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Pengantar Penerbit

Nhamdulillah, itulah ungkapan yang tepat untuk mengekspresikan rasa

sy.rkur kami atas tertitrya buku biografi para sahabat, tabiin, tabiut tabiin, dan

ulama Islam yang pemah menoreh sejarah dalam lembaran hidup dan

memberikan sumbangsih yang sangat besar terhadap perkembangan Islam.

Shalaurat dan salam sernoga senantiasa tercurah kepada suriteladan dan panutan

kita, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabat, serta generasi selanjutnya

yang meniti jalan kebenaran.

Sejarah ibarat cermin masa lalu yang dapat digunakan untuk menatap

masa depan, mengokohkan langkah, memperbaiki kondisi yang ada,

memberikan inspirasi bagi generasi masa kini yang ingin membangun hidup

lebih baik, memperluas wawasan, dan mendapatkan pencerahan. Tanpa

sejarah, hidup terasa begitu kering dan gamang, karena kita tidak mempunyai

tolok ukur dalam menata masa sekarang dan masa depan.

Buku ini merupakan ringkasan dari kitab SiyarA'lam An-Nubala'l<arya

Irrnm Adz-Dzahabi, sosok sejarawan, ahli hadits, dan ulama Islam, yang disusun

kembali oleh Dr. Muhammad bin Hasan bin AqilMusa Asy-Syarif secara singkat

dengan judul Nuzhah Al Fudhala'Tahdzib SiyarA'lam An-Nubala'agar dapat



Ringlcaan Si57ar A'lam An-Nubala'

dimiliki dan dikonsumsi oleh kalangan yang ingin mengetahui sejarah sahabat,

tabiin, tabiut tabiin, dan cendekiawan muslim lainnya 5ang berlasa besar terhadap

perkembangan Islam dan dunia. Mengingat ketebalan dan banyaknya materi
pembahasan kitab Slyar A'lam An-Nubala'yang jumlahnya mencapai 24 iilid,
makabuku ini disajikan oleh peny:sun hangra dalam 4 jilid agar tidak menyulitkan

pembaca dalam menelaah isi buku.

Semoga kehadiran kitab sejarah ini dapat memberikan sumbangsih yang

berarti bagi perkembangan khazanah keilmuan Islam dan memberikan wawasan

baru bagi kita semua. Wassalam.

Jakarta, 30 Januari 2008

Pustaka A"zanm
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Persembahan

|'

t

t

o

Buku ini aku persernbatrkan untuk:

Setiap ormg yang memiliki semangat untuk mengetahui seiarah para

salafn3B5ang mulia.

Sethp orarg lnng menditi tentang sisi positf dari penerapan Ishm dalam

l€tridupan praktis.

huku tercinta, SBng banSak menrbanhr dan bargt n ntalam. Juga kepada

Alnhlnr 1nng terhormat.

Kepada istriku lnng senantiasa berdiri di sanpingku hingga aku dapat

merampungkan tulisan ini.
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IJcapan Terirna Kasih

Dengan diterbitkannya buku ini, aku mengucapkan terima kasih kepada

sernua saudaraku yang mernbanhrl4r dalam rnernpersiapkan dan menyelesaikan

proses penerbitan buku ini.

Aku juga.memohon kepada Allah semoga Dia memberikan sebaik-baik

pahala kepada mereka, karena Dia Maha Mengabulkan permintaan lagi Maha

Merrgabulkan citadh.
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Pengantar Penerbit

Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam, lnng mengungguli hamba-

hamba-Nya di setiap saat. Semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan

kepada Nabi yang diutus sebagai nhmat bagi segenap alam semesta, keluarga,

dan sahabat-sahabattlra. Anma b'du,

Ini adalah htab Snng akugernari dan hidupbersarnanya selamabeberapa

sesaat. Buku ini juga mengajariku tentang perjalanan para salaf, mengamhkan

kepada keagungan mereka, dan menginformasikan sisi-sisi penting dalam

kehidupan mereka, jihad, kecintaan terhadap aganul, jerih paph, persaingan,

serta ketekunan dan kegemaran dalam menuntut ilmu, sehingga membuatku

tertarik untuk menengok perlalanan hklup dan lrernudatnn hidup yang diperoleh

mereka berkat pertolongan Allah SWT.

Alm mernuji Alah frang tdah berkenan mewujudkan impianku yang mulia

ini, meringkas buku dari surnberr4B dan mengantbil beberapa kesimpulan positif,

sehingga masyarakat dapat menelaah seiarah kehidupan para salaf 5nng mulia

dan meneladaninSn. Ban5ak hnggapan poeitif dari rnaqnmlat png aku terirna

menyatakan bahwabanyak informasi png dapat dbunakan r.rnhrk melengkapi
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bat'an pidato, pelaiaran, diskusi, dan mereka bangnk mengambil faedah darirya.

Inilah maksud ringkasan buku ini, dan aku memohon kepada Allah agar

memkikan balasan gang setimpal atas dta*itdru ini jika memang pantas unhrk

diganjari.

Dalam buku ini ada tambahan penting, yaihr tentang perjalanan keenrpat

Khulafaurrasyidin, yang biasanya tidak dimuat dalam buku-buku sejarah. Aku

sengaja mengutip biografi Khulafaurrasyidin ini dari lfitab Tizrtkhul Islaml<arya

Adz-Dzahabi, lalu aku meringkasnyradan menyafukann5radengan kitab ini supa!,a

sejarah umat Nabi yang terbaik dimuat dalam edisi tertitan berikutnya.

Aku sengaja mencanfumkan beberapa tambahan tersebut di awalbuku

agar dapat ditelaah dalam daftar isi dan penomoran khusus. Selain itu, aku

juga menambahkan beberapa informasi tanrbahan gang penting dengan merujuk

pada buku aslinya.

Catatan:

Ada beberapa kode huruf yang pertu diperhatikan selain nama tokoh,

yang masing-masing memiliki makna tersendiri, lBitu:

Ain : Hadits riwayat Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi,

dan hnu Majah.

Kha': Hadits riwayatAl Bukhari

Mim : Hadits riwayat Muslim

Dal: Hadits riwayat Abu Daud

Sin : Hadits riwayatAn-Nasa'i

Ta' ; Hadits riwagatAt-Timidzi

@/: Hadits riwayat hnu Majah.

4 : Hadits riwapt keempat penulis kitab r{s'.9.man

Mim maqrun: hadits riurayat Muslim dan ber,gabung dengan perawi-perarui

lain Sang bukan hanp satu.
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PENDAHULUAN

Bismi I lah irnhmanirnh im

Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan taufik kepada siapa saja

yang dikehendaki-Ngn, 5rang memkikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nla

menuju jalan yang lurus, dan menjalankan mereka sesuai dengan kehendak-

Nya. Maha Suci Tuhan Yang Maha Bijaksana, Maha Mengetahui, dan Maha
Kuasa atas segala sesuatu. segala puji bagi Allah yang telah menjadikan sejarah

perjalan hidup umat manusia sebagai pelajaran bagi orang-orang yang mau

bercermin kepada setiap peristiwa, kisah, dan nasihat sehingga dapat menjadi
lentera penerang bagi orang-onmg yang meniti jalan. Ia juga menjadikan
pergantian penduduk dunia sebagai tanda atas kehancuran alam semesta dan
bukti yang menguatkan bahwa betapa rendah dunia ini serta betapa merugi
setiap manusia yang telah berusah keras, kecuali orang-orcrng sharih.

shalawat dan salam semoga senantiasa tedimpahkan kepada junjungan

kita, Muhammad SAW, png telah beriasa memberikan bimbingan ke@a kita
untuk menrperoleh setiap k€baikan dunia dan agarna. Begitu juga kepada para
sahabat yang telah berhasil menrbah sejarah pemdaban dunia dan membuat
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para sejarararan tercengang, serta kepada setiap orang 5ang meniti jalan meneka

hingga Hari Kiamat. Amma b'du,

Sejarah adalah salah sahr disiplin ilmu yang mulia dan bermanhat. Setiap

peristiwa yang telah terjadi di dalam sejarah melahirkan pelajaran, sedangkan

trage/inya menimbulkan tetesan air mata. Memang benar, orang-orang yang

peduli dengan kebangkitan Islam selayaknya bercermin kepada sejarah,

mengarahkan perhatian, dan menimba sesuatu yang positif bagi generasi

penems untuk meluruskan jalan dan menjemihkan pikiran mereka.

Kilasan tentang Kitab Siyar dan Faktor yang
Melatarbelakangi Pemilihan Kitab ini

Kitab Srhah ini merupakan kitab yang berbobot, lengkap dengan bdfuagai

macarn disiplin ilrnu, dan segudang informasi, yang tidak hanya terbatas pada

satu periode generasi atau satu masa, tetapi mencakup awal mula kemunculan

Islam hingga abad tuluh Hfriyah. Informasi-informasi yang dimuat di dalamnya

juga mencakup kota-kota Islam pada umurrrnla.

Selain ifu, kitab ini cukup representatif untuk memenuhi keinginan para

sejarawan, ahliTarlrdan ta'dif , serta kalangan peneliti, akan informasi tentang

semangat dan perhatian generasi Islam terdahulu dalam berdakr;.rah serta

beribadah.

Kitab ini juga memberikan informasi lengkap tentang sejarah ketimuran

kita, rambu-rambu jalan, dan segudang pelajaran.

Begitu pula informasi tentang tokoh-tokoh umat Islam, kilasan tentang

kondisi dan ibadah mereka, yang diperlukan oleh kalangan yang ingin

mendapatkan gambaran tentang kehidupan generasi Islam pada rnasa sekamng

dan akan datang, insyaallah.

' Jarh dan Ta'dil adalah salah satu cabang disiplin ilmu hadits yang membahas
tentang sisi keadilan, kedhabltan dan cacat yang dimiliki oleh setiap indlvidu yang
menurayatkan hadits.
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Peringatan tentang konsekuensi yrang diterima oleh orang-orang zhalim,

sombong, melampauibatas, ahlibid'ah, fasik, danahlimaksiat, sehinggagenerasi

saat ini dapat lebih berhati-hati, juga terangkum di dalamnya.

Muatan kisah-kisahnya yang indah dan langka bisa menjadi bahan cerita

alternatif untuk menggantikan posisi berita dan informasi yang tidak mendidik,

yang dilelali oleh kalangan lnng menginginkan ger:erasi umat Islam rusak.

Selain ifu, ada sejumlah loidah-kaidah agarEr, mulai dad tauhid, perilaku,

dan interaksi sosial yang menyeiukkan hati, dimuat di sini. Hal itu dikernukakan

oleh Adz-Dzahabi di sela-sela pemaparannya tentang biografi seorang tokoh.

Ktab As-Sigrini, sebagairnana gang telah dikatakan, adalah Maha karya

yang tidak dapat ditelaah dan dipahami oleh generasi saat ini secara detail

untuk diambil pelajarannya. Disamping memuat materi jarh wa ta'dil, kitab ini

juga memuat sejumlah hadits dan atsar, biografi hampir semua guru dan murid

tokoh yang ditulis, ribuan biografi png manfaatnya hanya terbatas pada

kelompok khusus dalam ilmu-ilmu syariat, sanad-sanad yang panjang, kisah,

dan informasi yang sebagianrya tidak autentik atau diulangr:lang, dan informasi

berharga lainnya. Oleh karena ifu, aku rnelakukan koreksi terhadap kitab ini

setelah mernbacanya, sehingga memudahkan pembaca mengambil nilai positif

yang merupakan cita-cita para pembaharu dan sarana para pengajar. Semoga

Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha l(uasa berkenan memberikan bimbingan

dan menunjuki jalan png benardalam menunaikan fugas ini.

Faktor yang Melatarbelakangi Pemilihan Kitab ini
Sebelumn5n telah dilelaskan alasanku memilih kitab ini, tetapi ada faktor

lain yang memotivasiku, diantaranya:

1. Ketelitian penulis. Dia tidak hanya memaparkan biografi orang yang

ditulis, tetapi juga disertai dengan komentar jika menurubrya perlu, yaifu

dengan melakukan pengecekan secara detail terhadap cerita yang

dipaparkannya, baik dengan menyebutkan sisi kekurangannya maupun

menjdaskan kelebitrann5a jika orang:orang pada urnumnSa m€ngcapnla
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buruk, atau berpandangan lain jika memungkinkan, atau mengkritik

perilakunp dengan laitik yang didasarkan @a syariat. Kemudian dia

berusaha mengeluarkan penihian secara ulnuln terhadap orang yang

ditulis biografinya itu, disertai dengan ketelitian.

Ketelitian dalam menilai kepribadian manusia ini, memberikan cahaSn

terang yang dapat diambil manfaatnya oleh kebangkitan Islam, yaitu

kebangkitan yang hampir memberikan hasilnya jika tidak dikotori oleh

ulah sebagian ormg Sang merniliki pandangan picik, ynng menuduh para

ulama dan da'i sebagai orang-orang fasik, ahli bid'ah, berpaling dari

ma&hab salaf, tidak berhatFhati dalam menilai orang lain, dan tidak

takut kepada Allah ketika berprasangka buruk terhadap orang lain.

Ada juga orang yang tidak bisa hidup kecuali dengan mencela orang

yang tidak sama dengannya, melupakan kebaikannya, dan

menyembunyikannya. Orang-orang seperti itulah yang disangkal habis-

habisan oleh Imam Adz-Dzahabi, yang akan Anda temukan di sela-sela

pemaparan buku ini secara jelas, InsyaAllah.

Adanya kajian kritis dalam kitab ini. Adz-Dzahabi seringkali tidak

membiarkan peristiwa sejamh berjahn tanpa kritik iika menurutrya

memang perlu dikritik dan dijehskan. Oleh karena itu, Anda melihat

beliau terkadang menolak peristiwa yang dinilainya mungkar atau

mengoreksi peristiwa yang masih sebatas asumsi atau mendukung

pendapat penulis lain atau menjelaskan pendapatrya dalam masalah gang

perlu dirinci, duelaskan, dan sebagainya. Metode kritis semacam inilah

yang sering ditinggalkan oleh buku-buku sejarah dan biografi lainnya.

Kritik membangun perludilakukan untuk mengoreksi peristiwa sejarah

dan mengarahkannla pada alur seiarah 1nng bersih, fng jauh dari sikap

berlebih-lebihan dan lemah.

Kitab ini memuat masalah-masalah png tidak dimuat oleh kitab-kitab

lain, karena ia mernadukan infornrasi seftrah dengian riuaSat hidup. Kitab

Al Bidatah wa An-Nihagahmisalnln, memuat cerita-cerita sQarah yang

I
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cukup ltns, tetapi tidak memuat biografi para ulama, orang-omng pilihan,.

para pemimpin, dan sebagainya. Begitu juga l$ab Al Kamilkarya lbnu

Al Atsir dan kitab Tarikhul [Jmam ura Al Muluk karya Ath-Thabari.

Memang ada kitab-kitab yang memuat biografi para tokoh seperti ini,

akan tetapi rentetan cerita sejarah dengan metode penyusunan yang

runtun tidak ditemukan di dalamnya. Misalnp l<ttab Hilyah N Auliya'

dan Ath-Thabaqatl<aryalbnu Sa'ad, serta Wafayat Al A'yaan.

Sedangkan kitab ini membahas tentang biografi secara panjang lebar

disertai dengan cerita-cerita seiarah dan metode 5ang runfun, yang ditulis

di sela-sela penulisan biografi seorang tokoh, khususnya biografi para

khalifah, raja, dan pemimpin.

4. Ktab As-Sigrinimencakupsebagianbesarseiarahoftmg-orang penting

di mata manusia -k€ban!,alon mereka atau sebagian mereka, walaupun

cacat di mata syariat- tidak hanSn memuat pengikut madzhab fikih

tertentu, mja, khalifah, pemimpin, perrynia ahli sastar Arab, ahli bahasa,

pahlawan, satria, pemimpin perang, dokter, hakim, ftlsuf, praktisi, dan

penganut madzhab tertenfu, tetapi juga mencakup seluruh kelompok

yang disebutkan dan hampir mencakup seluruh teritorial Islam.

Mernang benar biografi para ahli hadits lebih ban!/ak disebutkan daripada

tokoh-tokoh lainnya. Hal itu karena perhatian A&-Dzahabi terhadap

hadits lebih besar daripada disiplin it:ru lainnya, karena memang beliau

seorang hafizh'dan mahir di dalam hadits. Akan tetapi, kebanyakan

para ahli hadits pada abad keemasan Islam dan sesudahnya, adalah

para ahli fikih, ahli tafsir, orangorang yang berperang di lalan Allah,

para sastawan, ahli nahwu, dan tokoh-tokoh lainnya yang terker:al."

' Hafizh adalah orang yang lebih banpk mengetahui perawi di setiap tingkatan
daripada perawi yang tidak diketahuirya. Ada juga yang berpendapat bahwa ia predikat
png diberikan kepada orarg lnrg menghafal seratus ribu hadits.
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Metode Penyeleksian
1. Aku menghilangkan beberapa biografi 5nng dianggap merniliki sedikit

manhatbagi para ilmuuan dan hanpmenyisakan -berdasarkan Utihad

pribadi yang temah- biograft png memiliki manfaat luas bagi para

pembaca scam utnum.

Jumlah biografi yang terseleksi dalam buku ini adalah 993 biografi dari

jumlah asalnya lebih dari 5925 .

Aku menghilangkan informasi png disebutkan secarabtulang-ulang dan

mernilih Sang terbaik -rnenunrtlnr- danmenrbuang informasi yang tidak

perlu disebutkan, !/ang mungkin perlu dikembalikan kepada sumber

aslinya.

Aku menghilangkan hadits-hadits yang diriwayatkan Adz-Dzahabi dari

jalur periwayatan tokoh yang ditulis tersebut dan seterusnya'

Aku memilih catatan pinggir yang pada awalnya tidak sesuai dengan

fujuan pen!/eleksian yang dibuat, guna lebih memahamkan pembaca agar

bisa dinikmati tanpa ada yang mengendalikan atau yang memutusnya.

selain itu, aku mernberikan penjelasan dalam hal yang ditetapkan dengan

penjelasan yang kuat Insya Allah dan tidak menetapkan sesuatu dari

diriku sendiri kecuali di beberapa tempat yang perlu dijelaskan, dan itu

aku hrlis dengan kalimat "menunttaku"-

Aku memberikan tanda pelafalan huruf sebagai pelengkap terhadap apa

yang telah dibuat oleh para muhaqgh, sehingga pembaca pada segala

zaman bisa membacanya dengan benar.

Aku menghilangkan sanad-sanad yang bisa dibuang dan hanya

membiarkan sanad Snng dibutuhkan.

Aku tidak ma.ryebutkan sumber riwayat rElra muhaqqiqterhadap hadits,

atsar, dan perkataan k4uali haq/a seldlas, dan ihr pun di beberapa ternpat

tertenhr yang perlu dilakukan. Hal ini dilakukan karena dua sebab, yaitu:

a. Para muhq*qterlalu h.ras dalam melakukan takfuii,tetapi alum5a

4.

5.

7.

10
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berbeda dengan tujuan dari ringkasan ini.

b. Sumber riwayat tidak terlalu diperhatikan oleh pembaca secara

umum, dan bagi yang ingin mengetahui secara mendetail, dapat

melihat langsung ke sumber alinya yang cukup luas, dan mungkin

diperlukan oleh para penuntut ilmu. Aku mengganti penyebutan

sumber periwayatan dengan tetap mencantumkan hadits, atsar,

dan khabar 5ang ada dalam wilaynh pengambilan huiiah (landasan

argumentasi). Aku juga mengeluarkannya -menurut perkiraanku-

dari seleksi ini tema-tema, keraguan-keraguan, dan segala sesuafu

yang tidak dijadikan hujjah. Hal itu dilakukan karena bersandar

pada keraguan Adz-Dzahabi sendiri atau para muhaqqiq

terhadapnya. Oleh karena ifu, aku memberikan pengecualian

sebagai berikut:

'/ Jika berita atau kisah itu perlu dicantumkan, maka itu

dicantumkan dan diceritakan, sebagaimana dikatakan oleh

Adz-Dzahabi atau para muhaqqiq.

,/ Terkadang aku menggunakan istilah yang ditulis oleh Adz-

Dzahabi dengan istilah "dikatakan, diriwayatkan" dan

sebagainya, yang masuk dalam kategori istilah hadits dha'if.

/ Apa saja yang tidak ditanggapi oleh Adz-Dzahabi dan para

muh4qiq sernentara kebenarannya belum jelas -padahal ifu

termasuk hadits 1ang tidak berrnasalah- maka aku memilihnya

dan meriwayatkann5a.

Dalam pemaparan biografi, aku cenderung menyebutkan informasi

sebatas nama orang, nama a5ah, kakek, dan hal lain yang perlu diketahui

seperti nasab, negd, karya tulis, kemudian tahun kelahiran dan kematian

-jika ditemukan- serta menghilangkan bulan dan tanggal. Aku juga

menyisakan pendapat yang paling kuat dalam hal ini berdasarkan pen-

tarjil>anpenulis, muhqqiq, atau penyusun ringkasan ini.

Setiap biografi yang ada di dalam catatan pinggir, aku sebutkan tempat9.
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asal keberadaannya, baik sedikit maupun banfk.

10. Aku menrberikan nomor urut turfuk setiap tokoh yang ditulis biografinya.

I 1. Aku kembali kepada beberapa sumber dan pustaka yang bisa dijadikan

h ujjah urfi*melakukan proses penyeleksian ini.

12. Aku membuat daftar isi tentang tokoh yang biografinya dicantumkan di

dalam buku ini. Mengenai dafiar isi, bagaimana cara menggunakannya,

akan dgelaskan pada akhir kitab, dan mungkin daftar isi ini bisa dianggap

sebagai intisari dari penyeleksian ini atau kesimpulan yang disusun

berdasarkan metode tertenfu, dan bisa digunakan oleh pelajar unfuk

mencari dengan cepat serta menemukan tema di dalam buku ini dengan

mudah.

Aku bertnrap pernbaca br.rlar ringkasan ini dapat memaldumi keta&atasan

dan kekuranganku dengan syarat seperti yang telah dikemukakan, karena ini

adalah usaha manusia biasa yang penuh dengan cacat dan kekurangan. Bagi

pihak yang menemukan kesalahan atau kekurangan di dalam karya ini, sudi

kiranya memberikan teguran dan kritikan. Terima kasih, semoga Allah SWT

senantiasa mernbalas dengan kebaikan Sang setimpal.

I)r. Muhammad bin Hasan bin Aqil Musa
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Sejarah Singkat Irnarn Muhamrnad bin
Ahmad bin LJtsrnan Adz-Dzahabi

Muridrya yang bemanra Tajuddin AMul Watrab As-Subki berkata, "Syail(tr

dan ustadz kami, Al Imam Al Hafizh Syamsuddin Abu Abdullah At-Turkamani

Adz-Dzahabi adalah seorang ahli hadits modern yang memiliki kehebatan tiada

tanding dan menjadi rujukan ketika terjadi suatu permasalahan. Dia adalah

penghulu manusia dalam hafalan, pemimpin madzhab pada masanya, baik

secara maknawi maupun lafzhi, ahli dalam bidang iarh wa ta'dil, dan tokoh

dalam segala jalan. Seakan-akan urnat manusia berrdiri di sahr tangga, sedangkan

beliau melihat mereka dan memberitahu mereka tentang orang yang hadir

kepada mereka.

Adz-Dzahabi lahir pada tahun 673 Masehi. Beliau belajar hadits pada

trsia delapan belas tahun, lalu belalu di Damaskus, Ba'laba', Mesir, Iskandari5nh,

Makkah, Halb, Banabulis, dan sebagain5a. Dia mernpunyai banpk guru' Orang-

orang yang belajar kepadanya juga sangat banyak dan beliau tetap mengajarkan

ilmu ini hingga meninggal dunia. Beliau tinggal di Damaskus dan sering didatangi

oleh banyak murid dari berbagi penjuru dunia. Beliau juga menulis buku sejarah
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besar dan menengah yang dikenal dengan nama,4/ 'lbar.Ktab itu baik sekali.

Sedangkan kitab sejarah ringkas yag ditulisn5a dikenal dengan mnra Duwalu N
Islam, An-Nubla', Al Mizan fi Adh-Dhubfa', Mukhtashar Sunan Al hihaqi,
Thabqah Al Huffazh, Thabqat Al aurn', dan kitab-kitab ringkasan lainnln.

Beliau belajar Al Qur'an berdasarkan riwayat dan mendalaminya.

Meninggal tahun 748 M dan sempat buta beberapa saat sebelum ajal

menjemput."r

I Tlrafuat Asl*frfi'tygh Al ltubra(Dv100-123).
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KHULAFAURRASYIDIN
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1- Abu Bakar Ash-Shiddiq Khalifah
Rasulullah SAW (Ainl

Ia bemama asli Auullah -dikenal 
juga dengan Atiq- bin Abu Quhafah

Utsman bin Amir Al Qurasyi AfTaimi RA.

Yang meriwayatkan darinya adalah b€bet.apa orang sahabat dan pemuka

Thbi'in.

Ibnu Abu Mulaikah dan lain-lain mengatakan bahwa Atiq adalah

julukannya.

Diriwayatkan dari Aislrah, dia berkata, "Nama yang diberikan oleh

keluarganya kepada Abu Bakar adalah Abdullah, tetapi dia sering dipanggil

dengannamaAtiq."

hnu Ma'in berkata, "Dia diiuluki dengan Atik karena waphqn ganteng."

Al-Laits bin Sa'ad juga mengatakan hal yang senada.

Yang lain berkata, "Dia keturunan Qunisy png paling tahu tentang nasab

mereka."

Dia tokoh tnast ankat Qtral+ryang pertarna kalibetiman.
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hnu Al Arabi berkata, "Biasanya orang Arab menyebut sesr-ratu 37ang

sangatbagus dengan sebutan afi7.

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Tidak ada seorang pun ayah

dari kalangan Muhajirin yang masuk Islam selain Abu Bakar."

Diriwayatkan dari Az-Zrl'ri, dia berkata, 'Abu Bakar berkulit putih

kekuning-kuningan, lembut, berambut kriting, pangkal pahanya ramping; dan

kain sarungnya tidak pemah naik di atas luhrtrya."

Diceritakan bahwa dia sering berdagang ke Bashrah dan mendermakan

hartanya kepada Nabi serta unfuk membela agama Allah."

Rasulullah SAW bersaMa , " Tidak da harb 5nng l&ih bqtnanhat bagiku

daripda hartanya Abu kkar."

Urwah bin Az-Zubair berkata, "Ketika Abu Bakar masuk Islam, dia

mempun5ai empat puluh ribudinar."

Amr bin Al Ash berkata, 'Ya Rasulullah, siapa orang yang paling engkau

senangi?" Beliau menjawab, " Abu ful{ar."

Diriwayatkan dari Ali, bahwa Nabi SAW pemah melihat Abu Bakar dan

Umar seraya bersabda, "Kdua oftng ini adalah pemimpin penghuni surga

dari dulu hingga yang tenkhir, kecuali pn nabi dan rasul- hgkau jangan

memberikan informasi ini kepda mereka wahaiAli."

hnu Mas'ud berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

fl? K.(: -:-i,t">;* i-JJ

'SearfuinSn alot bol& naganbilk*asih, nirag aku akan mafiedilan

Abu hkar s&gai kelasih' ;'

hnu Abbas juga meriwayatkan hal yang satna, lalu dia menambahkan,

"Tetapi dia adalah sudanku dan shabtku gng dilandaskan l<atqta cinta

kepda Allah. Tutuplahiatdela mxiid kaualiiendeh Abu hlar!" '!-'

Diriwa5atkan dari Unrar, dia Mata, 'Abu Bakar adalah pemimpin kami,

*';
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orang terbaik kami, dan orang yang menpdikan kami cinta kepada Rasulullah

SAW."

Diriwalntkan dari Abdullah bin $pqq, ia Mata, "Aku pemah berkata

kepada Aisyah, 'siapa sahabat Nabi sAW yans paling beliau cintai?' Aisyah

menjawab, 'Abu Bakar.' Aku bertanp lagi, 'Kernudian si3pa?' Dia menjavvab,

'Umar.'Aku bertanSn lagi, 'l-alu siapa?'Dia meniawab, 'Abu Ubaidah.'Aku

bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Aislrah kemudian tidak berkata apa-apa-

Diriwayatkan dari Abu sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah sAW pernah

duduk di atas mimbar lalu bersaffia," sesunguhnSa ada sorang hamba yang

diizinkan oteh Allah untuk memilih antara kemqahan dunia dengan apa yallg

yang ada di sisi-Nya, latu dA memilih aF yang ada di sisi-Nya." Abu Bakar

berkata, "Kami siap menjadi penebusmu ya Rasulullah."

Abu sa'id berkata: Kami kernudian terkejut. orang-orang pun berkata,

"Uhaflah syaikh ini, Rasulullah mengabarkan tentang orang yang diberi pilihan

oleh Allah, tetapi dia berkata, 'Kami siap menjadi penebusmu'."

Abu sa'id berkata, "orang gang diberi pilihan itu adalah Rasulullah sAW

sedangkan Abu Bakar adalah orangyang paling tahu tentang hal itu dari kami."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia bed<ata, 'Rasulullah SAW bersaMa,

'Tidak ada seorang pun yang meminta kepada kami kecuali kami akan

membain5a selain Abu kl<af taruta diaiusbLr mantiliki bngan Sang daganng

Nlah mencukupinya pada Hart Kiamat. Tidak ada harta 5ang memberiku

manfaat sama sekali sehin harta milik Abu hkat Seandaing aku boleh

mengambil seonng kekasih, tenfu aku akan mengambilAbu Bakar sebagai

kekasih. Ketahuilah, sahabat kalkn ini adalah kekasih Allall '"

Muhammad bin Jabir bin Muth'im berkata, 'Ayahku menceritakan

kepadaku bahwa seorang perernpuan pernah datang menemui Rasulullah SAW

lalu berkata tantang sesuatu kepada beliau dan beliau pun memerintahkan

sesuatu kepadanya. Perernpgan ituberkata, 'Bagaimanaya Basulullah jika aku

tidak menenrukanmu lagi (karena engkau meninggalp' Beliau melrriav'mb,'Jil<a

l<anu tidak mqtqnuiku lagi mal<a tqtuilah Abu Ehkal 
"'
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah bersaMa kepadaku

ketika beliau sedang salftt,' hngilhh Agh &n atfunmu su4tq menuliskan

sumtku, lrarqa aku takut ada orarg gng baangan-angan dan ada omng tnng

be*ata bq.ini dan bqitu, lalu Atlah dan orzng-onng bqiman mqtolak kaali
Abukl<af;'

Al Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Idris Al Khaulani, ia berkata:

Aku mendengar Abu Ad-Darda'berkata, 'Ketika Abu Bakar dan Umar sdang

berdiskusi, tiba-tiba Umar marah kepada Abu Bakar. Umar kemudian keluar

meninggalkannya dalam keadaan marah, lalu Abu Bakar mengikutinya dan

mengruruhnya untuk beristighfar, tetapi Umar tidak melakukannya hingga dia

menufup pintu di depannya. Abu Bakar lantas pergi menernui Rasulullah SAW'

-Abu Ad-Darda' berkata, "Kami ketika ifu berada di sisi Basulullah."- Setelah

itu beliau bersabda, '*habat kalian ini adalah orirng Wng lapng dada'."

Al Bukhari b erk<ata, "L)mar kemudian menyesali perbuatannya, maka ia

lalu datang dan duduk di samping Nabi SAW, lantas menceritakan tentang

masalah tersebut kepada Nabi ."

Abu Ad-Darda' lanjut berkata, Rasulullah sAW kemudian marah, lalu

Abu Bakar berkata, "Demi Allah p Rasulullah, aku benar-benar telah berbuat

zhalim." Rasulullah lalu bersabda, "Apkah l<alian maninggalkan sahabatku

l<arenaku? Aku manyuulan kepda l<alkn wahai manusia, sesungguhng aku

datah uh-mn kepada l<alian santua, hlu l<alian bet*ab, 'I{amu berdrsta" namun

Abu hl<ar berkata,'Engl<au bqtal ."

Atha' bin As-sa'ib ber{Gta, "Ketika Abu Bakar m@adi khalifah, pagi

harinya dia menranggul bamng dagangannp sendiri. Ketika diaberternu dengan

Umar dan Abu Ubaidah, mereka berdua lalu melamngnSn." Abu Bakar berkata,

'Dari mana aku bisa memberi makan keluargaku?' Mereka berdua berkata,

'Pulanglah, kami yang akan mencukupimu.'Mereka kemudian memberinya

seekor kambing setiap hari, namun mereka mernpertanyakan kepala dan perut

kelada beliau!2 Umar berkata, 'Aku yang akan mernberikan keputusan.' Abu

2 Pertntikanlah, betapa muliarrya mereka. Bctapa agrngrrlp kaidah hukum prg mereka
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tJbaidah berkata, 'Kepada aku menrbayar dendanya.' Umar berkata, 'Selama

sahr bulan aku menfr$at, tidak ada dtn orang berperkara mengadu kepadaku'-"

Muhammad bin Sit'ln bettata, "Abu Bakar adalah sosok yang paling

pandai menakrruilkan mimpi dari kalangan umat ini setelah Nabi SAW."

Zubair bin Bakkar be*ata dari beberapa gurunya, "Pembesar para

sahabat itu adalah Abu Bakar dan AIi."

Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah, bahwa dia pemah memanggil

orang yang mengira bahwa Abu Bakar pemah melontarkan bait-bait syair, ia

berkata, "Demi Allah, Abu Bakar tidak pemah membaca syair, baik pada masa

jahiliyah mapun Islam. Dia dan Utsman telah meninggalkan minum khamer

sejak masa jahiliyah."

Diriwayatkan dari AMurrahman bin Abu Laila, bahwa Umar pemah

naik ke atas mimbar kemudian berkata, "Ketahuilah, orang yang paling mulia

dari umat ini setelah nabinyaadalah Abu Bakar. Srapa pun yang mengatakan

halyang bertentangan dengan ini setelah aku berdiri di sini, berarti dia telah

mereka-reka kebohongan, sehingga dia berhak mendapatkan hukuman."

Abu Mu'awiyah dan jamaah berkata: suhail bin Abu shaleh bercerita

dari ayahnya, dari lbnu Umar, ia Mata, "Pada masa Rasulullah SAW kami

pemah berkata, 'JikaAbu Elakar, Umar, dan Utsman meninggal dunia, maka

semua manusia salna.' Ketika perkataan tersebut sampai kepada Rasulullah

SAW, beliau tidak mengingkarinya."

Ali berkata, "sebaik-baik orang dari kalangan umat ini setelah nabin5n

adalah Abu Bakar dan Llmar."

letalr4ran mendahului apa yaql dilakukan orang-orang Barat sekian abad sebelumnya'

Khalifah kaum muslim dib€ri gaii, tetapi mereka mempertanyakan masalah kepala dan

perut kambing kepada Miau, apaloh dia berhak ataukah udak? ttulah mereka, sosok

pemimpin dan kebarggaan unnt.
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Denri Alhh! ucapan tersehft dikafiakan oleh Ali dan disamPail6n secara

mutawatif &nAli, lorena ia mengatakanqp dl atas rnirnbar Kufah. Senroga

Alah nrenghancurkan orarg:orang Rafidhah rang bodoh.

As-Sudi bertGtn ontuayataton dari Abdul Khail, darl Ali, dia berkata,

"Orang Sang paling besar patralaqe dalam rnasdah mushaf adalah Ahr Balor:

Dhlah orarg pertarna yarg m€nggmplkan Al Q1r'an dari lenrbaran-lembaran'

pdepah larrrna.l Sarudrqa lnsan'.

Dlrirrayatkan dari Ai$/ah, dia b€rl6ta, "Hari pertama Abu Bakar saht,

beliau rnandi. Pada saat lhr cuaca sangat dingtn, sehinga betiau menderita fhr

dan panas dingin, sehingga selarna llrna belas hari tfutak dapat shalat Ueriarnaan.

Dia kemudian menyuruh Umar unfuk menrimpin shalat jamaah, dan mereka

menjengUkqB. LJtsman lalu mamiiblen merdra unh.rk menjengukn5la Abu Bakar

wafat pada malam Selasa, 22 JwmdilAlrtrir. Ketika itu beliau telah menJabat

sebagai khalifah selarna dua tahun serafus hari."

Abu Ma'qpr berkata, "Dua tahun ernpat bulan kurang ernpat malam."

Al Waqidi ber{<ata, "KetikaAbu Bakar sudah merasa berat, dia nrenranggil

Affiurrahman bin Auf seraya berkata, 'Ceritakan kepadaku tentang Umar!'

$bdurralpan menjawab, 'Jangan bertanya kepadaku tentang sesuafu yang

engkau lebih tahu {ariku 
'Abu Bakarbo,kutu, 'ndak apa-apa.' AMurrahman

berkata, 'Demi Allah, pendapahya lebih'baik-darimu di dahmnya.' Abu Bakar

kemudian menranggil Utsmar dqnbqtanya kepadanSra tentang Umar. Utsman

lalu menjawab, 'Menunrtku, jiwanya lebih baik daripada lahimya, dan di antara

kita tidak ada orang yang iebandlng dengann5ra.'Abu Bakar berkata, 'Semoga

Allah merahmatimu. Demi Ah, :*ndui:v: 
h:,T*tnggalkannva maka

aku akan mernusuhimu. Otetr t<areni itu, Sa'il bin Aa-Zubair,Aqnd bin Hudhair,

' Mutarwatirladalaii tnformasi atau berlta yang terbukti autentik berdasarkan

periurayatan kdompok orang yal€ sargat tidak mungkin sepakat untuk berdusta

dikarenalon jumlahnya frrg Uanfk dan stahrs keadilanrrya-
'Malsr.drrya stahrs individu yarg meriwaptkan hadib tersebut balk.

?t



dan yang lain selalu mengaFk mereka berdua bermusyawarah. Seorang pria

kernudian berkata, 'Apa lBrg kamu katakan lrepada Tuhanmu iika Dh bertan5a

tentang penggantimu, Urnari padahal kamu telah mengetahui kesahttanntd'

Abu Bakar berkat4 'Drdukkanlah aku, apakah engkau ingin menakut-nakuti

dirikudenganAlhh?Akuingin bahwaakutdahmernilihsorang
khalifah tcrbaik di antara urnat-N1p'."

Setelah ihr Abu Bakar menranggil Utsnrarr seralB be*ata, "Tulishh

bbmillah irmhnnnirrahim,inilah jamji Abu Bakar bin Abu auhahh pada akhir

6asanya di dunia menjelang aialnya tiba dan arwal nrasarqp menrasuki akhirat,

kendati oftmg kafir meniadi beriman, orang iahat meniadi baik, dan pendusta

menjadi jujur, bahwa aku mernilih Umar bin Khaththab sebagai penggantiku.

Dengarlah dan taatilah dia. Sesungguhnya aku tidak pernah mengurangi

kebaikan Allah, Rasul-Nya, agarnany4 diriku, dan diri kalian. Jika benar maka

itulah prasangkaku dan pengetahuanku di dalamnya. Jika ternyata meleset,

maka sethp orang bertanggung jiluab terlradap apa 1ang dilakukannnlra. Aku

lnnlB menginginkan lebaikan dan alc,r titak meng€tahui alam gaib, Dan orang'

orurg yang zlnlim itu k&k alen metgebhui ke tanpt mam mqda al<an

kqrbli'." (Qs. Asy-$ru'araa' l25l: 2271

Diriuayatkan dari Abu Bakar bin Hafsh bin Unrar, bahua menielarg

Abu Bakar menirUggl dunb, AiqBh sernpat mernbaca qlair,

&, f i,$ ag6l:F
'jrttV Ob:tt;L*:p

gmpah, k*ryan tfuk bqmnfat bgl *wary
Jika aN flah manJanput &n & mayanplt

Abu Bd€rbc*ah,'&rkan seperti h.r t t4r"'*lwaful nuil tdah furrg
dagan bqnr'. (Qs. Qaaf [5q: fq Sesunsgtitnta alm menitipkan kebun ini

k@adamu, rnaka iika ada sesratu yarg menfadi haldo padanlra, kernbalikan
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kepada ahli waris." Aisyah penjawab, "Ya." Abu Bakar lalu berkata,

"sesungguhnya kami sqak menlrbat sebagai Amirul Mukminin tidak pernah

makan uang dinar dan dirham mereka, tehpi kami mernasul*an makanan lrang

paling jelek ke dalam perut kami dan mernakai pakaian yang paling rendah

kualitasnya di badan kami. Kami iuga tidak pemah mengambil sesuatu dari

pajak kaum mqslim kecuali seorang budak Habsyi ini, unta tua ini, dan unta

hamil ini. Jika aku meninggal dunia rnaka l@rnbalikan seluruhrya kepada LJmar."

Ais!,ah pun melaksanakannSa.

Al Qasim berkata: Diriuayatkan dari Aisfh, ia berkata "Ketika Abu

Bakar menjelang wafat, ia sempat berkata, 'Yang aku tahu batrwa keluarga

Abu Bakar harya merniliki unta ini dan budak ini. Dla bekeria sebagai pedangn!,a

kaum muslim dan mengaffii kepada kami. Jika aku meninggal dunia maka

kernbalikan dia keeada Umar.' Ketika Aisyah mengernbalikannlp kepada Umar,

Umar berkata, 'semoga Allah merahrnati Abu Bakar, dia telah memberatkan

orang-orang sesudahnya' . "

Az-Z)hriberkata, 'Abu Bakar perrah berwasiat agar dia dimandikan

oleh isbinya, Asma' binti Umais, dan iika tidak bisa maka mintalah bantuan

kepada anakn5a, Abdurrahman."

Abdul Wahkt bin Aiman dan lainnya berkata: Dirtwa5atkan dari Abu Ja'far

Al Baqg, ia berkata, "Ali pemah datang menengok Abu Bakar setelah ia

dibungkus kain lofan, ia berkata, 'Tidak ada orang yang bertemu Allah dengan

shahifahnya lebih aku cintai daripada orang yang terbungkus dengan kafan

Iru.

Al Qasim Mata, 'Abu Bakar pernah benvasiat agar dikuburkan di

samping Rasulullah SAW, maka ketika kuburan telah digali kepalanya pun

diletalil<an di sisi keduapundak Rasulullah SAW."

Oi:rlwayatton dari Amir bin Abdulhh bin Zubair, ia bettata, "Kepala Abu

Bat€r dil€taklon di sisi kedua Emdak Ra$lullah SAW seaangkan lcpala Urnar

diletaklen di sanrping pinggarrg Abu Elakar."

Diriwaytkan dari Mujahid, ia Hata, 'Abu Quhahh berkata kepada
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ahli uarisnSa, 'Aku telah mengenrbalikan hal ihr kepada anaknSB. Setdah ihl

dia hanyra bisa b€rtahan hidup selarna enam bulan beberapa trari'."

Diriwayatkan batrua gnng mernperoleh warisannya adalah ayahnya,

kedua isbiqra, Asma' binti Urnais dan Habibah binti Kharijah, ibu Ummu

Kultsum, AMurrahman, Muhammad, AiqEh, Asma', dan Ummu Kultsum.

Pembai'atan Abu Bakar
Diriwagratkan dari hnu Abbas, bahwa Umar pernah berkhutbah di

hadapan manusia, "sampai kepadaku berita bahwa seseorang berkata,

'seandainya Umar meninggal dunia maka aku akan memba'iat si fulan'.

Sementara tidak seorang pun berani mengatakan bahwa di dalam bai'at Abu

Bakar terdapat kesalahan, dan tidak ada di antara kalian grang berani berkortan

seperti Abu Bakar. Dialah orang yang paling mulia di antam kita. Ketika

Rasulullah SAW meninggal, orang-orang Muhajirin berkumpul, sernentara Ali

dan Zubair tertinggal di rumah Fatimah binti Rasulullah, sedangkan orang-

orang Anshar tertinggal di kampung bani Sa'idah.

Aku pemah berkata kepada Abu Bakar, 'Wahai Abu Bakaa mari kita

pergi ke saudara-saudara kita dari golongan Anshar'.

Kami kemudian menemui mereka. Di tengah jalan ada dua orang shalih

dari Anshar menemui kami sera5a berkata, 'Aku harap kalian tidak mendatangi

mereka karena mereka akan membuat kalian jengkel'. Aku lantas berkata,

'Derni Allah, kami tetap akan mendatangi mereka'. Kami kernudian mendatangi

mereka yang ketika itu sedang berada di kampung bani Sa'idah. Ternyata

mereka sedang mengerumuni seorang laki-laki yang berselimut. Melihat itu,

aku berkata, 'Siapa dia?' Mereka menjawab, 'Sa'ad bin Ubadah yang sedang

sakit'. Setelah itu kami pun duduk beristirahat. Tiba-tiba juru bicara mereka

berdiri, memuji Allah, kemudian berkata, 'Amma ba'du, kami orang-orang

Anshar adalah orang-orang yang beriman dan kalian orang-orang Muhajirin

adalah bagian dari kami. Telah datang kepada kalian se@ra berduyunduyun,

rombongan orang-orang yang ingin mengusir kami dari negeri asal kami dan
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memberontak kepada kami.'

Ketika dia diam, tiba-tiba aku ingin melontarkan sebuah per{<ataan yang

dulu pernah membuatku takjub di hadapan Abu Bakar. Namun ketika itu Abu

Bakar berkata, 'Tahan, aku lebih tahu tentangnya dan aku tidak suka

membuatnya marah. Dia lebih baik dariku dan ia juga lebih layak serta lebih

tenang.' Beliau kemudian berbicara. Demi Allah, beliau tidak meninggalkan

satu kalimat pun yang dulu pemah membuatku takjub itu beliau katakan lagi,

bahkan lebih baik lagi, hingga yang lain terdiam."

Setelah ifu Umarberkata,"Amnn b du,iikalolian mengingat kebaikan,

maka kebaikan itu ada pada kalian wahai orang-orang Anshar. Kalianlah

perniliknya dan lebih baik darinya. Orang-orang fuab tidak mengetahui masalah

ini kecuali orang-orang yang ada di kampung Quraisy. Mereka adalah orang-

orang Arab yang memiliki nasab dan kampung yang lebih baik. Aku telah

merestui kedua orang ini untuk kalian, maka bai'atlah salah seorang di antara

mereka sesuka kalian."

Umar lantas meraih tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al Jarrah.

Abu Ubaidah bin Jarrah lalu bex{<ata, "Aku tidak membenci perkataannya sedikit

pun selain perkataan itu. Demi Allah, jika aku disuruh maju lalu tertunuh, ifu

merupakan dosayang lebih aku sukai daripada memimpin suatu kaum yang di

dalamnya masih ada Abu Bakar, kecuali jivraku berubah ketika mati."

Tiba-tiba seorang pria Anshaf berkata, "Aku ketengahi pembicaraan

ini, kami mempunyai pernimpin dan kalian juga mempunyai pemimpin wahai

orang-orang Muhaiirin? "

Tiba-tiba keadaan meniadi ricuh dan banyak suara bersautan hingga

ditakutkan terjadi perselisihan, maka kami berkata "Rentangkan tanganmu

wahai Abu Bakar." Beliau pun menrbentangkan tangannya, kemudian aku

membai'aE[ra, lalu diikuti ole]r orang:orang Muhajirin dan futstnr, scrnentartl

mereka mencela Sa'ad bin Ubadah. Seorang pria berkata, 'Kalian telah

3 Yaltu Al Habbab bin Al Mundzir Al tushari.
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membunuh Sa'ad.' Aku menjawab, 'Allah telah membunuh Sa'ad'."

Umar berkata, "Demi Allah, tidak ada perkara yang di dalamnya terjadi

kesepakatan mutlak di antara kami kecuali dalam pernbai'atan Abu Bakar. Kami

takut, jika kami memisahkan kaum dan tidak ada ba'iat, lalu terjadi bai'at

sesudah kami, maka yang terjadi adalah kita membai'at mereka dengan

ketidakridhaan, atau menentang merel<asehingga terjadi k@naran."

Diriwa5atkan dari Zirr, dari AMullah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW

meninggal dunia, orcmg-orang Anshar berkata, "Kami merniliki pemimpin dan

kalian memiliki pemimpin." Lalu mereka mendatangi Umar seraya berkata,

"Wahai orang-orang Anshar, tidakkah kalian mengetahui bahwa Abu Bakar

telah diperintah Nabi SAW unfuk memimpin manusia?" Mereka menjawab,

"Ya." Umar lanjut berkata, "Mana di antara kalian orang yang melebihi Abu
Bakar?" -Menurutku maksudnp dalam shalat- Orang-orang Anshar berkata,

'Kami berlindung kepada Allah, tidak ada di antara kami otang lnng lebih baik

dariAbu Bakar."

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata, 'Abu Bakar pemah berkata

kepada Umar, 'Ulurkan tanganmu, kami akan membai'afunu.' Umar berkata,

'(fidak) kamu lebih baik dariku.'Abu Bakar berkata, 'Tapi kamu lebih kuat

dariku.' Umar berkata, 'SesungguhnSa kekuatanku ada bersama kemuliaanmu' ."

Diriwayatkan dari Anas, bahwa dia pemah mendengar khutbah Umar
yang terakhir, "Ketika Abu Bakar duduk di atas mimbar Rasulullah satu hari

sebelum Rasulullah wafat, aku membaca qphadat seraya berkata, 'Amma b du,

sesungguhnya kemarin aku mengatakan kepada kalian suafu perkataan yang

belum pemah aku katakan. Aku tidak mendapati perkataan yang pernah aku

katakan kepada kalian di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW, tetapi

aku berharapdia tetap hidup untuk mengatur kita -{iaberkata hingga Rasulullah

SAW.menjadi yang terakhir hidup di antara kita- maka dari itu Allah memilih

Rasul-Nya, apa yang ada di sisinya lebih tinggi daripada apa yang ada di sisi

kalian. Walaupun Rasulullah SAW telah meninggal, tetapi Allah telah

memberikan Kitab-\n yang dengann5ra Dia memberikan petunjuk kepada
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Muhammad. Oleh karena ihr, berpegang teguhlah kepadanp, niscap kalian

akan mendapatkan petunjuk seperti png dibawa oletr Muhammad."

umar kemudian menyebutkan Abu Bakar, sahabat Rasulullah, orang

kedua setelah Rasulullah, dan orang Snng paling berhak memimpin mereka.

Dia lalu berdiri dan bertai'at, sedangkan beberapa or?mg dari mereka

sebelumnya telah mernbai'ahx!,a di ped<ampungan bani Sa'idah, di atas mimbar,

dangan bai'at gang bersiht umum.

Dikatakan bahwa Ali RA ketika itu enggan memba'iat untuk beberapa

saat.

urwah berkata: Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Ketika Fatimah

meninggal, enam bulan setelah ayahnya meninggal, ahlul baitrya berkumpul

unfuk menemui Ali. Mereka mengirim seoreuxg ufusan kepada Abu Bakar unhrk

menyampaikan pesan, 'Datanglah kepada kami!' umar ber{<ata, 'Tidak, demi

Allah, jangan datangi mereka.' Namun Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, aku

akan mendatangi mereka dan aku tidak takut kepada mereka'' Abu Bakar lalu

datang menemui mereka. Beliau lantas mernuji Alhh seraya berkata, 'Aku sudah

mengetahui pendapat kalian. Kalian merasa keberatan menerimaku sebagai

pemimpin kalian. Demi Allah, aku tidak melakukan ini kecuali karena aku tidak

ingin melanggar perintah Rasulullah SAW. Aku melihat pengaruh di dalamnya

dan tindakannya kepada orang lain, sehingga aku menempuh jalannya dan

melaksanakan ketetapan-I.I5n. Derni Allah, menyambung persaudaraan dengan

kalian lebih aku sukai daripada menyambung persaudaraan dengan keluarga

kerabatku karena kedekatan kalian dengan Rasulullah dan karena besamya

hak beliau.'

setelah itu Ali bersaksi seralra berkata, 'wahai Abu Bakar, demi Allah,

kami tidak meft$a iri kepada kebaikan yang diberikan Altah kepadamu, untuk

sesuatu yang tidak berhak kamu dapatkan, tetapi kami tengah menghadapi

satu masalah yang tadinya telah kamu ketahui, lalu hal itu hilang dari kami,

sehingga kami merasa tertekan. Tetapi alar berpendapat untuk memba'iat dan

masuk ke dalam barisan orang-orang gnng ikut bersamamu. MenJelang slang
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nanti, laksanakan shalat Zhuhur beriamaah bersarna orang-orang dan duduklah

di atas mimbar, nisca5n aku akan memba'iatmu."

Setelah Abu Bakar shalat Zhuhur, beliau naik ke atas mimbar, lalu memuji

Allah, kemudian menceritakan tentang bergabungnya Ali ke dalam barisan

jamaah dan pembai'atan. Ali kemudian berdiri, lalu memuji Allah, lantas

menceritakan tentang kemuliaan Abu Bakar dan usianya, bahwa dialah orang

yang diberi kebaikan oleh Allah. Ali kemudian mendekati Abu Bakar dan

mernbai'atr1a.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Aqil, dari Az-Ztrhi, dari Urwah

dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Ali sempat berbeda pendapat dengan para

sahabat lainnya dalam masalah pembai'atan Abu Bakar ketika Fatimah masih

hidup. Namun setelah Fatimah meninggal dunia, pandangannyaberubah, maka

beliau berdamai dengan Abu Bakar dan membai'atry3."c

Kisah Al Asrpad Al Ansi
Diriwaptkan dari Adh-Dhahhak bin Fairuz Ad-Dailami, dari ayahnya, ia

berkata, "Peristiwa nddahpertama dalam Islam terjadi pada masa Rasulullah

SAW, yang dilakukan oleh Abhalah bin Ka'ab.

Ketika itu dia keluar setelah hali Wada'. Dia sosok gang menarik, memiliki

banyak keistimewaan di mata manusia, dan bisa menarik hati orang yang

mendengarkan tutur katanya. Dia dan Madzhij perg ke Najran hingga sampai

ke Shan'a, lalu ia menguasainya dan Raja Yaman menyambuhqa dengan baik.

4 Al Hafizh hnu Katsir lAl Bidalnh orn An-Mha5nh,V/2t!61berkata, "Bai'at yang
dilakukan Ali kepada Abu Bakar ini dilakukan setelah Fatimah meninggal, yaihr bai'at

lrang menqlaskan perdamaian antara keduanya. Bai'at ini adalah bai'at kedua setelah
bai'at yang kami jelaskan pertama pada peristiura Saqifah, berdasarkan riwayat Ibnu
Khuzaimah, dan di-shahibkan oleh Muslim. Akan tetapi, selama enam bulan itu, Ali
tidak menlluh (menghirdar) dari Abu Bakar dan tetap shalat berjamaah dengannya,
merghadiri rnajelisnya untuk bermuqlawarah, dan berlrlan bersama-sama menuju Dzil
Qashshah."
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Driwayatkandari ubaidah bin shakhr, hb€[l(ata, "AlAspad menguasai

wilayah yang berada antara Tha'if hingga Bahrain, dan beberapa wilayah

lainrryra. Pasukanr*asernakinktntdandrr jusamengrrasaihampirserntnwih5ah

Yaman. Tetapi banynk orang yang murtad bersamanya dan orang-orang Islam

berinteraksi dengannya sangat hati-hati. Kepemimpinan tentara kernudian

diserahkan kepada Qais bin AMul Yaghuts.

ubaid berkata, "Ketika kami berada di Hadhramaut dan kami tidak

merasa aman dari serangan Al Aswad, sementara Mu'adz telah menikah di

As-Sakuns, tiba-tiba datang surat kepada kami dari Nabi SAW, menyuruh kita

mengirim pasukan untuk memeranginya. Mu'adz lalu menjalankan perintah

tersebut. Setelah kami mengetahui jumlah kekuatan, kami pun yakin akan

m€nang."

Diriwayatkan dari Jasynis bin Dailami, ia berkata, "wabar bin Yuhannas

pemah datang kepada kami dengan membawa surat Rasulullah sAW yang

menyuruh kami agar bangkit mememngi Al Aswad. Namun kami melihat bahwa

itu adalah masalah yang sangat berat bagi kami. Kami juga melihat bahwa Al

Aswad telah berubah pandangannya terhadap Qais bin AMul Yaghuts. Kami

pun mengabarkan kepada Qais dan menyampaikan berita dari Nabi SAW itu,

yang nampak seperti kami mendapatkan perintah dari langit. Kami lantas

melaksanakannya dengan segera. Setelah itu datanglah Wabar dan kami

mewajibkan untuk menyeru manusia. Tak lama kemudian Al Aswad

mengumpulkan pengikut-pengiluh!,a, lalu dia mengutus seorang ufusan kepada

Qais seraya berkata, 'Apa yang dikatakan malaikat?' Dia berkata, 'Aku datang

kepada Qais dan menjunjungnya, hingga ketika ia memasuki setrap sudut, ia

pun beftalik layaknya musuhmu'. Dia kernudian bersumpah kepadanya seraya

berkata, 'Apakah malaikat bertohong? Dia benar dan aku tahu kamu telah

bertobat'.

5 Sebuah desa di tengah-tengah Kindah.
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Qais kemudian mendatangi kami dan menceritakan informasi kepada

kami, lalu kami berkata, 'Kita harus berhati-hati. Al Aswad telah melayangkan

surat kepada kami seraya berkata, "Bukankah aku telah mengangkat derajat

kalian di tengah-tengah kaum? Bukankah aku belum mendapatkan apa-apa

dari kalian?" Kami menjawab, "ltu bukan urusan kami". Dia berkata, "Jangan

membuatku marah yang pada akhimya aku memaangi kalian". Kami kernudian

selamat dan hampir saja kami kalah, sedangkan dia masih meragukan kekuatan

kami'.

Kami lalu menemui istrinya Adzad, lantas aku berkata, 'Wahai

keponakanku, kamu tahu bencana yang ditimbulkan oleh orang ini. Dia telah

membunuh stramimu, kaummu, dan merendahkan derajat wanita, apakah kamu

akan mendukungnya?' Dia menjawab, 'Allah tidak menciptakan sesuafuyang

lebih aku benci daripada dia, karena dia tidak menegakkan kebenaran dan

tidak mencegah perbuatan haram'. Istrinln kemudian berkata, 'Dia dijaga ketat

dan para penjaga mengelilingi benteng kecuali pinfu ini, maka seranglah dari

sini'.

Dia lantas menyiapkan sebuah lampu unfuk kami, lalu keluar. Ketika Al
Aswad bertemu kami di luar benteng, ia berkata, 'Apa alasan kamu datang ke

sini?' Dia kemudian memukul kepalaku hingga pingsan. Tiba-tiba istrinya

berteriak seraya berkata, 'Keponakanku datang unfuk mengunjungiku'. Al
Aswad berkata, 'Diam, dasar tidak tahu diunfung. Dia aku berikan kepadamu'.

Aku lalu mendatangi saudara-saudaraku dan berkata, 'Kemarilah, ada

rahasia yang ingin aku sampaikan'. Aku kemudian menceritakan peristiwa itu

kepada mereka. Ketika aku dalam keadaan seperti ifu, tiba-tiba utusan wanita

itu datang kepada kami, ia berkata, 'Jangan lupa dengan apa yang telah aku

sampaikan kepadamu'. Kami kernudian berkata kepada Fairuz, 'Datangilah

dia dan yakinkan rencana kita'.

Setelah ifu kami datang pada malam hari dan masuk, temyata sebuah

lentera telah diletakkan di bawah pohon anggur, maka kami dengan hati-hati
mendatanginSa bersama Fainz png dik€nal sebagai orang }ang paling b€rhati-
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hati. Ketika sudah dekat dari rumah, dia mendengar suara dengkuran yang

sangat keras. Tiba-tiba wanita itu duduk. Ketika Fairuz berdiri di depan pintu,

tibatiba syetan mendudukkan Al Asund dan berbicara dengan5ra saaga be*ata,

'Ada urusan apa aku denganmu wahai Fairuz'. Dikarenakan Fairuz takut jika

kembali akan mencelakakan dirinya dan istri Al Aswad, maka dia segera

menyerang Al Aswad layaknya binatang buas. Dia memqJang kepalanya lalu

memukultengkuknya dan membunuhnSp. Setelah itu Fairuz berdiri dan kelmr.

Istri Al Aswad lalu mengambil pakaianqp unhrk mengenangnya. Fainz berkata,

'Beritahukan k"pada sahabat-sahabatku tentang kematiannya'. Kami kemudian

mendatangi Fairuz dan bekerja bersamanya. Kami ingin memotong kepala Al

Aswad, namun tiba-tiba syetannSra menslerakkannya. Fairuz berkata, 'Duduklah

dl atas dadanya'. Dua orang pria pun duduk di atas dadanya, sedangkan istrinya

mengambilrambutrya. Tiba-tiba kami mendengar suara geraman yang keras

darinya, lalu aku mencambuknya dengan sobekan kain. Ada yang menyuruh

unfuk mencekik lehemya, lalu diabersuara keras seperti auman harimau. Tiba-

tiba penjaga pintu datang seraya berkata, 'Ada apa?' Istri Al Aswad berkata,

'Nabi memberikan wahp kepadanya'."

Jasynis berkata, "Kami kebingungan pada malam itu, bagaimana cara

memberitahukan kelompok kami? Akhimya kami sepakat untuk memanggil

mereka menggunakan adzan. Ketika fajar terbit, Dadzawih mengumandangkan

adzan, hingga orang-orang Islam dan orang-orang kafir kaget. Tiba-tiba para

penjaga berkumpul meng@ung kami. Aku kernudian mengumandangkan adzan.

Mereka pun menambatkan kuda-kuda mereka. Aku berkata kepada mereka,

'Bersaksilah bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan Abhalah pendusta'.

tkmi lalu melemparkan kepala Al Asnd kepada mereka. Setelah itu dibacakan

iqamah dan shalat pun dilaksanakan. Tiba-tiba orang-orang datang hendak

menyerang, maka kami be*ata, 'Wahai penduduk Shan'a, jika ada seseorang

yang menemuin5n, maka berlindunglatr kepadanya.'

Ketika itu kami banyak mendapatkan harta rampasan dan tawanan.

Setelah itu selesailah penguasaan kota Shan'a dan tentaranya. Allah telah

mernuliakan derapt Ishm dan kami dapat mengendalikan kepernimplnan. Setdah
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itu sahabat€ahabat Rasulullalr sAw lrcrnbali dan lomi bergabung dengan Mu'adz

bin Jabal, dan dia shalat bersama kami. Kami kemudian mengabarkan berita
itu kepada Nabi sAW. utusan kami hlu datang dan mengabarkan bahwa Nabi
SAW telah meninggal di pagi itu, sehingga Spng meniawab surat kami adalah
AbuBakar."

Bala Tentara Usamah bin Zaid
Hisyam bin Umah berkata dari riwaSlat ayahnya: Rasulullah SAW

bersaMa ketil€ beliau sell<it, " Kirimlah pasulan usnnh." setdah ifu usamah
dan pasukanrya beqg€rak sampai Al Jurf. Istsi4n Fatimah binti eais kemudian
mengirim seorang delegasi kepadanya set?rln berkata, "Jangan terburu-buru,
karena Rasulullah SAW sedang sakit parah."

Menjelang malam, Rasulullah sAW waht. seterah Rasulullah wafat,
usamah kernbali menemui Abu Bakar, kernudian berkata, "sesungguhnya
Rasulullah SAW mengutusku dan aku tidak sedang dalam keadaan seperti
keadaan kalian ini. Aku takut orang-orang Amb menjadi kafir lagi, dan jika
mereka menjadi kaftr maka merekalah orang yang pertama kali diperangi. Jika
tidak dernikian maka aku akan melanjutkan perjalanan, karena bersama kami
orang-orang hebat dan pilihan."

Abu Bakar kemudian berpidato di depan para sahabat seraya berkata,
"Demi Allah, dimangsa oleh burung lebih aku senangi daripada melakukan
sesuatu yang tidak diperintahkan Rasulullah."

Abu Bakar lalu mengirim usamahdan memintaizin kepada Umaruntuk
mernbiarkan dirin5ra bersarnanya serta menyuruhn5ra agar melarang orang-orang
mernotong tangan, kaki, dan bagian tengah dalam peperangan. usamah pun
melanjutkan perjalanan hingga berhasil melakukan agresi, kemudian kernbali
dengan membawa segudang harta rampasan dan dalam keadaan selamat.

umarbe*ata, "Aku tidakakan mernberikan k€pernimpinan kepada orang
selain Usarnah, karena Rasulullatr sAW meninggal pada saat Usamah menjadi
pernimpin pasukan."
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Ada 5nng mengatakan bahwa usarnah @a saat ihr bam benrsia dua

puluh tahun.

Berita tentang OrangOrang Murtad
Ketika b€rita tentang wafatrSn Rasululhh SAW menycbar, baryEk lGbilah

Arab yang keluar dari Islam dan enggan membayar zakat, maka Abu Bakar

fuh-shiddiq bangkit mernerangi mereka. Tetapi Umar dan yang lain mernberi

saran agar ia tidak memerangi mereka. Abu Bakar pun berkata, "Demi Allah,

seandainya lqal atan Anaf , karena dulu mereka membayamya kepada

Basulullah SAW sernasa beliau masih hidup, maka aku akan menyerang mereka

jika mereka tidak mau membayar ?al<at." Umar kemudian berk'ata, "Mengapa

kamu memerangi mereka padahal Rasulullah Muhammad sAW bersaMa, 'Aku

diutus unfuk memerangi manusia hingga mereka berkata, "Tidak ada fuhan

yang berhak disembh kquali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.

fumngsiap t&h manguapl<an kalimat itu rraka lnrb dan hnhng dilindungi

olehku, kuuali dazgpn halm5a, sdanglan hiebn5a disaahl<an kepda Allah".'

Abu Bakar lalu berkata, "Demi Allah, aku tetap akan memerangi orang yang

memisahkan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah kewajiban harta,

dan beliau bersabda, 'Kecuali dengan haknya'." Umar berkata, "Demi Allah'

hal itu tidak lain karena Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk

memerangi mereka, dan aku tahu hal ifu memang benar."

Diriwa5atkan dari urwah dan Sang hin, ia Mata, 'Abu Bakar kemudian

keh.rar bersama orcrng-oprng Muhaiirin dan furshar hingga daerah pinggiran

kota Nejed. Orang-orang Arab lari sambil membaura harta mereka. Mereka

lantas be*ata kepada Abu Bakar, 'l(ernbalilah ke Madinah dan ternui keturunan

dan isfui. Perintahkan seseorang untuk mernimpin pasukan!' Mereka terus

menjejal Abu Bakar dengan hal itu, hirgga ia kenrbali lalu menyrruh Khalid bin

walid menjadi pemimpin, seraya berkata kepadanya, 'Jika mereka menyerah

6 KedrnnF adahh anak perenrpr.ran Al Mu'lz.
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dan membapr zakat, kenrudian ada di antara kalian yang ingin pulang, maka

kembalilah!" Setelah itu Abu Bakar kernbali ke Madinah.

Khalid bin Walid kemudian melanjutkan perialanan untuk men!,erang

Thulaihah AI Kadzdzab, dan Allah akhimya mengalahkannya. Dia lalu

membai'at Uyainah bin Hishn. Ketika Thulaihah melihat teman-temann5n

mengalami kekalahan, dia berlota, "Mengapa kalian kalah?" Seorang laki-laki

berkata, "Aku katakan kepadamu, bahwa tidak ada seorang pun di antara kita

kecuali dia ingin agar tenrannya mati lebih dahulu daripada dirinya, sedangkan

kita menghadapi oranlforrng yang ingin mati mendahului ternan-ternannya."

Thulaihah dikenal sebagai oratg lrang sangat berani dalam peperangan.

Pada hari itu h be&rasil mernbr:nutr Ukkaqtah bin Mr"fishin dan Tsabit bin Aqfam.

Ketika kebenaran telah menguasai Thulaihah, dia prn sadar, kemudian

masuk Islam dan melakukan umrah. Setelah ifu dia b€rialan melewati orang-

ot?tng sambil menaiki fungganganqn unfuk menptakan keimanannSn, hingga

dia menemui Abu Bakar di Madinah. Dia kemudian pergr ke Makkah untuk

menunaikan umrah dan akhimp keislamanqp menjadi baik.

Diriwayatkan dari Unrah, ia berkata, 'l(halid -salah seorang sahabat

yang dikenal dengan sebutan pedang Allah- berjalan dengan terturu-buru

hingga singgah di Buzakhah. Thai' kemudian mengutus seorang utusan

kepadanlia untuk menyampaikan bahr,va jika kamu mau, datanglah kepada kami,

niscaya kami akan mendengar dan taat, atau kami akan datang menemuimu.

Khalid lalu berkata, 'Tidak, aku yang akan datang kepada kalian, Insya Allah' .

Dia masih tetap di Buzakhah. Di sana para musuh, yang terdiri dari bani Asad

dan Ghathfan, mengumpulkan kektntan unhrk menyerangnp, hingga akhimya

banyak musuh yang terbunuh dan tertawan.

Khalid kemudian berjalan menuju Thai', lalu bani Amir, Ghathfan, dan

orang-orang menyambutnya untuk menyerahkan diri dan menjalankan

kebenaran, sehingga Khalid pun menerima mereka.

Dalam pertempuran itu Malik bin Nuwairirah At-Taimi png mernimpin

orang-orang dari At-Taimi, tertunuh. Orang-orang Anshar berkata, 'Kami
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kembali, oransforang Arab tetah mengakui apa png dahulu mereka lakl*an'.

Khaud dan orang-orang Muhaiirin rans ada ksarnanya menJawab, 'Demi

Allah, kami tdah mernberikan idn k€pada l€lian. Pernimpin l€lian telah sgpal€t

untuk rnenyerang Musailamah bin Tsurnamah Al lGdzdzab dan kami tidak

pernah melihat mereka terpecah-pecah seperti ini. Sungguh, hal itu tidak baik

dan tidak ada alasan yang m€mbern*an kalian untuk meninggalkan penrimpin,

sernentara ia sangat diperlukan."

Akan tetapi yang diinginkan orang-orang Anshar adalah pulang'

Senrentara itu Khalid dan pengikutrrya t<us melanjutkan pqrjalanan. Orang-

orang Anshar tidak ikut berperang selama satu atau dua hari untuk melihat-

lihat keadaan mereka. Namun setelah itu mereka menyesalinya sera5;"a berkata,

'Demi Allah, kalian tidak memiliki alasan yang benar menurut Allah dan juga

menurut Abu Bakar. Jika sampai teriadi sesuafu dengan pasukan tersebut maka

kita semestinya malu'. Mereka pun segera keluar untuk membanfu Khalid,

narnun Khalid telah berangkat menuju Yamamah, dan ketika itu Muja'ah bin

Murarah -pemimpin bani Hanifah- keluar bersama dua puluh tiga pasukan

kuda unfuk menunfut balas atas bani Amir. Pasukan kaum muslimin kemudian

mengepung mereka hingga sahabat-sahabat Muja'ah banyak yang terbunuh."

Pengeksekr,.rsian Musailamah Al l(adrzAzab
Diriwayatkan dari Az-zuhri, dia berkata, "Khalid menyercng Musailamah

dan pengikut-pengikutrya dari bani Hunaifah. Pada saat itu mereka adalah

suku yang paling banyak jumlahnSn darr-paling kuat. Dalam penyerangan itu

banyak orang yang mati Eahid dan elhh mengalahkan bani Hunaifah,

sedangkan Musailamah terbunuh secara mengenaskan dalam keadaan

tertombak.

Diriwayatkan dari Musa bin Anas, dari a1Bhn5n, ia berlata: P"d" *"kt ,

perang Yarnamah, Tsabit bin Qais'masuk baiisan dengan penuh sermangat'

lalu dia berdiri dan mendatangi bartsan ketika orzrng{rang sedang mengalami

kekalahan. Dia bettata, "Beginilah seharusnya kita menghadapi musuh." Dia
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lalu meqlerang musuh serqn berlota, "Alangloh bunrk cara kalian berperang.

Kitadulu tidak seperti ini ketika berperang bersama Rasulullah." Akhimp ia

merieinui ajalnp sebagai stphid.

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dia berkata, "Kemudian bani Hunaifah

menrberikan bantuan kepada penduduk Yarnarnah sdan!,ak enam ribu tenhra

di benteng mereka, hingga mereka meqlerang tentara Khalid, namun akhimSn

Khalid mernpermalukan metreka. "

Diriwayatkan dari Ururah, ia berkata, "Ketlka bani Hunaifah mengalami

kekalahan, mereka lari menuju benteng dan memasukinyra. Khalid kemudian

m€ngepmg mereka. Akhimp MuJa'ah (pfnphan mereka)berrdamai dengannya

dengan qrarat mereka tranrs mernbalnr ernas, perak, mata rantai, kuda, budak,

dan sebagainya. Mer,eka pun mernenuhinya."

Salamah bin Umair Al Hanafi berkata, "Wahai bani Hunaifah,

berperanglah dan janganlah berdamai dengan Khalid, karena benteng kita

kuat, makanan kita barynk, dan wanita-wanita sudah datang." Muja'ah lalu

b€rkata, "Janganlah kalian menaatinla, karena dia sedang keracunan." Merelo

kemudian menaati Mufa'ah. Setelah ihr Khatdmengajak mereka masuk Islam

agar mereka bebas dari tanggrng irwab 5nng dibebankan kepadanla. Sebadan

besar dari mereka hlu masuk Islam.

Perang Jrnpatsa
Abu Balar Ashshiddh RA mengtoim Al AIa' bin Al Khadhnmi ke Batrmin

karena penduduknya telah banyak yang murtad, kecuali beberapa orang lnng
masih tetap berpegang teguh kepada Islam bersama Al Jarud. Pasukan Al

Ala' kemudian bertemu dengan pasrkan mereka di Jur,uatsa, hingga dh Mrasil
meng3lahkan mereka.

, hnu Islraq berkata, "Al Ala' kenrudian mengepung mereka di Juwatsa

hingga onurgorar{f Islam hamptu binasa lorena kelaihan. Bangak dari mereka

gnng pingsan ketika rnalam harinp mereka di benteng, hingga akhimp Al

Ala' mengarantina merreka."
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Dalam peperangan itu, Abu Bakar mengirim Ikrimah bin Abu Jahalke

'-===---Qnge!-.3ang penduduknya juga banyak yang murtad, serta Muhajir bin Abu

Umayah Al Maklvumi ke penduduk Nujai/ yang murtad, sedangkan Ziyad bin

Lubaid Al Anshari kepada kelompok lain yang murtad."

Setelah selesai mernerangi orang-otang murtad, Abu BakarAsh-Shiddh

mengirim Khalid bin Walid ke negri Bashrah, yang dinamakan dengan negeri

Hindia. Khalid kernudian berialan bersama orang-orang Yamamah ke negeri

Bashrah. Dia pun menyerang Abullahs lalu menaklukkannya. Kemudian dia

masuk negeri Maisane, m€ngalahkann!/a, memperoleh banlnk harta ftunpasan,

dan mernperoleh tawanan.

Setelah ifu dia melanjutkan perjalanan ke Sawad, memasuki daerah

Kaskarro dan Zandawarrr. Setelah Qutbah bin Qatadah As-Sadusi menguasai

Bashrah dan Khalid berdamai dengan penduduk Ulaislz dengan syarat harus

membayar seribu dinar yang dibagrar pada setiap bulan Rajab setiap tahun,

Khalid menaklukkan Nahru Malikl3. hnu Buqailah, penguasa Hirah lalu

berdamai dengannya, dengan syarat membayar 90. 000 dinar. Setelah itu dia

menuju penduduk Ambar dan berdamai dengan mereka."

Dia lalu mengepung Ainu Tamrr4, menguasainya, menyerang, dan

menawan.

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari berkata, "Ketika Khalid selesai

7 Nujair adalah benteng yang berada di Yaman, yang berada dekat Khadramaut yang

di dalamnya banyak orang murhd, yang dipimpin oletr Asy'ats bin Qais.
8 Abullah adalah negeri yang berada di pinggir laut Basrah Besar di pinggir teluk.
e Maisan adalah nama desa luas lnng di dalamnfia banlak dusun-dusun yang dekat

dengan Bashrah. Di tengah-tengahnya adalah Maisan.
r0 Kaskar adalah desa luas yang berada di tengah-tengah antara Kufah dan Basrah.
u Zandawar adalah kota yang berada di tengah-tengah setelah Basrah.
12 Ulais adalah tempat yang di dalamnya terjadi pertempuran antara orang-orang

Islam dengan Persi.
13 Yaitu desa luas di Baghdad setelah Nahr Isa.
ra Ainu Tamr adalah daemh png berada di del€t Ambar, Barat Kufah.
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menaklukkan kota-kota Kisra yang ada di hak, baik dengan pedamaian maupun

peperangan, dia keluar pada tanggal 25 Dailqa'dah untuk menunaikan ibadah

haji bersama sekelompok orang melalui beberapa negeri (tanpa pemah dilalui

sebelumnya) hingga sampai Makkah, hingga dia menernukan plan yang belum

p€rnah dilaluinla. Dia hnbs barahn darililan Hirah 1ang tidak pernah dilihatrya,

lebih men*jubkan dan lebih sulit dariqn. Hanya beberapa saat meninggalkan

tentara, sampaisampai tidak seorang pun tahubahua dia telah melaksanakan

ibadah haji kecuali setelah beliau kembali.

Ketilo Abu Bakar tahu bahwa dia mengerjakan ibadah haji, beliau pun

mencelanSa dan menghul$nrlp dengan m@garahkannlp ke negeri $Bm. I{etika

suratAbu Bakar ihr sampai kepadanyatatkaladiabaru sampai dari melalcsanakan

ibadah haji di Hirah, Abu Bakar menyuruhnya agar pergi ke Syam hingga

akhimya dia bersama sekelompok kaum muslimin yang ada di Yarmuk, pergi

menuju Syarn. Dalam surat ifu Abu Bakar berkata, "Jangan mengulangi hal

seperti ini lagi."

Aku berkata, "Perintah Abtr Bakar dahm surat agar per,gi ke Syam terfrili

pada awal tahun 13 H."

Khalid kemudian berjalan bersama tentaranya dari lrak manuju Syam

melalui jalan darat, dan di sana mereka nyaris mati kehausan.

Peristiwa Tahun 13 Hijriyah
Ibnu Ishaq berkata, "Ketika Abu Bakar selesai menunaikan ibadah haji,

dia mengutus Amr bin Al Ash menuju Palestina, serta mengutus Yazid bin Abu

Sufyan, Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dan Syurhabilbin Hasanah ke Bulaqa'."

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa mereka berkata, "Ketika Abu Bakar

mengirim pasukan ke Syam pada awal tahun 13 H, bendera yang pertama kali

dikibarkan adalah bendera Khalid bin Sa'id bin Al Ash, kemudian diturunkan

sebelum Khalid pergi."

Dikatakan bahwa Khalid diturunkan setelatr satu bulan berjalan. Abu

Bakar kemudian menults surat kepada Khalid, dia pun pergi ke Syam. Dia

38



Ringl<aant Si57ar A'lam A*Nubala'

menyerang Ghasan di tanah lapang yang penuh pepohonan. Dia terus bedalan

hingga sampar di sungai Busra. Abu ubaidah maju dan kedua temannya

menemaninya hingga merekaberdamai dengan Busra'

Busra adalah daerah syam Snng pertama kali mereka taklukkan. Pada

saat itu Khalid berdamai dengan penduduk Tadammur.

hnu Ishaq berkat+ "Kernudian mereka serntn b€riahn menuju Falestina,

hingga mereka bertemu dengan pasukan Ainadain di daerah antara Ramallah

dengan Baitu Jabrin. Senrua pasukan berada di bauah komandonya. Ada yang

mengatakan bahwa Amryang memimpin merekaserntra hingga oftrlg-oftng

musyrik dikalahkan."

Al Waqidi berkata, "Yang kuat menurut kami adalah, perang Ajnadain

terjadi pada bulan Jurnadil Ula. Abu Bakar diberi kabar gembira tentang rrasalah

itu pada saat menjelang wafatrya."

Perang Maraj Ash-Shafar
Khalifah berkata, "Peristiwa itu terjadi pada tanggal 18 atau 17 Jumadil

Ula, lpng dipimpin oleh Kalhid bin Sa'il."

Sa'id bin Abdul Aziz berkata, "Mereka bertemu di atas sungai di

Thahunah, hingga orang-orang Romawi pada saat ifu baqnk yang terbunuh.

Daratr mereka m€ngahd sungai dan pffirkan Ishm mernpmleh kernenangan."

Pada saat ifu Ummu Hakim mernbunuh tujuh orang Romawi dengan

tiang jernuanqn.
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2- LJmar bin Khaththab RA (Ainl

Tindakan yang pertama kali dilakukan umar adalah mencopot Khalid
bin Walid dari kepernimpinan S5ram dan diganti oleh Abu Ubaidah bin Al Jarrah.

Umar menulis surat kepadanya tentang keputusan tersebut.

Umar bin Khaththab bemama hnu Nufail, Amirul Mukminin, Abu Hafsh
Al Qurasyi Al Adawi Al Faruq.

Ibunya bemama Hantaniah binti Hisyam Al Makhzumiyah, saudara
perempuan Abu Jahal.

Umar masuk Islam pada tahun keenam kenabian, saat bemsia 2T tatnn.

Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu
Abbas, Abu Hurairah, dan perawi-perawi lainnya.

Diriwayatkan dari AMullah bin Umar, ia berkata, 'Ayahnya berkurit putih
kemerah-merahan, tinggi besar, dan beruban."

Abu Raja' AlAthari berkata, "Umar berpostur tinggi besar, kekar, sangat
putih, dan kedua pundaknya bidang. Ketika dia tua ujung jenggotrya berwama
hitam kemerah-merahan. Jika dia menghadapi suatu masalah makadia mampu
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menyelesaikann5la."

Simak berkata, "(Jmar sangat cepat jalannya"'

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, ia berkata, "Umar bisa

menggapai telirga kiriqn dengan tangan kanannlp dan bisa naik ke atas lndanga

tanpamemanPt."

DriMdl/atkan dari hnu unrardan lain-hin {engan sandiayy:# bahwa

Nabi SAW bersabda,

.*[Jr i'# iv:"Y' 'yf r4lt

" Ya Allah, mulial<ankh Islam dmgan Umar bin Khaththab'"

Ikrimah berkata, "lslam tidak disampaikan secara terbuka kecuali setelah

Umar masuk Islam."

sa'id bin Jabir berkata, "Firman Allah swT, 'Dan onng-orang mukmin

yang baik',(Qs. At-Tbhriim t66l' 4) diturunkan khusus kepada Umar'"

Ibnu Mas'ud berkata, "Kami menjadi terhormat setelah Umar masuk

Islam."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia bex&ata, "Rasulullah sAW bersaMa,
, sauzguhnSa aku ma npungi du mqtqi en wghuni langit bn d@ matqi

dari penghuni dunk. Mqtqiku dari panduduk langitadalah Jibril dan Milail,

sdanglan menterilru di dunb adalah Abu hkar dan Umal ."

Menurutku status hadits Ibnu Abbas ni hast.

Diriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

"-3i f oJ \5*'' n *iu ft,ot

'Patuhilah dua orang setelahku, yaitu Abu hl<ar dan Umal ."

Muhammad bin Sa'ad bin Abu Waqqash berkata dari ayahnya, bahwa

Rasulullah SAW bersabda," Wahai lbnu Khaththab, demiiiwaku yang berada

di tangan-N3a, tidal<kh syetan bertanu dangannu melewati suatuialan k*uali
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dia akan melewati jalan lain."

Diriwayatkan dari Aisyah, bahura Nabi SAW bersaMa, " sesungguhnya

syetan manjauhi Unnr."

Zirr berkata, "lbnu Mas'ud pernah berkhutbah seraya berkata,
'Sesungguhnya aku mengira syetan menjauh dari Umar unhrk menyrampaikan

bisikan kepadanya karena dia akan menolaknya. Aku juga mengira di antara

kedua mata Umar ada malaikat yang selalu meluruskan dan mengarahkannya'."

Aisyatr berkata, "Rasulullah SAW bersabda ,'Pada umat-umat terdahulu

ada orang-orang yang selalu memberi ilhant. Jika ada di dalam umatku orang
seperti itu, maka dialah Umar bin KhaththaA."

Anas berkata: Umar pematr berkata, "Aku memiliki ketepatan pendapat

dengan Tuhanku sebanyak tiga kali, yaifu tentang Maqam lbrahim, tentang

masalah hijab, dan tentang firman Allah SWT, Jika Nabi menceraikan kamu,

boleh jadi Tuhannya akan memberikan ganti kapadanya... '.'(Qs. At-Tahriim

[66]' 5)

Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, " Ketil<a

aku tlduf aku bannimpi manbura saangkA snsu, lalu aku meminumnSa hinga
aku melihat ada susu Sang mengalir di ujuttg-ujungjariku. Kemudkn sisanya

aku bqikan kepda Umar." Para sahabat bertanya, "Bagaimana engkau

menakrpilkan mimpi ifu?" Beliau menjawab, "Ihnu."

hu Sa'id berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Ketika aku tidur aku

bermimpi manusb menampklan diri di hdapnku dengrn memal<ai pkaian
yang sempit sampai ke dada dan da yang di bawahnya. Tak latna kemudian

Umar lewat di hadapnku dengan memakai pkaian panjang.'Para sahabat

bertanya, 'Bagaimana engkau menakr,vilkan mimpi itu wahai Rasulullah?' Beliau

bersaMa, 'Agama'."

Anas berkata, "Flasulullah SAW bersabda,

tzt ). . .'t':'*,d G:&(),k'it il?rf
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, unatku yang pting pqplang dakh Abu kl<ar dan pling kuat dalan

memqang agarna Allah adakh Umal ;'

Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, beliau bersaffia, " Ketika aku tidui

aku bermimpi bmda di surya. Tib-tib ada seoftng perempw,n beruudhu di

amping istana. ,4ku batan5m, 'Milik siap istara ini?' Mqel<a maniatwb, 'Milik

umar'Lalu tnnib ifu mencqitaltan tantang semangat Umar, lantas aku pun

cemburu ke@a Umardan aku pagi bupling."

Abu Hurairah berkata, "umar kernudian menangis sefaya berkata,

'Wahai Rasulullah, apakah engkau masih punya rasa cemburu?'."

Ali RA berkata di Kufah di atas mimbamyn di hadapan banyak or?mg

pada masa kektnlifahanryn, "S€baik-baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu

Bakar, dan sebaik-baiknya sesudah Abu Bakar adalah Umar. Jika aku boleh

menyebut png ketiga maka aku akan menyebutnya."

Status hadits ittr mubotatirdari Ali RA, dan sernoga Allah menghanq*an

kelompok Rafidhah.

Aisyah berkata, "Abu Bakar pemah berkata, 'Tidak ada di muka bumi

ini orang yang lebih aku cintai daripada Umar'."

Aislrah berkata: orang-orang menghadap Abu Bakar ketika dia sedang

sakit. Mereka bertanya, "Bagaimana jika engkau menyetahkan kepemimpinan

kepada Umar karena engkau akan pergi menuju Tuhanmu? Bagaimana

pendapatnu?" Dh berkata, "Malurutktt, aku sebaiknla menyerahkan rnasalah

ini kepada orang-omng, biar merreka yang mernilih pernimpin terbaik di antara

mereka."

AzZ,Jhn berkata, "Orang png pertama kali mengucapkan selamat

kepada Umar ketika diangkat menJadi Amirul Mukminin adalah Al Mughirah

bin Syu'bah."

Al Qasim bin Muhammad berkata, "(Jmar betkata, 'Sudah selayaknya

orang yang memimpin sesudahku mengetahui hal ini, bahwa dia akan dituntut

oleh orang yang dekat dan jauh. Aku akan berperang dengan segenap jiwaku.
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Jika aku tahu ada oranglnng lebih kuat dalam berpegang teguh kepada agama

dariku, maka aku akan menyerahkan kepemimpinan kepadanya. Jika aku

terbunuh, itu lebih aku senangi daripada aku merebut haknya'."

Diriwaptkan dari hnu Abbas, ia berkata, "Ketika Umar memegang

kekhalifahan, dikatakan kepadaqp, 'sebagian orang hampir saja menolak

masalah ini darimu.' Beliau bertanlB, 'Apa ifu?' Dia berkata, 'Mereka mengira

kamu orang yang keras.' Beliau berkata, 'segala puji bagi Allah yang telah

memenuhi hatiku dengan kasih sayang kepada mereka dan memenuhi hati

mereka dengan rasa takut kepadaku'."

Al Ahnaf bin @b berkata, "Aku mendengar Umar berkata, 'Hanya ada

dua macam pakaian yang halal bagi Umar, yaitu pakaian mr-rsim dingin dan

pakaian musim paneE, FnS dipakai trnhrk haji dan umrah. Sedangkan makanan

keluargaku seperti makanan orang Quraisy yang tidak kaya, dan aku salah

seorang muslim'."

Urwah berkata, "L)mar pemah menunaikan ibadah haji bersama yang

lain saat dia memeg:ngseluruh kepemimpinan."

Ibnu Umar berkata, "Aku tidak p€rnah melihat sama sekali setelah

Rasulullah SAW meninggal, orang yang lebih bersungguh-sungguh dan lebih

baik daripada Umar."

Az-Zuhri Mata, "Allah menaklukkan negeri syam seh.ruhn5a di tangan

Umar. Begitu jtrga seluruh Jazirah Arab, Mesir, dan lrak. Dia juga membangun

kantor-kantor setahun sebelum meninggal, dan membagikan harta fai'kepada

masyarakat."

Ibnu Mas'ud berkata, "Jika orang-orang shalih menyebut nama Umar

maka mereka mengatakanbahwa Umar adalah orctngyarg paling tahu di antara

kami tentang Kitabullah dan paling memahami agama Allah."

Ibnu Umar berkata, "Umar belajar surah Al Baqarah selama 12 tahun>

Setelah mempelajarinya dia menyembelih seekor domba."

Mu'arriyah berkata, 'Abu Bakar tidak menghendaki kemewahan dunia
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dan dunia pun tidak menginginkan dirin5ra. Sedangkan Umar dikehendaki dunia

tetapi dia tidak menghendakinya. Sedangkan kami menghendakinya secara lahir

untuk sesuatu yang bersifat batin."

Ikrimah bin Khalid dan yang lain berkata, "sesungguhnya Hafshah,

AMullah, dan yang lain, pernahberticara kepada Umar, mqel<aberkata, 'Jika

kamu makan makanan yang baik (halal) mal6 hal itu akan menjadikanmu lebih

ktnt dalam berpegang teguh kepada kebenaran.' Umar balik bertanya, 'Apakah

masing-masing kalian berpendapat seperti ini?' Mereka menjawab, 'Benar'.

Aku sudah menyadari nasihat kalian, tetapi aku membiarkan kedua sahabat itu

dalam kesungguhan, karena jika aku membiarkan sikap merekaberdua dalam

kesungguhan, tentunya aku tidak akan menemukan mereka berdua di dalam

rumah'."

Dia berkata, "Ketika masa paceklik datang mendera, tidak ada seorang

pun yang makan lemak dan tidak pula ada Snng gemuk."

hnu Abu Mulaikah berkata, "Utbah bin Farqad pemah belticara dengan

Umar mengenai makanannya, ia berkata, 'Celaka kamu, aku mernakan ruekiku

dalam hidupku di dunia dan aku menikrnatinya'."

Mubarak meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "(Jmar pemah

menghadap anaknya Ashim yang makan daging, ia berkata, 'Apa ini?' Dia

menjawab, 'Kami sangat menyrkainya'. Ashim berkata, 'Apakah setiap kali

kamu menginginkan sesuafu maka kamu memakannya?! Seseorang cukup

dianggap berlebih-lebihan iika dia memakan segala sesuatu yang diinginkan'."

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam maiwayatkan dari ayahnya, dari

kakekngra, bahwa Umar berkata, "Suahl ketika terdaik dalam diriku keinginan

untuk memakan ikan segar, maka Yarfa' mengendami kendaraannya dan pergi

ksarna ernpat orang, dtn di depan dan dua di belakang. Setelah ihr dia mernbeli

sekeranJang tkan dan mernba ranya. Dia kemudian pergi ke kendaraannya dan

memandikannya. Tak lama kemudian aku datang, lantas berkata, 'Kembalilah

hingga aku melihat tunggangan itu'. Umar melihat seraya berkata, 'Engkau

lupa mencuci keringat5ang ada di barlnh telinganlB, sehingga dia tersil<sa karena
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keinginan Umar. Tidak, derri Allah aku tidak akan mencicipi ikanmu."

Qatadah berkata, "Ketika Umar menjadi khalifah, ia mengenakan jubah

dari bahan wol yang sebagiannya ditambal dengan kulit yang disamak. Dia

kemudian berjalan di pasar sambil membawa jagung di pundaknya untuk

memberikan pelararan kepada orzlng-orang. Apabila dh menemukan biji kurma

maka ia mernungutnya lantas melemparkannya ke rumah-rumah agar bisa

dimanfaatkan."

Anas berkata, "Aku metihat di antara kedua pundak Umar ada empat

tambalan di bahunya."

Abu Utsman An-Nahdi berkata, "Aku melihat Umar memakai sarung

(kain)yang ditambal dengan kulit Sang disamak."

Abdullah bin Amir bin Rabi'ah be*ata, "Aku pemah menunaikan ibadah

haji bersama Umar. Ketika itu dia tidak mendirikan tenda dan tidak berteduh.

Dia hanya membentangkan kain dan selendang di atas pohon dan berteduh di

bawahnya."

Diriwayatkan dari Abu Al GhadiFh AsySyami, ia berkata, "Umar datang

ke Jabiyahts dengan naik seekor unta. Dia membiarkan barang-barangnya

terkena panas matahari, sedangkan dla sendiri tidak memakai peci atau imamah.

Kedua kakinya langsung bisa melangkah ke atas hrnggangann3n tanpa bantuan

penyangga. Di atas punggungnya dilapisi dengan kain dari bahan wol, yang

sekaligus dijadikan sebagai alas jika dia turun. Kopemya tipis dan dijadikan

sebagai bantalnya lika tidur. Dia memakai pakaian dari kapas yang telah lusuh

dan sakunya robek. Dia berkata, 'Panggillah kepala kampung agar

menghadapku!' Ketika kepala kampung datang, beliau berkata, 'Cucilah

pakaianku, phitlah dan pinlmkan baju kepadalor.' K€pala kampung itu kernudian

membawakan paloian dari katun. Dia lalu berkata, 'Apa ini?' Dijawab, 'Pakaian

dari bahan katun.' Dia berkata, 'Apa itu katun?' Mereka kemudian

memberitahukan kepadanya. Setelah itu bellau melepas pakaiannya dan mereka

rs Yaitu desa yang berada di Hauran.
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mencuci dan menambalnya. Setelah selesai dia memakainya lagi. Kepala desa

itu lalu berkata kepadanya, 'Engkau adalah pengUasa Arab dan negeri ini, maka

tidak cocok mengendarai unta'. Umar hntas diberi burdunl5. Dia hlu membuang

pelananya sehingga dia menaikinp tanpa pelana dan panjatan. Ketika dia telah

berFlan sebentar, da berkata, 'Berhenti. Aku tidak mengira rnanwia naik s!/dan.

Berikan untaku kepadaku'."

Al Muththalib bin ziyad berkata: DiriuaSntkan dari AMullah bin Isa, ia

bed<ata, "Pada wajah Umar bin Khaththab ada dga garis hitam belas tangisan."

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Pada saat sedang membaca

wirid, Umar membaca sebuah ayat hingga dia jafuh pingsan dan baru siuman

setelah beberapa hari."

Anas berkata, "Aku pemah keluar bersama Umar, lalu beliau masuk ke

sebuah kebun, sementara aku dan dia hanya dibatasi oleh dinding, sehingga

aku tetap dapat mendengamSa b€rkata,'Umar bin Khaththab Amirul Mukminin,

demi Allah, kamu semestinya takut kepada anakku Al Khaththab atau dia

akan menyiksamu'."

Abdullah bin Amir bin Rabi'ah berkata, "Aku melihat Umar mengambil

jeramidari hnah sera5aber{<ata, 'Alangkah enakryp jerami ini, alangkah enaknya

jika aku tidak menjadi apa-apa, dan alangkah enaknya jika Ibuku tidak

melahirkanku'."

Abdullah bin Umar bin Hafsh berkata, "lJmar bin Khaththab pemah

mernbawa binatang Kurban di atas pundakryn. Kemudian ketika ia ditanya

tentang hal itu dia menjawab, 'Aku takjub keeada diriku sendiri, maka aku ingin

menghinakannln'."

Diriwa5ratkan dari hnu Umar, ia berkata: Aku pernah ikut dalam perang

Jalula', lalu aku menjual harta rampasan bagianku dengan nilai empat puluh

ribu. Ketika aku menghadap Umar, beliau Mata, "Bagaimana jika aku diseret

16 Yaitu sejenis baghal dan himar.
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ke neraka, lantas dikatakan.kepadamu, 'lkutilah dia', apakah kamu akan

mengikutinya?'." Aku menjawab, "Demi Allah, tidak ada sesuatu yang

menyakitimu keqrali aku akan mengikutimu." Diaberkata, "Seakan-akan aku

menyaksikan manusia ketika mereka membai'at, maka mereka berkata,

'AMullah bin Umar sahabat Rasulullah, hnu Amirul Mukminin, dan orang yang

paling beliau dicintai. Begitu juga kamu. Bagi mereka, memberikan keringanan

kepadamu lebih mereka sara4gi daripada mernMenggumu. Aku adalah pernbagi

yang bertanggung jawab dan aku mernkimu l€bih banlnk dari@ karnhmgan

yang diperoletr oleh pedagang Quralql. Kamu mendapatkan kanntungan setiap

dirhamnya satu dirham'."

Beliau lalu menranggi para pedangang dan mereka mernbeli darin5ra ernpat

ratus ribu dirham, kemudian mernbayar kepadaku delapan puluh ribu dirham

dan sisanya diberikan kepada Sa'ad bin Abu Waqqash unhrk dibagi.

Al Hasan berkata, "Suafu ketika Umar mehhat seormg wanita gang

kurus. Ia kemudian berkata, 'Sapa itu?'Abdullah menjawab, 'lni salah seotang

anak perempuanmu'. Ia berkata, 'Anak perempuan yang mana?' Al Hasan

menjawab, 'Anak perempuanku.' Umar berkata, 'Ada apa dengannya?' Al

Hasan menjawab, 'Karena kamu tidak memberinya nafkah.' Umar be*ata,

'Aku tidak bertanggung jawab kepada anakmu, maka berusahalah untuk

menghidupi mereka urahai anakku'."

Muhammad bin Sirin berkata, "Suatu ketika besan Umar datang

kepadanya, Ialu meminta Umar agar memberinya harta dari Baitul Mal. Umar

lalu menolaknyra dengan ber*ata, 'Apakah kamu ingin aku berternu Allah sebagai

pengkhianat!' Setelah itu Umar memberinya sepuluh ribu dirham dari hartanya

sendiri."

Hudzaifah berkata, "Ketika kami sedang duduk di samping Umar, tiba-

tiba beliau berkata, 'Siapa di antara kalian yang paling hafal tentang saMa

Rasulullah dalam masalah fittah Gobaan)?' Aku menjawab, 'Aku'. Dia berkata,

'Kamu sungguh pemberani'. Aku berkata, 'Cobaan seseormg pada keluarga,

harga, dan anakrya, dapat dihapus dengan shalat, puasa, sedekah, serta
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menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran'. Beliau berkata, 'Aku

tidak bertanya kepadamu tentang hal itu, tetapi fihah besar seperti besamya

gelombang lautan'. Aku meniawab, 'Tklak apaapa, sesunsphnya antara kamu

dengan cobaan ihr ada pinfu Sang tertutup'. Beliau berkata,'Telah dirusak atau

dibuka?' Aku menjawab, 'Pintu ihr telah dirusak'. Beliau berkata, 'Setelah itu

tidak tertutup selamanp'. Kami kernudian b€rkata ke,pada Hudzaifah, 'Apakah

umar mengetahui siapa pintu ihr?' Dia meniawab, 'Ya.' Masruq lalu bertan5n,

'Siapa png dimalsud dengan pinfu ihr?' Dia menia,riab, 'Pinhr ihr adalah (Jmar'."

hrahim bin Auurrahman bin Auf berkata, "lJmar pemah membaura

barang-barang simpanan Kaisar. Melihat ihr, AMullah berkata, 'Apakah kamu

akan meletakkannya di Baitul Mal sehinggabisa dibagikan?' Umar menjawab,

'Tidak, derni Allah, aku akan meletakkanqn di langit-langit rnasjilt hingga besok'.

Ia kemudian meletakkannya di tengah masjid, dan para sahabat menjaganya

malam itu. Ketika pagi harinya, ia membukanya, temyata isinya adalah emas

dan pemk 5ang hampir tidak mengala. Melihat itu, ia menangis sehingga Ayahku

bertanya kepadanya, 'Mengapa engkau menangis r.rahai Amirul Mukminin?

Demi Allah, ini adalah hari bersyukur dan hari kegembiraan'. Beliau menjawab,

'Celaka kamu, sesungguhnya harta ini tidak diberikan kepada suatu kaum,

kecuali aku telah menimbulkan permusuhan dan pertentangan di antara

m€trgka'."

Abu Humiratr Mata, "Umar pemah membuat kantor administrasi dan

dhma,rajibkan lepadaorangorangpnghijrah p€rhrnakali untukdiberi nrasing-

masing lima ribu dirham, unhrk orang:orang Anshar masing-masing empat ribu

dirham, dan untuk Ummataful Mulmrinin nrasingnrasing drra belas ribu dirham."

Anas berkata: Suatu ketika perut Umar kenrbung lantamn makan minyak

pada masa paceklik. Dia kemudian tidak mengonsumsi lemak. Dia memijat

perutrya dangan jarinya seraya berkata, 'Kamu tidak memiliki hak terhadap

kami selainnya hingga manusia hidup'."

Diriwayatkan dari Zaid bin fulam, dari ayahnya, ia berkata, "Pada masa

paceklik, orang Arab dari segala penjuru datang ke Madinah. Umar ketika itu
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menyuruh orang-orang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Lalu pada suafu

malam aku menddrgar belhu bedota, 'Hihnglah berapa omng lang akan malon

malam bersama kami'. Mereka pun menghitung jumlah satu kabilah. Temyata

mereka semua berjumlah fujuh ribu orang, sedangkan orang-orang yang sakit

dan lemah berjumlah empat puluh ribu. Setelah beberapa hari, jumlah laki-laki

dan keluarga seluruhngn mencapai enam puluh ribu. Thk lama kemudian Allah

menurunkan hujan. Setelah hujan furun, aku melihat Urnar menugaskan orang

untuk mengembalikan merel<a ke kampung masing'masing dan membekali

mereka dengan rnakanan menuju kamprng rnasing nnsirg. Ada di anbra mereka

yang meninggal, dan aku melihat jumlah lang meninggal hampir mencapai

sepertiga dari jumlah mereka. Panci-panci milik Umar terus digunakan oleh

beberapa orang pegawai unfuk memasak makanan sejakwaktu sahur."

Diriwayatkan dari Aslam, ia berkata, "Kami pqnah berkata, 'seandainSn

Allah tidak menurunkan huian pada masa paceklik itu, maka kami mengra

Umar pasti sudah menemui ajal'."t2

Sufun Ats-Tsauri bertata, "BaranEsiapa mengira tnhwa Ali lebih berhak

menjadi khalifah daripada Abu Bakar dan Umar, berarti dia telah mengralahkan

Abu Bakar, Umar, orang-ormg Muhajirin, dan orang-orang Anshar."

q/arik Mata, 'Sikap lebih m€ngutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar

adalah tidak baik."

Abu Usamah berkata, "Tehukah kalian siapa Abu Bakar dan Umar?

Keduanya adalah bapak dan ibunya Islam.'

Hasan bin Shalih bin Hayyin berkata, "Aku pemah mendengar Ja'far

bin Muhammad Ash-Shadiq berkata, 'Aku tidak bertanggung jawab atas

kalangan yang membicarakan tentang Abu Bakar dan Umar kecuali kebaikan'."

Al-l-aits bin Sa'ad Mata, "Pada masa Umar menjadi l*Elifah, ia berhasil

r7 lbnu Sa'ad menambatrkan dalam kitab Thabqataya, "Karena keinginannya png
kuat untuk menyelesaikan urusian kaum muslim."
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menaklukkan kota Damaskus, kemudian Yarmuk pada tahun 15 Hiiriyah,

Jabi5nh tahun 16 Hijriyah, Iliya dan samgh tahun 17 Hiiriyah, benteng laym

dan Qaisariyah di Syam, serta kematian Hirqal pada tahun 20 H$rirh. Pada

tahun tersebut Mesir ditaklukkan dan pada tahun 21 Hiiri!/ah kota Nahawan

ditaklukkan, lalu kota Iskandarifh pada tahun zzHiiriyah. Pada tahun yang

sama kota Isthakhar dan Hamdzan ditaklul*an. Kernudian Amr bin Al fuh

merryelarg Ttrarabulis di lvlarcko. S€tdah itu taiadi perarg AmxiFh. Pernimpin

Mesir pada saat itu adalah Wahab bin Urnair Al Jumahi, sedangkan pernimpln

q/am lctika itu adalah Abu Al Awar, pada tahtrn 23 Hiirilrah. Unrar kemudian

menyerang Masdaral Hajj pada akhir tahun."

Sa'id bin Al Musayyib berkata, "sesungguhngn ketika Unrar bertolak

dari Mina, beliau tinggal di Abthakh, kenrudhn menimbun tanah hingga menfrdi

gundukan dan befuaring di atasnya, lalu mengangkatkedmtangannp kelan$t

seraya berdoa, 'Ya Allah, usiaku telah ttn, kektntanku melernah, dan ral$/atku

menyebar luas, maka kembalikanlah aku kepada-Mu tanpa melakukan

perrgania5nan dan kezhalirnan.' Belum jugabuhn DadttXatr habis, beliau dihsuk

hinggawafat."

Diriwayatkan dari Umar, bahwa beliau berkata, "Ya Allah, berilah aku

rqe)ikesynhidan di jalan-Mu daniadikan kernatianku di negeri Rasul-Mu."

Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'mari berkata, "Pada hari Jum'at Umar

berkhutbah dan bercerita tentang Nabi SAW serta Abu Bakar. Setelah itu

berkata, 'Aku bermlmpi melihat seeko,r alnm iago mematukku sekali atau dua

kali dan aku tidak melihat bahwa itu adalah pertanda kernatianku. Ada suatu

kaum yang unhrk menJadi ktnlifah. Sesungsfint a Allah tidak akan

menyia-nyiakan agamanla dan tidak pula kekhalifahannya. Jika aku segera

dipanggilmaka tampuk kepemimpinan khalifah diserahkan kepada enam otang

yang ketika Rasulullah SAW meninggal beliau ridha kepada mereka."

Az-Zuhrtberkata, "(Jmar tidak mengizinkan tawanan yang telah mimpi

untuk masuk Madinah hingga Al Mughirah bin Syu'bah, wali Kufah, menulis

kepadangnd€ngan menjdaskan budakn5a3ang pandai dan merninta izin kepada
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beliau agar boleh masuk Madinah, ia berkata, 'Dia mempunyai banyak amal

yang bisa bermanfaat bagi orang lain. Dia orang yang gigih, pandai berdebat,

dan berprofesi sebagai tukang kayr'. Umar kemudian mernberikan restu aSar

ia dikirim dan Al Mughirah mewajibkan ia mernbayar seratus dirham setiap

bulan. Budak itu hlu datang menernui tJmardan melapo*an tentarg kesulitanryA

mernbaynr pajak. Umar lantas bettata, 'Pajakmu tidakbanyak'. Dia lalu kembali

dalam keadaan kesal. Setelah M€rapa malam Umar mefnansfkrya, dia beltata,

'Bukankah aku pernah diberitahu bahwa kamu mengatakan batrwa seandainya

mau maka aku akan membuat penggiling yang dijalankan dengan angin?' Ia

lantas menoleh ke arah Umar dengan wajah cemberut, seraya berkata, 'Aku

benar-benar akan membmt penggilingan untukmu yang bisa berbicara dengan

manusia'. Ketika dia berpaling, Umar be*ata kepada sahabat-sahabatnya,

'l-lamba ini berjanji kepadaku tadi'. Abu [g' lu ' ah lalu mernbuat tombak berkepala

dua yang pegangannya berada di tengah, dan itu disembunyikannya di pojok

masjidyang gelap."

Amru bin Maimun Al Audi berltata, "sesungguhnla Abu Lu'lu'ah, budak

Al Mughirah, menusuk Umar dengan tombaknya yang bermata dua. Dia juga

menusuk 12 orang png bersama beliau, sementara jumlah yang meninggal

enam orang. Kemudian seorang pria dari lrak melemparkan baju kepadanya.

Maka ketika dia telah memakainya, dia pun bunuh diri-"

Amir bin Abdullah bin Zubair meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata,

"Suatu ketika aku datang dari pasar, sedangkan Umar bersandar kepadaku.

Tak lama kemudian Abu [l' lu'ah lewat sambil melihat ke arah Umar dengan

pandangian liang aku kira seandairaB tidak ada aku rnaka dia al€n merry€rangnya.

Setelah itu aku datang ke masjid untuk shalat Subuh. Pada saat itu aku dalam

kondisi antam tidur dan bangun' Tiba-tiba aku mendengar Umar berkata, 'Aku

dihrnuh oleh aniing'. I-alu dengan serentak orang-orang berdatangan. Kemudian

shalat dilanjutkan oleh AMurrahmanbin Auf."

Dirir,rayatkan dari Abu Baft', ia b€rkata, 'Abu Lu'lu 'ah adalah budak Al

Mughirah yang mernbuat alat penumbuk. Al Mugirah menuntutnya agar
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menyerahkan kepadanya setiap hari empat dirham. lalu dia bertemu dengan

Umar, maka ia berkata, 'Wahai Amirul Mrlklntnil:9b33tnya Al Mughirah

telah membuatku susah, maka bicaralah kepadanya'. Umar menjawab,

'Bersikap baiklah kepada tuanmu'. Sebenamya Umar bemiat akan berbicara

dengan Al Mughirah, tetapi budak itu telanjur marah dan berkata, 'Keadilannya

berlaku unhrk semua ot?uxg kecuali aku'. S€iak itu dia berniat membunuhnya. Ia

lalu mengarnbil tombak unfuk diasah dan diberi racun. Sebelum bertakbir, Umar

berkata, 'Luruskan barisan kalian'. Tak lama kemudian Abu Lu'lu'ah masuk

ke dalam shaf, lalu menusuk Umar di bagian pundak dan lambungnya, hingga

Umar terjatuh. Dia juga menusuk tiga belas orang lainnya, hingga enam di

antara mereka menernui aial. Umar kernudian dibawa ke rurnahryn saat matahari

hampir terbit. Selanjutngn Ibnu Auf mernimpin shalat beriamaah dengan

mernbaca surah p€rdek. Urnar lalu diberi sari anggur, beliau meminumnya hingga

minuman tersebut keluar dari lukanya, tetapi beliau berusaha tidak

menampakkannya. Mereka lantas memberinla srsu hingga kelmr dari lukanya,

lalu mereka berkata, 'Kamu tidak apa-apa?' Beliau menjaurab, 'Jika bunuh diri

dipertoletrkan maka aku pasti sudah bunuh diri'. Omngorang pun mernujinya,

seraya berkata, 'Engkau bisa dan pasti bisa." Beliau berkata, 'Demi Allah, aku

ingin kelur dari dunia ini dalam keadaan tenang serta bersih, dan persahabatan

dengan Rasulullah telah menyelamatkanku'."

Ketika mernujinla, hnu Abbas berkata, "Seandainya aku mempunyai

emas seberat bumi, rnakaalq akan menggunakaannlra untuk menebus ketahrtan

orang-otang dan aku akan menjadikanqn sebagai sarana muslnwarah dengan

Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, AMurrahman, dan Sa'ad. Umartelah menyuruh

Shuhaib untuk memimpin shalat jamaah bersama oEng-orang. Di antara enam

orang itu ada tiga orang yang ditangguhkan."

Diriwayatkan dari Amru bin Maimun, bahwa Umar berkata, "Segala puli

bagi Allah yang telah menjadikan kematianku di tangan omng yang mengaku-

ngaku Islam." Setelah itu beliau berkata kepada hnu Abbas, "Kamu dan Ayahmu

sama-sama senang memperbanyak budak di Madinah."
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Ketika itu Abbas adalah orang yang paling banyak budaknya.

Kemudian beliau berkata, "Wahai AMullah, hitunglah berapa utangku."

Mereka lalu menghitungnSn dan beliau temyata memiliki utang 85 ribu dirham,

atau kisaran jumlah tersebut. Beliau lantas berkata, "Jika harta keluarga Umar

cukup maka bayarhh dengan u.rngn!,a, namun jika tidak maka mintalah kepada

bani Adi. Jika harta mereka tidak cukup maka mintalah kepada orang-orang

Quraisy. Pergilah kepada UmmulMukminin Aisyah, lalu katakan bahwa Umar

meminta izin untuk dimakamkan bersarna dm orang sahabatrp (Muhammad

dan Abu Bakar)."

Dia kemudian pergi menemui Aisyah, dan Aisyah berkata, "sebenamya

aku menginginkan tempat itu untr.rk dirilar sendiri, tetapi aku lebih mengutamakan

Umar daripada diriku."

Setelah itu AMullah datang seraya berkata, "Dia telah mengizinkanmu."

Selanjutrya beliau memuji Allah.

Tak lama kemudian datanglah Ummul Muknrinin Hafshah dan wanita-

wanita lain menutupi jasad Umar. Ketika kami melihatngra, kami berdiri. Aku

kemudian tinggal di sisinya sejenak. Setelah itu para sahabat meminta izin.

Hafshah lalu masuk, kemudian kami mendengarkan tangisannln

Sebelum menemui ajal, Umar sempat diminta, "Berwasiatlah wahai

Amirul Mukminin dan tentukan pengganti kekhalifahanmu! " Beliau menjawab,

"Aku melihat tidak seorang pun yang layak memegang tampuk kepemimpinan

ini daripada orang-orang yang pada saat Rasulullah SAW meninggalbeliau

ridha terhadap mereka." Dia kemudian menyebut enam orang tersebut'

Amru berkata, "Dia mengatakan bahwa AMullah bin Umar termasuk

salah satu dari mereka, padahal sebanamya dia tidak ada kaitannya dengan

hal itu. Jika kepemimpinan jatuh ke tangan Sa'ad, maka itu gnng diharapkan,

namun jika tidak maka pilihlah siapa di antara kalian yang pantas menjadi

pemimpin, karena sebenamya aku menurunkannya bukan karena lemah dan

pengkhianatan."
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Saelah itu beliau berkata, "Aku berwasiat kepada khalilah sesudahku

agar bertalaua kepada Allah dan bersikapbaik kepada orang-orang Muhajirin,

Anshar, serta penduduk Amshar."

Ketika belizu meninggal, kami keluar bersama AMullah bin Umar, dan

dia bed{ata, "Umar meminta izin agar dimakamkan bersanm Rasulullah SAW'"

Aisyah berkata, "Masukkan dia bersama beliau." Ibnu umar pun

mernasukkannya ke rumah Aiqnh bersama kedua sahabatryra (Rasulullah dan

Abu Bakar).

Ketika pemakaman telatr selesai, mereka pun pulang. Enam orang lang

disebutkan Umar kemudian berlnrmpul. AMurrahman bin Auf berkata, "Pilihlah

tiga orang wakil di antara kalian." Zubair berkata, "Aku memilih Ali-" Sa'ad

Hata, "Aku mernilih AMurrahrnan." Thalhah berkata, "Aku memilih Utsman'"

Tiga orang itulah yang dipdikan sebagai calon khalifah.

AMurrahman lalu berkata, "Aku tidak ingin menjadi khalifah, maka siapa

saja di antara kalian berdua yang pantas memegang jabatan ini, maka kami

akan memberikan dukungan kepadanya. Allah dan Islam melihat siapa di antara

mereka yang lebih memiliki jiwa yang mulia dan sangat peduli dengan

kernaslahatan umat."

Ali dan utsman pun terdiam. Tiba.tiba Auurrahrnan b€rkata, "Hadapkan

mereka kepadaku. Demi Allah, aku tidak akan menyia-nyrakan orang yang

paling mulia di antara kalian." Kedua otang itu (Ali dan Utsman) lalu berkata,

"R€rrar." AMurrahman kernudian mernanggilAli dan be,rl<ata kepadanya, "Kamu

termasuk orang yang pertama dalam Islam dan orang yang dekat, maka jika

aku menyerahkan kepemimpinan kepadamu, nisca5n kamu akan adil dan jika

kamu diperintah maka kamu akan mendengar serta taat." Setelah itu

AMurrahman memanggil utsman lalu mengatakan perkataan yang sama

kepadanya. Ketika AMurrahman telah mengambil janii keduanya, akhimya

dia membai'at Utsman, dan Ali pr.rn ikut mernbai'atnla'

Al Miswar bin Makhramah berkata, "Besok paginya -setelah dia

ditusuk- orang-orang mengagetkannla denggl ler|rata,'Shalat'. Dh ptrn loget,
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seraga ber{<ata, 'Ya'. Tidak ada harganln dalam Islam orang yang meninggalkan

shalat. Setelah itu dia mengerjakan shalat, sementara lukanya masih

mengeluarkan darah."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Umar tertusuk,

datanglah Ka'ab seraya berkata, 'Derni Allah, seandainya Amirul Mukminin

mau berdoa, tentu Allah akan memaniangkan usianya dan dapat meninggikan

umat ini sehingga dia dapat berbuat begini dan begitu untuk umat'. Sampar

akhirnya dia menyebut orang-orang munafik yang dia ingat. Aku kemudian

berkata, 'Apakah perkataanmu ini boleh disampaikan kepadanya?' Dia

menjawab, 'Aku tidak mengatakannya kecuali agar kamu menyampaikannya

kepadanya'.

Aku kemudian berdiri dan melangkahi orang:orang yang ada hingga bisa

berada dekat dengan kepala Umar, hlu aku berkata, 'Wahai Amirul Mukminin'.

Beliau lantas mengangkat kepalanya. Aku lanjut berkata, 'Ka'ab bersumpah

kepada Allah, seandainya engkau berdoa niscaya Allah akan memanjangkan

usiamu dan meninggikan umat ini'. Beliau menjawab, 'Panggillah Ka'ab!'Mereka

kemudian memanggil Ka'ab, seraya berkata, Apalcah yang telah kamu katakan?'

Ka'ab menjawab, 'Aku berkata begini dan begitu'. Dia menjawab, 'Tidak, demi

Allah, aku tidak akan berdoa kepada Allah, tetapi Umar akan celaka jika Allah

t idak mengampuninya'."

Diriwayatkan dari hnu Abbas, ia berkata, 'Abu Lu'lu 'ah adalah seorang

pria Majusi."

Salim bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, "Utsman,

Ali, Zubair, hnu Auf, dan Sa'ad menghadap Umar-sedanglon Thalhah ketika

itu tidak hadir-. Beliau kemudian berkata, 'Sesungguhnya aku melihat bahwa

urusan umat berada di tangan lralian, dan aku tidak akan menernukan peryecahan

di tengah-tengah umat kecuali yang memegang kepemimpinan adalah salah

seorang di antara kalian'. Selanjutrya beliau berkata, 'Sesungguhnya kaum

kqlj-an menghendaki agar ada tiga kandidat yang dipilih di antara kalian. Jika

kamu yang memegang tampuk kepemimpinan wahai Utsman, maka jangan
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sekali-kali membawa bani Abu Mu'ith untuk menduduki jabatan' Jika kamu

menjadi pemimpin wahai Ali, maka jangan sekali-kali membawa kerabatmu

menduduki jabatan. takukanlah musyawarah dan angkatlah salah seorang di

antara kalian untuk menjadi pemimpin'. Setelah itu mereka bermusyawarah'"

hnu Umar berkata, "Suatu ketika Utsman memanggilku sekali atau dua

kali untuk memasukkanku ke dalam jajaran pemerintahan, tetapi Umar tidak

pernah menyebut namaku. Demi Allah, aku tidak suka bersama mereka karena

aku tahu yrang akan menjadi pemimpin nantinya adalah salah seorang di antara

yang disebut oleh Ayahku. Demi Allah, setiap ucapan yang aku dengar dari

kedua bibimya hanyalah kebenaran. Ketika ajakan utsman itu datang berkali-

kali, aku pun berkata, 'Apakah kalian tidak paham? Apakah kalian akan

mengangkat pemimpin ketika Amirul Mukminin masih hidup! Demi Allah,

seakan-akan aku menyadarkan mereka'. Umar kernudian berkata, 'Santai saja,

jika telah terjadi apa-apa denganku, maka Shuhaiblah yang memimpin shalat

bersama orang-orang selama tiga hari, dan sebaiknya pada hari ketiga para

tokoh dan panglima pasukan dikumpulkan untuk memenhrkan pemimpin. Siapa

saja yang mengangkat seoftmg pemimpln tanpa melalui proses musyawarah,

maka ia panatas dibunuh'."

hnu Umar berkata, "Ketika ihr kepala Umar berada di pangkuanku,

beliau berkata, 'Letakkan pipiku di atas tanah!' Aku pun meletakkannya. Tak

lama kemudian beliau berkata, 'Celaka aku, celaka huku jika Tuhanku tidak

merahmatiku'."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, "Jasad Umar kemudian

diletakkan di antara kuburan dan mimbar, lalu datanglah Ali. Hingga ketika ia

berdiri di antara barisan, ia berkata, 'semoga mhrnat Allah diberilGn kepadamu.

Tidak ada makhluk yang lebih aku cintai daripada orang yang mendapatkan

catatan amalnya setelah catatan amal Nabi lantaran darah yang menempeldi

bajunya'. Dia telah meriwalntkan hadits senrpa dari berbagai jalur periwa5ntan,

dari Ali."

Ma'dan bin Abu Thalhah berkata, "(Jmar tertimpa musibah tersebut
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pada hari Rabu tanggal 25 Dzulhijiah. Dernikian uataTaidbin Aslam dan yang

lain."

tsmail bin Muhammad bin Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, "Beliau

dimakamkan pada hari Ahad bulan Muharram."

Diriwayatkan dari Jarir bin AMullah, bahwa ia mendengar Mu'awi5nh

datam khutbahnya berkata, "Seperti halnya Rasulullah SAW Abu Bakar

meninggal pada usia 63 tahun. Begifu pula Umar ."

Hurmuzan
Dia salah seotang pemimpin 3nng berada di bawah kekuasaan Kaisar

Yazdajir.

Ibnu Sa'ad berkata, "Dia pernah diufus oleh Abu Mtrsa Al Asy'ari kepada

Umar bersama dua belas orcmg dari kalangan non-Arab dengan memakai

pakaian sutra, kalung ertas, dan gelang elnas. Mereka datang ke Madinah

hingga membtrat orang-opmg takjub dengan penampilan mereka. Mereka lantas

masuk dan mendapati Umar sedang tidur di masjid befuantalkan seltan, maka

Hurmuzan berkata, 'lnikah raja kalian?' Mereka menjawab, 'Ya'. Dia berkata,

'Apakah dia tidak mempunyai pengawal dan penjaga?' Mereka menjawab,

'Allahlah Snng menjaganya hingga ajalnya datang'. Hurmuzan berkata, 'lni raja

yang hina." umar berkata, 'segala puji bagi Allah yang telah menjadikan orang

ini dan kelompoknya merendahkan Islam. Bicaralah!' Anas bin Malik berkata,

'segala puji bagi Allah 1nng telah menepati janii-Nya, memuliakan agama-Nya,

merendahkan orcurg yang menentang:Nlya, manrariskan negeri dan rumah-rumah

mereka kepada kami, dan memberikan anak-anak dan harta mereka kepada

kami'.

Setelah itu Umar menangis. Kemudian berkata kepada Hurmuzan,

'Bagaimana kamu melihat perlakuan Allah kepadamu?' Dia tidak menjawab,

maka Umar berkata, 'Mengapa kamu tidak menjawab?' Dia berkata, 'ltu

perkataan orang hidup atau orang mati?' Umar berkata, 'Bukankah kamu masih

hidup?' Hurmuzan lalu meminta minum dan Umar pun berkata, 'Kematian dan
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dahagatidak mungkin menyatu dalam dirimu'.

Mereka kemudian membawakan air untuknya dan umar mengambilnya

sqaya berkata, 'Minumlah, kamu baik-baik saia'. Belum sempat air tersebut

diminum, Hurmuzan membuang gelas seralA berkata, 'Wahai orang Arab, dulu

ketika kalian tidak beragama ini, kami memperbudak kalian dan membunuh

kalian, sehingga pada saat itu kalian menjadi umat yang paling hina di mata

kami. I-alu ketika Allah bersama kalian, tidak seorang pun yang merniliki

kekuatan bersama Allah'.

Mendengar ihr, Umar meny:ruh otang unfuk manbunuhnla. Hurmuzan

pun berkata, 'Bukankah kalian akan memberiku jaminan keamanan?' Umar

berkata, 'Kapan?' Hurmuzan berkata, 'Kamu tadi berkata kepadaku, 'Bicaralah

dan kamu akan baik-baik saja'. Kamu juga berkata, 'Minumlah dan aku tidak

akan membunuhmu hingga kamu meminumnya'. Zubair dan Anas lalu berkata,

'Dia benar'. Umar hlu berkata, 'Celaka, dia meminta jaminan keamanan tetapi

aku tidak merasa'. Unrar lantas melepas pakaian yang dikmakan oleh Hurmuzan

seraya berkata kepada Suraqah bin Malik bin Ja'qam 5rang Mulit hitam kelam,

'Palrailah kedu kalung Hurmuzan ini!' Dia pun memakai keduanya dan mernakai

ba1rnga." Urnar berkata, 'segala puji bagi Allah lang telah merampas perhiasan

dan baJu kaisar dan dipakai oleh Suraqah'.

Beliau kemudian mengajak Hurmuzan masuk Islam, tetapi dia menolak,

maka Ali bin Abu Thalib b€rkata, 'Wahai Amirul Mukminin, pisahkan mereka!'

Umar lantas mernbawa Hurmuzan, Jufainah, dan yang lain ke laut, Kemudian

berleta, 'Ya Allah, binasakan merel<al'

Dia hendak membawa mereka ke Syam, tetapi tiba-tiba perahu mereka

pecah dan mereka npris binasa namun tidak sampai tenggelam. Setelah ifu

mereka kenrbali dan nrasuk Islam. Unra lahr mernberikan drra tibu drham keeada

masing-masing mereka, sedangkan narna Hurmuzan diganti dengan Arfathah.

Al Miswar bin Makhramah berkata, "Aku pernah melihat Hurmuzan di

Rauha' sedang tahallulhaiibersama L)mar."

Ali bin Zaid bin Jad'an meriwa5ntkan dari Anas, ia berkata, "Aku tidak
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pernah melihat seorang laki-laki yang lebih gendut perubrya dan lebih lebar

pundaknya daripada Hurmuzan."

AMurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata: Sa'id

bin Al Musayyib menceritakan kepadaku bahwa Abdurratrman bin Abu Bakar

-orang yang tidak pemah berbohong sama seloli- berkata, "Ketika aku

bertemu Hurmuzan, Jufainah, dan Abu Ll'lu'ah, mereka dalam keadaan

tergesagesa, maka aku mengikuti mereka. Tiba-tiba tombak bermata dua dan

pegangannya di tengah jatuh di tengah-tengah mereka. AMurrahman pun

berkata, 'Lihatlah, dengan apa mereka mernbunuh Umar'. Mereka lalu melihat

dan menemukan sebuah tombak di pakaiannya.

Ubaidullah bin Umar bin Khaththab lantas keluar sambil membawa

pedang unfuk menemui Hurmuzan, serayaberkata, 'Temani aku untuk melihat

kudaku -karena dia terkenal sangat ahli dalam masalah kuda-. Ketika

Hurmuzan berjalan di depan Ubaidullah, Ubaidullah langsung mengarahkan

pedangnya kepada Hurmuzan. Ketika melihat tajamnya pedang itu, tiba-tiba

Hurmuzan membaca kalimat laa ilaaha illallah, namun Ubaidullah tetap

membunuhnya. Setelah ifu dia mendatangi Jufainah, seorang pria Nashrani.

Ketika sudah dekat, dia langsung menghunuskan pedang dan mernbunuhnlra.

Selanjutnya dia mendatangi putri Abu Lu'lu'ah -seorang budak kecil yang

mengaku masuk Islam- lalu dibunuhnSn.

Dunia pada hari itu menjadi kelam bagi keluarganya. Dia kemudian

menggenggam pedangnya seraya berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan

membiarkan seorang tawanan pun kecuali aku akan membunuhnya, dan juga

yang lain'.

Seakan-akan dia menujukannya kepada orang-orang dari kalangan

Muhajirin, hingga mereka berkata kepadanya, 'Lemparkan pedang ifu'. Tetapi

Ubaidullah menolak dan mereka takut mendekatinya, hingga akhimya Amr bin

Al Ash datang seraya berkata, 'Berikan pedang itu kepadaku wahai

keponakanku!' Dia pun memberikannya. Setelah itu Utsman mendekatinyradan

merangkul kepalanya dan berpelukan hingga manusia mengerumuni mereka
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berdua. Ketika Utsman berpaling, dia berkata, 'Berikanlah nasihat kepadaku

perihalorangyang menimbulkan perpecahan di antara kaum muslim'.

orang-orang Muhajirin lalu memberikan saran kepadanya agar dia

dibunuh. Sementara itu kelompok lain memberi masukan, '(Jmar baru saja

dibunuh kernarin, haruskah sekarang diikuti oleh anaknya? Semoga Allah

menjauhkan Hurmuzan dan Jufainah'. Amru lantas berkata, 'Sesungguhnya

Allah telah memaafkanmu jika peristiwa ini terjadi di wilayahmu- Oleh karena

itu, berilah keringanan kepadanya'. r8

Perkataan Amru tersebut telah mernbuat umat Islam terpecah. AkhimSn

Utsman mernballar diyat untuk kedm pria itu dan budak kecil tersebut."

Peristiwa Tahun 14 HiiriYah
Fada tahun ini banlEk peristiwa seFrah Srang teriadi, seperti penaklukkan

kota Damaskus, Hims, Ba',labak, Bashrah, ubullah, perang Jisr Abu ubaid di

negeri Najran, dan perang Fahl di syam menurut pendapat Ibnu Al Kalbi.

Penaklukkan Damaskus
hnu Jarir berkata, 'Abu ubaidah ditugaskan umar berialan ke Damaslnrs,

sedangkan Khalid ketika itu berada di garis depan memimpin pasukan Islam.

Saat itu orang-oftmg Romawi berkumpul mengelilingi seorang pria bemama

Bahan di Damaskus. Umar kemudian mencopot Khalid dari iabatan panglima

pasukan dan mengangkai Abu Ubaidah sebagai pemimpin seluruh pasukan.

Orang-orang Islam dan orang-orang Romawi kemudian bertemu di daerah

sekitar Damaskus, lalu mereka saling menyerang dengan dahsyat, hingga

akhimp Allah SWf m€naklukkan Romawi. Mereka kemudian memasuki kota

Damaskus dan menutup pinfunya. Pasukan Islam lantas menerobos masuk

18 Menunrtku, k€fika ubaidillah melakukan peristiwa ini, Utsman belum menpbat

sebagai khalihh, dan pada saat ihr kaum muslim belum sepakat unttrk menentukan

seorang Amirul Mukminin.
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hingga dapat menaklukkannya. Orang-orang Romawi lalu membayar iizyah.'

Pada saat itu, datanglah surat pengangkatan Abu Ubaidah sebagai pemimpin

pasukan dan pencopotan Khalid. Abu Ubaidah kemudian malu membacakan

surat itu kepada Khalid hingga Damaskus ditaklukkan, kemudian terjadilatr

perdamaian di tangan Khalid dan dia menulis surat atas namanya. Ketika

Damaskus mengajak damai, dia menemui Bahan, penguas€t Romawi ketika

itu, di Hirqal.

Ada yang mengatakan bahwa pengepungan Danraslnrs dilakukan selarna

empatbulan.

Pemimpin Damaskus ketika ifu sedang bergembira dengan kehadiran

seorang anak. Dia membuat p€ra!,aan, rnaka hari itu ia sangat sibuk. Sementara

itu Khalid bin Walid yang selalu siaga telah mempersiapkan tambang-tambang

yang dianyam seperti tangga. Ketika sore tiba, dia dan sahabat-sahabakrya

bersiapsiap, sementara Qa'qa' bin Amru, Ma&'ur bin Adi, dan yang lain maju

ke depan. Mereka berkata, 'Jika kalian mendengar pekikan takbfi berarti kami

ada di atas pagar, maka datanglah kepada kami dan tendanglah pintu itu'.

Khalid dan teman-temannla lalu menuju parit, sdangkan Qa'qa' dan

Madz'ur mernanjat dengan mernbiarkan tali terikat kencang pada balkon. Ternpat

itu menrpakan tempat yang paling anran di Damaskus. D atas benteng itu telah

berbaring beberapa sahabat Khalid, kemudian mereka bertakbir, maka Khalid

mendekat ke arah pintu dan membunuh para penjaga pintu.

Sernentara itu, penduduk seternpat tetap tenang lorena tidak mengetahui

peristiwa yang sedang terjadi. fuiap kelompok sibuk dengan tugasnya masing-

masing. Ketika Khalid membuka pintu, sahabat-sahabattya masuk secara

serernpak. Pasukan Islam ketika itu telah mengajak mereka untuk berdamai

tetapi mereka malah menolak. Mereka akhimya berdamai saat merasa hidup

dalam kesengsaraan. Khalid lantas mernenuhi pemrintaan mereka, maka mereka

' Jizyah adalah paiak lrang waiib dibayar oleh Ahli Ddmmah kepada pemerintah

Islam.
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berkata, 'Masuklah dan lindungilah kami dari orang-orang yang ada di balik

pintu itu!' Lalu masuklah setiap oftmg lpng ada di balik pintu dengan berdamai

dan diikuti oleh yang lain. Khalid dan para pemimpin kemudian bertemu di

tengah negeri. Inilah saatrya untuk Khalid dan pasukannya untuk unjuk gigi.

sedangkan Mereka yang berdamai membiarkan Khalid dan pasukannya

memperoleh upeti.

Setelah itu dia menulis kepada Umar tentang penaklukkan yang telah

diraihnya. Umar kemudian menulis surat kepada Abu Ubaidah agar

mempersiapkan pasukan ke lrak unfuk membanfu Sa'ad bin Abu Waqqash.

Abu Ubaidah lalu mempersiapkan sepuluh ribu tentara yang dipimpin oleh

Hasyim bin Utbah. Sernentara yang masih tinggal di Damaskus adalah Yazid

bin Abu Sufyan beserta sekelompok pasukan dari Yaman."

Perang Jisir
Pada tanggal 13 Hijriyah, Umar mengirim satu pasukan dibawah

pimpinan Abu Ubaid Ats-Tsaqafi. Ia kemudian bertemu Jaban pada tahun 13

Hijriyah -ada yang berpendapat pada awal tahun 14 Hijriyah- antara Hirah

dan Qadisiyah, hingga akhimya Allah mengalahkan orang-orang Majusi.

Setelah itu Kisra mengirim Dzal Hajib dan memberinSa 12.000 pasukan.

Dia juga dibekali dengan perseniataan S;ang lengkap dan gajah putih. Perjalarnn

mereka akhimp sampai menernui Abu Ubaidah. Dia lantas menyeberangi sungai

Eufrat dan memotong jembatan. lalu turunlah DzulHajib dari puncak bukit.

Ketika itu antara dirinp dengan Abu Ubaidah hanya dibatasi oleh sungai Eufrat.

Dia lalu melayangkan surat kepada Abu Ubaidah, yang isinya, "Kamu yang

menyeberang menyerang kami atau kami yang menyeberang untuk

menyerangmu?" Abu Ubaidah menjawab, "Kami yang akan menyeberang

menyerangmu." Dia kemudian menyebemng hingga mereka berternu di pinggir

sungai 5ang sempit. DzulHajib maju bersamaJalinus yang mengendarai gajah.

Mereka lalu saling menyerang dengan dahysat. Abu Ubaidah ketika itu sempat

memukul pelupuk mata gajah itu sedangkan Abu Mihjan memukul urat di atas

tumikrya.
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Dikatakan bahwa ketika Abu Ubaidah melihat gajah itu, dia berkata,

'!',5(6 
i')i,si uu6-

'!'j^4 
tcnlL, U?\'

Wahai hewan berkaki empt, betap besamSmdiimu

Aku al<an memukul pelipis matamu dangan peng

Abu Ubaidah berkata, "Jika aku terbunuh maka yang akan memimpin

kalian adalah Anakku, Jabar. Jika dia dibunuh setelah itu maka yang akan

memimpin kalian adalah Hubaib bin Rabi'ah, saudara Abu Mihjan. Jika ia

terbunuh juga maka diganti oleh saudaraku, Abdullah."

Namun semua pemimpin itu terbunuh, hingga banyak sekali korban yang

jatuh dari pihak pasukan Islam. Mereka kemudian mencari jembatan. Akhimya

bendera diambil oleh Al Mutsanna bin Haritsah, dia menjaga mereka bersama

sekelompok orang yang kuat berseunanya.

Mereka lalu didahului olehAMullahbinYazid smpai ke jembatan lantas

dia memutusi jembatan tersebut seraya berkata, "Berperanglah untuk

mempertahankan agama kalian!" Setelah itu orang-orang menyeberang sungai

Eufiat, hingga ban!,ak di antara mereka 1ang tenggelam. &lanjutqa Al Mutsanna

membuat jembatan dan oremg-otang pun menyeberang.

Pada saat itu yang mati syahid menurut penuturan khalifah berjumlah

sekitar 1800 orang. Sementara menurut Saif, jumlahnya mencapai 4000 orang,

baik yang terbunuh maupun tenggelam.

Diriwalatkan dari Asfq/a'bi, ia bed{ata, 'Abu Ubaid ketika itu berperang

bersama 800 orang Islam."

Himsh
Abu Mashar berkata, 'AMullah bin Salim menceritakan kepadaku, ia
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berkata, 
,Abu ubaidah berialan menuju Himsh bersama 12.000 tentara, di

antara mereka ada yang berasal dari Sakun sebanyak 6000 orang, hingga

ahimya ia be*rasil menaklukkan Himsh''"

Peristiwa Tahun 15 HiiriYah
Pada awal tahun ini swrahbil bin Hasanah menaklukkan seluruh urrdun

dengan cara paksa, kectnli penduduk Thabariyah, yang menempuh ialan damai.

Hal itu berdasarkan perintah Abu Ubaidah'

Perang Yarmuk
Perang Yarmuk adalah perang yang sangat terkenal. Orang-orang

Romawi ketika itu masuk ke Yarmuk pada bulan Rajab tahun 15 Hijriyah'

Jumlah mereka lebih dari 100.000 tentara, sedangkan jumlah tentara Islam

hanya 30.000. Pemimpin tentara Islam pada saat itu adalah Abu Ubaidah,

dengan dibantu oleh beberapa pemimpin pasukan- Pasukan Romawi saat itu

merantai dirinya dalam jumlah lima atau enam orang dalam safu rantai agar

mereka tidak bisa melarikan diri. Ketika mereka dikalahkan oleh Allah, setiap

kali satu orang di antara yang terikat itu mati, maka yang lain ikut jatuh ke

dalam lernbah Yarmuk, hingga lembah itu menjadi rata dari ujung ke uiung'

Mereka kennrdian diirdak-iniakoleh kudalringgabaqnkdari merekayangbinasa

dan jumlahn5a tidak terhitung."

Pada peristiwa ihr, beberapapemimpin Islam meninggal sebagai slrahid.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyib, dari ayahnya, ia berkata, "Pada

waktu perang Yarmuk, suara-suara manush bersahutan sedangkan pasukan

Islam menyerang pasukan Romawi se@ra diamdiam kecuali suara seorang

laki-laki yang berkata, 'Duhai pertolongan Allah, mendekatlah. Duhai

pertolongan Allah, mendekaflah!' Aku kemudian mengangkat kepala, dan

ternptadia adalahAbu Suf!/anbin Hafu yang sedang berada di bawahbendera

anakn5ra, Yazidbin Abu Sufpn."

oiriuartkan dari Jabir bin Al Huwairits, ia berkata, "Aku termasuk omng
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yang ikut dalam perang Yarmuk, dan kaika itu aku hanya mendengar suara

benturan besi. Pada saat yang bersamaan aku juga mendengar suara yang

berkata, 'Wahai kaum muslim, hari ini adalah salah satu dari hari Allah, maka

berjuanglah karena Allah dengan sebaik-baiknya'. TizrrSata orang 5nng berkata

seperti itu adalah Abu Sufyan, yang sedang berada di bawah bendera

oDdkn9r6."le

Diriwayatkan dari Malik bin AMulhh, ia berkata, "Aku tidak pemah

melihat orang yang lebih mulia dari oftmg yang terlihat di perang Yarmuk.

KetikaAlaj datang kepadanSn, dia menrbunuhn5ra, kemudian datang orang lain

dan dia pun berhasilmembunuhnya. Setelah ifu mereka kalah, dan dia tenrs

mengikuti mereka, sedangkan aku juga mengikutinya. Dia lalu kembali ke

tendanla yang besar dan beristirahat, lantas memanggil Jafan dan orang-orang

di sekitamya. Aku kernudian berkata, 'Siapa dia?' Mereka menjawab, 'Amr bin

Ma'di Karb'."

te Al Azdi (Futuh AsySSnm, hal. 220) mengatakan bahwa Abu Su!,ran mempersiapkan

diri dengan penuh kesiapan dan penampilan yang meyakinkan, kernudian keluar. Dia

ditemani oleh banyak kaum muslim. Mereka keluar dalam keadaan taat. Sedangkan

Abu Sufyan menemani mereka dengan baik, hingga mereka berada di depan pasukan

kaum muslim. Ketika kaum muslim keluar menghadapi musuh di Yarmuk, Abu Sufyan

ikut berjalan di tengah-tengah pasukan. Dia berdiri di bawah setiap pembawa bendera

dan jamaah. Dia kemudian memberikan semangat kepada pasukan Islam dan

membesarkan hati mereka dengan berkata, "Wahai kaum muslim, sekarang kalian sedang

menghadapi musuh, iumlah mereka banyak, sehingga susah bagi kalian untuk
menaklukkan mereka. Kalian telah menguasai diri mereka, wanita mereka, anak-anak

mereka, harta mereka, dan negeri mereka. Demi Allah, tidak ada yang dapat

menyelamatkan kalian dari serangan mereka pada hari ini dan tidak ada yang dapat

membantu kalian memperoleh keridhaan Allah kecuali dengan sikap yang tegar

menghadapi musuh serta sabar menghadapi segala kesulitan. Oleh karena itu,
bertahanlah dengan pedang-pedang kalian dan mendekatlah kepada sang Pencipta.

Jadikanlah Dia sebagai benteng yang melindungi dan bertahan." Pada saat itu Abu
Sufyan berjuang mati-matian dan dia diterpa oleh cobaan yang sangat dahsyat.
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Perang Qadisiyyah
Perang Qadisiyah terjadi di lrak pada al.hir tahun menurut berita yang

smpai kepada kami. Pasukan Islam ketika itu dipimpin oleh sa'ad bin waqqash,

sedangkan pasukan musyrik dipimpin oleh Rustum dan didampingi oleh Jalinus

dan DzulHajib.

Abu Wa'il Mata, "Jumlah pasukan Islam dalam perang ihr sekitar 700G

8000 tentara, sedangkan pasukan Rustum berjumlah 60.000 tentara. Ada png

mengatakan bahwa jumlah mereka 40.000 tentara dan diiringi oleh 70 ekor

gajah."

Al Mada'ini menjelaskan bahwa mereka bertempur dengan keras selama

tiga hari pada akhir bulan Syawal, dan ada yang mengatakan pada bulan

Ramadhan. Rustum kemudian terbunuh dan pasukan musyrik akhimya kalah.

Ada yang mengatakan bahwa Rustum mati kehausan dan dikejar oleh pasukan

Islam. Jalinus dan Dzul Hajib juga terbunuh dalam perang tersebut-

Diriwayatkan dari Abu Wa'il, ia berkata, "Tahukah kamu bahwa aku

menyeberang parit berjalan di atas tubuh, pasukan yang telah saling

mernbunuh?'

Al Mada'ini berkata, "Sa'ad kemudian berjalan dari Qadisiyah mengejar

mereka, lalu dia didatangi oleh penduduk Hirah, yang menyatakan bahwa

mereka menepati lanfinyra. "

Sa'ad lalu merqpberangi sungai Erfrat, lcrnudian Sa'ad berjalan bersalna

pasukan Islam hingga mencapai Mada'in, dan akhimp ia menaklukkannya.

Al Mada'ini ber&ata, "KetikaAllah mernberi kernenangan kepada pasukan

Islam dan mereka mendapatkan harta Etmpasan Rustum,'aku mengusulkan

kepada Umar agar sekelompok rcukan Islam yang menaklukkan Syam dan

Irak juga diberi bagian harta rampasan. Dia berkata, 'Seberapa banyak yang

dilnlalkan bagi penguasa atas harta ini?' Mereka menjawab, 'la han5ra dibolehkan

mengambilnya unfuk mernenuhi kebututnn makanan dirinya dan keluarganya

sehma tllak melampaui batas. B€gitu rt€a palaiemqn dan pakaian kehnrganln,

dua kendaman untuk jihadnya, kebutuhannya untuk haji dan umrah, serta
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membagi sisanya dengan pembagian yang sma. Masing-masing penduduk

negeri diberi bagian sesuai tingkat kesulitan yang dihadapi dan peran dalam

mengurus masalah kaum muslim'.

Di tengah-tangah kelompok tersebut temyata ada Ali RA yang hanya

diam, maka Umar berkata, 'Bagaimana pendapatmu wahai Abu Hasan?' Dia

menjawab, 'Apa lnng baik bagimu dan baik bagi keluargamu'."

Ada gang berpendapat bahwa Unrar ketika ihr mengambil bagian seperti

yang diambiloleh Abu Bakar, hingga dia sulit memenuhi kebutuhannya, dan

saat mereka ingin menambahinya, dia menolakn3ra.

Peristiwa Tahun 16 Hijrilph
Ath-Thabari berkata: Pada tahun ini pasukan Islam memasuki kota

Bahrasir2o dan berhasil menaklukkan Mada'in,zr sehingga Yazdajir bin

Syahrayaf2 melarikan diri daringn.

Ketika Sa'ad bin Abu Waqqash hrun di Bahrasir -kota yang di dalamnSn

terdapat rumah Kaisar- dia mencari perahu untuk menyeberang bersama

pasukan Islam ke kota Al Qashwa, tetapi dia tidak sanggup melakukannya.

Mereka kemudian menyafukan perahu-perahu kecil yang ada, lalu tinggal di

atasnya selama beberapa hari hingga datang Alaj. Setelah itu mereka

manyarankannya agar menyerah, tetapi dia menolak dan berkeinginan keras

menyeberangi sungai Tigris dengan mencebur langsurg. Akhimf pasukan Islam

bisa menyeberanginSra dengan cara mengikut kotoran atau buih. Pasukan persi

lalu dikagetkan dengan sesuatu ynng tidak pemah dibayangkan sebelumnya.

Mereka menyerang sebentar kernudim pasukan Persi menyerah lolah. Sebagian

besar harta mereka tinggalkan sehingga pasukan Islam dapat menguasai

m Yaitu daerah sekitar Baghdad, dekat dengan Madain.
2r Yaqut berkata, "Orang-omng Arab menamakannya Madain, karena di kota ifu ada

tujuh kota yang jarak antara satu kota dengan kota yang lain ada yang dekat dan ada

yang jauh.
22 Saya katakan bahwa dia adalah Kaisar Persi.
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seluruhnya, kemudian mereka mendatangi Istana Putihyang diiadikan sebagai

ternpat perlindungan orang-orang, setelah itu mereka pun berdamai.

Ada yang berpendapat bahwa k€tika pasukan Persi melihat pasukan

Islam hendak menyeberangi sungai Trigis, mereka bingung dan bet*ata, "Derni

Allah, ldta ini tidak sedang mernerangi manusiia tetapi mernerangi jin." Hingga

akhimp rnerelta lhlah. ,

Sa'ad kemudian menduduki Istana Putih dan menjadikan tempat

perkumpulannya sebagai ternpat shalat. D dalamngaiuga ada patungpatung,

tetapi Sa'ad tidak merusakqn.

Ketika saqni di tempat Kaisar, dia membaca firman Allah,

o y*t*att{is
"Ahnglrah Unlp*nSa bman hn nab air 5ang mqda tingall<an." (Qs.

Ad-Dukhaan l44ltz1l

Mereka berkata, "Pada hari ketika Sa'ad memasuki kota itu, dia

melaksanakan shalatrya dengan sempurna. Hal itu dilakukan karena dia ingin

menjadikan tempat ifu sebagai tempat shalat. Mereka kemudian mengadakan

shalat Jum'at 5nng pertama kali dilakukan di trak, pada bulan Shafar tahun 16

Hijriyah.

Ath-Thabari Wata, ]sa'ad lalu mernbagi-bagi tarta hi " setelah bagian

seperlimanya dipotong, s€hingga pqsll<4n ln da mendapat dm belas ribu dirharn,

sedangkan setiap tentara mendapat satu [a.da."

Sa'ad lantas membagi rumah-rumah Mada'in kepada pasukan dan

digunakan oleh mereka sebagaitempat tinggal. Setelah Sa'ad mengumpulkan

seperlimabagian yang disisihkan itu dan menrasukkan segala sesuatu seperti

pakaian kaisar, perhiasan, dan pedangnSa, dia be*ata kepada katrm muslim,

'Apakahkalian rela jika kita mengambil4/Sdartharta ini lalu kitakirim kepda

' Fai'adalah harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa berperang.
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Umar supaya dia membagikannya menurut pendapat beliau dan dibagikan

kepada penduduk Madinah?" Mereka menjawab, "Ya."

Dia pun mengirimnln seperti apa adanya. Di antara yang dikirim itu

adalah karpet besar seluas enam puluh hasta l<ati enam puluh hasta, atau

seluas 3600 hasta. D dalamnla ada gambar seperti istana, benteng, dan sungai-

sungai. Bagian tengahnya dihiasi permata, sementara samping kanan kirinp
diberi gambar seperti tanah 1nng ditanami dan tanah 1nng blsa menumbuhkan

tanam-tanarnan pada mrsim serni, Snng tedarat dari zutra 5ang bungianlia diraiut

dengan benang emas, perak, dan sebagainya. Umar lalu memotong-motong

karpet itu dan membagikannya kepada !/ang lain. Sedangkan Ali mendapat

satu potong bagian, lalu menjualnya seharga 20.000 dirham.

Dalarn masa tiga tahun, pasukan Islam mampu mengnsai kursi kerajaan

Kisra, Kaisar, dan semua daerah kekuasaan mereka. Pasukan Islam juga

memperoleh harta rampasan yang luar biasa banyaknya, baik dalam benfuk

emas, permata, sutra, budak, kota maupun istana. Maha Suci Allah yang

memberikan kemenangan itu!

Selama beberapa periode Kisra, Kaisar, dan penguasa-penguasa

sebelumnya, telah berkuasa di wiliyrah tersebut. Para Kaisar dan orang-orang

Persi yang beragama Majusi telah menguasai lrak dan non-Arab selama sekitar

500 tahun. Raja mereka lnng pertama bemama Dam dan usianya sangat

panjang. Ada png mengatakan bahu/a dia mernegang tampuk kdnnsaan selama

dua ratus tahun. Jumlah raja mereka sekitar 25, diantaranya dua orang

perempLran, dan raia mereka png teralfiir dalah Yazdajir, yang tLtmbang pada

masa kekhalifahan Utsman. Di antam rala mereka lainrya png kuat adalah

Sabur. Da meniadi rajaseiark nrasih b€radadi ddam kandungan ibunya, karena

ayahnya mati saat dia masih dalam kandungan. Para dukun berlata, "Dia ini

penguasa bumi." fuelah itu rnahkota diletakkan di atas perut ibuqn. Dia telah

ditetapkan sebagai raja ketika masih ianin. Peristiura seperti ini belum pemah

ada yang menSnmain5a. Dia juga d!ful0 Ml Akbf(pemilik pundak) karena dia

akan memotong pundak sethp orang gang dirnarahiqa. Dialah rall SBng Mtasil
membangun istana besar, m€rnbangun Naisabur, dan Sijistan.
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Di antam raja-raja mereka yang terakhir adalah furu syarwan- Dia adalah

sosok png gigih dan cedas. Db menrpgnpi 12.000 isti dan budak perempuem'

memiliki 50.000 binatang tunggangan, seribu gajah kurang stu, dan Nabi kita

Muhamrnad sAw lahir pada rnasanla. Kernudian Anu q/aruan meninggal ketika

Abdul Muththalib meninggal dunia. Ketika para sahabat berhasil manguasai

gudangnya, mereka membakar sebuah penufup kemudian muncul beribu-ribu

keping emas.

Perang Jalula'
hnu Jarir Ath-Thabari berkata, "Allah SWT membunuh seratus ribu

pasukan persi. Pada saat itu korbannya bergelimpangan memenuhi medan

peperangan, baik dad arah samping, depan, maupun belakang, png kemudian

dalam bahasa Arab disebut Jalula'yangartinp menufupi'"

Diriwayatkan dari Abu wa'il, ia berkata, "Dinamakan Jalula'l<arenadi

dalamnya umat Islam bisa mengalahkan kgahatan."

Saif berkata, "Peristiwa itu teriidi padatanggal 17 Hijriyah'"

Khalifah bin Khaypth b€rkata, "Yazdalir bin Kisra melarikan diri dari

Ir4ada'in ke Flalwan, lalu menetap di gunmg, kernudian mengumpulkan pasukan,

lantas mereka dikerahkan pada perang Jalula '. Ketika itu banyak pasukan

yang berkoalisi dengannya, dibauah pimpinan l(harhamuz. Sa'ad kemudian

menulis surat untuk menginformasikan hal itu kepada Umar, lalu Umar

menjawab, 'Tetaplah di situ dan hadapilah mereka, karena AIIah akan

menolongmu dan menepati janii-N/a'. Dia lalu mengangkat Hasyim bin Utbah

bin Abu Waqqash sebagai pimpinan. Akhimp mereka bertemu pasukan Islam

dalam perternpuran sengit, hinggaAlbh mengalahkan pasukan musyrik. Kortan

yang jatuh dari pihak musuh ketika ifu sangat banyak, sementara pasukan

Islam berhasilmenguasai pasukan mereka dan memperoleh banyak harta dan

tawanan. Jumlah harta rampasan Snng mereka peroleh saat ifu kurang lebih

18.000.000 dirham."

Diceritakan dari Aqfsya'bi, bahwa harta rampasan perang Jaluh'*)dtar

7'L



Ringl<aan SiWr A'lam An-Nubala'

30.000.000 dirham.

Abu Wa'il berkata, "Perang Jalula' jugadisebut Fath Al Futuh."

Ibnu Jarir berkata, "Hisyam bin utbah kemudian tinggar di Jarura'
sedangkan Qa'qa'ah bin Amr keluar mengejar pasukan musuh di Khaniqin,
lalu dia berhasil membunuh semua musuh gang ditemuinya. Akhim5n Mahran
terbunuh dan Fairuzan melarikan diri. Ketika berita itu smpai kepada yazdajir,

dia pun melarikan diri ke wilayah Riyyrn.

setelah itu Sa'ad mempersiapkan sebuah pasukan unfuk menaktukkan
Tikrit dan mengadakan perjanjian darnai. Pasukan Islam kemudian mengambil
seperlima bagian dari harta rampasan pamg, sehingga setiap ksatria berkuda
memperoleh 3000 dirham.

Pada saat yang sama, Umar mengirim pasukan ke wilayah Syam dan
menaklukkan Baitul Maqdis, lalu menuju Jabiyah. Beliau lantas menyampaikan

khutbah yang isinya sangat terkenal karena diriwayatkan secara mutawatir."

Qinnasirin
Pada tahun 16 Hijriyah ini juga, Abu Llbaidah mengirim Amr bin AlAsh

-setelah selesai perang Yarmuk- menuju Qinnasirin, lalu dia melakukan
perinnjian damai dengan penduduk Halb, Manbaj, dan Anthaldlah, dengan qprat
membayar jizyah. setelah itu Amr bin Al fuh menaklukkan seluruh wilayah
qlnnasirin.

Pada tahun itu juga terjadi penaklukkan kota Saruj dan Ruha di tangan
Iyadhbin Ghanam.

Mengenai peristiwa ini, Ibnu Al Kalbi berkata, 'Abu Ubaidah kemudian
b€rjalan, sedangkan Khalid bin walid berada di baris depan. Dia lalu meng@ung
penduduk lliya hingga akhimya mereka merrinta berdamai, dengan syamt umar
sendiri yang memberikan dan menulis jaminan keamanan kepada mereka.

setelah itu Abu ubaidah menulis surat kepada umar, lalu umar pun datang ke

baitul Maqdis lantas melakukan perjanjian damai dengan mereka. Selanjutnya
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dia tinggal beberapa hari di sana, kemudian kembali ke Madinah."

Peristiwa tersebut terjadi pada bulan Rabiul Awal'

Driwayatkan dari lbnu Al Musayyrb, ia berkata, "orang yang pertama

kali menulis sejarah adalah Umar bin Khaththab selama dua setengah tahun

rnasa kekhalifahanrUB. Dia lalu menulis perfinihn damai pada tahun 10 Hiiti!/ah'

setelah dimusyarawahkan dengan Ali RA. "

Peristiwa Tahun 20 Hiirilph
Pada tahun ini Mesir ditaklul*an-

Khalifah danyang lain meriwaptkanbahwa pada tahun tersebut Umar

menulis surat kepada Amr bin Al Ash agar dia berialan menuju Mesir. Amru

pun berjalan. Umar kernudian mengrnu Zubair bin Al Awwam bersarna seiumlah

tentara bantuan. Ikut dalam pasukan tersebut Busr bin futha'ah, Umair bin

wahab Al Jumahi, dan Kharijah bin Hudzahh AlAdawi. Ketika sampai di

pinh.r Satang Alyunz3 mereka mengepungn9ra hlu menakhrL<kannSa secara paksa

dan akhimya penduduk benteng itu berdamai denganqa. Zubair adalah orang

pertama kali yang menembus benteng kota kemudian diikuti png lain. Zubair

kenrudian berticara dengan Umar agar harta rampasan dibagikan kepada orang

oftmg yang ikut dalam penaklukkan. Amr lantas menulis surat surat kepada

Umar, dan Umar pun menjawab, "Makanlah makanan yang baik, maka

tetapkanlah dia."24

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, bahwa dia pernah berkata di atas

mimbar, "Aku telah duduk di atas singgasana ini dan tidak ada penguasa Mesir

png mengikat janji denganku. Aku bisa saia mernbunuh, menitnl, dan jika mau

aku akan mengambil seperlimanp keonli p€nduduk Anthabulis, karena mereka

telah mengadakan perianjian dengan kami."

23 Nama benteng yang terletak dekat dengan Fusthath Mesir Kuno-
a Menurutku, maksudnya adalah Umar melarang mereka untuk membagi harta

rampasan tersebut kepada pasukan yang ikut menaklukkan kota tersebut dan

memerintahkan mereha untuk membagi palaknp sala.
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Diriwayatkan dari Ali bin Rabah, ia berkata, "semua wilayah Maroko

ditaklukkan dengan cara ekspansi militer."

Diriwalntkan dari hnu umar, ia berkata, "Mesir ditaklukkan tanpa ada

perjanjian. Denrikianlah menurut pendapat iamaah."

Yazid bin Abu Hubaib b€rlGta, "Semua wihlph Mesir mengadakan

perdamaian kecuali Iskandari5nh."

Perang Tustar
Abu walid bin Hisyam Al Qahdzami berkata: Diriwayatkan dari ayahnp

danpamannya,bahwake,tikaAbuMusaselesaimenaklukkanAhwaz,Nahru

Tira, Jundaisabur, dan Ramahurmuz, dia melanjutkan perialanan ke Tustar.

Abu Musa kemudian meminta banfuan kepada Umar, lalu menunjuk Ammar

bin Yasir agar mernbantunln. Umar juga menyuruh Jarir yang b€rada di Huh^an

agar membantu Abu Musa. Dia pun berialan bersama seribu tentara dan tinggal

selama satu bulan. Abu Musa kemudian menulis surat kepada Umar bahwa

jumlah mereka tidak cukup, maka Umar menulis kepada Ammar agar

menenangkan dirinya. Setelah itu Umar mengirim pasukan banfuan dari

Madinah.

Diriwayatkan dari Auurrahman bin Abu Bakarah, ia berkata, "Mereka

bermukim selama satu tahun atau kurang lebih setahun. I-alu datanglah seormg

pria dari Tustar dan berkata kepada Abu Musa, 'Aku mohon kepadamu agar

melindungi darah, keluarga, rumah, dan hartaku. Oleh karena itu, aku akan

menunjukkanmu jalan masuk'. Abu Musa lalu memberinlA iaminan seraya

berkata, 'Berikan kepadaku omng yang bisa berenang dan cerdas serta bisa

memberikan penielasan yang gamblang kepadamu'.

Abu Musa lalu mengirim Majza'ah bin Tsaur As-Sadusi kepadanya. Dia

lantas masuk ke dalam air berenang, kemudian ia kadang terlihat mengapung

dan kadang menyelam hingga akhimya bisa masuk ke dalam kota dan

mengetahui jalannya. Ketika h melihat Al Alai Al Hurmuzan, tiba-tiba dia ingin

membunuhnln, namun kemudian dia teringat pesan Abu Musa, 'Jangan
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bertindak tertebih dahulu sebelum ada perintah'. Dia pun kembali menemui

Abu Musa. Kemudian kembali dengan membawa 530 orang, seakan-akan

mereka adalah bebek-bebek yang berenang hingga mencapai benteng, lalu

mereka bertakbir. Mereka lalu menyerang tentam Tustar 5ang bemda di benteng,

lantas Majza'ah terbunuh dan mereka bisa menaklukkan negeri itu sedangkan

Hurmuzan terkepung di dalam benteng."

Qatadah berkata: Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Pada saat itu

mereka tidak sempat melakukan shalat Subuh hingga pertengahan siang.

Setelah mengerjakan shalat aku merasa lebih senang daripada memperoleh

dunia dan seisinya."

Diriwayatkan dariAsy-$7a'bi, iaberkata, 'Abu Musa mengepung mereka

selama delapan belas bulan, kemudian Hurmuzan funrn dengan q/arat kekuasaan

dipegang oleh Umar."

Hamid berkata: Diriwa5atkan dari Anas, bahwa Hurmuzan turun dengan

syarat pemerintahan dipegang oleh Umar.

Ketika kami datang menemui Umar dengan membatria Hurmuzan, Umar

berkata, "Bicaralah!" Hurmuzan menjawab, "Perkataan otttng mati atau oftmg

hidup?" Umar bed<ata, "Bicaralah, kamu tidak akan diapa-apakan." Hurmuzan

berkata, "Wahai orang-orang Arab, dulu ketika Allah tidak ada di antara kita

dan kalian, kami bisa mengalahkan dan memerangi kalian, dan ifu telah kami

lakukan. Tetapi ketika Allah bersama kalian, kami tidak lagi merniliki kekuatan

untuk menghadapi kalian." Umar berkata, "Wahai Anas, bagaimana

pendapatmu?" Aku berkata, "Wahai Amirul Mukminin, engkau akan

meninggalkan banfrak orcmg dan duri png keras. Jika engkau membunuhnya,

barynk orang lrang akan berputus asa dan akan menjadi duri yang lebih tajam."

Umar be*ata, "Aku malu kepada pernbunuh Al Barra' dan Majza ' ah bin Tsaur!

namun ketika aku hendak membunuhnya, aku berkata, 'Tidak ada alasan gnng

membenarkan unfuk membunuhnya, karena engkau telah berkata, 'Bicaralah,

kamu tidak akan diapa-apakan'." Umar lanjut berkata, "Datangkan kepadaku

saksi orang lain!"
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Aku kemudian berternu dengan Zubair, lalu dia bersalsi bersamaku. Umar

pun menahan diri unfuk tidak mengeksekusi Hurmuzan. Ia akhirnya masuk

Islam dan tinggal di Madinah.

Pada tahun itu pula Hirqal, pembesar Romawi, mati. Dialah orang yang

pernah dikirimi surat oleh Nabi SAW untuk masuk Islam, setelah itu dia diganti

dengan Kostantinopel.

Pada tahun tersebut Umar membagi Khaibar dan mengusir orang-orang

Yahudi darinya. Dia juga membagi lernbah Al Qura dan memindahkan orang-

orang Yahudi Nigeria ke Kufah.

Peristiwa Tahun 21 Hiiriyah
Diriwayatkan dari lyash bin Abbas Al Qutbani, dari beberapa orang

perawi, bahwa Amr pemah berjalan dari Palestina bersama pasukan Islam

tanpa ada perintah dari Umar menuju Mesir, lalu menaklukkannya. Umar lalu

mencelanya karena dia tidak diberitahu tentangnya. Amr kemudian menulis

surat kepada Umar untuk meminta izin menaklukkan Iskandariyah. Amru lalu

berjalan pada tahun 21 Hijriyah. Pada saat itu Fusthath dikuasai oteh Kharijah

bin Hudzafah Al Adawi, maka bertemulah kedua pasukan hingga Amr bisa

mengalahkan mereka setelah melalui peperangan yang sengit. Mereka juga

bertemu di Karyaun2s dan bertempur dengan sangat sengit, kemudian baru

menuju Iskandariyah. Al Muqauqis lalu mengirim utusan kepada Amr untuk

berdamai dan gencatan senjata, tetapi Amr menolak perdamaian itu. Dia lantas

melakukan pertempuran hingga berhasil memasukinya. Akhirnya Amru

memperoleh kemenangan dan mendapatkan banyak harta rampasan dari

Romawi. Selanjutnya dia membuat sebuah barak tentara yang dipimpin oleh

Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi. Setelah itu dia mengirim seorang utusan

kepada Umar untuk menceritakan tentang penaklukkan tersebut. Berita itu

25 Nama wilayah yang terletak dekat dengan Iskandariyah.
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sampai kepada Kostantin bin Hirqal, maka dia mengirim algojon5a yang bemama

Manwil, bersama tiga ratus tentara berkuda, hingga mereka berhasil masuk ke

Iskandariyah. Setelah itu mereka menyerang pasukan Islam, sedangkan orang-

oftmg yang melarikan diri selamatdan penduduknya melakukan pemberontakan.

selanjutnya Amr mengirim lagi pasukan sebanyak 15.000 tentara yang

dipersenjatai dengan anak panah. Dia kemudian berjuang keras dalam P4il9,
hingga akhimya berhasil menaklukkan Iskandariyah se@ra paksa, merusak

bentengnya. Sementara Amr sendiri ikut merobohkan benteng pertahanan

mereka dengan tangannya.

Nahawand
Diriwayatkan dari As-Sa'ib bin Al Aqra', ia berkata, "Pada saat perang

Nahawand, pasukan Islam diserang oleh pasukan yang belum pemah terlihat

sebelumnya. Bergabung dalam pasukan musuh yang besar ifu penduduk Mah,

Asbahan, Hamdzan, Riyyrn, Qumas, Nahawand, dan Adzarbaijan. Berita itu

kemudian sampai kepada Umar, sehingga dia bermusyawarah dengan kaum

muslim. Ketika itu Ali RA berkata, 'Engkau adalah orang yang pendapatnya

paling baik dan paling tahu dengan kondisi pendudukmu'. Dia berkata, 'Aku

akan mengangkat seseorang yang baru pertama kali bertemu dengan pasukan

itu. Wahai Sa'ib, pergi dan bauralah suratku ini kepada An-Nu'man bin Muqarrin.

Mintalah agar dia berjalan bersama sepertiga penduduk Kufah menuju Bashrah

dan kamu akan mendapatkan harta rampasan jika menang. Jika An-Nu'man

tertunuh maka diganti oleh Hudzaif'ah Al Amir. Jika Hudzaifah terbunuh maka

diganti oleh Jarir bin Abdullah. Jika dia terbunuh maka aku tidak tahu lagi

siapa yang akan memimpin'."

Alqamah bin Abdullah AlMuzani meriwayatkan dari Ma'qilbin Yasar,

bahwa Umar pemah bermus5atuarah dengan Hurmuzan tentang Asfahan, Persi,

dan Adzarbaijan, maka diantaranya ada yang akan didahulukan. Hurmuzan

kemudian berkata, "Wahai Amirul Mukminin, kepalanya adalah Asfahan,

sedangkan yang lain itu sayapnya. Jika engkau memotong lehemya maka

sayapnya-sayapnya akan ikut mati." Umar lalu masuk masjid dan mendapati
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An-Nu'ban bin Muqarrin sedang shalat. Beliau lantas melepaskannya bersama

Zubair bin Al Awwam, Hudzaifah bin AlYaman, AlMughirah bin SyLr'bah,

Amru bin Ma'dikarib, Aqr Asy'ats bin Qais, dan AMullah bin Umar. Dia berjalan

hingga Nahawand. Hingga ketika kedua pasukan telah bertemu, An-Nu'man

berkata, "Jika aku tertunuh maka jangan ada orang lain yang menyusulku.

Sesungguhnya perkataanku ini adalah doa." Yang lain pun mengamininya.

Dia kemudian berdoa, "Ya Allah, berilah rqeldkesyahidan kepada kami

dengan imbalan kemenangan bagi pasukan Islam dan kekalahan bagi mereka."

Semua yang ikutbersamanya pun mengamininya.

An-Nu'man adalah otangyang pertamakali terbunuh dalam pepetangan

tersebut.

Khalifah meriwayatkan dengan sanadnya, ia berkata, "Mereka kemudia

bertemu di Nahwand pada hari Rabu hingga pertahanan sebelah kanan pasukan

Islam tertuka. Setelah ifu merekabertempur lagi pada hari Kamis. Pertahanan

sayap kanan kuat, tetapi pertahanan syap kiri terbuka. [-alu pada hari Jum'at

An-Nu'man menyampaikan pidato dan menginstruksikan mereka agar tabah

menghadapi p€perarylan tersebut karena Allah akan memberikan kemenangan

kepada mereka."

Mengenai perang Nahawand, hnu Jarir berkata, "Ketika An-Nu'man

pergi ke Nahawand bersama bala tentaran5a, mereka (musuh) memasang ranjau

duri yang terbuat dari besi kepadanya. An-Nu'man kemudian mengirm mata-

mata, sedangkan mereka terus berjalan tanpa mengetahui bahwa ranjau telah

dipasang hingga sebagian kuda mereka terperosok ke dalam ranjau dan tidak

selamat. Mereka lantas kernbali dan memberitahukan kepada An-Nu'man. An-

Nu'man lalu berkata, 'Bagaimana pendapat kalian?' Mereka berkata, 'Kita

mundur agar mereka melihat seakan-akan engkau melarikan diri hingga akhim5n

mereka keluar unfuk mengejarmu'. Tlzrn5ata benar, akhimya omng-orang non-

Arab tersebut membersihkan ranjau lalu keluar untuk mengejar An-Nu'man.

An-Nu'man telah menunggu mereka dengan mempersiapkan diri dan berpidato

kepada pasukan Islam, 'Jika aku terbunuh maka yang akan memimpin kalian
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adalah Hudzaifah. Jika dia terbunuh maka yang memimpin adalah Jarir Al

Bujali. Jika dia terbunuh maka yang memimpin adalah Qais bin Maksyuh'.

Mendengar itu, Al Mughirah merasa kesal karena dia tidak dituniuk

oleh An-Nu'man sebagai pemimpin. Dia lantas berkata, 'Orang-orang non-

Arab itu keluar dan mereka telah mengikat diri mereka dengan rantai supaya

tidak melarikan diri, sehingga pasukan Islam mudah untuk mengalahkan merre.ka.

Setelah itu An-Nu'man terkena anak panah hingga meninggal. Dia lantas

dibungkus oleh saudaranya Suwaid bin Muqarrin dengan pakaiannya dan

merahasiakan kematiannya hingga Allah memberikan kemenangan kepada

pasukan Islam. Selanjutrya bendera diserahkan kepada Hudzaifah.

Dalam perang tersebutAllah mernbunuh Dzal Hajib,26 pernimpin mereka.

Akhimya Nahawan berhasil ditaklukkan dan orang-orang non-Arab tidak lagi

mempunyai persatuan.

Setelah itu funr bin Al Ash berialan menuju Barqah dan menaklukkannya.

Dia kemudian melakukan perjanjian damai bersama mereka dengan syarat

mereka harus membayar upeti sebesar 13-000 dinar."

Peristiwa Tahun 23 Hiiriyah
Fada tahun ihr, umar bin Khaththab RA dalam pidaton5n ber{<ata, "\I/ahai

Sariyah Al Jabal!" Ketika itu Umar mengutus Sariyah bin Zanim Ad-Du'ali ke

Fusa dan Darabajird, lalu mengepung mereka. Mereka kemudian datang dan

mengerumuninya dari segala penjuru hingga mereka bertemu di safu tempat.

Sedangkan di de,panbarisan pasulon Ishm adagtrnung,5nng seandainya mereka

mau mendakinya maka mereka tidak mungkin didatangi musuh kecuali dari

satu sisi. Mereka kernudian mendaki gunung tersebut. &lanjutrya pasukan Islam

26 Nama aslinya adalah Mudansyah, yang dilluki Bahman. Dia juga disebut Dzal

Hajib karena dia mencukur kedua alisnya untuk meningsikan kedua matanya, guna

menunjukkan kesombongan. Ada yang mengatakan bahura namanya adalah Rustum.
27 Yaitu nama salah satu daerah di Persia.
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menyerang dan berhasil mengalahkan mereka. Sariyah mendapatkan banyak

harta rampasan, diantaranya adalah peti-peti perhiasan. Dia lalu mengirim

perhiasan tersebut kepada Umar, lantas Umar mengembalikannya dan

menyuruhnya mernbagikannya kepada pasukan Islam. An-Najjab28, seorang

penduduk Madinatr, bertanya tentang kemenangan tersebut, 'Apakah mereka

mendengar sesuahr?' Dia menfiruab, 'B€nar, dan kami hampir binasa. Untungnp

kami menaiki gunung lalu kemenangan diperoleh'."

2s Dia adalah orang yang dikirim oleh Sariyah untuk memberitakan tentang

kemenangan itu kepada Urnar.
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3- utsman bin Affan RA

Dia adalah puta Abu Al Ash bin Umayyah bin AMul Syams, Amirul

Mukminin, AbuAmr, AbuAbdullah, AI QurasyiAl Umawi.

Dia meriwa5atkan hadits dari Nabi SAW dan dari Al Bukhari serta Mr-rslim.

Ad-Dani berkata, "Dia belajar Al Qur'an, dari Nabi SAW. Sedangkan

yang belajar Al Qur'an darinya adalah Abu AMurrahman As-Sulami, Al

Mughirah bin Abu Syihab, Abu fuuad, dan Zirr bin Hubaisy."

Adapun otang:ormg png meriwayatkan hadits darinya adalah putra-

puha Ali yang bemama Aban, Sa'id, Amr, dan yang lain.

Dia termasuk orang lnng pertama kali masuk Islam, yang dijuluki dzun-

nurain (yang memiliki dtn cahaya), pernah melakukan dua kali hijrah, suami

dari dua anak perempuan bersaudara, dan datang ke Jabiyah bersama Umar.

Dia menikah dengan Ruqayyah binti Rasulullah SAW sebelum beliau

diangkat s€bagai Nabi, lalu dikaruniai anak bernama Abdullah, dan dengannya

dia diiuluki, begitu juga dengan anakn5a yang bemama Arnr."

hunSn adalah Urwa binti Kuraiz bin Hubaib bin AMul Syams. Nenelmya
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bernama Al Baidha'binti AbdulMuththalib bin Hasyim. Dia hijrah bersama

Ruqayyah ke Habasyah dan Nabi SAW meninggalkannya pada waktu perang

Badar agar dia merawat ishin5n yang sedang sakit. Tetapi Ruqayyah meninggal

beberapa hari setelah perang Badar dan Nabi SAW mengumpamakan

perjuangannya merawat isbinya itu termasuk bagian dari perang Badar dan ia

mendapatkan pahalanta. Setelah itu Nabi SAW menilrahkannya dengan putid

beliau Sang lain, yaitu Ummu Kultsum.

Putranya, AMullah, meninggal pada saat berusia enam tahun, tahun 4

Hiiri!,ah.

Menurut berita 5ang sampai kepada kami, Utsman berperawakan tidak

tinggi, tidak p6dek, tampan, berjenggot tebal, berlmlit sawo matang, bertulang

besar, bertahu lebar, benrnjah pucat, dan grginya ditambal dengan enns.

Diriwaptkan dari AMullah bin Hazm, ia berkata, "Aku pemah melihat

Utsman, dan aku tidak pemah melihat seorang laki-laki atau perempuan yang

lebih tampan daringa."

Diriwayatkan dari Abu Tsaur Al Fahmi, ia berkata, 'Aku pemah

menghadap Utsman, beliau berkata, 'Aku telah menyembunyikan diri dari

Tuhanku sebanyak sepuluh kali: aku adalah orang keempat dari empat orang

dalam Islam, aku tidak pemah berbohong, aku tidak pemah memegang

kernaluanku dengan tangan kanan sejak aku membai'at Rasulullah SAW, aku

tidak pemah meninggalkan shalat Jum'at, sejak masuk Islam aku telah

memerdekakan seorang hamba, kecuali satu yang melayaniku, setelah itu aku

memerdekakannya, aku tidak pernah berzina pada masa jahiliyah dan Islam,

aku memberikan ransum kepada tentara yang kesulitan, Nabi SAW

menikahkanku dengan puti Miau lalu puhirya meninggal, kernudian Nabi SAW

menikahkanku dengan puhiryn yang lain, dan aku tidak pemah mencuri pada

masa jahiliyah dan Islam."

Diriuaalatkan dadAl llasan, iaHat4 "Utsrnan diberi gdar Dzun-Nunk

karena kita tidak mengenal orang yang menufup pintu untuk menikah dengan

uanita lain setelah menilrah dengan kedua puti Rasulullah SAW."
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Diriwayatkan dari AMurrahman bin samurah, ia berkata, "Utsman

datang kepada Nabi SAW dengan membawa seribu dinardi pakaiannya ketika

beliau mempersiapkan sepuluh tentara pilihan. Utsman kernudian menaruhnya

di pangkuan Nabi, lalu membaliknya dengan tangannya serap berkata ,' Tidak

ada sesuatu Sang dapt membhaialcan (Jtsman dari ap 5nng dilakukanng

setelah hari ini'.'

Hadits ini dirir,ri4/atkan oleh Ahmad di dalam Musnadrryadan Abu Ya'la

di dalam Musnadnyadari hadits A$urrahman bin Auf, bahwa dia pemah

memberikan bekal kepada tentara yang tidak mempunyai ransum sebanyak

9O0 awaqemas."

Diriwayatkan dari Ali, ia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

.ak>'1t #Ai ot-j"?tt 6t
'Nlah memberil<an nhmat kepda Utsman ,*r*u makil<at malu

kepdanyzi;'

Diriwayatkan dari Bisyr bin Basyir Al Aslami, dari 4nhn5ra, ia berkata,

"Ketika orang'orang Muhajirin datang ke Madinah, mereka kehabisan air. Lalu

ada seorang pria dari bani Ghifar memiliki sumber air yang disebut Raumah.

Dia menjual satu wadah air dengan harga satu mud, maka Rasulullah SAW

bersabda, 'Apkah l<amu al<an mengadaikannSa dengan mata air di sutg*'
Dia berkata, 'Aku tidak menrpun5ni sumber lain !n Rasulullah, maka aku tidak

bisa melakr.rkan hal ihr'. Ketika hal iu sampai ke,pada Utsman, ia pun mernbelinya

dengan harga 35 ribu dirham. Dia lalu mendatangi Nabi SAW seraya berkata,

'Apakah engkau akan memberikan mata air di surga untukku jika aku

membelinya?' Nabi SAW bersaMa,'Ya'. Utsman berkata, 'Aku telah

membeliryra dan memberikann3a k"pada kaum muslim'."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Utsman pemah membeli

surga dari Rasulullah SAW sebanSnk dua kali, yaitu pada saat orang-orang

Islam kehausan di Raumah dan pada saat dia menrberikan bekal kepada tentara

Srang tidak mernpunSai ransum."
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Aisyah berkata, "Rasulullah SAW pemah tidur di rumahnya dalam

keadaan kedua lengan te6uka. Abu Bakar lalu meminta izin unhrk menghadap,

kemudian disusul oleh Umar, dan Rasulullah SAW ketika itu tidak membenahi

keadaannya, lalu mereka bertincangbincang. Setelah ihr Utsman datang unfuk

menemui Rasulullah, namun tibatiba saja bdhu duduk dan mernbenahi keadaan

pakaiannya, lalu mengizinkan Utsman masuk dan berbicara. Ketika keluar, aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, ketika Abu Bakar menghadap engkau tidak duduk

untuk menlambutn5ra. Ketika Umar masuk engkau juga tidak merubah posisi.

Namun ketika Utsman masuk engkau duduk dan membehrlkan pakaianmu?!'

Beliau bersaMa, 'Apakah tidak boleh aku malu kepda orang t/ang malaikat

malu kepdanSri."

Anas berkata, 'Rasulullah SAW bersaMa,

o t'-.. (. tz t

,4,5.,a1 1 c t^-*
),. .dl .1, eib?"k 'fi;L,il?''i.otj-;;

'Umatku gmng pling aSang kepda umatku adakh Abu hl<aa Sang
pling tquh manqang agama Nhh dakh Umar, dan 5ang pling
pmaluilalah Utsmarl."

Dijelaskan dalam hadits shahih dari bertagai jalur periwayatan, bahwa

Utsman pemah membaca seluruh Al Qur'an dalam satu rakaat.

Anas berkata, "Hudzaifah pernah menghadap Utsman. Da dan penduduk

Irak ketika itu sedang menyerang fumenia. Dalam peperangan itu, penduduk

Syam dan Irak bergabung. Mereka kemudian berselisih tentang masalah Al

Qur'an hingga Hudzaifah mendengar perselisihan mereka yang tidak disukai.

Dia lalu naik tunggangannya menemui Utsman, Iantas berkata, 'Wahai Amirul

Mukminin, sebelum umat ini berselisih tentang Al Qur'an, mereka telah

mengetahui adanya perselisihan antara orcrng-oftmg Yahudi dengan Nashrani

p€rihal kitab-kitab mqd<a' . Mendengar ihr, Utsman kaget, sehingga dia mengirim

seseorang menemui Hafshah UmmulMukminin agar mengirimkan Shahifah
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yang dikumpulkan di rumah Hafshah kepadanya. Hafshah lalu mengirimkan

shahifah i[kepadanya. Setelah itu Utsman menugaska n Taidbin Tbabit, Sa'id

bin Al Ash, Affiullah bin Az-Zubair, dan Affiurrahman bin Al Harits bin Hiqpm

untuk menulis Shahifahtersebut ke dalam Mushaf seraya berkata, 'Jika kalian

berselisih dengan Zaid dalam masalatr bahasa Arab, maka hrlislah dengan gaya

bahasa orang Quraisy, karena Al Qur'an diturunkan dengan gaya bahasa

mereka'. Mereka pun menulis Shahifahitu.

Utsman lalu mengembalikan Shahifah tersebut kepada Hafshah dan

mengirimkannya kepada setiap pemimpin pasukan Islam satu Mr.shaf, serta

meny.rruh mereka agar membakar semua Mushaf yang bertentangan dengan

Mushaf gnng dikirim kepada mereka. Pada saat itulah terjadi pernbakaran

Mushaf dengan api."

Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, 'Abu Humaid As-Sa'idi -sahabat

5ang pemah ikut perang Badar- ketika Utsman tertunuh pemah berkata, 'Ya

Allah, aku bersumpah kepada-Mu untuk tidak tertawa hingga aku bertemu

dengan-Mu'."

Qatadah berkata, "Utsman menjadi Khalifah selama 12 tahun kurang

12 hari."

Abu Ma'syar As-Sanadi berkata, "Utsman terbunuh pada tanggal 10

atau 11 Dzulhijjah, pada hariJum'at."

Ulama lain berpendapat, "Dia terbunuh setelah fuhar dan dimakamkan

di Baqi' antara dua waktu Is3n, dalam usia 82 tahun." Hadits ini shahih.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Farukh, ia berkata, 'Aku turut

menyaksikan jenazah Utsman. Beliau dimakamkan dengan pakaian yang

berlumuran darah dan tidak dimandikan."

Hadits ini diriwaptkan oleh AMullah bin Ahmad dalam Zladat Al
Mtsnd.

Ada yang mengatakan bahwa Marwan menshalatinya dan tidak

dimandikan.
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Diriwayatkan bahwa Na'ilah bhti Al Faraffshah adalah wanita yang sangat

cantik. Setelah Utsman meninggal dunia, dia merusak gigi depannya dengan

bah: seraya be*ata, "Derni Allah, kamu tidak boleh menikah lagi setelah menikah

dengan Utsman." Setelah itu ketika dia datang menemui Mu'awiyah di Syam,

Mu'awi5nh mdanamp, natnun dia menolakn5a.

Peristiwa Tahun 24 Hiiri!/ah
Kekhalifahan Utsman RA

Humaid bin Abdurrahman bin Auf berkata, "AI Miswar menceritakan

kepadaku bahwa orang-orang fng diradikan wali oleh Utsman berkumpul,

lalu mereka bermusyawarah. Abdurrahman berkata, 'Aku bukanlah saingan

kalian dalam masalah ini, tetapi jika kalian mau maka aku akan mernilih salah

seorang di antara kalian'. Mereka kemudian menyerahkannya kepada

AMurrahman, dia berkata, 'Tidak ada s@tang berakal pun 5ang bisa menyamai

keadilan Utsman'. Dia lantas menyebut sebuah hadits, hingga akhimya berkata,

'Kamu saksikan sendiri'. Dia lalu melanjutkan perkataannya, 'Amma ba'du.

Wahai Ali, aku melihat pada orang-orang sementara aku tidak melihat seorcmg

pun di antara mereka yang dapat menyamai Utsman, maka lapangkan jiwamu

untuknya'. Dia (AMurrahman) lalu memegang tangan Utsman serayaberkata,

'Kami mernbai'atrnu berdasarkan Sunnahrllah, Sunnah Rasulullah SAW dan

Sunnah kedua khalifah terdahulu'. AMurrahman bin Auf pun membai'atnya

dan diikuti oleh orang:orang Muhajirin dan Anshar."

Peristiwa Tahun 3O Hiiriyah
Sulaiman bin Bilal berkata: Driwayatkan dari YahSra bin Sa'id, dari Sa'id

bin Al Musayyib, bahwa Zaid bin Kharijah meninggal pada masa Utsman, lalu

Utsman menyelimuti jasadnya dengan pakaiannya. Setelah itu para sahabat

mendengar gejolak dalam hatinga, kemudian Utsman berticara seraya berkata,

"Dia tdah mernuji Ahrnad di dalam Kitab yang pertama. Dia telah membtlat'len

Abu Bakar yang lernah dalam jiwanya, narnun kuat dalam memegang perintah

Allah yang terdapat di dalam Kitab 5nng pertama. Dia juga telah membenarkan
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umar yang kuat dan dapat dipercaya dalam memegang Kitab yang pertama.

Dia telah membenarkan Utsman ketika berada di jalan mereka. Empat puluh

tahun telah berlalu dan tersisa dua tahun. Fihah akan datang' orang kuat akan

mernakan orang lemah, Hari Kiamat pasti datang, dan akan datang kepada

kalian berita tentang sumur At'ls dan apa itu sumur Aris"'

hnu Al Musayyib berkata, "Kemudian ketika seomng pria dari Khafunah

meninggal, dia pun mengafaninlB. Setelah itu para sahabat mendengar gejolak

dalam hatinya, kemudian dia berbicara seraya ber{<ata, 'sesungguhn5a saudam

bani Al Harits bin Al Khazraj itu telah membenarkan kebenaran'."

hnu AMul BarrHata, "lnilah orang png belbicara setdah mati. Onng-

orang tidak memperselisihkannya. Hal itu terjadi karena dia pingsan kemudian

rohnSa terperangkap, kemudian ketika iiuanya kernbali, dia melontarkan ucapan

tentang Abu Bakar, Umar, dan Utsnnn, kernudian dia meninggal pada u/aktunlp'"

Peristiwa Tahun 35 HiiriYah
Padatahun iniAbdullahbin Abbas menunaikan ibadah haii danbermukim

bersama sahabat-sahabat lainnSn.

Pada tahun ini juga terjadi pembunuhan Utsman RA, lEihr ketika omng-

oftmg Mesir dan yang lain menentang Utsman dan memberontak kepadanya

hingga mereka menjahrhkannya dari kekhalifahan.

Isrnail bin Abu Khald bertaft4 "lfutika penduduk Mesir singgah di Jahhh,

mereka datang mencda Utsman, hlu Ubnran naik ke atas mimbar lantas berkata,

'semoga Allah memberikan balasan kepada kalian wahai sahabat-sahabat

Muhammad lantaran keburukan 3nng ditimbulkan oleh diriku. Kalian telah

menampakkan keburukan dan menyembunyikan kebaikan. Kalian telah

diperda5n oleh orang-orang bodoh mengenai diriku. Siapa saja di antara kalian

yang bersedia pergi menemui mereka lalu bertanya tentang apa yang mereka

dendamkan dan inginkan?' Beliau bertanSra seperti itu sebanyak tiga kali dan

tidak ada seoftmg pun lpng berani menjawabnya. Setelah itu Ali berdiri lalu

Hata, 'Aku'. Utsrnan b€rkata, 'Kamu adalah orang lrang paling dekat dengan
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mereka dan paling sayang kepada mereka'. Ketika Ali mendatangi mereka, ia

disanrbut baik oleh mereka. Ali kernudian bertan5a, 'Apa yang kalian dendamkan

kepada Utsman?'Mereka menjawab, 'Kami dendam kepadanya karena dia

menghapus Kitabullah -!/aifu karena dia menyatukan umat ini pada satu

mushaf-, dia menjaga tempat yang khusus untuk menggembala unta,

mempekerjakan para kerabatrya, memberi Marwan seratus ribu dirham, dan

menyakiti para sahabat Rasulullah SAW'.

Mendengar itu, Utsman menjawab mereka, 'Al Qur'an adalah kitab suci

yang berasal dari Allah. Sebenamya aku berusaha mencegah kalian agar tidak

berpecah-belah, maka bacalah dengan logat apa saja yang kalian sukai.

Mengenai tempat penggernbalaan yang dijaga, itu bukan untuk unta atau

kambingku, dan itu pun gunakan unhrk merawat unta-unta sedekah. Mengenai

tuduhan kalian bahwa aku telah memberikan seratus ribu dirham kepada

Marwan, karena uang tersebut berasal dari Baitul Mal mereka, dan mereka

boleh memakainya semaunya. Sedangkan mengenai perkataan kalian bahwa

dia telah menyakiti para sahabat Rasulullah SAW karena aku adalah manusia

biasa yang kadang marah dan kadang ridha. Oleh karena ihr, siapa saja yang

pemah aku sakiti atau aku zhalimi, aku siap menerima balasan. Jika mau dia

mernbalas dan jika mau nna dh sebaikrya memaafkan'. Mendengar ifu, mereka

ridha dan berdamai serta masuk ke kota Madinah."

Muhammad bin Sa'ad Mata: Orang-orang kernudian berltata, "Al Asytar

An-Nakha'i -ia bemama lengkap Malik bin Al Harits- Yazid bin Mukaffaf,

Tsabit bin Qais, Kumail bin Zyad, Zaid dan Sha'sha'ah bin Shauhan, Al Harits

Al Awar, Jundub bin Zuhair, dan fuhfar bin Qais pergi dari Kufah menuju

Madinah untuk meminta kepada Utsman agar mencopot Sa'id bin Ash dari

kepemimpinannla atas mereka. Pada saat itu Sa'id juga pergi kepada Utsman

hingga akhimya dia bertanu dengan mereka di tempat Utsman. Utsman

kemudian €nggan mencopot Sa'id bin Ash dari jabatannya. Setelah itu pada

malam haringra, Al Asytar keluar bersama sepuluh orang menuju Kufah dan

menguasai penduduknga serrya berkata kepada mereka di atas mimbar, 'Sa'id

bin Al Ash telah datangkepada kalian dengananggapan bahwa Sawad adalah
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kebun milik Aghilamah dari Quraisy, padahal Sawad adalah tempat kelahiran

kalian dan pusat aktivitas kalian. Oleh karena itu, siapa saja yang berpendapat

bahwa kebenaran hanya milik Allah, maka ia hendaknya bangkit dan segera ke

Jara'ah.D Orang-orang pun keluar, lalu mereka membentuk perkemahan di

Jara'ah. Sa'id kemudian berusaha menghadangnya hingga ke Udzaib's

Sdaniub4B Al Asgrtar mernpersiapkan seribu tentara kuda bersama Yazid

bin @is Al Arhabi dan AMullah bin lhanah Al Abadi. Dta b€rkata,'Berjalanlah,

gc,yanslah dia dan perternukan dia dengan sahabatrya. Jika dia menolak maka

bunuhlah dia'. Kedua oftrng itu kernudian mendatanginya. Ketika Al Asytar

melihat kekuatan yang dimiliki kedua orang tersebut, dia pun kernbali (pulang)

Al Asytar lalu naik di atas mimbar Kuhh seraya berkata, 'Wahai penduduk

Kuhh, aku tidak marah kecuali karena Allah dan kalian. Aku telah merlnkikan

shalat kalian kepadaAbu MusaAl Asy'ari dan meunkilkan pembayaran pajak

kalian kepada Hudzaifah bin Al Yaman'. Setelah itu dia furun seraSra berkata,

'Wahai Abu Musa, naiklah!' Abu Musa lalu berkata, 'Aku tidak akan

melakukannya, tetapi kalian sebaiknya membai'at Amirul Mukminin dan

perbaharuilah bai'at kalian!' Orang-orang pun menurutinSn.

Dia lantas menulis surat kepada utsman unfuk memberitahukan apa

5nng telah dilakukannya hingga membuat Utsman kaget. Utbah bin Al Wa'al,

seorang penlEir Kufah kemudian berkata,

',,^Ltj o&. j;t t;.t*'6:";,
t1.q'q.i*.1!t t*b';Yt

Betbik hatilah ke@ l<amt wlpi lbnuAffan dan lnbupel<silah

furgkatlah Al,*y'ari manJill panimpln l<aml bdqap malam

n Jara'ah adahh nama daerah di dekat Kufah, png merniliki banfiak bukit dan pasir.
o Sumbcr air yang terl€tak antara @isiq,ah dan Mughisatt.
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Utsman lalu Mata, 'Ya, hrnggulah sampai be6ulan-bulan dan bertahun-

tahun jika aku masih hidup. Apa png dilakukan oleh penduduk Kufah kepada

Sa'id merupakan kegundahan pertama lnng menimpa Utsman saat dia hendak

dilengsed<an'."

Diriurayatkan dari Az-Zuhd, dia b€Ntata, "Ketika Utsman menjadi khalifah,

ia menjabat selama enam tahun tanpa adaSnng mengeluh kepadanya, bahkan

dia adalah sosok yang lebih dicintai ra\,ratrya daripada Umar karena sikap

Umar png keras terhadap mereka. Selama menjabat sebagai khalifah, Utsman

selalu menunjukkan sikap lembut kepada ral$rahla. Da juga bisa membangun

komunikasi dengan mereka. Namun ia mulai berubah dalam mengafur urusan

mereka, bahkan dia mengangkat kerabat dan keluarganya unfuk menduduki

posisi-posisi penting. Dia menetapkan seperlimawila5nh Mesir untuk Marwan

atau seperlima wilayah Afrika, serta lebih mendahulukan kerabat-kerabatrya

dalam pembagian harta. Hal itu dilakukannya berawal dari penakwilannya

terhadap l<ata shilah (menSnmbung persaudaraan) yang diperintahkan Allah.

Beliau banSak mernManjakan harta dan merninfim ke Baitul Mal saaya bad<ata,

'Abu Bakar dan Umar meninggalkan hal ihr png menjadi hak mereka. Adapun

aku, mengambilnya, lalu dibagi-bagikan kepada. keluargaku'. Orang-orang pun

tidak menerima tindakanryra ifu."

Menurut aku, 5rang menyebabkan merel<a dendam kepada Utsnran adalah

pencopotan Umair bin Sa'ad olehnln dari kepemimpinan Himsha, padahal dia

orang yang shalih dan zuhud. Selain itu, dia menyerahkan seluruh wilayah

Syam kepada Mu'awiyah, mencopotAmrbin Al fuh dari kepemimpinan Mesir

dan mengangkat Ibnu Amir, serta menurunkan Al Mughirah bin Syu'bah dari

Kufatr dan mengangkatSa'id bin Ash untukmenggantikannp.

D antara kalargan !,ang men€ntang Ubman adalah Muhammad bin Abu

Bakar Ash-Shiddiq. Salim bin Abdullah -menunrt cerita- pemah ditanya tentang

pengrebab munanln5a pernberontakan Muharnmad, dia lalu menjawab, "Karena

kernarahan dan ketamakan. Sebenamya dia telah menempatkan Islam pada

ternpatnya, narnun dia dipengaruhi oleh orang-orang hingga membuatnya

tamak. Dia juga merniliki kasih sapng dan berani menegakkan kebenaran,
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namun dia menghukumi Utsman berdasarkan lahimln belaka."

Ketika Mu'awiyah naik haji, dikatakan bahwa dia melihat kelembutan

Utsman dan ketidaktegasan perintahnya. Dia berkata, "Pergilah bersamaku ke

Syam sebelum kamu diserang oleh orang yang tidak senang kepadamu, karena

penduduk Syam sangatlah taat." Utsman menjawab, "Aktl tidak akan menjual

kedekatanku dengan Rasululah SAW dengan apa pun, mesh urat leherlm putus."

Mu'awignh lalu berkata, "Kalau begitu aku akan mengirim tentara kepadamu."

Utsman menjawab, "Aku malu bertetangga dengan Rasulullah iika aku dikaunl

tentara-tentaramu untuk menenangkan mereka." Mu'awiyah berkata lagi,

"wahai Amirul Mukminin, demi Allah engkau akan diperdaya dan dipemngi."

Utsman menjawab, "Cukuplah Allah menjadi wakilku."

Ketika itu penduduk Mesir telah membai'at beberapa kelompok mereka

dari penduduk Kuhh, Bashrah, dan semua orang png meniawab aiakan mereka.

Pada suafu hari mereka membuat kesepakatan untuk menenfukan oElng

yang menjadi pemimpin mereka, tetapi hal itu tidak berjalan mulus karena

penduduk Kufah mencalonkan Yazid bin Qais Al Arhabi dan banyak orang

yang mendukungnya, sementara penduduk Harb mencalonkan Al Qa'qa' bin

Amru.Yazidkernudian AlQa'qa'danmanusiamengemmunimereka

hingga mereka saling berselisih. Yazid berkata kepada Al Qa'qa', 'Apa

tindakanmu untuk menghadapiku dan menghadapimerel<a? Demi Allah, aku

adalah orang yang mendengar dan taat. Aku ikut bergabung dengan

kelompokku, hanya saja aku tidak setuju dengan kepemimpinan Sa'id dan

mereka hanya menampakkan hal ifu."

Mereka lantas menghadapi Sa'id dan mengusimya dari Jara'ah, lalu

orang-orang sepakat untuk mengangkat Abu Musa. Hal itu pun disetujui oleh

Ubman.

Ketika para pemimpin kembali, orang-onmg Saba'i3l tidak menemukan

3r Mereka para pendukung AMullah bin Saba' yang beragama Yahudi.
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ada jalan keluardariAmshar, maka merekakernudian menulis kepada kelompok

mereka agar tetap tirggal di Madirnh unhrk melihat apa yang diinginkan. Mereka

lalu menampakkan sikap menyuruh kepada Snng makruf dan bertan5n tentang

segala sesuatu kepada Utsman unfuk mengelabui orang-orang dan menarik

simpatinya, hingga akhimya mereka dapat tinggal di Madinah. Utsman lantas

mengirim dua orang dari bani MaLhzum dan bani Zahrah, ia berkata, "Lihatlah

apa yang mereka inginkan." Kedm orcmg tersebut termasuk orang yang

dianggap baik adabnya oleh Utsman, padahal keduanya masih meragukan

kebenaran dan membelot.

Ketika orang-oftrng Saba'i melihat mereka berkedua, mereka lantas

mendatangi dan memberitahukan kedmnya. Mereka berdua lalu berkata, 'Apa

yang hendak kalian lakukan?" Merel<amenjawab, "Kami ingin menceritakan

tentang segala sesuafu yang telah kami tanam di dalam hati orang-

orrng. Kernudian kami kernbali kepada mereka dan kepada mereka

bahwa kami telah menetapkann5a, padahal diabelum kdr:ardarinya dan belum

bertobat. Setelah itu kami keluar seakan-akan seperti orlng-oftIng yang naik

haji hingga kami datang, mengelilinginya, lalu mencopotnga. Jika dia menolak

maka kami akan mernbunuhrqE."

Setelah itu kami kernbali menemui Utsman dengan membawa berita

tersebut, maka Utsman pun tertaua serap berkata, "Ya Allah, selamatkanlah

maeka karena jika Engkau tidak merryelamatkan mereka, maka mereka akan

sengsara."

Amrnar ketika ihr menyerahkan kesalatan kepadaAbbas bin Abu tahab

dan meninggalkanr&a. Muhammad btn Abu Bakar dikagetkan ttingga dia melihat

bahwa hak-hak itu tidak didapatkannya, sedangkan hnu Sarah lebih senang

menentangarus.

Diil lantas mengirim seorang r-rtusan ke,pada orangorang Mesir dan Kufah

seraya menyeru, "Mari ldta laksanakan shalat jamaah -mereka berada di

depanrrya, di balrah mtnbar- ." hra sahabat pun merryanrbut a!*an ifu, sambil

mernuji Allah dan mernberitahukan rnasalahnta keeada mereka. I-alu berdirilah
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dua orang itu dan manusia berkata, "Bunuhlah mereka, karern Rasulullah sAW

bersaMa, 'knrtgsiap mangaiak onng lain gar matgmgl<at dirinP abu onng

lain sebagai imam, sdangkan pda saat ifu masih ada seorang imam yang

legal, maka dia berhak mendapt laknatNlah, maka bunuhlah dizi -"

Utsman berkata, "Tidak, tetapi kami memaafkan' menerima' dan

mernbimbing mereka dengan usaha kita. sebenamya mereka mengatakan

bahwa utsman telah melaksanakan shalat dengan sempuma dalam perialanan,

tetapi tidak sempuma. Ketahuilah bahun aku pernah datang ke suatu negeri

yang di dalamnya ada keluargaku, maka aku melaksanakan shalat dengan

sempuma. Mereka mengatakan bahwa utsman telah merampas tempat

penggembalaan. Demi Allah, sesungguhnya aku tidak mengambil tempat

penggembalaan itu kecuali seperti yang telah dijaga oleh sebelumku dan itu

pun setelah aku diangkat menjadi khalifah. Dulu aku adalah orang Arab yang

paling banyak untan5a, tetapi sekarang aku tidak memiliki apa-apa keruali dua

unta unhrk naik hali. Mereka kemudian mengatakan bahvra hal ihr benar' Mereka

mengatakan bahwa Al Qtff'an dulunya ditulis dalam banyak mushaf, lalu Utsman

membuang seluruhnya kecuali sahr. Ketahuilah bahwa Al Qur'an adalah sahr,

berasal dari sisi Dzat Yang Maha safu. Dalam hal ini aku mengikuti mereka'

Mereka lalu membenarkan perkataanku.

Merekaluga mengatakan bahwa aku telah mengembalikan Al Hakam32

dan Rasulullah sAW telatr mengirimnya ke Tha'if kemudian mengembalikannya.

Padahal Rasulullah SAW iuga pemah mengirimnya kemudian menariknya

(mengernbalikannya). fuelah itu mereka mernbenarkan perkataanku.

Mereka mengatakan bahwa aku mernpekerlakan orengomng 5ang masih

muda, padahal aku hanp mernpekerjakan orang yang sudah de'wasa dan

mendapat restu. Mereka semua adalah orang-orang yang bisa menjalankan

tugas. Tan!,ailah mereka. Padahal khalifah sebelumku telah mengangkat orang

yang lebih muda darinya. Misalnya, Rasulullah sAW mengangkat usamah

32 Yaitu Al Hakam bin Abu Al Ash bin Urnayyah bin AMul Syams'

93



Ringl<ann S*rar A'lam An-Nubala'

menjadi pemimpin. Beliau juga pemah ditanya dengan pertanyaan yang lebih

berat dari yang ditanyakan kepadaku ini. Mereka lanjut membenarkan

perkataanku.

Mereka mengatakan bahwa Utsman telah memberikan hnu Abu Sarah

sesuai dengan Srang digariskan oleh Allatr dan aku juga menrberikan seperlima

bagian kepadangra sehingga berjumlah seratus ribu dirham. Padahal Abu Bakar

dan Umar telah melakukan hal yang satna. AlJundi juga menyangka mereka

tidak senang dengan hal ifu, maka aku kemudian mengernbalikannya kepada

mereka, padahal ifu bukan milik mereka. Mereka lalu membenarkanku.

Mereka mengatakan bahwa Utsman sangat mencintai keluargan5n dan

lebih mengutamakan mereka. Seandairyp mereka juga mencintainya, tentunya

mereka tidak berbuat ania5n. Sebenamya yang aku berikan kepada mereka

adalah hartaku sendiri, dan harta kaum muslim tidak halal bagi diriku, bahkan

bagi seorang pun. Utsman juga telah mernbagi harta dan tanahnya kepada

bani UmaT5ah dan menrberikannlB kepada anaknla sarna seperti fang diberikan

kepada orang lain grang diberi."

Kemudian ketika mereka pulang ke negerinya Utsman memaafkan

mereka. Setelah itu mereka menulis dan berianji hingga datang bulan Syawal.

Ketika bulan Syawal tiba, mereka keluar untuk menunaikan ibadah haji lalu

singgah di dekat Madinah. Setelah ihr keluarlah penduduk Mesir dalam jumlah

berkisar empat ratus orang 5nng dipimpin oleh Abdurrahman bin Udais Al

Balwa, Kinanah bin Bisyr Al-laitsi, Sudan bin Humran As-Sakuni, Qutairah

As-Sakuni, dan pemimpin mereka adalah Al Ghafiqi bin Harb Al Akki, serta

Ibnu Sauda'.s

Sedangkan penduduk Kufah keltnrdalam tentarayang jumlahnya hampir

sama dengan pasukan Mesir. Di antara mereka adaTaidbin Shuhan Al Abadi,

Al Asytar An-Nakha'i,Ziyadbin Nadhr Al Haritsi, dan Abdullah bin Asham,

sedangkan pemimpin utama mereka adalah Amr bin Asham.

s Atau AMullah bin Saba' 1nng beragarna Yahudi.

94



Ringlaan S$pr A'lan An-Nubla'

Penduduk Bashrah juga mengeluarkan pasukan' Di antara mereka ada

Hukaim bin Hablah, Dzuraih bin Abbad Al Abadiyah, Bisyr bin $Turaih Al Qaisi,

hnu Muharrasy Al Hanafi, dan mereka serntn dipimpin oleh Hurqush bin Zuhair

As-Sa'di.

Penduduk Mesir menginginkan agar Ali yrang meniadi l{halifah, penduduk

Bashrah menginginkan Zubair Snng meniadi khalifah, dan penduduk Kufah

menginginkan Thalhah menjadi khalifah. Mereka semua keluar dan setiap

kelompok pkin bahwa mereka akan saling melengkapi antara satu dengan

yang lain, sehingga kaiga kelompok tersebut bergerak bersama menuju

Madinah.

Orang-orang Bashrah kemudian bergerak maju hingga ke Dza Khusyub,

sementara orang-oftrng Kufah bergerak maju hingga ke Awash. Tak lama

kernudian datang orang-orang Mesir, dan mereka semua singgah di Dzil

Marwah. Di antara orang-orang Bashrah dan Mesir itu ada Zyad bin Nadhr'

AMullah bin Asham juga bergerak maju unhrk mencari kota yang lebih baik'

Keduanya lantas masuk hingga bertemu dengan ishi-isti Nabi SAW, Thalhah,

Zubair, dan Ali. Keduanya berkata, "sesungguhnya kami percaya kepada

penghuni rumah ini dan kami minta maaf atas sebagian pekeria kami."

Mereka merninta zin kepada para Ahlul Bait agar orang-orang boleh

masuk, tetapi sernuanya menolak dan melarang, maka keduanya pun pulang.

Penduduk Mesir lantas berkumpul unfuk menetapkan calon, maka mereka

mengajukan Ali, sedangkan penduduk Bashrah mencalonkan Zubair. Penduduk

Kufah juga mengajukan calon, yaituThalhah.

Setiap kelompok berkata, "sesungguhnya kami hanya akan membai'at

sahabat kami. Jika tidak maka kami akan menolak mereka dan meninggalkan

jamaah mereka."

orangonng Mesir kernudian mendatan$ Ali l€tika beliau sedang berada

di perkemahan di Ahjaru Zait. Anaknya, Hasan, menerima utsman dengan

lapang dada dan dia termasuk orang yang mendukungnya. Setelah itu orang-

orangMesir salamkepadaAlidanmenauarkaniabatanp€rnimpin
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kepadanya. Ali pun berteriak dan mengusir mereka seraya berkata, 'Orang-

orang shalih mengetahui bahwa kalian adalah orang-orang terlaknat.

Kembalilah, semoga Allah tidak menyertai kalian." Mereka pun kembali dan

begitu juga yang dilakukan oleh Thalhah dan Zubair.

Selanjutrrya kaum itu p€rgi dan menampakkan bahwa mereka pulang ke

negeri masingnrasing. Penduduk Madinalr pnr kenrbali ke nrnah mer,eka masing

masing. Ketika kaum ittr kenrbali ke pe*emahan, mereka tetap menginginkan

ketiga orang itu untuk menladi p€rnimpin. Mereka lalu mengintimidasi penduduk

Madinah, melakukan infilkasi, menggemakan suaratakbir, dan turun di tempat

perkemahan mereka serta mengepung Utsman seraya berkata, "Barangsiapa

tidak melakukan tindakan apa pun maka dia aman."

Semua orang lalu memufuskan untuktinggal di rumah masing-masing.

Setelah itu datanglah Ali RA serrya berkata, 'Apa yang mendorong kalian

kernbali setelah kalian pergi?" Mereka menjawab, "Kami menemukan surat

yang isinya bahwa kami akan diserang." Orang-omng Kufah dan Bashrah

b€rkat4 "Kami mernpertalnnkan saudarasaudara karni dan menolong mereka."

Orang-orang pun tahu bahwa ihr adalah tipu daya mereka.

Utsman lantas menulis surat kepada penduduk Amshar guna meminta

bantuan kepada mereka. Mereka kernudian berjalan menujun5n d€ngan penuh

kesulitan dan rintangan. Mu'awiyah lalu mengirimkan Hubaib bin Maslamah,

hnu Abu Sarah mengirim Mu'av.ri5nh bin Hudaij, dan dari Kuf'ah, Al Qa'qa' bin

Amr berjalan menujunln.

Ketika hari Jum'at tiba, Utsman shalat bersama yang lain lalu dia

menyampaikan pidato, dia berkata, "Wahai para penentang, derni Allah,

sesungguhnya penduduk Madinah benar-benar tahu bahwa kalian terlaknat

melalui lisan Muhammad, maka hapuslah kesalahan itu dengan kebenaran,

karena sesungguhnya Allah tidak menghapus keburukan kecuali dengan

kabaikan."

lalu berdirilah Muhammad bin Maslamah semlp berkata, "Aku bersaksi

dengan hal itu." Hukaim bin Habalah lalu mendudukkannyra. Setelah itu Zaid
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bin Tsabit berdiri dan berkata, "Aku juga bersaksi dengan Al Kitab'" Dari sisi

lain, Muhammad bin Abu Qutairah mendudukkannya dan berbicara dengan

nada yang keras hingga semua yang hadir menjadi ribut'

Mereka kemudian melempar orang-orang dengan batu hingga akhimya

dapat mengeluarkan mereka semua. Mereka juga melempar Utsman dengan

batu hingga beliau pingsan di atas mimbar. Setelah itu beliau dibawa dan

dimasul*an ke dalam rumah.

orangorang Mesir tidak menginginkan seorang penduduk Madinah pun

menolong mereka kecuali tiga orang. Mereka tenrs membangun komunikasi

dengan ket@ orang ihr. Mereka adalah Muhammad bin Abu BakarAshshiddq,

Muhammad bin Ja'far, dan Ammar bin Yasir.

Orang-orang kemudian saling berelisih. Di antara mereka adalah Zaid

bin Tsabit, Abu Hurairah, sa'ad bin Malik, Hasan bin Ali. Mereka kemudian

bangkit unfuk membantu Utsman. Dia lalu mengirim seorang uhrsan kepada

mereka untuk mengatakan bahwa jika mereka ingin kembali maka mereka

sebaikn5n pulang. Setelah itu AIi menjenguk Utsman. Begitu iWa Thalhah dan

Zubatr. Selaniutnya mereka kernbali ke rumah masingmasing.

Al Waqidi berkata, "lbnu Juraih dan yang lain menceritakan kepadaku

dari funr, dari Jabir, bahwa ketika orang-orang Mesir datang mencari Utsman,

Utsman mennnggil Muhammad bin Mashmah serayra berkata, "Keluar hadang

mereka dan btnthh mereka menetrima." Pernimpin-pemimpin mereka ketika

itu ada empat, yaitu Abdurrahman bin Udais, sudan bin Humran, Amru bin

Hamq Al Khuza'i, dan hnu An-Niba'. Merel<a kemudian didatangi oleh Ibnu

Maslarnah dan dia tetap bersama mereka hingga mereka kernbali. Ketika berda

di Buwaib, mereka melihat seekor unta yang sedang membawa barang-barang

sedekah, maka mereka mengambilnSa. Terqpta Snng menunhrn unta ifu adalah

budaknya Ut$rlan. Mereka lalu merneriksa barangtamngnya dan mendapatinya

bempa batangan emas. Di dalamnSn ada surat 5nng diletakkan di dalam sebuah

tempat atr, yang ditujukan kepada Abdullah bin sa'ad bin Abu sarah, agar dia

melakukan begini kepada si fulan dan begitu kepada si fulan dari kaum yang
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ingin membunuh Utsman. Akhimgn kaum itu kembali lagi untuk mengepung

Utsman."

Al Waqidi berkata: Abdullah bin Al Harits menceritakan kepadaku dari

ayahnya, ia berkata, "Utsman men5nnggah bahwa dia yang menulis surat itu

seraya berkata, 'Hal ifu dilakukan tanpa perintahku'."

hnu Sirin mengatakan bahwa Utsman kemudian mengutus Ali kepada

mereka, ia berkata, "Mengapa kalian ingin menerapkan Kitab Allah tetapi kalian

mencela setiap orang yang tidak kalian terima?" Setelah itu orang-orang

menghadapinya hingga mereka menyepakati lima hal, lnitu: orang lang
mernbangkang alon dipulangkan, orang!,ang perlu dikasihani akan diberi, akan

diberi harta fai', adil dalam pembagian, dan hanln mernpekerjakan orang'

orang yang amanah dan kuat. Mereka menulis kesepakatan itu dalam sebuah

surat. Mereka juga menuntut agar Ibnu Amir dikernbalikan ke Bashrah dan

Abu Musa ke Kufah."

Abu Asyhab ber{<ata: Driwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Aku

melihat mereka saling melemparbatu di masjid hingga langit tidak kelihatan,

Tibatibaada seormg laki-laki mengangkat mtrshaf dari kamar-kamar Rasulullah

SAW seraya berseru, 'Tidak tahukah kalian bahwa Muhammad tidak

bertanggrrng jatrab kepada orang png memecah belah agamanya dan mereka

terpecah menjadi kelompok-kelompok?'."

Sallam berkata: AIar mendengar AI Hasan berkata, "(Jtsman keluar pada

hari Jum'at, lalu ada seorang laki-laki berdiri menghampirinya seraya berkata,

'Aku ingin bertanya ke@amu tentang Kitabullah'. Beliau menjawab, 'Celaka

kamu, bukankah kamu sudah merniliki Kitabullah!' Kernudian datang lagi seorang

laki-laki menghadang diriny'a. Pria yang pertama berdiri, sedangkan yang lain

menghadang, dan setenrsnya, hingga barrSBk di antara mereka yang berdiri.

Mereka lalu saling melemparbahr hingga aku tidakbisamelihat wEuna langit."

Bisyr bin Syaghaf meriwa5ratkan dari AMullah bin Sallam, ia berkata,

"Ketika Utsman berkhutbah, tibatiba seorang lah-laki berdiri dan mencelanln.

lalu aku melerainla hingga dia tenang. Setelah itu seomng pria berdiri lagi
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seraya berkata, 'Mestinya kedudukan lbnu Sallam menghalangi dirimu untuk

mencaci Na'tsals karena dia berasal dari kelompokn5a sendiri'. Aku lalu berkata

kepadanya, 'Sungguh, kamu telah melontarkan perkataan yang sangat dahsyat

terhadap khalifah setelah Nuh'.'3s

Ibnu Umar berkata, "Ketika Utsman berkhutbah, tiba-tiba Jahiah Al

Ghifari berdiri, lalu dia mengambil batu dan mernecahkannya dengan lutuh5n,

hinggaada sebagian bafuyang masuk kedalam lutukrya dan melukaingE."

Ada lagi yang berkata, "Kemudian mereka mengepung rumah dan

mernblohm5a."

Sa'ad bin hrahim meriwa5ntkan dari ayahnya, "Aku mendengar Utsman

berkata, 'Jika kalian mendapatkan kebenaran untuk diletakkan di kedua kakiku

dengan tali, maka ikatkanlah pada keduanSa'."

Tsumarnah bin Ham Al Qus!/airi be*ata: Saat itu aku sedang mengamati

rumah ihr, lalu Utsman muncul mendekati mereka seraya berkata, "Suruhlah

dua orang pemimpin kalian untuk datang kepadaku." Keduanga pun dipanggil,

lantas dia datang seperti dua unta atau keledai. Utsman lalu berkata, "Demi

Allah, tahukah kamu bahwa ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah di

ternpat itu tidak ada air segar kecuali sumur Raumah? Beliau lantas bersabda,

, hnngsiap membelinjp maka timbanya seperti timba-timba kaum muslim,

&n dl surya fu atcan mafupdan larg ldih bik datin@. Alm pr-rn menrbelinyra

dan kalian selamng melarang aku minum darinya sampai-sampai aku minum

air asin?!" Mereka menjaurab, "Engkau benar." Utsman berkata, "Demi Allah

dan Islam, tahukah kamu bahua nrasfi @ saat itu terlalu kecil (sernpit sehingga

tidak cukup untuk menampung jamaah), maka Rasulullah bersabda,

'hnngsiap membeli tanah atu jangl<al dengan hartanya, mal<a dia akan

mendaptl<an yang lebih baik darkg di suryd . Aku pun membelinya dan aku

s Na'tsal adalah orang Mesir ynng berierrggot paniirry. Mereka menyebut Utsman

dengan Na'tsal karena keduanya memiliki ienggot frg panjang.
s Maksudnya adalah Umar. Beliau diserupakan dengan Nuh karena persamaannya

dengan Nuh dalam kekerasan.

99



Ringl<aan Silnr A'lam An-Nubala'

tambahkan untuk masjid, tetapi sekarang kalian melarang aku untuk shalat di

dalamnya?" Mereka menjawab, 'Engkau benar." Utsman berkata lagi, "Demi

Allah, tahukah kalian bahwa Rasulullah pemah berada di sebuah bukit di

Makkah, lalu bukit itu bergerak. Pada saat itu beliau bersama Abu Bakar, Umar

dan aku, lalu beliau bersaMa, 'Tbnanglah, larqn di absmu tidak ada siap-
siap kauali Nabi, Ash-Shiilig dan dn omng tmng mati sghid." Mereka

menpnrab, "Engfau benar." Utsman hnjut berl<ata ," Alhhu Akbr,mereka tahu

akuakan matiqBhid."

Abu Salarnatr bin Abdr.rmhnran meriuqBtkan hadits gang serupa, n untln

dia menambahkan bahwa Utsrnan telah mernkikan bekal kepada para tentam

yang ti<tak merniliki ransum.

Kemudian dia berkata, "Tetapi aku sudah lama memimpin kalian,

sedangkan kalian tidak mau bersabar, lalu kalian ingin mdepas pakaianku yang

dipakaian oleh Allah dengan paksa. Tetapi aku tidak akan melepasnSa hingga

aku mati atau terbunuh."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, iaberkata: Utsman kemudian mendekati

mereka seraya berkata, "Mengapa kalian hendak membunuhku, padahal

Rasulullah SAW bersaMa,'Tidak halal danh sonng muslim kquali karena

salah safu dari tiga hal bqikut: kufur setelah Islam, bezina setelah menil<ah,

dan membunuh'. DemiAllah, aku tidak pemah berzina pada masa jahiliyah

dan Islam, aku tidak pemah membunuh ses@rang, dan aku tidak kafir."

Diriwa5ntkan dari Al Hasan, ia berkata: Utsman berkata, "Seandainya

msrel<amembunuhku maka merekatidak akan memerangi musuh selamanya,

tidak membagikan pajak selamanya, dan tidak akan menyambung tali

persaudaraan selamanya."

Abdul Malik bin Abu Sulaiman juga mengatakan seperti itu dari Abu

taila Al Kindi, namun dia menambahkan, "Kertudian Utsman mengirim seorang

utusan untuk menemui Abdullah bin Sallam, ia berkata, 'Bagaimana

pendapatmu?' Dia menjawab, 'Tahan dan tahan, karena itu akan lebih

memperkuat bukti unfukmu.' Mereka kemudian masuk secara paksa, lalu
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mernbunuhnya pada saat Utsman sedang berpuasa. Semoga Allah meridhainya'"

Al Hasan berkata: Watsab menceritakan kepadaku, ia berkata, "Utsman

mengutusku, lalu aku memanggilAl Asytar untuk datang kepadanya seraya

bertanya, .Apa yang diinginkan orang-orang itu?' Dia menjawab, 'Mereka

menginginkan salah sah-r dari tiga hal. M€reka iwa mernberikan pilihan kepadamu

unhrk melepaskan jabatan sdagai Lhalifah atau kamu mang'qislnshdiri sendiri'

Jika kamu menolak maka mereka akan mernbunuhmu'' Utsman lalu menBraaab'

.Aku tidak akan melepas pakaian yang telah dipakaikan Allah kepadaku, dan

tubuh aku ini tidak berhak untuk di-qishash"'

Humaid bin Hilal berkata: Auullah bin Mughaffal mernuii seralp berkata:

AMullah bin Sallam datang dari negerinSra dengan mengendarai seekor keledai

pada hari Jum'at. Ketika utsman dikepung dia berkata, "wahai manusia,

janganlah kalian mernbunuh Utsman dan frmgan rn€ncelaq/a' Derni Allah, tidak

ada umatSnng mernbunuh nabinp sendiri kcuali mereka akan menumpahkan

darah tujuh puluh ribu orang, dan tidaklah suatu urnat mernbunuh khalifuhnp,

kecuali mereka akan mernbunuh empat puluh ribu orang. Tidaklah stratu umat

itu binasa hingga mereka meninggikan Al Qur' an di atas kelmasaan-"

Tetapi mereka tidak menghiraukan perkataannya dan tetap ingin

mernbtrnuh Ubman. Dia kernudiarn duduk mengtErnpiri Ali bin Abu Thalib seralE

berkata kepadaqn, "Janganlah pergi ke lrak dan naiklah ke atas mimbar

Rasulullah. Derni Allah, iika kamu meninggalkannlp niscaya kamu tidak akan

pemah melihatrya selamanya." Orang-orang yang berada di sekitar Ali lantas

berkata, "Biarlan kami menrbunuhnp." Eleliau bet*ata, "Biarkan AMullah bin

Sallam, karena dia orang yang shalih."

hnu Umar kenrudian marghadap Unrar l€tika Utsrnan terkepung, seE$ra

berkata, "Bagaimana pendapatmu?' hnu Urnar meniaraab, "Aku berpendapat

agar kamu mernberi mereka apa lpng mereka inginkan dari balik pintumu' Jika

tidak maka kamu akan melepas nyawamu." Utsman berkata, "Aku tidak akan

memberikannya -dengan nada keras- kepadanya." Ibnu Umar berkata, "lni

bukan saatrp trntuk bertahan."
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hnu Unnr kemudian keluar menemui orangorang, ia berkata, "Janganlah

kalian membunuh orang tua ini! Demi Allah, jika kalian membunuhnya maka

kalian semua tidak akan bisa lagi menunaikan ibadah haji, tidak akan berjihad

memerangi musuh-musuh kalian, dan tidak akan membagi harta rampasan

perang selumhnya, karena walaupun jasad ini bersatu, tetapi sebenamya

keinginan kalian berbeda-beda. Kalian telah melihat kami dan sahabat-sahabat

Rasulullah yang banynk, dan kami selalu bed<ata, 'Abu Bakar, Umar, kernudian

Utsman'."

Diriwayatkan dari Abu Ja'far Al Qari, ia berkata, "Orang-orang Mesir

yang mengepung Utsman berlumlah enam ratus orang yang dipimpin oleh

Kinanah bin Bisyr, Ibnu Udais Al Balwi, dan Amru bin Al Hamq. Sedangkan

orang-orang yang datang dari Kufah berjumlah dua ratus orang, yang dipimpin

oleh Al Asytar An-Nakha'i, dan orang-orang yang datang dari Bashrah

berjumlah seratus oremg, yang dipimpin oleh Hukaim bin Jabalah. Mereka

sernua sepakat untuk melakukan sebuah kejahatan besar. Orang-orang yang

berhati jahat telah bergabung dengan mereka, sdangkan sahabat-sahabat

Rasulullah png sebenamya juga tidak senang kepada Utsman, tidak meny:kai

fitnah tersebut dan mereka mengira masalahnya tidak sampai pada taraf

membunuh Utsman. Ketika Utsman teltunuh, mereka menyesal atas perbuatan

mereka itu. Demi Allah, seandaingra mereka berdiri atau seb4ian mereka berdiri,

lalu dia menyirat urajah mereka dengan debu, tenfu mereka akan kernbali dengan

rasa malu."

Hubaib bin Abu Tsabit berkata: Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad

bin Ali, bahwa Utsman mengutus seseorang kepada Ali ketika dia sedang

terkepung, lalu Ali hendak mendatanginya, tetapi mereka menahan dan

melarangnya. Ia kemudian melepas imamah hitam dari kepalanya seraya

berkata, "Demi Allah, aku tidak ridha ia dibunuh dan aku tidak pernah

menyuruhnla."

Diriwayatkan dari Abu ldris Al Khaulani, ia berkata, "Utsman mengutus

seseorang kepada Sa'ad, lalu Sa'ad mendatanginya dan berbicara dengannya.
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Sa'ad berkata kepadanya, 'Kirimkan seorang utusan kepada Ali, jika dia

mendatangimu dan ridha, maka selesailah masalah.' Utsman berkata, 'Kamulah

uhrsanku kepadanSa'. Sa'ad pun mendatangi Ali dan mengajak Ali unhrk menemui

Utsman. Ali lalu melewati Malik Al Asytar, maka Al Asytar berkata kepada

salnbat-sahabatrya, 'Ke rnana otang itu (Ali)hendak pergi?' Mereka menjawab,

'Menemui Utsman'. Dia berkata, 'Jika dia menemuinya maka kalianlah yang

akan dibunuh'. Al Asytar lantas berdiri menemui sahabat-sahabatnya hingga

dia berhasil menarik Ali dan memisahkannla dari Sa'ad serta mendudukkannya

di antara sahabat-sahabahya. Setelah itu Al Asytar mengirim perintah kepada

penduduk Mesir, 'Jika kalian hendak membunuhnya maka segera laksanakan''

Mereka pun masuk ke rumah utsman secara paksa dan membunuhnya."

Dirwayatkan dari Abu Habibah, ia berkata, "Ketika masalah semakin

genting, mereka berkata kepada Utsman -maksudnya meminta izin kepada

omng-orang png ada di rumah Utsrnan-, 'Hlnkan kami unhrk membunuhnya'.

Utsman berkata, 'Aku mengira orang yang memiliki rasa taat kepadaku tidak

akan membunuh'."

Nafi'berkata: Diriwayatkan dari hnu Umar, ia berkata: Utsman pemah

berkata kepada orang-o6mg, "Aku bermimpi melihat Rasulullah SAW pada

suahr malam, beliau bersabda, 'Betbukalah bersama kami besok. Besoknya

Utsman berpuasa dan beliau terbunuh pada hari itu."

Dalam riwa5at lain disebutkan bahwa hnu sirin berkata, "Hasan, Husain,

hnu Umar, hnu Zubair, dan Marwan bergerak sarnbil membawa pedang hingga

mereka berada di hadapan Utsman. Utsman lalu berkata, 'Aku ingin jika kalian

pulang nanti meletakkan senjatadan kembali kepada keluarga masing-masing'.

Ibnu Zubair dan Marwan berkata, 'Kami bertekad tidak akan meninggalkan

ternpat ini'. Yang lain pun keluar."

hnu Sirin berkata, "B€rsama Ubman pada saat itu di dalam rumah sekitar

tujuh ratus omng, maka seandainSn mereka mau, mereka bisa mengusir orang-

orang lrang menentang Utsman, hingga bisa mengembalikan mereka ke negeri

mereka masing-masing."
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Dirwayatkan dari Muslim Abu Sa'id, ia berkata: Utsman telah

memerdekakan dua puluh orang budak, kemudian meminta celana untuk

dikenakan.s Beliau juga tidak pernah. memakainya pada masa jahiliyah dan

Islam. Ia berkata, "Aku bermimpi melihat Rasulullah SAW semalam, juga Abu

Bakar dan Umar, beliau berkata, 'Bersbarlah, l<arena kamu akan berbuka

bersama l<ami besok ." Beliau kemudian mengambilMushaf, lalu dibunuh pada

saat mushaf itu berada di tangannya.

Ibnu Auf meriwagatkan dan Al Hasan, ia berkata: Watsab maulaUtsman,

memberitahukan kepadaku, "Suatu ketika seorang pria yang nampak seperti

serigala datang, lalu dia melongok dari balik pintu kemudian kembali. lalu
datanglah Muhammad bin Abu Bakarbersama tiga belas orang. Diakemudian

masuk dan menemui Utsman. Dia lalu memegang jenggot Utsman sambil rnarah-

marah hingga aku mendengar suara gemereh.rk gigigiginSa. Dia lantas b€rkata,

'Mu'awiyah tidak membutuhkanmu, Ibnu Amir tidak membutuhkanmu, dan

aku tidak membutuhkan kitab-kitabmu'. Utsman lalu berkata, 'Lepaskan

jenggotku wahai keponakanku'."

Al Hasan berkata, "Aku melihat Muhammad bin Abu Bakar memanggil-

manggilseseorang unfuk mernbanfunSa, lalu orang ifu berdiri mendekati Utsman

dengan anak panah bermata lebar, yang kemudian digunakan unfuk menusuk

kepalanya. Setelah itu mereka mengeroyoknya hingga ia berhasildibunuh."

Diriwayatkan dari Raithah, pembanfu wanita Usamah, ia berkata, "Pada

saat itu aku berada di rumah Utsman. Tiba-tiba mereka masuk. Datanglah

Muhammad bin Abu Bakar memegang jenggot Utsman dan menariknya. [.alu

Utsman berkata, 'Wahai keponakanku, lepaskan jenggotku. Janganlah kamu

menyakiti lenggot yang dikagumi oleh Ayahmu ini!' Aku melihat seakan-akan

Muhammad bin Abu Bakar malu. [-alu dia berdiri dan memegang ujung baju

Utsman seperti ini. Setelah itu seorang laki-laki munculdari belakang Utsman

s Dia memakainya supaya auratnya tidak kelihatan ketika terbunuh.
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dengan membawa pelepah kurma basah, lalu dengan itu ia memukulnya di

bagian keningnya hingga aku melihat darah mengalir dari pelipisnya. Utsman

Iantas mengusapnya seraya berkata, 'Ya Allah, sernoga tidak ada yang menunfut

balas daratrl<u kecuali diri-Mu'.37 Tiba-tiba yang lain datang melayangkan pdang

ke arah dadanya, hingga utsman mati seketika. Mereka telah mengeroyok

Utsman dengan pedang, sampai-sampai mereka merusak rumah utsman."

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dia berkata, "utsman tefuunuh ketika shalat

Ashar. seorang budak Utsman menekan Kinanah bin Bisyr, lalu membunuhnya,

lantas Saudan ganti menekan budak itu dan membunuhnya'"

Abu Nadhrah meriwayatkan dari Abu sa'id, ia berkata, "Mereka

menghantam Utsman hinggadarah mengalirdi atas Mushaf, yaitu padaayat,

,{*#'t'diii'fi'W;:i
,Mscaya Atlah akan memelihara kamu dari mereka dan Dia Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui '. "(Qs' Al Baqarah l2l:137)

Imran bin Jadir berkata, 'Abdullah bin syaqif menceritakan kepadaku

bahwa darah Utsman yang pertama kali jatuh menetes pada firman Allah,

,Nisa5/a Nlah akan memelihara kamu dari merekal " (Qs. Al Baqarah [2]:

r37)

Abu Harits menceritakan bahwa dia dan suhail Al Mirri pergi, lalu mereka

mengeluarkan mushaf kepadanlp. Temyata ada tetesan darah yang mengenai

firman Allah, "Niscaya Attah akan memelihara kami dari mereka."ltu adalah

37 Doa Utsman yang ditujukan unh.rk menguhrk mereka ini diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban (Ats-Tsiqat,lv26ll. Redaksi lengkapnya adalah, 'Ya Allah, rusaHah urusan

mereka, hancurkan perafuan metel<a, dan bataskan dendamku kepda mereka, dan

tuntutlah mereka untukku dengan tunfubn gang sepadan. " Semua doa Utsman ini

dikabulkan. sedangkan Ibnu Katsir (At Bidawh m An-Nihaph, V,2189) berkata, "Ketika

sa'ad bin Abu waqqash -orang yang doaqB dikabulkan-mendengar Utsman dibunuh,

ia berdoa, 'Ya Atlah, pdikan mereka manyeal kemudian ambillah mereka'- Hal ini

dipertegas dengan sumpah ulama salaf, bahwa sernua yang terlibat dalam pembunuhan

Utsman mati terbunuh."
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salah satu kebenaran yang diceritakan dalam mushaf.

Ibnu Luhai'ah meriwayatkan dari Yazid bin Abu Hubaib, ia berkata,

"Sampai kepadaku berita bahwa semua orang yang berbuat aniaya kepada

Utsman menjadigih."

laits bin Abu Salim meriwa5atkan dari Thawus, dari hnu Abbas, bahwa

ia pernah mendengar Ali berkata, "Demi Allah, aku tidak membunuh Utsman

dan tidak menlruruh untuk mernbunuhnya, tetapi aku ketika itu diperdap." Dia

mengatakan hal itu tiga kali.

Riwayat-riwayat lain juga menyebutkan hal yang sama, dengan jalur

periwayatan yang berbeda-beda.

Diriwayatkan juga bahwa Ali melaknat pembunuh Utsman.

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "Aku tidak pemah mendengar

warisan Utsman yang lebih baik daripada perkataan Ka'ab bin Malik,

'+J.;*id;.-;.'"x
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Dia melipat kdua tanannya kemudian menufup pintu
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Dia berkata kepda penghuni rumah: Jangan bunuh mereka

Allah memaafkan setiap orang yang tidak memenngi

LihatlahbgaimanaAltahmqtuncull<andiantaramereka

Pqmusuhan dan kdengkian setelah dulu rukun

Lihattah kebil<an Wrg' meniauhi manusia

Uelah dufunia manhptl<an lnphan nihnat

sedangkan Hassan bin Tsabit ketika memberikan pembelaan kepada

Utsman, melantunkan beberapabait qnir berikut ini:

I ctrr G'kL'isri|';
J*L ii o-t";.:l ,l;t
t,::L\t otts. LJ\rr*"

-"',tLj.Li' jt'rkl)ljiJ -.- tr - r-

'--{tvi;t'!- 6!fk
c$t niHt G';it 'ex.i

:gtJ-t L;.t' i;t';'3
Ljti, ?\u;-$?s

SiaPsangingin nnti?

TengoHah seienak peristimhatan Utsman!

Mqelca t'lah membunuh lambang suiud tatua

Yang t'lah manghabisl<an malam dengan tasbih dan Al Qur'an

Tabah sdagai tebuan meski lbuku tak melahirl<an kalian
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Memang ketabahan itu kadang berguna dikala musibah

Kau 'kan madengardalatn sekejapdai dalam rumahnya:

Attah akbr alangkah malangn5a onng tmng mqnbercnbk kepda Utsman!
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4- Ali bin Abu Thalib (Ain)

Ia adalah keturunan Abdu Manaf bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin

Abdu Manaf. Amirul Mukminin, Abu Hasan Al Qurasyr Al Hasyimi. hunya

bemama Fatimah binti Asad bin Hasyim bin Abdu Manaf Al Hasyimiyah, putri

paman Abu Thalib. Fatimah binti Asad termasuk wanita yang ikut hijrah

bersama Nabi SAW keMadinah dan meninggal saat Nabi SAW masih hidup di

Madinah.

Amru bin Murrah meriwaSratkan dari Abu Al Bukhturi, dari Ali, ia berkata:

"Aku pemah berkata kepada huku, 'Bantulah Fatimah binti Rasulullah SAW

mengambilair, dan jika pergi untuk menrenuhi keperluannya maka dia pasti

membantumu dalam pernbuatan tepung dan adonan roti'."

Pemyataan tersebut menunjukkan bahwadia meninggal di Madinah.

Ali bin Abu Thalib meriwalBtkan banlnk hadits dari Nabi SAW, dan belajar

dan membaca Al Qur'an di hadapan beliau.

Orang-orang yang berguru kepadanya adalah Abu Abdurrahman As-

Sulami, Abu Aswad Ad-Du'ali, dan AMurrahman bin Abu Laila.
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omng-omngyang meriwaSratkan hadits dariAli adalah Abu Bakar, umar,

Hasan, Husain, Muhammad, umar, hnuAbbas, hnuAz-Zubair, sekelompok

sahabat, dan masih banfk lagi yang lain'

Dia termasuk ,4s-*bfiuna At Awwlun(orang-orang yang pertama kali

masuk Islam), mengikuti perang Badar dan sesudahnya, serta diberi gelar Abu

Tunb.

Diriwayatkan dari sahal, bahwa ketika seotang pria kefurunan keluarga

Marwan diangkat menjadi wali Madinah, dia mengundangku lalu menyr.rruhku

mencaci maki Ali, narnun aku menolak. D|ia Mata, "Jika kamu menolak maka

laknaflah Abu Tunb." Aku lalu berkata, "Ali tidak mempunpi nama yang paling

dia sukai daripada nama itu. Dia sangat senang jika dipanggil dengan nama

tersebut." Wali itu lalu berkata kepadaku, "Ceritakan kepadaku alasan dia

dipanggil Abu Turafr' Aku menjawab, "Rasulullah sAW datang di rumah

Fatimah, tetapi beliau tidak menemukan Ali di rumah, maka beliau bertanya,

,Di mana keponakanmu?' Fatimah menjawab, 'Antara aku dangan dk teiadi

sesuatu hingga dia mandiamkanku dan keluar tanp memberitahukanhi '

Rasulullah sAW lantas berkata kepada seoEmg pia,' Pergi dan caflah di mana

dial' Priaitu kemudian datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, dia sedang tidur

di masjid'. Mendengar laporan tersebut, beliau mendatanginya saat dia sedang

tidur dalam kondisi sertannya jatuh dari pundaknya hingga terkena debu'

Rasulullah sAW kemudian mengusap debu darinya seraya bed<ata ,' kngunlah

kamu wahai Abu Tunb, bngun urahai Abu TunA '"

Abu Raja' Al Aththaridi berkata, "Aku melihat Ali sebagai sosok yang

tua, berambut tebal, yang nampak seperti sedang mengenakan kulit domba'

berperut besar, dan berienggot tebal'"

Hasan bin Zaid bin Hasan berkata, "Ali masuk Islam pada saat dia berusia

9 tahun."

Diriwayatkan dari Muhammad Al Qeradzi, ia berkata, "orang yang

pertama kali masuk Islam adalah Khadiiah. orang yang pertama kali masuk

Islam dari kalangan pria adalah Abu Bakar dan Ali. Abu Bakar iuga orang Snng
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pertama kali menunjukkan keislamannya di depan umum, sdangkan Ali

cenderung merahasiakan keislamannya unfuk menghindar dari ayahnya. Namun

saat Abu Thalib (ayahnya) bertanya, 'Apakah kamu telah masuk Islam?' Ali

menjawab, 'Ya'. Abu Thalib lalu berkata, 'Temanilah anak pamanmu dan

tolonglah dia'. Ali masuk Islam sebelum Abu Bakar."

Qatadah berkata, "Ali adalah pembawa bendera Rasulullah sAW dalam

perang Badar dan juga pada semua peperangan."

Abu Hurairah dan yang lain berkata, "Rasulullah sAW bersabda pada

waktu perang Khaibar,

,lor..\,rt tz tlot.. 1',, l!,,'!',er,4'r'{'
t ca),p,rj 4.tll 4.r,Lr-J d';'i ht U *, \0t'"p\
:Jv) i)i'rr'|3 ercll,t'.+i * ,* Jtt .i:i-,J, il'

.PvwiW

' Atil bq\ar-fu|ar akan mqnbqil<an bandm itu kefu orarg 5Ang dicnan

Ailah dan Rasul-Nya, dia mencintai Allah dan Rasul-Nia, serta Allah

mqnbqil<an kemanangan meblui bngannSzi -

umar lalu berkata, 'sebelurn itu aku tidak perrah suka kepemimpinan'."

Abu Hurairahlanjutbed<ata, "Rasulullah sAW lalu memanggilAli dan

memberikan bendera ihr kepadanyaa."

Diriwayatkan dari Al Barra' dan Zaid bin Arqam, bahwa Rasulullali SAW

bersabda, "sesungguhnya Rasulullah sAW pernah berkata kepada Ali, 'Kamu

bagiku seperti kedudukan Harun terhadap Musa, hanya saja kamu bukan

seorang nabi."

Ketikaturun firman Allah, "Maka katakanlah kepdanya, 'Marilah kita

memanggil anak-anak kita dan anak-anak l<alian'." (Qs. Aali Imraan [3]: 61)

Rasulullah SAW memanggil Fatirnah, Hasan, dan Husain, seraya berdoa, 'Ya

Nlah, mere.l<a semua adalah keluatgaktl."

Lo.,,f.s
Gri
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Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam, bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda kepada Ali pada hari Ghadir Khum,

.i'l';U;o;*;
" Elamngsiap pa'nah mafiili fu&klru nnlaAliiuga*lah naiikanntm."

Diriwayatkan dari Zirr, dari Ali, ia berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW

pernah bersabda kepadaku, bahwa omng lnng mencintaimu hanlnlah otang

mukmin, dan png mernbencimu han!,alah orang munafik."

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "AIi pemah berkata, 'Kami

tidak memiliki harta selain seekor domba. Kami tidur di sampingnya dan Aisyah

membuat adonan roti di sampingnp. Maksudnya, kami tidur pada satu sisi

sedangkan Fatimah membuat adonan pada sisi lain'."

Diriwayatkan dari Ali, ia berkata, 'Nabi SAW pemah mengirimku ke

Yaman saat masih kecil. Ketika itu akubelum merniliki ilrnu pengetahuan tentang

cara menetapkan hukum. Rasulullah SAW kemudian memukul dadaku seraya

berkata, 'Peryilah, karena Allah alan ma nbui pefuniuk kepada hatimu dan

mengokohkan lisanmu'. Ali berkata, 'setelah itu aku tidak lagi ragu untuk

memberikan ketetapan hukum antam dua perkara'."

Diriwayatkan dari hrahim At-Taimi, dari ayahn5a, ia berkata, "Ali pemah

menyampaikan pidato kepadaku seral6 berkata, 'Barangsiapa mengira kita

memiliki bacaan lain yang dibaca selain Kitabullah dan shahifah-shahilah

flernbaran-lembaran in| yang di dalamn5n ada gigi unta dan kulit, maka dia telah

bertohong'."

Ibnu Abbas berkata, "Umar berkata, 'Ali adalah orang yang paling b$ak

dalam menentukan hukum di antara kami, dan Ubai adalah orang yang paling

bagus bacaan Al Qur'annyn'."

hnu Al Musayyib berkata: Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, "Aku

berlindung kepada Allah dari masalah yang sulit ketika tidak ada Abu Hasan

(Ali)."
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Masnq berkata, "Rncak ilmu pam sahabat Rasulullah bemda pada Umar,

Ali, dan Abu Abdullah."

Muhammad bin ManshurAth-Thusi berkata, "Aku mendengar Ahmad

bin Hanbal berkata,'Semua keuhmaan para sahabat Rasulullah yang pemah

ada tidak seperti keutamaan yang dimiliki Ali'.

Abu l-lay5nn At-lbimi berkafta, 'Mujamma' menceritakan kepadaku bahwa

Ali pernah menyapu Baitul Mal kernudian shalat di dalamnya, dengan harapan

bisa menjadi saksi bahwa dia tidak pemah mengambil harta kaum muslim."

Diriwayatkan dari Jurmuz, dia berkata, "Aku pemah melihat Ali keluar

dari istana dengan memakai sarung lpng menufupi setengah lufutrSra dengan

serban terikat, sementara dia mernegang tongkat berjalan di pasar. Dia lalu

menyrruh orang-orang agar bertakwa kepada Allah dan berjual-beli dengan

baik.DlaMata,'Penuhihhtimbangandantakarandan mencampur

daging dengan air untuk mernberatkan timbangan'."

Hasan bin Shalih bin Hayyin berkata, "Ketika orang-orang saling

menyebutkan nama onng-omr{l arhud k€pada Urnar bin AMul Adz, dh lantas

berkata, 'Orang yang paling zuhud di dunia adalah Ali bin Abu Thalib'."

Khaitsrnah bin Abdurra[unan bedata, "Ali pernah berkata, 'Barangsiapa

ingin menJadikan manusia seearuh dari dirinrn maka dia hendaknya mencintai

mereka seperti halryla ia mencintai diri sendiri'.'

pirilqnUon darizaid bh Wahab, diabe*ata, "Suatu kdika
orang dari kalangan lGramrr! Bashrah dahrg menghadap Ali, lahr salah seomng

di antara mereka 1pifu Ja'ad bin Na'Fh- berkata, 'Bertakunhh lrcpada Allah
wahai Ali, karena kamu akan meninggal'. Ali menjawab, 'Bahkan terbunuh

dengan hantaman pada bagian ini hingga melumuri bagian ini. Itulah sebuah
janji dan ketetapan 5rang telatr diprhskan. Cdakalah orang Spng suka mengada-

ada'. Ja'ad lalu mencela pakaian Ali. Ali pun berkata, 'Mengapa kalian

memperhatikan pakaianku? Pakaian ini sangat jauh dari kesombongan dan
sebaiknln orang Islam meneladaniku'."
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Diriqayatkan dari Abu Thufail, bahua Ali RA panah melantunkan

beberapa bait qpir berilnrt tni:

*:l 4::lt';t$
,C-2tn"f rr\

e:fl.ilri_i?\:*r

. 
"Vti*t'll

Pasbfl<an dirimu mtuk nag@Pi lsrntiut

IGrem kqntian Psti akan mafianPtnu

Jangan bkut kryda Pnbwulnn

Jila manwtg b turun di dalan lqnblunu

Yuntrs bin Bakir be*ata: Ali bin Fatimah menceritakan kepadaku, bahwa

Al Ashbagh Al Handzali berkata "Pada malam Ali terkena musibah, hnu Nabah

datang menemuinlB ketika falar teftit, untuk mengurnandangkan arJzan shalat'

Beliau kemudian berdiri dan berialan. Ketika sampai di pintu kecil, tiba-tiba

Abdurrahman bin Muljam menariknlra lalu menghanbm dirinya' Setelah itu

Ummi Kultsum keluar seraya menjerit dan berkata, 'Ada apa dengan shalat

subuh? suamiku umar dibunuh pada waltu shalat subuh dan Ayahku juga

dibunuh pada waktu shalat Subuh'-"

Abu Janab Al Kalbi be*ata: Abu Aun Ats-1ta6fi mencerihkan kepadaku

tentang malam penrbunuhan Ali: Hasan bin Ali berkata: Tadi rnalam aku keluar

saat Amirul Mukminin sedang shalat. Setelah ihr bdiau berkata kepadaku,

"Wahai Anakku, alar tadi malam bangun dm mernbangunkan keluargaku karena

saat itu adalah malam Jum'at, hari terjadinya p€ratB Eladar, pada tanggal 17

Ramadhan. Lalu aku meft6a mataku sangat berat hingga Rasulullah SAW

mengusapnlE. Aku kernudian bertata, 'wahai Rasuhrllah, apa lnng aku perbuat

jika menemukan ketidaklurusan dan permusuhan dari Umatunu?' Beliau

menjawab,' Dalcanbh agar mad<a c&l<a!'Alar hlu berdoa"'Ya Allah, giantilah

mereka untukku umat yang lebih baik dari mereka dan gantikanlah kepadaku

untuk mereka otang png lebih ielek dariku'. Setdah itu lbnu Nabah datang
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untuk mengumandangkan adzan shalat. Maka beliau keluar dan aku juga keluar

mengikutinya. Beliau kemudian dibuntuti oleh dua orang pria, hantaman pria

pertama mengenai pinfu sedangkan yang lain mengenai kepalanya."

Ja'far bin Muhammad be*ata' Diriwa5atkan dari aSnhqn, bahwa ketika

Ali keluar unhrk melaksanakan shalat, di tangann5n ada tongkat }nns digunakan

unh.rk membangunkan orang-ormg. Setelah itu hnu Muliam menghantamnya

hingga Ali berkata, 'Berilah dia malon dan minum. Jika alru nnsih hidup maka

aku akan menuntut darahku'."

Diriwayatkan dari perawi yang lain, dan ia menambahkan bahwa Ali

berkata, "Jika aku masih hidup maka aku alon mernh.rnuhrryB atau mernaafkan,

Namun jika akumati makabunuhlah orang!/ang mernbunuhku danlmganlah

kalian bermusuhan, karena Allah tidak menyukai orangorang lAng mernbuat

permusuhan."

Ali masih bisa bertahan pada hari Jum'at dan Sabtu, lalu meninggal

pada malam Ahad tang$l 18 atau 19 Ramadhan-

Ketika Ali selesai dikubur, mereka menangkap hnu Mulfrm saat semua

orang berkumpul dari bertagai penjuru n€geri. Muhammad bin Hanafignh,

Husaln, dan AMullah bin Ja'far bin Abu Thalib kernudian berkata, "Biarkan

kami menghukumrya." Abdullah lalu memotong kedu tangan dan kakin5n,

namun dla tidak menuniukkan ketakutan dan tidak rnau berbir:ara, lantas kedua

matanya dicongkel, netrnun dta tehp tidak mau bicara. Tiba-tiba dia berkata,

"Jika kamu mencorgkd rnabku rnaka sama sap kamu menoongkel kedua rnata

paryrunu." Da l<enrudian merr$m fnnran Pll*t "Mr furyan mru Tulnft

Mu yang telah mancipbl<an ..."(Qs. Al Alaq [!]61: 1-19) sedangkan kedm

rnatan5p mencteskan daratL Dia hh dtser€t dan dhrsn fdaltn1n akan dipotctg,

setringga dia tretakutan. Ketika h ditanya, "Mengapa eogkau takut?" Dla

menJauab, "Aku tidak takut, tetapi aku tidak senang hllup di dunia tanpa

berdzikir kepada Allah." Mereka pun memotong lidahnya kemudian

mernbakam!/a di pinggir Flan.

hnu Multarn adalatr oang lpng berlodtt sarc m&tg; beruafah tampan,
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bergigi renggang, rambuttya panjang meniulur hingga kedua telingan3n, dan di

keningnya ada bekas suJud.

Ja'far bin Muhammad berkata: DiriwaSBtkan dari ayahnya, ia berkata,

"Hasan kemudian menshalati Ali, dan ia dirnakamkan di istana Imarah Kufah,

tetapi lokasinya disernbunyikan."

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Ayyasy, ia berkata, "Mereka sengaja

menyembunyikan jasadnya sup4/a tidak diculik oleh orang-orang Khawarij."

Muthayyin berkata, "s@ndain5a kdompok Rafidhah mengetatrui kuburan

orang yang dikunjungi di Kuhh, tentu mereka akan menghanclrkannSra, padahal

itu adalah kuburan Al Mughirah bin Syu'bah."

Abu Ja'far Baqir berkata, "Ali tertunuh ketika berusia 58 tahun."

Ada juga riwayat lain yang mengatakan bahwa pada saat itu Ali berusia

63 tahun.

Driwa5atkan dari Hubairah bin Yaryim, h bed<a@ "Flasan bin Ali pernah

berkhutbah kepada kami, 'Kemarin kalian telah ditinggalkan oleh orang yang

tidak ada yang dapat margunggulinya dalam masalah ilmu kecuali orang:otang

terdahulu, dan tidak ada generasi terakhir yang bisa menandinginSn. Rasulullah

sAW memberinya bendera, dan dia maju pantang mundur hingga diberi

kernenangan. Beliau tidak meninggalkan ernas dan perak kectnli sernbilan rahrs

dirham, yang mempakan kelebihan dari sedekahnSn, yang diberikan kepada

para pembantu keluargan5a'."

Abu Ishaq berkata: Diriwayatkan dari Amr bin Al Asham, ia berkata,

"Aku pemah mengatakan kepada Hasan bin Ali batrua orang-orang Syl'ah

mengira Ali akan dibangkitkan sebelum Hari Kiarnat. Hasan lalu meniawab'

'Mereka bohong. Demi Allah, mereka bukan ol?tng syi'ah- seandainya kita

tahu bahwa dia akan dibangkitkan lagi, maka kami tidak akan menilohkan lagi

isbi-isfuinp dan kami tidak menrbagikan harta warisannya''"

Ali RA memerangi orang-oftmg Khaurarii 5lang tdah membuat cerita

bohong.
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Ibnu Yunus dalam Tarikh Mishr berkata, "Dia ikut menyaksikan
penaklukkan Mesir dan ikut merencanakan bersama para pembesar. Dia

termasuk orang yang memahami Al Qur'an dan fikih. Dia salah seorang

keturunan bani Tadul dan salah safu pasukan berkuda mereka di Mesir. Dia

mengajartan Al Qur'an kepada Mu'adz bin Jabal, png dulunya seorang budak."

Aku katalon, "Kemudian beliau memahami Al Kitab dan melaln*an apa

yang beliau lalrukan. Menurut orang-otzulg Khau/arij dia termasuk salah seorang

umat yang paling mulia. Dia juga diagungkan oleh kelompok Nashiriyah."

Al Faqih Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Mereka mengatakan

bahwa hnu Muljam adalah onrng yang paling mulia di muka bumi, karena dia

telah membebaskan roh lahut dari kegdapan jasad dan kotorannS/a."s

Sungguh aneh pandangan merekaSnng tidakwaras ifu!

Mengenai lbnu Muliam, Imran bin Hilhan -seorang KhawariF berkata

dalambaitqpiqp,

(tr) iA Li jcgf_I tq4trf 6 \t,,y't*c-
uit:b !t:'-ii-p ;it l:;b+tk\ti ;\

Wdni onng Wg nanburuh alrli blntq

Yary lryln naalh kqtdha n *nS nWasa *V
WDk ald, mqgquilrg dttry,a, lafu alat negAnt

Dlalahoruggngpltt gbat didstAllah

Menurut kelompok RafHhah, Ibnu Mulfrrm adalah orang yang paling

sengsan di alfiirat. Menrrtrt kami, dh ternrasrk Ahli S.nrrah 9ang ktta trandran

$ Mcnurudru, hal itu menunil aliran mcsrdra prg sesat, batrua Ali Elah nrerqpfu
dengan Tuhan dalam dirinya. Sungguh, Alhh tHak bertanggt ng taurab atas apa yarg
nrer"lta pasanglolon.
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masuk neraka. Tetapi bisa jadi Allah memaafkannSa, bukan seperti yang

dikatakan Khaurarij dan Rafidhah. Hukumn5a ^dalah seperti pernbunuh Utsman,

pembunuh Zubair, pembunuh Thalhah, pernbunuh Sa'id bin Jubair, pembunuh

Ammar, pernbunuh Kharijah, dan pernbunuh Husain. Senrua itu adalah orang.

orang yang tidak berada dalam tanggung jaurab kami dan kami murka kepada

mereka karena Allah. Kami menyerahkan sanua urusan mereka hanya kepada

Allah SWT.

Peristiwa Tahun 36 Hijriyah
Perang Jamal

Ketika Utsman terbunuh dan jahrh di tangan para satnbat Nabi, mereka

membai'at Ali sebagai penggantinya. Tetapi Thalhah bin Ubaidullah, Zubair

bin Awwam, Ummul Mukminin Aisyah, dan para pengikutrya berpendapat

bahwa peristiwa atau kejadian yang menimpa Utsman dilakukanoleh orang-

orang yang tidak mendukung Utsman sepenuhnya, maka mereka menuntut

keadilan dan balas dendam atas terbunuhn5a Utsman. Oleh karena ifu, mereka

pergi dari Madinah ke Bashrah tanpa berpamitan kepada Amirul Mukminin

(Ari).

Khalifah berkata, "Thalhah, Zubatr, dan Aisyah telah datang ke Bashrah.

Pada saat itu Utsman bin Khunaif Al furshari menjadi gubemur Ali di Bashrah,

maka kedatangan mereka membuatrya talart, setringga dh keluar dari Bashrah.

Kemudian Ali pergi meninggalkan Madinah setelah menunjuk Sahal bin Hunaif

-saudara Utsman- sebagai penggantinyadi Madinah, dan mengutus anaknya

-Hasan- dan Amru bin Yasar, ke Kufah, sehingga membuat orang-orang

ketakutan.

Ketika Ali menuju ke Bashrah, sebelum dia sampai di sana, ternyata

Hukaim bin Jabalah Al AMi kduar dari Bashrah bersama 700 pasukan. Hukaim

adalah salah seorang pimpinan yang memberontak kepada Utsman,

sebagaimana yang telah dijelaskan. Setelah ihr tentara Hukairn bertemu dengan

tentara Thalhah dan Zubair, maka Allah membunuh Hukaim bersama

118



Ringkaen Si57ar A'lam An-Nu&ala'

sekelompok kaumn5ra, dan juga tentam-tentara terkernuka lainnla seperti halnSra

Muiasik bin Mas'ud fu-Sulami. Tak larna kemudian kedtn kelompok ihr berrdarnai

dan menghentikan peperangan, dengan qprat Utsman bin Hunaif berlnrasa di

Darul lrnarah wa Shilat, sedangkan Thalhah dan fubair bebas tinggal di Bashmh

hinggAliRAdatang.

Ammarberkata kepada penduduk Kufah, "Demi Allah, aku betul-betul

tahu bahwa Aisyah adalah istri Nabi kalian di dunia dan akhirat, akan tetapi

AllahmengUjilolian dengannyatrntuknreng€tahui, apakah kalim akan mengiluti

Nabi atau mengikutinlB? "

sa'id bin Jabir Mata, "Pada saat perarg Jarnal, Ali bersama 800 tentara

Anshar, dan 400 oftIng yang ikut menSaksikan Elai'at Ridhwan'"

salamah bin Kuhail berkata, "Tatkala itu 6000 olang keluar dari Kufah-

Mereka lalu datang menuju Ali di Dzi Qar. Kemudian Ali keluar bersama

pasukannp SBng beriumlah sekitar 10.000 orarg hingga mencapai Bashrah'"

Abu ubaidah berkata, "Pada peristiura perang Jamal, pasukan kuda Ali

dipimpin oleh Ammar, sedangkan Muhammad bin Abu Bakar Ash-shiddiq

menrimpin pasukan pelalan kaki, lha' bin Flaibam As-Sadusi meniadi pernimpin

pa$.lkan sal6p kanan, Abdullah bin Ja'far atau Husain bin AIi meniadi pernimpin

pasukan sapp kiri, dan Abdullah bin Atrbas pernimpin pasukan depan, kelrrudian

ia menrberikan bendera kepada anaknya, Muhammad bin Hanafilah.

BendemThalhah dan fubair dibarra oleh AMullah bin Flakim bin Hizam,

sedangkan Ttnltnh mernimpin pasukan kuda, AMullah bin Zubair memimpin

fukan pejalan kah, Abdullah bin Amir bh Quraisy menldi pernimpin pasukan

sayap kanan, dan Mantran bin Al Hakam menjadi pernimpin pasukan sa!/ap

kiri. Perang Jamal ini terjadi pada hari Jum'at, di luar wilayah Bashrah, dekat

Istana Ubaidullah bin h)d."

Abu Al Yaqdzan berkata, "Pada saat ihr Ka'ab bin sur Al Azdi keluar

dengan membawa Mushaf di pundaknya dan perisai dipunggungnya. Dia lalu

mengambil tali kekang unta Aisyah, tetapi tiba-tiba dia diserang dengan anak

panah yang tidak diketahui pelempamya hingga dia menernui ajal."
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Muhammad bin sa'ad berkata, "Ka'ab telah membangun rumah dari

tanah dan membuat lubang angin di dalamnp untuk mengambil makanan dan

minuman darin5n, serta untuk menghindari fihah. Seorang pria berkata kepada

Aisyah, 'Tidak seomng pun terlambat ketika kamu keluar kecuali Al Azdi''

Aisyah kemudian naik unta, menghampiri orang ihr, mernanggiln5a dan belticara

dengannp, tetapi dia tidak menjawab apa-apa. Aisyah pun berkata, 'Bukankah

aku ibumu dan aku punSra hak atasmu?' Pria ihr lalu belbicara dengannya. Aisyah

kemudian berkata, 'sesunggunya aku menginginkan kedamaian manusia' Yaifu

ketika Al Azadi keluar untuk menunjukkan Mushaf dan berjalan di antara kedua

barisan, mengajak mereka untuk berdamai. Tetapi tiba-tiba dia diserang dengan

anak panah hingga tertunuh'."

Husain bin Abdurrahman berkata, 'Ka'ab bin sur kemudian berdiri lalu

menunjukkan sebuah Mushaf di tengah-tengah kedua kubu dan membacakan

kepada mereka bahwa Allah dan Islam ada di dalam darah mereka' Dia terus

berseru seperti itu hingga menemui ajal."

Yang lain berkata, "Ketika kedtra kubu telah berbaris, sebenarnya baik

Thalhah maupun Ali, pemimpin kedua kubu itu, sebenarnya tidak ingin

berperang, tetapi hanya ingin berbicara unfuk menyatukan pendapat. Namun

tiba-tiba orangOrang prg dipimpinn5ra saling mengumpat dan mencda, sehingga

api peperangan berkobar dan jiwa bergolak. Kemudian Thalhah b€rkata,'wahai

saudara-saudara, tenanglah!' Sementara saat itu fitnah telah menyala' Dia lalu

berkata, 'Celakalah kalian para penghuni neraka dan orang-orang lrang rakus''

Dia juga berkata, 'Ya Allah, ambilah nyawaku hari ini untuk Utsman sehingga

Engkau ridha. sesungguhnya kamilah yang bersalah dalam perkara utsman

ini. Dulu kita bersatu untuk memerangi musuh, tetapi pada hari ini kita telah

berubah seperti dua gunung besi, yang satu memerangi yang lainnya. Akan

tetapi, tidak ada balasan yang s€banding unh.rkku kecuali menumpahkan damhlil

sendiri dan mentrnfut balas atas kematian Utsman''"

Qatadah meriwayatkan dari Jarud bin Abu Maisarah Al Hudzali, ia

berkata, "Pada saat perang Jamal, Marwan bin Al Hakam melihat Thalhah,
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lalu berkata, 'Aku tidak akan menuntut balas lagi setelah hari ini'. Tiba-tiba

sebuah anak panah melesat ke arahnya hingga ia pun terbunuh."

Qais bin Abu Hazim berkata, "Pada saat itu aku melihat Marwan bin Al

Hakam menyerangThalhah dengan anakpanah hingga mengenai kedua luhrfrp

dan dia terus menyerangnya sampai mati."

Dalam jalur pedwalatan hin disebutkan, "Dia terus menghuiamnya dengan

anak panah. Dia berkata, 'Beginilah nasib orang yang mendukung Utsman'."

Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkan dari pamanryn, bahwa Marwan

melepaskan anak panah kepada Thalhah, lalu dia menoleh ke arah Aban bin

Utsman serayra berkata, "Aku telah membalaskan unhrkmu sebagian pembunuh

Bapakmu."

Diriwayatkan dari Yah5n bin Sa'id Al Anshari, dari pamannya, ia berkata,

"Ketika terjadi perang Jamal, Ali menyeru manusia, 'Jangan menyeftuxg seorang

pun dengan anak panah, betbicanlah dengan kaum ifu, karerra ini adalah maqam

yang siapa saja berhasil mengalahkan lawannya di dalamnya maka Allah akan

mengalahkannya pada Hari Kiamat'. Kami kemudian membuat kesepakatan

hingga akhimya suasana panas munculdi tengah-tengah kami. Orang-orang

lalu berteriak, 'Wahai para pembunuh Utsman'. Pada saat itu Ibnu Al

Hanafiyyah berada satu langkah di depan kami sambil membawa panji.

Kemudian Ali membentangkan kedua tangannya sambilberkata, 'Ya Allah,

tunjukanlah ke@a mereka pernbunuh Utsman!' Zubair bersama pendukungnya

lalu berkata, 'seranglah mereka dan jangan sampai melampaui batas'. Seolah-

olah ia ingin menyulut peperangan. Ketika para sahabat kami melihat anak

panah dilepaskan, mereka tidak mentrnggu hingga anak panah itu menyentuh

tanah, bahkan mereka balik menyerang hingga Allah mengalahkan mereka."

Diriwayatkan dari Abu Jarw Al Mazini, ia berkata: Aku telah melihat Ali

dan Zubair ketika berhenti berperang berbicara, Ali berkata kepadanya, "Hai

Zubair, apakah kamu pemah mendengar Rasulallah SAW bersaMa,'Jil<a lamu

mqltlqangku bmrti l<anu babmtzlnlim l<ry&hi?' ." Zubair menjar,vab, "Ya,

dan aku tidak ingat kecuali pada saat ini saja." Setelah ihr ia pergi.
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Al Hasan Al Bashri meriwaSntkan dari Qais bin had, ia berkata: Pada

saat perang Jamal, Ali berkata, "Hai Hasan, alangkah baiknya seandainya

Bapakmu mati sejak 20 tahun yang lalu." Mendengar ucapan tersebut, Hasan

menjawab, "Wahai Bapakku, bukankah aku tdah melarangmu melakukan hal

ini?" Ali berkata, "Wahai Anakku, aku tidak menyangka jika perkaranya akan

sampai begini."

Ibnu Sa'ad berkata, "Pada suatu malam, Ali berjalan di tengah-tengah

korban peperangan dengan membawa obor, lalu melihat Muhammad bin

Thalhah dalam keadaan meregang nlrcrwa, ia berkata, 'Hai Hasan, demi Tuhan

Ka'bah, Muhammad Sajjad (Muhammad bin Thalhah bin Ubaidullah) telah

terbunuh. Ayahnyra telatr mernbunuhnlra di ternpat ini. Seandainya bukan karena

baktinya kepada aynirnya niscaSa dh tidak akan ikut berperang'. Hasan berkata,

'Apa untungnya hal ini bagimu?' Ali menjawab, 'Tidak ada untungnya bagiku

dan tidak pula bagimu wahai Hasan'."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia pemah berkata kepada Zubair pada

saat perang Jamal, "Hai Ibnu Shafiyah, kalau Aisyah memiliki Thalhah, lalu

atas dasar apa kamu membunuh kerabafunu sendiri -yaitu Ali-?" Zubair

kemudian pulang dan bertemu dengan hnuJarmuz, lalu membunuhnya.

Diriwayatkan dari Isham bin Qadamah -orang yang dinilai tsiqaF dari

Ikrimah, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'9iap di
antara kalian (istri-istri Nabi) yang maniliki unta yang bgus, mal<a akan ada

banSmk omng Snng mati tabun uh di se*dilingnSa, sdangl<an k selamat setekh

nyaris tetbunuh'."

Setelah semua peristiwa tr4is itu terjadi, Aisyah dan Ali menyesali

perbuatannya.

Peristiwa Tahun 37 Hijrilph
Perang Shiffin

Muhammad bin Sa'ad berl€ta: Mutramrnad bin Umar memberitahukan,

ia berkata, "Ketika Utsman terbunuh, Nailah, ishin5a, menulis sepucuk surat
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kepada Mu'awiyah Snng sedang berada di Syam sambil menggambar*an kondisi

Ali yang memberontak terhadap Utsman dan membunuhnya. Nailah juga

mengirimkan pakaian Utsman yang berlumuran darah. Mu'awiyah lalu

membacakan surat itu di hadapan para penduduk Syam dan memperlihatkan

pakaian Utsman yang berlumurah darah itu kepada tentara Syam. Da kemudian

mengajak mereka menuntut balas kematian Utsman. Setelah itu mereka

membai'at Mu'awiyah sebagai pemimpin untuk membalas dendam atas

kematian Utsman.

Ketika Ali dibai'at menjadi khalifah, pubanyra -Hasan- dan hnu Abbas

berkata kepadanya, 'Tulislah surat kepada Mu'awi5nh dan angkaflah dia menjadi

Gubernur Syam dan biarkan dia makan, karena dia akan tamak dan tidak akan

menerima dirimu. Jika penduduk Syam mernbai'atnu, maka tetapkan dia sebagai

Gubernur Syam atau furunkan dia'. Ali lalu berkata, 'sesungguhnya dia tidak

akan terima hingga aku berianji dengan nama Allah untuk tidak menurunkann!,a'.

Keduanya lantas berkata, 'Jangan berikan janji tersebut!'

Kabar ifu kemudian sampai kepada Mu'awi5rah, lalu dia berkata, 'Demi

Allah, Ali tidak ada apa-apanya dan aku tidak akan membai'atnya'. Datanglah

berita di Syam bahwa Az-Zubair bin Al Awwam menemui mereka dan

membai'atrya. Ketika berita tentang perang Jamal sampai kepadanya, dia

berusaha untuk menahan diri, tetapi ketika berita tentang terbunuhnya Zuban

sampai ke telinganya, dia merasa lositnn kepadanya dan ia berkata, 'seandain5a

dia datang kepada lorni, tentr kami akan mernbai'ahrya dan kami terima dengan

senang hati'.

Tatkala Ali kernbali dari Bashrah, ia mengutus Jarir bin AMullah Al
Bajali untuk menemui Mu'awiyah dan berkata tentang besamya

kedudukan Ali dan pembai'atannya serta dukungan orang-orang kepadanya.

Akan tetapi Mu'awiyah enggan membai'akrya, maka terjadilah perbincangan

yang cukup lama antara Jarir dengan Mu'awilnh. fuelah itu Jarir kembali

menemui Ali dan memberitahukan apa lang dipertincangkannya dengan

Mu'awiyah. Ali lalu sepakat untuk berangkat ke S5am. Sernentara ihr Mu'awiyah
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menguhs Abu Muslim Al Khaulani unhfi menernui Ali dengan mernbatwa bangak

permintaan, diantaranya menyerahkan pernbunuh Utsman kepadanya. Namun

permintaan itu ditolak oleh Ali. Setelah itu mereka saling mengirim surat.

Masing-masing kemudian keluar dengan pasukannya untuk menyerang

yang lain. Akhirnya mereka bertemu di Shiffin pada akhir bulan Muharram,

hingga akhimya peperangan pecah di tengah-tengah mereka pada awalbulan

Shafar selama beberapa hari."

Ibnu Abu Syabrah menceritakan kepadaku dari Abdul Majid bin Suhail,

dari Ubaidullah bin Abdullah, dari hnu Abbas, ia berkata, "Utsman pemah

menyrruhku memimpin rombongan haji, kemudian aku melaksanakannya. Aku

lalu datang kepada Utsman, namun ternyata Utsman telah terbunuh dan Ali

telah dibai'at. Ali kemudian berkata kepadaku, 'Pergilah ke Syam, karena aku

telah mengangkatmu menjadi pemimpin di sana'. Aku berkata, 'lni bukan ide

yang bagus, karena Mu'awiyah -keponakan Utsman- tdah menjadi pemimpin

di Syam, dan aku tidak merasa aman jika aku dibunuh lantara terbunuhnya

Utsman, dan paling tidak mereka akan memasukkanku ke dalam penjara'. Ali

berkata, 'Mengapa?' Aku menjawab, 'Karena kedekatanku denganmu, sehingga

segalaperkarayang menjaditanggunganmu jugamenjaditanggrmganku. Tulislah

surat kepa.da Mu'awiyah dan berikan dia labatan ih.r serta angkaflah dia sebagai

pemimpin'. Namun usulan itu ditolak Ali, ia berkata,'Demi Allah, ini tidak akan

pernah terjadi'."

Al Amasy berkata, "Orang yang melihat Ali pada saat perang Shiffin

menceritakan kepadaku bahwa Ali bertepuk tangan dan menggigitnya seraya

berkata, 'Aneh sekali, aku diingkari sedangkan Mu'awiyah ditaati'."

AlWaqidi berkata, "Mereka berperang selama beberapa hari, hingga

mennkan banyak korban. Mereka pun merasa jenuh. Penduduk Syam kemudian

mengangkat Mushaf mereka dan Mata, 'Kami mengajak kalian semua kepada

Kitabullah dan menetapkan hukum berdasarkan apa yang ada di dalamnya'.

Hal itu sengaja dilakukan Amr bin Al Ash sebagai sebuah stategi unhrk mengelak

ketika dia melihat tentara Ali mulai menang. Mereka kemudian melakukan
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perjanjian damai (akan dipaparkan selanjutrya)."

Az-hhnberkata, "Mereka saling bunuh dalam peperangan yang belum

pernah teriadi sebelumnla. Penduduk Ink berperang melawan penduduk Himsh,

sedangt<an penduduk SSam perang melawan penduduk Alitan. Panglirna pasukan

sayap kanan Ali adalah AlAsy'ats bin Qais Al Kindi dan panglima pasukan

penyerang salEp kiri adalah Abdullah bin Abbas. Pasukan pejalan kaki dipimpin

oleh Abdullah bin Budail bin Warqa' Al l(huza'i, yang terbunuh pada saat itu.

Di antara pemimpin pasukan Ali pada saat itu adalah Ahnaf bin Qais At-

Taimi, Ammar bin Yasir Al Ansi, Sulaiman bin suraj Al Khuza'i, udi bin Halim

At-Tha'i, Al Asytar An-Nakha'i, Amru bin Hamiq Al l(huza'i, Syabast bin Rab'i

Ar-Riyahi, Said bin Qais Al Hamdani, Qais bin Makswh Al Muradi, dan

Iftuzaimah bin Tsabit Al Anshari.

Jumlah pasukan Ali pada saat itu sekitar 50.000 tentara. Ada yang

mengatakan 90.000 tentara, dan ada jug3 png mengatakan 100.000 tentara.

Sedangkan jumlah pasukan Mu'awiyah sekitar 70.000 orang. Benderanya

dipegang oleh AMurrahman bin Khalid bin Khalid bin Walid Al Makhzumi.

Pemimpin pasukan sayap kanan adalah Amr bin Al Ash, dan ada yang

mengatakan bahwa pemimpin penyerang sayap kanan adalah anaknya

-Ubaidullah bin Amr-, pemimpin pasukan syap kiri adalah Hubaib bin

Muslimah Al Fihri, dan pernimpin pasukan berkuda adalah Ubaidullah bin Umar

bin Khaththab.

Pada saat itu di antara pemimpinnya adalah Abu Al Awar As-Sulami,

Zufar bin Al Harits, Dzulkala' Al Humairi, Maslamah bin Makhlad, Bisr bin

futhah Al Amiri, Habis bin Sa'ad Ath-Tha'i, Yazid bin Hubairah As-Sakuni,

dan sebagaingra."

Diriwayatkan dari AMullah bin Salimah, ia berkata, "Aku melihat Amar

bin Yasir pada saat perang Shffin. Dia melihat bendera Mu'awiyah seraya

berkata, 'lni adalah bendera Snng pernah digunakan olehku ketika berperang

bersama Rasulullah SAW sebanyak empat kali'. Kernudian dia menyerang

hingga terbunuh."
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Yang lainnya berkata, "Al fuy'ats bin Qais memimpin dua ribu tentara

sedangkan Abu AlAwar memimpin lima ribu tentara. Mereka kemudian saling

membunuh. [-alu Al Asy'ats bisa menguasai air dan menjauhkan mereka darinya.

Mereka bertemu pada hari Rabu tanggal 7 Shafar, pada hari Kamis,

Jumat, dan malam Sabtu. Kemudian ketika penduduk Syam melihat bahwa

mereka akan kalah, mereka mengangkat Mushaf mereka atas perintah Amr

bin AlAsh dan mengajak untuk berdamai serta menggelar pengadilan perang.

Ali pun menyetujuinya. Pada saat itu dia berselisih dengan tentaranya sehingga

sekelompok mereka berkata, 'Hukum yang digunakan hanya hukum Allah'.

Kelompok yang menentang Ali itu kemudian keluar dari barisannya sehingga

mereka disebut kelompok Khawarij."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Z-anr N Ghafiqi, ia berkata, "Kamu telah

melihat kami pada waktu perang Shiffin. Kami berperang dengan penduduk

Syam, hingga aku mengira tidak seorang pun yang tersisa. Aku lalu mendengar

ada suara berkata, 'Wahai manusia, ingaflah wanita dan anak-anak dari Romawi

serta Turki'."

Khalifah dan lainnya bed<ata, "Lalu mereka berpisah meninggalkan enam

puluh ribu korban." Ada yang mengatakan bahwa jumlah korban yang jatuh

adalah hrjuh puluh ribu, ernpat puluh lima ribu diantamnla berasal dari penduduk

Syram.

Menurut aku, setelah itu mereka berpisah dan melakukan kesepakatan

unfuk menetapkan hari perundingan.

Proses Penentuan Juru Runding
Diriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata: Mu'awiyah memilih Amr bin Al

Ash sebagai wakil perundingan, lalu Al Ahnaf bin Qais berkata kepada Ali,

"Utuslah Ibnu Abbas sebagai wakil perundingan, karena dia orang yang

berpengalaman." Ali berkata, "Aku akan mempertimbangkannya." Tetapi

kelompok dariYarnan menolak seraya berkata, "Tidak, biarkan sampai ada

orang dari golongan kami yang menjadi juru runding." Ibnu Abbas lalu datang
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kepada AIi ketika dia melihat bahwa Ali ingin mengutus Abu Musa Al Asy'ari

untuk menjadi wakil perundingan tersebut. hnu Abbas be*ata kepadanya, 'Atas

dasar apa kamu mengusulkan Abu Musa? Demi Allah, aku tahu sekali

pendapatnya tentang kita, dan demi Allah, dia tidak akan menolong kita jika

dia mengharapkan seperti ifu kepada kita, dan sekarang kamu memasukkannya

ke dalam urusan kita, padahal dia bukan orang yang ahli dalam masalah tersebut.

Jika kamu menolak aku berunding dengan Amr, maka angkatlah Al Ahnaf bin

Qais sebagai utusan perundingan, karena dia orang yang memiliki kalangan

bangsaArab yang berwawasan luas, dan dia juga sebanding dengan Amr."

Ali kemudian berkata, "Kalau begitu, silakan!" Akan tetapi kelompok

dari Yaman menolak. Setelah tidak ada lagi altematif, akhimya Ali mengangkat

Abu Musa sebagai ufusan perundingan. Lalu aku mendengar hnu Abbas berkata,

'Aku telah berkata kepada Ali pada saat perundingan antara dua penguasa itu,

jangan mengufus Abu Musa sebagai anggota perundingan karena ia bukan

ahlinya, jadikanlah aku sebagai pendampingnya karena ada suafu perkara yang

tidak bisa ia lerai kecuali aku yang melerain5n." Ali berkata, "Wahai hnu Abbas,

apa yang bisa aku perbuat, bukan aku yang memutuskan perkara ini, akan

tetapi para sahabatku. Aku tidak berdaya memberikan keputusan di hadapan

mereka dan mereka juga telah letih berperang." AlAsy'ats bin Qais kemudian

angkat bicara, "Jangan mengangkat kedua utusan dalam perundingan ini dari

Madrin, tetapi pilih salah satunya dari Yaman."

Ibnu Abbas berkata, "Aku lalu meminta maaf kepadanya dan aku tahu

bahwa dia ditekan dan bahwa sahabat-sahabatrya tidak punya niat 5ang baik."

Abu Shalih As-Saman berkata, "Ali berkata kepada Abu Musa,

'Berundinglah walaupun harus mencekik leherku'."

Yang lain berkata, "Mu'awiyah mengutus Amr menjadi utusan
perundingan itu, sedangkan Ali mengutus Abu Musa. Siapa yang disepakati

oleh kedua orang itu untuk menduduki posisi kekhalifuhan, maka dialah yang

akan menjadi l*Elifah, dan siapa yang mereka sepakati untuk diturunkan, maka

dia harus furun. Mereka berdua lantas sepakat untuk berternu pada bulan
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Rarnadhan, dan rrnsingmasing orang mernba'wa dari belbagai suku

Arab. Tatkala waktu perianjian itu tiba, satu kubu datang dari Syam dan satu

kubu lagi datang dari lrak. Kedua kubu itu bertemu di Daumatil Jundal, yang

terletak di pinggir negeri S!am, dari arah Tenggara."

Diriwayatkan dari Umar bin Al Hakarn, ia berkata: hnu Abbas pemah

berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari, "Berhati-hatilah dengan Amr, karena

dia ingin mendahulukanmu dan mengatakan bahwa kamu adalah sahabat

Rasulullah SAW dan umulrnu lebih tua dariku. Oleh karena itu, berbicaralah

terlebih dahulu, baru setelah itu aku berbicara. Sesungguhnya dia ingin kamu

berticara lebih dulu unfuk menurunkan Ali."

Umar bin Al Hakam lanjut berkata, "Mereka kemudian berdua sepakat

unfuk menentukan seotang pemimpin. Amr mernberi kesempatan kepada Abu

Musa. Sedangkan Arnr menar,rarkan Mu'awi5nh k@an5a, tetapi dia menolak.

Abu Musa berkata, "Menurutku yang pantas adalah Auullah bin Umar." Amr

berkata, "Bagaimana pendapatmu?" Abu Musa berkata, "Aku berpendapat

bahwa sebaiknya kita menurunkan kedua orang itu (Ali dan Mu'awiyah)dari

jabatan mereka, lalu kita serahkan masalahnya kepada kesepakatan kaum

muslim, agar mereka memilih sendiri siapa yang mereka sukai."

Amr berkata, "Aku sepakat dengan pendapaknu."

Keduan5n kemudian menemui orang-orang yang berl<trrnpul di Daumatil

Jundal. Amr lalu berkata "Wahai Abu Musa, Mtahulon k@a merekabahwa

kita telah membuat kesepakatan." Abu Musa menjawab, "Ya, semoga mereka

bisa melihat bahwa kita telah sepakat atas perkara yang kita harapkan Allah

mernperbaiki masalah umat ini." Amr be*ata, "Kamu benar dan baik. Alangkah

senangnya para pemeluk Islam nantinya. Sekarang befticaralah wahai Abu

Musa." Da lalu didatangi hnu Abbas dan berbicara empat mata dengannya. Ia

b€rkata, "Kamu telah ditipu. Bukanloh aku telah katakan kepadamu agar tidak

berbicara terlebih dahulu tetapi berbicaralah setelahngra, karena aku takut dia

mernberimu ianji kosong, kenrudian dia melepaskannp di depan orang-orang."

Abu Musa b€rlota, "Jangan khzn ratir, kami telah sepalot dan berdamai."
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Setelah itu Abu Musa berdiri, memuji Allah seraya berkata, "Wahai

saudara-saudara, kami telah melihat masalah umat ini dan kami berpendapat

bahwa solusi terbaik untuk permasalahan ini adalah berdamai, sedangkan

berselisih adalah hal terturuk. Oleh karena itu, kita sebaiknya saling merelakan

dan bermusyawarah. Aku juga telah sepakat dengan sahabatku dalam safu

hal, yaitu mencabut kekhalifahan Ali dan Mu'awiyah. semoga umat menerima

kepuhrsan ini dan selanjutr5nbiarkan rnerekabermuqTawarah untuk mengangkat

pemimpin yang mereka senangi. Dikarenakan aku telah menurunkan Ali dan

Mu'awiyah, maka selanjutnya pilihlah pemimpin yang baik menurut kalian."

Setelah itu ia turun.

Tak lama kemudian Amr berdiri, lalu memuji Allah lantas berkata,

"sesungguhnya Abu Musa AlAsy'ari telah mengatakan sesuatu yang kalian

dengar sendiri dan dia sendiri telah menurunkan sahabaturya. Aku juga ikut

melepas sahabatnya dan menetapkan sahabatku Mu'awiyah, maka dialah yang

pantas menggantikan Utsman dan menuntut balas atas kematiannya. Dialah

orang ynng paling berhak menggantikan kedudukann5n."

Mendengar itu, Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, "Celakalah kamu wahai

Abu Musa, betapa lemahnya kamu di depan Amr dan tipu dayranya." Abu Musa

berkata, 'Apa salahku? Kami telah sepakat dengannya tentang sesuatu yang

kemudian dia mengingkarinya." Ibnu Abbas berkata, "Kamu tidak bersalah,

yang bersalah adalah orang yang mengusulkan dirimu." Abu Musa berkata,

"semoga Allah merahmatimu, maafkan aku, lalu apa yang harus kupertuat?"

Abu Musa berkata, "Hai Amr, kamu tak ubahnya seperti anjing, jika kamu

menyuruhnya dia akan menggonggong dan jika kamu biarkan dia juga akan

menggonggong." Amr lantas berkata, "Sedangkan kamu seperti keledaiyang

membatwabuku."

Ibnu Umar berkata, "Kepada siapa perkara umat ini akan diserahkan?

Kepada orang yang tidak peduli dengan perbuatannya, sedangkan yang lain

lemah."

Al Waqidi bqkata, "Penduduk $,am kernudian mengangkat Mushaf seraya
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berkata, 'Kami semua mengajak kalian kepada Kitabullah dan menetapkan
hukum berdasarkan apa yang telah ditetapkan di dalamnya'. Mereka lalu

berdamai dan membuat perjanjian damai yang akan dilaksanakan pada awal

tahun, lalu mereka menetapkan siapa yang berhak menduduki jabatan penguasa.

Mereka lantas mencoba membicarakannya, tetapi tidak bisa mencapai kata
sepakat. Sementara di pihak Ali mencul perbedaan antara dirinya dengan para

sahabatnya, sehingga orang-orang Khawarij keluar dari barisannya dan
mengingkari kekuasaanryra seraya berkata, 'Tidak ada hukum yang berlaku

kecuali hukum Allah'. sedanglon Mu'awigrah pulang dengan mernboyong kata

kesepakatan dan dukungan terdapat dirinya. setelah itu penduduk syam
membai'at Mu'awiyah sebagai khalifah pada bulan Dzulqa'dah tahun 37 H."

Khalifah dan lainnya berkata, "Mereka membai'at Mu'awiyah pada bulan

Dzulqa'dah tahun 37 H. Tetapi hal ini masih diragukan, karena peristiwa ini
terjadi setelah Amr bin Al Ash kembali dari kekuasaan. Tatkala kedua
pemerintahan itu dipisahkan, Mu'awiyah menlampaikan pidatonya, ia berkata,
"Barangsiapa ingin membahas masalah ini, maka sebaiknya menunjukkan

taringnya kepadaku, karena kami lebih berhak atas hal ini dari dirinya dan

ayahnya (nnksudrya adalah hnu Umarf . Ibnu Unnr b€rkata, 'Aku merelakannla

dan aku ingin mengatakan bahwa yang lebih berhak adalah orang yang

menyerangmu dan menyerang Bapakmu atas nama Islam. Tetapi aku khauatir
mengatakan kata-kata yang dapat memecah belah persatuan umat dan

menimbulkan pertumpahan darah karena aku ingat apa }ang telah Allah janjikan

di dalam surga'."sr

Peristiwa Tahun 38 Hijriyah
Pada bulan Sya'ban orang-orang Khawarij memberontak terhadap

kelompok Ali. Penentangan ih-r mereka lalrukan karena Ali mengesahkan hukum

s Menurutku, betapa kuat keingirnnnya unhrk menlrga dia demi kemaslahatan dan
persatuan umat Islam.
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perdamaian. Mereka berkata, "Beberapa banyak orang yang telah engkau

berikan keputusan hukum kepadanya dalam agama Allah, padahal Allah

berfirman,'Tnda hukum kquali hukum Nlah'."(Qs. Al An'aam l6lt 57) Namun

Ali mendebat mereka. Setelah itu Abdullah bin Abbas diperintahkan untuk

menjelaskan kekeliruan pemahaman kaum Khawarij tersebut, dan ia pun

menerangkan danmemberikan alasan berdasarkan firman Allah, 11 'JX-
'& J:r-r tj\ 'Menurut putusan dua onng yang adil di antaia kalian',

(as. eiMaa'idah tsl: 95)dan firman-Nyu,#i1L-3r fjh1*i
l--a$i f 64 'Maka utuslah pan*si du; *auurg;u suami dan s@rang
penengah dari keluargarln'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 35)

Akhimyadi antara kaum l{haq,arijtersebut adayang sadar dan berperilaku

baik, namun 5nng lain tetap dalarn pendirian mereka. Mereka kemudian bertemu

dengan Abdullah bin Khubab bin AlAratt beserta isbinya. Mereka bertanya,

"Siapa kamu?" Khubab lalu menerangkan bahwa ia masih satu keturunan

dengan mereka. Mereka lalu bertanya kepadanya tentang Abu Bakar, Umar,

Utsman, dan Ali. Abdullah bin Khabbab dalam jawabannya memuji mereka

sernua. Lantas omng-oftmg tersebut mernbunuh AMullah beserta istrinya yang

ketika ifu sedang hamil, dengan cara membelah perutlya, padahal Abdullah

putra seorang pembesar sahabat.

Pada bulan Sya'ban tersebut kelompok Khawarij menyerang Ali dan

terjadilah perang Nahrawan. Kelompok Khawarij dipimpin oleh Abdullah bin

Wahab As-Saba'i. Dalam pasukan tersebut pasukan Ali mengalahkan dan

membunuh sebagian besar dari mereka, termasuk pemimpinnya. Sedangkan

korban yang jatuh dari pihak Ali berjumlatr 12 orang.

Golongan Khawarij disebut juga golongan Haruriyyah, karena ketika

memerangi Ali mereka keluar dari Kota kufah dan menghimpun pasukan di

desa Harura' yang terletak dekat dengan Kufah. Ali RA kemudian
menglralalkan darah mereka dikarenakan tindakan mereka png bidab terfiadap

Abdullah dan istinya.

Perang Nahrawan ini teriadi padabulan Sgra'ban tahun 8 Hijriyah. Ada
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pendapat lain yang mengatakan padabulan Shafar.

Ikrimah bin Ammar berkata: Abu Zumail menceritakan kepadaku bahwa

Ibnu Abbas pemah berkata: Ketika orang-orang Khawarij berkumpul di

kampungnya, dalam jumlah sekitar 6000 orcrng, aku berkata kepada Ali, "Wahai

Amirul Mukminin, dinginkanlah (situasi yang panas) dengan shalat, semoga aku

bisa bertemu mereka." Ali menjawab, "Sungguh, aku mengkhawatirkan

keselamatanmu." Aku berkata, "Jangan khawatir." Setelah itu lbnu Abbas

mengenakan dua perhiasan yang paling indah, cemerlang, dan sangat bagus.

hnu Abbas lalu berkata: Aku lantas mendatangi kaum Khawarij, dan

ketika mereka melihatku, mereka berkata, "Selamat datang u/ahai hnu Abbas,

apa maksud baju indahmu ini?" Aku menjawab, 'Apa yang membuat kalian

heran? Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengenakan baju paling indah

yang dimilikinya." Aku lalu membacakan firman Allah kepada mereka, ..fj
orL-iJ 3-'-,-Li.-J lr , ,i: L"--i j-i "Katakanlah

(Uuhu-iud) siapkah yang maqhanmt;n puhiaan keindahan) dariAllah

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamb-hamba-N1a." (Qs. Al Araaf lTlt 32)

Orang-orang Khawarij berkata, "Apa maksud kedatanganmu?" Aku

menjawab, "Aku datang menemui kalian atas nama Aminrl Mukminin dan para

sahabat Rasul. Aku tidak melihat ada salah satu dari kalian yang termasuk

golongan mereka. Akan kusampailGn kepada kalian ucapan mereka dan akan

kusampaikan kepada mereka ucapan kalian. Apapng membuat kalian dendam

kepada keponakan Rasulullah dan menantunya?" Mereka (kaum Khawarij)

kemudian saling memandang satu sama lain lalu mengatakan agar tidak

mendebatnya (lbnu Abbas) karena Allah telah berfirm an, o'# "i#'JU
'sebenamya mereka adakh kaum yang suka bertengkar'."(Qs. Az-Zukhruf

[43]:58)

Sernentara yang lain berkata, "Karni tdak akan menentang ucapan-ucapan

keponakan Rasulullah, jika dia mengajak kami kepada hukum kitabullah."

Setelah itu orang-orang Khawarij berkata, "Kami membalas dendam

kepadanya karena tiga alasan: Pabma, dia menetapkan hukum kepada
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seseorang dalam agama Allah, padahal hukum seseorang tidak bisa mengganti

hukum Allah. Kdua,dia memerangi tetapi tidak melakukan penawanan dan

tidak mengambil harta rampasannya, padahal jika seseorang halal diperangi

maka halal pula ditawan, dan jika tidak halal diperangi maka tidak halal pula

ditawan. Ketigadia telah mencabut sendiri iabatannya s€bagai Amirul Mukminin,

jika dia bukan Amirul Mukminin berarti dia adalah Amiml Musyrikin." Aku (hnu

Abbas) lalu berkata, 'Adakah alasan lain selain itu?" Mereka menjawab, "cukup

itu saja." Aku lantas berkata, 'Apa kalian yakin jika aku keluarkan jawaban

dari kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya kepada kalian, kalian akan kembali

kepada kebenaran?" Mereka menjawab, "Tidak adayang dapat menghalangi

kami untuk kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah."

selanjutnya aku mengatakan bahwa h-rduhan yang mengklaim bahwa Ali

telah mempergunakan hukum seseorang dalam agama Allah (merupakan

tindakan yang tidak melanggar hukum), karern Allah SWT ber{irman, "Manurut

putusan dua orang yang adil di antara kalian-" (Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Penerapan ayat ini seperti kasus seekor kelinci buruan atau semisalnya dijual

dengan harga seperempat dirham. Dalam hal ini Allah menyerahkan hukum

tersebut kepada manusia, jika Allah berkehendak tentunya Dia akan me,'renfukan

hukumnya sendiri. Allah luga berfirman, t-14t[. O'i :' 
'g-;1;'Oyt

a-tbi ",- L3, tthJ "Jika kalian *"igkhur*tirian perpecahan
'di 

antan keduanya (suami isti), maka utuslah penengah dari pihak suami."

Aku lalu berkata, 'Apakah kalian menerima hal ini?" Mereka menjawab, "Ya-"

Aku kemudian berkata, "Tuduhan kalian yang menyatakan bahwa Ali

telah berperang, tapi tidak menetapkan tawanan perang, dikarenakan dia

berperang melawan Ummul Mukiminin Aiq/ah dan karena Allah tetah berfirman,

Ht-+t '#r::i?2 'Dan istri'istrinya (Rasu\ adalah ibu-ibu mereka

(umatnya)'.(Qs. Al Ahzaab t331, 6)

Jika kalian menyangka isti-isti Rasul bukan ibu kalian, maka kalian telah

kafir. Jika kalian menduga mereka adalah ibu kalian, lantas bagaimana mereka

halal dijadikan sebagai tawanan perang? Hal ini berarti kalian berada di antara
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dua kesesatan. Apakah kalian mengerti?" M€reka menjawab, "Ya."

Aku lanjut berkata: Ucapan kalian 5nng menyatakan bahwa Ali telah

menghapus namanya dari prdikat kekhalif-ahan, maka aku akan menceritakan

kepada kalian tentang hal ifu. Tentu kalian mengetahui bahwa pada saat

perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah SAW menandatangani perjanjian dengan

Suhail bin Amr. Beliau (Rasulullah)ffiata, " Wahai NI tulislah fiQlilnat bqikut),

'Ini dalah ketetapn Muhamwd utusn Allalf." Mereka (orang-orang musyrik)

lantas berkata, 'Jika kami tahu bahwa sebenamya engkau adalah ufusan Allah,

maka kami tidak akan memerangimu. Oleh karena itu, fulislah namamu dan

nama bapakmu." Nabi lalu berkata, "Ya Allah, sesungguhn5a Engkau tahu

bahwa aku adalah utusan-Mu." Setelah ifu Rasulullah SAW mengambil lernbaran

(yang telah ditulis Ali)dan menghapus kata Muhammad utusan Allah dengan

tangannya dan Mata, "Walai Ali tublah,'hri *lah pianial gng ditepl<an

atau diseplcati Muhammad puba Abdullah'. Jadi, demi Allah, penghapusan

Nabi tersebut tidak menghapus predikatnya sebagai Nabi. Apakah kalian

mengerti?" Mereka menjaulab, "Ya."

hnu Abbas berkata, "Sepertiga dari mqd<akemudian kenrbali ke jalan

yang benar, sdangkan sepertiga yang lain pulang, dan selebihnya tetap

berperang dalam kesesatan."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Rafi', ia berkata: Golongan

Haruriyyah ketika mendemo Ali, merekaberkata, 'Tidakada hukum kecuali

hukum Allah." Ali menjawab, "Kalimat itu benar namun salah dalam

penafsirannya. Sesungguhnya Rasulullah SAW pemah menggambarkan tipe

manusia yang aku tahu benar ciri orang-orang png mengucapkan kebenaran

lurap dengpn mulutrrSa dan tak sampai mdamti tenggorokan. -Ali lalu menrberi

iqnrat dengan menunjuk ke arah tenggorokannya- Mereka adalah makhluk

yang paling dibenci Allah, di antara mereka ada yang salah satu tangannya

hitam seperti kulit kambing, atau seperti puting binatang.'

Ketika Ali merneran$ mereka, Mlau berkata, "Uhatlah!" Ketika me6eka

menengok, mereka tidak menenrukan apa:apa. Kembalilah kepada kebenaran,
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demi Allah, aku tidak pernah menipu atau ditipu."

Ketika mereka menemukan kesalahannya, mereka datang membauranya

dan meletakkannya di hadapannya.

ubaidullah berkata, "Pada saat itu aku hadir dan menyalsikan kebenaran

ucapan Ali kepada mereka."

Peristiwa Tahun 39 Hijriyah
Pada tahun tersebut Mu'awiyah bin Yazid bin syajarah Ar-Rahawi dikirim

untuk melaksanakan haji, namun Qutsam bin Al Abbas menahan dan

mencegahnya sedangkan ia berada di pihak Ali. Abu Sa'id Al Khudri dan lainnya

kernudian menengahi perselisihan antara keduan}ra. Akhimya keduanya berdanni

dengan kesepakatan: saat musim haji nanti, Syaiban bin Utsman Al Abdari
diladikan sebagai penjaga pintu Ka'bah.

Sementara itu Ali telah mempersiapkan diri untuk menyongsong
Mu'awi5ah, dengan harapan dapat merundingkan perselisihan antara keduanya.

Peperangan melawan golongan Khawarij Haruriyah. Mereka adalah para ahli
ibadah dan pembaca Al Qur'an dari sahabat-sahabat Ali yang membelot dan

keluar dari agama Islam. Mereka terlalu berlebih-lebihan dalam agarna, sampai-

sampai mengafirkan orang yang berbuat maksiat lantaran dosanya itu, serta

melakukan pembunuhan terhadap kaum pria dan wanita, kecuali mereka yang

mengakui kekalirannya dan kembali masuk Islam.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, ia mendengar

Muhammad bin Al Hanifah berkata, "Ketika A5nhku hendak pergi ke Syam, ia

membawa bendera dan bersumpah tidak akan membukanya sampai berjalan.

orang-omng kemudian tidak menyepakatinya hingga pendapat mereka menjadi

simpang-siur. Mereka khawatir Ayahku membuka benderan5a dan mengingkari
janjinya. Halitu dilakukan sebanyak empat kali. Aku melihat perilaku mereka

dan aku melihat adanya hal-hal yang tidak menyenangkan, maka aku berkata

kepada Misr,ar bin Mal,hramah, 'Tidakkah kamu berbicara dengann5a, ke mana

dia akan b€4alan dengan kaum itu? Tidak, derni Allah aku tidak melihat mereka
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memiliki kekuasaan'. Miswar berkata, 'Wahai Abu Qasim, permasalahan ini
telah menjadi seperti penyakit, karena aku telah berbicara padanya dan aku
lihat ia enggan menerima kecuali berjalan seperti itu'."

hnu Al Hanafiyah berkata, "Tatkala Ayahku melihat perilaku mereka,

beliau berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnlra aku bosan dengan perilaku mereka
dan mereka pun bosan denganku. Aku telah membuat mereka membenciku
dan mereka pun telah membuatku mernbenci mereka. oleh karena itu, gantilah

sesuatu yang lebih baik dari mereka bagiku dan gantilah unfuk mereka sesuatu

1nng lebih buruk dariku."
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1. Abu Ubaidah bin Al Jarrah (Mim, Qaf,no

Amirbin Abdullah binJarrahAl Quraisyr Al Fihri Al Makki adalah salah

seorang dari kelompok As-fubiqun Al Awwalun(orang-orang pertama masuk

Islam) dan orang png mendukung kekhalifahan Ali RA. Hal ini ia tunjukkan

pada hari Tsaqifah, disebabkan dedikasinya yang tinggi kepada Abu Bakar

RA.

Nasab Abu Ubaidah bin Al Jarrah bertemu dengan Nabi SAW pada

garis keturunan Fih'ri. Nabi SAW juga memberikan pengakuan bahwa ia salah

seorang penghuni sqrga dan menjulukinya Aminul Ummat (kepercayan umat).

Di samping itu, ia memiliki banyak keistimewaan dan tersohor-

Beliau telah banyak meriuayatkan hadits dan selalu aktif dalam setiap

peperangan umat Islam.

Diriwayatkan dari Yazid bin Ruman, ia berkata, "hnu Ma&'un, Ubaidah

bin Al Harits, Abdurrahman bin Auf, Abu salamah bin AMul Asad, dan Abu

40 Uhat As-SiWr(/$23l,.
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Ubaidah bin Al Jarrah, pemah berangkat dalam misi menemui Rasulullah SAW.

Ketika bertemu, Rasulullah SAW menganjurkan mereka agar masuk Islam

sekaligus menjelaskan tentang s5ariat kepada mereka. Seketika itu pula, secara

bersamaan mereka masuk Islam. Peristiwa itu terjadi sebelum Rasulullah SAW

masuk ke Darul Arqam.

Abu Ubaidah ikut dalam perang Badar, dan pada saat itu dia berhasil

membunuh a5ahqp sendiri (5ang masih kafir).

Abu Ubaidah juga pemah mendapat cobaan (musibah) yang berat pada

waktu perang Uhud. Pada saat itu, Abu Ubaidah menahan dua arah serangan

musuh yang ditujukan kepada Rasulullah, sehingga ia terkena pukulan yang

mengakibatkan duagiginya rompal. Namun hal ifu justu membuat mulutrya

nampak semakin indah, sehingga muncul runor bahwa tidak ada yang lebih

indah jika kehilangan gigi melebihi indahngn gigi Abu Ubaidah.

Zubair bin Bakkar berkata, "Keturunan Abu Ubaidah dan seluruh putra

saudara perempuannlra telah habis dan ia ternrasuk ormg png hijrah ke

Habqah."

Aku berkata, "Jika beliau hiinh ke Habqph, berarti ia tidak lama

berrnukim di sana."

Abu Ubaidah termasuk sahabat !,ang banyak mengumpulkan Al Qur'an.

Mengomentari tentang peperarylan yrang pernah dilaluinya, Musa bin

Uqbah berkata, "Perang Amr bin Ash adalah p€rang yang berantai melawan

para pembesar negeri Syam. OIeh karena ifu, Amr merasa khawatir sehingga

dia meminta bantuan kepada Rasulullah SAW. Amr meminta agar Abu Bakar

dan Umar memimpin pasukan kalangan Muhajirin. Tetapi Nabi SAW

mengangkat Abu Ubaidah sebagai pemimpin pasukan. Ketika mereka

menghadap Amr bin Al Ash, dia (Amr bin Al Ash) berkata kepada mereka,

'Aku adalah pernimpin kalian'. Tetapi kaum Muhajirin menjarlab, 'Engkau adalah

pemimpin sahabat-sahabatrnu sendiri, sedangkan pemimpin kami adalah Abu

Ubaidah'. Amr lalu berkata, 'Kalian sebenamSn pasukan SBng ditugaskan

mernbantulm'.
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Ketika Abu Ubaidah melihat peristiwa tersebut, dan dia orcmg lrang

berperangai mulia, berhati lembut, dan patuh terhadap perintah Rasulullah

dan janiinya, maka Abu Ubaidah menyerahkan kepernimpinan kepada Amr bin

Al Ash."

Diriwayatkan dalam banyak riwayat, dari Anas RA, bahwa Rasulullah

SAWbersaMa,

.Ctlit;:"* ,,1 i\t ,y'.;ltt ( {f p.Ly

" sesungguhnya setiap umat mqtiliki orang yang diperca5m, dan orang

yang dipercaya umat ini adalah Abu Ubaidah Al Jarrah."

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, ia berkata, "Flasulullah SAW pemah

ditanya, 'siapakah orcng 1nng l€bih engkau cintai?' Beliau menjawab, 'Aisyah'.

Ditanyakan lagi, "(Siapa yang engkau cintai) dari golongan laki-laki?' Beliau

menjawab, 'Abu Bakar'. [-alu ditanyakan lagi, 'Kemudian siapa?' Beliau

menjawab,' Abu Ubaidah bin Al Jarrali ."

Abu Ubaidah memiliki akhlak yang mulia, sanfun, dan tawadhu.

Umar RA pemah berkata kepada beberapa orang sahabat yang sedang

duduk bersamanya, "Berharaplah kalian!" Para sahabat pun berharap. Umar

berkata lagi, "Tetapi aku mengharapkan sebuah rumah yang dipenuhi oleh

orang-orang seperti Abu Ubaidah bin Al Jarrah."

Khalifah bin Khayyatberkata, 'Abu Bakar mempma5akan pengelolaan

Baitul Mal kepada Abu Ubaidah."

Menurut aku, maksudnya adalah pengelolaan harta umat Islam dalam

sebuah lembaga keuangan, yang sebelumnya belum pemah ada. Umar bin

Khaththab adalah orang pertama yang melakukan pengelolaan harta dalam

sebuah lembaga keuangan yang disebut BaitulMal.

hnu Al Mubarak dalam htab Jihadrrya berkisah tentang Abu Ubaidah'

Diriwayatkan dari Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia

berkata' Umar mendengar kabar bahwa Abu Ubaidah terkepung di $pm dan
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hampir dikalahkan musuh. Umar bin Khathtlnb pun mengirim sunat kepadanya

yang berisi, "Amma ba'du. Sesungguhnya setiap kesukaran yang menimpa

seorang mukmin yang teguh maka sesudahnya akan ada jalan keluar. Satu

kesukaran tidak bisa mengalahkan dua kemudahan. Allah berfirman,

'r{.rl 'ifr i6, tht:i irtv, i;*i \f.t; O.itt ,1ik-

,,(D3ii;
'Hai omng-onng yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tebplah bersiap siaga (di pe.fratasan negaimu) dan

bertakwalah kepda Allah su4ya kamu beruntung'." (Qs. Aali 'lmraan

[3]:200)

Setelah membaca surat tersebut, Abu Ubaidah lalu membalasnya

sebagaimana berikut, "Amma b'du. Sesungguhnya Allah SWT berftrman,

q"nt;;,gi dii;;i
b

$-::, L? d- i,it: :GKr,;;i *;3 It$ti );'rt
b

vr'o"rli, fi G',r*-s L* Qt;b ,-zfi ei t;b,bfr';
@;t;l'e{lgiliiiJt

'Ketahuilah, bahum sesungguhnya kehidupan dunia ifu hanyalah

pamainan dan sesuafu 5ang melalail<an, pqhiasan dan barnqah-mqah

antara kamu serta betbngga-bangga al<an banyaknya harta dan anak,

seperti hujan yang tanam-tanamann5a mengagumkan pra petani;

kemudian tanaman itu mertiadi kerng dan l<amu lihat waman5m kuning

kemudian menjadi hancur Dan di akhirat (nanti) ada adab 5ang keras

dan ampunan dari Allah serta keidhaan-Nya. Dan kehidupn dunia ini

tidak lain hanyalah kesenangzn yang menipu'. "(Qs. Al Hadiid l57h 201.

Umar bin Khaththab kemudian keluar dari rumahnya beserta surat
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tersebut dan membacanya di atas mimbar seraya berkata, "Wahai penduduk

Madinah, sungguh Abu Ubaidah telah mendorong kalian, maka berjihadlah

bersamaku!"

Tsabit Al Bunani berkata, 'Abu ubaidah berkata, 'Aku adalah orang

Quraisy dan tiada seorang pun lrang berkulit merah maupun hitam di antara

kalian yang mengungguliku dalam ketakvaan kecuali aku ingin menjadi

sepertinSE'."

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 'Abu Ubaidah pemah berkata,

'Aku senang seandainya aku menjadi domba lantas disembelih oleh keluargaku

dan mereka memakan dagingku dan merasakan kuahku''"

Diriwayatkan dari Thariq, ia ma'rgatakan bahwa Umar RA pemah

mengirim surat kepada Abu Ubaidah menyinggung masalah wabah penyakit,

"sebenamya aku sedang dalam masalah besar dan aku sangat membutuhkan

banfuanmu, maka segeralah datang ke sini!" Ketika Abu ubaidah membaca

surat tersebut, ia berkata, "Aku mengerti masalah besar png sedang dihadapi

Amirul Mukminin. Dia sebenamya ingin menyisakan oEmg yang seharusnya

tidak tersisa. Abu Ubaidah kemudian membalas dan bertata, "Aku sebenamlra

telah mengetahui masalahmu, maka urungkan dulu keinginanmu ifu padaku

sebab aku berada di tengah{engah pasukan Islam (sedang berperang) dan aku

tidak membenci mereka." Ketika Umar membaca tulisan tersebut, ia pun

menangis. Setelah itu ada grang bertan5n kepadanya, 'Apakah Abu Ubaidah

meninggal?" Ia menjawab, "Tdak, tetapi sepertinya ia akan meninggal." Tak

lama kemudian Abu t baidah wafat dan wabah itu pun hilang'

Tidak hanya sekali Rasulullah sAw mernpekeriakan Abu Lhaidah, antara

lain ketika pasukan Rasulullah SAW yang berjumlah 300 orang sedang

kelaparan, maka ketika seekor ikan besar sejenis ikan paus terdampar di tepi

pantai, Abu Ubaidah pun berkata, "Bangkai." Setelah ifu ia berkata, "Bukan,

kita adalah utusan Rasulullah dan sedang berada di jalan Allah. Oleh karena

itu, makanlah!" Selanjutnya ia menyebutkan redalcsi hadits se@ra lengkap

seperti yang disebutkan dalam l$tab Shahih Al Bukhari Muslim.
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Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq selesai memerangi orang-orang murtad

dan Musailamah Al lhdzdzab, ia menyiapkan para pemimpin pasukan untuk

menaklukkan Syam. Beliau kemudian mengutus Abu Ubaidah, Yazid bin Abu

Sufyan, Amr bin Al Ash, dan Syurahbil bin Hasnah. Setelah itu terjadilah

peperangan antara kedua pasukan di daerah dekat Ramalah (Palestina), dan

akhirnya Allah memberikan kemenangan kepada orang-orang mukmin.

Kemudian berita kemenangan itu disampailon kepada Abu Bakar fuh-Shiddiq,

saat ia sedang sakit parah.

Setelah itu terjadilah perang Fihl dan perang Maraj Ash-Shuffar. Pada

saat itu Abu Bakar telah memberangkatkan pasukan yang dipimpin Khalid bin

Al Walid unh.rk menaklukkan lrak. Kemudian beliau mengutus seorang delegasi

untuk menemui Khalid bin Al Walid agar berkenan membanfu pasukan yang

sedang bertugas di Syam.

Dia lalu memotong jalan padang pasir, sedangkan Abupakar Ash-Shiddiq

ketika itu menjabat sebagai panglima tertinggi dari semua pasukan. Ketika

pasukan Islam mengepung Damaskus, Abu Bakar wafat, maka dengan segera

Umar menurunkan perintah pencopotan Khalid dari posisi panglima pasukan

dan digantikan dengan Abu Ubaidah. Setelah informasi pengangkatan dirinya

sebagai pemimpin pasukan ifu diterima, diaberusaha merahasiakannya untuk

beberapa saal karern agarnanlra!,ang mendalam serta sifat lembut

dan santunnya. Ketika Damaskus telah berhasil dikuasai, pada saat itulah dia

baru menunjukkan kekuasaannya, yakni membuat perjanjian damai dengan

bangsa Romawi hingga akhimya merekabisa membuka pinfu Selatan dengan

jalan damai.

Jika Khalid bin Al Walid menaklukkan Romawi dengan cara militer dari

arah Timur, maka Abu Ubaidah meneruskan penaklukkan tersebut melalui

perjanjian damai.

Driwayatkan dari Al Mughirah,bahwa Abu Ubaidah mernbuat petjanjian

dengan mereka unhrk menjamin keselamatanternpatibadah dan rumah mereka.

Abu Ubaidah adalah pemimpin pasukan Islam dalam perang Yarmuk,
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p€rang lang menelan baqak korban dari pihak mr:suh dan Mtasil mernperoleh

kemenangan.

Abu Ubaidah wafattahun 18 H, dalam usia 58 tahun.
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2. Thalhah bin Ubaidullah (Ainlar

Dh adalah puta Utsman Al Qurasyi AbTaimi Al Makki, a5ah Muhammad'

Dia termasuk salah satu dari sepuluh orang yang dijamin masuk surga.

Menurut aku, dia termasuk orang yang pertama kali masuk Islam,

dianiaya karena Allah, lalu hijrah. Para ulama sepakat bahwa dia adalah sahabat

yang tidak ikut perang Badar karena ada urusan dagang di negeri Syam, dan

dia merasa menyesal lantaran ketidakikutsertaannya tersebut. Selain itu,

Rasulullah SAW pemah menyamakannya dengan anak panah dan pahalanya.

Dalam kilab N Jami'karya Abu Isa diriwayatkan dengan sanad hasan,

bahwa Rasulullah sAW pemah bersabda dalam percrng uhud, " Jadilah seperti

Thalhah!"

hn Abu Khalid meriwayatkan dari Qais, iaberkata, "Aku melihattangan

Thalhah, yang digunakan untuk menjaga Rasulullah sAW padawaktu perang

tjhud,lumpuh."

ar Lihat As-Siyar (V23-401.
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Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Pada waktu perang uhud, banyak

orang yang mundur, dan Rasulullah sAW hanya dilindungi oleh sepuluh pemuda,

salah satunya adalah Thalhah. Ketika mereka bertemu dengan pasukan musyrik,

Nabi sAW berkata, 'siap Snng al<an melawan merek&'Thalhah berkata,

'Aku'. Beliau lalubersaMa,'siaplagi?'seorangsahabatberkata, 'Aku'. Beliau

kemudian berkata ,'I<an1d .setelah itu dia menyerang hingga akhimp teltunuh.

Kemudian beliau menoleh, temyata pasukan musyrik masih ada, maka Nabi

SAW bersaMa ,' Siapa 5ang al<an melawan mqel<*' Thalhah menjawab, 'Aku'.

Beliau berkata, 'Kamu lagi!'Taklama kemudian salah seorang sahabat dari

kaum Anshar berkata, 'Aku'. Beliau kemudian berkata, 'Kamti. Dia pun

menyerang, hingga akhiqra telbunuh. Keadaan terus berjalan seperti ihr sampai

akhimya yang tersisa hanya Nabi sAW dan Thalhah. Nabi pun berkata, 'siap

yang akan melawan merek*'Thalhah menjawab, 'Aku'. Thalhah pun

menyerang, dan diaberhasil membunuh sebelas orang dari pasukan musyrik,

dan jari Thalhah terpotong, maka ia menjerit, 'Aduh'. Mendengar itu, Rasulullah

SAW bersabda,'Andai kamu menyebut nalna Allah maka malaikat akan

menolongmu dan manusia menyal<sikan'. Akhimya Allah SWT mengusir

rcukanmusyrik.

Dalam kitab s/rahrh Muslim, Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa

ketika Rasulullah SAW berada di gtn Hira bersarna Abu Bakar, Umar, Utsman,

Ali, Thalhah, dan Zubair, tiba-tiba sebuah batu besar bergerak, maka Rasulullah

SAW bersa$a,' Tananghh, sesunsgAhntn onng Wng bqada di atasmu tidak

lain adalah Nabi, Ash-Shtdfu, dan Eahid ;'

Diriwayatkan dari Thalhah bin Yahya, ia menceritakan kepadaku:

Nenekku, Su'da binti Auf Al Mari!/ah, berkata, "Stntu hari aku bertemu Thalhah

saat ia sedang merintih kesakitan. Aku kemudian berkata, 'Apa yang terjadi

padamu? Apakah ada masalah dengan keluargamu?'Thalhah menjawab, 'Demi

Allah, tidak ada, kamu adalah sebaik-baik saudari muslim, tetapi uangku telah

meresahkanku'. Aku lalu berkata, 'Apa yang kamu resahkan? Kamu

bertanggung jawab atas kaummu'. Thalhah berkata, 'wahai budak, tolong

panggilkan kaumku!'setelah ifu dia membaginya kepada mereka. lalu aku
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bertanya kepada penjaga, 'Berapa jumlah yang diberikann5n?' Dia menjawab,

'Bnpat ratus ribu'."

Alqamah bin Waqqas Al-Laitsi berkata, "Pada waktu Thalhah, Zubair,

dan Aisyah keluar untuk menuntut balas kematian Utsman, banyak orang yang

menghadang mereka di Dzatu lrqin, karena mereka masih memandang remeh

Urwah bin Az-Zubair dan Abu Bakar bin Affiurrahman. Mereka mengusir

keduanya. Ketika itu aku melihat Thalhah, sedangkan majelis yang paling

disukainya adalah majelis yang kosong. Dia memanjangkan jenggotrya hingga

ke dada. Aku lalu berkata, 'Hai Abu Muhammad, aku melihat bahwa tempat

yang paling kamu sukai adalah tempat 5ang sepi, maka jika kamu tidak suka

tempat ini (keramaian ini), tinggalkanlah!'Thalhah berkata, 'Wahai Alqamah,

jangan menghina diriku, kita dulu sahr kesattnn ketika menyerang musuh (orang-

orang kafir), tetapi sekarang kita malah menjadi dua gunung besi yang saling

memusuhi. Tetapi ada satu perkara berkaitan dengan masalah Utsman yang

menurutku kafarahya hanya bisa ditebus dengan menumpahkan darahku dan

membalas kematiannSta' ."

Menurut aku, persepsi Thalhah tentang masalah pembunuhan Utsman

keliru dan salah paham belaka, yang dia ambil berdasarkan ijtihad. Tetapi

persepsinya itu berubah pada saat dia menyaksikan pertempuran Utsman, lalu

menyesal tidak menolongnya. Thalhah juga orang pertama yang membai'at

Ali, dipaksa oleh para pembunuh Utsman, dan dihadirkan hingga akhimya dia

mau membai'at.

Diriwayatkan dari Qais, ia berkata, "Aku melihat Marwan bin Hakam

sedang melepaskan anak panah ke arah Thalhah hingga mengenai lututnya,

tetapi dia terus bertempur hingga akhirnya meninggal."

Menurutku, dosa orang yang membunuh Thalhah sama seperti dosa

pembunuhAli.

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa dia mendengar Umar berkata kepada

Thalhah, "Mengapa aku melihatrnu selalu murung dan sedih semenjak wafakrya

Rasulullah SAW? ApalGh kamu iri kepada kepemimpinan putra pamanmu,
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yakni Abu Bakar?" Thalhah menjawab, "Aku berlindung kepada Allah, aku

sebenarnya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku

mengetahui satu l<alimat yang jika dikatakan oleh omng 5nng akan meninggal

maka rohnya akan bqfuu wangi aat keluar dari jaadnya, dan roh ifu akan

bercahaya pada Hari Katnaf . Sernentara itu aku belum menanyakan kepada

Rasulullah SAW tentangnya dan beliau luga tidak memberitahuku tentang hal

tersebut. Itulah yang membuatku bersedih." Umar lalu berkata, "Sesungguhnya

aku mengetahuin5ra." Thaltnh bertanSa , " Alhandulillah, apa itu?" Umar ber.kata,

"Kalimat lang pemah diucapkan beliau kepada pamannya." Thalhah berkata,

"Kamu benar."42

Thalhah wafat (terbunuh)pada tahun 36 H, saat bemsh sekitar 52 tahun.

Jasadnln disemayamkan di daerah Eashrah.

Thalhah mempungrai anak-anak 5nng baik, dan yang paling baik adalah

Muhammad Sajjad, pemuda yang baik, ahli ibadah, dan takr,ra kepada Allah.

Dilahirkan saat Mbi SAW masih hidup dan waht @a-perang Jamal. Ketika

ia meninggal Ali sangat bersedih dan berkata, "Kebaikanngra sama dengan

kebaikan agahnln."

a2 Kalimat tersebut adalah kalimat taaitaln ithlhh.
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3- Az-Zubair bin Al Aunpam (Ainln'

Dia adalah puta Khuuailid, satrabat dekat Rasulullah SAW, p.rta bibirya,

Shaft/ah binti AMul Muththalib.

Dia termasuk salah seorang dari sepuluh orang 5rang dijamin masuk surga,

termasuk salah seorang dari enam orang Ahli Syura, dan orang yang pertama

kali mengayqnkan pedangnya di jalan Allah. Dia adalah ayah Abdullah RA,

yang masuk Islam saat berusia 16 tahun.

Diriwayatkan dari Musa bin Thalhah, ia berkata, "Ali, Zubair, Thalhah,

dan Sa'ad dilahirkan pada tahun yang sama, sehingga usia mereka sama'"

Urwah berkata, "Ketika Zubair datang dengan membawa pedangnya,

Nabi SAW bertanya, 'Apa yang teriadi padamfl'Zubair menjawab, 'Aku diberi

kabar bahwa ada yang menyakitimu'. Nabi menjawab, 'Apa yang akan kamu

lakulan?'Zubair menjawab, 'Aku akan membunuh orang yang menyakitimu'.

Setelah ihr Nabi SAW mendoakan Zubair dan pedangnya."

s Lihat As-siwr (l/ 4L$71.
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Hisyam meriwayatkan dari ayahnya, Urwah, "Posfur tubuh Zubair tinggi,

sampai-sampai kedua kakin5a menyenhrh hnah saat s{ang naik tunggangannyra.

hunya, Shafiyah, qrendidiknya dengan pola didik yang keras. Dia jqga seorang

anak yatim. Ketika ada yang bertanya kepadanya, 'Apakah kamu akan

mencelakakan dan membunuhnyra?' hunya berkata, ' '

'Aku mendidiknya dengan keras agar dia beradab

dan menjadi memimpin psukan Wng gagah berani'.",

Umrahbefkata, "Suatu hari tangan Zubair terluka, dan hal ini diberitakan

kepada Shafiyah; maka Shafignh berkata,

t:y;t\,;I ri,Tiitafi
rugannm lcamu ma*pti h.tlu unta?

Apakah ia ru kucing, maetn, atau elanggngtabngdangan cept'?.'

, ryry?rn b" Ururah meriuaptkan dari AlBtrqla, ia b€rkata, "Pada urakfu

p€raryl Eladar, Zubair memakai serban benruama kuning, lalu furunlah Jibril

menyerupai arbafu."

Kettlo menrberikan sanjurgian le,pada.Zrbak, Amir bin Shalctr bin

Abdullah bin Zubalr berlGta dalam batt qptmp,

ji' t\;4r')i-,

,f.Atj:6iy,-1q
,.t:fustrfiu' .* ilt y
,r'.r-i!r *i;- i4y

' ';'..i'-.tt.l ..
c-r-! .5J e.r *bl Lr'l

tr' . t .c I a. to. ,.of-)t J->l'.-e Jl fsJ-

u,r.;J:tl o* ,u.it:";,
il;J'ctratt?..*;

I{akel*u dalah puba bibing Ahmad dan panolongrya
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l@il+a musibh &n lestrk Wtg Wah bani

Aabh strla bq*tfupng patumlafrdl pmng Bdar

Mazfidan ptanpmn dagan nadca sabn lurlng

Itlalaikat tr,nn en t&nanng @ pqt@n
D n&n ptarytmn & wt mwth Wtrput

Dia ternnsuk sahabat faqg hiirah ke Habryah (Ethoda) dan tidak lama

tirggaldsana.

Jabir berkata, 'Rasulullah SlqW pernah b€rsabda pada saat Psmr{t

l(handaq, 'Sbp 5arg nut maryffiki bni fhu-ffili?' Zubair berkata, 'Ahr'.

lalu dh pergi dengan kudanp dan datang mernkikan kabar tentangnSta.

l&rnudhn Rasulullah bertarryn untuk kedrn kalt!/a, hhr Zrb& menprd, 'Aku'.'

l-alu dh berlalu. B€gitu jqa untuk png l€tiga loffntxa. I$bi SAW pun basabda,

'setiapnabimenpun5nipazgililten dalahfubail."

Diriwayatkan dari Tsauri, ia be*at4 "Tiga orang sahabat yang sangat

pemberani adalah Hamzah, Ali, dan Zubair."

Diriwayatkan dari Urwah, ia berkata, "Zubair pemah mengalami tiga

luka karena pedang, salah satuqa pada bagian bahtrnya. Jika atm yang terluka,

tentu aku sudah memasukkan jari-jariku ke dalamnya Luka yang kedua

dialaminya pada saat perang Badar berkecamuk, dan luka yang terakhir

dlrlamirnTa lret ika pcrang Yarmuk.'

Diriwa5latkan dari Maruran, iabet*ata, "(Jtsrnan mengatami sakit mimisan

pada qat musimnya, sehingga dia tidak bisa melaksanakan ibadah haJi dan

berwasiat. lalu seorang pria Quraisy menemuinya dan berkata, 'Carilah

pengganti'. Utsman berkata, 'Apakah mereka mengatakan seperti ihr?' Pria

itu menjar,vab, 'Ya'. Utsman Hata, 'siapa dia?' Pria itu hntas terdian. Sdelah

itu pria lain datang lalu mengungkapkan hal Snng sama dan dijar,rnb dengan

ilwaban yang sarna pula, maka Utsman b€rkata, Apakah mereka menginginkan

Zubair?' Mereka menjawab, 'Ya'. Utsman b€Ntata, 'Demi Dzat yang menguasai
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jiwaku, sepengetahuanku, dia (Zubair) orang yang paling baik diantara kalian,

dan dia orang yang paling mencintai Rasulullah SAW''':

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, "Pada suatu

hari Zubair menghindar dari memerangi Ali, lalu dia bertemu dengan putranya,

Abdullah, maka Abdullah berkata kepadanya, 'Penakut, penakut!' Zubair balas

berkata, 'sesungguhnya orang-oftIng tahu bahwa aku bukan seorang penakut,

tetapi Ali telah mengingatkanku tentang saMa yang aku dengar dari Rasulullah

SAW, sehingga aku berjanji untuk tidak memeranginya. Setelah itu Zubair

melanhrnkan syair,

;-'t:t g16fur d '#ii' ,l Wt? ;*i C ;;\t'!';
Meninggall<an pert<an yang akibnp aku khawatakan

karem Allah, iebk baik tuk duria &n akhint

Adayang mengatakan bahwa Zubairketika ifu metantunkan q1air,

-r;pLlir nar3t'of ,iS *if i'.r$urt
Sunsgah atu bhu lcatau lbnuht furrwfat Wht

Swtgttmn lcdtfrtpn ltu saryedet furgan l@rntbn

r"r, rur* r.*,rar"n tb", Jarrlrz rernu,^rr,rrr.

Diriunyatkan dari Jatrn btn Qatadah, b bcrlota, "Alu bersarna Zubalr

pada saat perang Jarnal, dan merdra meralerahkan kepernimptnan kepadaqB.

Tak lama kenrudian hnu Jarmuz menikamnya hingga akhirqn ia tedatuh

mer€gang nya\ra. Ia lalu dikuburkan di lernbahAs-Siba'. Ali RA duduk sanrbil

menangisin5n. Begitu juga dengan sahabat-sahabatrp."

Diriwa5atkan dari Abu Nadhrah, ia bettata, "Ketika kepala Zubair dibarua

ke hadapan Ali, ia berkata, 'Hai pria badui, bersiaplah tempat dudukmu dari
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api neraka, karena Rasulullah SAW bersabda kepadaku bahwa tempat yang

layak bagi pembunuh Zubair adalah neraka'."

Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnln, dari Zubair, ia berkata,

"Pada waktu perang Badar, aku bertemu dengan ubaidah bin sa'id bin Al Ash,

yang sedang mengenakan topeng, sehingga png terlihat hanya kedua matanga.

Dia juga dijuluki Abu Dzati Karisy. Aku kemudian menyerangnya dengan anak

panah hingga mengenai matanya lalu akhimya ia meregang nyawa. setelah itu

aku mendapat informasi bahwa Zubair berkata, 'Aku meletakkan kaki di atas

tubuhnla kernudian menginjaknya. Aku lakukan itu untuk mencabut anak panah

tersebut, hingga akhimya ujungnya patah'."

Zubair terbunuh pada tahun 36 H, saat berusia sekitar 50-an tahun.

hnu Al Madini berkata: Aku mendengar SufSan berkata, "hnu Jarmus

datang menemui Mush'ab bin Az-Zubair, fkni pada saat dia ditunjuk menjadi

Gubernur lrak oleh saudaretnya, Abdullah bin Az-A)bait,lalu ia bed<ata, 'Bawalah

aku ke,hadapan Zubair'..Dia kemudian menulis permasalahan itu dan

memusyawarahkannya dengan hnu Zubair. Ketika berita tentang kematian

Zubair'olelr lbnu Jarmuz'sampafke telinganlA, rnaka mukarya hngstrng terlihat

aneh (seperti geram),"

Menurut aku, perRbunuh Zrrbair ketika it.u mTalal kedua tu,tgulYu

sendiri karena menyesal telah menrbunuh Zubair, lalu dh membaca istighfar.

Hal ini sangAt berbeda dengan pernbgnuh Thalhah, penrbunuh Utsman, dan

perrbunuhAlt
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4. Abdurrahman btn Auf (Air)nn

Diaadalah salah seorangdari sepuluh sahabatprg dililnin masuk surga,

salah seorang dari enam atrli syura, dan sahabat yang il<ut dahm pefang Badar'

Dia berbangsa Quraisy dari keturunan Az-Zuhri'

. a termasuk salah satu dari delapan oErlg yang sangat cepat masuk

Islam.

Fadanrasarahiliyah iabenrarnaAuu Amr, dan ada yang mengatakan

Abdul Ka'bah, lalu (setelah masuk lslam) Nabi SAW memberinya ndna

AMurmhrnan.

Diriuayatkan dari hnu Abbas, ia b€rkata, "l(etika dLduk bersarna umar,

dia berkata, 'Apakah kamu pemah mendengar Rasulullah SAW memberikan

perintah kepada orang yang lupa dalam shalatrla, apa lrang harus diperbuat?'

Aku menjawab, 'Demi Allah, aku tidak tahu. Ataukah engkau pernah

mendengamya sendiri tentang masalah itu dari Rasulullah, uahai Amirul

{ Lihat As-Sljna l, 68-92.
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Mukminin ?' Umar menjawab, 'Tidak'. Pada saat kami berdua sedang asyik

dalam diskusi, tiba-tiba AMurrahman bin Auf muncul, lantas berkata, 'Sedang

apa kalian?' Umar lalu menceritakan apa yang sedang dia diskusikan bersama

Ibnu Abbas. Abdurrahman menjawab, 'Aku pemah mendengar Rasulullah

bersabda (tentang hal itu)'. Umar lalu berkata kepadanya, 'Kalau begitu engkau

menjadi penengah kami, lalu apa yang kamu dengar?' Abdurrahman berkata,

'Apabila salah seorang di antara kalian lupa dalam shalatnya, sampai-sampai

tidak tahu jumlah rakaatnya, lebih atau kurang, maka apabila dia ragu sudah

satu atau dua rakaat, jadikanlah satu rakaat. Apabila ragu bahwa sudah dua

atau tiga rakaat, maka jadikanlah dua rakaat. Apabila ragu sudah tiga atau

empat rakaat, maka jadikanlah tiga rakaat, sehingga ada pertimbangan untuk

menambah, lalu lakukati sujud sarlu,tri.drra kali, dan r& dlglt|rkan mda saat

takhiyat akhir, sebelum salam, kernudian bacalah salam'."

walaupun semua sahabat Rasulullah adil, tehpi ada sahabat yang lebih

adil daripqda yang lain, dan menurut satu riwayat, Umar RA pemah merasa

puas dengan informasi yang disampaikan oleh AMurrahman.

Dalam kisah tentang meminta izin, bahwa Umar berkata kepada Abu

Musa Al Asy'ari, "Datangkan orang yang menjadi saksi bagimu." Ali bin Abu

Thalib pemah berkata, 'Apabila ada seorang laki-laki (sahabat) menceritakan

kepadaku dari Rasulullah maka aku akan menyuruhnya bersumpah." Tetapi

jika Abu Bakar yang bercerita, mdta Ali langsung manrbenarkarunSn dan Ali

tidak pernah merninta'Abu Bakar unhrk bersumpah." Walhhu a'latn.

Al Mada'ini berkata, 'Abdurrahman dilahirkan sepuluh taitrun setelah

tahtlr Crajah."

Diriwayatkan dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Kedua glgl seri AMurrahman

rontok, pecah, dan cacat. Musibah itu dialaminya saat perang Uhud, hingga

membuat giginya rompaldan terluka sebanyak dua puluh luka. Sebagian luka

ifu mengenai bagian kakinya sehingga membuatrya pincang."

Utsman berkata, "Tidak ada seorang pun yang mampu menandingi

kebiasaan orang tua ini dalam kedua hijrahnyn."
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Di antara keistimewaan AMurrahman adalah kesaksian Rasulullah

bahwa dirinya akan masuk surga.

Dia pahlaunn perang Badar dan termasuk kelompok sahabat yang

disebutkan dalam 4nt, iri*Jr |iSltt+q\',*',jl f \,'Ct'ti "seatnguh^g
Allah telah ridla taMap onnll-oftn! mukmin latika mqel<a berjanjt setia

kepdamu di btnh phon." (Qs. Al Fath [48]: f8) Apal4i Nabi SAW p€rnah

shalat di belakangqa.

Diriun!/atl€n dari Amr bin Abdul Wahhab At-Tsaqafi, ia berkata, "Fada

u/aktu kami sedang bersama Al Maghirah bin q^l'bah, dia ditanya, 'Apakah

ada orang lain yang p€rnah menjadi imam ttlabi selain Abu Bakar?' Dia
menjawab, 'Ya'. Lalu dia menyebutkan bahun Nabi sedang berwudhu,

mensrusap sepatunya dan serbannya, kemudian beliau shalat di belakang

AHurrahman bin Auf, dan aku juga shalat bersanranla satu rakaat, sdargkan
satu rakaat la$ yang lctinggalan akuqadha."

Diriwaptkan dari Qatadah, ia ber{<ata, AlEt, '(Orang-onng munaftk)

Saltu onng-onng 5arg manc& omngamryl muhnin'- (Qs. At-Taubah l9l79
diturunkan ketika Abdurrahman bin Auf menydekahkan separuh hartaryra

sebanyak empat ribu dinar."

Onng-orang munafik kemudian berkata, "sestrngguhnSa AMurrahman

sangat r4/a'."

Drirra3ntkan dari qpdq, ia b€rkat4 "l(etilo Abdurrahman menghadap

Ummu Salamah, ia berkata, 'Wahai Ummul Mukminhr, aku sebenamgn talnrt

masutr datam kelompok orang-orang SEng rusak. Aku iqa orang eurafsy yang

memiliki banyak harta, dan aku telah menJual tanah seharga 40.000 dinar'.
Ummu Salamah berkata, 'Hai Anakhr, b€rinfaklah, karena aku mendengar
Rasulullah SAW bersaMa, "sesungguhn5m ada &ri shabat-ahabtku gng
tihk mdihatku lagi setetah alu berpiah dagannd.' lalu aku menemui Umar
dan menceritakan k@anya tentang nrasalah ihr. Bdhu kemudian mendatangi

Ummu salamah dan berkata, 'Demi Allah, apakah aku termasuk golongan

mqel<a?'Ummu Salamah menjawab, 'Tidak, dan setelah dirimu, aku tidak
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akan membebaskan orang lain lagi'."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Suatu ketika muncul

permasalahan antara Khalid dengan Abdurrahman bin Auf, hingga membuat

Rasulullah SAW bersaMa,' Pangil ahabt-shabatku itu untuk menghadapku!

Sesungguhnya jika ada salah seonng di antan kalian menginfakkan emas

sebanyak gwung Uhud, maka pahalanya tidak blsa menyamai infak salah

seorang dari mereka walaupun han5n satu mud atau sepruhn5a' ."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "sesungguhnya Rasulullah

SAW bersabda ,'s&aik-baik kalbn fulah gng Flhg fuik keda isfr-isfrkd ;'

Abdurrahman kemudian memberikan wasiat kepada mereka berupa

sepetak tanah seharga empat ratus ribu.

Di antara amal Abdurrahman yang paling mulia adalah melepaskan

jabatannya ketika bermuqnwarah dan menyerahkannya kepada orang yang

ditunluk oleh Ahtut Hilli wal Aqdi.$ Beliau benar-benar rela melepasnya demi

menyatukan umat di bawah kepemimpinan Utsman. Seandain5n dia mencintai

jabatan itu, tentu dia akan mengambilnya sendti atau memberikannya kepada

keponakannya dan mendekatkan jamaah kepadanya, yaitu Sa'ad bin Abu

Waqqash.

Ibrahim bin AMurrahman be*ata: Abdurrahrnan bin Auf pemah jatuh

pingsan karern sakit, hingga orang:orang mengira dia telah wafat. OnangOrang

pun mendatanginp dan mengelu-elukanqn. Tibatiba dia sadar dan bertakbir,

sehingga Ahlul Bait pun ikut bertakbir. Dia kernudian berkata kepada mereka,

'Apakah aku tadi pingsan?" Mereka menjawab, "Ya." A$urrahman berkata,

"Kalian benar. Pada saat aku pingsan tadi, ada dura orang mendatangiku. Orang

itu kelihatan kekar dan bengis. Mereka berkata, 'Pergilah bersama kami untuk

imu di depan Al Arz Al Amin'. Kedua orang itu lalu pergi bersamalnt

dan lorni bertenru dengan seorang pria di tengah perialanan, lalu pria ihr berkah,

45 Ahlul Hitti wal Aqdi adahh pihak atau lembaga yang bawenang unhrk menentukan

kebija*an pemerintahan Islam.
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'Kemanakah kalian akan membawa pria ini?' Mereka meniawab, 'Berhakim

kepada Al AzizAlAmin'. Pria itu berkata, 'Kembalilah, karena sesungguhnya

dia termasuk orang-orang yang ditakdirkan akan mendapat kebahagiaan dan

ampunan sejak mereka masih dalam perut ibu mereka. Dia juga akan diberikan

kesenangan hingga jangka waktu yang ditetapkan oleh Allah'." Setelah itu

Abdurrahman masih tetap bisa bertahan hidup selama satu bulan.

hrahim bin Sa'id berkata: Diriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dia

mendengar Ali berkata pada hari wafatnya Abdurrahman bin Auf, "Pergilah

wahai puha Auf, sungguh kamu telah menemukan kebaikan dan meninggalkan

keburukan."

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Aku melihat setelah meninggalnya

Abdurrahman bin Auf, setiap istrinya memperoleh harta sebanyak serafus ribu

dirham."

Ketika dia hilrah ke Madinah, dia sangat fukir. Rasulullah SAW kemudian

mempersaudarakannya dengan Sa'ad bin Rabi', salah seorang tokoh

masyarakat, lalu Sa'ad mena'warkan unfuk membagi harta kekayaannya dengan

Abdurrahman dan akan menceraikan istri terbaiknya unfuknya. AMurrahman

bin Auf pun berkata, "Semoga Allah memberikan berkah pada harta dan

keluargamu, tunjukkan saja pasar kepadaku!" Setelah itu dia pergi ke pasar

unfuk berdagang dan alfiim5a mendapatkan kanntungan. Beberapa saat setelah

itu dia memiliki banyak harta. Ia lalu menikah dengan seorang wanita yang ia

hiasi dengan emas. Nabi SAW bed<ata kepadaryra , " Ahl<an walimah, walauptn

hanya dengan menyembelih seel<or l<ambind" Setelah ifu ia berhasil dalam

berdagang dan sukses.

Dia meninggal pada tahun 32 Hijriyah dan dimakamkan di Baqi'.

Abu Umar bin Abdul Barr bertata, "Dia sangat pandai berdagang. Setelah

meninggal dunia, ia mewariskan seribu unta, tiga ribu kambing, dan seratus

kuda. Dia juga memiliki perkebunan di Jurfl5 yang diairi dengan air hujan."

6 Tempat yang berjarak tiga mil dari Madinah ke Spm.
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Menurut aku, AMurmhman bin Auf adalah sosok orang kaya ynng pandai

berswkur, sedangkan uwais adalah sosok orang miskin yang pandai sabar,

dan Abu Dzar serta Abu Ubaidah adalah sosok orang yang Zuhud dan mampu

menahan diri.
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5- Sa'ad bin Abu Waqqash (AinlaT

Abu Waqqash bemama asli Malik bin Uhaib.

Dia adalah seoftrng amir, Abu Ishaq Al Qurasyi, Az-Zuhri, Al Makk.

Dia termasuk salah seotatrg dari sepuluh onmg sahabat 1nng diiamin

masuk surga, dan termasuk kelompok As'*biqunaAlAwwalun.

Dia termasuk peinang perang Badar dan Hudaibilrah.

Dia safafr.;orang dari er:m orang anggota Damn Syura.

hrahim bin Muhamrnad bin Sa'ad be*e Alahlor pernah menceritakan

kepadaku tentang alahnya iaberkata: I&tika aku rneleuati Utsman png saat

itu sedang berada di masjid, aku mengucapkan salam ke@anp. Tiba-tiba

matanya mernelototiku dan tirJak menfrruab sahrnlu. Aku hlu mendataryi Unrar

dan berkata, "Wahai Amirul Mukminiin, apakah telah terjadi sesuatu dalam

agama Islam?" Dia menjawab, "Apa itu?" Aku be*ata, "Tadi aku meletrati

47 Uhat As-Siyar (V92-1241.
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Utsman, lalu aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi dia tidak menjawab."

Mendengar itu, Umar langsung menyuruh seseomng pergi menemui Utsman.

Utusan itu kemudian mendatanginya dan bertangn, 'Apa yang menyebabkan

engkau tidak membalas salam saudaramu?" Utsman menjawab, "Aku tidak

melakukann5ra." Aku berkata, "Dia telah melakukannya." Hingga akhimya dia

bersumpah dan aku juga bersumpah.

Setelah itu Utsman baru teringat, lalu ber*ata, "Ya, benar. Kalau begitu

aku menrohon arnpun l@pada Allah dan bertobat lcepadanla. Tadi, ketika kamu

Ier,rat di depanku, aku sedang mengingat sebrnh kalimat yang aku dengar dari

Rasulullah SAW. Tidak, dani Allah, aku tidak ingat sama sekali kecuali mata

dan hatiku tertutup." Setelah itu Sa'ad berkata, "Aku akan memberitahukan

padamu tentang halitu, bahwa Rasulullatr SAW menyebutkan kepada kami

pada doa pertarna, kernudian bdiau didatanE oleh seorang pria, hingga beliau

dibuat sibuk. Kemudian Rasulullah SAW berdiri dan aku pun mengikutinya.

Ketika aku baru menyadari bahwa beliau akan sampai ke rumahryn terlebih

dahulu, maka aku ptrn menrpercepat langloh kedua l<aldlru. [-alu bdiau menoleh

kepadaku dan aku juga ikut menoleh. Beliau berkata, 'Abu Ishfl' Aku

menJawab, 'BenarSa Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Ada afi'Aku menjawab,

'Tidah denri Alhh, kecuali bahlaa engkau tdatt mengingtkan kami doa pertarna

kemudian datang s@rang pria Arab ini.' Beliau berlota, 'Bqta4 gftu da ful
Nun la ilaha ilb anb subhannka lnnli lil.artu mhdzdaaltunh. (Qs. Al

tuibilna' [2ll: 8T Setbp musltun wU M@ kda Tbhamg dagan da
ini &lam stu kepqtun, maka Dla akan nagafullan fund."

Sa'ad bin Waqqash meninggal di Aqiq l€tika sedang berada dt dalam

istanan5ra, tujuh mildari Madnah, hlu dh dibar/a kesana pada tahun 55 Htjrlnh.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: Aku mendengar

Sa'ad berkata, 'Ketika aku masuk Islam, aku telah tinggal selama fuiuh malam

dan menjadi orang Islam Srang ketiga."

Diriwayatkan dari Qais, dia berkata: Sa'ad berkata, "Rasulullah SAW

tidak pernah bersumpah derni lrcdua orang tuanla l€pada omng hin sebelumku.
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Ketika itu aku melihat,ya bersaMa kepadaku, 'Wahai Sa'ad, Aph dan lbuku

menjadi tebusan diimu, lepskan anak pnahl'Aku adalah orang Islam png
pertama kali melepaskan anak panah ke arah orang-orang musyrik. Engkau

telah melihatku bersama Rasulullah, sebagai orang ketujuh dari fujuh orang

sahabat lainnyra ynng kaika itu tidak mempunyai makanan kecuali daun samur,

hingga akhimya salah seorang dari kami ada yang tergeletak seperti halnya

kambing."

Diriwayatkan dari Amir bin Sa'ad, dari ayahn5n, bahwa Rasulullah SAW

pemah bersumpah demi kedua orang tuanya. Amir berkata, "Seorang pria

musyrik telah mernbakar kaum muslim, rnaka Rasulullah bercabda, 'Lepslranlah

anak panah, dqri AtDh dan lbuhJ. Aku pun mengambil anak panah 5nng

tidak ada runcingnya hingga mengenai keningnya. Pria itu kernudian teriahrh

dengan aurat tersingkap, lalu Rasulullah SAW tertaua hingga gigt s€rinlra

terlihat."

Diriuaptkan dari Aiqph, da berkata, "Fada suatu hari Rasululhh SAW

tidak bisa tidur, lalu beliau bersaMa, 'semoga ada samng pria shalih dari

shabat-alabtku 5ang atdi manfiryalat nnlam ini'. Tibetiba kami mendengar

suara senjata, maka Rasulullah sAW bersabda,'Siap dia?' Sa'ad bin Abu

Waqqash berkata, ',4ku wahai Rasulullah, aku &tutg unfuk maniagamd.

Setelah itu Rasulullah SAW pun tertidur hingga aku mendengar dengkuran

Miau." ,:

Diriua3ntkan itarf emf Uin Sa'ad, bahwa ayahnya, Sa'ad, berada pada

ghaninahrya, lafu anakn5,n, Urnar, derg. l&tika mefihatrlB, diaber*ata" 'AI{u

berlindurg kepada Allah dari lrejahahn paungFng lsda ini. Ketika dia sanpai

kepadanya, dia berkata, 'Wahai AlEh, apakatr kamu rela tika seorang Arab

menjadi ghanimahmu dan orang:orang b€rselisih pendapat tentang masalah

perbudakan di Madinah?' Amir lalu mernukul dada Unrar seral,n berkata, 'Diam,

sesnngguhnga aku mendengar Rasuhllah SAW b€rsabda, "*angulng Alhh

mencintai sanng hanb WU bqblsra, lap, bn manjrunbunyikan diri."

Diriwayatkan dari Sa'ad, dia berkata, "Akr,r mdihat dua orang sahabat
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berdiri di samping kanan dan kiri Rasulullah SAW pada saat perang Uhud.

Kedua sahabat ihr mengenakan pakaian berwama putih, kemudian berperang

dengan gigih melindungi Nabi SAW, dengan pembelaan yang belum pemah

aku lihat, baik sebelum maupun sesudahnya."

Diriwayatkan dari Abu Ishaq, dia berkata, "Sahabat yang memiliki

pendirian yang sangat keras ada empat, yaitu Umar, Ali, Zubair dan Sa'ad."

Diriwagatkan dari Abu Ubman, balwa Sa'ad berkata' Ayat ini diturunlon

berkaitan dengan diriku, "Jila db mqtmryi kamu 4ar l<amu nwydtutulanku

dengan sesuatu yang lamu tidak memiliki ilmu, mal<a ianganlah kamu

menaatinja. "(Qs. Al 'Ankabuut l29lz 8l Aku tidak bertanggung Jatrab kepada

Ibuku. Ketika aku nrasuk Islam, huku berkata, 'Wahai Sa'ad, agama apayang

kamu peluk ini? Kamu tinggalkan agarnarnu itu atau aku tidak akan makan dan

minum hinggarnati, sehinggakamud[katakan s€bagai pernh.rruh lhrmu s€ndiri'.

Aku menjatrab, 'Jangan engkau lakukan hal ifu unhai lbuku, lrarena aku tidak

akan meninggalkan agama Islam selamanya'. huku lalu selama beberapa hari

tidak makan dan minum, maka ia terthat sangat lemas. Ketika akr melihatlya,

aku katakan, 'Wahai huku, pg!.hr engkau ketahui, derni Alhh, seandain5a engkau

mempunyai serahrs nyaura, lalu kelgar satu per satu, tetap saja aku tidak akan

meninggalkan agama Islam. Silakan makan atau tidak'. Mendengar pernlntaan

seperti itu, dia akhimya makan."

Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Ketika aku bersama Rasulullah

SAW, tiba-tiba Sa'ad bin Malik datang dan b€rlota, 'Wahai Rasulultah, ini adalah

pamanku dari pihak ibu, maka hendaklah ses€orang menunjukkan k@aku
parnanrya dari pihak ibun1B."

Menurut ahr, itu karena ibu Nabi SAW keturunan penduduk Zufui, yaitu

Aminah binti Wahab bin Abdul Manaf, pubi dari paman Abu Waqqash.

Sa'ad berkata, "Ketika aku sakit di Makkah, Rasulullah SAW

mengunjungiku. Beliau mengusapwajah, dada, dan perutku setalra memba@,

'Allahumma isyft a'dan'(!ra Allah, sembuhkanlah Sa'ad). Aku masih ingat

dinginrrya tangan bdiau di hatiku hingga sekarang."
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Diriwayatkan dari Qais, bahwa sa'ad menceritakan kepadaku bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

.:!G:,

" Ya Allah, kabutl<anlah *'ad iika dia berda."

(JL',.-,.Lt .'+,

Diriwayatkan dari Jabir bin samurah, dia berkata, "suahr ketika panduduk

Maklah mengadukan Sa'ad kepada Umar, mereka mengatakan bahwa shalatr5a

tidak baik. Sa'ad kemudian mernbantah, 'Aku mengerjakan shalat sesuai dengan

shalatrya Rasulullah SAW. Shalatku pada waktr-r lqp, aku lakukan dengan lama

pada dua rakaat pertama sedangkan pada dua rakaat terakhir aku lakukan

dengan ringkas'. Mendengar ifu, Umar berkata, 'Berarti itu hanya prasangka

terhadapmu wahai Abu Ishaq'. Dia kemudian mengutus beberapa orang untuk

bertanya tentang dirinya di Kufah, temyata ketika mereka mendatangi masjid-

masjid di Kufah, mereka mendapat informasi lnng baik, hingga ketika mereka

datang ke masjid bani Isa, seorang pria bemama Abu sa'dah berkata, 'Demi

Allah, dia tidak adil dalam menetapkan hukum, tidak membagi secara adil, dan

tidak berjalan (untuk melakukan pemeriksaan) pada waktu malam' Setelah itu

sa'id berkata, 'Ya Allah, jika dia bohong maka butakanlah matanya,

panjangkanlah usian5a, dan timpakanlah fihah kepa'danya''"

Abdul Malik berkata, "Pada saat itu aku melihat Abu Sa'dah menderita

penyakit tuli, dan jika ditaqn bagaimana keadaanmu? dia menjawab, 'Orang

tua 5nng terkena fltnah, aku terkgtgk oletr doa Sa'ad.' (HR. Mutbfaq 'Alaihl

Di antara keistimev.raan Sa'ad adatah keberhasilannp menaklul.rkan lrak.

Pada saat itu dia adalah pemimpin pasukan di perang Qdisilrah dan Allah

telah memberikan pertolongan bagi agamanp. Sa'ad iuga sempat singgah di

Mada'in, kemudian menjadi pemimpin pada saat perang Jalula'dan ia berhasil

memperoleh kemenangan. Letuat tangannya, Allah menyatukan negeri yang

terpecah-belah.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyib, bahwa suatu ketika seorang pria

mencelaAli, Thalhah, dan Zubair. Mendengar itu, sa'ad menegumya, 'Janganlah

l)lt
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kamu mencela sahabat-sahabatku'. Tetapi pria itu tidak mau terima. Setelah

itu Sa'ad berdiri, lalu mengerjakan shalat dua rakaat dan berdoa. Tibatiba

seekor unta bukhti€ muncul menyeruduk pria tersebut hingga jatuh tersungkur

di atas tanah, lantas meletakkannya di antara dada dan lantai hingga akhimya

ia terbunuh. Aku melihat orang-orang mengikuti Sa'ad dan berkata, 'Selamat

kamu wahai Abu Ishak, doamu terkabulkan'."

Pada tatrun 21 Hijtiyah penduduk Kufah mengadukan Sa'ad, amir mereka

kepada Umar, sehingga Umar mencopotnya dari jabatan.

Diriwayatkan dari Amr bin Maimum, dari Umar, bahwa ketika dia terkena

musibah, dia menyerahkan urusan agar dimusyawarahkan oleh enam orang,

seraya berkata, "Barangsiapa yang mereka pilih menjadi khalifah, maka dia

menjadi khalifah sesudahku, walaupun kekhalifahan itu jatuh pada Sa'ad. Jika

tidak, maka khalifah sesudahku hendaknya meminta pertolongan kepadanya,

karena aku tidak akan menurunkannya -dari Kufah-, baik karena lemah

maupun khianat."

Diriwayatkan dari Husain bin Kharijah Al Asyja'i, ia berkata, "Ketika

Utsman terbunuh, aku tertimpa fitrah, maka aku berkata, 'Ya Allah, tunjukkan

kebenaran kepadaku dalam masalah yang aku sedang berpegang teguh

padanya'. Setelah itu aku bermimpi melihat antara dunia dan akhirat hanya

dipisahkan oleh dinding. Ketika aku turun ke dinding itu, ternyata isinya adalah

manusia, mereka berkata, 'Kami adalah para malaikat'. Kami berkata, 'Mana

para syuhada'?' Mereka berkata, 'Naiklah beberapa tingkatan'. Aku kemudian

naikdarisatu tingkatketingkatSnng lain. Tiba-tibaaku melihatNabiMuhammad

berkata kepada Ibrahim, 'Mintakan ampunan untuk umatku'. Dia menjawab,

'sesungguhnya kamu tidak mengetahui perbuatan mereka sesudahmu,

sesungguhnya mereka telah menumpahkan darah dan membunuh imam

mereka. Tidakkah mereka mengerjakan seperti yang dikerjakan oleh temanku,

Sa'ad?' Aku kemudian terbangun dan berkata, 'Temyata itu hanya mimpi'.

s Yaitu unta Khurasan yang dihasilkan dari keturunan unta Arab dan Dakhil.
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Setelah itu aku mendatangi sa'ad dan menceritakannya kepadanya.

Betapa gembiranya dia, seraya be*ata, 'Merugilah orcIng png tidak menjadikan

Ibrahim sebagai kekasihnya'. Aku bertanya, 'Di kelompok mana kamu?' Dia

menjawab, 'Aku tidak bersama salah satu dari kedua kelompok itu'. Aku

bertanya, 'Apa yang kamu perintahkan kepadaku?' Dia menjawab, 'Apakah

kamu mempunyai kambing?'Aku berkata, 'Tidak'. Dia berkata lagi, 'Belilah

kambing dan tetaplah bersamanya hingga segala permasalahan menjadi jelas''"

Diriwayatkan dari Amir bin Sa'ad, dari aphnya, ia berkata, "Pada saat

penaklukkan kota Makkah, aku sedang sakit gnng kemungkinan aku masih

bisa sembuh. Rasulullah SAW lalu mendatangiku, maka aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku mempunyai harta yang banyak dan tidak ada orang yang

mev,rarisiku kecuali seoftmg anak perempuan, maka bolehkah aku berwasiat

untuk menyedekahkan seluruh hartaku?' Beliau menjawab, 'Tidak. Aku

bertanya lagi, 'Bagaimana kalau separuhnya?' Beliau menjawab, 'Tidap . Aku

berkata lagi, 'Bagaimana kalau sepertiganya?' Beliau menjawab, 'sepertiga

itu sudah bnyak. Jil<a l<amu mankgall<an ahli warismu dakm kadaan lca3a,

maka itu lebih baik, daripada kamu meninggall<annya dalam kadaan miskin

meminta-minta kepada manusia. Jika kamu memberikan nafkah unfuk

madarytl<an ridha Allah mal<a l<amu akan mandaptkan phala hingga

.rt rn" q.pa, gng lcamu bail<an k@a istimd. Alnr bertanp lagi, 'Wahai

Rasulullah, aku talart mensnui aIil di neseri 1ang alil tinggalkan (lalnti Makkah)'.

Beliau menjaurab, 'setnoga ltanu tdap bin bqblnn hingga omnsPmng

mqganbit.ttwfut &rimu &n mry laln nwfulnSplarunu. Ya Allah, taulan

hijnh sahabt-sahabtku dan ianganlah aglau mazganblilan mqeka ke

negqi-nqeri mereka sebetumnStd. Namun ada seorang sahabat

yang malang (yaitu Sa'ad bin Khaulah)yang meninggal dl Makkah."

Menurut aku, sa'ad bin Khaulah sengaia moghindar dari fihah, sehingga

beliau tidak ikut dalam perang Jamal, Shffin, dan Tahkim.

Dia pantas menjadi imam, berkedudukan tinggi, dan diridhai oleh Allah.

Sa'ad bin Abu Waqqash Meninggal pada tahun 55 Hiiriyah.
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6- Sa'id bin Zaid (Atn)ae

Ia adalah putra Amr bin Nufail, grang memiliki garis keturunan eumisy
danAdawi.

Dia termasuk salah satu dari sepuluh oftmg sahabat yang dijamin masuk

surga. Selain termasuk kalangan As-*biquna N Awu,alun, ia juga peiuang
p€rang Badar dan salah seorang yang mendapatkan keridtraan Atlah. Dia ikut
dalam beberapa peperangan bersama Rasulullah sAW, menyakstkan
penatJuklon Damaskus, lalu Abu ubaidah bin Jarrah mengangkatrp sebagai

wali di sana. Dialah sahabat yang pertama kali menjadi penguasa di Danraskus.

orang tuanya adalah Zaid bin Amr, gnng termasuk salah sahabat yang

melarikan diri dari berhaladan bergabung dengian agarnatauhid.
Dia pemah pergi ke negri Syam untuk mencari agama yang lurus, lalu
menemukan agama Nasrani dan Yahudi, namun dia benci terhadap agama

tersebut. Dia berkata, "Ya Allah, semoga aku bisa menemukan agama hrahim."

4e Uhat As-Siyar A/124-t431.
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Akan tetapi dia belum beruntung menemukan syariat hrahim seperti yang

diharapkan karena dia tidak menemukan orang yang dapat membimbingnya

kepada kebenaran, hingga akhimya dia bertemu Nabi SAW'

Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Baka, ia berkata: Aku telah melihat

Zaid bin Amr bin Nufail berdiri sambil bersandar ke Ka'bah seraya berkata,

"Wahai orang-orang Quraisy, derni Allah, tidak ada seorang pun di antara

kalian yang berpegang teguh kepada agama lbraim selain diriku. Dia

menghidupkan anak perernpuan grang dibunuh hkluphidup. Dla berkata kepada

bapak yang akan membunuh anak perempuannya, 'Jangan! Jangan

membunuhnya, aku yang akan menanggung rezekinya'. Setelah itu dia

mengambilnya. Jika anak perempuem ittr cantik, dia berkata kepada ayahnSa,

.Jika m,au aku akan membelinya dan jika mau, aku akan menjamin

kehidupann5n."

Diriwayatkan dari Asma, bahuaa waraqah pernah berl..ata, 
,Ya 

Allah,

seandainya aku mengetahui cara beribadah 5ang paling kamu sukai, tentu aku

akan menyembahmu dengan cara tersebut, tetapi aku tidak tahu." Setelah itu

dia bersujud semaunlra.

Diriwa5atkan dari Zaid bin Haritsah, dia berkata: Suatr ketika aku keltnr

bersama. Rasulullah SAW sambil berboncengan menuju sebuah tugu

persernbahan. !{arnikpntudian seekorkambing untukRagululah

SAW dan mdetakkanraB ke dalam tenrpat pernbakaran daging. Ketika karnbing

itr.rsudatr rnatang, kamimelctal*anqBdiatas mqamakm. SetdahihrRasulullah

SAW menenrskan perialanan sambilbeltoncengan aenga*u paaa hariyang

panas. Ketika kami berada di atas lembah, beliau berternu dengan Zaid bin

Amr, lalu mereka saling memberikan hormat. Setelah ihr Nabi SAW berkata

kepadanya, " Mangap alat mdilnt kaununu manh kdamn?" Da meniatyab,

"Derni Allah, mereka marah kepadalm bukan lorena aku beftuat zhalim k@a
mereka, tetapi karena aku menunjukkan kepada mereka bahwa mereka sesat.

t-alu aku kelur unhrk mencari agarna hingga alnr bertemu dengan para perdeta

Ailah. Aku lalu melihat mereka menyembah Allah namun rna,yekutukan-N5p.

Aku lantas disarankan menetn ah dan ikutilah dia'. Aku pun kembali, namun
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tidak menemukan apa-apa."

Mendengar penjelasannya, Rasulullah SAW lantas mengikat unta,

kemudian kami memberikan bekalperialanan kepadanya, maka dia berkata,

'Apa ini?" Kami meniawab, "lni adalah kambing yang kami sernbelih untuk

memuji tugu persembahan ini." Dia berkata, 'Aku tidak makan sesuatu yang

disembelih bukan karena Allah." Kemudian keduanya berpisah, dan Zaid

meninggatsebelum beliau diangkat menjadi nabi. Selanjutrya Rasulullah SAW

bersabda, " Akan muncul orang lang datang seonng dii."

Diriwayatkan oleh hrahim dalam Al GlaribdariAl Bukhari dan Muslim,

dari Abu Usamatr, dia berkata, "Penyanbelihan kanbing di tugg itu t€riiili l€t€na

dua kemungkinan, yaitu:

Patana,Zaid melakukannya tanpa diperintah Nabi SAW ualaupun dia

bersama beliau, sehingga tindakan itu dinisbatkan kepada ?eidlarqaTaid

beltrn mendapatkan pertir*rngan dan taufft s&agaitnila Frg ffiil'k€pada
Nabi SAW. Tetapi mungkinkah itu dilakukan Mbi, sedangkan bdiau melarang

Zaid unhrk menyentuh berhala dan beliau tidak pemah menlrentuhnp sebelum

kenabiannya? Bagaimana mungkin beliau ridha dengan penyembelihan yang

dipersenrbahkan untuk bertrala? Hal ini tenturyra sangat titlak mungkin.

Kedua, bisa jadi Zaid menyembelihnya karena Allah, hanya saJa

penyernbetihannp ihr bertepatan dengan perryenrbdihan &ttrala l6ng U6anlp

dilakukan oleh orang-orang'."

Menurut aku, yang dilakukannSa itu baik, karena segala amdtergantung

pada niatnyA. Meskipun Zaid secara lahir menyembelih karena Patung, tetapi

batinnya menhtkannyra kar€na Allah. Mungkin sikap Nabi SAW menaiamtenrya

karena takut menyakitinya, walaupun kita tahu bahwa beliau benci kepada

pah.mg. Kita juga tahu bahwa sebelum dhngkat menjadi nabi, Miau tidak p€rnah

secara terang-temngan mencela berhala di hadapan orang Quraisy dan tidak

pemah menampakkan amarahnya. Yang ielas, Taid meninggal sebelum

k€nabian.

Ist.inp adalah anak pamannya, Fatimah, saudam peremPuan umar bin
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Khaththab. Ban5nk hadits yang meriwayatkan bahwa dia termasuk ahli surga

dan syuhada.

Hisyambin urwah meriwayatkan dari alBhn9ra, bahwaArwabinti uwais

mengaku bahwa Sa'id bin Zaid mengambil sesuatu dari tanahnya, lalu Arwa

mengadukannln kepada Marwan. Sa'id berkata, "Mungkinkah aku mengambil

sesuatu dari tanahnp setelah aku mendengar hal itu dari Rasulultah SAW' Aku

mendengar beliau bersaMa ,' hnngsibp ma-gAmbil seanfu hi bnah, nlscaya

dia akan ditimpakan kepdanya tuiuh bumi'." Marwan berkata, "Setelah ini

aku tidak meminta penjelasan lagi darimu." Sa'id berkata, "Ya Allah, jika dia

berbohong, maka butakan matanya dan bunuhlah dia di negerinla." Setelah itu

dia menemui ajal dalam keadaan buta; ketika dia sedang berJalan di negerinla,

tiba-tiba diaiatuh kedalam lubang hingga akhimya mati'

Menurutku, sa'id tidak pernah ketinggalan dalam jajaran Ahli Syura,

baik dalam posisi maupun keuribawaan. Tetapi Umar meninggalkannya supaya

dia tetap tidak memiliki cacat sama sekali, karena dia telah dikhianati oleh

keponakannya sendiri. SeandainSn pengkhianatan itu disebutkan di kalangan

Ahli Syura, tentu orang-orang Rafidhah akan berkata, "Dia menyakiti

keponakannya." Anaknya lalu mengeluarkannya dari jajaran Ahli Syura dan

juga agar amalnSn dilakukan hanya karena Allah.

Diriwayatkan dari Aisyah binti sa'id, dia b€rkata, "sa'id bin Zaid

meninggal di Aqiq, latu Sa'ad bln Ahr Wqqash mernandikannp, mengahnhqp

dan mengantarkan r€nazahr[R""

sa'd bin zaid menrrggal padatahrn 51 HlrrhEh saat benrsh 70 tahun

dan dil$budGn di lrladhah.

Dcrnikianlah riwapt trkfup scprluh onng sahabat yang darggaP s€bagai

ketrnrnan bangsa Qurai+r yurg palng rnuli4 pa'a lt{uhatrn aual, pat,a pefnrg

perarg Badar, dan peserta bai'at larg dilahrkan bersarna N2bt SAW d ba^,ah

pohon, serta pernimpin urnat di dunh dan akhirat.

Sernoga Allah meniautrkan omng-olang RafidtEh dari pernatnrnan

mereka yang menyesatkan dan har,ra nafsu mereka yang m6l5lebugebu.
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Mengapa mereka menganggap hanya salah satu saja di antara kesepuluh

sahabat itu yang memiliki kemuliaan sedangkan sisanya tidak? Mereka telah

mengarang cerita bahwa mereka telah menyembunyikan tel<s yang menjelaskan

bahwa Ali seorang khalifah. Demi Allah, sebenamya tujuan mereka bukan itu'

Mereka sebenamya ingin memutarbalikkan fakta dan menentang Nabi SAW

serta ingin segera membai'at seseorang dari bani Thmim trntuk berdagang dan

bekerja, bukan untuk membelaharta, keluarga, dan orang-orangnya. sungguh

celaka! Akankah orang yang berakal sehat melakukan hal semacam ini?

Seandainya hal semacam ini bisa terjadi pada seseorang, maka tidak mungkin

terjadi pada kelompok. Hal semacaln ini juga mustahil terjadi pada ribuan

pemimpin Muhajirin dan Anshar, para pejuang, dan pahlatran Islam. Tetapi

yang tidak disangsikan lagi, kelompok Rafidhah adalah peqnkitdan duri dalam

daging.

Petuniuk adalah cahat/a yang ditanarnkan Allah di dalam hati olang yang

dikehendaki.Np, dan tidak ada kel$Etan krcuali karena Allah'
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7. Mtrsh'ab bin Umairm

Dia adalah sosok terpandang, pahlawan Islam, orang Snng pertama

kali masuk Islam, pguang peraryl Badar, serta keturunan bangsauan auraisy

danAbdar.

Al Barra' bin Azib berkata, 'Orang Snng pertarna kali datang ke"ada

kami dari lalangan MuhaJirin adalah Mush'ab bin Umair. lalu kami bertaqn

kepadanya, 'Apa yang dtlakukan Rasulullah?' Dia meniawab, 'Beliau

menenrpatkanqa dan menenrpatkan sahabat-sahabattlp sesudahku'. Setdah

itu Amr bin Ummi lvlalsfum, saudara bani Fitr yang hta, datang keeada kami."

Diriwayatkan dari Khabbab, iaberkata, "Kami p€rnah mehlarkan ttiirah

bersama Rasulullah SAW dan kami ketika itu haqn mengtrarapkan keridhaan

Altah dan pahala. Di antara kami ada png melakukan pefialanan tersebut

tanpa mengambil upahnga terlebih dahulu. Salah satu dari mereka adalah

Mr:sh'abbin Umair, yang terbunuh pada perarg Uhuddan tidakmeninggalkan

s Uhat As-Sigr lVl45-1481.
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apa-apa kecuali jubah yang dari kain wolyang dipakai oleh pria Arab badui.

Jika kami menutupi kepalanya maka bagian kakinya terlihat, sedangkan jika

kami menutupi bagian kakinya maka bagian kepalanya terlihat. Setelah itu

Rasulullah SAW bersabda,'Tutupilah dan pakaikan daun idzkhar

pada kakinya'.sr Temyata di antara buah idzkhirada yang matang sehingga

beberapa orang dari kami memetiknya."

Diriwayatkan dari Sa'ad bin hrahim, bahwa dia mendengar ayahnya

berkata, 'AMurrahman bin Auf diberi makanan, lalu dia menangis seraya berkata,

'Hamzah terbunuh dan tidak ditemukan sesuatu yang bisa digunakan untuk

mengafani4a kecuali satu pakaian. Mush'ab bin Umair juga teltunuh dan tidak

ditemukan sesuafu untuk mengafaninya kecuali satu pakaian'. Ketika Mush'ab

terbunuh, Rasulullah SAW mernberil?n berrdera ihr kepada Ah bin A.buThalib

dan penrbesar-pembesar kaum muslim."

5r Yaitu daun yang baunya wangi benrarna putih.
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8. Utsman bin Madz'un52

Dia adalah hnu Hubaib Al Jumahi, Abu As-Sa'ib.

Dia termasuk pembesar Muhajirin dan urali Allah 3nng bertalala, gnng

ketikauafat mereka mendapatkan keberuntungan pada masa kehidupan Nabi

mereka sehingga mereka mendapatkan doa shalawat atas mereka.

AbuAs-Sa'ib RA adalah orang pertamayanS dimakalkan di Buqi-

Sa'id,.bin,Al MryaWrb berkata, 'Aku rlgndgngar Sa'ad pgrkata,
,Rasulullah sAW pernah melarang dirinrp rnelakqkan tabttul:5ts Sgandainya

diizinkan tentu kita akan mengebiri diri kami sendiri'."

Abu As-Sa'ib masuk Islam setelah ketiga belas sahabat lailnya" 9a1uk
Islam. Dia hijrah dua kali dan meninggal setelah perang Badar Dia jyga oftmg

yang tekun beribadah, muitahid, dan termasuk orang yarig men$haramkan

khamer pada masa jahiliyah I

52 Uhat As-Sigr (l/L53-160).
53 Tabattul adalah keinginan untuk tidak menikah.
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Diriwayatkan dari Abu Burdah, dia berkata, "seorang istri Utsman bin
Madz'un menghadap isti-isti Nabi sAW. Kami melihatrp dalam keadaan acak-

acakan, lalu kami bertanya kepadanSa, 'Ada apa denganmu? Bukankah di suku

Quraisy tidak ada orang yang lebih kaya daripada suamimu?' Dia menjawab,
'Jika malam dia selalu bangun malam dan siangnya berpuasa'. Mendengar itu
Rasulullah sAW langsung menernuin5a dan bersaMa ,'Apkah hmu tidak nnu
meneladaniku...'."

Abu Burdah berkata, "Setelah itu, istri-isfoi Nabi datang menemui ishi
Utsman dengan membawa wewangian lapknSa pesta perkawinan."

Dia meninggal pada tahun 3 Hijriyah.

Diriwayatkan dari Aisyah,. dia mengae\pn bahwa Rasulullah SAW,
memeluk Utsman bin Madz'un ketika aia'nieriirisgal'dunid,'hingga air mata
beliau mengalir di pipi Utsman bin Ma&'un.

Diriwayatkan dari Ummu Al Ala', wanita yang pemah dibai'at. Dia
menjelaskan bahwa utsman bin Madz'un pemah mengadu kepada mereka,
bahwa dia sakit hingga meninggal. setelah itu Rasulullah sAW datang. Aku
kemudian berkata, "Kesaksianku padamu uahai Abu saib, bahua Allah telah
memuliakanmu!" Rasulullah sAW bersabda, "Darimana lramu bhd?' Aku
ber&ata, 'D€rni AlEh dan huku, aku fidak tahu, lalu shpa dia?" Eleliau merfarruab,

" Dia orang Sang tehh mantp-toleh keyakinan dalan diringa, dan demi Allah,
aku nagt tadran db manpotd k&ikan- Seswgnnnn atil dalah utusn
Alhh dan ah, tlhk bhu ap gng alan dilakukan k@ku."

ummu Al Ala' Mata, 'D€rnl Allah, aku tidak akan menyucikan seterah

seotangptm."

Hal itu akhtmya mernbuat kami sedih, lalu aku pagi tidur. Dalam tidurl&r

alo.rbermimpi Utsman mernprnyairnataair5aang mengatir. Aku lalu menceritakan

mimpi ftu kepada Rasulullah sAW, maka beliau berkata, "Itu adalah amaln5n!

selain itu, utsman adalah orang yang berposfur besar dan berjenggot
tebal. Semoga Allah meridhaiqn.
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9 - Salim Maula Abu Hudzaifahsa

Dia termasuk kelompok As-Sabiquna Al Awwalun, peiuang Badar, oremg

yang dekat dengan Allah, dan orang yang alim-

Diriwayatkan dari Al Qasim bin Muhammad, bahwa sahalah binti suhail

datang kepada Rasulullah SAW -istri Abu Hudzaifah- seraya berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya salim bersamaku. Dia telah mengalami apa yang

dialami laki-laki. Beliau kemudian berkata, "Susuilah dia dan iika kamu

menyusuinya malca ia ma$di hanm baglmu sebagaimana yang dihanml<an

bagi muhrim." Ummu Salamah berkata, "lstri-istri Rasulullah menolak jika ada

orang yang akan menghadap mereka karena susuan itu. Mereka berkata, 'Hal

itu merupakan rukhshalf khusus bagi Salim'."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Pada suatu malam Rasulullah

SAW menganggapku terlambat, beliau bersaMa, 'Ap yang menyebabkanmu

s Lihat As-Siyar (l/L67 -17 Ol.
ss Rukhshah artiryTa keringanan dalam melaksanakan suatu hukum.
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terlambat?'Aku menjawab, 'Di masjid aku mendengar orang yang suaranya

paling bagus dalam membaca Al Qur'an'. Beliau kernudian mengambil sefuannlp

dan keluar untuk mendengarkannya. Temyata dia adalah Salim, pembantu Abu

Hudzaifah. Rasulullah SAW lalu bersaMa, 'Alhamdulillah png telah meniadil<an

dalatn uma*u orang seperti fulim'."

Diriwayatkan dari hnu Umar, bahwa suatu ketika orang-orang Muhajirin

singgah di Ushbah, di samping Quba'. Lalu Salim, pembantu Hudzaifah,

mengimami m erel<al<ar enadialah orang y3ng paling banyak mernbaca Al Qur' an.

Sementara di tengah-tengah mereka ada Umar dan Abu Salamah bin Abdul

Asad.

Dalam riwayat AlWaqidi dijelaskan bahwa Muhammad bin Tsabit bin

Qais berkata, "Ketika orang-orang Islam mengalami kekalahan pada perang

Yamamah, salim -maula Abu Hudzaifah- berkata, 'Tidak seperti ini yang

kami lakukan bersama Rasulullah'. Ia kemudian membuat lubang untuk dirinya

sendiri, lalu berdiri di dalamnyadengan membawa bendera Muhajirin, kernudian

berperang hingga tertunuh."

178



Rtugtasan Si1ra. A'lam ArHubla:

10- Hamzah bin Abdrrt Muththalibs6

Beliau adalah seorang tokoh, pahlawan, singa Allah, Abu Umarah, Abu

ya,la Al Qurasyi, Al Hasyimi, Al Makki, kemudian Al Madani, AlBadri, dan

tuySyahid.
I ' ' "be[au adalah paman Rasulullah dan saudara sesusuan Nabi.

I

, Ibnu Ishgq bprhata, "Ketika Hamzah masuk Islam, orang-orang Quratsy

tahu bahraa Basulullah sAw telah terlindung da4 Hamzah akan melindunginSa'
y i-i -- - l:.;.F--- ,-, - : -

Oieh kaSeni rq, mogka menghentilan penry: kepada Nabi SAl i:"

.Ab.u Ishaq berkata: Diriwalntkan.deri Haritsah bin Mudharrib, dari Ali,

ia mengatiakan bahwa Basulullah s'dW bersabda kepadaku ' " Panggillah

.l-{arnzdt!" Aku menjawab, "Siapd itu penunggang unta merah?" Hamzah

berkata, "Da adalah Utbahbin Rabi'ah." Padasaat itu Hamzahberduel dengan

Utbah lalu ia berhasil membunuhnSa"'

s Uhat As-Siyar (, 171-1&t).
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hnu Umar berkata, 'Rasulullah SAW mendengar wanita-wanita furshar

menangisi stnmi mereka png meninggal, rnaka beliau bersabda, 'Tbbpi kanap

tidak ada jang menangisi Hamah? Tiba-tiba wanita-wanita itu datang dan

menangisi Hamzah hingga beliau bersabda, 'Suruhlah mqel<a agar tidak

menangisi lagi orang lang mati set&h ini'. "

Diriuayatkan dari Jabir secara marfu', dla berkata, "Hamzah adalah

pemimpin para syuhada, sosok Snng berani menghadapi penrfnph yang dralim,

pkni dengn memerintah pemimpin ihr, mdarangngn hingga ia dlbunuh."

Dlriwalatlen dari Ja'fu bin Amru trin Unr4rlEh AdtlDhilrrt, da be*ata,

"Aku dan Ubaldullah bin Adi bin Al Khtlar eentah lduar unhtk berp,erarg

pada zarnan Mu'awi1ah. l-alu karnt ndardt Hhnsh. Ttba-ttba adattahs!,|d

situ. Ibnu Adl lah bct*&, 'Akantrah l{ta bertanta lcpada tlhtt4,l tffing
cara da nrenrhmuh tlarnzdt?' Sddah [u l€rn lcfuil rnerun.&tlxa dm b€rtanlp

tentang hal itu. Dia kecrudian berlrata kepada kaml, 'Kallan berdtn akan

mendapatkan jawabarurga di depan tElatnanqn di atas tilorr[p. Dulu dh

seorang pernabuk unlauptn s€karar€ l€lian mendapatinln dalam keadaan

sehat. Kalian juga akan bertemu dengian seorang pria Arab'.

tfuni k€rnudhn mcndaArgiq,a, dan ter4pta dh orang trn Hullt hitam

seperti bwung gagak, b€rada di atas tikarqn. Da bcrterlak. l-alu kaml

mengucaplsr satant kceadiltp" Dla nrengiltglot k€Pdilttp lcPada ubaffulh[t

bh Adl s€ra!,a berl6ta, 'D6nl Allah, kamu adalah anak Ad, apaloh kamu

anak Al Khhnr?' Db nrcntauab, 'Ya'. S€tdah itu da belltata, 'Deml Alhlr, du
tidak penrah melihatmu selak aku mencela ibumu, As'Sa'dtph, !/ang

mcr6rq.tuu d Dd Thnla. t&til€ tu dta berada dt atas tntanSn, lalu tampakbh

lredua lraklmu'. Kamt b€rlota, 'l(arnl sfutamlra datang menernuLnu agar

engkau mencerltakan keeada kami cara mcnrbunuh Hamzah'. Dla berlota,

'Aku akan ba,ceria k€pada l€lian tenErg apaFng pernahalar certtal n lrcpada

Rasulullah SAW. Ketika itu alnr meniadi budakJubair bin Muth'lm. Famannya

!,ang bmarna Thu'aimah bin Adi te6unuh pada uralfu p€rang Badar. Lalu dh

berkata kepadaku, "Jika kamu bisa mernbunuh Flamzah rnaka kamu merdel<a".
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Aku mempunyai sebuah tombak yang biasanya digunakan. untuk

melempar dan iamng sekali tldak mengenai sasatan. Aku lantas kdtnr bersama

anggota pasukan lainnya. Ketika mereka sudah berternu di medan perang, aku

mengambiltombak dan keltnr untuk mencari Hamzah hingga akhimya aku

menernukannln sedang bqada di tengah kerumunan pasulcn layaknfia unta

auraq,s7 menghantam mnsuh dcngan pedarEp yarg taram hhgga meren$Ut

nya E. D€rniAtlah,saatlhralnrtdahbersbpdapmenrUdirlcrlp. Tibetibasiba' '

bin Abdul Uza Al Klurza'i mcndahuluilu. tfutika dla dllhat oleh Hamzah, dia

berkata, 'Datanglah kepadaku unhal anak pernotong kenraluan wanita'

tfurnudian dta dlburuh oldr tlarnzah. Denti Allah, da tidak mdeset scdikit

pun. Aku sarna sekali bdurn pernah mdihat s€sudu !,ang lebih cepat frtuhqn

darlpada kepala Siba!.

AI([l lrcrnudlan kusaha menrbdilrkan tombakhr, hingga ketika ahl

anggap sLdah tepat, maka ahr rndplsqn hhggp dfiinlB mengenai b€E
bawah penrtSa dan tenrbus sampai lpdua l12ki4B. Harnzah purt iattfi dan

menggdepar. Aku lantas menrbiarkan brnbak ihr tetap menanc.lp' hirgga k€tika

dia telah meninggal, aku mendekatinla dan aku mengarnbil kernbali tombakkut

Sdelah itu aku kembali ke kamp lalu duduk di dahmr4p, dan saat itu aku tidak

tagi tn€ntptlnyai l€pentingan lain.

Ketika Rasululhh SAW menakluldran kota MaklGh, aku lari ke Tha'if.

lktika uhsan Tha'if lrch13r unfuk nrasuk Islam, seal6ral€n bumi menladi

sernpit bagiku. Alol b€rlGfia, 'l-arilah ke qEm atau Yarnan atau negOt prg
lain'. D€rni Atlah, p66la sad lhr alnr ldngungan. Tibatba saang pra bale3ta"

'Derni Allah, Muhamrnad ttdak merrelangfl orang yang masuh ke dalam

agamanla. Aku ptrn p€r$ hingga ke lrtadinah untuk menghadap Rasulullah

sAW. Bdbu lantas bersabda ," I{atnu llfltstfi'Ahtm6{au,ab" "B€nar'. Beffau

bersabda, "Dwluklah! cqibkan k&trr, can agftau manbnuh Hamah?'"

Aku lalu menceritakan peristiwa tersebgt, seperti png aku ceritakan kepada

57 Yaitu unta lrang bertrarna antara debu dan httam.
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kalian berdm. Mendengar itu, Rasulullah sAW bersaMa, "Jangan pufihatlan

wajahmu di hadapnku, aku tidak ingin melihat w:aiahmu." Seiak itu aku

menjauhi Rasulullah SAW sebisa mgngkin hingga beliau meninggal dunia.

Ketika orang-orang Islam keluar memerangi Musailamah, aku ikut

berperang bersama mereka dengan membawa tombak yang pemah digUnakan

untuk mernbunuh Hamzah. Ketika kedua kubu sudah bertemu, aku melihat

Musailamah yang sedang menenteng pedang di tangan. Derni Alhh, aku tidak

menganaln!6. Tiba-tiba ada seorang sahabat Arshar mendatangin!,a dari amh

lain. Masingmasing kami bersiapsiap untr.rk menyerangn5ra, hingga ketika sudah

merasa tepat membidiknyn, aku langsung melerngiarkan tombak tersebtrt hingga

mengenainya. kia Anshar itu kernudian menimpalinya dengan hulxnan pedang'

Tuhan kamu lebih tahu siapa di antara kami yang membunuhnSn. Jika'aku

Sang membunuhnyn, b€rarti aku tdah membtrnuh orang SBng paling baik.setelah

Rasululhh SAW dan aku telah membunuh manusia Snrg palingburuk'."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Ketika perang uhud, Rasulullah

SAW berdiri di atas Harnzah dan meratapinlp seralp berkata, 'Jika bukan

l<aranshafiywhmqaalcasilnn alrusuhhmqnbiail<anfiasadrya

hihga Atlah akan mangumpulkanrya dari dalam prut binatang buas dan

burud .Jasadnya kemudian dikafani dengan selimut png jika dgunalcn unh"il(

menghrpi bagian kepalanya rnakakakiqn akan terlihat danfikabagiat kakiqB

tangdihfiup rnalo keealarq,a Snng terlihat. Dia tidak panah menrbaca sMauat

atas salah seorzrng syuhada. Beliau lantas b€rkata, 'Aku a&lah sal<st bagi

kattuf .Jasad ketiga pahlar,ran tersebut kemudian dikubur bsama€arna dalam

satu liang lahad. Lalu ada ynng berkata, 'Siapa di antara mereka yang lebih

baryak membaca Al Qur'an maka dia yang terlebih dahulu dimasukkan ke

dalam liang lahad'. Setelah itu mereka dikafani dengan satu kain kafan."

Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waqqash, dia berkata, "Hamzah

berperang pada waktu perang Uhud di depan Rasulullah SAW dengan dua

perang, seraya berkata, 'Aku adalah singa Allah'."
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11. Abu Jandalss

Dia adalah hnu Suhail bin Amr Al Amiri Al Qurasyi.

Dia termasuk sahabat pilihan. Ketika masuk Islam dia dipenjara dan

diikat oleh ayahnya .

Pada waktu perjanjian Hudaibiyah, dia melarikan diri dalam keadaan

tangan terikatdanayatrryahadirdi hadapan Nabi SAW unhrk menulis perjanjian.

Dia berkata, "lni adalah orang yang pertama kali aku meminta kebijaksanaan

kepadamu u/ahai Muhammad, maka serahkan dia kepadaku." Nabi sAW

kemudian menolak untuk memberikan Abu Jandal kepada ayahnya. Namun

akhimya beliau menyerahkannp. Abu Jandal lalu berteriak seraya berkata,

'Wahai kaum muslim, apakah aku dikembalikan kepada kekafiran?" Setelah

itu dia melarikan diri.

Dia juga mempunyai kisah terkenal yang dijelaskan dalam hadits shahih.

selanjutnya dia melarikan diri, berhijrah, dan berjuang. Dia kemudian pindah

s Lihat As-Sigr (l/ L92-L931.
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untuk memerangi Syam, lalu meninggal sebagai syahid karena terkena bencana

di Urdun pada tahun 18 Hijriyah.
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12. Suhail bin Amrse

Dia adalah orator, juru bicara, dan salah satu tokoh bangsa Quraisy.

Ketika dia menangani masalah perdamaian, Nabi SAW bersabda

kepadanya, "Semqa urusn l<alkn dimudahlan."

Dia masuk Islam pada saat penaklukkan Makkah, dan keislamannya

menjadi baik. Dia juga pernah ditawan pada waktu perang Badar, tetapi bisa

melarikan diri. Selain itu, selama tinggal di Makkah, dia menyemangati onng-

orcmg untuk berjuang di medan perang seraya berkata, "Wahai orang-orang

yang menang, apakah kalian membiarkan Muhammad dan anak-anak kecil

mengambil kafilah kalian? Siapayang menginginkan harta maka raihlah harta

ini, dan siapa yang mengingnkan kekuatan maka raihlah kekuatan ini."

Dia juga sosok yang rendah hati, dermawan, dan fasih berbicara. Dia

pernah berpidato di Makkah ketika Rasulullah SAW meninggal, seperti

pidatonya Abu Bakar Ash-Shiddiq ketika berada di Madinah, sehingga dia

se Lihat As-Siyar (l/ 194-7951.
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berhasilmenenangkan massa dan Islam menjadi mulia.

suhail adalah sahabat Sang banyak melakukan shalat, puasa, dan sedekah.

Dia keluar bersama jamaahnya menuju syam untuk berjihad. Ada yang

mengatakan bahwa dia selalu berpuasa dan shalat tahajjud hingga kondisinya

terlihat lusuh dan berubah. Dia banyak menangis jika mendengar ayat-ayat Al

Qur'an. Dia pernah menjadi panglima pasukan dan tentara berkuda pada wakhr

perang Yarmuk, dan akhimya meninggal sebagai qnhid pada perang tersebut.
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13. Al Bara' bin Malik6o

Dia adalah lbnu Nadhar Al Anshari An-NajFri Al Madani.

Dia sosok pahlawan ynng gigih, sahabat Rasulullah, saudara pembanfu

Nabi SAW, Anas bin Malik. Dia juga termasuk pejmng perang Uhud dan ikut
dalam ki'ah Ar-Ridhwan.

Ada yang mengatakan bahwa Umar bin Khaththab pemah menulis

kepada para pemimpin pasukan, 'Jangan sekali-kali mengangkat Al Bara'
unfuk memimpin pasukan, karena dia salah safu penyebab kehancuran yang

terjadi pada mereka."

Kami juga mendapat berita bahwa Al Bara' pada saat memerangi

Musailamah Al lGdzdzab menyrruh sahabat-sahabatrya agar meletakkan
perisai di ujung tombang mereka, kemudian melempamya ke pinfu gerbang

kebun. Mereka terus menyerang dan menghantam pintu kebun itu hingga pinhr

kebun terbuka. Pada saat itu dia mendapat cedera di fubuhnya sebanyak SGan

o Lihat As-Si5nr (l/ 795-19S).
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luka, Khalid bin Walid menernanin5a selama satu bulan untuk mengobati luka-

lukaqB.

Al Bara' juga dikenal sebagai seorang ksafia dalam ffiagai peperangan

karena dia telah b€rhasil menrbrrnuh 100 orang sabia musuh dengan cara

dud.

Dirirrra3ntkan dari Anas secara marfu', dia berlota, "Berapa banlnk

orang lernah Snng memptrry,ai dua lnda, namun kaika tdah bersrmpah k€eada

Allah dia berbalik menjadi orang terbaik seperti hdqB Al Bara' bin Malik."

Suhr ketika Al Bara' berterru dengan orang-orang mr.rsl,rik ketika m€reka

telah menyakiti umat Islam. Mereka berkata, "Wahai Al Bara', sesungguhnya

Rasulullah bersaMa , 'sesunguhnja iika kamu mau basumph kepda Allah,

tenfu Dia al<an bqbuat bik kephtnu, mal<a basumphlah dqni Tuhanmu'."

Al Bara' berkata, "Aku bersumpah kepada-Mu wahai Tuhanku, agar Engkau

berkenan memberikan leher-leher mereka kepada kami."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sidn, dari Anas, bahwa dia pemah

menghadap saudaranya, Al Bara', sambil bemyanyi. Anas kemudian berkata,

"Kamu bisa bemyanyi?" Dia berkata, 'Apakah engkau takut aku mati di atas

kasurku? Aku telah membunuh 99 nyawa ksatria kaum musyrik dengan cara

berduel, selain orang-orang yang aku bunuh bersama kaum muslim."

Dalam riwa5nt lain menyebutkan bahwa Al Bara' pernah b€rkata, "Wahai

saudaraku, apakah kamu bernyanyi dengan syair, padahal Allah telah

menggantikanqadengan Al Qtr an?!"

Dia meninggal sebagai syahid ketika penaklulil<an Tustar tahun 20

HUrilrah.
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L4. Abu Sufyan bin Al Harits6l

Dia adalah keponakan Nabi SAW, Al Mughirah bin Al Harits bin AMul

Muththalib bin Hasyim Al Hasyimi.

Dia menemui Nabi SAW sebelum masuk kota l"Iakkah unfuk meryratakan

keislamann5ra, maka Nabi SAW pun merasa khauatir terhadap dirinya, karena

beliau teringatkernbali penganialraanfng pernahaiHn*annya terhadapbeliau.

Oleh Karena ltu, Nabi SAW menghtndar darirua. Setelah itu Abu Sufpn

merengek-rengek kepada Nabi SAW sehingga beliau akhimya merasa iba

kepadanya. Kemudian dia menjadi seorang muslim png baik dan menjalankan

syariat Islam.

Abu Sufyan dan Abbas termasuk sahabat yang melindun$ Rasulullah

SAW dalam perang Hunain, ketika semua orang lari tettirit-birit. Ketika itu

Abu Sufyan mengambil pelana kuda dan tetap bersama beliau.

Abu Sufyan adalah saudara sesustrm Nabi SAW, dan yang menyrsui

6r Lihat,4s.58ar W 202-2051.
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keduanya adalah Halimah.

Abu Ishaq As-Sabi'i berkata, "Menjelang wafatnya, Abu Sufyan bin Al
Harits bin AMulMuththalib berkata, 'Janganlah kalian menangisiku, karena

aku tidak pemah berbuat kesalahan sejak aku masuk Islam'."

Craris keturunan Abu Sufyan telah punah.

Driuqratlon dari Sa'd bin Al Musayyib, batrua Abu Sufyan bin AI Harits

selalu shalat saat mrsim panas di tengah siang hart hingga shalat di u/aktu itu
dirnakruhkan, kemudian dia mengerrakan shalat dari Zhuhur sampai Ashar.
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t5- Ja'far bin Abu Thalib62

Dia adalah seorang tokoh terkemuka, pahlawan Islam, mujahid Snng

gagah berani, Abu AMullah, putra paman Rasulullah sAW, saudara Ali bin

Abu Thalib yang lebih tua sepuluh tahun darinya'

Ja'far bin Abu Thalib pemah hijrah sebanyak dua kali. Ia hijrah dari

Habasyah ke M3dinah, lalu menemui kaum muslim 
1a!u 

t1t 
lereka 

berada

di Khaibar setelah dianiaSn. Diakernudian tinggal di Madinah selamabeberapa
:..,

bulan. Setelah itu Nabi SAW mengangkatrya menjadi pernimpin tentara sayap

kanan dalam perang Muhah, hingga akhimga meninggal sebagai slphid' Pada

saat kedatangannla,'Rasulullah SAIII sangat bagenrbira, nainun ketika dia

meninggalbeliau sangatsedih.'

Diriuayatkan dari hnu Mas'ud, dia b€rkata, "Rasulullah sAW pernah

mengutus kami menernui Raia Najasyi dalam rumlah delapan puluh orang,

diantaranya aku (lbnu Mas'ud), Ja'f-ar, Abu Musa, Abdullah bin urfuthah, dan

62 Lihat,4s-Sita,r (V 20621 V.
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Ustman bin Madz'un. Sernentara orang-orang Quraisy mengufus Amr bin Al

Ash dan Umarah bin Al Walid dengan membawa hadiah. Mereka kemudian

datang menemui Raja Najasyr. Ketika masuk mereka berdua bersujud dan

menghormat kepadangn, lalu salah safu dari mereka duduk di sebelah kanan

sedangkan yang lain di sebelatr kiri. Mereka berdua berkata, 'Sesungguhya ada

sekelompok kaum kami yang melarikan diri ke daerahmu lantaran benci kepada

agama karti'. Mendapat taporan tersebut, Raia Nalas$ berlota, 'Dl mana

mqrel<d?'Mereka berdtn mentawab, 'Merd€ ada d daerahmu'.

Selanlutrr1n Rara f{araslrl mengfitm rcukannya untuk mencarl merelo,

dan Ja'far berlota, 'Aku adalah ptmptnan kaltan malo lkuttlah'. Merelo

kenrudian nrasuk dan mengucapkan salam, lah bedot4'Mengapa kamu tdalt

bersuiud kepada mja?' Dia menlauab, 'I(ami hanya bersuJud l@pada Allah'.

Mereka berkata, 'Mengapa b€itu?' Dia menjawab, 'Karena Allah telah

mengutus kepada kami seorang rasul png menrerlntahkan lomt untuk tidak

bersujud kecuali haqn kepada Alhh dan mernerintahkan untuk mengerrakart

shalat serta zakaf.

Setelah itu Amr menyela,-'sesungguhnga mereka menentangmu dalam

hal Isa dan ibun}ra'. Mereka berkata, 'Apa lBng engkau ketahui tentang Isa dan

ibunya?'Ja'far menjawab, 'Kami mengetahui seperti apa yang difirmankan

Allah, bahwa dia adalah roh Allah dan tanda-tanda kebesaran-Np yang

dititipkan pada seorang gadis suci 5nng belum pernah disentuh oleh seorang

pnapun'.

Mendengar iu Raiar l{aias!, lalu mengangkat tangkatrlla dari Era[r seraSn

berkata, 'Wahai penduduk Habryi, para pendeta, dan paderi, apalrah gnng

kalian inginkan? Ternyata mereka tidak berbuat Jelek kepadaku! Aku bersaksi

bahwa dia adalah utusan Allah dan dialah orang !,ang diberitahukan oletr Isa di

dalam kitab Injil. Demi Allah, seandainln aku bukan seorang raja maka aku

akan datang kepadanf dan mernbawakan alas trakinSn hlu mernbersihkann5a'.

Raja Najasyr lantas berkata, 'Tinggallah dan lakukan sesuka kalian'.

Raja itu lalu menyuruh untuk mengembalikan hadiah itu kepada mereka
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berdua."

setelah itu Ibnu Mas'ud bergegas menceburkan diri ke dalam perang

Badar.

Diriwayatkan dari Khalid bin syrmair, dia berkata: suatu ketika AMullah

bin Rabah datang kepada kami saat orang:orang mengerumuninya. Dia berkata:

Abu Qatadah telah menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW pernah

mengutus bebera-pa pemimpin pasukan, dan beliau bersabda, " Yang akan

memimpin kalian adabh Zaid, iika dia gugar maka diganti oleh Ja'far, iika dia

gugur maka dlganti oleh lbnu Rawahah." Lalu Ja'far melompat seraya berkata,

,.Sumpah, mengapa Zaid diletakkan sebelumku?" syumair berkata, "l-akukan

saja, karena kamu tahu marn yang lebih baik." Pasukan pun berangkat dengan

berserah diri sepenuhnSa kepada Allah. Setelah itu Rasulullah SAW naik mimbar

dan menyuruh untuk mengumandangkan adzan untuk shalat berjamaah. Beliau

kemudian bersabda, " irlaukah katian aku beritahukan tantang tentara kalian?

sesunguhnya merel<a sdang manghadapi musuh, Zaid telah ggur dan mati

st/atnd, nnka mhtal<an ampran untulm5A. Ja'hr kan-dian mazgatnbil bandm

hn mmyaang hinw dk jug tqbunuh- Kqtudian lbnu Rawahah mazgambil

berzderanSa dan pada aat itu telapk l<akirya tena berat hingga dia gugur

dan mati syahid. Setelah itu Khalid mazgambil banduan5a dan pda saat itu

dia bulran pminpk psrkan, tebpi db sailiri Sang magangl<at dirnW egBi
pa'nimpin."

Ragulullah SAW hlu mengangkat ftedtnpringa ser.[ra berdoa, "YaAllah

db adalah salah satu pdang dari p&ry'pdangiMu' mal<a tolonghh dia."

Pada hari itulah Khalid bin Wald diruluki saifuilahlpengAllah).

Berliau lalu bersabda, "Bffinglatlah l<alian, bantulah sudan-saudara

kalian dan jangan ada seorangptn 5ang tatingal!'

Orang-orang pun berangkat walaupun dalam cuaca yang sangat panas.

hnu Ishaq berkata: Yah5a bin Abbad bercerita dari ayahnya, dia berkata:

Ayahku yang telah merawatku menceritakan kepadaku -dia berasal dari bani
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Murrah bin Auf-, dia berkata, "Aku melihat Ja'far pada waktu perang Mu'tah

terlihat seperti orang yang turun dari kuda lalu dia menyembelih kudanya itu

lantas maju menyerang hingga akhimp terbunuh."

Ibnu Ishaq berkata: Dialah sahabat pertama yang melakukan

penyenrbdihan dalam lslam, serala b€rkata,

q:.J"rJs'*
q)* qi,i'ti',p

qt:jtiilj,'J3 r-;
t1:)'i? 15 f i\:rij;ti

kbp tut&h &n ddeaaryp$rga

qwdan@nnnwwrya
Siksan orursFonngRonnwi t&h ddat

SeanAinW alru batantu, aku alan manthnutng

olrluaya*an dari lbnu umar, dia berl€ta, "Kami semua ketrilangan Ja'far

pada saat perang Mu'tah. Kami kernudian menernukan jasadnya dalam keadaan

tertikam dan terhujam anak panah dalam jumlah kurang lebih 90. Kita

mendapati setnua luka ifudibagian depan fubuhnya-"

Diriwa5atkan dari Asma" dia bel&ata, "Rasulullah sAW rnasuk rumahku,

kemudian memanggil anak-anak Ja'far. Aku melihabrya menciumi mereka,

sedangkan kedua matanya mengalirkan air mata, maka aku berkata, :Wahai

Rasulullah, apakah engkau telah mendengar berita tentang Ja'far?' Beliau

meniawab, 'Ya, Ja'hr telah tqbunuh paaa hai ini'- Seketika itu iuga kami

menangis, beliau pulang seraya berkata,'Buatkan makanan unfuk

keluarya JaTati karena merel<a sibuk dengan dirt mereka sendirt'."

Dirfuraptkan dari Aisrrah, dia berkata, "Ketika Ja'far meninggal, terlihat

kesedihan di wajah Nabi SAW."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, diaberkata, "Rasulullah sAWbersabda,

'Aku melihat Ja'far bin Abu Thalib seperti malaikat di surga, telapak kakin5n
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berlumuran darah dan terbang menuiu surga' ."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Usamah bin Zaid, dari ayahnya, dia

berkata, "Dia pernah mendengar Nabi SAW berkata kepada Ja'far, 'Bentuk

wajahmu serup dengan waiahku, dan aA4ilakmuiuga serup dengan akhlakku,

karena kamu berasal dariku dan termasuk kefurunanku'."

fu-sya'bi berkata, "Jika hnu Unrar mengucapkan salam kepada AMullah

bin Ja'far, maka dia berkata, 'semoga keselamatan tetap atasmu wahai anak

orang yang maniliki dua sagtap'."

Ja'far masuk Islam setelah tiga puluh safu orang sahabat lainnya masuk

Islam.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Tidak ada seorang pun

yang memakai alas kaki dan tidak ada seorang pun yang menaiki tunggangan

setelah Rasulullah SAW, yang lebih baik dari Ja'far bin Abu Thalib."

Maksudnya dalam kedermawanan dan kernuliaan-

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kita menamakan Ja'far

dengan Abu Al Masakin (4nhn5a orlng-ormg miskin). Suatu ketika kami datang

ke rumatrrya, temyata dia tidak mempun5ni apa-apa unhrk disuguhkan kepada

kami. Dia lalr.r mengeluarkan wadah bekas madu, lalu disuguhkan kepada kami.

Kami pun memihnya dan menjllatin5ra."
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L6- Zaid bin Haritsah6s

Dia adalah Ibnu Syarahil atau juga dipanggil Syurhabail bin Ka'ab bin

Abdul Uzzabn Imri'Al Qais bin Amir bin An-Nu'man.

Dia adalah sosok pemimpin, syahid, An-Nabawi, namanya disebutkan

dalam surah Al Atrzaab, Abu Usama Al lGlbi, Al Muhammadi, Sayyidul Mawali,

As-hbiquna N Awualun orang yang paling dicintai dan disayangi Rasulullah

SAW. Serrnn 1lang disa!,angi beliau pasti baik. Allah tidak pernah mencantumkan

nama sahabat di dalam kitab-Nya kecuali nama Zaid bin Haristah dan Isa bin

Maryam yang turun dengan membawa hukum yang adil dan bertemu dengan

umat yang mulia ini dalam shalat, pueser, haji, nikah, dan semua hukum agama

yang hanif. Sebagaimana Muhammad adalah pemimpin para nabi, Sang paling

mulia dan penufup para nabi, maka begifu juga Isa, setelah diturunkan dari

langit, dh akan menjadi orang gang paling mulia di antara umatTya secara mutlak.

Dia akan menjadi penuntun mereka dan tidak ada orang lain yang datang

63 Lihat As-Siyar (l/220-230).
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setelahnya dengan mengusung kebaikan, melainkan matahari akan terbit dari

Barat dengan izin Allah yang menjadi tanda bahwa Hari Kiamat telah dekat.

Diriwayatkan dari Aslam, dari ayahnya, dia berkata, "Kami sernua

memanggil Zaid bin Haristah dengan Zaid bin Muhammad, maka tak lama

kernudian turun fiman Allah, :i' C* 4f i nfyl .A'*\t'Panggilah merel<a

(anak-anak anglat itu) dengan (memakai) nann Oipa*-Oapa* mereka; itulah

yang lebih adil pda sisi Allah'."(Qs. Al Ahzaab 1331, 5)

DiriwaSaatkan dari Abu Amr As-Slaibani, dia b€rkata: Jabalah bin Haristah

menceritakan kepadaku, dia ber"kata' Aku pemah menghadap Rasulullah SAW

sera3nberkata, "Wahai Rasulullah, utr-rslah saudamku, Zaid bersarnaku." Beliau

berkata, " Tizserah dia, jika dia mau mal<a aku tihk al<an melanngqn." T:lid

Ialu berkata, "Tidak, demi Allah, aku tidak manilih orang lain kecuali dirimu."

Jabalah berkata, "Aku kernudian menilai bahwa pendapat saudaraku itu

lebih baik daripada pendapatku."

Ibnu Ishaq dan lainnya mengatakanbahwa Zaid termasuksatrabatSang

ikut dalam perang Badar.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Usamah, dari aphnya, dia berkata,

"Rasulullah SAW pemah bersabda kepada Zaid bin Haritsah,

,GrVui$:n
'Walbi ?aH, l<arnu &hh .nliku, kduaryaku, &n onng grg pling
ahtdnbl'."

Diriunptkan dari Abdullatr bln Dlnar, bahura lbnu Unrar mendengar

Raulullah SAW rnernuruh Usanah ngrFdfi pernffir $.dr ltarfii, teiapl carg:
orang kenrudian menghina kepenrfnplnanngra rnaka beliau b€rsabda, "Ji&a

kaliin mqcda brttlatan t&h nqrc& lceruthnfuran
alahryn. funi Allah, db dicipblcan untuk manjifr pnimpin. Jtla dia dufu

tqnasuk onng Wng pl@ aku dntai, nal<a analmg ini adahh onng trurg
plirrg aku cinbi sea.dahn5a."

.:j\i4,';f , ,Al, ,*,
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Ibnu Umar berkata, "(Jmar memberikan kevrajiban yang lebih kepada

usamah bin Zaid daripada kewajiban yang diberikan kepadaku, lalu aku

margadukan masalah itu kepadanya. Dia berkata, 'Dh lebih dicintai Rasulullah

sAW daripada kamu dan ayahnya iuga orang Snng lebih dicintai daripada

ayahmu'."

Perang Mut'ah teriadi pada bulan Jumadil Ula tahun 8 Hijriyah. Pada

saat itu Usamah bin Zaid berusia 55 tahun.

Diriwayatkan dari hnu Buraidah, dari ayahngn, dia mengatakan bahwa

Rasulullah SAW pernah bersaMa,

uf :Uu t*Ji'JJ, :Lii ,:;.v'i-ra 43Lv ,At'.i;;
JJ.J

" Ketila aku masuk sulga, ada seomng gdis inng man5antbutku, dan

aku bertan5a, 'Unfuk siaplah l<amu?'Dia meni.awab, 'Aku milik hid
bin Haritsali ."

-l tt c

.atSV ,1.
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L7 - Abdullah bin Rawahah64

Dia adalah hnu Tsa'labah bin Imri' Al Qais bin Tsa'labah.

Dia adalah sosok pemimpin yang bahagia dan meninggal sebagai

syutuda'.

Ia bernama Abu Amr Al Anshari Al Khazraji Al Badri fui-Naqib Asy
qE ir.

Dia terrnasuk peitrang perang Badar dan Aqabah. Dia dfiuluki Abu

Muhammad dan Abu Raratra[r. Dia tirtak mernith ketlln E an. Da adalah parnan

Nu'man bin Baq/ir, ter.nasuklunr htlls dari karrn ltnshar.

Nabi SAW pernah menguih.rsr4p bcrsana pasukan Snng terdiri dari tiga

puluh pasulon berla"rda unfuk menenrui Usair bin Rizam, seorang pria ketunrran

Yahudi di l(haibar, dan dia berhasil mernbunuhnya.

Qutaibah berkata, "hnu Rawahah dan Abu Ad-Darda' adalah saudara

64 Lihat As-Si9r(l/230-240 ).
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seibu."

Abu Ad-Darda'berkata, "Kami pemah bersama Rasulullah SAW dalam

sebuah perjalanan pada hari yang sangat panas. Pada wakhr itu tidak ada di

antara kami gang berpuasa kecuali Rasulullah SAW dan Abdullah bin Rawahah."

Diriwayatkan dari hnu Abu Laila, dia berkata: Ketika seorang pria

menikahi mantan istri ibnu Rawahah, pria itu be*ata kepadanya, "Tahukah

kamu alasanku menikahimu? Yaitu agar kamu menceritakan kepadaku semua

yang dilakukan oleh Abdullah di rumahnya." Mantan istrinya kemudian

menceritakan sesuatu yang aku tidak hafal selain perkataannln, "Setiap kali

Abdullah keluar dari rumahnya, dia shalat dua rakaat, dan jika datang dia juga

shalat dua rakaat. Dia tidak pernah meninggalkan kebiasaan itu selaman5a."

hnu Sirin berkata, "Di antara penlrair Rasulullah SAW adalah Abdullah

bin Rawahah, Hassan bin Tsabit, dan Ka'ab bin Malik."

Adapng mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menyiapkan tiga orang

pemimpin unhrk, pemng Mu'tah, beliau sempat berkata, "Pemimpinnya adalah

Zaid. Jika dia gugur maka diganti oleh Ja'far, dan jika dia juga gugur maka

diganti oleh lbnu Flawahah." Ketika kduanya tertunuh, Ibnu Rawahah sangat

marah, ia berkata,

'^X,;J I \i --t1*v

-fj,'bfu )ti Jy

t1...7t'. .t..',,
uJ;3 _i t-;- l;tt
,- . ,
iyJ;,:-:t x LJrlti

Afu bqsumph ualnl jitta, lau pstl mamsukfitg

.' hil<sawtgnnuryn ffulcsa ng

Su&l, brm l<au mqan tanng

Tapi kanp aku melilabnu ma nbancl stuga

Olrlr,renttran dari Anas, dia be*ata, "Nabi SAW pernatr masuk Makkah

untuk meng-qadha umrah. Pada saat itu lbnu Rawahah yang berada di
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sampingnya berkata,

{f ,P4;rrr, * *ru<i' erh
i:V :.p:Wt',yli-, M, r ?A,,l;i- t*.-. LJ U-. V2

Hadanglah ialan keturunan onngomng l<a fir

Hai ini, karni al<an manyaang l<alian untuk manurutl<anngn

Dmgan senngan gngmanghilanglan kesdihan dari pendaiban

Dan membuat ternan lup kepda tqmnnta sqdii

Setelah itu Umar berkata, "Wahai hnu Rawahah, di tanah kemuliaan

Allah dan di sisi Rasulullah SAW engkau melantunkan syair?!" Nabi SAW

bersaMa, " Biarl<an aja whai Unaf l<aran pal<afumg ini dapt menmtbusi

tubuh mereka lebih cept dari melesah5n anak pnah."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Deni DatSangjiunku benda di dalam

kekuaaan-Ng, perl<atanng ini dapt menqtbus fubuh merela lebih dahsgt

daripda lesabn anak pnah."

At-Tirmidzi Hata, "DiriwaSatkan dalam riwayat lain bahwa Nabi SAW

masuk kota Makkah pada wakhr peristiu/a Umratul Qadtra' . Ka'ab luga b€N*ata

seperti itu."

Dia berkata, "Riwayat ini lebih shahih menurut ulama, karena hnu
Rawahah terbunuh saat perang Mufah, sedangkan peristiwa Umratul Qadha

terjadi setelahnya."

Menurut aku, pemyataan itu tidakbenar, bahkan perang Mut'ah teriadi

enam bulan setelah UmratulQadha.

Abdul Azvbin AkhulMajisyun berkata: Kami mendapat kabar bahwa

AMullah bin Rawahah mempungrai seorang budak p€rempuan yang dirahasialran
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dari keluarganya. Pada suatu hari, istrinya melihatnya sedang berduaan dengan

wanita tersebut, maka istrinya berkata, 'Apakah kamu lebih memilih budak

perempuanmu daripada istrimu yang merdeka?" Namun dia kemudian

menyangkalnya. Sang istri lalu berkata, "Jika kamu orang yang jujur maka

bacalah satu ayat AlQur'an." Abdullah pun berkata,

Aku bercat<si, banwa ianii Allah itu benar

Dan nenkaadalah tempahya orang-orang kaftr

Mendengar itu, ishin5a berkata, "Tambahlah satu ayat lagi!" Dia berkata,

)tb 't2Jr A'; ;'jllit
?r;"^L*';;-t.

(rui' L; ;Vt a';,
t;:;.-jy' :;*:)J

Sesungguhnim Arsy itu tenpung di atas air

dan diatasnya adalah Tuhan semesta alam,

Arsy itu dibawa oleh pn malaikat mulia

Malaikat Tuhan 57atg selalu madekatl<an diri kepda-N5a

Setelah itu sang istri berkata, "Aku beriman kepada Allah dan

mendustakan pandangan rnataku." Dta lalu mendatan$ Rasulullah SAW dan

m€ncerltakan rnasalatt ihr trcpada beliau hingga menrbuat beliau tertara. Bdhu

tirCak menegumgn.

6;udr uV .;1t o1j
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t7. Abu Dujanah Al Anshari65

Dia adalah simak bin Ktrarasyah As-sa'idi. Dia terkenal saat perang

Uhud karena memakai ikat kepala merah.

Zaid bin Aslam berkata, "Pada saat Abu Dujanah sakit, dia dikuniungi,

dan saat itu r,rajahnya terlihat berseri-seri, maka ada png bertanya kepadanya,

,Kenapa wajahmu bersed-seri?' Dia menjawab, 'Tidak ada peker;aan yang

mernbmtku tertebani melebihi dua hal, 5aitu hangn mengatakan sesuahr yang

bermanfaat, dan'hatiku selalu bersih terhadap orang-orang Islam''"

Pada waktu perang Yamamah pecah, Abu Dujanah melempar dirinya

ke dalam kebun hingga kakinp patah, tetapi dia tetap menyerang dalam keadaan

cedera, lalu akhim5n terbtrnuh.

Pedang Abu Dujanah tidak tajam, maka ketika Nabi SAW melihat pedang

tersebut, bdiau bersaMa , "siap SEng dapt mananuhi hak p&ng ini?" Tdait

orang-orcmg €nslan mengambilnya. Abu Duianah lalu berkata, 'Apakah haknln

6 As-Sijar ll, h. 243-2Ml
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ya Rasulullah?" Beliau bersabda, "Menggunalannya untuk berperang diialan

Nlah hingga Allah membqil<an kemanang;an bagimu atau l<amu yang terbunuh'.

Abu Dujanah lalu menerima persyaratan ifu.

Sebelum mengalami kekalahan pada waktu perang Uhud, dia keluar

sambil menenteng pedangnya dengan tegap dan membusungkan dada,

sementara dia hanya mengenakan baju dan ikat kepala berwalna merah. Sambil

menyerang dia berkata,

S;,it e-rs yiu|;\t # g.*G3';t ;\
J'-')ts ltt ?,r_'.-,?i ;#t G ,.Ut;l'l'oi

Aku adalah or4ng lnl\g'telahberianii pada kel<asihku

Jika kami harus mati di bawah pohon kurma

Maka aku tidak akan membiarkan waktu terbelenggu

untuk berpuang dengan pdangAllah dan Rasul-N5n
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19. Khubaib bin Adi66

Dia adalah lbnu AmirAl Anshari Aqrstahil-

Diatermasuk pejuang perang Uhud dan salah satu sahabat yang diutus

Nabi SAW untuk menemui bani uh5nn. Ketika mereka sampai di Ar-Raji"

ternSnta bani LihSBn berl,hianat. Mereka kernudian merryTerang dan mernbunuh

para sahabat png diutus serta menauran Khubaib da1T:lfrbin Ad-Datsinah.

Mereka lalu menjual keduanp di Makloh, lanta merela mernbunuh dan

mengalib l@duanln di Tan'im.

Diriwayatkan dari Ashim bin Umar, dta berkata, "Ketika terJadt

p€ngkhianatan terhadap Khubaib dan sahabat*alrabtrya dl Ar-Rari', mere,ka

menahannya bersama Yadd bin Ad-Datsinah. Khubaib k€rnudian diltnl olett

HuJair bin Abu ltrab kepada Uqbah bin Al Harits bin Amir -saudara seibu

Huidr- agar dh menrburuhrya derni mernbalrekan dendant lrcrnathn a3ahrya."

Ketika hendak keluar unfuk membunuhnya, mereka telah menyiapkan

65 Uhat As-SWr 0/242491.
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sebuah tiang dari bambu untuk menyalibnya, tetapi akhimp mereka bersikap

lunak kepadanya. Dia berkata, "Berilah aku kesempatan untuk mengerjakan

shalat dua rakaat." Mereka berkata, "Silakan." Dia pun mengerjakan shalat

seraya berkata, "Demi Allah, seandainya kalian tidak mengira bahwa aku

mengulur-ulur waktu pembunuhan, niscaya aku akan memperban5ak shalat."

Dialah satrabat yang pertama kali menyrnahkan shalat sebelum dibunuh.

Kemudian ketika mereka mengangkahya di atas tiang kayg, dia berdoa, "Ya

Allah, kurangilah jumlah mereka dan bunuhlah mereka dengan sadis serta

jangan sisakan seorang pun dari mereka. Ya Allah, sesungguhnya kami telah

menyampaikan risalah Rasul-Mu, maka sampaikan kepada mereka

sebagaimana risalah itu datang kepada kami-"

Ashim berkata, "Mu'awiyah berkata, 'Aku termasuk orarg gnng turut

hadir dalam penyaliban dirinya. Ketika itu aku melihat Abu Suf5an menyruhku

berbaring di atas tanah untuk menangkal doa Khubaib, karena menurut mereka

jika seseorang didoakan melnperoleh ke-celal-raan lalu dia berbaring, maka

doanya tidak akan memPan'."

Diriwayatkan dari Mu'awiyah, pembantu Hujair, bahwa Khubaib

ditangkap di rumatgrya (Mu'awiyah). Dia menceritakan hal ini setelah masuk

Islam. Dia berkata, "Demi Allah, Khubaib ditangkap ketika aku melihatnya

dari lubang pintu. Dia sedang menggenggam setangkai buah anggrr yang

besarnya seperti kepala orang untuk disantap, dan aku belum pemah melihat

biji anggur seperti itu di bumi."

tuft[i

^:+.1f6
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2(). Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh6T

Dra adalah Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh Al Anshari, Al KhazraJi, As-

Salami, Al Madani, Al Badri, Al Aqabi.

Dia pembunuh Abu Jahal, pejung perang Badar, dan hidup sampai

ahtir pernerintahan Khalifah Umar.

Shalih bin lbratrim bin Abdurrahrmn bin Auf meriwaSptkan dari ayalnrp,

dari kaludqp, dia berkata: kda saat perang Eladar, aku b€rdri di dalam barisan,

hluaku mdihat-lihat, tenrl,ataalnrbcradadi antaradta orarganakdarigglongan

Anshar 1lang masih muda usianSla. Aku kenrudian berlrarap sdalu berada dalam

perlindungan rnereka berdrn. Tiba-tiba salah seorang dari mereka menynpaku

seraya berkata, "Wahai parrtn, apakah engkau mengenalAbu Jahal?" Aku

menjawab, "Ya, apa yang engkau inginkan?" Dia menjaunb, "Aku mendapat

informasi bahwa dia telah menghina Rasulullah SAW. Demi jiunku yang berada

di tangan-Np, jika aku melihabrya rnaka aku akan membunuhnyra." Mendengar

67 Uhat As-Sigr (l/249-2521.
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itu, aku langsung tercengang. Sahabat yang lainn5n lalu menyapaku seraya

berkata seperti yang pertama. Ketika pandanganku tertuju pada Abu Jahal

dan dia mendekati orang-orang, aku berkata, "Tidakkah kalian berdua

melihatnya? Itulah orang Sang kalian cari."

Merekaberdu kemudian segen mengayunkan pedang hingga akhimya

berhasil membunuhnya. Setelah itu mereka berdua kernbali menghadap Nabi

SAW dan menceritakan k@a beliau. Mendapat laporan tersebut, Nabi SAW

bertanya, "Siap di antan kalkn yang membunuhnyzi?" Mereka berdua

menjawab, "Aku yang membunuhnya." Beliau lalu bersabda,"Apl<ah l<alian

telah menguap pdang l<alkn?" Mereka berdua menjawab, "Belum." Beliau

lantas melihat kedua pedang mereka, lalu berkata, " Memang benar, kalian

bqdua tehh menzbunuhn5ai Selanjutr5n beliau menenfukan harta rarnpasan

untuk Mu'adz bin Amr, dan sisanya untuk Mu'adz bin Afra'."

Diriwagatkan dari Mu'adz bin Amr, dia b€rkata, "Pada saat p€raryl Badar,

aku memasang Abu Jahal sebagai target operasi. Pada saat aku mendapat

peluang, aku langsung menghantamnSra, lalu memotong kakinya setengah tuhrt.

Tiba-tiba aku dihantam oleh anaknya, yaitu Ikrimah bin Abu Jahal, tepat di

bahuku, hingga tanganku terpotong, tetapi masih tetap manggantung di kulit.

Keadaan itu sempat menyulitkanku unfuk menyerang, tetapi aku tetap

menghabiskan hari tersebut untuk menyerang sambil meletakkan tangan yang

terpotong itu di belakangku. Ketika aku merasa kesakitan, aku pun rneletakkan

kaki di atas tangan yang terpotong itu, kemudian aku tarik hingga akhimya

terlepeg dan mernbtrangnya."

Demi Allah, ini adalah keberanian sejati. Ketegaran hatinya tidak seperti

orang yang berputus asa dan melemah ketika ter{<ena anak panah. Setelah itu

dia diberi usia hingga masa Khalifah Utsman.
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2L. Amr bin Al Jamuh6s

Da adalah hnu Zaid Al Anshari As-Salami Al Ghanmi, alah dari Mu'adz

dan Mu'awwadz.

Diriwa5atkan dari Ikimah, dia berkata, "Ketika Mus'ab bin Umair datang

keMadinah untukmengajarkan ilmu kepada , Amrbin AlJamuh

mengutus seseorang untuk menemuinya, serryIa bertan5ra, 'Apa lang kalian

bawa kepada kami?" Mereka meniawab, "Jika kamu mau mlka kami akan

datang dan IGmi akan menrbacakan Al Qur'an kepadamu." Dia lalu meniawab,

"Baiklah." Mush'ab pun membacakan awal surah Yusuf kepadanp. Setelah

itu Amr bin AI Jamuh b€rkata, "Kami sebenamln sedang bermuryaunmh

bersama kaum kami." Ketika itu dia pemimpin bani Salamah.

Mereka kernudian keluar menemui Manaf, lalu berkata, "Wahai Manaf,

belajarlah! Demi Allah, orang-orcng ini hanSn menginginkan dirimu, apakah

kamu akan mengingkarin!,a?" Setdah ihl dia menglrunus @angnla lalu kduar.

6E Uhat As-Sigr (V252-2551.
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Melihat hal itu, kaumnya berdiri lalu merebut pedang tersebut. Ketika Manaf
kembali, ia ditanya, "Di mana pedang itu wahai Manap celaka kamu! Krjans
tidak mungkin meninggalkan ekomya. Demi Allah, aku melihat bahwa Abu
Ji'ar besok akan marah." Manaf kemudian berkata kepada mereka, "Aku
sebenam5B pergi mengurus harhhr, rnaka berkatalah rng baik kepada Manaf."

Tatkala dia pergi, mereka menangkapqn lalu menghaJarnya dan
mengikatrya bersarna banglai aniing, hntas melernparlonqB ke dalam sumur.

Ketilo Amr bin Al Jamuh datang, dia bertanya, "Bagaimana keadaan
kalian?" Kaumnya menjawab, 'Baik wahai pemimpin kami. Altah telah
membersihkan rumah kita dari kotoran." Dia kemudian berkata, "Demi Allah,
aku melihat kalian telah berbuat phat kepada Manaf ketika aku pergi." Mereka
berkata, "Begitulah, lihatlah dia sekarang di dalam sumur ifu!"

Amr bin Al Jamuh lantas mendekati surnur tersebut lalu melihatrya.
setelah ifu dia mengufus seorcmg delegasi kepada kaumn5a. Ketika mereka
datang, dia berkata, 'Apakah kalian berpegang teguh pada apa yang aku
pegang?" Mereka menjar,uab, "Ya, karena engkau pemimpin kami." Dia lantas

berkata, "Aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah beriman kepada apa
yang telah diturunkan kepada Muhammad."

Ikrimah berkata: Pada unktu perang Uhud, Rasulullah SAW bersaMa,
" Pagilah l<alian ke suga tang lwsnga selms lar?gft en buni, Satg dipaskpkan
untuk onngonng Sang b*fulwa." Amr bin Al Jamuh lantas bangkit, padahal

dia caqat, Ialu berkata, "Demi Allah, aku akan terjun ke medan perang untuk
mernpdeh surga tersebut." Setehh itu dia berperang hingga akhim5ra terbunuh

sebagai syahid.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Munkadir, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

" Wahai bani *lamah, siap pemimpin kaliarl?" Mereka menjawab, "AlJaddu

bin Qais. Kami menganslapnya orang yang bakhil." Nabi SAW lalu bersabda,
" Pan5mkit apa Wng ldih babaha5a dari@a k&akhilan? Tapi pemimpin katkn
adalah Al Ja'd Al Abyadh, Amr bin Al Jamuh."

AI Waqidi berkata, "Amr bin Al Jamuh tidak sempat ikut dalam perang

2to



Ringkaan Sigr A'lam An-Nubala'

Badar lantaran kecacatannya. Ketika umat Islam keluar berperang pada waktu

perang Uhud, anak-anaknya melarangnya turut berperang, mereka berkata,

'Allah telah memaafkanmu." Setelah itu dia datang kepada Rasulullah SAW

unhrk mengadukan sikap mereka." Mendengar itu, beliau bersabda, " Janganlah

kalian melarangnya, siapa tahu Allah akan meniadil<annya sebagai syahid? "

Diriwayatkan dari Abdullah bin AMurrahman bin Abu Sha'sha'ah, dia

mendapat kabar bahwa kuburan Amr bin Al Jamuh dan lbnu Haram diterpa

banjir hingga rusak, lalu kuburan kedqanya digali untuk dipindahkan. Ketika

digali, tern5ata jasad kedrnnla diternukan dalam kondisi tillak b€rubah, seakan-

akan baru meninggal kenrarin. Ketika tanganqn dipindahkan dari lukanya,

tangannya tersebut kembali lagi seperti semula. Padahal jarak tmktu antara

perang Uhud dengan \rraktu psrggalh kuburan mc!1el(a adalah zl5 tafuun.
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22- Al Ala' trin Al Hadhrami (Ainl6e

Dia bemama Al Ala' bin Abdullah bin Imad.

Dia termasuk salah seorang khalihh bani Umayyah dan salah seorang

pemimpin kaum Muhajirin.

Rasulullah SAW mengangkatnya menjadi wali di Bahrain. Begitu juga

Abu Bakar dan Umar.

Dia wafat pada tahun 21 Hijriyah.

Abu Hurairah berkata, "Aku melihat tiga hal dari Al Ala' yang selalu

aku senangi, yaifu menyebrangi lautan dengan kudanya pada waktu perang

Darin.7o Dia bergerak menuju Bahrain, lalu berdoa kepada Allah di tanah lapang,

6e Lihat As-Siyar l/262-2661.
70 Darin adalah nama wilayah di Bahrain yang banyak mengambil wangi-wangian

dari India. Nama daerah itu dinisbatkan kepada Dari. Yaqut berkata dalam Mu iam N
Buldan dan dalam kitab 5ai4 "Kaum muslim bergerak menuju Dari dengan cara

menyeberangi lautan bersama Al Ala' bin Al Hadhrami. Mereka kemudian berhasil

menyeberangi teluk itu dengan izin Allah, berialan di atas setnacam garis hitam, yang di
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hingga mereka diberi air yang berasal dari sumber, lantas mereka meminumnya

hingga puas. Ketika sebagian dari mereka ada yang lupa tidak membawa air

sebagai bekal, dia lantas kembali mengambilnya, dan ketika sampai di sana,

ternyata sumber air itu sudah tidak ada.

Dia wafat pada saat kami tidak memiliki air. Namun dengan izin Allah,

tiba-tiba awan mendung muncul, lalu hujan furun. Kami kemudian memandikan

jasadnya dan membuatkan liang lahad untuknya dengan pedang kami, lalu

mengubumya. Setelah itu kami tidak tahu lagi di mana lokasi penguburannya."

atasnya ada air yang tingginya seearuh unta. Antara Darin dan pantai beriarak kunrg
lebih perplanan seharl-sernalam melahri hhr hut dalam beberapa kondisl. Setelah ihr
mereka berternu musrrh dan sding meqrerang. Mclelra lahr menauan baryak pasukan

musuh. Jumhh pasrkan bal<uda lredka itu errarn ribu dan inilmfi s€banpk dua ribu
tentara. Mengenai hd ini, Afif bin Al Munddrl berkata dalam bait q,nimya,

rfjr-i.lr ,s:t;t r&v J::,3s A,lth Lt;;jt

.!rfi ,r;.,jr * , *\U .,trlp ,t)r,t srt
Tidalrlah lau melilnt Ahh dah mermkfukkan laubn

Dan menurunkan manusia t*agug di tagah-tengah orang kafir
Biarlan kami mqtbelah hubn

I-alu muncul perintis amuda laut jang membelah lautan
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23- Sa'ad bin KhaitsamahTl

Dia adalah hnu Harits Al Anshari, Al Ausi Al Badri An-Naqib.

C:aris keturunannya punah pada tahun 200 Hijriyah.

Rasulullah sAW kemudian mempersaudarakannla dengan Abu Salamah

bin AbdulAsad.

Mereka berkata, "Dia termasuk salah seorang dari dua belas pemimpin

besar."

Ketika Nabi SAW mengobarkan semangat juang umat Islam untuk

berar,rgkat ke Badar, mereka pun merespon ajakan beliau dengan segera.

Khailsbmah kemudian berkata kepada puban5a, Sa'ad, "Biarkan aku yang

keluai terlebih dahulu ke Badar dan tinggallah dulu bersama istrimu!" Namun

putranya menolak seraya berkata, "seandainya bukan surga yang menjadi

pahalanya, tenfu aku lebih mengutamakan dirimu." Tak lama kemudian mereka

terlibat dalam pertengkaran hingga akhirnya keduanya keluar bersama-sama.

71 Lihat As-Siyar l/2661.
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Sa'ad lalu meninggal sebagai syaahid dalam perang Badar, sedangkan

ayahnya, Khaitsamah, meninggalsebagai syahid pada perang Uhud.
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24. Al Bara' bin Ma'ru/2

Dia bemama lbnu Shakhar Sayyrd An-Naqib Abu Bisyr Al Anshari, Al

Khazraji, salah seorang pemimpin pada malarn Aqabah, dan keponakan Sa'ad

bin Mu'adz.

Dia juga pemimpin bani Salimah, sahabatyang pertama kali mdalnrkan

bai'at pada rnalam Aqabah pertama, orang terpandang, ahli takwa, dan pandai

mernahamiiiua.

Dia wafat pada bulan Shafar, sebulan sebelum Rasulullah SAW datang

keMadinah.

Muharnmad bin Ishaq berkata: Ma'bad bin Ka'ab b€rkata kepadaku dari

saudamnya AMulhh, dari aSBhnya, dia berkata, "Ketil6 kami keluar dari

Madinah menemui Nabi SAW di Mal*ah, ikut bersama kami beberapa orang

musyrik dari kaum kami untuk menunaikan haji. Pada saat kami telah sampai di

Dzul Hulaifah, Al Bara' bin Ma'rur -pemimpin dan pembesar kami ketika

itu- berkata kepada kami, 'BelaJarlah! Demi Allah, aku berpandangan kita

72 Lihat k$ipr IVZST -2691.
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sebaiknya tidak membelakangi Ka'bah dan aku akan shalat menghadapnya'.

Kami lalu berkata, 'Demi Allah, kami tidak akan melakukannya. Kami mendapat

berita bahwa Nabi SAW shalat menghadap Syam. Maka dari itu, kami tidak

akan menentang kiblatrya. Aku sendiri melihat jika datang waktu shalat, beliau

menghadap Ka'bah.'

Kami kemudian mencelanlB dan dia menolak kecuali kita menghadap

kepadanya, hingga akhimga kami sampai di Makkah. Setelah itu dia berkata,

'Wahai keponakanku, dalam perjalanan aku telah melakukan sesuatu yang

aku tidak tahu apa itu?' Dia kernudian menemui Rasulullah SAW dan bertanya

perihal perbtntanku tersebut, s€danglon loIni belum mengenal Rasulullah SAW.

Kami lantas keluar untuk bertanya kemudian ketika sampai di Abtakh kami

bertemu dengan seorang pria. Kami lalu bertanya kepadanya tentang jati diri

Nabi SAW. Dia berkata, 'Apakah lolian mengenalnya?' Kami menjawab, 'Tidak'.

Dia lanjut bertanya, 'Apakah kalian mengenal Abbas?' Kami menjawab, 'Tahu-

Abbas pernah bertemu dengan kami ketika berdagang, sehingga kami

mengenalnya'. Dia berkata lagi, 'Beliau adalah orang yang sekarang duduk

bersama Abbas di masjid'.

Setelah itu kami datang menemui keduanya, lalu kami mengucapkan

salam, lantas duduk. Abbas kemudian berbicara kepada kami, lalu Rasulullah

SAW bertanya,'Siapa kdua orang ini wahai pamai?' Abbas menjawab, 'lni

adalah Al Bara' bin Ma'rur, pemimpin kaumnya, dan ini adalah Ka'ab bin Malik'.

Beliau lalu berkata, 'Dk sarang penyaa.' Al Bara' berkata, 'Wahai Rasulullah,

aku telah melakukan begini dan begitu'. Beliau lantas bersabda, 'Kamu telah

menghadap Kiblat, seandainya saja kamu bisa bersabar!'Setelah itu beliau

mengajaknya menghadap Kiblatrya. Kernudian kami membai'at Rasulullah SAW

pada malam Aqabah pertengahan'.

Dia kemudian menceritakan kisah tersebutsecara panjang lebar."

Pada malam Aqabah, Al Bara' adalah orang yarrg paling mulia di antara

tujuh puluh orang yang ikut berbai'at dan dialah orang yang pertama kali

berbai'at kepada beliau pada malam itu.
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25- Sa'ad bin UbadahT3

Dia adalah lbnu Dulaim, seorang pernimpin besar dan mulia, Abu Qais

Al Anshari, Al Khazraji, As-Sa'idi, Al Madani, An-Naqib, pemimpin suku

Khazraj.

Dia memiliki sedikit hadits dan dia dikenalsebagai seorang pemimpin

serta tokoh yang dermawan.

Ketika Nabi SAW datang ke Madinah, setiap hari dia mengirim

semangkok bubur daging, atau bubur yang dicampur dengan $$u, atau makanan

lainnya. Mangkok milik Sa'ad tersebut lalu diedarkan oleh Rasulullah SAW ke

rumah istri-istri bdtau.

Diriwayatkan bahwa dia adalah salah seorang sahabat yang ikut dalam

perang Badar.

Diriwayatkan dari Abu Ath-Thutail, dia berkata: Suatu ketika Sa'ad bin

Ubadah dan Al Mundzir bin Amr datang. Ked-ranya kemudian menemui orang-

73 Uhat As-Sigr (L / 27 0-27 91.
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orcmg yang ikut dalam bai'at Aqabah saat mereka telah keluar. Penduduk Makkah

lalu mengingatkan mereka berdua. Sa'ad telah dihukum dan Al Mundzir

dipenjara. Sa'ad berkata, "Mereka memukuliku hingga meninggalkanku seakan-

akan aku seperti patung yang berlumuran darah layaknya binatang yang

disernbelih untuk persembahan. Tiba-tiba ada seorang pria lang meresa kasilnn

kepadaku, ia be*ata, 'celaka kamu! Apakah kamu punla seseorang di Makkah

yang pemah menjadi tetanggamu?' Aku menjawab, 'Tidak, kecuali Al Ash bin

wa'il, dia telah mendahului kami datang ke Madinah dan kami

menglrormatinyra'.

Seorang pria dari kaum itu lalu berkata, "Keponakanku menjelaskan,

'Demi Allah, tidak seoftng pun di antara kalian Spng bisa sampai menernuinSra'.

Mereka kemudian mencegah kami, dan ternyata dia adalah Adi bin Qais As-

Sahmi."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Ketika sogokan Abu Sufyan datang

kepada Rasulullah sAW, beliau bersabda, " Beilah masukan kepadaku." Abu

Bakar kemudian berdiri lantas berkata, "Duduklah!" Sa'ad bin Llbadah lalu berdiri

dan berkata, "seandainya engkau memerintah kami wahai Rasulullah untuk

menenggelamkannya di lautan, maka kami akan menenggelamkannya, dan jika

engkau menyuruh kami untuk manacunyake Barkil GhimadTa tentu kami akan

melakukannya."

Diriwayatkan dari hnu Sirin, dia berkata, "Sa'ad bin Ubadah kembali

setiap malam ke rumahnya bersama delapan puluh orang ahli Shufah untuk

diberimakanan."

Diriwayatkan dari hnu Sirin, bahwa Sa'ad pemah kencing sambilberdiri,

lalu meninggal. Setelah ifu seseorang berkata,

-r,.t /c.c
o)1.?9 J Jr-,

i;tf yx*
g)'rst1? 6fin

c z c . t.-

e#ol?s)

7a Nama daerah yang terletak di belakang Makkah, beriarak lima malam perjalanan

dari arah pinggir pantai.
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Kami telah membunuh pemimpin Khaznj

*'ad bin Ubadah

Kami melumpuhkann5a dengan dua anak pnah

Tetapi tidak manganai hating

Dia meninggal pada tahun 14 HUriyah di Hauran.

Sa'ad sudah bisa menulis pada masa jahililnh. Da juga pandai berenang

dan melernpar tombak, bahkan termasuk orang yang terbaik dalam kedua

keterampilan itu.

Sa'ad dan beberapa nenek molrangfgp pernah menyeru kepada otang-

orang miskin, "Siapa yrang ingin anggur dan daging rnaka dia hendaknya datang

menemui Athum Dulaim bin Haritsah.'
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26- Sa'ad bin Mu'adz?s

Dia adalah hnu An-Nu'man As-sayyid Al KabirAsy-Syahid Abu Umar

Al Anshari Al Ausi Al Asyhali AI Badri.

Kematiannya mernhnt Arql bergoncarrg. Dia merniliki banyrak kelebihan,

yang telah disebutkan dalam bebaapa hadits shahih,buku-buku sejarah, dan

sebagain5a.

Diriwaptkan dari Abdul Hamid bin Abu Isa bin Jabr, dari ayahnya, dia

mengatakan bahwa seoftmg pria Quraisy pemah mendengar suara bisikan

berkata kepada Abu Qubais,

'r3.1'#"eul1.lr .I,.i-Ly

uitv*!,8, ,;t*;1"^*-.

Sandain5n kdua *bd itu masuk' Islam

Maka Muhammad tak bkut melawan pn penentang Makkah

7s Uhat,*-S&ar ll/27 9-2971.
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Abu Sufyan berkata, "Siapa kedua Sa'ad itu? Apakah Sa'ad Bakar dan

Sa'ad Tamim?" Mereka lalu mendengar suara pada malam hari yang berkata,

#trsqt'€trrjl +f
t')i r:J 9,\t:))'C i, .Jl,

,e:Jr lg.intt*t;';t++
/:6rLti u;it 1\g

Wahai fu'ad, &'adAlAus,iadilah l<au penolong

Wahai Sa'ad, &'ad Al Khaz'aii, Al Ghatharif

Jawablah seruirn pembei petuniuk, dan berharaplah

Semoga Nlah memenuhi impian di surga Firdaus

Sunggah, phala Allah hanp untuk pencari petuniuk

Berup surga Firdaus 5ang memiW tingkatan

Abu Sufgran berkata, "Dia, demi Allah adalah Sa'ad bin Mu'a& dan Sa'ad

bin Ubadah."

Sa'ad bin Mu'adz masuk Islam di tangan Mush'ab bin Umar.

Ibnu Ishaq berkata, "Ketika dia masuk Islam, dia berdiri di hadapan

kaumnya seraya berkata, 'Wahai bani AMul Asyhal, bagaimana penilaian kalian

terhadap kepemimpinanku?' Mereka menjawab, 'Engkau adalah pemimpin kami

yang dihormati dan orang yang paling baik dalam memberikan keputusan bagi

kami'. Sa'ad berkata, 'Kalian sebenamya tidak boleh berbicara denganku, baik

laki-laki maupun perempuan, kecuali kalian beriman kepada Allah dan Rasul-
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Nya'. Demi Allah, ketika itu setiap orang yang ada di kampung bani Abdul

Asyhal, baik lakilaki maupun perempuan, masuk Islam."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Ketika Sa'ad bin Mu'adz

pergi umrah, dia singgah di rumah bani Umayyah bin Khalaf, sedangkan

UmaySah, jika pergi ke spm melanrati Madinah, maka dia singgah di rumatrnya.

umayph berkata kepadanya, 'PertEtikanlah! Kemudian jika siang menyingsing

dan manusia telah ingat lagi, maka lakukanlah thauraf'. Ketika Sa'ad sedang

melakukan thawaf, tiba-tiba Abu Jahal muncul seraya berkata, 'Siapa yang

thawaf dalam keadaan beriman itu?' Dia menjawab, 'Aku, Sa'ad'. Umayyah

berkata, 'Apakah kamu thawaf dalam keadaan beriman, padahal kamu dulu

menyakiti Muhammad dan sahabat-sahabatnya?' Sa'ad menjawab, 'Ya'.

Keduanya lalu bertengkar, hingga Umayyah berkata, 'Kamu tidak perlu

mengadukannya kepada Abu Al Hakam, karena dia pemimpin penduduk Al

Wadi'. Sa'ad menjawab, 'Demi Allah, jika kamu mencegahku maka aku benar-

benar akan memuh1s perdaganganmu dengan Slnm'. Aku kemudian berkata,

'Kamu tidak perlu mengeraskan suaramu!' Dia kernudian marah seralla be*ata,

'Biarkan aku jauh darimu, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa

bahwa beliau mengira beliau akan membunuhmu'. Umayyah berkata,

'Mernrbunuhku?' Sa'ad berkata,'Ya. Derni Allah, Muhammad tidak beltohong'.

Setelah itu, peristiwa yang diceritakan itu nyaris saja terjadi. Dia lalu

kembali menernui ishin5ra, lantas berkata, 'Tahukah kamu apa yang dikatakan

saudaraku dari Yatsrib? Dia mengaku mendengar Muhammad mengatakan

bahwa beliau akan mernbunuhku!' Istrinya kemudian berkata, 'Demi Allah,

Muhammad tidak bqbohong'.

Ketika merelo keluar menuju p€rang Badar, isbinya berkata, 'Apakah

kamu tidak ingat perkataan saudaramu dari Madinah itu?' Ketika dia hendak

keluar, Abu Jahal berkata kepadaqn, 'Kamu adalah penrbesar penghuni

dataran ini, maka bedalanlah bersama kami sehari atau dua hari'. Dia pun

berjalan bersarna mereka, lalu Allah membunuhnla."

hnu Syihab berkata, "Sa'ad bin Mu'a& ternrasuk peiuang perang Badar
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dan beliau te*ena panah pada wal.rtu perang Khandak, lalu masih bisa bertahan

hidup selama sebulan, kemudian lukanya semakin parah hingga akhimya ajal

menjemputrya."

Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Pada waktu perang Ahzab, Sa'ad

tekena hantaman, lalu merel<a mernotong alisnya. Nabi SAW lalu membekamnya

dengan api hingga tangannya melepuh. Setelah itu darahnya dikuras dan yang

lain dipotong, hingga tangannya melepuh. Ketika melihat keadaan itu, Sa'ad

berdoa, 'Ya Allah, ianganlah Engkau mengelmrkan jiwaku hingga mataku dapat

melihat bani Quraidzah'. Tiba-tiba aliran darahnya berhenti dan tidak lagi

menetes. Mereka kemudian menetap di daerah kekuasaan Sa'ad. Tak lama

kemudian Rasulullah SAW mengirim pasukan kepadanyadan menetapkan agar

pemimpin-pemimpinnyadibunuh, sernentarawanita-'uranitadan keluargamereka

ditawan."

Jabir berkata, "Jumlah mereka ketika ifu 400 orang. Ketika selesai

membunuh mereka, tetesan darahnya berhenti."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW, Abu Bakar,

dan Umar menghadiri Sa'ad bin Mu'adz 5nng meninggal di kubah, yang dipasang

Rasulullah SAW di masjid."

Aisyah berkata, "Demi jiwa Muhammad di tangan-Nya, aku lebih

mengenal tangisan Abu Bakar daripada Umar (tatkala Sa'ad bin Mu'adz

meninggal). Pada saat itu aku berada di kamar. Pemandangan mereka seperti

yang difirmankan Allah, &. '"U;i 'Mereka salng kasih-mengasihi di antara

merekai " (Qs. Al Fath I48l 29 |

Diriwayatkan dari Mahmud bin Lubaid, dia berkata, "Ketika pelupuk

mata Sa'ad terkena sabetan pedang, dia terjatuh. Mereka lalu berusaha

membawanya kepada seorang wanita bermana Rufaidah untuk mengobati

lukanya. Ketika Nabi SAW melewatinya, beliau bertanya, 'Bagaimana

keadaanmu?' Dia lantas menceritakan kepada beliau sampai peristiwa malam

hari ketika kaumnya memindahkan dirinya dan merasakan berat tubuhnya.

Mereka lalu membawanya ketempat peristirahatan baniAMul A"yhal.
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Setelah itu Rasulullah SAW datang. [.alu ada png berkata, 'Berangkatlah

bersamanya!' Ketika beliau keluar, kami pun keluar bersama beliau. Beliau

kemudian berjalan dengan tergesagesa hingga tali sandal banyak yang putus

dan serban-seftan kami berjatuhan. Para sahabat kemudian mengadukan hal

itu kepada beliau, dan beliau bersaMa, 'r4ku takut kita didahului mabil<at

sdr@p da mamdil<am3a *pqti e mamfilan llad*ll . Tatlela kami

smpai di rumahn3p, dia sedang dimardil€n, sementara tbun3n meratapi

psadqn sernbari Hata,

Ummu*'ilmmbpi*'d
I<arara ketquhan dan kesunguhan lnti

Setelah ifu Nabi SAW bersabda,' fubp mng gang manngis iht Mrsb
kecuali Ummu fu'd'.

Beliau kemudian keluar menrbawa jenazahnya. Beberapa orang sahabat

yqng nliembawa jenazahnya berkata, 'Ya Rasulullah, kami tidak pemah

merntaua jasad 5nng lebih ringan daripada dia'. Rasulullah SAW lalu bersaMa,
: -,. 

,' I

'Yang manyebblannjn ringan adalah karena malail@t telah turun bqini dan

bqifu, dan mqe*i sdelumnya tidak pemah furun. Mereka furut membauta

rtzsdnw 6qain lalian'."

Diriwayatkan dari Simak, bahwa dia mendengar AMullah bin $nddad
berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW menernui Sa'ad, saat ia bgrusaha m€nipr
dirinya sendiri semya berkata, 'senrfu aUn menrbalas dirimu dengan kebailon
yang setimpal urahai pemimpin kaum, karena kamu telah menunaikan apa

yang dijanjikan, dan Allatr pasti menunaikan jnnji-Nya kepadamu'."

Diriutaptkan dad Amir bin $'d, dla bedrata: Diriuaptkan dari a5nhnSra

dia berkata, "Ketika Sa'ad menetapkan hukuman di tengah-tengah bani

Quraidzah, bahwa setiap orang lang melakukan kgahatan harus dibunuh, maka

.. ll t,r.
i- ct.!r
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Rasulullah SAW bersaMa,'Dia telah menetapl<an hukum kepda mereka

berdasarkan hukum yang telah diteApkan Allah dari atas langit ketujuh' ;'

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sy:rahbil bin Hasanah, dia berkata,

"Suafu ketika seorang pria mengambil segenggam tanah kuburan Sa'ad,

kemudian pergi. Setelah itu dia lthat, terrlBta tarah itu berubah menjadi minlak

wangi."

Sa'ad bin Mu'adz adalah omrg Sang berldit prrtih, tinggi, g4ah, ben aiah

tampan, bermata indah, dan jenggot tertata rapi. Dia terkena sabetan senjata

saat perang Khandak tahtrn 5 Hiir!/ah, dan dia meninggal karena sabetan seniata

tersebut. Pada saat itu dia benrsia 39 tahun. Rasulullah SAW menshalati

jenazahryn, lalu dikuburkan di Baqi'.

DiriwaSatkan dari AMurrahman bin Jabir, dart agahnya, dia berkata,

"Ketika mereka pergi ke kuburan Sa'ad, ada empat orang lrang furun, yaifu Al

Harits bin Aus, Usaid bin Hudhair, Abu Na lihh Silkan, dan Sdamah bln Sahrnah

bin Waqqasy, sedangkan Rasulullah SAW ketika itu berdiri. Ketika dia diletakkan

di dalam liang lahad, u/ajah Rasulullah SAW berubah dan beliau bertasbih tiga

kali, kemudian oraryforr4l Islam jWa bertasbih hingga menggoncangkan Baqi'.

Setelah ifu beliau membaca takbir sebanyak tiga kali, sementara para sahabat

yang lain pun bertakbir. Beliau kemudian ditanya tentang hal itu, maka beliau

berkata, 'Kubumn sahabt katbn ini akan manjadi smtpit dan ditekan, iika
seseorang selamat darin5a nnka db juga al<an s&nnt. Kqnudian Nlah akan

mang*nntlaruryrl."

Menurut aku, tekanan itu bukan bagian adzab kubur, tetapi itu adalah

sesuatu yang dialami orang kiman, lalpknlra tasa sakit yang dialamingra ketika

kehilangan anak atau kekasih4n di dunia, sakit karena penyakit, sakit ketika

nyawa terpisah dari tubuh, sakit ketika ditanyra dan diuji di alam kubur, sakit

karena pengaruh tangisan keluarganya atas dirinya, sakit ketika bangkit dari

kubumya, sakit pada saat dia resah dan gundah, sakit ketilo lewat di atas

neraka, dan sebagainya.

Semua rasa sakit ifu akan dialami oleh seorang hamba, tetapi bukan
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termasuk adzab kubur dan bukan pula adzab Jahanam. Bahkan seoritng hamba

png bertalcwa akan memperoleh keringanan dari Allah dalam sebagian rasa

sakit itu atau seluruhnya. Ketenangan dari itu semua hanya diperoleh ormg

berirnan tatlola bertenru dengan Tuhannln.

AllahSWTbgflrnran,

.{41;;.'i:r$l:t
"hn MHt mqda pqingebn tanbnglhri runie*n-" (Qs. Ivtarlpm

lre] 3e)

.:#rs
'Elerilah mqel<a paingatan dengan hari 5png del<at (Ilari Kianat, Witu)

ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan

kesdihan."(Qs. Ghafair [40], 18)

Kita memohon semoga Allah SWT kita diberi ampunan, kelembutan,

dan keringanan.

I Walaupun dia mengalami goncangan seperti itu, tetapi Sa'ad termasuk

penghuni sUrga yang kita ketahui dan dia termasuk para syuhada tertinggi.

Seakan-akan kamu mengira baht ua orang yang sukses tidak akan mendapatkan

kesedihan di dunia dan akhirat, tidak merasakan kegelisahan, sakit, dan

ketakutan. Mintalah ampunan kepadaTutranmu dan semoga Dki mengumpulkan

kita dalam kelompok Sa'ad.'

Diriwayatkan dari Aisyah, a*i NuUi SAW, beliau bersaMa,

1.- . .1 o'1. e. o t.1.. .
.lJi-, 1-€+ LnJ cr"ill'a*b .i J>l l-e..;

" SandainSa seseonng bin sehnnt dari deriA alant kubur tqfu *'ad
juga bia selamat darirg!

-,*.r;,Jrt ,s:l r'ulrr ig 1ri;'irr i7 i'r$?:

,;
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Rasulullah SAW bersabda dalam.s€buah hadits yang diriwayatkan s€cara

mutawatir, "sesunguhnya fusy furgoncang dangan kematian &bd karena

sqangfulgaruW."

Diriwayatkan dalam hadits shahihbahwa Nabi SAwbersaMa perihal

perhiasan yang keindahann5n menrukau setiap orang !,ang mellhatr5a, 'Pefi'-

peti milik *'ad bin Mu'adz di surya lebih bik dari ini."

Oi.ir,val,atkan dari Jabir, dia berltata, "Suatu ketika Jibril datang menemui

Rasulullatr SAW dan berkata, 'SW ldtlba slnlilt 5twg nqi4ggpl ini? Plntu'

pintu langit telah dibul<al<an wtuknSa dan ,4rsy turut beryoncang'. Ketika

Rasulullah SAW keluar, temlnta dia adalah Sa'ad."

Jabir berkata, "Setelah itu beliau duduk di atas kubumya."

Rasulullah SAW bersaMa,

,"tAt *t -r.i?^Jit r;i,
,U; ,y i'<!i J,tii I

d'l; ,5r$ Cpr lr-lir ri-i,

*>at'udl J:r,,r iVt
toz . il a ', |a .. . ,. ..'-i'*el'l4 t'*

"Hamb shalih ini telah mantbuat Arcy bergoncang, pintu-pinfu langit

dibulral<an, &n disal$ikan oleh tujuh puluh ribu nplail<at png belum

Wrr?ah turun ke bumi sefulumn5n. Dia santpt mengalani himpitan

sebenat kqtudln dib&slan darin5a." Yaitu Sa'ad.

Diriwayatkan dari Aislrah, dia berkata, "Tidak ada seorang pun lnng
lebih merasa kehilangan setelah Nabi SAW uraht dan ledua sahabatrya (Abu

Bakar dan Umar) atau salah safunya, daripada Sa'ad bin Mu'adz."
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27 - Zaid bin KhaththabT6

Dia adalah hnu Nufail, seorng sosok syahid, mujahid, dan ahli tals,va,

Abu AMurrahman Al Qurasyr Al Adawi, saudara Amirul Mukminin Umar. Dia

lebih muda dari Umar dan masuk Islam sebelumnlra. Dia berkulit sawo matang

dan berpostur tubuh sangat tinggi.

Dia termasuk pejuang perang Badar dan perang lainnya. Dia

dipersaudarakan oleh Nabi SAW dengan Ma'an bin Adi Al Ajlani.

Umar berkata kepadanya pada waktu perang Badar, "Pakailah baju

besiku!' Dia lalu berkata, "Aku ingin meninggal sebagai syahid, seperti halnya

impian dirimu." Keduanya kemudian tidak mau memakai baju besi tersebut.

Pada saat perang Yamamah, bendera rcukan Islam dibawanSn dan dia

terus maju memerangi musuh, hingga akhimya terbunuh. Setelah itu bendera

tersebut jatuh, maka Salim tmuh AbuHudzaifah- mengambilnyra.

76 Lihat As-Sinr (l/297 -2991.
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Umar merasa sedih dengan kematiannln, dia berkata, "Dia masuk Islam

sebelumku dan rnati syahid sebelumku."

Umar juga sempat berkata, "setiap kali angin sepoi-sepoi bertiup aku

mencium bau wanginya Zail."

Dia meninggal sebagai s5ahid pada tahun 12 Hirri!/ah.
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28- Tsabit bin Qais77

Dia adalah hnu Syammas, orator kaum Anshar, dan termasuk sahabat

Nabi SAW yang baik. Meskipun dia tidak sempat ikut berjuang dalam perang

Badar, nernun ia sempat mengikuti perang Uhud dan hi'ah Ar-Ridhv,,tan.

,. , Dia adalah pria yang bersuara lantang dan sosok orator ulung.

Driwa5atkan dari Anas, dia berkata, "Tsabit bin Qais pernah berkhutbah

ketika RasulullalfsAw datang ke Madinah, 'Jika kami melarangmu dari sesuatu

yang Juga berlaku pada diri karni dan anak-anak kami, maka apa yang akan

kami dapatkan?' Beliau bersabda, 'Surgel. Para sahabat kemudian berkata,

'Kami ridha'."

Diriwayatkan dari Ismail bin Muhammad'bin Tsabit bin @is, bahwa Tsabit

bin Qais pernah berkata, "Ya Rasulullah, al<u takut kami binma. Allah telah

melarang kami untuk senang dipuji dengan sesuafu yang tidak kami lakukan

dan aku mendapati diriku senang dipuji. Allah juga melarang kita bersikap

77 Lihat As-Siyar (l/308-314).
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sombong, sedangkan aku orang yang menyukai keindahan. Allah melarang

kami untuk mengangkat suara kami melebihi suaralnu, sedangkan aku orang

yang bersuara lantang." Mendengar ifu, Rasulullah SAW b€rsaMa, " Wahai Tsabit

apkah l<amu ridha untuk hidup terpuji, tetbunuh sebgai sghid, dan masuk

suryd"

Diriwalatkan dari Anas, bahwa suatu kaika Tsabit bin Qais datang dalam

perang Yamamah, dalam kondisi memakai balsem, mengenakan dua lernbar

pakaian berwama putih, dan dikafani sementara kaum itu telah dikalahkan,

lalu dia berkata, "Ya Alhh, aku tidak bertanggungpwab atas apa png dilakukan

mereka dan aku mernohon ampunan kepada-Mu dari apa gang mereka perbtnt.

Alangkah buruknya apa yang dilakukan oleh mereka, karern ifu lepaskan kami

dari mereka sejenak saja." Lalu beliau bersiap*iap, kernrdian berp€rang hingga

tertunuh.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi SAW bersaMa,

.o,b; -*, Lrr y:5, e
'Sebaik-baik prk adahh f*Oit On Au O,r'Swm*;'

Diriwry.atkan dari Az-Zuhri, bahwa utusan bani Tarnim datarE, lalu wakil

mereka memban(K;akan diri dengan hal, rnaka Nabi SAW be*ata

kepada Tsabit bin Qais, "Berdirilah dan ia^,ablah uakil mereka!" Tsabit lalu

berdiri, lalu memuji Allah, lantas berpkhto dengan baik. Kemudian Rasulullah

SAW dan orarg-omng Islam senang denganrqn.

Isbingp, Jamilah, p€rnah mengeluh paihal dirinya kepada Rasulullah

SAW, "Ya Rasulullah, alflr dan Ts$it bfoi Qais tidak bba hgi b6satu." Mendengar

itu, Rasululhh SAW bertarya,"Apbh lontu alan natsenbltlen ldunryd"
Dia menjawab, 'Ya.' Dia pun b@€rai dengan Tsabit.

Ketika Tsabit hendak mengtrernbuskan nafas terakhir, dh sempat dilihat

oleh seorang pria. Dia berkata, "Tatkala aku terbunuh, ada seomng pria dari

kaum muslim yang melepas baiu besiku lalu meqlenrbunyikannp, lantas dia
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meletakkannf di bawah periuk dan menufupinya dengan pelana. Lalu datanglah

kepada pemimpin (amir), dan ceritakan kepadanya. Janganlah kamu berkata,

'lni mimpi sehingga kamu menyia-nyiakannya. Jika kamu datang ke Madinah

maka katakan kepada Khalifah Rasulullah SAW bahwa aku mempunyai utang

sebanyak sekian dan budakku aku merdekakan. Jangan sekali.kali kamu

mengatakan bahwa ini hanSa impian sehingga kamu ." Orang

ih.r kernudian mendatanginSa, lalu mengabarkan berita ifu, dan semua wasiatrya

terkabulkan. Kami tidak mengetahui ada orang lain Snng telah meninggal,

wasiatrya dilaksanakan selain Tsabit bin Qais RA.
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29-Thulaihah bin KhuwailidTs

Dia adahh hnu Naural Al Asadi, seorang ksatia ydng gagah berani,

sahabat Nabi SAW, yang keberaniannya diiadikan s€bagai perumparninn.

Dia masuk Islam pada tahun 9 H, kemudian murtad dan menganiaya

dirinya sendiri. Dh mengalil sebagai s€omrg nabi dt Nged, kernudiem berperang

melawan pasukan Islam dan akhi4n kalah, terlantar, dan ditemukan oleh

keluarga Al Ghassan di Syam. Setdah itu dia dirawat dan masuk Islam lagi.

Keislamanngra semakin teguh ketikaAsh-Shiddh (Abu Bakar)wafat. Ia

kernudian menunaikan ibadah haii, dan letika Unrar mdihafrSra Umar berkata,

"Wahai Thulaihah, ketidaksukaan diriku terhadapmu muncul setelah kamu

membunuh Uklosyah bin Mihshan dan Tsabit bin Aqram yang ketika ihr

ditugaskan sebagai telik sandi Khalid dalam perang Buzakhah." Keduanln

dibunuh oleh Thulaihah ksarna saudaranlra.

TEUhat AS-SWV3163fA.
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Kernudian dia ikut dalam perang Qadisiyah dan Nahawand. umar lalu

menulis surat kepda Sa'ad bin Abu Waqqash agar dia bermuqnwamh dengan

Thulaihah dalam hal peperangan dan agar dia tidak diberi apa-apa.

K€beranian dan kektntan Thulaihah disqaiarkan dengan kelilatan seribu

pasukanberkuda.

Menurut aku, Thulaihah mendapat kecelakaan pada akhir perang

Naharrand kenrudian dh mentngOl s€bagi syahd. Scrnoga AIah memkikan

ratunatkepadaqn.
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30. Sa'ad bin Rabi'7e

Dia adalah Ibnu Amir Al Anshari Al Khazraji Al Haritsi Al Badri An-

Naqib As-Syahid, yang dipersaudamkan oleh Nabi Muhamad SAW dengan

Abdurrahman bin Auf. Oleh karena itu, Sa'ad ingin memberikan separuh

hartanya kepada AMurrahman bin Auf dan menceraikan salah satu istrinya

agar Abdurrahman berkenan menikahinya. Tetapi Abdurrahman bin Auf

menolak tawaran tersebut dan mendoakan Sa'ad agar memperoleh kebaikan.

Dia juga termasuk salah seotang pernimpin pada malam Lailatul Aqabah.

Diriwayatkan dari Muhamad bin AMurrahman bin Sha'shabah, dia

berkata: Rasulullah SAW bersaMa, "Siapa yang bisa memberitahuku tentang

perbuatan Sa'ad bin Rabi'?" Seorang sahabat Anshar kernudian menjawab,

"Aku." Dh hlu keltnr dan mengelilingi para kortan hingga menernukan Sa'ad

dalam keadaan terluka, menahan sakit, dan berada dalam sisa-sisa hidupnSn.

Sahabat itu berkata, "Wahai Sa'ad, sesungguhnnya Rasulullah SAW

7e Uhat As-SW(li3le32orl.
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memerintahkanku untuk melihat apakah kamu masih hidup atau sudah mati."

Sa'ad berkata, "Aku sudah mati. sampaikan salamku kepada Rasulullah sAW

dan katakanlah bahwa Sa'ad berdoa semoga Allah membalas kebaikanmu (Nabi)

dariku seperti Allah membalas kebaikan Nabi dari umat'rya. Sampaikan juga

salamku kepada kaummu dan katakan kepada mereka bahwa Sa'ad berkata

kepada mereka, 'Tak ada kesulitan bagimu di sisi Allah jika kamu il'lhlas kepada

Nabimu, walaupun hanya berupa kedipan mata'."

Diriwayatkan dari Jabir bin AMullah, dia berkata: Isbi dan kedua putui

Sa'ad bin Rabi' datang kepada Rasulullah seralla berkata, 'Wahai Rasulullah,

ini adalah kedua putri Sa'ad dan ayah mereka terbunuh dalam perang Uhud.

Sementara paman mereka telah mengambil harta mereka dan dia tidak

menyisakan harta sedikit pun untuk keduary7a, padahal mereka berdua tidak

bisa menikah kecuali mempunyai harta.' Mendengar itu Nabi SAW bersaMa,

"Allah psti akan menyelesaikan masalah ini-" l,,llu turunlah ayat tentang

warisan. Setelah itu paman mereka dipanggil oleh Rasulullah SAW, dan beliau

bersabda kepadanya, "Bqikanlah kepda kdua pubi fu'ad 2/3 harta dan

benlah ibu merel<a 1,/8 harta, sdangl<an sian5a unfitkmu."
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31. Ma'an bin Adiso

Dia adalah Ibnu Al Jaddi, yang sudah tertiasa menulis Arab sebelum

masuklslam.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ma'an bin Adi adalah salah

satu dari dua pemuda yang menemui Abu Bakar dan Umar, yang ketika itu

ingin berkunjung ke kampung bani Sa'idah. Mereka berkata kepada Abu Bakar

dan Umar, 'Janganlah kalian ikut campur dalam urusan bani Sa'adah, uruslah

urusan kalian sendiri'."

Urwah berkata, "Kami mendapat berita bahwa para sahabat pemah

menangisi Rasulullah SAW seraya berkata, 'Alangkah baiknya seandainya kami

mati sebelumnya, karena kita takut mengalami fihah setelah wafatnya beliau'.

Ma'an berkata, 'Tetapi aku tidak suka mati sebelumnya, hingga aku bisa

membenarkan ajaran beliau walaupun aku sudah mati, sebagaimana halnya

aku membenarkan beliau ketika masih hidup'."

80 Uhat As-Siyar (l/320-32L1.

238



Rfnglann St5pr A'lan An-I$rbala'

Ma'an termasuk sahabat yang mati qnhid dalam perangYamamah pada

tahun 12 H.
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32- Abdullah bin Abdullah bin ubai8l

Dia adalah Ibnu Malik bin Al Harits bin Ubaid bin Malik bin Salim.

Salim adalah orang yang dijuluki lelaki hamil karena perub:rya 5nng besar.

Dia sahabat Anshar dari suku Khazraj, yang ayahnya terkenal dengan

nama lbnu SalulAl Munafiq. Sedangkan SalulAlKhtza'iyyah adalah ibu Ubai

yang disebutkan tadi. Abdullah bin Abdullah sebenamya salah seorang tokoh

dan sahabat pilihan. Namanya adalah Al Hubbab dan ayahnya dijuluki dengan

nama tersebut, lalu Rasulullah SAW menggantinya dengan nama AMullah.

Abdullah ikut serta dalam perang Badar dan peperangan sesudahnya.

Abdullah mati sSnhid saat perang Yamamah. Ayahnya wafat pada tahun

9 Hijriyah. Nabi SAW mangafaninya dengan pakaian beliau, menshalatinya,

dan memintakan ampun untukr4p karena memuliakan puhan5n. Sampai furunlah

firmanAllah,

8r Uhat As-Sigr (l/321-3231.
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fr.5 ft\ef "t 
'C 1) fiJ'-6'& *i J''Ji'ti

.o';+u ,': riu': lrr': Au

,,Dan jangwlah kanu sekati-kali manyanbhgngkan (ianazah) seomng

jang mati di anbm maeka, hn ianggnhh l<amu berdin (mqdal<an) di

kubumya. Sesungguhng mercl<a telah kaft kepda Nlah dan Rasul-

Ng dan merel<a mati dalam kadaan foik-"|@. At-Thubah [9]' 84)

Selain itu, dia adalah sosok pemimpin yang benuibawa. Penduduk

Madinah berkeingrnan kuat untuk mengangkatnln menjadi pemimpin sebelum

Nabi SAW hijrah, natnun gagal dan dia tidak mendapatkan apa-apa, baik di

dunia maupun di akhirat.
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33- Ikrimah bin Abu Jahal (T3'Pz

Amr bin Hisyam berkata, "lkrimah adalah sosok yang terhormat,

pemimpin, dan sphtul. Dia a5ah dari Utsman Al Qurasyi Al Makhzumi Al Makki."

Ketika ayahnya terbunuh, kepemimpinan bani Makhzumah pindah ke

tangan Ikrimah, kemudian dia masuk Islam. Keislamannya bagus sejak awal.

hnu Abu Mulaikah berkata, "Jika llaimah bersumpah, dia selalu berkata,

'Demi Dzat yang menyelamatkanku dalam perang Badar'."

Ketika Rasulullah SAW masuk Makkah, Ikrimah dan Shafwan bin

Umayyah bin Khalaf melarikan diri dari Makkah, maka Nabi SAW mengutus

seseorang untuk menjamin kesalarnatan mereka berdua. Nabi SAW memaafkan

keduanya sehingga keduanya menghadap beliau, dan lkrimah tidak dihukum.

Asy-Syafi'i berkata, "Beliau banyak mendapat cobaan dalam Islam.

Semoga Allah meridhainya.

E2 Lihat As-Siwr (V323-324).
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Ikrimah juga termasuk pejuang perang Yarmuk dan telah mengerahkan

selunrh terngan5a dalam p€p€rangan tersebut, kernudian mati syahid. Dternukan

ada tujuh puluh luka bekas tikaman, lemparan, dan pukulan di tubuhnya.
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34- Abdultah bin Amr bin HaramE3

Dia adalah sahabat Anshar dari suku Salam. Dia termasuk salah seorang

pemimipin dalam Lailahrl Aqabah. Dia pemah ikut perang Badar dan mati
syahid dalam perang Uhud.

Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, 'Ketika Aphku terbunuh dalam

perang Uhud, aku membuka wajahnya lalu menangis. Para sahabat kemudian

melarangku, tetapi Rasulullah SAW tidak melarangku. Bibiku juga ikut menangis

ketika itu. Nabi SAW kemudian bersaMa,

Jz . .

a(s>t1lr
,/e '^fu Y

" Kamu manatgisinSa atau tidak, malailat taap mengaSnminya dengan

kdm aSap hinga kalian mengangkatt5a."

s Lihat,As-SiWr (V 3244281.
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Malik berkata, "Kafanilah dia (AMullah) dan Amr bin Al Jumuh dalam

satu kafan."

Driwayatkan dari Jabir, bahwa ketika Rasulullah sAW keluar untuk

menguburkan para syuhada Uhud, beliau bersabda, " Biarkan luka-luka itu

menemani mereka, aku akan meniadi saksi atas mereka."

Ibnu Sa'ad berkata, "Para sahabat berkata, 'Abdullah adalah sahabat

yang pertama kali terbunuh dalam perang Uhud, dan Amr bin Al Jumuh adalah

pria dengan postur tubuh yang tinggi. Kami kemudian mengubur mereka dalam

satu liang lahad. suafu hari banjir datang merusak kuburan mereka sehingga

jasad mereka terlihat. Abdullah terluka di wajahnya dan tangannya memegangi

luka ifu, lalu kami melepaskan tangannya dan darahnya pun mengucur. Ketika

tangannya dikembalikan, darahnya pun berhenti'."

Jabir berkata, "Ketika aku melihat Ayah di liangnya, jasadnya nampak

seperti otang yang sedang tidur. Keadaannya tidak berubah sedikit pun, padahal

dia sudah dikubur selama empat puluh tahun. Setelah itu kami memindahkannya

ke tempat lain."

AsySya'bi berkata' Jabir menceritakan kepadaku bahwa ketika ayahnya

meninggal, dia masih menyisakan utang. Ia berkata, "Aku pemah mendatangi

Rasulullah SAW lalu berkata, 'sesungguhnya Ayahku berutang sementara aku

tidak memiliki harta kecuali buah kurma. Oleha karena itu, ikutlah bersamaku

supaya para pemberi utang tidak mencaciku'. Setelah itu beliau berjalan di

sekitar kebun kurma lalu mendoakann5A. Beliau kemudian duduk di dalam kebun

tersebut, sementara aku melunasi utang kepada mereka, namun temyata masih

tersisa harta sebanyakyang diberikan kepada mereka."

Thalhah bin Khirasy mendengar Jabir berkata: Rasulullah SAW pemah

bersabda kepadanya, "Maukah engkau aku benbhukan bahwa Allah SWT

telah berfirman kepda Ayahmu bahwa dia adalah peiuang? Allah berfirman,

'Wahai hamba-Ku, mintalah kepada-Ku niscaya Aku akan mengabulkannya' .

Ayahmu kemudian berkata, 'Aku mohon kepda-Mu agar mengembalil<anku

ke dunia sehingga dapt mati syahid untuk kdua kalinSm'. Allah SWT lalu
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berfiman, 'sesunguhnja telah menjili ketetap*Ku bhwa mqel<a gng sudah

mati tidak dapat kembali ke dunia'. Ayahmu lantas berl<ata, 'Ya Tuhanku, kalau

begitu sampikan masalah ini kepada orang-orang setelahku'. Tak lama

kemudian Allah SW menurunl<an firman-N3a,

z)
- c -. c t

.o lsl

a 9. .. s..o/t.z.rzcl I .c ., ll.o.?. r..o

*, * or;r .I Gtri it ff e r* ;rtt 
"p: 

'tt

Janganlah kalian mengin bhwa orang onng gg dibunuh di ialan Allah

(syahid) itu tamasuk orang-orangyang mati, tetapi merel<a hidup di sisi

Tuhan mereka dan mereka dibei rqeki'." (Qs. Aali Imnan [3]: 169)
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35- Abu Al Ash bin Ar-Rabi'

Dia adalah hnu AMul lJzza AlQurasyr Al Abqpm, menantu Rasulullah

SAW, suami dari puti beliau y6ng bernama 7ai16lb. Dia iuga alph dari Umamah,

wanita yang pemah digendong Nabi SAW ketika beliau sedang shalat. Dia

masuk Islam lima bulan sebelum perianjian Hudaib[nh.

Al Miswar bin Makhramah berkata, 'Rasulullah sAW pemah mernuji Al

Ash karena dia menantu yang baik. Beliau bersabda, 'Dia babican daganku

kemudian mempeta5niku, dia berianii kepdaku lalu meneptinyd . Ketika itu

dia berianli kepada Nabi SAW akan kembali ke Makkah setelah perang Badar.

Dia menyerahkan isHnSn (Zainab, puti Nabi SAW kepada beliau dan berpisah

dengan Zainab walaupun dia sangat mencintainSn. hnu Al Ash adalah seotang

pedagang dan kepercayaan orang Quraisy, tetapi aku tidak pemah melihatrya

meriwayatkan hadits.

Ketika Hijrah, Nabi mengembalikan Zainab kepadanya setelah enam

tahun dari pemikahan pertama. Ketka hnu Al Ash ditawan dalam perang

Badar, Tainab mengirim kalungnya untuk membebaskan suaminya. Nabi lalu

bersabda, 'Jika kalian melihat bahwa ini bisa menebusnya, maka lakukanlah.'

Para sahabat pun segera menebusnya."
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36- Abbad bin Bisyirs4

Dia adalah Ibnu Waqs Al Imam Abu Rabi' Al Anshari, Al Asyhali, salah

seorang sahabat yang ikut dalam percmg Badar.

Dia termasuk salah seorang pemimpin suku Aus. Dia hidup selama 45

tahun. Dia adalah sahabat yang diterangi oleh tongkatrnya pada malam hari

ketika pulang ke rumahnya dari rumah Rasulullah SAW. Dia masuk Islam di

tangan Mush'ab bin Umair.

Dia salah seomng pembunuh Ka'ab bin Asyraf Al Yahudi. Nabi SAW

mempekerjakanngra sebagai penarik zakatdari suku Muzayyinah dan bani Salim

serta menjadikannya penjaga beliau pada waktu perang Tabuk.

Dia adalah sosok terhormat dan terpandang. Dia gugur dalam perang

Yamamah.

Dia salah satu dari dua orang sahabatyang di;uluki sang pemberani.

Diriwalatkan dari Yahya bin lbad bin AMullah, dari ayahnya, dia berkata,

e Lihat As-Siyar (l/337-340).
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'Ada tiga orang dari golongan Anshar yang tidak tertandingi kemuliaannya,

semuanya berasal dari bani AMulAsyhal, yaitu Sa'ad bin Mu'ad, Abbad bin

Bisyr, dan Usaid bin Khudhair."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW shalat

tahajud di rumahku, beliau mendangar suara Abbad bin Bisyr, lalu beliau

bersaMa, 'WahaiAislah, apl<ah ini suamAbbad bin Bw?'Aisllah menjawab,

'Ya'. Rasulullah SAW bersaMa, 'Ya Allah, ampunilah diel."

Dia mati s5ahid dalam perang Yamamah. Sernoga Allah meridhainya.
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37 - Usaid bin Al Hudhairss

Dia adalah lbnu Simak, Imam Abu Yahya, Al Ausi, AlAsyhali.

Dia dikenal sebagai salah safu pemimpin dari dua belas orang yang masuk

Islam pada malam Aqabah.

Dia termasuk As-&biquna Al Awwalun.

Dia seorang sahabat yang cerdas dan berwawasan luas-

Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

ft ;.'""i,y15, ?.,:#,y'5,'&., f I b ;, r.
'sebaik-baik letaki adalah Abu hl<ar, setelah itu sebaik-baik lelaki adalah

Umar lalu sebaik-baik lelaki adalah Usaid bin Hudhail ;'

Diriwayatkan dari usaid bin Hudhair, bahwa ketika dia bergurau di sisi

Rasulullah SAW, beliau memukulnya dangan kayu yang dibawanya. Usaid

s Lihat As-Siyar, (l/340-343.
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kemudian berkata, "Engkau menyakitiku." Nabi SAW berkata, " Balaslah!"Dia

berkata, "Engkau memakai baju sedangkan aku tidak." Setelah itu Rasulullah

SAW mernbuka bajurya. lalu aku menciumi badan sekitar pinggul beliau seraya

berkata, 'sesungguhnya inilah yang aku inginkan wahai Rasulullah'."

Usaid wafat pada tahun 20 Hiiri!,ah.
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38- Bilal bin Rabah (Ainl86

Dia adalah budak yang dimerdekakan oleh Abu Bakar Ash-shiddiq,

muadzin pada zaman Rasulullah SAW dari golongan As-sabiqunalAwwalun

(orang-orang yang pertama kali masuk Islam) dan pemah disiksa di jalan Allah.

Dia juga termasuk pejuang perang Badar dan memperoleh kesaksian dari Nabi

SAW bahwa dia masuk surga.

Selain itu, dia banyak memiliki keistimewaan, seperti yang disebutkan

oleh hnu Asakir. Usianya men@pai 6Gan tahun. Ada yang mengatakan bahwa

dia berasal dari bani Habsyi. Ada pula yang mengatakan bahwa dia berasal dari

keturunan bani Hijaz.

Ada beberapa pendapat yang berkembang seputar kematiannya, dan

salah satunya pendapat mengatakan bahwa dia meninggal pada wak[r perang

Badar, yaitu tahun 20 H.

Diriwayatkan dari Dzar, dari AMullah, dia berkata, "Orang gang pertama

e Uhat As-Siyar (l / 340-343)
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kali menampakkan keislamannp ada hrjuh orang, lraihr Rasulullah, Abu Bakar,

Ammar, iburt5n Sumayah, Bilal, Shuhaib, dan Al Miqdad. Adapun Rasulullah

dan Abu Bakar dilindungi oleh Allah dari kaumnya. sedangkan yang lain disiksa

oleh orang-orang musyrik dengan mernakaikan baju besi dan menjernur mereka

di baunh terik matahari. Mereka semua disiksa seperti itu hingga akhimya
mereka menuruti keinginan orangorang musyrik, kecuali Bilal. Jiuanya ketika

itu tetap teguh memegang agarn Allah dan pantang menyerah terhadap

intimidmi kaumnya. Mereka menyerefur5a mengelilingi penduduk t"lald<ah, tetapi

dia tetap mengatakan ahad, ahad.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW pemah

berkata kepada Bilal ketika shalat Subuh, 'Cerital<an kepdaku tentang amal

WnS Fling digemari, gng angl<au lakul<an dalem Islam, karena aku telah

mendengar suan sandalmu di surga tadi malam: Bilal bertata, 'Aku tidak
melakukan suatu perbuatan yang digemari, hanya saja setiap kali aku bersuci
pada malam atau siang hari, aku melakukan shalat karena Allah, sebagaimana

png diwajiblon kepadah untukmengerjakan shalaf ."

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Umar berkata, 'Abu Bakar adalah
pemimpin kami dan dia telah memerdekakan Blal Snng juga pemimpin kami."

Diriwayatkan dari Qais, dia berkata, 'Abu Bakar memerdekakan Bilal
saat dia ditindih dengan batu dan menrbelinSa dengan enras seberat l:rata aotaq.s

Mateka yang menyiksa Bilal ketika ifu bed{ata, "S€andainla engkau mau mernbeli

dan menawamya dengan harta satu awaqmal<aakupasti berikan." Abu Bakar
berkata, "seandainSra kalian menolak dan menghargainlra seharga serafus araq,
makaaku akan tetap membelinya."

Diriwayatkan dari sa'ad, dia berkata: Kami berenam pernah bersama
Rasulullah sAW, lalu omng-orang musyrik berkata, "usirlah mereka dari kamu,

87 sahr auaxr erias berabrya sama dengan 29,75 gnm. sedanglon satu ar,rag perak
bemtrp sarna dengan 2.975 gmm. Ukuran berat ini berbeda dari sahr wilayah dengan
wilalrah lainnta.
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karena mereka tidak setara dengan kami. Pada wakfu itu aku bersarna hnu

Mas'ud, Bilal, seorang pria dari Hudzail, dan dua orang lainnya. lalu funrnlah

firmanAllah,

qYr.. .'#, o';*Glt *U'l:
'Dan j,anganlah l<amu mangusir oftng-orzng tang menyeru kepda
tuhannja... : " (Qs. Al An'aam [6]: 52-53)

Aisyah bertata, "Ketika Rasulullah SAW masuk kota Madinah, kondisi

Abu Bakar dan Bilal kurang setnt. Abu Bakar sedang menderita danaln tinggi,

dia berkata,

,btd#yr,'Y
*J 9;'u ;'i Lrs[

Setiap onng batantu d@San keluargwya Na rui hari

Semqttan maut lebih dekatdan taomph sandalnya

Ketika Bilal terlepas dari silsaan itu, dia mengangkat suaranla seraya

berkata,

J);t'-;\,tri lt r, -tl'.;,,l';u. q I'4 ti
,w;'*o J.rr4,Fi -F;qC;-;tirf 'y:,

Aduhai, seandain5a stai*u, harust<ah kutidur pda malam hari

Di lembah Snng di sekelilingku ldzkhadan Jalil

Akanl<ah aku mqnbwa pda suafu hari air sumur Majannalf

Akankah maeJ<a mantperlihatkan Stamah dan Thafil kepdakrP

* Martnmh adalah narna wilaph 11ang b€riarak beberapa rnil dari Makkah.
8 Slnnnh dan Thafiladalah nama drn gunung yang berada di dekat Makkah.
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YaAllah, timpakanlah laknat-Mu kepada Utbah, Slraibah, dan Umayyah

bin Khalaf, seperti halnya tindakan mereka mengusir kami dari negeri kami

menuju n€geri bencana.s

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Rasulullah bersabda,

,Sx:t,"rkj,U, N Jy 
-^Z,it *al

' Surga merindukan tiga orang, yaifu Ali, Ammar, dan Bilal'. "

Diriwayatkan dari T,etid bin Aslam, dari ayahnya, dia berkata, "Kita

memasuki kota Syam bersama Umar, lalu Bilal mengumandangkan Adzan.

Omng-orang lalu menceritakannSra kepada Nabi Muhamrrnd SAW, hinggabelialr

menangis yang belum pemah orang melihahya menangis seperti hari ifu."

Abu Ad-Darda' berkata: Ketika Umar memasuki kota Syam, dia meminta

Bilal unfuk menemaninya, maka dia pun melaksanakann5a. Begitu juga dengan

saudaraku Ruwaihah yang dipersaudarakan Rasulullah SAW denganku. Dia

kemudian singgah di sebuah kampung di Khaulan. [-alu dia dan saudaranlra

pergi menuju penduduk Khaulan. Mereka berkata, "Kami sebenamya

mengunjungi kalian unfuk meminang. Dulu kami kafir dan Allah memberikan

petunjuk kepada kami. Dulu kami budak dan Allah memerdekakam kami. Dulu

kami adalah fakir dan sekarang Allah memberikan kekayaan kepada kami.

Jika kalian menikahkan kami maka alhammdulillah, dan jika kalian menolak

kami maka na'udzibillah." Mereka pun menikahkan keduanya.

Diriwayatkan dari Yah5a bin Sa'ad, dia b€rkata, "Umar pernah mengirgat

keutamaan dan kebaikan Abu Bakar, kemudian menyebutkan kantamaannla,

"Pemimpin kita ini, Bilal, adalah salah satu kebaikan dari kebaikan Snng pernah

dilakukan oleh Abu Bakar."

e0 Redaksi selengkapnya adalah, Rasulullah SAW bersabda, " Ya Alhh, jadikanlah lanni
orang yang mqtcintai Madinah seperti hahya cinta lami kepda Makkah atau lebih-
Ya Nlah, berkahilah kami dalam timbangan sha'dan mud kami serb bemd<anlah db
bagi kib. Pindahlah pengkbzg menjadi kesehatan."
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Sa'id bin Abdul Aziz Hata, "Menjelang waht Bilal berkata, 'Besok

para kekasih bertemu dengan Muhammad tercinta dan rombongannya'.

Mendengar itu, isbinya berkata, 'Aduh betapa hagisnya!' Bilal lalu berkata,

'Aduh betapa s€nangnla'.'



Ringkdsan Si5nr A'lam An-Ntbala'

39. Ibnu LJmrni Makturnel

Dia adalah AMullah bin Qais Al Qurasyr Al Amiri.

Ia termasuk salah satu ,As-fubiquna Al Mulniinn(sahabat png pertama

leli,h$rah). Dia sebenamya pria buta yang meniadi muadzin Rasulullah SAW

selain Bilal,, Sa'ad Al Qiradh, dan Abu Mahdzurah di Mal*ah. Dia juga sempat

hfirah beberapa saat setelah perang Badar.

Nabi Muharnmad SAW sangat memuliakan5a dan pernah menjadikanqa

sebagai khalifah dt Madinah pada saat ditinggalkan oleh beliau, lalu dia

mengerjakan shalat bersama s€genap umat Islam gpng tinggal di Madinah.

Driunyatkan dai Abu Ishaq, bahwa dia mendengar Al Bam'berkata,

"Orang 5rang pertama loli datang lcpada lornt adalah Mush'ab bin Umair dan

hnu Ummi Maktum. M€rekaberdua kerndian mengaFkan Al Qur'an kepada

oran$orur$."

er Uhat,as-9ipr 0/3ffi-3651.
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Uru,ah be*ata, "Nabi SAW bersarna ormg-ormg Qumisy,

Utbah bin Rabiah. Tiba-tiba datang Ummi Maktum ssaya bertanya tentang

sesuafu, tetapi Nabi berpaling darinlp, maka turunlah firman Allah,

.,|;rl,;,ie oi j;r*
"Dk (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, ketika datang

k@ry1a sanng bub." lQs.'Abasa [80], 1)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ma'qil, dia berkata, "Suatu ketika hnu
Ummi Maktum mendatangi seorcrng w?rnita Yahudi dari Madinah, dan wanita

itu mernperlak*anrqB dengan baik, akan tetapi dia merasa tefiina ketika wanita

itu menghina Nabi SAW. Ummi Maktum kemudian memegangnya, lalu

mernukulnya hingga akhim!,a u/anita ters€but terbunuh. Setelah itu dia melapor

kepada Nabi SAW, 'Demi Allah, wanita itu pernah menolongku, tapi dia

menghinaku karena tdah menghina Alah dan Rasul-Mla'. Mendengar itu, Nabi

SAW berkata,'Sernoga Allah manja dan aku tdah mernbbll<an

darz,hnta'."

Diriwayatkan dari Al Bara', dia berkata, *Ketika 
ayaf o\+lrit €j|-l

'TidaHah sarna anbn o,zrng-orz,ng Wng duduk (tidak ...' turun,

Nabi SAW memanggil Taid dan memerintahkannya berperang, tetapiTaid

bemlasan bahura dia memiliki banpk tanggungan, nannun Nabi SAW tetap

mewajibkannlra.SetdahitudatarghhlbnuUmmiMaktum,hingga
turunlah fiman Allah, ;et ,5":i p 'X**ti onngonng 5ang mernpuryai

udzur'." (Qs. An-Naba' f8l: 95)

Dirir,raptkan dari Ibnu I aila, bahura Ibnu Ummi Malilm pernah berdoa,

"Wahai Tuhanku, turunkanlah ayat yang meringankan udzurku." I-alu turunlah

firrnan Allah il*/lt d3i 
';i 'Xo*ti onng gng manpunSai udzut" Dia juga

pernah ikut berperang, ia berkata, "Berikan bendera itu kepadaku, karena aku

orang buta setringga tak bisa melarikan diri. Tempatkan aku di tengah-tengah

dtnbarisan."



Ringlcasnn SW A'lam An-Nubla'

40. Khalid bin Al Walid (I{ahf', Mitn, DaI,
Sin, Qaf)"'

Diaadalah Ibnu Al Mughirah.

Dia dikenal dengan sebutan pedang Allah, ksatria berkuda, singa

pepeirngaq pemimpin, irnam, amir yrang betwibawa, dan panglima para

mujahidinrAbu Sulaiman Al Qurasyi, Al Makhzumi, Al Makki.

Ia adalah putra saudara perempuan UmmulMukminin Maimunah binti

Al Harits.

Dia hijrah s€bagai seorang muslim pada buhn Shafar tahun 8 H, kernudian

ikut dalam peperangan dan matisyahid dalam perang Muktah. Ketika ketiga

pemimpin pasukan Islam mati s5nhid, yaitu bekas budak Spng dimerdekakan

oleh Zaid, keponakannSra, Ja'far Dzul Janahain, dan hnu Raurahah, pasukan

Islam berjuang tanpa pemimpin, sehingga Khalid mengambil alih kepernimpinan

pasukan, mengambil bendera, lantas menyerang musuh. Setelah ifu Khalid

e Lihat As-Siwr W366-3841.
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mernperoleh kemenangan setringga Nabi SAW menarnainla dengan Saifullah

(pedang Allah). Beliau kerrudian b€rsabda, "fuutgufuip Khalid *lah salah

atu pdang Allah gng dimuTaikan utuk magffiisi onngaftng muqlrik."

Dia juga turut dalam penakluklon kota l,lakloh dan perang Hunain. Dia

sernpat menjadi pernimpin pada nrasa Nabi SAW. Dh mernakai bajutaju besintna

untuk berjuang di jalan Allah dan memerargi oranggarg murtad, Musailarnah,

memerangi lrak, dan menernprh jalan darat menernbus p€batasan lrak hingga

SSam dahm lmgka urakfu lirna rnalam bersarna p6ukann!,a. neperangan qpm

tidak ketinggalan dia ikutidan padasaiirp nns tubutngapenutrdengan sternpel

kesyahidan.

Dia memiliki banlak keistimer,rraan. Dh dhngkat Abu Bakar fuh-Shiddiq

sebagai panglima pasukan tertinggi, kernudian dia mengepung $nm hingga

berhasil menaklukkannya bersama Abu Ubaidah.

Dia hidup selama 60 tahun dan sdamaitudiatelah membunuhbanlak

pahlawan musuh. Keitka dia meninggal di atas kasumSa, tidak ada mata para

pengecut yang menangisinya.

Dia meninggal di Himshtahun 21 H[ri!,ah.

Diriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahd, bahwa Ibnu Abbas

menjelaskan kepadaqn bahua Khalid bin Walil SBng disebut dengan saifullah

mengabarkan bahwa suahr k€tikadia dan Rasulullah SAW berlsrnjung ke rurnah

bibinya, Maimunah. Lalu dia menemukan seekor biawak png telah dimasak

disuguhkan oleh saudara perempuannya, Hufaidah bintiAl Harits, dari Nejed.

Ketika dia menyuguhkannya kepada Rasulullah SAW Rasulullah SAW lantas

mengangkat tangannya, maka dia bertanya, 'Apakah ini haram wahai

Rasulullah?" Beliau bersaMa, " Tidak, tetapi binatang seputi ini tidak ada di
daemhku sehinga aku enSEIan memakannta."

Setelah itu aku memotongnya dan mernakannya, sernentara Rasulullah

SAW melihatku dan tidak menegurku.

Diriwayatkan dari Abu AI Aliyah, bahwa Khalid bin Walid pernah berkata,
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"Ya Rasulullah, sesungguhnya seorang

membingungkanku." Beliau beisaMa,

penipu dari golongan jin

'.3'a 
16''1,

,,Clt,f L;
a/ l-l', .qPot-

'r;t

" halah, Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempuma, tarrg
tidak bisa ditembus oleh orang baik dan jahat dari kejahatan sestatu

5mng masuk di bumi dan keluar darirya, dari kejahabn seaatu Sang mik
ke langit dan yang turun darin5a, dari kejahabn sqalalalan k*uali jalan

yang baik urahaiAllah Yang Maha Pangasili."

Tatkala bacaan ifu dia amalkan, tak lama kemudian dia sembuh.

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, dia berkata, "Rasulullah SAW tidak

pemah menyamakanku dan menyamakan Khalid dengan seseorang dalam

peperangannya sejak kami masuk Islam."

hnu Umar berkata,'Nabi SAW pernah mengirim Khalid trnh.rk m€qr€rarg

bani Jadzimah, lalu menawan beberapa orang pasukan musuh. Setdah ifu

Nabi SAW mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, tl, 3l:t lt ,jldt
UP y 'Ya Allah, aku menyenhl<an kefua-Uu apa gng
dilakul<an oleh l{halidl sebanfk dua kali."e3

Diriwayatkan dari Abdul Hamid bin Ja'far dari ayahngn, bahwa stnfu
ketika Khalid bin AlWalid kehilangan pecinya pada uaktu p€rang Yarmuk,

e3 Rasulullah SAW berdoa seperti itu karena dia telah membunuh sebagkrn orang
yang telah masuk Islam, tetapi keislamanrrya belum baik, s€perti nrengatakan bahua
aku telah masuk Islam. Khalid lalu berkata, "Kamu lelompok Shabi'ah."

I t .t.. tf)Jel :J

*2'rr'' t1

J;;- r,
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maka dia berkata, "Carilah peci itu!" Tetapi mereka tidak kunjung

menemukanngn. Ketika pci ifu ditemukan, terngnta p€ci itu hangn peci usang.

Khalid kemudian berkata, 'Ketika Rasulullah SAW melakukan umrah, beliau

memotong rambutrla, lalu para sahabat berebut mengambil mmbut beliau,

hingga aku mendahului mereka. Setelah itu aku meletaklonnya di dalam peci

tersebut. Jika aku memakai peci ini dalam peperangan, aku selalu diberi

kernenangan."

Diriwayatkan dari Qais, bahwa aku mendengar Khalid berkata, "Aku

mdihat diriku s€ndiri pada wakhr perang Mu'tah, di tanganku ada bekas sabetan

sembilan pedang dan di tanganku ada bekas sabetan seniata dari Yaman."

Ibnu Upinah meriwayatkan dari hnu Abu Khalid, nnul# keluarga

Khalid bin Walid, bahua Khalid pernah berkata, "Tidak ada malam yang pada

saat itu aku dihadhhi seolzrn5l pengantin p€rernpuan 5nng alar cintai, lebih aku

senangi daripada rnalam 1ang sngat dingn dan banfk debu dalam perjalanan

malam yang pagiqp menghadapi musuh."

Qais bin Abu Hazim berkata, "Aku mendengar Khalid berkata, 'Jihad

menyebabkanku tidak banlrak membaca'. Aku juga sempat melihahrya diberi

tacun. Merel<a kernudirn bertanya Apa ini?' Mereka meniawab, 'Flao.m'. Khalid

lalu bertota,' Bismilhh', lalu beliau merninumngra."

Menurut aku, demi Allah, ifu adalah karamah dan keberanian yang

diberikan kepada Khalid.

hnu Aun berkata, 'Ketika Umar menjadi wali, dia b€rkata, 'Aku benar-

benar akan mencopot Khalid dari posisi pemimpin pasukan hingga dia tahu

bahwa Allah telah menolong agamanlra tanpa Khalid'."

Diriuaptkan dari Taid bin Aslam, dari ayahnya, dia berkata "Ketika

Umar mencopot Khalid dari posisi pimpinan pasukan, Abu Ubaidah sengaja

tidak mernberitahukannya, hingga akhimya Khalid mengetahuinya dari oftmg

lain. Beliau kemudian berkata, 'Semoga Allah merahmatimu! Apa yang

e lukula adahh bdos hdak yarg tehh dimerdekakan oleh rnafrkannya.
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mendorongmu untuk tidak memberitahuku?'Abu Ubaidah menjawab, 'Aku

tidak mau membuatmu sedih'."

Diriwayatkan dari Abu Az-Zinad, bahwa ketika ajal hendak menjemput

Khalid bin AlWalid, dia menangis serayra berkata, "Aku telah mengikuti penng

ini dan itu dengan gagah baani, hingga tidak ada sejenglol bagian pun di hrbuhku

kecuali ada bekas sabetan pedang atau fusukan anak panah, tetapi mengapa

aku mati di atas kasurku tanpa bisa berbuat apa-apa, seperti halnya seekor

keledai? Mata para pengecut tidak bisa terpejam'."
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4l- Ubai bin Ka'ab (Ainleu

Dia adalah Ibnu Qais, pemimpin ahli Al Qur'an, Abu Al Mundzir Al

Anshari, An-Najjari, Al Madani Al Muqri', Al Badari, yang juga dfiuluki dengan

AbuAth-Thufail.

Dia sempat mengikuti perjanjian Aqabah dan perang Badar,

mengumpulkan Al Qur'an pada masa Nabi SAW, belaiar langsung dari Nabi

SAW, menghafal banyak ilmu yang penuh berkah, dan sosok ulama yang suka

beramal.

Anas berkata, "Nabi SAW pemah berkata kepada Uba bin Ka'ab, 'Allah

menyuruhku agar mengajartmu mqnbaa Al Qur 'an'. Ubai bin Ka'ab berkata,

'Apakah Allah menyebutkan namaku kepadamu?' Rasulullah menjatuab, 'Ya .

Dia bertanya lagi, 'Apakah namaku juga di sebut di sisi Tuhan penguasa alam?'

Dia menjawab, 'Ya . Setelah ifu kedtn rnatanln memgeluarkan air mata. Ketika

NabiSAWbertanya kepada Ubaibin Ka'ab tentangagratAl Qur'an yang paling

es Lihat,4s-Siwr 0/#94021.
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agung, ia menjawab , 'Allaahu laa ihaha illaa huwa al hayyt al qayym'. (Qs. At

Baqarah tZl: 255) Nabi SAW kemudian memukul dadanya seraya bersabda,

'Betapa luasnya ilmumu wahai Abu Mundzir'."

Anas bin Malik berkata, "Al Qur'an dikumpulkan pada masa Rasulullah

SAW oletr ernpat orang sahabat yang semuanya berasal dari kaum Anshar,

yaitu Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid."

O]ritvaf*an dari Anas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

t .l al l.o-t
.6.t oyt tSl

' Llmatku 5anzg pling Fndai mqnbca Al Qur'an adakh Ufui bin lkbb' ."

Diriwayatkan dari AMullah bin Al Harits bin Naufal, dia berkata: Aku

pemah berdiri bersama Ubai bin Ka'ab di bawah ba5ang-bayang pohon Uthum

Hassan, di pasar buah-buahan pada saat ini. Ubai lalu berkata, "Tidakkah

kamu melihat manusia berteda-beda punggung mereka dalam mencari dunia?"

Aku menjawab, 'Ya." Dia berkata lagi, "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Hampir saja sungai Eufnt FUts) menyingkapkan gunung emal
Jil<a manusia mendengam5m, tenfu mereka akan bergqas menujunya. l^alu

orang yang ada di sisinya, seraya berkata, "Jika kami biarkan manusia

magpmbilnSa, mereka tidak akan meninggalkannya barang sdikit pun, lalu

setiap serafus orang akan dibunuh 99 diantaran5m."

Driwaptl.,an dari Ashim dari Zirr, dia berkata, "Ketika datang ke

Madinah,'aku menemui Ubai. Aku berkata, 'semoga Allah merahmatimu,

bersikap baiklah kepadaku!' -ketika itu dia seomng pria yang memiliki pekerti

3png buruk- setelah ihraku bertanga kepadanya tentang malam lailahrl Qadar.

Dia menjawab, 'Yaitu malam kedua puluh fuiuh'."

Abu Daud meriuaayatkan dari hadts lbnu Urnar, bahuaa NabiSAW pemah

mengeriakan shalat, lalu beliau lupa,'dan kdika teringt beliau berkata kepada

Ulcni, 'Aplah l<amu akan shalat bqsama kami?'Ubai menjawab, 'Ya'.

Rasulullah SAW kenrudian bersabda,'AF tnng menghalangimu untuk tidak

mangingatl<annu ketil<a aku lufl' ."
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Diriuaayatkan dari Qais bin Ubad, dia berlota: Alnr pernah datang ke

Madinah r.rnfuk menenrui sahabat-sahabat Muhammad, dan di antara mereka

sernua hanya tJbai SBng l€bih aku senang. Ketika shalat dilaksanakan, aku

berdiri di shaf pertarna. Tak hrna kernudian dahng sorang pria melihat wajah

orar{foranlt, dia mengetahui mereka kecuali alar, hlu dh menrandangku dan

berdiri di ternpatku. Tatkah itu aku tidak lagi menyadari shalatku. IGtika dia

shalat, dh b€drab" 'lAhhai analdm, senroga Alhh tidak menLnpakan ldurukan
kepadamu. Aku tidak akan melalnrkan sesuahr yang hanSa didasarkan pada

kebodohan, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Bqdirtlah di
shaf 5ang * sesudahku: Aku telah mernperhatikan sernua u/aiah orang-

orang dan aku mengenal mere&a semu.r kcuali kamu'." Ternyata dia adalah

Ubaibin Ka'ab.

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa Utai bin Dhamrah menceritakan

kepadaku, dia berkata, 'Ketika aku melihat penduduk Madinah berkumpul di

kuburan mereka, aku bertangra, 'Ada apa dengan mereka?' Salah seorang di

antara mereka meniawab, 'Apakah kamu bukan penduduk n€eri ini?' Aku

menjawab, 'Ehrkan'. Da berkata, 'Pada hari ini pemimpin kaum muslim, Ubai

bin Ka'ab, telah berpulang menghadapNya'."

Driwaptkan dari Ubai, dia berkata, "Kami biasa mengkhatamkan Al

Qur'an dalam hifurgan ddapan malam."

Ubai bin Ka'ab juga pemah berkata kepada Umar bin Khaththab,

"Mengapa kamu tidak mengangkatku meniadi u,ali?" Abu Bakar menjawab,

"Aku khawatir agamamu terkotori."

Ma'mar ber*ata, 'Sernrla ilmu hnu Abbas dianrbil dari tiga orang, Umar,

Ali, dan Ubai."

Masnrq berlata, "Aku pemah bertarya kepada Ubai tentang sesuafu,

lalu dh bertanSp, 'Apakah ihl sLdah terjadi sekarang?' Aku menftuab, 'Belum'.

Dia berkata, 'Jangan pernah menanlnkan sesuatu lang belum teriadi kepada

lonti. Jika tdah teriidi rnaka larni akan berijtihad unhrlmru menurut pendapat

kami'.'
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selain itu, Umar RA sempat memuji ubai dan bersikap sopan kepadanya

serta berhakim kepadanYa.

Ubai bin Ka'ab meninggal dunia pada masa kekhalifahan Umar RA.

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa umar bin Khaththab pernah

menyuruh orang-orang agar shalat beriamaah bersama Ubai pada bulan

Ramadhan. Dia kemudian shalat bersama mereka sebanyak dua puluh rakaat'

Ubai luga pemah menemukan kantong berisi seratus dinar, lalu dia

mengumumkannyra selama safu tahun, dan setelah tidak ada yang mengakuinya

iabaru mengambilnlB.
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42- An-Nu'nran bin Muqarrine6

Dia adalah putra A'idz, Abu Amr Al Muzani, Al Amir.

Pepemngan yang pertama kali diikutinya adalah perang Ahzab. Dia

pemah mengikuti Bai'ah Ar-Ridhwan, tinggal di Kufah, menjadi wali Umar di

Kaskar, kemudian pergi bersama-sarna pasukan Islam menuju Nahawand, dan

pada saat itu dia adalah sahabat Sang pertama kali mati syahid pada tahun 11

H[ri]/ah.

DiriwaS;atkan dari Ma qil bin Yasar, bahwa Umar pernah bermusyawarah

dengan Hurmuzan di Isfahan, Persia, dan Adzarbaijan. Dia berkata, "lsfahan

adalah kepala, sedangkan Persia dan Azartaijan adalah sayap. Jika kamu

memotong syap maka dia masih bisa lari dengan kepala dan sayap safunya,

tetapi jika kamu memotong kepala, maka kedua salapnya akan jafuh." Umar

kemudian berkata kepada An-Nu'man bin Muqarrin, "Aku mengangkatmu

menjadi pemimpin." Hurmuzan berkata, "Jika aku dijadikan sebagai penarik

pajak, aku tidak mau, tetapi jika aku dgadikan sebagai pemimpin pasukan, aku

$ Uhat,4s-Silw W4O3-405).
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mau." Umar lalu berkata, "Kamu diangkat menjadi pemimpin perang." Tak

lama kemudian Umar mengirimnya sebagai delegasi untuk penduduk Kufah

agar mereka membanfuku. Ketika itu turut bersama pasukan mereka Hudzaifah,

Az-Zubair, Al Mughirah, Al Asy'ats, Amr bin Ma'dikarib.

Dia selanjutnya menyebut redaksi haditsnya secara lengkap. Dalam kitab

Mustadrak Al Hakim disebutkan bahwa Umar berkata, "Ya Allah, berilah rezel<t

kesyahidan kepada An-Nu'man dengan kanenangan pasukan Islam dan berilah

merekalalan keluar." Mereka kemudian mengamininya, lalu dia mengibarkan

benderanya tiga kali, lantas membawanya.

Selain itu, dia adalah orang yang pertama kali tumbang dan jatuh dari

kudanya hingga menyebabkan perutnya robek. Tetapi Allah memberikan

kemenangan kepadanya. Setelah itu aku menemui An-Nu'man pada akhir sisa

hidupnya. Aku lalu membawakan air untuknya dan menyiramkan ke wajahnya

unfuk menghilangkan debun5a. Dia lantas bed@ta, "Siapa ini?" Aku menjawab,

"Ma'qil." Dia lanjut berkata, 'Apa 5ang dilahkan orangorang?" Aku mer{ar.uab,

"Allah telah memberikan kemenangan." An-Nu'man berkata, " Alhamdulillah,

tulislah surat kepada Umar tentang hal ini." Setelah itu jiwanya berpisah dari

raganya. Sernoga Allah meridhainya.e

e7 HR. Al Bulfiari Sab JiaSah, no. 3159) dari Jabir bin Habbah, dia berkata, "Umar
mengufus pasukan ke Amshar unhilr memerangi orang-orang musyrik, lalu Hurmuzan
masuk Islam. Dia kemudian berkata, 'Dalam peperangan ini aku adalah konsultanmu'.
Umar berkata, 'Ya'. Hurmuzan berkata, 'Perumpamaan negeri-negeri itu dan manusia
yang ada di dalamnya, dari kalangan musuh-musuh umat Islam, seperti burung yang
memiliki kepala, dua sayap, dan dtra kaki. Jika salah satu sayapnya rusak, maka kedua
kaki, satu sayap, dan kepala, akan hrrun. Jika sapp yang satunya patah, maka yang
akan turun adalah kedua kaki dan kepala. Tetapi jika yang putus adalah kepala, maka
kedua kaki, sayap, dan kepala, semuanya akan mati. Kepala adalah raja, sayap satunya
adalah kaisar, dan sayap yang satunya lag adalah pasukan berkuda. Suruhlah pasukan
lslam unfuk menyerang raja'."

Diriwayatkan dari Jabir bin Hibbah, dia berkata, "Umar pemah mengirim kami dan
mengangkat An-Nu'man bin Muqanin sebagai pemimpin kami. Hingga ketika kami
berada di negeri musuh, kaisar mengeluarkan pasulon sebanyak empat puluh ribu tentara.
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43- Ammar bin Yasir (AinleB

Dia adalah lbnu Amir bin Malik, dan bani Malik bin udad dari Madzhil.

Dia dikenal sebagai s@rang imam besar, Abu Al Yaqdzan Al Anasi Al

Makki, pembantu bani Makhzum.

lalu berdirilah seorang penerpmah dan berkata, 'Salah seorang dari kalian sebaiknya

berbicara denganku'. Al Mughirah berkata, 'Tanyalah apa yang kamu kehendaki''

Penerjemah ihrberkata, 'Siapa kalian?'Al Mughirah b€rkata, 'Kami bangsa Arab' Kami

berada dalam kesengsaraan sangat dan ujian yang bemt. Kami memakan kulit dan

tulang karena kelaparan. Kami juga memakai bulu dan rambut serta menyembah pohon

dan batu. Ketika kami dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Allah -penguasa langit dan

bumi- mengutus seorang nabi kepada kami dari golongan kami sendiri yang kami

ketahui ayah dan ibunya. [-alu nabi tersebut, yang meruPakan utusan Tuhan kami,

menyuruh kami memerangi kalian hingga kalian hanp menyrembah Allah, atau membalar

jizyih (pabk yang wajib dibayar ol.a. ahti dzimmah kepada pemerintah lslam). Selain

itu, *Ui kami mengabarkan tentang isalah Tuhan kami, bahwa siapa yrang terbunuh di

antara kami maka akan masuk surga dalam kenikmatan yang tidak pemah terlihat

sama sekali, dan barangsiapa masih hidup di antara kami maka dia akan mendapatkan

budak-budak kalian'."
s Lihat As-Silpr (V 406,4281.
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Ia orang lrang pertama kali masuk Islam, dan pernimpin dalam perang

Bdar.

hunya bemama Sumayyah, penrbanhr perempuan bani Makhzum,

termasuk pembesar shahabiYat.

Ibnu Sa'ad bedata, "Orang tua Amnrar, Yasir bin Amir, lcodua saudaranln,

Al Harits, dan Malik dari Yaman, datang ke Makkah untuk mencari saudara

mereka. Kedua saudaranya kemudian pulang, sedangkan Yasir tetap tinggal.

Dia lalu mengaMi kepada Abu Hudzaifah bin Al Mughiratr bin AMullah bin

Amr bin Makhanm, lantas dinikahkan dengan seorang budak miliknp bernama

Sumayyah binti Khubbath, hingga dikaruniai seorang putra bemarna Amrnar.

Setelah memerdekakannya, tak lama kernudian Abu Hudzaifah meninggal.

Ketika Allah menurunkan agama Islam, Ammar, kedua orang hranya, dan

saudaranya, Abdullah, masuk Islam.

Diriwayatkan dari AMullah bin Salimah, dia berkata, "Aku melihat

Ammar pada waktu perang shiffin, seperti seorang sSaiktr yang tenang dan

berposhr tinggi. Sambil mernbawa tombak di tanganryra untuk menyerang, dia

berkata, 'Sumpah, aku telah menggunakannya trnfuk berperang bersama

Rasulullah sebanyak tiga kali, dan ini yang keempat. Jika mereka menyerang

kami hingga memporak-porandakan barisan kami, maka kami sadar bahwa

kami berada di jalan yang benar dan mereka berada di lalan yang salah'."

Diriwayatkan dari Utsman, dia berkata: Rasulullah sAW bersabda,

" Bqsabarlah seperti keabran kelunga Yrefu; lcarena yang diianiikan

kepada l<alian adalah sutga."

Ada yang mengatakan bahwa sahabat Muha,irin yans pertarna leli masuk

Islam dari kalangan orang tua adalah Ammar dan Abu Bakar.

Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir berkata, "Pada saat

orang-orang musyrik mengambil Ammar, mereka bersikeras tidak akan

.l'i)t €+';Ly ,/n jt tk
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melepaskannya kecuali dia mau mencela Rasulullah SAW dan menyebutkan

bahwa tuhan-tuhan (berhala) mereka baik. Ketika Nabi SAW datang, beliau

berkata, 'Apa yang terjadi padamf' Dia menjawab, 'Sangat buruk wahai

Rasulullah. Demi Allah, aku tidakditinggalkan kecuali setelah aku mencelamu

dan menyebutkan fuhan-tuhan mereka baik'. Beliau lanjut bertanya , ' Ehgaimana

kondbi hatimu ketil<a ifu?'Yasir menjawab, 'Tetap memegang teguh keimanan'.

Rasulullah SAW bersabda,'Jika mereka sudah pergi maka kentbalilah' ."

Diriwayatkan dari Qatadah, dia mengatakan bahwa ayat'$ii a jl ;; lt
l9)I'& "Kecuali orang gng dipks sdangl<an hatin5a teap manqani
tquh keimanan "diturunkan dalam kasus Ammar bin Yasir.

Diriwayatkan dari Ali, dia berkata, 'Ammar meminta izin kepadaNabi

SAW seraya berkata, 'Siapil' Dia menjawab, 'Ammar'. Rasulullah SAW

bersabda, 'Selamat datang omng baik dan yang dibqi kebail<an'."

Diriwayatkan dari Amr bin Syurhabil, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

'Ammar dipenuhi dengan keimanan hingga mernqtuhi ujung fulang

Diriwayatkan dari Hudzaifah s@ara marfu, bahwa Rasulullah SAW

bersaMa, "Ikutilah orzng-omng sesu&hku, 5aifu Abu hl<ar dan Umal ikutilah

petunjuk Amma4 serta berpqanglah pda janji lbnu Ummi AM."

Diriwayatkan dari Khalid bin Walid, ia berkata, "Aku dan Ammar pemah

berseteru dalam suatu masalah, dan aku bersikap berlebih{ebihan, hingga

akhimya Ammar melaporkanku kepada Rasulullah. Rasulullah lalu bersaMa,

'Barangsiapa memusuhi Ammar, maka Allah akan memusuhinya, dan

barangsiapa membenci Ammar, maka Allah al<an membencinyei . Setelah itu

aku keluar, hingga tidak ada sesuatu yang lebih aku ridhai daripada Ammar.

Lalu ketika aku bertemu dengannya, dia pun ridha kepadaku.
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Diriua3Btkan dari hnu Mas'ud, dh berkata: Aku mendengar Nabi SAW

bersaMa,.

.s:tf;r+r ! i:;l;.*'i; ]!Y
"lbnu Sunq,ryah tidak WTEh diminb mqnitih anbn du pitihan k@nti
dia nanilih 5ang plt?g ritgan dari l<dunja."

Dirfirayatkan dari Bilal btn Yah$ra, bahwa suatu lcetika Hudzaihh datang

dalam keadaan sakit berat, mendekati kernatian. Lalu ada yang berkata

kepadany'a, "Utsman telah meninggal, apa yang kamu p€rintahl{an kepada

kami?" Dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Abu Al
Yaqdzan berada dalam fitrah -sebanyak tiga kali- yang tidak akan
ditingall<annya hinga al<him5a dk mqqnui ai,al aAu karana usia knjut'. "

Diriwayatkan dari Khaitsamah bin AMurrahman, dia berkata, Aku
pernah berkata kepada Abu Hurairah, "Rirrayatkanlah hdits kepadaku!" Abu
Hurairah berkata, "Kalian bertanya kepadaku, sernentara di nqeri kalian ada

seorang ulama, sahabat Muhammad, dan orang ynng lari dari syetan, yaifu

Amrnar bin Yasir?"

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, dia berkata, 'Rasulullah SAW menyuruh

kami membangun masjid, maka kami mernindahkan bafu bata satu demi safu.

Tetapi Amrnar menrindahkannya dudua, hingga meny€bablon kepalanp sakit.

sahabat-sahabatku menceritakan kepadaku dan aku tidak mendengamya dari
Rasulullah bahwa beliau ketika itu menggeleng-gelengkan kepala seraya

bersabda, 'Celaka kamu wahai lbnu Sumaylah, kamu akan dibunuh oleh

sekelompok orang yang jahat'."

Khalid Al Hadziza' berkata: Diriwayatkan dari lkrimah, bahwa dia taah
memperdengarkan kepada Abu sa'id perkataan ini yang kalimatnya sebagai

berikut, "hnu sumayyah bakal celaka! Dia akan dibunuh oleh sekelompok

orang jahat. Dia mengajak mereka ke surga natnun mereka mengajaknya ke
neraka."
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Abu Sa'id berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari fitnah"'

AMullah bin Abu Al Hudzail berkata, "Aku mendengar Ammar membeli

makanan binatang (sejenis rumput kering) seharga satu dirham, lalu dia

membawanya sendiri di atas punggungnya, padahaldia ketika itu Gubemur

Kufah."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ziyad, bahwa Ammar berkata,

"sesungguhnya ibu kami, yaitu Aisyah, telah memilih;alann1la dan dia akan

menjadi isfi Rasulullah SAW di dunia dan di akhirat. Tetapi Allah menguji kami

dengannya untuk mengatahui apaloh kami taat kepada-Nya atau kepada

Aisyah?"e

Driwayatkan dari Abu Al Ghadiyah, diaberkata, "Aku pernah mendengar

Ammar menceta lJtsman, maka aku mengarrcamqp akan mernhrnutrryra' Pada

waktu perang shiffin, Ammar memimpin pasukan Islam. lalu ada yang

mengatakan bah;,a ini adalah Atnmar, rnaka alm menusukqAdi bagbn lutLt$,a

hingga jatuh, lalu aku mernbtrnuhnSa."

Ada juga pendapat png mengatakan bahwa Ammar mati terbunuh.

Ketika Amr bin Al Ash diberitahu, ia Mata, 'Aku mendengar Rasulullah

SAW bersaMa ,'Panbunuh hn pagpnbPnSp nwuk nqana' '"

Ammar meninggal pada usianlp SBng ke93 tahun'

Menun rt aku, perang shiffin teriadi pada hdan sharar dan sebaghn taiadi

pada butan Rabiul Awal tahun 30 Hiiri!,ah.

pirtueB*an dad Abu Ish4, dari shilah bin zrfr, dari Amnrar, diabe*ata,

"Tiga hal yang jika ada seluruhnya dalam diri seseorang maka senrpumalah

imanqB -atatr dh mengtakan, di antara lpsenrpurnaan inrar, lpihr: berinfak

saatdalam keadaan sulit" menatrandiri' dan mengUcapkan salam k€padaorang

dim."

e Pcrtthra ini tct adi saat Perang Jarnal-
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44. Berita tentang Najasyiloo

Dia bernama Ashhamah, Raja Habasyah (Ethopia), dan termasuk

kelompok sahabat. Selain ternnsuk trang png baik keislamannya, ia tidak

pernah berhijrah dan tidak p€rrah melihat Rasululhh SAW. Dtr seorang tabi'in

di satu sisi dan seorang sahabat di sisi png lain.

Dla meninggal pada masa Nabi SAW masih hidup, dan umat Islam png
tidak menghadiri jenazanqta menshalatiqp dengan shalat ghaib. Dalam hadits

dijelaskan bahwa Rasulullah SAW haqp mengerjakan shalat ghaib untuk

Najasyi, karena Najasyi meninggal di tengah-tengah komunitas Nasrani dan

ketika itu tidak ada seorang pun umat Islam 5nng menshalatinya, karena para

sahabat yang hijrah di tenrpatrp telah pulang dan hiirah ke Madinah pada

waktu perang Khaibar.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW diab€rkata, "Ketika

kami singgah di negri Habasyah, l<ami tinggal eTsama teilangga yang paling
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baik, yaitu Najasyr, yang beriman kepada agama kami. Kami menyembah Allah

tanpa pemah diganggu dan tidak pernah mendengar sesuatu yang mengganggu

kami. Ketika berita tentang masalah itu sampai kepada orang-orang Quraisy,

mereka sepakat unfuk mengutus dua pria yang kuat menemui Najasyi dan

memberikan beberapa hadiah kepada Najasyr berupa perhiasan Makkah. Di

antara hadiah yang paling menakjubkan ynng mereka betikan kepadanya adalah

kulit. Mereka mengumpulkan banlrak kulit untulqn. Mereka tidak meninggalkan

seorang pejabat kerajaan pun yang tidak diberi hadiah. Setelah itu mereka

mengutus Abdullah bin Abu Rabi'ah bin Al Mughirah Al Makhzumi dan Amr

bin Al Ash Ash-Shami dan mereka mernberikan perintah kepada mereka seraya

berkata, 'Berilah kepada setiap pejabat hadiahnya masing-masing, kemudian

minta agar meraka menyerahkan orang-orang Islam itu kepada kalian sebelum

mereka sempat berbicara denganNajasyi tentang mereka'.

Mereka kemudian memberikan hadiah tersebut kepada Najasyi,

sedangkan kami berada di sisi Najasyi seperti halnya bemda di rumah yang

paling bagus dan tetangga yang paling baik. Setiap pejabat pada saat itu diberi

hadiah oleh mereka. Keduanya lalu berkata kepada Najasyi, 'Wahai mja, ada

beberapa orang bodoh dari kaum kami melarikan diri. Mereka meninggalkan

agama kaum mereka dan tidak masuk ke dalam agam€unu. Mereka datang

dengan membawa agama baru yang kita tidak mengetahuinya dan begitu juga

engkau. Kami telah diutus oleh para pembesar kaum mereka, dari nenek

moyang, paman-paman mereka, dan kerabat mereka, agar mengembalikan

orang-orang itu kepada mereka. Derajat mereka lebih tinggi daripada orang-

orang itu dan mereka lebih mengetahui kekurangan mereka.'Para utusan itu

pun berkata kepada mereka, 'Ya'.

Tidak ada sesuatu yang manjadikan Najasyi marah kepada Abdullah

dan Amr daripada mendengarkan perkataan mereka.

Para pejabat di sekitamya lalu berkata, 'Mereka benar wahai ra;a,

serahkan mereka saja kepada mereka berdua'. Najasyi pun marah, ia berkata,

'Tidak, demi Allah, aku tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian berdua
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dan aku tdak akan meq/akiti kaun 5ang bederniung ke ternpatku serta mernilihku

daripada selainku hingga aku mernanggil mereka dan bertarya kepada mereka'.

Naiasyi kemudian menguhrs seseorang untuk menranggil sahabat-sahabat

Rasulullah. Ketika utusan itu datang kepada mereka, mereka pun berkumpul,

kemudian sebagian.mereka berkata kepada 3nng lain, 'Apa yang akan kalian

katakan kepada raja jika kalian mendatanginya?' Mereka berkata, 'Akan kami

katakan, "Dsmi Allah, kami tidak mengetahui dan Nabi kami SAW tidak

menyuruh kami sesuafu, kecuali telah ada perintah seperti ih.r sebelumnya".'

Ketika mereka datang kepada Naiasyi dan Najasyi telah memanggil

pejabat-pejabatnya, mereka membuka mushaf mereka di sekelilingn3n dan

bertanya kepada mereka. Najasyi lalu bertanya kepada mereka, 'Agama apa

yang kalian anut sehingga dapat memisahkan diri dari kaum kalian dan kalian

tidak masuk ke dalam agama kami dan agama umat lain?'

Yang menjawab pertanyaan itu adalah Ja'far bin Abu Thalib, dia berkata

kepadanya, 'Wahai raja, dulu kami kaum png bodoh, menyembah berhala,

mengosumsi bangkai, memakan kotoran, memufus silahrrahim, berbuat buruk

kepada tetangga, dan yang kuat memakan yang lemah. Kami berada dalam

kondisi tersebtrt hingga Allah menguhrs kepada kami seorang utt-tsan dari bangsa

kami 5nng kami sendiri tahu nasabnya, kejujurannyra, amanahnyra, dan kehati-

hatiannya. Beliau mengajak kami mengesakan Allah dan menyembah-Nya serta

melepas tuhan-fuhan yang disembah oleh nenek moyang kami bempa bafu

dan berhala. Beliau juga menyuruh kami berkata jujur, menunaikan amanat,

menyambung silafurrahim, serta mencegah dari perbuatan haram dan

pertumpahan darah. Beliau pun menyuruh kami menjauhi perbuatan keji,

perkataan bohong, memakan harta anak yatim, dan menuduh wanita baik-

baik berbuat zina. Selain itu, beliau menyrruh kami hanya menyembah Allah

dan tidak menyelnrhrkannya dengan sesuatu. Bdiau menyuruh kami mengeriakan

shalat, zakat,dan puasa'. -Ummu Salimah berkata: Dia lantas menyebutkan

beberapa perintah dalam Islam-. Kami lalu menrbenarkann5a, mengimaninSa,

serta mengikutinya. Tetpi kaum kami memusuhi kami dan menyiksa kami
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serta memfitnah agarftr kami agar kami kembali kepada pen:ryembahan berhala

dan bergumul kembali dengan kekejian seperti dulu. Ketika mereka menyiksa

kami, menzhalimi kami, dan menghalangi kami, kami pun pergi ke negerimu ini

dan memilih engkau. Kami senang berada dalam perlindunganmu dan kami

berharap tidak lagi dizhalimi di sisimu wahai raja'.

Mendengar penjelasan ifu, Najasyi berkata, 'Apakah kamu hafalsedikit

dari wahyu yang dihrrunkan Tuhanmu?'Ja'far menjau/ab, 'Ya'. Najasyi berkata,

'Bacakanlah kepadaku!'Ja'far pun membacakan firman Allah.SWT, Kaa4

haa, yaa, ain, shaad... i DemiAllah, sqtelah mendengar lanfunanayattersebut,

Najasyi menangis hingga air matangra membasahi jenggohr5ra. Begitu juga para

pejabatnya, hingga mereka lupa dengan shahifah-shahifah mereka. Setelah

itu Najasyi berkata, 'Sesungguhnya ini juga yang dibar,ra oleh Musa. Ini keluar

dari satu sumber. Pergilah lolian b€rdrr4 derni Allah, alar tidak akan m€q,eratilGn

mereka kepada kalian selamanya dan tidak akan'.

Setelah keduanya keluar, Amr berkata, 'Derd Allah, besok aku akan

menceritakan aib mereka kepada raja, kemudian aku cabut mereka sampai ke

akar-akamga dan mernbinasakan mereka'. Abdullah bin Abu Rabi'ah gang ketika

itu orang yang lebih bertakwa dibandingkan Amr, Mata, 'Jangan lakukan itu,

karena mereka masih memiliki kasih salnng, walaupun mereka berbeda dengan

kita'. Amr lalu berkata, 'Derni Allah, aku akan menceritakan kepada raia bahwa

mereka mengira bahwa Isa adalah hamba'.

Keesokan harinya Amr menemui Najaryi dan Mata, 'Wahai raja,

mereka sebenamya berkata tentang Isa bin Maryam dengan perkataan yang

tidak senonoh, rnaka panggilhh mereka dan tarynlon lcpada mereka menganai

pendapat mereka tentang Isa!'

Raja Najasyr pun memanggil mereka dan bertaqn kepada mereka.

Setelah itu kaum berkumpul, kemudian mereka berkata, 'Demi Allah,

kami be*ata tentang Isa seperti Snng difirmankan oleh Allah sebelumnya'.

Ketika mereka menghadap, raia bertanya kepada mereka, 'Apa yang kalian

katakan tentang Isa?' Ja'far berkata kepada raja, 'Kami katakan tentangnya
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seperti yang dijelaskan oleh Nabi kami, bahwa dia adalah hamba AIIah, rasul-

Nya, roh-Nya, dan kalimat-Nya, yiang dititipkan kepada Maryam yang masih

perawan dan belum pernah disentuh laki-laki'. Mendengar ifu, Najasyi

memukulkan tangannya ke tanah, lalu mengambil tongkat, lantas berkata, 'lsa

tidak akan mernusuhi apa 5nng kamu katakan'. Sikap Nafiryi sernpat mernbuat

para pejabatr5n yang ada di sekitamyra ketakutan. Najasyi lalu berkata, 'Demi

Allah, jika kalian ketakutan, pergilah, karena kalian atnan di negeriku.

Barangsiapa mencela kalian maka dia akan didenda dan dihukum. Aku tidak

senang walaupun aku memiliki segunung emas jika aku harus menyakiti

seseorang di antara kalian. Kembalikan hadiah-hadlah itu kepada mereka

berdua! Derni Allah, Allah tidak mengambil suap dariku ketika aku diberi

kerajaan ini, maka apakah aku harus mengambil suap di dalamnya? Barangshpa

taat kepadaku maka aku akan taat kepada mereka'.

Keduanyra (Amr dan AMullah) nrn kduar dengan rasa malu, sedangkan

hadiah-hadiah mereka dikembalikan sduruhnSn, sementara kami tetap tinggal

di istananya dengan nyaman dan aman. Derni Allah, lrctrka kanri dalarn keadaan

seperti itu, tiba-tiba ada seseorcng menyerang kelnrasaan Naiasyi. D€rni Allah,

kamitidak pemah melihat kemarahan yang lebih dahryatdari

pada saat itu.

Setelah ifu datang seorang pria yang tidak mengetahui hak kami

sebagaimarn 5nng diketahui oleh Najasyi. Setelah ihr Na!$1,i keluar dan mereka

dibatasi dengan sungai Nil. Sahabat-sahabat Nabi SAW berkata, 'Siapa orang

yang mau keluar dan datang dengan membawa berita tentang peperangan

mereka, setelah itu mengabarkannya kepada kita?' Zubair berkata, 'Aku'. Dia

adalah orang yang paling muda usianya. lalu mereka meniupkan ternpat air

untuk diletal':kan di punggungnSa. Setdah itu dia men@erargi smgai Nil htugga

keluar ke tempat pertempuran dan dia hadir. Kami berdoa keeada Allah agar

Najasyr diberi kemenangan atas musuh-musuhn5n dan tetap berlnrasa di

negerinya serta ditaati di Habasyah. Ketika di sisinya, kami seakan-akan tirggal
di rumah yang paling baik, hingga l<ami datang l€eada Rasulullah SAW di

Makkah."
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P€rkataan Ummu Salarnah, "Hingga kami datang kepada Rasulullah SAW

di Makkah," adalah menurut dirinSa sendiri, karena dia kenrbali kepada *nminya,

Rasulullah SAW.

Di antara kebaikan Naftls-!,i adalah bahwa Ummu Habibah, Ramlah binti

Abu Sufyan, pada waldu perang Umawignh, masuk Islam bersama suaminya,

Ubaidullah bin Jahsyin AI Asadi. Keduanga h[mh ke Habasyah. lalu Ramlah

melahirkan Habibah, anak perempuan tiri Nabi SAW. Kemudian Ubaidullah

terkena musibah karena dia tertarik kepada agama Nasrani sehingga

memeluknya. Beberapa saat setelah itu, Ubaidullah meninggal di Habasyah.

KetJ<a dir el=saim enghabil<an m aa, iddah,ror Rasulullah SAW mengutus

seseorang untuk melamamya dan Ramlah pun menerimanya. Dalam hal ini

Najasyi ikut campur dan beliau menyaksikan pernikahan Nabi SAW tersebut.

Dia memberikan mahar atas nama Nabi SAW dari uangnya sendiri sebanyak

empat ratus dinar. lalu beliau mendapatkan darinya (Ramlah)sesuatu yang

tidak diperolehnya dari Ummahatul Mukminin lainnSn. Kemudian Najasyi

mempersiapkanryra.

Ketika Najasyi meninggal dunia, Nabi SAW bersabda kepada orangorang,

"Sesungguhnya saudara lalian telah meningal dunia di negeri Habasyah."

Beliau lalu keluar bersama para sahabat lainnya menuju padang pasir dan

menyuruh mereka unfuk mernbuat shaf, kemudian melalnrkan shalat ghaib atas

wafatnya Najasyr.

Sebagian ulama menukil bahwa peristiwa tersebut terjadi pada bulan

Rajab tahun 9 Hijriyah.

ror ldd^h adalah masa penantian bagi istri yang diFtuhi thalak atau ditinggal mati
suamirrya. Iddah b€rtuit an mengetahui kondisi rahim, hamil atau tidak.
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45- Mu'adz bin Jabal (Ain)roz

Dh adalah puha Amr, seorang pelnimpin dan imam, Abu Abdurrahrnan

Al Anshari, Al Khazraji, Al Madani, Al Badri.

Ia merupakan salah satu sahabat yang mengikuti bai'at Aqabah dalam

usiayang sangat muda.

Mu'adz nrasuk Islam pada usia 28 tahun.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah SAW

bersaMa,

,fr i tGJi ,ii!5 ,/21; / * ,firi ;r2 ol'it rj;E
,i-L Gi:)

"Belajarlah Al Qw'an kepda qrpt oftng, gifu lbnu Mas'ud, (Jbi,

Mu'adz bin Jabl, dan Abu Hudzaifah."

ro2 Uhat As-StWr W44346t1.
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Diriwayatkan dari Anas s@ata nnrfu, dia be*ata, " Umatku lang pling
penuh cinta kasih kepda umatku adalah Abu hlar Snng pling kens dalam

memqang agama Allah adakh Umat; Sang pling malu dalah Utsman, gang

pling mengetahui maslah halal dan lamn adalah Mu'adz, dan gng pling
taat adalah hid. Setkp umt maniliki l<epacagaan, &n kepercagan umat ini
adalahAbu Ubidah;'

Diriwayatkan dari Al Harits bin Amr Ats-Tsaqafi, dia berkata: Sahabat-

sahabat kami menceritakan kepada kami tentang Mu'adz, mereka berkata,

"Ketika Nabi SAW mengutusku ke Yaman, dia berkata kepadal<u,'fugaimana

kamu menetapkan hukum jil<a ada suatu perkan Sang lannu hadapi?'Mu'adz

menjawab, 'Aku akan menetapkan hukum berdasarkan Kitabullah. Jika tidak

ada dalam Kitabullah maka aku akan menetapkan.dengan hadits Rasulullah'.

Rasulullah SAW bertanya lagi, 'kgaimana jika tidak ada dalam Sunnah

Rasulullah? 'Mu'adz menjawab, 'Aku akan berijtihad dengan pendapatku dan

tidak berlebihan'. Setelah itu Rasulullah SAW mernukul dadangra dan bersaMa,

'Sqala puji bagi Nlah tnng telah mayfuskan utusn Rasulullah

sebagaimana yang dindhai oleh Rasulullall ."

Diriwayatkan dari Ashim bin Humaid As-Sakuni, bahwa kaika Nabi

mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, beliau berwasiat kepadanya. Mu'adz

pada saat ih-r sedang menaiki turgganganng sernentara RasulullahSAWberjalan

dt bawah tunggangannya. Ketika selesai, Rasulullah SAW bersabda, " Wahai

Mu'adz, mungkin engkau tidak bia lagi bertemu denganku setelah tahun ini,

dan mungkin engkau akan melewati masjid dan kuburanku." Mendengar itu,

Mu'adz menangis tersdu-sedu karena harus berpisah dengan Rasulullah SAW.

Beliau kemudian bersabda, "Jangan menangis wahai Mu'adz, karena tangisan

itu bensal dari syetan."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari Abu Musa,

bahwa ketika Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersaMa kepada

kedmnya,
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"Pqmudahhh jangan dipqsulit bn basil<ap lqnbutlah dan jangan

bersil<ap l<asar."

Abu Musa berkata lalu kepadanln, 'Sesungguhnya di negeri kami ada

minunnan dari madu yang dikenal dengan nama Bit'udan dari gandum yang

dikenal dengan narna Mizr." Ditanya seperti itu, Mu'adz b€rkata, "Setiap

minuman 5rang memabukkan adalah haram." Se,telah itu Mu'adz berkata

kepadaku, "Bagaimana kamu mernbaca Al Qur'an?" Aku menjawab, "Aku

membacanya ketika shalat, ketika di atas funggangan, ketika berdiri, dan ketika

duduk. Aku akan membacanya sedikit derni sedikit."

Sa'id berkata: Mu'adz kemudian berkata, "Tetapi aku tidur kemudian

bangun, dan lamanya tidurku sama dengan lamanya bangunku." Seakan-akan

Mu'adz lebih diutamakan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,
"Sebik-bik orug adahh Abu hl<ar; Untar, dan Mu'adz bin Jabal.'

DiriwaSatkan dari Mu'adz, dia berkata: Nabi SAW menemuiku seraya

berkata,

d'&i:,,!;iO !',,rdi,t tt.i' ,,; |:+l ]iCU
,ri'*; 4;b y ;:,'#:rrt 

"ry 
:{.Et xf ,ju ,ar

.i*;+ #:r'!$3: !f, ,P
"Wahai Mubdz, aku mqtcinbimu kar@a Nlah.",Aku lalu menpwab,
"Begifu juga denganku unhai Raulullah aku mencintaimu karena AIhh."

Rasulullah SAW lalu bersabda, "Aku ajad<an kepdamu bdmp l<alimat

gng dibca pda setiap selesai slnlat'Rabbi a'inni ala dzil<rila ora

sgkrika wa husni ibadatil<a (ja Tuhanku, tolonglah aku agar bisa

mangingat-Mu, bertqima l<aih keN*Mu, dan bqibdah kepda-Mu
datganbaik)'."

Diriwa3atkan dari Muhamrnad bin Satral bin Abu Hatsmah, dari a5ahq2a,
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dia berkata, *Orang-orang png berfatwa pada nnsa Ra$lullah SAW masih

hidup itu ada tiga dari kalangan Muhaiirin, laihr Umar, Utsman, dan Ali, serta

tiga dari lolangan Anshar, gaihr Ubai bin Ka'ab, Mu'adz, dan Zaid."

Musa bin Ulai bkr Rabah meriwalptkan dari 4Ehn!E" dh berkata, "lJmar

pernah berkhutbah di hadapan orang{rang di Jabiyah, 'Barangsiapa

m€nginginkan panaharnan rnala din hendalsrlB merdmngi Mu'adz bin Jabal'."

Diriwayatkan dari Nafi', dh berkat4 "Urnar pernalr menulis kepada Abu

Ubaidah dan Mu'adz, 'Lihatlah orang:orang shalih dan angkathh mereka unfuk

menjadi qadhi serta berilah mereka rezeJr;i'-"

Diriwafratkan dari Abu Qlabah dan lpng lain, mereka mengatakan bahwa

suafu ketika ada seorang pria melanati para satrabat I{abiSAW lalu diabed<ata,

"Berwasiaflah kepadaku!' Merd<aselnua lalu menasihatinya dan Mu'adz bin

Jabal berada pada akhir kaum. Pria itu b€rkat4 'Elenrrciaflalr kepadaku niscaya

Allah akan memhmatimu!" Mu'arlz b€rkah, "Merdra serntra tdalr menasihatimu

dan mereka tidak sernbarangan. Aku hanp akan nrcnytneulkanrya

Ketahuilah bahwa kamu tidak membutuhkan dunia jika kamu lebih

membufuhkan akhirat, maka mulailah mencari nasibmu dari akhirat, karena

hal ifu akan mengalir menuju dunia lalu mengatumya, hlu hilang bersamamu di

manapun kamu menghilang."

Diriwayatkan dari Mu'adz, dia b€rkata, "Aku tidak pemah melanggar

sumpahku sejak masuk Islam."

Dirir,rayatkan dari Sa'id bin Al Musalryib, dia berliata, 'Mu'adz meninggal

dunia dalam usia 33 atau 34 tahun."

Dia meninggal pada tahun 18 Hiirilrah. Semoga A[ah meridhainya.
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46. Abdullah bin Mas'ud (Ain'1tot

Dhadahh Abu Abdurrahnran Al Hudzali Al ltlaldd Al Muhaiirin Al Badri,

pernimpin bani Zuhrah.

Dia sosok irnam yang merniliki segudang ilmu dan berpernaharnan

merdahn.

Dia termasuk salah sahabat yang pertama kali masuk Islam, penghulu

para ulama, pejtnng perang Badar, sahabat lrang melakukan h[rah dua kali,

memperoleh harta rampasan pada wakfu peftmg Yarmuk, memiliki banyak

keistimewaan, dan ban!,ak meriwaSntkan ilmu.

Al Anrasy dari hrahim, dia b€rkata, 'Abdullah adalah

orang lang lembut dan cerdas."

Aku berkata, 'Dia terrnasuk uhma yang cetrdas."

Ibnu Al Musayyib be!ftata" "Aku mdilrat lbnu l,{as'ud s€bagai pria berperttt

besar dan berlengan kekar."

16 Lihat k$w (vas1-500).
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Diriwayatkan dari Nuwaifa' -pembantu Ibnu Mas'ud-, dia berkata,

'Abdullah termasuk orang yang selalu berpakaian rapi dan putih, serta selalu

memakai minyak wangi."

Abdullah berkata, "Engkau telah melihat kami menjadi omng keenam

dari enam orang dan tidak ada di muka bumi pada saat itu seorang muslim

selainkami."

Diriwayatkan dari hnu Mas'ud, dia berkata, "Aku pernah menggembala

kambing milik Uqbah bin Abu Mu'ith, lalu Rasulullah SAW dan Abu Bakar

berpapasan denganku, dan mereka bersabda, 'Wahai ghulam, apkah ada

sasu2'Aku menjawab, 'Ada, tetapi aku kira tidak cukup'. Beliau bertanya,

'Apakah ada kambing yang belum pemah kawin?'Aku lalu mendatangkan

kambing jenis itu kepada beliau. Setelah ihrbeliaumengusap prtingnya hingga

akhirnya susunya mengalir. Beliau kemudian memerahnya ke dalam sebuah

wadah dan meminurmla, lalu mernberikan kepada Abu Bakar, lantas bersaMa

kepada puting itt,'Mengaillah! 'Puting itu pun mengecil. Aku pun mendatangi

beliau dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarilah aku ped<ataan seperti itu'. Beliau

kemudian mengusap kepalaku seraya bersabda,' Semoga Allah mqahmatimu

karena kamu budak 5mng tupelajar'."

Sanad hadits ini shahihdan diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Ashim

bin Bahdalah. Dalam redaksi haditsnya disebutkan tambahan, "Aku telah belajar

langsung dari mulut Rasulullah SAW tuiuh puluh surah yang tidak ada seorang

pun yang bisa menanding diriku."

Yahya bin Urwah bin Az-Zubair merturnyatkan dari ayahn5n, dia berkata,

"Orang 5ang pertama kali membaca Al Qur'an scara temng-terangan setelah

Rasulullah SAW adalah AMullah bin Mas'ud."

Diriwa5aatkan dari fuias, bahwa Nabi SAW mernpersaudamkan Az-Zubatr

dengan lbnu Mas'ud.

Diriwayatkan dari Abu Al Ahwash, dia berkata: Aku melitnt Abu Mas'ud

dan Abu Musa -ketikaAMullah bin Mas'ud meninggal-, dan salah seorang

dari keduanya berkata kepada temannya, 'Apakah kamu melihat masih ada
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sahabat seperti dia sepeninggal dirinSn?" Dia meniaurab, 'Jika kamubed<ata

seperti ifu berarti ketika kita tidak mendapat restu, dia mernperoletr izin, dan

dia iuga bersaksi ketika kita tidak sdang berada di tenrpat."

Al Bukhari dan An-Nasa'i meriwaptkan dari hadits Abu Musa, dia

berkata, "Aku dan saudaraku datang dari Yaman, lalu kami tinggal di Hunain

dan kami tidak menganggap hnu Mas'ud dan ih.qp k@rah terrnasuk ldrnrga
Nabi SAW karena mereka sering kelmr-masuk menghadapnya."

Diriwayatkan dari AMullah, dia b€rkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

'Wahai Abdullah, izinmu kepdaku ilalah jil<a lomu naghilanglan hifrrb

(pqghalang) hn l<anru matdengarl<an bisikarlh, htu ga alat funngmu'-"

Diriuayratkan dari AMullah, dia berkata, 'IGtika firrnan Alhh, ,;lA 'd
Lv :aPt ri*i t6t i-!t 'Bul<anlah aars onngorang 5png bqinnn tun
benmal shalih itu dos...; (Os. Al Maa'itlah [5]: 93) turun, Rasulullah SAW

bersaMa kepadaku, 'I{amu t*rnasuk di anbra madel -"

Diriuayatkan dari Abu Wa'il, dia berkati4 'Alar bersann Hudzaifa[r, lalu

datanglah hnu Mas'ud. Hudzaifah berkata, 'Sezungguhrryra orarg yarg paling

menyerupai Rasulullah SAW dalam mernberikan pehrniuk, ialan, ketehpan,

dan khutbahnya, sejak berangkat dari rurnah hingga kenrbali -alar tidak tahu

apa3png beliau lakukan terhadap keluargaqrr adalah Abdullah btoi Mas'ud.

Oang-ordng'gnng selalu mengerjakan shalat Tahaird dari kalangan sahabat

Nabt tahu bahua AMullah adalah orang rcng paling dekat urasilahnya di sisi

Allah pada Hari Kiamat."

Diriwayatkan dari Alqamah, dia berkata, 'Kami pemah bersama

AMullah, lalu datanglah Khubab bin Al Aritt hingga dh berdiri di depan kami,

senrentara di tangannla ada cincin dari ernas, h bertaqB" 'Apaloh sethp trang
membaca seperti yang kamu baca?' Abdullah bed<ata, 'Jika kamu rnau, aku

akan menyuruh beberapa orang dari mereka untuk mernbaca'. Dia berkata,
'Elaik'. hnu Mas'ud b€rkata, 'Bacalah wahai Akpma[r!' Prh iU berlrata, Apakah
kamu menyuruhnya membaca, padahal dia bulon onng Spng paling baik
bacaarunya?' Abdullah berkata, Uika kamu mau, alar akan meriwE[Eillgr hadits

287



Riqglaean SW A'lam An-Nu0ak.'

kepadamu dari Rasulullah SAW tentang kaumnp dan kaummu'.. Aku lalu

membaca lima puluh apt dari surah Margam'. AMullah berkata, 'Dia tidak

membaca kecuali seperti yang aku baca'. Abdullah lanjut berkata, 'Mengapa

cincin ini tidak kamu lepas?' Da lantas melepaskannla dan membuangnya. Dia

berkata, 'Demi Allah, jangan perlihatkan kepadaku selamaryE'."

Diriwayatkan dari Abu Al Ahwash, dia b€*ata, "Aku pernah mendatang

Abu Musa saat Abdullah dan Abu Mas'ud Al Anshari s€dang berada di dekatp.
Mereka kemudian melihat ke mushaf, lalu kami berbincang-bincang sejenak.

Setelah Abdullah keluar dan pergi, Abu Mas'ud b€rkata, 'Demi Allah, aku

tidak tahu Nabi SAW meninggalkan ses€oraryl lnng lebih mengetahui Kitabullah

daripada pria ini'."

Diriwayatkan dari Masnrq, dia berkata: Abdullah berkata, 'Demi jiwaku

yrang tidak ada tlrtran selain-l$A aku tdah Maiar hrgsmg dad mulut Rasulullah

SAW sekitar tujuh puluh surah. Jika aku mengetahui ada sesorang yang lebih

mengetahui Kitabullah daripada diriku, dan bisa dilmgkau dengan mengendarai

unta, pasti akan aku datangi."

Diriwaptkan dari Abdullah, bahr.ua Rasulullah SAW pernah melewati

antara Abu Bakar dan Umar, sementara AMullah ketika ifu sedang berdiri

shalat. AMullah kemudian membuka rakaat pertama dengan surah An-Nisaa'

yang dibaca secara tartil. Rasulullah SAW lalu bersabda, e& 'tr';it ?j-'ti ;f ,;
y ?i ;;r irr;Y;1i Jti 6ir "ElanngsiaptlngsqargmetnbcaAl ew'an
pasis sepati ketil<a difurunl<an, nal<a dia hathkn5a manbca seperti bacaan

lbnu Ummi AM." Setelahitu Abdullah berdoa, lantas Rasulullah SAwbersaMa,
" Mntalah, niscaya l<amu dibqi."

Di antara doa yang dibaca AMullah ketika itu adalah, Url;l UiLf .n!f ;tl,
.r-iirir I+ ,Pt Cpt *b, j* * *r6,n.ii,:t i r;,4 ,ltr;'t "va

Nlah, aku mqnohon keimanan yang kokoh, kanikmatan jang
tidak pentah lel<ang, dan selalu daptman5tatai Nabi-Mu, Muhammad SAW,

di surya abdi yang pling tingi."

Unrarkemudian mendatangiAMulhhunfuk kabargenrbira
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tentang hal itu. Dia mendapati Abu Bakar telah kelua mendahuluinya, maka

dia berkata, "Kamu selalu mendahuluiku dalam kebaikan."

Diriwayatkan dari Ummu Musa, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata,

"Rasulullah SAW menyuruh hnu Mas'ud, lalu dia memanjat pohon unfuk

mengambil sesuatu. Ketika para sahabat melihat kaki Abdullah, mereka tertawa

lantaran bentuk lCIkinya yang kcil. Melihat itu, Rasulullah SAW bersaMa ,'Ap
yang l<alian tertawnkan? Sunguh, stu l<aki Abdullah l&k bent timbngannya

daripada gunung Uhud pada Hari Kiamat'."

Diriwayatkan dari AMullah, dia bq*ata, "Rasulullah SAW bersaMa ,'Aku
rtdha untuk umatku sebagaimana 5nng diridhai oleh lbnu Ummi Abd'."

Diriwayatkan dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda

kepadaku, "Bacalah Al Qur'an kepadaku!"Aku kernudian berkata, "Wahai

Rasulullah, haruskah aku membacakan Al Qur'an kepadamu, sedangkan

Al Qur'an diturunkan kepadamu?!" Beliau menjawab, 'Aku sangat
ingin mendengarkan bacaan Al Qur'an dari orang /ain." Aku lalu

membacakan surah An-Nisaa' hingga sampai pada firman Allah,
t# :t* ,P +9i ,#,r){l F 'u G 6',.a{t "Maka bagaimanatah

(hafua onng kafir nanti), apabila l<ami mendatangl<an seseorang saki (rasul)

dari tiaptkp umatdan Karni mendatangl<an l<anu (Muharnmad)sebagai *l<si
atas mereka itu (sebagai umabnu)."(Qs. An-Nisaa' [4]: 41)Setelah itu beliau

menyenggolku dengan lokinya, dan temyata kedua matanya meneteskan air

mata.

Ketika Amr bin AlAsh sakit hingga membuat tubuhnya gemetar, dia

ditanla, "Bukankah dulu Rasulullah SAW dekat denganmu dan mengangkahnu

sebagai pemimpin?" Dia menjawab, 'Derni Allah, aku tidak tahu arti perlakuan

beliau terhadapku, cinta atau hanya untuk meluluhkanku? Tetapi aku bersaksi

atas dua orang sahabat Snng ketika beliau meninggal masih dalam keadaan

mencintai keduanya, yaitu hnu Ummi AM dan hnu Sumayyah."

Diriwalntkan dari Alqarnah, dia berkata, 'AMullah menyrerupai Nabi SAW

dalam petunjuk, penjelasan, dan kesabarannSta."
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Sdanglon Alqamah menyempai Abdullah.

Diriurayatkan dari Haritsatr bin Mudharrib, dia berkata, "Umar bin

Khathtab p6nah menulis surat kepada penduduk Kufah gang isiqa antara

lain: 'Sesungguhnya aku telah menguhrs kepada kalian Ammar sebagai amir

dan Ibnu Mas'ud sebagai pernimpin dan menteri. Keduanya termasuk orang-

orang pilihan dari kalangan sahabat Muhammad dan pejuang perang Badar.

Oleh l€r€na ihr, dengarkan dan taafihh mereka!Aku juga lebih mengutamakan

Abdullah atas kalian daripada diriku sendiri."

Dirir,raptkan dari I$umair bin Malik, dia b€rkata, "Para sahabat pemah

diperintahkan menrbatr mushaf-mushaf. Ibnu Mas'ud hlu berkata, 'Bamngsiapa

di antara l€lian bisa mernpertahankan mushafrr3n rnaka pertatrankan, karena

siapa yang bisa mernpertahankan sesuafu, maka itu akan dibau,a pada Hari

Kiannat'. Kernudian dia berkata lagi, 'Aku telah belajar langsung dari mulut

Rasululhh sAW seban1nk tuiuh puluh surah. Harusleh aku meninggalkan apa

Snng aku pdaiari dari muhrt bdbu langsung?'."

Az-A)hri berkata, 'sampai ke,padaku berita bahwa perkataan itu

merupakan perkataan hnu Mas'ud yang tidak disukai oleh para sahabat."

Menurut aku, pada saat ifu Ibnu Mas'ud menghadapt m.rs r-mas.r sulit,

karena Utsman tidak menyuruhnya menulis mushaf, melalnkan leblh

mendahuhrlon sah*at !,ang lebih pantas menldi analmya. Ubnran menrilihnya

karena pada saat itu dia sedang pergi ke Kufatr dan karena Zatd menuliskan

uahyr Rasrlulhtr SAW s€rta dia targlcs dahm menuts, seaanglan hnu lvlas'ud

tanglos dalam . Selain ihr, Zaid bin Tsabtt adalah sahabat 1ang

dhruh oleh Abu Bakar Ash.Shrddq unhrk menulb mustraf dm tn€ngumpulon

Al Qur'an, mungldnleh dia mencela Abu Bakar?

Menurut satu riwayat, Ibnu Mas'ud RA adalah pengikut Utsman dan

dalam mushaf lbnu Mas'ud ada sesuatu yang menurutku telah dihapus.

Sernentara itu Zaid merupakan sahabat termuda yang diperlihatkan akhirat

oleh Nabi SAW pada saat beliau meninggal melalui nr,alaikatJibril.

Diriuayatkan dari Zaid bin Wahab, dia berkata, "Ketika Utsman
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memanggil hnu Mas'ud dan mengrruhryTa pergi ke Madinah, orang-orang

berkumpul kepadanya dan berkata, 'Tinggallah dan jangan kembali lagi! Kami

hanya ingin mencegah sesuatu yang tidak diinginkan terjadi pada dirimu'.
Mendengar ifu, dia berkata, 'Aku sebenamln harus taat kepadanya, karena

hal ifu akan meniadi perintah dan fibrah. Alnr tidak senang menjadi orang lnng
pertama kali membuka fitrah tersebut'. Orang-orang lalu menolak dan

memberontak ltepadanSa."

DiriwaSatkan dari Abdullah, dh Hata, "Jika kaml belajar septrluh apt
dari Nabi, maka kami tidak belaJar sepuluh a5nt png diturunkan berikutrya

hinggakitamengetahuiapa!,argadadidahmrya,lraitutlmu." :

Dtir rryaftan dari Abu Al Brdrtrtrrt, da berlota,'All dlbn3B tarbrg lbnu

I\das'ud, hlu dia m€lrFllab, 'Dla pandd m€mbaca Al Qur'an, orar{r.orar{l
UaCartrceaaaqn dan drrfud oldnr3;a."

U*myatton dari Jaltr periuaaleEr hftr, dili A[" dm dalarn redaltshya

da mcq,€futl€n, "...dan da mcng€aahd Srmndt."

OmuateUnn darl?il bln llhlr$, da bc*at+ 'Aku pernah &rduli
bsarna Urnar bln Nhathtt*, tba-t6a trnr tt as'd da0ang, dan hasnpb s{a

-r atEtatg 3srg &ilfi meqsna tdhgdasrtE hrEln trnr$qe lurg
, erdCt t{dtonretr*r1p, t rnahrpnngffiia hs6befttcalt+dqn
targ hCllla tu t fird $iltba dur nrensrefp, !.merEa tru ]b'ud
&ern headam b.!&t uru ltrmrdan rnsnda&rp acrgan pandangrlp
hlrpga sama thggl, hh da bc*e, Uhd*r 1arfg hdl tapt pcnuh dargart
Ittrr'.'

Ottqdm dnl Abu UIaI" bdrln trrr lub'ud pomh nre$r* smrg
prla mernald l€er hkrgga mcntfrfuh Eral\ milra bnu ltlas'ud bcr*ata,
'Tlrlggikan loinmu!" Dh b€data, 'Kaar sendti udnl Dru Mas'td, ffrgglltan
ltahmu!" hnu lvtas'ud lalu berkata, "lGldlnr pendd sefurgkm al<u mernimpln

manusia." Ketika hal itu sampai kepada umar, dla mernukul pria itu hntas
berkata, 'Apakah kamu membantah lbnu Mas'ud?"

Dirtunyatkan dari Abu Amr Aqrslaibani, bahwa Abu Musa pernah
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diminta untuk berfatua tentang rnasalah fanldhlwm@anwarisan), lalu dia

mdalnrkan kesalahan, hingga hnu I'las'ud menentangnya, sampai*ampai Abu
Musa angkat bicara, "Kalian tidak perlu bertaqn kepada diriku tentang suatu

p€rnrasahhan selarna sahabat gnng cerdas ini masih ada di tengah-tengah

kalhn."

Diriua3atkan dart Masrtq, dia berl€ta, 'Akl menyeldsi para sahabat

Rasululhh SAW setrlngga alnr mendapati ibnu mereka beral&lr pada enam

onng, laitu At, UrEr, AMrllah Zakl, AbuM-Darrda', dan Ubai. Dari ke€narn

sahabat tascbutalar seld<si lag! hingga menjadidr.ra, lalu aku mendapati ilmu

mercka beraktrtr pada All dan Abdullah."

Dht^q,afl{an dari }rtasrtq, db berftata $nttr hai Abdtrll*r menceritakan

kepada lorni, dia berl<ata, "Rasulullah SAW bersaMa ,'Eldiau gent&r hhga
bjurrtra ikut gant&r.' SelanuhlB bdiau beruabda sepati itu atau serupa

denganihr." !, . ..l
Diriunyatkan dari Aun bin.Abd{ah, dari sardararUn Ubai&rllah;.dia

" 94Fhr,,{*" anst} botiup tenang, $,bdullah baagun rnalam sehingga aku

,mendqrgqr suqn fnendauraidatlai seperti daualm pphon \u1ma."

,,, Ur .,iwa!,qtkan, dari, AI Qasim btn Abdurmliman, .bahtraa. bnu'Mas'ud
penrah bler*da dalarn doargn, " Ya Allah,'jililan.alat onng Sang *trdan
,se.blu mqwi frlah, fu&t, mqtolpn ampttrt, sanang &n bfut l@a-
w;'

, Abdulla[r bkr'Mas'tid berlsth; {SedndainSa Cku diaptalon dari kauruinan

anjing, tenfu aku malu menjadi anjing.Aku benar-benar benci melihat oreing

rn€ngpn(gur tanpa pekerpan, baik unfuk urtrsan dirnia maupun akhfuat."

AMullah berkata, "Barangsiapa mengingtnkan akhirat maka dia akan

diuji dengan dunia, dan barangsiapa menginginkan dunia maka dia akan diuji

dengan akhlrat. Wahai kaumku, carilah sesuafu fng rusak (hancur) untuk

mendapatkan gang abadi."

Menurut aku, hnu Mas'ud pemah menghadap Utsman, dan dalam
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perjalanannya ke Tabadzahre dia men5aksikan penguburan jenazahAbu Dzar
dan dia turut menshalatinya.

Abu Dzabiyah berkata, "Ketika Abdullah sakit, Utsman datang
menjenguknya dan berkata, 'Apa yang kamu keluhkan?' Abdullah menjawab,
'Dosadosaku'. Utsman berkata, 'Apa ynng kamu inginkan?' Dia menjawab,
'Rahmat Tuhanku'. Dia berkata hg| 'Bukanlrah aku telah menyuruhmu pergi

ke dokter?' Dia menjawab, 'Dokter justru menpkitiku'. Utsman berkata,
'Maukah kamu aku beri sesuatu?' Abdullah menjawab, 'Aku tidak
membutuhkannla'."

hnu Mas'ud rrafat di Madinah dan dilruhr di Baqi' pada tatnnr 32 HU&h
dalam usia 63 tahun.

t@ Zabadzah adalah nama salah satu desa di Madinah yang untuk bisa mencapainya
memakan waktu perjalanan tiga hari. IGmpung tersebut dekat dengan Dzatu Irq melalui
lllan Hijaz, dan di dalamnya ada kuburan seorat?g sahabat 3png bernama Abu Dzar Al
Ghifari.
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47. Salman Al Farisi (Ain'Sros

Al Hafizh Abu Al Qasim, Ibnu Asakir berkata, "Dia adalah Salman bin

AI Islam, Abu AMullah Al Fadsi, ksaffia berkuda yang pertama kali masuk

Islam, sahabat Nabi SAW. Ia mengabdi kepadabeliau dan meriwagatkan hadits

darirqa."

Diriuq/atkan dari Utsman bin Ruuaain, dari Al @sim Abu AMurrahman,

dia berkata: Salman Al Farisi datang kepada kami dan menjadi imam shalat

Zhuhur, kemudian manusia berbondong-bondong menemuin5a seperti halnSa

menemui seormg khalifah. Kami juga menemuinln dan beliau mengerjakan

shalatAsharbersarnasahabat*ahabatrgaa. Diabajalan, kemudian kamib€rhenti

untuk mengucapkan salam kepadanya. Tidak ada seomng pembesar pun di

antara kami kecuali menawarkan agar dia sudi singgah di rumahnya. Namun

Salman menolak dengan berkata, "Aku sudah berjanji kepada diriku untuk

singgah di rumah Basyirbin Sa'ad."

rG Uhat,*-SiWr (V 50$558).
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Ketika sampai, dia bertanp tentang Abu Ad-Darda'. Mereka berkata,

"Dia sedang berdzikir." Dia berkata, "Di mana tempat &ikir kalian?" Mereka

menjawab, "Beirut." Dia lalu pergi ke tempat tersebut.

Urwah berlata: Setelah ihr Salman berkata, "Wahai penduduk Beirut,

mauleh lolian aku riwa5ntkan sebuah hadits kepada kalian, 5ang dengannya

A[ah menghilangkan dad lolian stfat kependaaan? Aku mendengar Rasulullah

SAWbercaMa,

-4, c .. l r'i ,., . .. .,. ' '.a- . -t -p,y s,t L.r)'-6'i3 qrVi) -ia- fW #t i;- YCt
, " "

.-?,qt 9i d.#APd rsr:,.3t
'1fuhala) manjaga pababan sehari semalam sep*tl (phala) puasa

dan bngw malam sdulan. kmngsiap mati dalam kadaan sdang
menj.aga perbatasn mal<a dk akan disetamatt<an dari finah kubur dan

phak atmknryn al<an ttup mazgala kepdan5a hinga Hai Kiamat'."

Diriwayratkan dari hnu Abbas, ia berkata: Salman Al Farisi menceritakan

kepadaku, "Aku adalah seoftmg pria Persia dari Ishfahan. Aku tinggal d!{esa

Snng bernama Jiyyun. Ayahku seorang kepala daerah dan aku orcmg yang

pdirg diaritdinla. Rasa cintanya yang terlalu kepadaku pemah membuatku

ditahat'r dirumah la3nknya seoftmg gadis perawan. Pada waktu itu aku rajin

melaksanakarii:aran aSiartia Majusi, menyernbah api, yang tak pernah diharkan

iadam settaifi'prrn. Alahkti nienrpunpi sebuah tempat gnng sangat besar dan

dia dibtiat sibtit mehibanltinrrya. Suatu ketika dia berkata kepadaku, 'Wahai

Anakl<u, aku sibukYiiahbhnguif'tatiiht peristirahatan hari ini, maka petgi dan

awasllah!' B<iliaiu menyrr$irtiirrh8akrkan bebempa hal. Aku pun keluar. Ia

kemudian berkllta, 'Karnu jahgan menghilang dariku, karena jika kamu hilang

maka itu akan membuatku leblh susdh daripada mehgerJakan tempat

peristirahatan tersebut dan kamu alian membuatku gelisah setiap saatf .

Setelah itu aku keluar menuju tempat peristirahatannya. Ketika itu aku

melewati sebuah gereja,lalu aku mendengar suara mereka sedang beribadatr.
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Aku tidak tahu alasan ayah menahanku di rumah. Ketika aku melewati mereka,

aku mendengar suara merel<a. Aku lantas masuk bersama mereka untuk

melihatnya. Ketika aku melihat mere)<a, aku takjub melihat tata cara ibadah

merel<ahingga aku meny-rkainya. Aku kernudian berkata, 'Demi Allah, ini lebih

baik daripada agama lang kami anut. Derni Allah, aku tidak akan meninggalkan

merekahingga aku meninggalkan ternpat paistinhatan ayah'. Selanjubrya aku

bertanya kepada orang-orang Nasrani, 'Dari mana datangnya agama ini?'

Merd<a menjawab,'Dari Syam'.

Aku kemudian pulang untuk menemui Ayah saat dia telah mengutus

ses@rang untuk mencariku, hingga menyebabkanngra menghentikan seluruh

pekerpannya. Ketika aku datang, dia berkata, 'Ke mana sall kamu? Bukankah

sudah kukatakan agar tirJak menghihng dariku?'Aku meniawab, 'Wahai Ayah,

aku tadi melewati kelompok manusia png sedang b€ribadah di gereja, lalu aku

takjub melihat tata cara agarna mercka. Derni Allah, aku dudukbersarna mereka

hingga matatari tenggelam'. Mendengar itu dia Hata, 'Wahai Anakku, agatna

itu tidak baik. Agamamu adalah agarn nenek molangmu, lrang lebih baik

darinSp'. Aku lalu menjawab, 'Tidak, demi Allah, agama itu lebih baik daripada

agama kita'.

S€telah itu dia mengikat kedua lokiku dan menahanku di rumah lantaran

mengkhawatirkan diriku. Aku kernudian mengirim ses@rilng untuk msremui

orang-orang Nasrani tersebut. Kepada mereka kukatakan, 'Jika ada seorang

penung5lang kuda datang kepada kalian dari Syam, maka Mtahu aku tentang

mereka'. Tllk lama kemudian rombongan dari $nm tiba. Aku lalu berkata,

'Jika mereka menginginkan sesuatu dan ingin pulang maka bertahukan

kepadaku !' Merel<apun melaksanakannla. Aku kenrudian benrsata melepaskan

besi yang mengikat kaki, lalu keluar bersama mereka hingga tiba di Syam.

Ketika aku sampai di sana, aku bertanya, 'Siapa penganut agama Nasrani

yang paling baik?' Mereka menjawab, 'Uskup di gereja'. Aku lantas

mendatanginya dan berkata, 'Aku sebenamya tertarik dengan agama ini dan

aku senang tinggal bersamamu, memberikan pela5anan bagi gerejamu ini agar

dapat belajar dan beribadah bersamamu'. Mendengar itu, sang Uskup berkata,
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'Masuklahll Aku pr.rn masuk bersamanSa.

Namun ternyata di seorang pria jahat yang memerintahkan penganut

agamanya untuk bersedekah dan membuat mereka terdorong untuk

melakukannya. Setelah berhasil mengumpulkan uang sedekah, dia

menyimpannln unfuk dirinya sendiri dan tidak diberikan kepada orang-orcmg

miskin, hingga terlmmpul sekitar fujuh peti ernas dan perak. Melihat itu, aku

rnamh besar. Tak larna kernudian dia meninggal, sedangkan orang-orang

Nasrani berkumpul unhrk menguburkannya. Aku lalu berkata kepada mereka,

'Dia orang iahat, dia meny.rruh lolian bersedel<ah hingga lolian terdorong

untuk melakukannp, natnun ketika lolian sudah memberikan sedekah, dia

hanSra menyimpannp unhrk diri sendiri dan tidak mernbagikanrya keeada faldr

miskin'. Aku lantas menrperlihatkan kepada mereka tenrpat penyimpanan lnrta

langiumhfrnya mencapai tujuh pdi. I&tika mereka melihatryra, mereka betkata,

'Demi Allah, kita tidak akan menguburkannyra selalna-lalntln!,Et'.

Mereka kemudian menyalibnya dan melempamSn di atas bebatuan.

Selanlutrya mereka mengangkatseseorarguntr.rkmenggantikan posisin!,a. Alru

tidak pernah melihat orang -selain orang Islam- 31ang l€bih baik dari4ra,

lebih zuhud di dunia, lebih cinta akhirat, serta lebih beradab pada malam dan

siang hari. Al<tr tidak pernah mencintai sorang prr sebdunrrla mdebihi cintaku

kepadaqn. Aku terus bersamanln hingga dia meninggal. Aku berkata, 'Wahai

fulan, ketetapan Allah telah datang kepadamu. Derni Allah, aku tidak p€rnah

mencintai sesuahr seperti halryn aku mencintai dirimu, maka apa yang elrgkau

perintahkan kepadaku dan siapayang engkau sarankan untukaku kunlungi?'

Dia berkata, 'Wahai anakku, demi Allah, aku tidak mengenal seseorang selain

seorang pria yang berada di Mosul. Datangilah dia, kamu pasti akan

menemukan oftrng sepertiku!'

Setelah dia rneninggal dan jasadnya dikubur, aku pergi ke Mosul dan

menemui pemimpinnya. TemSlata aku menemukan omng yang persis seperti

keadaannya, baik dalam kesungguhan maupun kuuhudan. Aku lalu berkata

kepadan5n, 'seseorang telah menyamnkan kepadaku agar menemuimu dan
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tinggal bersamamu'. Da menjawab, 'Tinggallah di sini wahai anakku!'

Aku pun tinggal bersamanya seperti yang diperintahkan oleh
pernimpinnp, hingga dia meninggal dunh. Setdah itu aku berl<ata kepadanSa,

'Sebelumqn seseorang telah agar menenrui dirimu dan sekarang

engkau akan meninggal, maka siapa orang 3nng sarankan unhrk aku datangi?

Apa yang engkau perintahlon kepadaku?' Dia meniawab, 'Demi Allah, aku

tklak tahu. Wahai anakku, aku tidak tahu kecuali seorang pria di Nashibain'.

Setelah lornt mengubumSTa, aku mendatangi pria terakhtr tersebut. Aku

tinggal bersarnaryn sepertt halrya yang lain, htngga alfilrr{/a dia meninggal.

Dta kenrndlan menlarankanku agar mendatangt seorang penduduk Amurtgnh

di Roma^rt. Aku pun menenruir4,ra dan mendapattrm sepertt lreadaan mereka.

S€lanuErya aku beJrcrra hlngga batrasil menrilih ldolraan png mdlmpah.

Tak larna l€rnudtan ada tandatanda dta akan menlnggal, malo aku berkata

kepadaqp, 'Kepada shpa alor harus b€!guru?' Dla menlanab, 'Wahai anald<u,

derni Allah, aku tidak mengetahr"t lagl slapa orang yang scperti ktta yang bisa

kamu datangi. Tetapi scbentar hgfl al€n datang seoraqg rnbi yang diuhrs dari

tanah hranr. Dla b€rh|ffah dal dacmh pana nunru wil4ph 1nng suhr (berair)

fang ditanamt potron lilrma. Pada dhlnlxa tcrrdapat tandatanda 37ang dapat

diketahul, d antara kedua pmdalrrya ada cap scbagat pcnutup para nabl. Dla

mernakan hadahdan tldakmakan seddotr. Jlka kznubtsapc€! ke negert ltu

rnalo lalndonlah, lrarena walchnryr sudah ddot'.

S€tdah da tdah mentrggal furl4 alnr rradh teiap tlnggal d sana hlngga

beberapa pedagarg Arab darl sulu lGlb larat. Alttr lalu bertaqn keeada

merdo,'lt auloh l<alhn menrbaunku ke negert Arab? Aku alon memberikan

ghanimah serta kekayaanku lnl k€pada ka[an'. M€rdG menjawab, 'Ya'. Aku

kemudian memberikan sernua hartah k"pada mereka, dan mereka pun

menrbawaku. Tatkala mereka dan alu sampal di Wadil Qura, mereka bertuat

zhalim kepadaku dengan menJmlku s€bagai budak seorang Yahudi di Wadil

qrra. Derni Alhh, ketika ihr aku t&h mdihat pohon larrnta, maka aku befiarap

itu adalah n€eri 3nng pernah diceritakan oleh sahabatku itu.
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Lalu datang seorang pria dari bani euraidzah ke wadil eura. Dia
kenrudian mernMiku dari majikanku, lalu kehnr bersarnaku hingga kami sampai
di Madinah. D€rni Allah, negeri itu nampak seakan-akan alnr p€rnah melihakrya
lantaran aku telah mengetahui sifat-sifatnp.

setelah itu aku bermukim di Ruqa, raru Alrah menguhrs Nabi sAW di
Makleh, dan selama menfrdi budak prh tersebut aku tidak pernah mernperoletr
informasi sedikit pun tentang beliau. Hingga ketika Rasulullah sAw tiba di
Quba', Madinah, aku masih bekerJa sebagai budak, menguns kurma-kurma
majikanku. Demi Allah, ketika aku berada di kebun itu, tiba-tiba
majikan tersebut datang dan berkata, 'wahai fulan, Allah telah membinasakan
bani Qailah. Demi Allah, sekarang mereka berada di etrba, mengerumuni
seoftmg pria yang datang dari Makkah dan mereka menganggapnya sebagai
nabi'.

Derni Allah, mendengar berita yang zudah pemah aku dengar, tiba-tiba
badanku gemetar, sampai-sampai se,perti akan pingsan. Aku pun bergegas
furun dan berkata, 'Berita apa ini?'

Ditanya seperti itu, majikanku mengangkat tanganngn dan memarahiku
dengan keras, 'Apa unsanmu, teruskan sall pekerpanmu!'Aku berkata, ,Bukan

apa-apa, tetapi aku hanla ingin mengetahui tentang berita tersebut'.

sore haringra saat aku telah memiliki persediaan makanan, aku langsung
berangkat unfuk menemui Rasulullah sAw di euba'. setelah bertemu dengan
beliau, aku berkata, 'Aku mendengar bahwa engkau adalah ormg shalih dan
ditemani sahabat-sahabatrnu yang asing. Aku mempungai sedekah dan aku
melihat engkau sebagai orang yang paling berhak menerimanya di negeri ini.
Ini untukmu dan makanlah!'

Beliau kemudian m€nerinnny4 lalu bersaMa k@a satnbat-sahabatr3a,
'Makanlall.' melihat hal itu, aku langsung berkata kepada diri sendiri, ,lni 

adalah
salah satu sifat yang diceritakan oleh sahabatku'.

fuelah itu aku kembali, sedangkan Rasulullah sAW pindah ke Madinah.
Aku kemudian mengumpulkan segala yang aku miliki, lalu mendatangi beliau
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dan berkata, 'Aku melihat engkau tidak makan dari hasil sedekah, maka
terimalah hadiah ini!' Rasulullah sAw kemudian memakannya bersama para

sahabat. Melihat itu, aku be*ata dalam hati, 'lnilah siht keduanya'.

Aku lalu menemui Rasulullah SAW lagi pada saat beliau mengringi

ierl,azah. Ketika itu aku mengenakan drn Jubah, sementara beliau berjalan

bersama sahabat-sahabatrSa. Aku lrernudian berputar sambil benrsaha melihat

badtan pundak Miau, apakah ada cap k€nabian sep€rti Sang diceritakan. llatlrala

beliau melihatku, nampaknya beliau tahu bahwa aku sedang mencari sesuatu,

rnaka beliau melepaskan sertan dari punggungnya hingga aku bisa melihat cap

ifu. Aku ptrn langsung memeluknya sambil menangis.

Setelah itu aku menceritakan kepada beliau kisah yang aku alami seperti

5rang aku kisahkan kepadamu wahai hnu Abbas. Selanjutrya Rasulullah sAW
menyarankan agar para sahabat yang lain mendengarkan cerita tersebut."

Salman masih menjadi brdak dan sibuk dengannla hingga dia tidak bisa

ililt Rasulullah SAW dalam perang Badar dan Uhud. Rasululhh SAw kernudian

bersaMa, "Merdekalan dirimu s@ra mukatafoft wahai &lmanl" Aku pun

membuat perjaniian kernerdekaan dengan sang majikan. Aku harus membagnr

tiga ratus pohon kurma yang telah ditanami, ditambah harta sejumlah empat

puluh uqiyah.roT Mendapat informasi seperti itu, Rasulullah SAW lantas

bersaMa kepada para sahabat,nTblonglah au&n l<alianl"Di antara mereka

ada Snng memberikan 30 funas pohon kurrna, ada 5nng memberikan 20, dan

ada yang memberikan 15 tunas pohon kurma. Selanjutrya beliau berkata,
"Pagilah uahai &lman en gplilah lubngnta. Jila selesi mala datanglah

kepdaku, biaraku sandirlgngmeletakkan twas-funas pohon kurma ifu!"

106 Budak mulabb addah budak png memperoletr kemerdekaan setelah membayar
lurns angsuran biaya kemerdekaan yang tehh ditetapkan oleh majikan.

"' Uqiytnh adalah jenis takaran yang berabrya berbeda antara satu wilayah dengan
wilagnh png lain. Jumlah berat satu uqiytnhvnfuk benda selain emas dan perak sama
dengan L27 gmm, unfuk perak beratryra sarna dengan 119 gram, sedangkan untuk
ernas sarra dengan 29,75 gratn.
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Aku kernudian menggali lubang:lubang ifu dengan dibantu oleh sahabat-

sahabatku. Setelah selesai menggali, aku langsung mendatangi beliau untuk

melaporkann5a. Bdiau lalu kehrar bersarnaku. Kami memberikan tunas pohon

lilrma ifu kepada Miau, lalu beliau mdetak*ann5n dengan tangannla ke dalam

lubang. Derni jiwa Salnran 1Bng berada di tangan-Nf, tidak ada sahr pun turns

kurma yang rnaU. Sdanjuk4p alu rneqtemhlon pohorrpohon lurma ifu lrcpada

majilonlor dan Unggal tanggurgan nsnbq/ar uang xiunlalr enpat W\dh qtph.

Thk lama kemudian Rasulullah SAW datang dengan membaua sebtnh

benda seperti telur ayram png teftuat dari p€rak, 37ang diperoleh dari medan

perang. Beliau lantas bertan3a, "Ap Sang dihkul<an Sahnan Al Farisi gng
baru dibdasl<an itu?" Al<upun dipanggil. Beliau lantas bersabda, "Anbillah ini
dan perzuhilah kebufuhanmu dengan ini!"Aku lalu menJawab, "Apa 5nng bisa

aku perbuat dengan ini q/ahai Rasulullah unfuk mernenuhi kebutuhanlnr?" Beliau

bersaMa, "Ambilhh! Alhh psti alan ma nanuhi kdutuInnmu dangann5a'.

Aku pun mengambilnp talu menukar sebagiannya dengan empat puluh

uqiyah, yang aku gunakan unfuk membagar tanggungan kepada majikanku.

Sejak saat itu aku bebas. Selanjutrya aku ikut bersama Rasulullah SAW dalam

permg Khandaq, dan tidak ada satu peperangan pun yang aku tlnggalkan.

Diriwayatkan dari A'idz bin Amr, bahwa suatu ketika Abu Sufpn ber!ilan

melewati Salman, Bilal, dan Shuhaib dalam sebuah rombongan. Mereka lalu

Matia, "Pedang.pedang Allah tidak bisa menyenfuh leher musuh-mr.rsuh Allah."

Mendengar ucapan itu, Abu Bakar berkata, 'Apakah kalian mengatakan itu

kepada sSnikh dan pemimpin Quraisy?" Tak lama kernudian Nabi SAW datang

lalu mengabarkan kepadanya, "Wahai Abu Bakari mungkln l<anu membuat

mqel<a rmnh. Jila l<amu mqnbnt mqda matah, Mrti lamu t&h manbuat

Tuhanmu manh." Abu Bakar pun mendatangi mereka lantas berkata, "Wahai

saudaraku, apakah aku telah mernbuat kalian marah?" Mereka menjawab,

"Tidak, wahai Abu Bakar, sanoga Allah mengampunimu."

Diriwayatkan dari Abu Al Bukhturi, bahwa Ali pemah ditanya oleh

beberapa omng, "Ceritakan kepada lomi tentang sahabat*ahabat Muhammad
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SAW!" Ali berkata, "Siapa yang ingn kalian ketahui?" Ada grang menjawab,
'AMullah." Dia kemudian berkata, "Dia sahabat png mengetahui Al Qur'an
dan $mnah dengan baik. IGrr,rudian ilmu b€rakhir pada diriryra." Mereka b€rkata,

"Bagairnana d€ngan Arnrnar?" Dia menjaurab, "Dia s@rang mulanin 5nng s€ring

Iupa. Tetapi jika kamu mengingatkann5n, dia akan ingat." Mereka bertanya

lagi, "Bagaimana dengan Abu Dzarr?" Dia berkata, "Dh menyadari ilmu yang

tidak manrnr dilakukannya." Mereka lanjut bertanSa, "Bagaimana dengan Abu

Musa?" la menjawab, "Dia termasuk cendekiataan sahabat." Mereka bertangn

lagi, "Bagaimana dengan Hudzaifah?" Dia berkata, "Dia sahabat Muhammad

yang p.aling tahu tentang orang-orang munafik." Mereka bertanya lagi,

"Bagaimana dengan Salman?" Dia menjawab, "Dia mendapatkan ilmu yang

pertarnadan5rangt€rakh\ htrtan5angdasarnf tidakdiketahui, dan diaseorang

Atrlul Bait." Mereka bertan5n, "Bagaimana dengan dirimu sendiri wahai Amirul

Mukminin?" Dia menjawab, "Jika aku meminta diberi dan jika aku mencari

akan menernukan."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ketika Nabi SAW membaca

firman Arrah,'€0f,Tk i'j i';, tf'S;?;. tigtfl "rika mereka

fupaling, nixaSa Db al<an naganti funu) dangan l<aun 5ang lain, kqrudhn
merel<a tidak al<an sepati l<amu ini" (@. Muhammad 1471 38) para sahabat

bertanya, "Ya Rasulullah, siapa mer.el<*" Beliau kemudian memukul paha

Salman Al Farisi dan berkata, " hia ini dan laumng. Seandainln agama ini
dipeluk oleh orang-orang kaya, tentu orang-orang Persi akan segera

memelulaga"

Diriwayatkan dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Al Asy'ats bin Qais dan

Jarir bin AMullah datang untuk menghadap Salman di sebuah rumah gubuk.

Kedmnya lalu mernberi salam dan merrghormatinya, lantas berkata, 'Apakah

engkau sahabat Rasulullah?" Dia menjatvab, "Aku tidak tahu." KedtnnSn lantas

bir$ang. Tak lama lrcrnudian Salrnan berkata, "Satnbat Rasulullah adalah yang

flr€nemaninya masuk surga." Kedtnn3/a lalu bed<ata, "Aku datang dari Abu Ad-

Darda' ." Salman ffiata, "l-alu mana hadiaturyaa?" Kedtnn5ra menjawab, "Kami

tidak membawa hadiah." Salman berkata, "Bertalnr.ralah kepada Allah dan
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tunaikan amanah! Sctiap orang yang datang darin5a untuk menernui diriku pasti

membaura hadiah." Kedunya berkata, "Jangan membebani kami dengan itu,

karena kami merniliki harta, biar aku 5lang berikan kepadamu." Salman berkata,

"Yang aku inginkan hanya hadiah." Keduanya lantas berkata, "Demi Allah,

Abu Ad-Darda' tidak menitipkan apa-apa kepada kami untukmu kecuali

perkataannya, 'sesungguhnya di antara kalian ada seorang pria yang iika

bersama Rasulullah, dia tidak menginginkan apa-apa lagi. Jika kalian berdua

mendatanginya, sampaikan salamku kepadanp'. Salman berkata, 'Hanya

hadiah tersebut yang aku inginkan dari kalian, karena tidak ada lagi hadiah

yang lebih mulia darinya selain itu?'."

Diriwayatkan dari Thariq bin Syihab, dari Salman, dia berkata, "Jika

waktu malam telah tiba, orang-orang terbagi menjadi tiga tirgkatan; putama,

orang yang mendapatkan pahala dan tidak mendapat dos. Kdua orang !/ang

mendapat dosa dan tidak mendapat pahala. Kdig, orang 5nng tidak mendapat

dosa dan tidak mendapat pahala." lalu adafnng bertanga, "E]agaimana hal itu

bisa terjadi?" Salman menjawab, " P4ktna, orang l6ng mendapatkan pahala

dan tidak mendapatkan dosa adalah oranglang menghindari orang-orang lalai

da"r., kggduput malam, lalu berwudhu dan shalat- Kdw, orang l6ng mendapat

dpsa dan tidak mendapat pahala adalah orcng yang bergaul dengan orang-
/iltl r:

orang lalai dan kegelapan malam, lalu berbuat maksiat. Ketiga, orang yang

tidak mendapat dosa dan tltak mendapat pahala adalah orang Snng tidur hingg

pagi."

Thariq kernudian berkata, "Aku akan menemani pria itu (maksudnya

Salrnan)." Tatkala beberapa orang dikirim ke srahr ternpat, Salrnan ilatt bersarna

mere)<a. Aku menenraninya. Jika dia membtrat adonan, aku Snng menrbuat

roti, dan jika dia png mernbuat rcti, aku lrang memasak. Tak lama kemudian

kami singgah di sebuah rumahdan kmalam di tempattersebut.

Biasanya, Thariq mernpunSpi unkfu tertenfu 1ang digunakan unhrk

beribadah pada malam hari. Manaleh alar t€{€a pada mahm hari, aku melihat

Salman masih tertidur pulas, maka aku pun tidur kernbali. Aku lantas berkata,
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"Sahabat Rasulullah, orcrng yang lebih baik dariku saja masih tidur, maka

sebaiknya aku tidur kembali." Ketika aku teriaga untuk kedua kalinya aku

melihatrSra masih tidur, hingga akhimya aku tidur lagi. HanSn saja jika dia

teriaga pada tengah malam, dalam keadaan tidur, dia menrbaca, "Sublwrallah,

oalhamdu lillah, uaka ifuha illallah, wallahu akbq ba ihaln illallah wh&hu
la s5nriil<a hhu, lahul mulku on lahul lnmdu wahutn ah kulll st/ai'in qda."

Menjelang Subuh, dia bangun, lalu beruudhu, kernudian shalat ernpat

mkaat.Ketftakami shalatSubuh,akubertar$a,"WahaiAMullah,

aku mernprrqni !m untrk mernbangwrlanku pada u,aldu malam dan aku bangun,

tetapi aku melihatnu masih tidur." Salman berkata, "Wahai keponakanku,

apakah kamu tidak mendengar apa yang alru baca pada malam itu?" Aku lalu

memberitahukannya bahua aku mendengamlB. Dla lantas berkata, "Wahai

keponakanku, ifu adalah shalat, karena shalat limawakfu mempakan kafarat

di antara keduanln dari dosadosa kcil. Wahai keponakanku, kamu hendaknya

menetapkan niat, karena itu lebih sampai kepada tujuan."

DiriwaSntkan dari Abu Wa'il, dia berkata: Suafu ketika aku dan seorang

teman pergi menemui Salman, lalu dia berkata, "Seandainya Rasulullah SAW

tidak melarang kami untuk membebani diri, tentu kami akan mengabdi kepada

kalian." TlEk lama kemudian dia mernbawakan roti dan garam kepada kami.

Teman itu berkata, "Alangkah baiknya jika ada sha'tarlsenracam daun untuk

lalap) pada garam kita ini." Salman pun membawa wadah cuciannya lalu

menggadaikanngra. Kemudian muncul dengan mernbawa daun sha'tar. Selesai

makan, ternanku berkata, "segala puji bagi Allah yang menjadikan kami puas

dengan apa yang diberikan kepada kami." Mendengar itu, Salman berkata,

"Seandainya kamu puas, tentu wadah cucianku tidak akan digadaikan."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Sa'ad dan Ibnu Mas'ud pernah

menghadap Salman menjelang kematianqn. Salman lalu menangis. Ketika dia

ditanya, "Mengapa kamu menangis?" Salman menjawab, "Karena janji yang

p€rnah dijanjikan Rasulullah SAW kepada kami, namun kami bisa menepatinSra."

Dh hnjut b€rkata, "Kalian sebaiknyra mengumpulkan b€kal di dunia untuk akhirat,
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lagaknya orang yang membawa bekal ketika hendak beperyian. Sedangkan

kamu wahai Sa'ad, hendaknya bertakwa k"pada Allah dalam menetapkan

hukum ketika membuat suatu keputusan, melakukan pembagian, dan

menginginkan sesuatu."

Tsabit berkata, "Aku mendapat berita bahtra Salrnan tidak meninggalkan

apa-apa kecuali uang dua puluh dirham lebih sedikit."

Diriwagatkan dari Salman, dia berkata, "Masa png terpaut antara Isa

dengan Muhammad adalah enam ratus tahun."

Salman meninggal dunia di Mada'in, pada masa Khalifah Utsrnan.

Abbas bin Yadd Al Jurjani bed<ata: Pam ularna b€rkata, "Salman berusia

350 tahun, sedangkan yang 250 tahun tidak diragukan tentangnln."

Semua masalah, keadaan, peperarylan, sernangat, dan tingkah lalnm5ra,

menunjukkan bahwa dia tirtak berumur paniang dan tirtak sampai benrsh lanjut.

Dia meninggalkan negeringra seiak kecil. Mungkin dia pergi keHipz saat benrsia

40 tahun atau kurang, tetapi pada saat ifu dia belum mendengar perihal diutr.rsn5a

Nabi. Kemudian dia hijrah. Mungkin dia hidup selama TGan tahun. Tetapi

menurutku, usianya tidak mencapai seratus tahun. Oleh karena itu, siapa pun

yang mengetahui secara jdas tentang rnasalah ini, sebaikryn mernbertahukannya

kepadakami.

Yang menukil bahwa beliau berusia panjang adalah Abu Al Faraj bin Al

Jauzi dan lain-lain, sementara aku tidak mengetahui apa-apa tentangnya.

DiriwaSntkan dari Tsabit Al Bunnani, dia bel,lrata: Ketilia Salman sakit,

Sa'ad keluar dari Kufrh untrfi menjengulqla. l-ah dia datang bertepatan dengan

saat-saat Salman menutup usianlra. Dh kenrudian menangis, hlu mengucapkan

salam lantas duduk. Sa'ad berkata, "Apa gang mernbuatnu menanggis unhai

saudaraku? Tidakkah kamu ingat p€rsahabatan dengan Rasulullah? Tidal*ah
kamu ingat dengan pemandangan yrang indah-indah?"

Salman berkata, "Defid Alhh, gang mernbtratalm menangis bukan karena

seseorang atau dua orang, bukan karena aku cinta dunia dan tidak senang
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bertemu dengan Allah." Sa'ad be*ata, "l-alu apa yang mernbuahnu menangis

setdah kamu benrsia delapan puluh tahun?" Salman menjatwab, "Aku menangis

karena kekasihku telah menetapkan janji kepadaku sercrya bersabda, 'Setkp
onng di antam l<ati,an hazdalmga sehlu basiapsiap di dunb ini, sepati halngn

pesbpn gng dilakulen oleh omng gng hqrdak Oleh karena

itu, kami takuttelah melanggar janji itu."

Diriwayatkan dari sebagian sahabat, dari Tsabit, dia berkata,
"Diriwayatkan dari Abu Utsman, bahua hadib tersebut berstatus mutul,seperti
yang dikatakan oleh Abu Hatim." Hadits ini menjelaskan bahtla Salman hanya

benrsia8Otahun.

Mengenai hal ini, aku telah menJelaskanqa dalam l<it:ib Tarfkh Al lhbil
bahwa dia benrsia 250 tahun, dan pada saat ihr aku tidak menerima dan tidak

mernklarkan pendapat tersehn
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48- Ubadah bin Ash-Shamit (Ainy'o,

Draadalah hnu Qais.Abu Al Wdd A/qnshari.

Dia adalah sosok pemimpin, panutan, salah seomng penrimpin pada

rnalanr Aqabah, dan pguarrypaang Badar.

Diar berternpat tinggal di Baitul lufaqdis.

Sd&r h1 da nmgilut s€ftrnrh peperar{FnFrg p€rnah dllqd RaJtdhh
SAW.

Dtutlatpillmdari bhaq hn Qahshah bh Dar'aib, dart 4phrr38, bahwa

Ubadah tidak mengalnri apa pnr dari Mu'arrigah, dta berkata, 'Ahl tidak akan

menenrpatkanmu di bumi." Setelah itu dia pergi ke Madinah. Sesampatqn di

Madinah Umar bertanlp kepadan3n, "Apa lang mernbtntmu datang kernari?"

Dia kemudian menceritakan kepadanlp tentang perbuatan Mu'awiyah.

Mendengar itu, Umar berkata kepadanya, "Kerrbalilah ke tempatnu, sehingga

Allah tidak mernburukkan daerah yang tidak dihuni olehmu dan orang:orang

rs Lihat,As-Silpr (W*Ltl.
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seperti dirmu. Dia juga tidak berhak memedntahmu."

Diriuaptlran dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahngn, bahwa
rombongan unta gnng membawa khamer melewati Ubadah bin Ash-shamit
ketika dia sedang berada di Syam. Dia berkata, 'Apa ini, minlak?" Ada yang

menlanrab, "Ehrkan, tetapi khamer !,ang dijual kepada si fulan." Dia hlu langsung

menganrbil pedang menuiu pasardan berdiri di tengah-tgrgahnla. Dh kernudian

tidak mernbiarkan satu kedai minum pun di dalam pasar tersebut. Fada saat itu

Abu Hurairah berada di S5nm, maka dia berkata kepada Ubadah, "Wahai

Ubadah, ada masalah apa kamu dengan Mu'atryilah? Biarkan salr dh melakukan

apa pun." Dia menjawab, "Kami telah membai'atrya untuk mendengar dan

taat serta melakukan amar ma'ruf nahi munl<ar. Kami juga tidak takut dicela

siapa pun derni menegakkan lolimat Allah." Mendengar ifu, Abu Hurairah

terdiam.

Setelah ihr ada ses@rmg menulis surat kepada Utsman, "sesungguhnga

Ubadah telah merusakku di SgEm."

Diriwayatkan dari Al Watd bin Muslim, bahwa Utsman bin Atikah

menceritakan kepada kami, bahwa straht saat Ubadah bin Ash-Shamit melewati

desa Dummar,r@ kernudian dh menyrruh memotong kayu siwak

dari pohon Shifshaf di atas sungai Barada. Pembantu itu pun segera

rnirrger!*an perintahn!,a. Setdah penrbanhr tersebut dahng dengan mernbawa

permintaannga, Ubadah berkata, "Kembalikan, jika siwak itu tidak kantubeli,

karmEdia tidak akan berguna." Da akhirnya mernbeli lolrutersebut.

;r'{Jbadah bin Ash-Shamit meninggal di Ramlah pada tahun 34 Hijri!,ah

dalam usiaT2tahun.

roe Desa yang berada di Barat Damaskus, beriarak sehtar enam mil darirya.
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49. Abdullah bin Hudzafah (Sire;rto

Dia adalah hnu Qais, Abu Hudzafah As-Sahmi, salah satu As-&biqun

Al Awwalun.

Dia termasuk sahabat 3nng ikut hfirah ke Flabs5nh dan dikirim oleh Nabi

SAW sebagai delegasi untuk menemui Kisra, Rap Persia.

Ketika dla pergi ke S5nm sebagai seorang mujahid, dia ditawan oleh

otang-orcmg Qabariyah lalu dibaun kepada pemimpin mereka, lantas dipalaa

untuk keknr dari agarumlra, tetapi dia tetap memegang teguh agamanlra.

Diriwalntkan dari Abu Salamah, bahwa Abdullah bin Hudzafah pemah

melaksanakan shalat dengan mengeraskan sr'rarartr7a, rnaka Nab SAW bersabda,

" Wahai Hudafah, engl<au tilak Wlu bacaan shalat ini
kepdaku, akan tebpi padaqat*anlah kefia Allah."

Diriwayatkan dari Umar bin Hakam bin Tsauban, bahwa Abu Sa'id

berkata: Rasulullah SAW pemah menguttrs sebuah pasukan png dipimpin oleh

Ito I ihat As-Siwr(ll/11-L61.
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Alqamah bin Al Mujazziz, dan aku termasuk di dalamn5a. Kami pun berangkat.

Manalola lomi berada di tengah perjalanan, beberapa orang dari kami merninta

izin dari Alqamah, dan dia pun mernberikan izin kepada mereka. Dia kemudian

menyrruh AMullah bin Hudzahh untuk mernimpin rombongan tersebut. Dalam

perialanan, di antara kami teriadi sendagurau dan main-main. Di tengah-tengah

perjalanan, oftmg-orang menyalakan api untuk menghangatkan tubuh dan

mernasak sesuafu. Tiba-tiba Hudzafah berkata, 'Apakah aku berhak untuk

didengar dan ditaati oleh kalian?" Mereka menjawab, "Ya." Hudzafah lanjut

berkata, "Aku menunfut hakku dari kalian agar ditaati, maka melompaflah di

atasapiini!" Orang-orangpunberdiridan melaksanakan pertntaht<annf, hingga

ketika Hudzafah menyangka mereka teriatuh di dalam api tersebut, dia berkata,

"Cukup, aku hanSa ingin bercanda dengan kalian."

Ketika mereka datang kepada Rasulullah, mereka menceritakan hal

tersebut kepada beliau, lalu beliau bersaMa, "Siap aja Snng menytruhmu

bqbmt mal<siat, ingn diptuhi!'

Diriwayatkan dari Abu Rafi', dia mengatakan bahwa Umar pemah

mengutus bala tentara ke Romawi. Sesampainya di sana, tentara Romawi

menangkap Abdullah bin Hudzafah dan membawanya ke hadapan raja, lalu

Mata, "Dia sebenamya salah safu sahabat Muhammad." Mendengar ihr, sang

rap berkata, "Jika kamu mau meniadi Nasrani rnaka aku akan memberimu

setengah kelruasaanku." Hudzafah menjarab, "Walauptrn engkau menrberiku

s€rnua lrang dimilih dan sdun h wilat/ah lcraiaarl Arab, aku fidak akan berhenti

dan tidak akan berpaling dari agama Muhammad, meskipun sekejap mata."

Raja kemudian berkata, "Aku akan menrbunuhmu!" Diancam seperti itu,

Hudzafah menjaurab, "Semua terserah padamu."

sdanjutrrra dia diseret kernudirn disalib. Rap hlu berkata k€pada rcukan
pemanah, "Panahlah dia dekat tubuhnya agar dia merasa takut!" Akan tetapi

dia taap nrenolak. Dia kenrudian diturunkan. Raia lantas menrinta sebuah p€riuk

besar berisi air mendidih, kernudian mernanggildua orang tawanan muslim,

lalu menyuruh agar salah safunya dilernparkan ke dalam periuk tersebut. Akan

tetapi ratetapmenolak unfuk menjadi Nasrani. Tawanan ifu menangis hingga
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raja mengira ia ketakutan, kemudian dia pun diturunkan. Raja berkata, 'Apa
png menyebabkanmu m6rargis?" Ternannla menjawab, "Mengapa haryra satu

orang yang dilemparkan ke dalam api, padahal aku berharap jumlah oftrng
yang dilempar ke dalam api neraka karena Allah melebihi jumlah rambut yang

ada di kepalaku ini."

Mendengar itu, raia berkata kepada Hudzafah, 'Apakah kamu mau

mencium kepalaku dan pergi dariku?" Hudzafah menjawab, 'Apakah begitu
juga dengan setnua tawanan?" Raja berkata, "Ya." Hudzafah pun mencium

kepalanya.

Ketika Hudzafah datang menemui Umar bersama dengan semua

tar,,uanan, dia menceritakan kejadian tersebut. Umar lalu b€rkata, "setiap muslim

wajib mencium kepala AMullah bin Hudzafah, dan aku sendiri yang akan

memulainya." lJmar pun mencium kepalanla.

Mungkin raja ifu telah meniadi muslim walaupun ifu dilakukanrya s@ara

diamdiam. Hal itu terlihat dari penghormatannya yang berlebihan kepada

AMullahbin Hudzafah.

Begifu juga dengan Hirqal (Raja Romaw|. Ketika dia merasa takut, dia

berkata, "Sesungguhnya aku hanya menguji kalian, seberapa kuat dan kokoh
pendirian lolian terhadap agama kalian."

Shpa pun png kiman kepada agarna Islam saara diamdiam, mudah-

mudahan selamat dari siksa api neraka yang kekal, lorena di dalam hatinya

telah ada rasa keimanan, har4,ra sajir dia nrasih khauiatir ketahuan telah masuk

Islam dan tLrtduk kepada Rasululhh sAW serta mqBkini bahwa kedtraryn

benar, sementara ia juga mqpkini agama Snng dianu$ta benar, Sehingga, dia

seperti ihr ter[tnt mengagrmgkan kedua agama yang diFkinin]E krar, seperti
yang dilakukan oleh kebanyakan oftmg, dan tenfunp kq,rakinannya terhadap

kebenaran Islam seperti itu tidak bermanfaat kecuali jika dia membebaskan

dirinya dari perbuatan syirik.

AMullah bin Hudzafah meninggal pada masa pernerintahan Utsman RA.
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50- Shuhaib bin Sinan (AirarYrr

Dia adalah Abu Yahgn An-Namir bin Qasith. Dia dikenal dengan sebutan

Ar-Rumi karena ia pemah tinggal di Romawi beberapa waktu.

Dia adalah penduduk Al Jazirah yang ditawan di sebuah desa yang

bemama Ninawa. Ayah dan pamannya bekerja untuk Kisra. Kemudian dia

dibawa ke Makkah lalu dibeli oleh Abdullah bin Jud'an Al Qurasyi At-Taimi.

Dia termasuk As-hbfiumAlAwwlundan pejrnng perang Badar. Selain

itu, dia sosok yang terpandang dan benribawa. Ketika Umar terkena musibah,

dia meminta Shuhaib untuk memimpin shalat jamaah bersama kaum muslim,

hirggu para dou,ran musyawarah sepakat unfuk menjadikann5ra sebagai imam

karena sifatrSn yang mulia dan penraaf.

Dia merupakan sahabat 5nng berusaha menghindar dari fthah, dan hal

ini sesuai dengan keadaanngn.

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

i:1, bg ",\4:o "shuhaibadatah pendahulu Romawi;'

ur Lihat,as-1iyr lil/17 -261.
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Hal ini dijelaskan dalam riwayat ynng shahih, dari hadits Abu Umamah,

futas, dan UmmuHani'.

Driwayatkan dari Abu Utsman, bahwa ketika Shuhaib akan hijrah, para

penduduk Mald<ah berkata kepadanya, "Kamu dulu datang k€pada lomi dalam

keadaan lemah dan fakir, sekarang keadaanmu telah berubah!" shuhaib
kernudian berkata, "Bagairnana pendapat kalian jika aku meninggalkan hartaku,

apaleh kalian akan melepaskanku?" Mereka menjawab, "Ya." Shuhaib pun

meninggalkan hartanya untuk mereka. Ketika kabar tersebut sampai kepada

Nabi SAVil, beliau bersaMa, " Shulnib bquntung, Shulnib fuuntundl"

Diriwayatkan dari Shuhaib, dia berkata, "Aku pernah mernberikan
palaian kepada Rasulullah SAW. Di tengah perjalanan, saat aku terkena
penyakit mata dan merrsa lapar, beliau mernbar,yakanku br.rah kurrna 5nng baru
rnasahmakaakupunmengambilnya .Umarlaluberkata,"Walni
Rasulullah, apakah engkau tidak melihat batruia shuhaib memrakan buah kurma
padahal dia sedang sakit mata." Rasulullah sAW bersaMa, " Buah itu miliklru."

AkuMata,"Aku unfuksebelahmatakugrangsetrat."Mendengar

itu, Umartersenpm.

Diriwalatkan dari A'idz bin Umar, bahwa suafu ketika Salman, Shuhaib,

dan Bilalsedang duduk santai, kemudian Abu sufun lewat di depan mereka.

Mereka hntas b€rkata, "Pedang Allah tidak akan mernbunuh leher musuh Allah
kecuali pada tempakrp nanti." Mendengar ifu, Abu Bakar berkata, "Apakah

kalian berkata seperti ltu k€pada pernimpin dan pemuka Quraisy?" setelah itu
Nabi SAW diberitahukan perihal rnasahh itu, dan beliau bersabda, "Walni
Abu hl<at; mungkin anglau telah mqnbwt mqd<a marah, Jil<a angkau

mqnbuat mereka mamh, b{arti angl<au tehh metnbuat Tuhanmu manh."
Abu Bakar kernudian menernui mereka dan berkata, "Wahai saudarasaudamku,

apakah kalian marah?" Mqe*amenjawab, "TidakuahaiAbu Bakar, semoga

Allah mengampuni dosamu."

Shuhaib meninggal di Madinah pada tahun 38 Hijriyah dalam usia 70
tahun.
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51- Abu Thathah Al Anshari (Ainlre

Dia adalah Zaid bin Sahal AI Aswadadalah.

Dia merupakan sahabat Nabi SAW dan keponakan beliau.

Dia salah safu pernimpin perang Badar dan satu dari dtn belas pernimpin
dalam peristtuua malam Aqabah.

Dia dikenal sebagai sahabat yang sdaru mengerjakan puasa secara
berfurut-turut setelah Nabi Muhammad.

selain ihr, dia termasuk sahabat rrang tidak berpendapat bahwa menelan
air hutan bagi orang yang berpuasa membatalkan puasa, dia berkata, ,,Karena

ifu tidak termasuk makanan dan minurnan."u3

rr2 Lihat As-Sigr (Il/27 -StLl.
rr3 HR. Ahmad (lll/2791dari jalur perrwayatan Abdullah bin Mu'adz: Ayahku

menceritakan kepadaku dari sytr'bah, dari eatadah dan Hamid, dari Anas, dia berkata,
"Kami kehupnan dan Abu Thalhah sedang berpuasa, lalu dia meminum air yang menetes
di mulutsrya. Dtanyakan kepadanya, "Apaloh engkau meminumnya, sementara engkau
sedang berpuasa?" Dia menjawab, "lni adalah berkah." sanad hadits im shahih. lni
merupakan ijtihad Abu Thalhah, sedangkan jumhur ulama berpendapat sebaliknya.

314



Ringlaen SW A'lan An-Nubla'

Dia juga orang yang dikatakan dalam sabda Rasulullah SAW, "Suara

Abu Thalhah adalah gngpaling bik diantanrcmbongan psukan peftrryl."

Dia menriliki banlak ketstimauaan.

Dirirraptkan dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: Ketika Abu Thalhatr

meminang Ummu Sulaim, Ummu Sulaim berkata, "Aku sebenamlp senang

kepadamu, dan tidak ada orang sepertimu grang ditolak, akan tetapi engkau

orang kafir. Namun apabila engkau melneluk Islam, maka itu bisa meniadi

rnaharku dan alnr ttdak akan menrinta 3nng lain darlmu." Abu Thalhah pm
menreluk Islam lalu meniloh dqanrryp.

Tsabit berkata, "Kami ttdak pernah mendengar ada rnahar 3nng l€bih

muliadari UmmuSulatrr, !,aitrlshrn."

Ketika putra Abu Thalhah meninggal duniia, Ummu Sulalm tetap

menyernbtrnylkan hal iU, hingga Thaltnh b€rlrunrpi dengannya. Kernudian

Ummu Sulalm mengabarkan kernatian arEknya, dia b€rl<ata, "Sestrngguhryra

Allalr tdah menrberi pinJarnar kepadamu, dan sdwag Db tdalr menganrbilqa

kernbali. Oleh karena ifu, rdakanhh kepergiem arnkmu!"

DriuaSatkan dari Anas, dla b€rl6ta, 'I(etil€ perarlg Uhud, pasukan

Islam mdarikan diri dari Rasululhh SAW sedangkan Ahr TMhah tctap b€rada

dt slst bellau untuk menrbentengt bellau dat scrangan. Dla menrberilran

perlaranan yang keras, hingga pada saat tfu dla bba mernatalrkan dua atau

Uga hrsr panah. I-ahr ada soang prb beehn daBur menrbaua anal( panal\

rnal€ Rasulullah bersabda kepadanya, 'Mlant ank prah ttu kda Aht
TInllEh." I&tlka Rasululhh SAW benrsalra pasukan Islam, Abu

Thalhah berl€ta, "Ya Nabiplhh, dernl Alhh, rargan mendekat, agar engkau

ttdak terkena anak panah, karena pengorbananku ttdak seperti
pengorbananmu!"

Sernentara itu Al Bazzar -dalam hhbnlra, hadtb no. lO22- berkata, "Kami tdak
mengenaltindakan semacam ini kecuali yang dihkukan oletr Abu Thalhah."
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Anas berkata, "Aku melihat AisSah dan Ummu Sulaim berjalan dengan

te6unrturu. Aku juga melihat pernbanhr merreka 5ang Mugas bdanll di pasar.

Mereka mernbawa tempat air di atas pungpng mereka dan memberikannya

kepada orrrg-oftng, kemudian kernbali untuk mengisinla lagi. Pada saat itu,

pedang telah jatuh dari tanganAbuThalhah sebanyakdrnatautiga kali karena

diamenganhrk.

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pada waktu perang

Hunain bersaMa, "Elanngsiap mqnbwuh nfu orang, naka dia bqhak
mandaptl<an bamng nmryann5m." Pada saat ihr Abu Thalhah berhasil

menrbunuh 20 orang dan mengarnbil sernrnbarang ftmpasan mereka.

Anas berkata, 'Abu Thalhah adalah sahabat fuishar di Madinah yang

mgrnilil{ harta paling banyak dari penghasilan kebun kurma. Suahr lretika dia

berkat4 'Wahai Rasulullatr, sesungguhnya hartaku Srang paling aku sukai adalah

kebun kurrna, maka alo,r sedekahkarr kebrrn l$rrna tersebut sernahrnata karena

Allahl Aku hanp rnengharap kebaikan darinp, maka manfaatkanlah ya

Rasulullah untuk membela Ahh!" Basululhh SAW lalu bersaMa, "fuushgts!
Ifu maupl<an harta keberunfungan, dan aku melihatutu akan meniadikannya

sebsaiialan untuk mendd<atl<an diri kepda Allah;'

Driwayatkan dari Anas, bahwa Abu Thalhah pemah membaca firman

$tlatr, !, E 4|<raf t e"\,ili1 \ai 6i ti$t "Bemnst<ailah kamu

bik dal,am kadan merzai, ringp paupn kadant buat dan bqikadlah

dangn lnrbmu dan jiutanu di jalan Allah." (Qs. At-Taubah t9li 41) kemudian

dia bg-lrata, "Allah telah menyuruh kami unhrk berangkat, rnalo lcmi
para sesepuh dan pernuda kami agar mengirimku unfuk b€rangkat." Mendengar

ihr, putra-putraqra b€rkata, "sernoga Allah merahrnatimu. Engkau sebenamp

telah berperang bersarna Rasulullah SAW Abu Bakar, dan Urnar, rnaka sekarang

biar kami lrang menggantikanmu berperang." Abu Thalhah kemudian ikut

menaiki perahu dan berperang, lalu dia menemui ajalnya di tengah perjalanan.

Mereka tidak mendapatkan tempat untuk mengubur jenazahnya hingga tujuh

hari, akan tetapi kondisi jasadqp tidak berubah.
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Abu Thalhah meninggal pada tahun 34 Hijriyah.

Al Hafizh Abu Muhammad berkata kepada kami, "Nabi SAW memotong

sebagian sisi rambut beliau, kemudian dibagi-bagikan kepada para sahabat,

lalu beliau memotong lagi rambut sisi lainnya, lantas memberikannya kepada

Abu Thalhah.

317



Ringleen SiWr A'lan An Nutmla'

52- At Ary'ats bin Qais (Ain}"n

Dia adalah Ibnu Ma'dikarib.

Sebenam5ra nama Al Asy'ats adalah Ma'dikarib, tetapi karena rambutrya

yang selalu kusut maka dia dijuluki Al Asy'ats.

Ketika permg Yarmuk matanya terluka.

Dia juga termasuk salah seorang pejabat Ali pada waktu penng Shiffin.

Diriwayatkan dari Abu Wa'iul, bahwa Al Asy'ats berkata, "Ketika firman

Allah, $;ti 63-tt1' ,(1 oi:*- n-frll"sesunssuhnsa orans-oft,ns

yang menukar janj(nya dagan) Allah dan sumph-sumph mqeka dengan

harya yang sdikit, mqel<a itu tidak mandapt bahagian (phala) di akhint,"
(Qs. Aali 'lmraan l3l:771furun, aku sempat berperkara dengan seorang pria,

maka aku menemui Rasulullah SAW. Beliau lalu bertanya, 'Apakah angl<au

mempun5mi bukti?" Aku menjawab, 'Tidak." Beliau bertanya la$, 'Apkah

dia harus Z"Aku menjaurab, "Ya, dia harus bersumpah." Setelah

tla ffiu1 As-9iwr (ll/37 -431.
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itu Rasulullah SAW bersaMa,

iiL '.L'. ir :;iJJ(P- ,rtq'#i4uy*|iLi,
.$bi

"hnngsbp bqsmph dqgan wrryn As wtuk magambil lnrb
(onng lain) , maka dla alan bqtenu Allah sdang Allah mwka
k@n5p""

hnu Al Kalbi bedota, "Al A4r'ats pernah diutus sebagai delegasi unhrk

menernul Nabi SAWdalam rombongan 70 orangdari Kindah."

Diriwayatkan dari hrahim An-Nakha'i, diaHata, "Al Asgr'ats murtad

bersama orang-orcng Kindah, lalu dia dikepung dan terancam.

Mereka hlu diberi jaminan keamanan berst amt. Ketujuh puluh orang tersebut

menerima jaminan keamanan tersebut, akan tetapi dia sendiri tidak
mengambilnyra. Kemudian dia didatangi oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, beliau

berkata, "Sungguh, kami alon menyerangmu dan tidak ada keamanan la$
bagimu." Mendengar ifu, Al Asy'ats ber*ata, "Berikan keamanan kepadaku

maka aku akan memeluk Islam." Setelah ifu dia mdakukannlra, lalu Abu Bakar

menikahkan dirinSn dengan saudara

Diriu4ntkan dari Qais, dia berkata, "Ketika Al Asy'ats menjadi tauanan

Abu Bakar, beliau mernufuskan unfukmembebaskannya dan menikahkannya

dengan saudara per€rnpuanq,a. Kernudian AI Asy'ab mengehnrkan pedar$la
dan masuk ke dalam pasar unta. Setiap kali melihat unta jantan atau baina di
pasar ifu, dia memotongngn, maka orang-oftmg berteriak, "Al Asy'ats telah

kafir!" Al Asy'ats lalu menrbuang pedangnya dan berkata, "Demi Allah, aku

tidak kafir, akan tetapi lelaki ini telah menikahkanku dengan saudara
peremputtn!/a. Seandainla ini terladi di negeri kami, tentu pestanya tidak hanla
seperti ini. Wahai penduduk Madinah, sembelihlah binatang dan makanlah!

Wahai pemilik unta, lestarikan tadisi ini."

Diriwayatkan dari HaySpn Abu Sa'id At-Taimi, dia berkata, "Al Asy'ats
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sangat berhati-hati terhadap fihah."

Ketika dh ditanya, "Kamu keluar bersama Ali?" Dia menjawab, 'Adal€h
pemimpinmu yang seperti Ali!"

Al Asy'at wafat pada tahun 40 Hijriyah.

, M€nurutalar, anakn5aalangknarnaMuhammadbinAlAsy'abternasuk
pernimpin besar dan tokoh terpandang, yang kemudian menjadi a5rah dari
Gubemur Abdurrahman bin Muhammad bin Al Asy'ats, yang pergi berperang
bersama orang€rang yang naik haji dalam smtu perang terkenal png tidak
pemah ada sebelumnla. Namun akhimya hnu Al Aqr'ats lernah, lalu kalah
dan terbunuh.
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53- Hathib bin Abu Baltha'ahlrs'

Dia ternrasuk sahabat Muhafirin SBng terlcenal, pejtrarrg,pemng Badar,

dan peperargan lainngn. i

Dia adalah delegasi Nabi SAWyang diutus trnfuk'menenlj Muqfiuqis,
pggnimpinMesir. ..:

Dh bcrprofesi sebagai pedagang makanan, memfliki seorang budak,

dan jugasorang ulung. 'I ir

Dri^qladcn dari Jabir, balma,hdak Hathfu pfitah, fntmgdtrhin Hathib
kepada Nabi sAW dia berkata, "wahai Nabi, sernoga dia masuk neraka!"

Rasulullah SAW menjawab, "I{anu Musb, dia tidak al<an masuk nqal<a
selatnangm, karuza dk ikutdalan p*angMrdan HudaibiStah."

Diriwayatkan dari AMurrahman bin Hathib, bahwa ayahngra (Hathib)

pemah menulis surat kepada orang-orang lofir auraisv, rnalo Rasulullah sAW
mernanggil Ali dan Jabir, Ialu bersabd4 "Baanglatlah lalu tantui sarug uanib

us I ihat As-Si57ar(Il/4*451.
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Sang membwa sunt ifu, ketnudian kqnbalikh bererna suftrf ritrl"Kemudian
mereka menemui wanita itu dan meminta surat tersebut. Mereka berdua

mengatakan kepada wanita ifu bahwa mereka tidak akan pergi sebelum

mendapatkan surat itu, dan jika terpaksa maka mereka akan melepas baju

wanita tersebut. Wanita itu lalu berkata, "Bukankah kalian orang Islam?" Mereka

menjawab, "Ya, akan tetapi Rasulullah SAW mernberitahukan kami bahwa

engkau mernbawa sepucuk surat." Wanita itu lalu mengeluarkan surat tersebut

dari kepalanya.

Setelah itu Rasulullah SAW mernanggil Hathib dan membacakan surat

itu di hadapannya. Dia pun mengaluinlra. Rasulullah SAW lantas bertanya

rcpaaa6;a, Ap Wg nahatnu n*laiailW?Flafihib menjauab, "l(aula
kcrabat dan analdsr berada d l.takkah, sedangl€n aku bersarna kalian u/ahat

orang-orar€ Qr.raby." Mendcngar ifu, Urnar b€rtata, 'Wbhal Rasuhdlah,

idnlonhh aku untuk menrhrnuluqnt" I\hmtn Ranhrllatr SAW menJauab,

'Ja ngan, & tqtwtlc taryt yarg iilnil &n pary fu &n ta nu tHc
dtt bt m AlH, *lt n aAN qargt onryr tilg hf png Mr Dta

Oqfunn tAflant* stut kabn lwaa Alcu teh nqgenVut l&rr'.'
(Sma&rln sfia&tdm dtuhl &rl knab .Jhafifiatl.

S.b.da hd* HdrbFgB p€rndr mndtadap t.llnrbtr l0rdr0r$
urnirrrrydfanpsdrrarddr ngdbcrltrrli+adamclde4ht nrr
FnnrI$ltlF.

,, ,, t0rdt5 uEfrt pda tahn 30 r&t!ph.
..i*.
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54. Abu Dzar (Ainy,,"

Dia adalatr Jundub bin Jurndah Al Ghifad.

Menurut aku, dia ternrasuk sahh satu z{s-Sabifrm Al Awwfut dan itrga
sahabat Muhammad SAW yang tapandang.

Ada yang mengatakan bahura dh orlng kelirma dari lima orang te*enal
dalam Islam. Iftrnudian dia dikernbalikan ke negrinyadan tinggal di sana atas

p€rtntah Nabt SAW. Kettka Nabi SAW hlirah, Abu Dzar juga ilcfi bertriirah,

menenranl dan berjihad dengan beffau.

Diamernberikan htuaa pada nnsa pemerintahanAbu Bakar, Urnar, dan

Ubmar.

Selain ih.l, dia dik€nal memptrr5rqi siht anhud, Jujur, cendekia, pekerja

keras, selalu mengatakan kebenaran, dan tidak takut dicela siapa pun derni

menegakkan lolimat Allah.

u5 I ilut,As-Siwr (ll/4F7 81.
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Abu Dzar juga ikut serta dalam penaklukkan Baitul Maqdis bersama

Umar.

Diriwayatkan dari AMullah bin Ash-Shamit, dia berkata, Abu Dzar

berkata, "Suatu ketika kami pergi bersama kaum kami ke negeri Ghifar. Mereka

kernudian melanggar pantangan pada bulantulan halam. Aku, saudaraku, Unais,

dan huku lalu pergi ke rumah paman. Di sana kami diperlakukan dengan baik

dan mulia, hingga kaumnya merasa iri kepada kami, mereka berkata kepadan5a,

'Jika kamu keluar dari keluargamu maka Unais mengatakan sesuahr yang buruk

tentangmu kepada mereka'." Paman kami lalu menceritakan kabar tersebut

kepada, maka aku berkata, "segala kebaikan yang telah kamu lakukan pada

masa lalu telah kamu nodai dantidakada lagi yangdapat mengumpulkanmu di

kemudian hari." Setelah ifu kami menyodorkan sepotong daging unta dan

membawanya saat pamanku menangis. Kami lalu pergi hingga ke Makkah.

Unais lantas memperkarakan daging unta kami dan yang sempa dengan itu,

kernudian kedunyamendatangi dulilndan duhxx ihr mernberikan pilihan kepda

Unais. Kemudian Unais datang lagi kepada kami dan menaiki lagi unta kami.

Dia berkata, "Wahai Keponakanku, sebenamya aku telah mengerjakan shalat

selama 3 tahun, sebelum aku bertemu Rasulullah." Aku lalu bertanya, "Untuk

siapa?" Dia menjawab, "Untuk Allah." Aku bertanya lagi, "Ke arah mana kamu

menghadap?" Dia menjawab, "Aku menghadap kepada Allah, dan kaika aku

sedang mengerjakan shalat IsSn hingga akhir malam, aku mendapati diriku

seperti pakaian lrang dilernpar ke dalam beiana, lalu disengat matahari." Unais

berkata, "sesungguhnya aku mempunyai hajat di Makkah, maka kabulkanlah
:{.'i

aku."

Unais pun pergi ke Makkah tetapi tidak segera datang kepadaku. Ia

kemudian datang kepadaku. Aku lalu bertanln, 'Apa yang kamu lakukan?" Dia

menjawab, "Aku telah bertemu dengan orang yang beragama sepertimu dan

dia mengaku sebagai rasul." Kemudian aku berkata, 'Apa yang dikatakan orang-

orang?" Mereka mengatakan bahwa dia adalah seorang penyair, dukun, dan

penyihir." Abu Dzar berkata, "sementara Unais adalah seorang penyair." Lalu

Unais berkata, 'Aku telah mendengar perkataan dukun itu, tetapi aku tahu
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bahwa perkataan orang-otang ifu tidak benar. Aku menganggap perkataannya

jauh lebih tinggi dibandingkan perkataan para penyair. Tidak pantas seorang

mengatakan bahwa dia sorang penyair. Derni Allah, dia bernr (iujur)dan mereka

salah (dusta)." Aku berkata, "Beri aku kesempatan unfuk melihatnya."

Setelah itu aku pergi ke kota Makkah. Di sana aku bertanya kepada

salah satu penduduknya, "siapakah orang yang kalian pang$l dengan shabi'
itu?" Orang ifu menunjuk kepadaku dan berkata, "Shabi'." Kemudian para
penduduk lembah itu melihatku dengan penuh keheranan dan kekaguman,
hingga aku jatuh pingsan. Ketika aku sadar, aku merasa seakan-akan menjadi
batu (patung) merah.lr7 selanjutnya aku mendatangi air zamzam kemudian
membersihkan darah yang menempel di badanku, lalu meminum air ?arn?am

itu.

Aku lalu berkata, "Wahai Keponakanku, sudah 30 hari aku melewati
siang dan malam, tetapi aku tidak makan apa pun kecuali an zamzam, maka
lambungku terasa kembung. Tetapi aku tidak mendapati apa pun dalam
lambungku yang menunjukkan bahwa aku lapar."

Tatkala penduduk Makkah sedang menikmati cahaya bulan pumama,

datang dua orang peremptran melakukan thawaf dan berdoa kepada pafung

Isaf dan Nailah.rls Keduanyalalu mendatangiluditengah-tengah thawaf mereka.

iAlar kerrudian mengahkan k@a mereka batrwa ada orang 5nng ingin m€nikahi

salah seorang dari mereka. Tetapi mere)<asaling melarang. setelah ifu mereka

mendatangiku lagi, kemudian aku berkata, "Mereka seperti kayu, akan tetapi

aku tidak tahu nama mereka." Namun mereka per$ dan berpaling seraya

berlota, 'Andaikan di sini ada orang Snng berasal dari golongan kami'.'

rr7 Yaitu patung yang mereka sernbah pada masa jahiliyah. Mereka berkorban di situ
hingga wamanya menjadi merah lantaran banyaknya darah korban dan sembelihan
lnng menempel pada batu tersebut.

116 Isaf dan Nailah adalah nama dua patung prg oleh orang Arab dianggap sebagai
gambaran laki-laki dan perempuan lrang berzina di Ka'bah.
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Mereka kemudian bertemu dengan Rasulullah SAW, sementara Abu

Bakar yang baru saja furun berkata, 'Ada apa dengan kalian?" Mereka

menjanrab, "Ada orang Shabi'ah di antara Ka'bah dan penutupnSa." Abu Bakar

bertanla lagi, 'Apapng dia katakan ke@a kalian?" Mereka menjawab, "Dia

mengatakan sebuah kalimat Sang mernbuat mulut terkunci."

Setelah itu Rasulullah SAW dan sahabat beliau datang mengucapkan

salam kepada Hajar Aswad, lalu melakukan thawaf di Ka'bah, lantas shalat.

Aku adalah orang yang pertama kali mendapat salam Islam dari beliau, ketika

itu beliau bersaMa , "Alail<a wrahnatullaah(sernoga rahmat Allah dilimpahkan

atas dirimu), dai mana l<amu?" Aku menjawab, "Dari Ghifar." Mendengar

jan ,abanku, Rasulullah SAW merentangkan tangannya dan meletakkan }ri-Iuinp
di atas dahinya. Selanjutrya aku berkata dalam diriku bahwa Rasulullah SAW

tidak suka jika aku menisbatkan diriku kepada kaum Ghifar, maka aku berusaha

mendekat lalu menarik tangan beliau, tetapi sahabat beliau menolakku karena

dia lebih tahu tentang beliau dibanding diriku. Rasulullah SAW kemudian

kepahnyadan bertata, "*jak l<apn lamu di sini?"Aku menjauaab,

"Sejak 30 hari gang lalu." Kemudian beliau bertanSn la$, "Siapkah yang

membqimu nnl<an?" Al<umerfawab, "Aku tidak pernah rnakan apa pun k@uali

ab zamzanl hingga hrbuhku menjadi gernuk dan aku tidak pernah merasa

lapar." Beliau lalu bersaMa, "sesunguhn5n air zamam adalah aA yang

dibq*ahi hn maupl<an sri dari setnua mal<amn."Tak lama kemudian Abu

bakar be*ata, "Ya Rasulullah, izinkanlah ahr unhrk mernberinlp malon malarn

lru.

Kami kernudian pergi ke rumahAbu Bakar, dan sesampainya di sana ia

memberiku safu porsi buah anggur dari Tha'il, dan ini merupakan makanan

yang pertama kali aku makan selain atr zamzam.

Ketika aku mendatangi Rasulullah SAW beliau bersaMa, "Sesungulzn3a

telah ditunjukkan kepdaku tanah yang memiliki banpk pohon kurma, 5ang

tidak lain adalah Yatsrib (Madinah). Maukah kamu menyampall<an rtsalahku

kepda kaummu? Semoga meklui dirimu, Allah mqnbqi mqel<a manfut dan

Allah metnbqil<an baksan kepdamu l<arena merel<a."

326



Ringlaant SW A'lam An-Nubla'

Setelah itu aku pergi, lalu bertemu Unais. Dia berkata, 'Apa png kamu

lakukan?" Aku meniawab, "Aku tdah mengantrt Islam dan aku mernbenar*arya."

Unais berkata, "Aku tidak membenci agamamu, karena ihr aku pun masuk

Islam dan membenarkann5a."

Setelah itu hu kami pun masuk Islam. Kami tenrs berjalan membawa

risalah Rasulullah SAW kepada kaum kami. Kernudian separuh dari mereka

mernduk Islam, 5ang dipimpin oleh Ima' bin Rahadhah. Yang lain lantas ffiata,
'Apabila Rasulullah datang ke Madinah maka kami akan masuk Islam." Tak

lama kemudian Rasulullah SAW datang ke Madinah dan akhimya mereka

memeluklslam.

Ketika Aslam datang, mereka berkata, 'Ya Rasulullah, kami dan saudara-

saudara kami masuk Islam lagi setelah dulu mereka merneluk Islam." Rasulullah

kemudian bersaMa,

.l,r g:ic &ft qr hr p:W
"l{aum Ghifar, semoga Allah mengampuni doa4osan5m, dan Aslam,

setnqa Allah metnberil<an kes&nabn kepdan5a. "

Al Waqidi berkata, "Orang lnng mernbawa bendera (panji)kaum Ghifar

pada urakfu perang Hunain adalah Abu D?ar."

Abu Dzar berkata ketika t€riadi perang Tabuk, "Aku berialan dengan

lambat karena keledaiku sangat kurus."

Diriwayatkan dari Abu Sirln, dia berkata, "Aku pernah bertanSn kepada

keponakan Abu Dzar, Apa Sang tdah dilinggal{an oletr Abu Dzar?' Dia Mata,
'Dia meninggalkan 2 ekor keledai Mina, sedror kdedaiiantan, kambing betina,

dan beberapa binatang unfuk alat tansportasi'."

Diriwayatkan dari Abu Harb bin Al Aswad, bahwa aku mendengar dari

AMullah bin Umar, dia mendengar Rasululhh SAW bersaMa, "Tfllak a& onng

57ang pling jujur perl<ataann5a kquali Abu Dar."

Diriwayatkan dari Abu Al Yaman dan Abu Al Mutsanna, bahwa Abu
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Dzar pemah berkata, "Rasulullah telah mengambil pnji setia dariku atas lima

perlrara, dan mengikat pe,rianjian itu dengan fujuh perkara. Beliau menryalsikan

fujuh pertan kepadaku, salah safun5n aku tllak takut dicela untuk menegakkan

agamaAllah."

Diriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, "Rasulullah SAW berwasiat

kepadaku dengan fuiuh hal, yarfrt patama, mencintai orang miskin dan dekat

dengan mereka. Kdua melihat orang di bawahku . Keti@,tidak meminta apa

pun kepada ormg lan. Keanp( bersilahrrrahim walaupun terlambat. Kelima,

ber&ata b€nar sekalipun phit. I{arun, tidak takut dicela karena Allah. Kdtiuh,
mernperbanyak merrrfu lalnula u,ala WwMb illa billahil al@ ddim,kar€na

kalimat ini termasuk harta simpanan dibawah Arsy."

Diriwaptkan duiT,aid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Ketika aku

bersama Utsman, tiba-tiba Abu Dzar datang, dan ketika Utsman melihatrya,

dia berkata, "Selamat datang watrai saudaraku." Abu Dzar menjauaab, "Selamat

datang saudamku, engkau telah menguatkan cita-cita kami. Demi Allah, jika

engkau menyuruhku merangkak maka aku akan melakukannya semampuku.

Aku pernah kel:ar bersama Rasulullah SAW menuju benteng bani fulan, ketika

itu beliau bersabda kepadaku, 'Celakakh omng sesudahku'. Mendengar itu,

aku menangis dan berkata, 'Wahai Rasulullah, bukankah aku termasuk orang

Snng masih hidup setelahmu?' Beliau lalu bersaMa, 'Ya, jil<a l<anu melihat

sebuah bangunan yang retak maka peryilah ke Maroko menuju nqert
Qudha'ah'."

Usfunan pemah berlota kepada Abu Dzar, "Aku senang engkau bergaul

dengan tenran-ternannm, tetad aku hlart orrrgorzug bodoh ihr bethnt sesuatt

Sang tidak baik kepadamu."

AI Ma'ruf bin Suwaid berkata: Ketika kami singgah diTabadzah, tiba-

tiba seorang pria muncul dengan memakai selendang, begitu jugabudaknya.

Kami kernudian berkata kepada4n, "Seandainya kamu memakai keduanya

maka hal itu akan menjadi aksesoris bagimu. Oleh lerena itu, belilah selendang

lain untr.rk budakmu!" Pria ifu menjawab, "Aku akan bercerita kepada kalian,
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antara aku dan salnbatl<tr pernah terlibat perang mulut, ibunya adalah

keturunan liam{non-Arab), lalu aku mencdanln. Namun ketika hal itu dftlengar

Rasulullah SAW, beliau bertanya kepadaku, Apa*an engl<au telah mencela

sesanng?'Aku menjawab, 'Bextar'. Beliau bersaMa, Apakah hmu mencela

ibunya?'Akumenjawab, 'Siapa mencela seseorang niscaya dia akan mencela

ayah dan ibunya'. Beliau bersabda, 'I{amu adalah onng t/ang masih memiliki

sifat-sifat iah ili5nh dalam dirirrl u'. "

Dia kemudian menyebutkan redaksi hadits selanjutrya hingga sampai

pada perkataan , " Allah manjdil<an eldammu fuda di baurah bngunganmu,

hrang siap 5nng audamn5n bem& di butah bngungannt/a mal<a db harus

mernberinya mal<an dari mal<anannga, metnberin5a pakaian dari pkaiannSa,

dan tidak membebnirya dengan sesuatu gng tidak mampu dilakukad ."

Diriwagatkan dari hnu Buraidah, dia berkata: Ketika Abu Musa berlalan,

dia berpapasan dengan Abu Dzar, maka Abu Musa pun memberikan
penghormatan kepadaryla, meshpun Abu Dzar adalah pria berkulit hitam dan

berambut kriting. Abu Dzar kernudian bed{ata, "Menjauhlah dariku!" Abu Musa

menjawab, "Selamat datang saudaraku!" Abu Dzar berkata lagi, "Aku bukan

saudaramu! Tetapi aku menjadi saudaramu sebelum kamu kaya."

Abu Dzarwafat pada tahun 23 Hurilrah.

Nabi SAW pemah berkata kepada Abu Dzar, lantaran kekuatan dan

keberanian yang dimiliki Abu Dzar, "Wahai Abu Dar, aku melihabnu lemah

sekanng; dan aht mqcinbimu aku mqcinbi diriku sqiliri. Oleh

karena ifu, l<amu tidak palu basikap l<aar kepda oft,ng lain dan jangan

p*nah bqusha maguaai harb anak gatim."

Mungkin yang dimaksud Rasulullah SAW dalam hadits tersebut adalah

Iemah akal, sehingga seandainSn dia diamanati untuk mengelola harta anak

yatim, maka dia akan menafkahkan seluruhnya di jalan kebaikan dan

membiarkan anak yatim menjadi fakia karena Abu Dzar melarang unfuk

menyimpan harta benda. Sedangkan yang dimaksud dengan tidak bersikap

kasar adalah agar Abu Dzar menjadi orang 5nng lembut dan bela" kasih, karena
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AbuDzartipesahabatynng,sebagairnanapngtdahdic€ritakan.
Oleh karena itu, Nabi SAW menasihatinp.

Diriwayatkan dariAbu Utsman An-Nahdi, diaMata, "Aku melihatAbu

Dzar bersandar pada tunggangannSp sambll menghadap ke arah terbikrya

matahari. Aku mengira dia tidur, rnaka aku mendekatimfa dan berkata, 'Apakah

kamu tidur wahai Abu Dzar?' Dia menjawab, 'Tidak, tetapi aku sedang shalat'."
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55- Al Abbas (Ain1rr"

Dia adalah paman Rasulullah SAW.

Ada 5nng mengatakan bahwa dia masuk Islam sebelum Hijrah, tetapi
diamenyrernbunyikan kel;larnanrala. Padaural{fu perang Badar, dh keluardengan

kaumnga. IGla itu dia ditawan oleh pasukan Islam, t€tapi dh mengatakan bahwa
dia seorang muslim. Wallahu a'km.

Al Abbas bukan termasuk sahabat lrang fusih. Dia pernah menghadap
Nabi SAW-sebelum peristiua penaklukkan kota Makloh- untuk melindungi
Abu Sufpn bin Harab.

Dia juga pe,rnah berkunjung keSyam bersama Umar.

Dia dilahirkan 3 tahun sebelum tahun Gajah.

Menurut aku, AI Abbas adalah pria yang berpostur tinggi, tampan,
berwibawa, suaranya lantang tetapi lembut, dan kharismatik.

rre Lihat .*-Sigr (ll/78-1 03).
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Diriwayatkan dari Abu Razin, dia berkata, "Al Abbas pemah ditanSn,

'Siapakah yang lebih tua, kamu atau Nabi?' Al Abbas menjawab, 'Beliau ynng

lebih tua, meskipun aku dilahirkan sebelum beliau'."

Az-Zubair bin Bakkar be*ata, "Al Abbas mempunyai baju khusus unfuk

bani Hasyim yang telanjang, mangkuk khusus untukorang-orang miskin, dan

perhatian khusus untuk orang-orang bodoh."

Selain itu, Al Abbas selalu melindungi tetangga, menyedekahkan harta,

dan memberi kepada orang-ormg gnngbertobat.

Teman minumnya pada masa jahilifh adalahAbu Sufyan bin Harab.

Diriwayatkan dari Al Bara' atau Srang lain, dia berkata, "Suatu ketika

seorang pria Anshar datang bersama Al Abbas Snng ditawannya, lalu Al Abbas

berkata, 'Da tidak menawanku'. Nabi lalu bersabd4 Sungguh, Allal, tekh
manjagamu dangan sanng malail<at 5ang mulia'.'

Anak-anakngn adalah Al Fadhl -anak suluny, Abdullah Al Bahar,

Ubaidullah, Qutsam, AMurrahman {r,aht di Syam-, Ma'bad -mati syahid

di Afrika-, dan Ummu Habib.

Sodangkan ibu merd<a adalah Ummu Llbabah Al Hila$Bh, yang pernah

disinggung oleh hnu Yadd Al Hihli dalam qlaimgn,

;-#ii'ii i S;" J3i 'u"',*i'--i-tv
' . . " u

,W:,i$', \?l ;:it't,y'u *
Tidak ada wanib jatg mehhil*an keturunan gng bik

Di gunung hn la nbh Satg kani kebhui

Sep*ti anam onng tnng tqlahb dari rahim Ummu Fadhl

Yang manulialanrya hlnga bk mulb &ri pa nula l<aum

Di antara keturunan Al Abbas adalah Katsir (dikenal sebagai seorang
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ahli fikih), Tamam (dikenal sebagai seorang tokoh Quraisy), dan Umaimah. hu
merelaadalah Ummu Al Walid. Kernudian Al Harits bin Al Abbas, dan ibun5n

adalah Hujailah binti Jundab At-Tamimiyah. Jumlah mereka ada sepuluh.

Diriwayatkan dari Mathlab bin Rabi'ah, dia berkata: Rasulullah SAW

bersaMa,

a.

,y ,*l'r!" F'5,|'tp1/6, G e;r- )G: iu,;
..iliT t;;;tIt 6;l

"Aku tidak tahu mengap orang-o,zrng ifu merztlakitiku dengan am
mengkiti Al Abbs. Samgulng pnnn ses@rulg itu ibnt a5aln5a,

mal<a barangsiap menjnkiti Al Abbs bemrti telah manyakitiku."

Diceritakan bahwa pada waktu perang Hunain, ketika pasukan Islam

mengalami kekalahan, Al Abbas mengambil kekang kuda Nabi SAW lalu

melindung beliau dari serangan sampai datang balabanfuan.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata: Suafu ketika seorang pria

Anshar mencela ayah Al Abbas karena tindakannya pada masa jahili!/ah, rnaka

Al Abbas menampam!/a. Kaumn5ra lalu datang dan berkata, "Demi Allah, kami
juga akan menampamya sebagaimana dia menampamgra." Setelah itu mereka

menghunus pedang:pedang mereka.

Ke,tika berita itu sampai ke telinga Rasululhh SAW, beliau langsung naik

ke atas mimbar dan bersaMa, "Wahai manusk, skpkah pazduduk bumi gng
pling mula di sisi Allah?'Mqe)<amenjatuab, "Engkau." Beliau bersabda lagi,
"Al Abbas adalah bagan dariku dan aku dalah bagian darirym, maka lalian

jangan mencaci oftrng-orang gng telah mati dari kami sehingga menyakiti
oft,ng-orang Sang masih hidup di antan karni."

Setelah itu kaum tersebut datang dan berkata, "Kami berlindung kepada

Allah dari ketidaksenanganmu wahai Rasulullah."

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Umar pemah berdoa meminta hujan,
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dia berujar, "Ya Allah, dulu ketika Nabi masih hidup, jika l<ani meminta hujan

mal<a l<ami bertawasul kepda beliau, mal<a sel<arang kami memohon hujan

kepda-Mu melalui penntara pman Nabi-Mu, tnitu Al Abbas."

Adh-Dhahaq bin Utsman Al Hizami berkata, 'Suatu ketika pada akhir

malam, Al Abbas ingin mernanggil budak-budakn5a Snng berada di hutan, rnaka

dia berdiri di atas tembok lalu memanggil mereka dengan suara yang keras,

padahal jarak hutan itu sekitar 7 mil darinya."

Menunrtku, Al Abbas adalah pria dengan postur tubuh yang sempuma,

suaranya lantang, dan dialah otang yang diperintah Nabi SAW untuk menyeru

di perang Hunain, "Wahai para pernilik pohon."

Al Abbas selalu mengasihi dan mencintai Nabi SAW, serta sabar

menghadapi penderitaan uralaupun dia bdum rnasuk Islam. Diaiuga mengetahui

secara persis peristiwa malam Aqabah. Pada suafu malam dia keluar dengan

keponakannya beserta 70 orang lainnya, kemudian dia pergi menuju perang

Badar beserta kaumnya dalam keadaan terpaksa, dan akhimya tertawan. Lalu

dia menampakkan kepada mereka bahwa dia telah masuk Islam. Dia lalu ke

Makkah. Tetapi aku tidak tahu alasan dia tinggal di sana.

Setelah itu berita tentang dirinya tidak lagi terdengar, apakah itu pada

saat perang Uhud, perang Khandaq, tidak keluar bersama Abu Sufyan, dan

tidak ada seorang pun dari kaum Quraisy yang menyebut tentang dirinya,

sepanjang yang diketahui.

Al Abbas kemudian menemui Nabi SAW untuk hijmh sebelum peristiwa

penaklukkan Makkah.

Disebutkan bahwa suatu ketika Umar bermaksud meletakkan saluran

air milik Al Abbas yang berada di tempat lalu lalangnya orang-orang. Namun

kemudian dia mencabutnya dan berkata, "Aku bersaksi bahwa sesungguhnya

Rasulullah SAW yang b€rhak menaruh benda ini pada ternpatnya." Selanjuhya

Umar bersumpah, "sungguh naiklah ke atas punggungku dan letakkan pada

ternpahrya!"
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Al Abbas wafat pada tahun 23 Hijriyah, saat benrsh 88 tahun. Jenazahnp

ketika itu dishalati oleh Utqman, lalu dimakamkan di Baqi'.

Beberapa ahli telah berupaya keras mengumpulkan keutamaan yang

dimiliki Al Abbas, hingga bisa dijadikan sebagai cermin bagi para khalifah.

Banyak di antara ketr.rrunan Al Abbas png menjadi raja, dan hal itu terus

berlanjut hingga mencapai 37 lfialifah jika dihitung hingga masa kita ini, yaitu

selama 600 tahun, yang dimulai dari As-Sifah. Sedangkan pemimpin saat ini
yang berasal dari keturunan AI Abbas adalah Raja Malik An-Nashir.
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56- Abu Sufiranrzo

Dia adalah Shal$ar bin Harb bin Urnayyah bin Abdu $;ams.

Dta adalah panglirna Araisy dalam p€rang uhd dan l$andaq. Meshpun

db merniliki watak dan pendirian gaang keras, namun ketika Allah mengenalkan

Islam kepadanya, dia luluh lalu rnasuk Islam pada saat peristiwa p€nakluklon

kota Makkah. Akan tetapi nampaknya dia nrasuk Islam lantaran terpaksa dan

merasa terintimidasi. Untungrqn, setelah beberapa hari kdslarnanqn menJadi

baik.

Dra termasuk tokoh Arab 1nng terpandang, ber.tua rasan luas, dan

b€ruriba /a. Dia p6nah il<trt dahm perang Hunain. Menantur4p, lnftr Rasululhh

SAW, memberikan harta rampasan berupa seratus ekor unta dan 40 uqiSah

uang dirham untuk mernbuat dirinya lunak dan tertarik. Setelah itu dia

meninggalkan penyembahan Hubal dan tertarikdengan ajaran Islam.

Selain itu, Abu Sufinn juga pemah turut dalam perang Tha'if hingga

tzo l:lp1,4s-Siyr W L0S107).
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matanya cedera. Kemudian matanya yang lain cedera pada wakfu perang

Yarmuk. Pada saat itu keimanannya telah bal<, Ins5m Allah. Dia sangat gigih

mengajak berjihad, dan berada di bawah panji putranya sendiri, yaitu Yazid.

Dia Meriak, "Duhai pertolongan Allah, mendekatlah!" Ketika berada di tengah-

tengah pasukan untanya, dia ber&ikir sambil menyebut, "Allah, Allah, kalian

adalah penolong Islam dan penguasaArab, sedangkan merekaadalah penolong

kemusyrikan dan Romawi. Ya Allah, ini adalah hari-Mu, ya Allah turunkanlah

pertolongan-Mu."

Jika benar perkataan ini berasal darinya, berarti dia tidak

menyernbunyikan keimanannga, dan tidak diragukan lagi bahu/a pernlataannya

tentang Hirqal dan suratNabiSAW itu menunjukkan keimananngra.

Abu Sr-rfipn lebih muda dari Rasulullah SAW sepnrhrh tahwr dan dia masih

hidup dtra puluh tahun setelah beliau wafat. Umar juga sangat menghormatingra

karena dia tokoh terpandang bani Umayyah. Selain itu, dia adalah mertua

NabiSAW.

Dia meninggal dunia setelah melihat kedua anaknya, Yazid dan

Mu'awi5nh, menjadi khalifah di Damaskus.

Dia sangat terbrik dengan ke,pernimpinan dan suka dipuji. Dh mernprqBi

kedudukan yang tinggi pada masa kekhalifahan keponakannya, Utsman.
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57 . Iti5r312r

Dia adalah Kaisar Romawi terakhir. Dia bemarira asli Yazdajir bin

Syahriyar bin Barwiz. Dia dikenal sebagai penganut agama Majusi dan

berkebangsaan Persia.

Dia kalahdari pasukan Umar hinggaatrhimya merekadapat menguasai

Irak dan lari ke Marua. Setelah itu hari-harinya berubah. Para pemimpin

negerirya memberontak dan mernbunulnla pada tahun 30 Hijri!,ah. Ada yang

mengatakan bahwa dia dikalahkan oleh pasukan Turki dan para pejabatnya

berhasildibunuh. Dia lantas melarikan diri dan bersembunyi di sebuah mmah,

tetapi sang pemilik rumah tersebut mengkhianatinyn, maka dia membunuh

pemilik rumah tersebut, narnun kemudian dia berhasil dibunuh.

tzt 1i]lp1,*-Svar WlO9l.
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58- Khadijah Ummul Mukrnirrirrrz2

Dia adalah p€rnimpin wanita dunia pada nusaqa.

Dia bemama Ummu Al Qasim binti Khwrailid bin Asad Al aurasylfh
AlAsadivyah.

Da ib{r dari f,uhraruki Basulullah SAW wanitapng pertarna kali kiman
k@a bdtau dan mernbenarkannSa sebdum orang lain. Dia menriliki iiwa gang

teguh dm sernpat menenrui keponakannfn yang knarna Waraqah.

Dia merritlilti banyak kdstlinannan, diemtarar5p dia adalah sosok wanita

lrang sempuma, pandai, terpandarg, taJaga, mulia, dan ahli surga. Nabi SAW

banlnk memujinln dan lebih mengutamakan diringa daripada isH-istsi beltau

lainnya, bahkan b€rl€bihan mernuiinSB, sampai*ampai Aisyah berkata, "Aku

tidak pemah cernburu kepada seorang wanita pun seperti kecemburuanku

kepada Khadiiah, karena Nabi SAW selalu menyebutnya."

tzz 6f31 As-SiWr F,/109-1 17).
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Di antara tanda kemuliaan Khadijah adalah:

Pertama, ketika menikah dengan Nabi SAW, beliau belum menikah

denganwanita lain.

Kdua, dia melahirkan banyak anak dari beliau.

Ketiga, Nabi SAW tidak menikah lagi selama Khadijah hidup.

Keempt, Nabi SAW tidak pernah kesusahan selama Khadfiah masih

hidup.

Kelima,lftadlah adalah tipe pasangan yang paling baik, karena dia

rela menginfakkan hartaqa derni memuh.rskan dal$ah.

Kernm, Nabi SAW mernperdagangkan hartanln.

Allah SWT mernerintahkan Nabi SAW agar mernberinSB kabar gernbtra

berupa istana permata di surga gnng luas, tidak bising, dan tidak ada kesulitan.

Az-Zubatr bin Bakkar berkata,'Pada nrasa jahiliph, Khadijah disebut

wanita suci, karena ibunla bernama Fatirnah binti Za'idah Al Amirilnh."

Khadiiah adalah mantan istui Abu Halah bin Zurarah At-Tamimi, lalu dia

menikah lagi dengan Atik bin Abid bin AMullah bin Umar bin Makhzum,

lrernudian menikah dengan tlabi SAW 1;ang pada saat itu baru b€n sia 25 tahun.

Ketika itu Nabi SAW lebih muda lirna belas tahun darinya.

Diriwayatkan dari AiErah, bahwa Khadiiah mentnggal sebelum shalat

lirna waktu diuaiibkan. Ada Sang mengatakan batrwa dia meninggal dunia pada

buhn Rarnadhan dan dikuburkan di Hajunra saatbenrsia65 tahun.

DiriunSatkan dari Abdullah Al Bahi, dia berkata: Aislph berkata, "Jika

Rasulullah SAW bercerita tentang Khad[ah, beltau tidak pemah bosan

mernujinla dan mernintakan ampunan untr.rknln. Fada suatu hari, Miau ba,cerita

tentang Khadijah hingga aku dibuatrya cemburu, aku berkata, 'Allah telah

r23 Hajun adalah nama bukit yang berada di dataran tinggi Makkah. D tempat itulah

kelurgan!,a dikuburkan.
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memberikan pengganti orang tua itu dengan Sang lebih muda'. Seketika itu

beliau terlihat marah basar, hingga menusuk hatiku, sampai-sampai aku bed<ata

dalam hatiku, 'Ya Allah, seandainya Engkau dapat mengenyahkan kemarahan

Rasulullah terhadapku maka aku tidak akan membuat diri beliau tersinggung

lagi'. Ketika Nabi SAW mengebfuui pe*ataanlru, beliau bersabda , Ap katunu?

Dia selalu pqatp kepdaku ketil<a sem.m omrTg tidak metnperagi diriku,

dia menqimaku ketil<a sexnua omng manolal*u, dan dia membqiku anak

sdangkan kalian tidak'. Setelah itu Rasulullah SAW pergi dan menghindari

diriku selama safu bulan."

Al waqidi berkata, 'setelah orang-orang kafu Makkah memusuhi

keluarga bani Hasyim tiga tahun sebelum hiirah, Abu Thalib m€ningFl. Setelah

satu bulan lima hari, Khadiiah meninggal duniia-"

Diriwa5ntkan dari Abu Zur'ah, bahwa dia mendengar Abu Hurairah

befkata, "Jibril pemah mendatangi Nabi SAW dan berkata, 'Khadijah akan

menemuimu dengan mernbawa wadah !,et.isi lauk, makanan, dan minuman.

Jika diatelah datang menemuimu, sampaikan salamTuhann5ra dan diriku unfuk

dirinya serta kabar gembira dari Tuhannya dan dariku, bahwa dia akan

memperoleh surga dari permata gang tidak pernah ada kebisingan dan rasa

lelah di dalamnSa'."

Diriwa5ntkan dari Atdullah bin Ja'far, dia berkata: Aku mendengar Ali

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'sebaik-baik isti adalah

Khadifiah binti lfiuumilid dan Maryam binti Immn'.

hnu Ishaqbql<ata, "Musibah menimpa Rasulullah sAW secarabertubi-

tubi, setelah uafatoiyaAbu Thalib dan KhadFh, karena Khadijah orang p€rtama

yang mempercayai beliau, dan rnsabnSB lebih dekat kepada Qushai daripada

Nabi SAW, hanya selang satu orang. Dia juga uanita kaya. Sebelum menikah

dengan Nabi, dia menawarkan kepada Nabi SAW agar mengelola hartanya

untuk diperdagangkan ke negeri S1nm, maka beliau keluar ke negeri Syam

bersama pembantu Khadiiah bemama Maisarah. Ketika datang, Khadijah

mendapatkan baryak keuntrmgan berlipat Sanda. Akhimla dh iahih dnta k€pada
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Muhammad, sehingga dia menauarkan diriqn untuk dinikahi. Nabi sAW
kemudian menikahinya, lang saat itu nilainln sebanding dengan dua puluh
perawan."

Putra-putri Khadijah adalah Al easim, Ath-Thayyib, Ath-Thahir
(ketigaq/'a meninggal saat masih bayi), Ruqayyah, ?afiEb,Ummu Kultsum, dan

Fatlrnah.

Aistph berkata, "Wahyu Sang pertarna kali diterima oleh Nabi SAW

adahh b6r,lpa mimpi garg bcnar."

Selanlutrfa AlEIah Hata, 'Tak larna kernudian furun firman Allah,

F q!' 8t E-\l'j, 'ararn afis nana Tittnnnu Sang manciptalan ...'.'
(Qs. Al AIaq [!}6l: 1-5) Nabi SAW pun pulang dalam keadaan genretar hingga

dia menenrui Khadirah, lalu ber|€ta, '*hrnufilah akul'Khfrbh kemudian

mera;elimuti tubuh bdlau hirgga rasa talnrtrlp hrhns. Bellau hntas bersabda,

Ap jpng tqidl p*lil unhar Khfrlah?'Sdanjutryn Rasulullah SAW

mgrcerihkan apa Sang teriad pada dirirrtp hlu b€rkata,' t4lf,t n s,-i,!ra kelabn
sqtdbl'. Mendengar ifu, Khadiiah bed{ata kepada beliau, 'Jangan takut,

b€rggnbiralah, Allah tidak alon menghinakanmu sdamanya, l€rena engkau

orang lrang suka tneqnmhrng tali silaturratrtm, berhrtr kata Mur, tabah, dan

menfida lrebenazr'-

S€tdah iU Khadrah mengerakHil menenrd paffinrup, Waraqah bin

f'laufal bh Asad. Dta orang l\Iaenant @ nrasa tntrtltnh dan dh menuls Arab.

DiaJuga blsa menuhl InJil ke dalarn bahasa Arab, namun ketilta thr dia sudah

barrsla lan ut dan buta. Khadrah b€rlota lrcpadaqla, 'Dengarkan perkataan

ini'. Da ber|rata 'lthlrai lreponalonku, apa lrang engkau [hat?'
I{abisAwk€rnudhn mencerttakan Mendensar cerltan}ra, War-aqah

berlrata, 'lfulah Jibril Srang pernah turun rnenernui Musa'."t8

12{ Redalsi hadits selanjuhrp berburryi: Waraqah kernudian b*int, "Aku berharap
menjildi batang pohon. Duhai, seandainln aku bemmur panjang tatkala bangsamu
mengtrsir dirimu." Mendergar itu, Rasulullah SAW b€rtanp, "Apl+ah mete.l<a betpr-
be,rnral<an nagusir dirilru?"Waraqh menJarab, "Ya, karena setiap orang png diutus
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SyaiLh Izzuddin bin Al Atsir berkata, "Khadijah adalah makhluk Allah
yang pertama kali masuk Islam, menurut konsensus Umat Islam."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Sebaik-baik r.mnita dunia adalah

Maryam, Aisyah, Khad$ah binti l(huwailid, dan Fatimah."

Diriwalntkan dari hnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

o'r,-i, il;, ,i;*, ,i+ti i; .,J;. iLir yl ,* !. s.
o+nrl

.*1
Panlmpin uanib paghwi suga setelah Maryn &hh Fathah,
Kdfiah, dan lsfr Fir'an ttl, t4sgah'. o

sebagai nabi, seperti aluan yang engkau bal la ini, pasti diganggu dan disakit. Seandairlp
aku masih berumur panlmg ketika hal itu teridi pada dirimu, alnr pasti akan mernbanhrmu
sekuat tenaga." Tak lama kernudian Waraqah meninggal dunia, lalu wahy.r pun terputus
beberapa saat.
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59- Fatirnah binti Rasulullah SAW (Ain1"'

Fatimah adalah pernimpin wanita dtrnia @a zamannla, Snihr @a masa

kenablan.

Dia adalah wanita pilihan, Ummu Abiha,r26 putri Rasulullah SAW Al

Ourasylyan, Al Hasyimiyah, dan Ummu Al Httsain.

Dilahirkan beberapa saat sebelum Rasulullah SAW diutus sebagai nabi.

Dia dinikahi oleh Ali bin Abu Thalib pada bulan Dzulqa'dah, atau

sebelumnya dua tahun setelah perang Badar.

-.! Nabi SAW sangat mencintainla dan mernuli*annga. Dia merniliki banlEk

keistimewaan. Dia sosok yang sabar, baik hati, menjaga diri, menerima, dan

bersyukur kepada Allah. Nabi SAW pemah marah kepadanya ketika sampai

befita bahwa Abu Hasan (Ali bin Abu Thalib) ingin menikahi puhi Abu Jahal.

Ketika itu beliau bersaMa , "Dqri Albh, putri Nabiyllah tidak boleh dicampur

r5 Lihat k$tpr U/t1&134).
t26 Dbdiiuluki Ummu Abiha.
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dangan puti musuhAllah. Sesungahqp Fatimah muupkan bqian dariku.

Sesuatu yang meragukanku berarti meragukannya dan sesuatu yang

mangkitiku ba-arti manjakitin5n.'

Ali akhimya tidak jadi meminang puti Abu Jahal karena menjaga

kehormatan Fatimah. Oleh lorena itu, Ali tidak menileh dengan wanita lain

dan tidak mernMi budak perenrpuan. Setelah Fatirnah meninggal, Ali menikah

la$ daq mernbeli budak perernpuan.

Ketika Rasulullah SAW meninggal, dia sangat terpukul lalu menangis,

seraya berkata, "Wahai AlBhku, kepada Jibril aku mengeluh. Wahai Ayahku,

gang doanp dikabulkan oleh Tuhanjika berdoq s€rnoga su4la Firdaus menpdi

terrpattinggalmu.'l

Setelah Rasulullah SAW dikubur, Fatimah berkata, "Wahai Anas,

mengapa jiwamu biasa-biasa saja ketika engkau menimbun tanah ke jasad

Rasulullah?"

Rasulullah SAW bersabda kepada Fatimah ketika beliau sakit,

" &sungguhnga atru at<an mafutgal karun sakttfltlz|'Mendengar ifu , Fatirnah

menangis. Namun beliau menenangkan dflrinlB dengan mernberitahukan batnl.la

dia adalah kdtnrga Rasulullah 1nng pertarna kali berternu dengan Miau." K€tika

itu dia adalah pemimpin wanita dunla ini." Dia pun terima dan

menyernbuny{kanryn. Ketika Rasulullah SAW telah wafat, Aislnh bertaryn

kepadanya, hlu dia bercertta kepadanp tentang berita itu.

Aist/ah RA ber|rata, "Jika Fatirnah datang sambil berJalan, gala }ilannla
terlihat sama dengan gaSn @alan Rasulullah SAW. I-alu beliau b€rdiri seral6

bed{ata,' Sekmat &bng ualnt putilru!'. "

Ketika ayatrryn menlnggal, Fatirnah bertrarap dirinya mendapat harta

warisan, maka dia menernui Abu Bakar trnfuk menrintah haknfn. Abu Bakar

lalu memberitahukan kepadanya bahwa dla mendengar Nabi SAW bersaMa,

i* tkV ti ,:o3:j | "I<ami tihk mew;ariskan, &n ap gng lami tinsgatt<an

adalah sdelrah." Setehh itu dia nampak sedikit nrarah kepadanga lalu meratapi

dirin5n.
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Diriwaptkan dari Aslrqp'bi, dia be*ata, "Ketika Fatimah sakit, Abu

Balor datang lalu meminta izin. Ali lantas berlota, 'Wahai Fatimah, ini ada

Abu Bakar meminta izin menemui dirimu'. Fatimah berkata, 'Apakah kamu

ingin alar mengizinkann5a?' Ali menjaurab,'Ya'.'

Menurut aku, dia ketika itu mernpraktekkan Sunnah Nabi SAW, tidak

mengizinkan seorang pun masuk rurnah suamiqa kecuali atas izin stnminp.

Asy-Sya'bi berkata, "setelah ifu Fatimah mengizinkan Abu Bakar. Abu

Bakar pun menenruinya trnfuk menrinta ridhanya, la b€rkata, 'Demi Allah, aku

tidak meninggalkan rumah, harta, kdtnrga, dan lrclabat katali unfuk mencari

kaidhaan Allah, Rasul-I{r,ra, dan Ahlul Baif ."

Aryq;a bi Mata,'Ah Bakar l(ernudian merninta rldha kepada Fatimah

hingga dia pm meridhairya."lu

Fatimah dunia sekitar lirna bulan setelah Nabi SAW wafat,

saat berusia 24 abru 25 tahun.

Nasab Nabi SAW telah terputus kecuali nasab dari pihak Fatimah.

Diriwayatkan dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW mengagungkan

Fatimah, Ali bin Abu Thalib, dan kedrn putranya dengan pakaian lalu berdoa,

"Ya Allah, mqel<a a&lah keluaryaku, mal<a iauhkan sqala Snng keii dari

mqela dan bqsihkanlah mael<a s&asih-basihn5a. "

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

.16r hr *if lt,3ef 4t,yfWr
a

"Tllak sanang prn t@rg mq*ilil@t ehlul BAt kdaryalil) nnnh kanli
Allah al<an manasul*amg ke dalam nqal<a'."

127 HR. Ibnu Sa'ad lAtlr-ThabptS/zTldengan sat:pd shahihnarnun mursl. Hadits

ini iwa disebutkan oletr Al Hafizh lbnu Hajar dalam Fath Al kn 6/1391dan dia

menisbatkan hadits ini kepada Al Baihaqi, lalu berkata, "Meskipun hadits ini dihukumi

mural, n rmun menurut Asy€ya'bi sanadnya shahih.
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DiriwaSBtkan dari Tsauban, dia berkata: Rasrlulhh SAW pernah menernui

Fatimah saat aku bersamanSra. Fatimah kemudian mengambil kalung emas

dari letremya lalu berkata, "lni adalah kalung 5ang dihadiatrkan Abu Hasan (Ali)

kepadaku." Nabi SAW lantas bersaMa, "Wahai Fatimah, apl<ah angkau

serarrg oftrng ffiA'hlihh ldttruh binti Mulanmtd 3ang di bngam5n *
lalung &ri api nml<a?'."Setelah itu beliau kduar. Tak hrna lremudian Fatimah

mernMi seorang budak dengan kalung ernas itu lalu mernerdekakannla. Tatl€la

itu Nabi SAW bersaMa, "Sqala puji bgi Ailah yang teJah manyelatnatl<an

Fatimah dari api nenl<a. "(HR. Abu Daud)ta

Fatimah mempunyai drra orang puti, yaih.r Ummu Kultsum (isti Unrar

bin Khaththab) dan Zainab (isu Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib).

Diriwaptkan dari Abu Al Bukhturi, dia berkata, "Ali berkata kepada

ibunla, 'Cegahlah Fatimah unfuk mengabdi di luar mmah, tetapi cukuplah dia

r28 Dia adalah Abu Daud Ath-Tha!,alisi, yarg menulis lroblb Al Musmd[l/3ic/l1. Penulis
mestinya merryrebutkan namanla secara lengkap sehingga dia tidak disangka Abu Daud
As-Siiistani, penulis ltlrab As-1mn, karena bisa salr yang dipahami saat itu adalah
dirinya. Sedangkan penisbatan yang dilakukan oleh Syaiktr Nashiruddin Al Albani tdak,
dan lainnp seperti yang diriwayadrannp dahm Adab AZ-ZA tentang pengharaman
wanita mernakai emas lrang dikalungkan di leher dan pembolehan penrakaian
perhiasan. Selain itu, bertentangan dengan korsensus umat hlam terdahulu dan sekarang
tentang bolehnya wanita berhias dengan emas, baik yang dikalungkan di leher maupun
di bagian tubuh lainnp, seperti gelang, cincin, dan kalung. Konsensus tersebut dinukil
dari beberapa ulama muhaqqiq, seperti Al Jashshash dan Ar-Razi dalan Ahkam Al
Qtr'an[\]/477), Al Qurthubi dahm Tafsirrrya(]{\1V71-72), An-Narawi dalamAllutajmu'
(lV/M2), (Vl/401, dan AI Hafizh hnu Hajar dalan Fath AI BariWSLTl.

Sebenamya penjelasan di sini tidak cukup unhrk menarggapi permasalahan ini. Seperti
itulah pendapatrya png tidak didukung oleh uhrna lain, dan syrbhat yang ditimbulkannp
dalam masalah ini. Kami menganjurkan penrbaca untuk menrTempatkan diri membaca
lt;rtab lbahat At-Talnlli bi Az-Zalnb Al Mulnllq li AftNisa ' karya Slpikh Al Fadhil
lsmail bin Muhatnmad Al Anshari. Dalam kitab tersebut dia mernbantah pendapat itu
dan merendahkan hadits-hadits yang menurubrya dapat dlgunakan sebagai penguat
argumentasinya. Da juga menukil beberapa dalll shahth dari Al Qur'an dan Sunnah,
yang menunjuLkan kebenaran pendapat lumhur salaf dan khalaf dalam masalah ini.
Semua yang dikemukakannya sargat baik dan bermanfaat. Semoga Allah memberikan
sebaik-baik balasan kepadanln.
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b€keria di dalam rumah, membuat adonan roti dan tepung'."

Driwa5atkan dari AisSnh Ummul Mukminin, dia berkata, "Aku tidak

pemah melihatsorang pun yang perkataan dan pembicamannya menyerupai

Rasulullah SAW selain Fatimah, dan jika Fatimah menghadap Rasulullah SAW

maka beliau berdiri lalu menciumn5na dan memanjakan dirinya. Begitu juga

Fatlmah mempedalnrkan Nabi SAW."

Aisyah berkata, "Fatimah hidup selama enam bulan setelah Nabi SAW

wafat. Kemudian dia dimakamkan pada malam hari."

Al Waqidi berkata, "lni adalah pardapat Srang paling kuat menurut kami.

AI Abbas ikut menshalati4n. Kemudhn Al Abbas, Ali, dan Al Fadhl turun ke

lilng hhadq,a saat jasadq;a dikuh.r."

Otiwqn*an dari lrtasn rq, bahwa AqEh p€rnah be*ata kepadaku, Suatu

hari istri-istri Rasulullah SAW berktimpul di sisinya, tidak safu pun di antara

merel<a 5rang pergi. Kemudian Fatimah datang dengan langkah yang jauh

berbeda dengan langkahnlra Rasulullah SAW. Ketika beliau melihatrya, beliau

menpmbutrln seralp bersafia, "sehmat datang Ar1akku!" Kemudian dia

didudul*an di samping kanan atau kirinya, lalu bertisik kepadanya hingga dia

menangis. Setelah itu Rasulullah SAW b€rbisik lag[ kepadanya hingga Fatimah

tertawa. Ketika beliau berdiri, aku berlgta kepada Fatimah, "Han9a karena

Rasulullah berbisik ke,padamu, kamu menangis. Aku sebenamya ingin tahu,

apa yang dibisikkan bcliru kepadamu dan alar punSaa hak unhrk mengetahuirya

darimu." Ketika dia ingin menJelaskan kepadalnr apa lpng menjadikannSra

t6ta ,a dan menangis, dia berkata, "Alnr tilak alGn menyebarluaskan rahasia

RarhrltahSAW."

Uelah Rasulullah SAW wafat, aku bertanya kepadanya, "Aku masih

ingin meng€tahui sestnfu lnrg berhak aku lctahui darimu." Fatirnah menjenpab,

"Kalau sekarang aku mau menceritakannya. Pertama, Rasulullah SAW

mengatakan kepadaku bahwa biasarqa malaikat Jibril turun menernui beliau

dengan AI Qur'an setiap tahun sekali, nalnun kemudian beliau mengatakan

bahwa Jibril mendatanginp pada tahun ini setahun dua kali. Lalu beliau
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bersaMa, 'Maka aku tidak mazgin kauali bhwa ajalku telah dekat. Oleh

lcarena ifu, butahtalah kepda Allah dan bersbrtah'. Aku pun menangis.

Ketika beliau melihatku sedih, beliau bersabda, Apakah lranu tidak rela jil<a

mnti l<amu metfiidi penzimpin vnnib dunia abu pnimpin unnita unnt ini?'
Aku pun t6tawa." (HR.Al Bul$ari)
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60- Aisyah lJmrnul Mukrninin (Ainlrze

Dia adalah pufui seorang irnam yang jujur, agung, dan ktnlifah Rasulullah

SAW, Abu Bakar bin Quhafah.

Aisyah hijmh bersama kedua otang tuanga setelah Rasulullah SAW

menikahinya dan wafatrgra KhadUah binti Khuwailid, sekitar 10 bulan sebelum

hiinh. Rasulullah SAW kernudian menggaulirryra pertama kali pada bulan q/awal

tahun 2 Hijrilrah, setelah pulang dari perang Badar, saat dia berusia 9 tahun.

Dia banyak meriwayatkan ilmu yang bermanfaat dan berkah dari Nabi

SAW. Hadits yang diriwayatkan Aisyah mencapai 2210 hadits.

Aisyah termasuk orang Snng dilahirkan pada masa Islam dan lebih muda

8 tahun dari Fatimah. Dia pemah berkata, "Aku belum memahami apa-apa

tentang kedua orang fuaku kecuali keduangn memeluk agama Islam."

Dia sosok wanita cantik, rcng dijuluki Hwlain',rm sahr-satunya perat\an

12e Lihat As-Siwr (ll/ L35-201).
tso Hurraira'artinya uranita yang pipinya kememh-merahan. Sebutan ihr disandangkan

kepada Aisyah karena pipinSn terlihat merah merona seperti buah delima.
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yang dinikahi Nabi SAW yang sangat dicintai beliau melebihi isbi-isbi beliau

yang lain, bahkan wanita secara keseluruhan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa dia lebih mulia dari ayahnya, Abu

Bakar, tetapi pendapat ini dibantah, lar€na Allah SWT telah menciptakan setiap

sesuatu dengan ukurann5n sendiri-sendiri. Kita bersaksi bahwa beliau adalah

istri Rasulullah SAW di dunia dan akhirat. Apakah ada kebanggaan yang lebih

besardari ini? Walaupun Khadijah merniliki keistimewaan Sangtidaktertandingi,
tetapi aku tidak bisa mengatakan mana di antara mereka yang lebih utama.

Memang betul, aku mengakui keutamaan Khadijah atas Aisyah, tetapi dalam

beberapa hal yang tidak bisa dijelaskan di sini.

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

,;;
I lt-

:Ji'ri
,y i; ;itttt +;c ,JqL>s lr:lt G #j
qb ,r3l $V ',!4L:r'* 'J;sL .'Afrrt o,rb :J'fr

.#.1' +,ytiU'o\
"Aku selalu bermimpi tentangtnu selama tiga malam berfurut-furut,

seorang malail<at datang kepdamu dan kamu memal<ai penufup dari

l<ain sutu. Malaikat itu berkata, Tni adalah isbimu'. Lalu ketika aku

wajahn5n, ta nSab dk adalah l<amu. Aku pun bql<ab, Uil<a

ini bensl dari sisi Allah, mal<a Db psti al<an memberil<ann5a'."

Nabi SAW menikahi Aisyah setelah wafatnya Khadijah. Beliau

menikahinya dan Saudah dalam waktu lnng sama. Beliau lalu hanya menggauli

Saudah, selama tiga tahun, baru menggauli Aislnh pada bulan SSBwwal setelah

perang Badar.

Beliau sangat mencintainSra, dan kecintaannlra itu terlihat jelas.

Amr bin Al Ash, orang yang masuk Islam pada tahun 8 Hijriyah, bertan5a

kepada Nabi, "Siapa orang yang paling engkau cintai wahai Rasulullah?" Beliau

bersabda, "Aistmh."Dia lanjut bertanya, "Lalu siapa dari kalangan laki-laki?"

Beliau menjawab,'A5ahn5n. "
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Hadits ni shahihwalaupun banyak kalangan yang menolaknya, tetapi

Rasulullah SAW tidak mencintai sesuatu kecuali gnng baik. Beliau pemah

bersabda, "Seandainya aku boleh mengambil seseomng sebagai kekasih dart
umat ini, mal<a aku akan menunjukAbu klrarsebagai akan tetapi

ul<huwah Islam lebih utana."

Jadi, Rasulullah SAW mencintai orang lang pahng utama dari umatr5a,

baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, siapa pun

gnng membenci kedua kekasih Rasulullah itu, sama saja membenci Allah dan

Rasul-N5a.

Diriwayatkan dari Aisph, dia ber.kata, 'lsti-isfui Rasulullah SAW tertagi
menjadi dua kelompok, kelompok pertama terdiri dari Aisyah, Hafshah,

Shafiyah, dan Saudah, sedangkan kelompok kedtra terdiri dari Ummu Salamah

dan istri-isbi tainnp. Jika ada salah seorang di antara mereka akan memberikan

hadiah kepada Rasulullah SAW maka mereka mentrnda penrberiannga itu hingga

beliau berada pada giliran di rumah Ais5nh, baru mereka memberikannya di

rumah Aisyah. Sampai-sampai kelompok Ummu Salamah berkata,
"Berticaralah kepada Rasulullah SAW agar beliau berbicara kepada orang-

orang, 'Barangsiapa ingin memberikan hadiah kepada Rasulullah SAW maka

hendaknya memberikanngra di ternpat Rasulullah SAW menggilir isbi-istin5ra'."

(tidak harus menunggu sampai Rasulullah SAW berada di rumah Aisyah).

Ummu Salamah berbicara kepada beliau tentang permasalahan yang

merd<akatakan itu, tetapi Rasulullah SAW tidak berkomentar apa-apa. Ketika

isbi-isti beliau bertanya kepada Ummu Salamah, dia menjawab, "Beliau tidak

menjawab apa-apa." Mereka lalu ber.kata lagi kepadanya, "Bicaralah dengan

beliau sekali lagi." Setelah ih.r Ummu Salarnah berbicara hgi ketika beliau sedang

di rumahnya, tetapi beliau tidak berkomentar apa-apa. Ketika itu Rasulullah

SAW bersaMa kepadanya, 'Janganlah mangnkitiku dengan cara marymkiti

Aisyah, karena whyt tidak pemah datang kepdaku ketika aku berada di
dalam bju seonng wanib kquali Aisyah."lJmmu Salamah lalu berkata, "Aku

bertobat kepada Allah dari me4nkitimu ya Rasulullah."
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Mereka lrernudian memanggil Fatimah binti Rasulullah, lalu dia pergi

menghdap Rasulullah S{W dan berlot4 "sesungguhnla istoFistuimu menunhrt

keadilan dari Aisyah binti Abu Bakatr" setelahitu Fatimah berbicara dengan

beliau. Rasulullah SAW hlu bersabda, "Walni Arnl*u, tidakt<ah l<amu senang

ap Wng aku senangi?" Dia meniaurab, "Ya.' Fatimah kemudian kernbali

menemui mereka lantas memberitahukan mereka, lalu mereka berkata,
"Bicamlah dengannya sekali lagi!" Tetapi Fatirnah enggan menurutin5ra.

Selanjutnya mereka mengutus Tainab binti Jahasy. Dia kemudian

menghadap beliau lalu bersikap berlebih-lebihan seray.a berkata, "lshi-isbimu

sebenamln menuntutkeadilan darimuatas terhadap AiqBh binti
Abu Quhafah." Dia mengatakan itu sambil mengangkat suaranla sampai

terdengar oleh Aisyah yang sedang duduk, rnalo Ais!/ah marah dan mencela

Zainab, hingga Rasulullah SAW melihat Ai$Eh dan bersaMa, 'Apal<ah kamu
ingin berbicam?"Aislph pun berbicara unfuk mensBngkal perkataan Zainab

hingga Zainab dibuatnya terdiam. Nabi SAW lalu menoleh ke Aiqnh lantas

bersabda, "sesunguhnSa dk pubiAbu Elal<at'

Diriwa3ptkan dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Bantak laum pria Sang sqnptrra, tetapi di antan wanita gng
sanpnn lnnja Margrn binti Imrarl darl Adtnh is.tri Flr'am. %ngkan
keistimewmn Ais5ah abs sduruh wnik sepati keistimeumn 1*,,111 st

dari nnl<amn Sang lain. "

Diriwa5atkan dari Aiqrah, h berkata: Aku pernah be*ata" "Ya Rasuhrlhh,

.rr;ut iI-

r3r TS,arid adalah renis rnakanan dari daging dan roti yang dirernukkan.
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shpa di antara istrl'isfuimu garg nnsuk surga?" Bdizu bersabda , "I{amu ta nmsuk
sahh stu dari mqel<a-" Aku menduga hal itu karena beliau tidak pernah

menilah dengan seorcng paawan selainku.

Diriuaptkan dari Az-zuhri, dia berkata: Abu salamah menceritakan
kepadaku bahwa Aiqah berkata: Rasulullah sAW bersabda, "wahai Aist/ah,
ini dalah Jibnl, dia manSanptl<an sahn kepdamu."Aislah lalu berkata,
"lila'alalhisshn tntahnntullah, engkau melihat apa 3ang ildak kanri lihat }n
Rasululhh."

OirlnrcrtB*an dart Amr bin Ash, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
pernah mengpngletqB s€bagai p€rnimpin pas vlon Datu As-&bsit.Kenrudhn
letika bertemu dengan beliau, aku bertanp, "Ya Rasulullah, siapakah orcmg

5ang paling engtau dnhi?" Bdhu menja,raab , "Aigah.'Alntbertanla hgi, 'Llalu
siapa lagl dari kalangan laki-lah?" Beliau menpurab, 'A3nhn37a."

Diriwayntkan dari Aiqnh, dia ber{<ata, 'Rasulullah SAW menilCIhiku

setelah tftadijah meninggal, sernentara aku pada saat itu berusia 5 tahun.
Beliau kemudian menggauliku pada saat aku berusia 9 tahun. setelah itu
beberapa oftrng uanita datang menemui saat aku sedang bermain-main di atas

ayunan dengan rambut temrai ke bahu. Mqel<,alalu mendandaniku dan merias

diriku, kemudian menrbaunku menernui Rasulullah SAW."

DiriwaSratkan dari Hisyam, dari 4phnya, dari AiqBh, dia b€rkata, "Ketika

aku sedang bermain-main dengan anak-anak perempuan, tiba-tiba Rasulullah

sAW datang, sehingga ternan-temanku lari bersembunyi dari beliau. setelah

beliar*,:keluar, mereka kembali lagi kepadalu secara diam-diam lalu bermain-

rnairidenganku."

Riwayat lain menyebutkan, "...tetangga kami mempunyai anak-anak
perernpuan yang suka bermain-main denganku. Namun ketika mereka melihat

Rasulullah sAw, meteka berserrburyli, hlu datang kepadaku secara diamdiam."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

mendatangiku saat aku sedang bermain-main dengan anak-anak. Beliau lalu

b€r&ata" Ap ini owlni AisghT'Aku menjawab,'Kuda Sulaiman gang bersagap'.
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Setelah itu beliau tertawa.'

Diriwayatkan dari Aislrah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW

berdiri di depan pinfu kamarku saat orang-orang Habasyah sedang bermain-

main dengan tombak di masjid. Beliau kernudian menufupiku dengan serbannga

supaya aku bisa melihat permainan mereka, lalu beliau berdiri menemaniku

sampai aku akhtrnla pulang. lfttika ihr mereka mengangFplru lalaknya seorang

gadis muda ynng harryn ingin bernrain-main.

Kabar Bohong !/ang Menimpa Aist/ah
Peristiwa tersebut terjadi pada saat perang Al Muraisi', tahun 5 Hiirlph,

saat Aiq/ah RA berusia 12 tahun.

Diriuayatkan dari hnu Syihab, dia trerhata: Urwah, hnu Al Musayyib,

Alqamah bin Waqqash, dan Abidullah bin AMullah menceritakan kepadaku

dari Aisyah RA, dia berkata, "Orang-orang yang menyebarkan berita bohong

tuntuk mernfikralrlar. Tetapi Allah St\rT l(ernudian mernbebaskanku dari fuduhan

tersebut. Semtnnya menceritakan beberapa kepadaku, sedangkan

yang lain mernbenar.kan perlataan s€b4lan 3Bng hin, walaup.rr ada dari mereka

yang lebth paharn dari 3nng lain."

Aist/ah lan ut berl€ta, 'Apabila Rasulullah SAW ingin beeergian rnaka

belhu biasarrya Frengurdi istsi-liEi Miau. Jika undan ters€but iatuh pada salalt

seorang isffi bellau, rnaka diahh gang akan kehnr bersarna Rasulullah SAW.

Sr.ratu l€tika Rasuhillah SAW mengund kanti untuk mesnilih siapa 3Bng

akan ikut bersama belbu ke medan p€rarfg. Tanpa didugB alar mernenangl

undian tersebut. Peristiwa inl tcrradi s€telah tuur4;a q,at hthb. Aku hntas

dibarua di dalarn Hau&i.re D dalam bilik inihh alor dternpatkan sdanraberada

di medan p€rang. fuelah Rasulullah SAW sdesai kp€rang, kami langsung

r32 Ha,tdaj adalah bilik yang diletakkan di atas tunggangan untuk menampung
penury1gan1pp, terutama kaum unnita.
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pulang. Kami kernudian berhenti untuk beristirahat sesaat di sebuah tempat

yang terletak dekat dengan Madinah. Ketika waktu malam tiba, kami diminta

supala menenrskan perjalanan. Pada wakfu yrang sama aku bangkit dan berjalan

lauh dari rombongan pasukan r:ntuk mernbuang ha!*. Setelah mernbuang hajat,

aku kembali ke tempat rombongan. Namun tatkala aku menyentuh dadaku

mempgangi kalung, temyata kalungku dari manik Zafar (berasal dari 7afar,

Yaman) hilang, maka aku kembali lagi ke ternpat tadi unhrk mencari kalungku,

hingga akhimya aku ditinggalkan oleh rombongan. Beberapa orang sahabat

yang ditugaskan membawa Haudat'ku mengira aku telah berada di dalamnya.

Wanita pada walrtu itu semuanlp berfubuh ringan, tidak terlalu tinggi, dan tidak

terlalu gemuk kerena mereka hanya memakan sedikit makanan, agar para

sahabat tidak merasa berat ketika membawa dan mengangkat Haudaj.Apalagi

aku pada u,akfu itu maslh gadis.

Setelah berhasil menernukan kalungku, aku kembali ke tampat tersebut,

namun tidak seorang pun yang ada di sana, setringga aku kernbali ke tempat

pemberhentianku, dengan harapan mereka menSndari bahwa tidak ada di

Haudajlantaskembali mentariku. Aku lalu mengantuk d?, tertidur.

Kebetulan Shaft^/an bin Al Mu'aththal As-Sulami Az-Zalaruani muncul. Ia

ditinggal pasukan yang berangkat pada awal malam dan sampai ke tempat

istirahatku pada pagi hari. Dia kernudian melihat seseorang (aku) sedang tidur.

Dia lalu menghampiriku lantas menemukanku sedang tidur. Dia mengenaliku

karena pemah melihatku sebelum kauaJiban hijab diturunkan. Aku kemudian

tertafiltrn karena dia mengucapkan innaa llllaahi wa ina ilalhl naji'uun saat

men$0tahut bahwa aku sedang tidur di sihr. Aku lalu segera menufup wajahku

dengan kain fudung. Demi Allah, dia tidak berkata apa pun kepadal<u dan aku

Juga tidak mendengar sepatah kata pun darinya selain ucapanrnTa innaa Nlaahi

va ina ilaihi nafi'uun.Setirah ifudiamemintaku menunggang untan5n. Tanpa

mernbuang waktu aku pun menerima tawaran tersebut dan terus naik dengan

berpijak ditangannla, lalu pergi, sedangkan dia menarik unta. Hingga akhimya

kami bisa mengejar pasukan yang sedang berhenti istirahat karena panas terik.
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Celakanla, ada orang yang ingin agar aku hancurdengan memfituiahku,

yaitu Abdullah bin Ubai bin Salul. Setelah sampai di Madkrah, aku Jatuh sakit

selama sebulan. Sernentara itu orang orang terus menyebarkan fitnah tentang

diriku, tetapi aku sendiri tidak mengetahuinya. Aku kemudian mulai resah

setelah sikap Rasulullah SAW berubah. Aku tidak lagi merasakan kelembutan

Rasulullah SAW yang biasanp kurasakan ketika aku sakit. Rasulullah SAW

hanya masuk untuk mengucapkan salam dan bertanya, "Bagaimana

ka&anmu?"Suasana ini menyebabkanku semakin gelisah, karena menurutku

aku tidak pemah melakukan keburukan.

S€telah pengakitku berangsrr-ang$r sernbuh, aku kdrnr bersama Ummu

Misthah ke tempat kami biasa buang air besar, dan lomi hanSn keluar pada

uraktu malam. Keadaan ini terus berlanjut hingga kami membanslun bifik 1;ang

berdampingan dengan rumah kami. Kamilah orang Arab 1nng pertama kali

membuat bilik untuk bersuci. Al'*rimp kami merasa terganggu dengan bilik

tersebut Snng dibangun berdmrpingan dengan rumah kami.

Suatu hari aku keluar bersama Ummu Misthah binti Abu Ruhmi bin AI

Muththalib bin AMul Manaf. hunln adalah puti Saktuin bin Am4 bibi Abu

Bakar fuh-Shiddiq RA, anaknln bemama Misthah bin Usasah bin Abbad bin

Al Muththalib. Setelah kami selesai buang air besar, aku berjumpa dengan

ptrti Abtr Ruhmi,Fng tinggal dengan rurnatrlil. Tibetiba Ummu

Misthah terinJak palralanq;a lalu latah sambil Mata, "Celaka kamu Misthah!"

Aku berkata kepadanp, "Buruk sekali fiang kau ucapkanl Apaloh engkau

mencela seorang lelaki yans Ephid dalanr pep€rangn Badar?" Dia menjaurab,

"Wahai Aisyah, tidakkah engkau mendengar perkataannlp?" Aku meniatrab,

"Tidak, apakah yang dia katalGn?" Ummu Misthah lalu menceritakan keeadaku

tuduhan tersebut. Mendengar cerita ifu, sakitku sernakin parah.

Setelah sampai di rumah, Rasulullah SAW masuk menjengukku. Beliau

mengucapkan salam dan bertanyra, "fuahrnna kefurunu?"Aku menjaunb,

'Apakah engkau idnkan aku berjumpa dengan kedua orang tuaku?" Pada saat

ifu aku ingin kepastian tentang berita tersebut dari kedm orang tuaku. Setelah
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mendapat izin dari belbu, aku segera pulang ke rurnah orang tual$. Sasampain5a

di sana, aku bertaryra kepada huku, 'hu, apakah cerita yang disebarkan oleh

orang-orlng mengenai diriku?" huku menjawab, "Wahai Anakku, tabahkanlah

hatimu! Demi Allah, berapa banyak wanita cantik berada di samping suami

yang mengayanginya dan mempunyai beberapa ormg selir (madu) tetapi tidak

difihah, tetapi justru fihah itu dilontarkan kepadawanita." Aku lantas berkata,

"Maha Suci Allah, apakah sampai sebegitu tega orang memfitrahku?" Aku

terus menangls pada malam tersebut dan tidak lagi mampu menahan air mata.

Aku tidak dapat tidur, dan keesokan paginf aku tetap dahm keadaan dernikian.

llaklama kernudian Rasulullah SAW memanggil Alibin Abu Thalib dan

Usamah bin Zaid untuk mendislrusikan pmaaian Miau dengan isbinp. Ketika

itu wahyr belum diturunkan. Usamah bin Zaid lalu menrberi saran kepada

Rasulullah SAWtentang penjagaan Allah terhadap isti beliau dan kemesraan

beliau terhadap mereka, "Wahai Rasulullah, mereka adalah keluargamu. Kami

cuma mengetahui apa png baik." Sernentara Ali bin Abu Thalib ffiata, "Allah

tidak akan menyulitkanmu. Wanita 3Brg lain masih banfk. Jika engkau bertangra

kepada pembanfu rumah pun, tenfu dia akan memberikan keterangan yang

b€nar."

Setelah itu Rasulullah SAW mernanggil Barirah (pembantu rumah)

kemudian berta4la, 'Wahai Elarirah, apakah engkau pernah melihat sesuatu

yang meragukan tentang AiE/ah?" Barirah menjawab, *Demi Allah 5Bng telah

mengUfusmu dengan membawa kebenaran, sekiranya aku melihat sesuatu

padamrya, niscaya aku tidak akan menyembunyikannSn. Dia tidak lebih dari

seorang gadis muda yang sering tertidur di samping adonan roti keluarganya

sehingga binatang ternak seperti ayam dan burung datang memakann5a."

Rasulullah SAW kemudian berdiri di atas mimbar untuk meminta

pertolongan, guna membersihkan s€ala fittah Sang dilontarkan oleh AMullah

bin Ubai bin Salul. Dalam cerarnahnya Rasulullah SAW bersaMa, "Wahai umat

Islam, skpl<ah grg ingin menolorgku dari onng gnng angup melukai hati

keluargoku? Demi Allah, ap Sang aku kebhui hanglah kebaikan. Bebenp
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onng telah maz5ebut tantug seotang ldaki gang aku kebhui bahwa dia onng
yang baik. Dia tidak pmah masuk untuk bqlump dangan isbiku kquali
bqsnnht."

Mendengar ihr, Sa'ad bin Mu'arl" Al Anshari langsung banghtt dan Mata,
"Aku yang akan menolongmu dari orang itu wahai Rasulullah. Jika dia berasal

dari golongan Aus maka aku akan memenggal lehemya, sedangkan jika dia

dari kalangan saudara kami, Khazraj, perintahkanlah aku maka aku akan

melaksanakan segala perintahmu ifu ."

Mendengar kabkata ters€but Sa'ad bin Ubadah lantas bangldt. Dra adalah

tokoh Khazraj, yang dikenal shalih tetapi kadang-kadang cepat marah karena

conglrak. Dia berkata kepada Sa'ad btx Mu'adz, "Engkau bohong! Demi Allah,

engkau tidak dapat membunuhn3ra dan tidak mlmpu membunuhnyn!" Usaid

bin Hudhair, sepupu Sa'ad bin Mu'adz, lalu bangun dan berkata kepada Sa'ad

bin Ubadah, "Engkau yang bohong! Derni Allah, kami akan membunuhnya.

Engkau orang munafik gnng membela orang-orang munafik." Terjadilah

pertengkaran hebat antam golongan Aus dengan Khazraj, sampai-sampai

pertumpahan darah nyaris tidak bisa dihindarkan.

Sementara itu Rasulullah SAW 11ang masih berdiri di atas mimbar tidak

henti-hentinya menenangkan mereka hingga mereka terdiam karena melihat

Rasulullah SAWdiam.

Melihat keadaan ihr, aku menangis sepanjang hari. Air mataku tidak

berhenti mengalir dan aku tidak dapat tidur hingga malam berikutrlB. Kedua

orang fuaku menganggap tangisanku itubisa menyebabkan jantungku pecah.

Ketika orang tuaku menungguku, datanglah seoftmg wanita Anshar meminta

izin menernuiku. Setelah aku mengizinkann5ra, dia masuk dan duduk sarnbil

menangis. Ketika itu Rasulullah SAW masuk dan memberi salam, lalu duduk

bersamaku. Beliau tidak pernah berbuat demikian sejak fihah itu terjadi pada

diriku sebulan yang lalu. Wahyu juga tidak diturunkan kepada beliau mengenai

keadaanku.

Setelah itu Rasulullah SAW mengucapkan dua kalimat synhadah saat
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duduk, kemudian bersaMa, "Wahai Aiqnh, aku tahu banpk cerita bohong

gng dituduhlan pda dirimu. Jil<a azgl<au memang tidak baalah, Allah psti
al<an mqnbuktil<an kdaann dirinu. Tebpi seanfuin5a agl<au baalah, nnl<a

mohonlah ampunan kepda Alkh dan bqt&tlah kep&-Ng larena apbila
samng hamb mangaku Moa, l<emudian bqt&t nlsca3aAllah mqtqima
tobtt5n."

Mendengar sabda beliau tersebut, aku bertambah sedih sehingga tidak

terasa air mataku menetes. Aku kemudian berkata kepada Ayahku,

"Jelaskanlah kepada Rasulullah SAW mengenai perkataan beliau." Ayahku

menjawab, 'Demi Allah, Aku tidak tahu apa 5rang harus dijelaskan kepada

Rasulullah SAW." Aku lalu berkata kepada huku, "Jelaskanlah kepada

Rasulullah SAW." Namun huku juga menjaurab, "Demi Alhh, aku tidak tahu

apa yang harus dijelaskan kepada Rasulullah." Aku ptrn b€rkata, "Aku adalah

seorang gadis muda. Aku tidak banSnk membaca Al Qur'an. Demi Allah, aku

tahu kalian telah mendengar sernua itu hingga berita itu diterima hati kalian

dan mempercayainya. Jika aku.mengatakan bahwa aku tidak bersalah, maka

Allah yang mengetahui bahwa aku tidak bersalah, tetapi kalian tetap tidak

mempercayaiku. Begifu juga jika aku mengaku bersalah, maka Allah yang

mengetahui bahwa aku tidak bersalah dan kalian tentu akan mempercayaiku.

Demi Allah, aku hanln menernukan satu ucapan gang tepat unfuk menghadapi

kasusku ini, yaitu kata-kata yang dilontarkan Ayah Nabi Yusuf AS, 'I{alau bqitu
bersabarlah aku dengan sebaik-baiknya dan Allah iualah gng dimintai

p*tolongan manganai ap Snng lantu labkan itu'. "(Qs. Yuusuf [12]: 18)

Aku kemudian pulang lalu berbaring di atas ternpat tidurku. Demi Allah,

padasaat itu akuyakin diriku tidakbersalah danAllahakan menunjukkan bahwa

aku tidak bersalah. Tiba-tiba Rasulullah SAW melihat dalam mimpinya bahwa

Allah membersihkanku dari fihah tersebut.

Demi Allah, belum lagi Rasulullah SAW beranjak dari ternpat duduk beliau

dan tidak ada seorang pun dari keluarga kami yang keluar, Allah akhimya

menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya, sehingga beliau terlihat berubah. Beliau
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lalu duduk menrbtrnglnrk sambil berpduh bagail€n mutiara pada musim dingin
karena berakr5a menerima firrnan Allah Snng diturunkan. Setelah itu Rasulullah

sAW terus tertawa. ucapan pertama yang terlepas dari mulut beliau setelah

menerima wahyu tersebut adalah saManga, "Bergembinlah uatni Airyah!,
karunAllah tdah mqtb&skannu bri tdim tMut"briqr lantasbe*ata
kepadaku, "Bangunlah dan temuilah Rasulullah!" Alnr menjawab, "DemiAllah,

aku tidak akan menjumpai beliau. Aku hanya akan mernuji Allah karena Dia
yang tdah menurunkan 4lat AI Qur'an png mergahkan ke&lakb€rsalahanku.'

selanjubrva Allah menurunkan ayat, 'rli4-*b*rilu ,iv c;llrLt
"sesunguhnga onngonnsr tmtg mqtbua fuib Wrg urit i*a ifu ahtah
sqolongan dari l<abngan lcatnu.... "(Qs. fui-Nuur 1241: lL-l

Ketila Allah menunrnkan 4Bt tentang kebebaanku dari trduttan tersehrt,

Abu Bakar -yang dulunya memberi nalkah kepada Misthah karena k€dekatan

Miau dengannlB dan karena lerniskinanrylr berl€ta, "Derni Allah, aku tkbk
akanmernberikan nafkah lagisedikitpun kgpadalvlisthahsetelah dhmernfitrah
Aisyah." lalu turunlah firman Allah,

.th'

iit d:rf Vi lr flr: '& Sa;it ,iJ jf; \)
o'b,i .tf rri,izl, fi43 :, ,b e i_-,*vltr|St;Jti

' o,

tYz 6l

"Dan janganlah orangaruTg tug manptnSni keldilm dan ke.hpngarz

di anbn l<atnu basunpah bhua mqdca (tihl<) al<an mabqi (bnhan)
kepda kaum kenbat(nja), oftnganng yang miskin dan onng-omng

5nng bahijnh pda jalan Allah, dan hen&Hah mqel<a memall<an &n
babpngda. Apl<ah l<amu tidak Win bhuaAllah mangatnpnimu?"
(Qs. An-Nuur l24lt22)

Abu Bakar pun berkata, "Demi Allah, aku senang jika Allah
mengampuniku." Beliau lalu memberikan kembali nafkah itu kepada
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Misthah seperti biasanya, serala Mata, "Demi Allah, aku tidak akan
mencabutya dadnlra sdamaryla."

Ais!/ah berkata, "Rasulullah sAW kemudian bertanya kepada Zainab
binti Jahsy tentang masalahku. Dia berkata, 'Menurut perasaanku,
pendengaranku, dan penglihatanku, aku tidak mengetahuinya kecuali baik,.
Dialah wanita yang mengungguliku di antara ishi-ishi Nabi, maka Allah
menjagan5n dengan kewara'an. Ketika saudara perempuannlra, Hamnah,
benrsaha trntuk menentargnyq dia prn binasa bersarna l€langan SBng menrbtrat

ceritabohongitu.

DiriwaSTatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku lalu berkata, .Wahai

Rasulullah sAW bagaimana pendapat engkau jika enskau turun ke sebuah

lernbah Snng di dalamrqp ada pohon Sang sndah dlrnalon dan belum dimakan,
rnana 3Bng lebih endcu pilih untuk meng$mbah untamu?" Bdiau menjaurab,

"Htan ta ng bd.m dtmlan."AtqRh bcrlcata lagt,'Akuhh dh.'

Malsudr4p, Rasululhh SAW belunr p6nah menilcah dengan perauJan

sdafr[p.

Aisyah be*ata" "Aku tidak pernah cernhrm dengan s@rar4; per€ntprran

melebihi kaembunnnku tertradap Khadijah, lorena Rasulullah sAW sering

mer4,rebut dirir6p.'

Menurut aku, sesuafu 1lang paling mengherankan iika Aist ah cernburu

lepada sorang wanita png sudah meninggal larna sebdum Nabi SAW menikah

dengannln. Kernudian Allah menjagaqn dari kcernbunran dari ishi-isbi Nabi

lainnya. Ini terjadi karena kasih sapng Allah SWf dan kepada

Nabi, supaya kehidupan mereka berdua tidak keruh. Mungkin Aisyah

menyembunyikan kecernburuan itu karena besamya rasa cinta kepada Nabi

SAW setringga Allah meridhainSra.

Diriwayatkan dari Aislrah, bahwa suafu ketika seorang perernpuan

berldit hitarn datang m€nghadap Nabi SAW dan Miau menpmbug,ra dengan

sambutan yang hangat. AIar pun berkata, "Ya Rasulullah, apakah engkau

wanita berlnrlit hitam ihr dengan sambutan yang seperti ihr?" Bdhu
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bersabda, "Seangahng dia dulu panah b*jump dagan l<hdijah dan janji
gng bik adahh s&gian dari iman."

Ada yang mengatakan bahwa setiap hadits yang di ada lafazh

"Ya Humaira' " tidalGh slnhih.r$

l<^b hwnha'ddam konteks perduduk Hiiaz berarti putih dan iniFrang
digunakan. DiantaranSn seperti yang ditulis dalarn hadits J:f, qe $'y;
"S@rang laki-lald berkulit kemerah-merah, seakan:akan berasal dari kalangan

budak yang dimerdekakan." Yang dimaksud adalah kulitgn para budak dari

kalangan Nashrani Syam, Romawi, dan non-Arab.

Kernudian jika orang Arab berkata , ,j$l J., -uf<a maksudnya adalah

orang lrang berlarlit sawo rnatang. Adapun unfuk kulit otang India, orang Arab

biasanya menyebutrya -b| aur;3T "Coklat tua." S€dangkan unhrk menyebut

orang yang berkulit sangat hitam, orang Arab biasa mengungkapnya dengan

kata la:"| "Hitarn.' Begifu juga dengan orang yang berkulit sangat hitam atau

r33 Pendapat ini perlu ditinjau kembali. An-Nasa'i telah meriwaptkan dalam As5trati
An-Nis' (l/751dari hadits Yunus bin Abdul Ala. Ibnu Wahab menceritakan kepada
kami, Bakar bin Mudharr mengabarkan kepadaku dari hnu Hadi, dari Muhammad bin
Ibrahim, dari Abu Salamah, dari AMurrahman, dari Aisyah (isbi Nabi SAW), ia berkata,
"Suatu ketika orang-orang Habasyah masuk masjid untuk bermain-main. Beliau pun
berkata kepadaku , "Wahai hunaira', apl<ah l<amu sul<a melihat mercl<a?" Aku menjawab,
"Ya." Beliau kerrudhn berdiri di pinhr, lantas aku mendatanginya, lalu meletakkan daguku
di atas pundaknya dan menyandarkan wajahku pada pipinya. Di antara perkataan
mereka pada saat itu adalah, 'Wahai Abu Qasim, apakah engkau baik-baik saj?' Beliau
menjawab, 'Cukup'. Aku kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, iangan tergesagesa'.
Beliau lalu meninggalkanku serayra bersaMa, 'Cukup'. Aku katakan lagi, 'Jangan tergesa-
gesa ya Rasulullah!'."

Aisyah berkata, "Sebenamya aku tidak senang melihat mereka, tetapi aku ingin agar
aku meniadi wanita yang istimewa di sisinya."

Al Hafizh hnu Hajar dalam Al FathCIl3s5) mengatakan bahwa sanad hadib tersebut

shahih. Aku fidak melihat dalam hadib shahihlab hunnim'kquali di sini. Az-?:rrl<asqi

dahm Al Mu'bbar6v\/2) dan (XVl) berkata, "lbnu Katsir bercerita kepada kami dari
gurunlra Abu Al Mizzi, dia berkata, 'Setiap hadie Srang di dalamnya disebutkan kata
humain'adalah batil dan fidak sah, kecuali hadib dalam masalah puasa dalam Sumn
An-Nas '/." Menurutaku, danhaditslaindalamriwalntAn-Nasa'iyangberbunyi, "...
orang-orat{l HabaqBh masuk masjid ...."
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gelap, mereka menggunakan kata r1i,"f atau;iilr i;.r;r "Hitam." Contohnya

saMa Rasulullah SnW, ;.1l"l y |L\r ,i1.'.,4 "Aku diutus l<epda onns yang

be*ulit temng dan gelap.'futinya untu(sehruh keturunan anak Adam, tidak
terbatas pada salah safu ras. Dengan demikian, wama yang dimaksud pada

hadits itu adalah seputar wama hitam dan ptrtih, Sang memiliki konotasi makna

wama terang atau cerah.

Diriunyatkan dari Aisyah, dia berkata, 'Kami pemah keluar bersama

Rasulullah SAW dalam sebagian perjalananrya hingga ketika kami sampai di

tanah yang lapang atau di Dzatil Jaisy, kalungku putus sehingga Rasulullah

SAW berusaha mencarinya. Sementara para sahabat ynng tinggal bersama

beliau tidak memiliki persediaan air, sehingga mereka menemuii Abu Bakar

dan Mata,'Bagairnana pendapatnu tentang perbuatan AiqBh, dia bemukim
bersama RasulullahSAW sementara5rang lain tidak memiliki air'.

Abu Bakar kemudian menqurku. Dia mengatakan barrfk hal lalu

menekan tangannya pada lambungku dan aku ketika itu tidak bisa bergerak

karena Nabi SAW berada di patnlnr. Rasuhllah SAW tidur hingga Subuh tanpa

air. Allah kemudian menurunkan ayat tayamum sehingga mereka pun

bert4nmum."

Usaid bin Hudhair -salah seorang pemimpin- berkata, "lni tidak lain

adalah berkah kalian yrang pertama \,^/ahai keluarga Abu Bakar!" Lalu kami

mengirim unta yang kami tunggangi. Temyata tali itu ada di bawahnya (HR.

Muttafaq'Alaihl

DiriuralBtkan dari An-Nu'man bin Basyir, dia bertata, 'Abu Bakar pemah

meminta izin kepada Nabi SAW tiba-tiba Aisyah mengangkat suaranya lebih

keras daripada suara Nabi, sehinggaAbu BakarMata, 'Wahai binti fulanah,

apakah kamu mengangkat suertunu lebih keras daripada suara Rasulullah?'

Nabi SAW lalu menengahi Abu Bakar dan Aisyah, hingga aktrimya Abu Bakar

keluar. NabiSAWlantasmemintakeridhaanAis!,ahseralpberl<ata,'Tidald<ah

lonu melihat bhwa aku menladi ptengah anbn onng itu dengw kamu?'

Setelah itu Abu Bakar merninta izin seloli lagi, lalu beliau mendengar tawa
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mereka berdm. Rasulullah SAW bersabda, 'IGlkn bqdua ikut bersrna l<ami

dalam damai seperti halrya l<alian ikut bqsana karni dalarn pepuangan'."

Diriwayatkan dari Urwah, dia berkatar Ais!/ah be*ata, "Aku tidak tahu

hingga Zainab menemuiku tanpa izin dan dia marah kepadaku, kemudian dia

berkata kepada Rasulullah SAW, 'Aku mengira kamu lebih berpihak k€eada

keturunan Abu Bakar karena lengannya yang kecil'. Zainab kemudian

menghadapku dan aku melawannya, maka Nabi SAW bersaMa, 'Sudah,

se-l<ann7 pqgilah kamu'. Aku kemudian melawannya hingga aku melihat air

liur di mulutn5ra kering dan tidak lagi melauran. Setelah itu aku melihat wafrfi

Nabi SAW nampak gembira."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW pemah

memberiku M*g, lalu aku membuatkan kuah untuknya. Kemudian beliau

mengarnbiln5ra, lalu memutamya hingga Miau meletakkan bibim5aa pada tempat

(tuland 1lang sudah aku gigit sebelumnya."

Diriwayatkan dari AisSrah, bahwa jika Nabi SAW keluar maka beliau

mer:gadakan undian antara isti-istin1n. Temlata undian jatuh pada Aisyah

dan Hafshah. Jika datang waktu malam, Rasulullah SAW berbincang-bincang

dengan Aislrah sehingga Hafshah berkata, "Tdald<ah l<amu naik unbku mahn

ini hn aku naik untamu, kamu melihat dan aku melihat."Ais5rah menjawab,

"Ya." Aku pun naik. Tiba-tiba Nabi SAW pergi ke unta Aisyah yang di atasqra

ada Hafshah, lalu beliau mengucapkan salam kepadanya, kemudian berjahn

hingg hnm. Sernentara Aisyah ketika ihr sedang mencari-cari Nabi SAW. K€tilo

mereka turun, Aisfrah meletakkan kakinya di antara tumbuh-hrmbuhan. nba-

tibadiaffiata, "Yatlabb,akudisengat atauular.Wahaiutusanmu,

dan aku tidak bisa mengatakan apa-apa kepadanya." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dia berkata, 'Kami

p€rnah datang mengunjungi Ali RA, lalu kdikadia menceritakan tentang A$ph,

dia berkata, 'Dia adalah kekasih Rasulullah SAW'."

Hadib ni hasrinl<arerra Mush'ab oranglnng shalih dan periwa5atanryra

tidak bermasalah.
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Hal ini dikatakan olehAmirul Mukminin tentanghakAisyah dengan apa
yang terjadi pada mereka berdua. Tidak diragukan lagi bahwa Aisyah sangat
menyesali perjalanarunya ke Bashrah dan hadimga dia pada u/aktu perang Jamal.
Dia tidak mengira masalahnya sampai sebesar ifu.

Diriwaptkan dari Ismail, dia berkata: eais menceritakan kepada kami,
dia berkata: Ketika Aisyah pergi dan sampai di sumur bani Amir pada malam
hari, anjing-anjing menggonggong, maka dia berkata, "Sumur apa ini?" Mereka
menjawab, "sumur Hau'ab." Aislnh berkata, "Aku tidak mengira kecrrali aku
akan kembali." s€bagian orang lang ksamanya hlu berkata ..Ti4api 

sebaiknga
kamu maju supaya orang-oftrng Islam merihatmu sehingga mereka bisa
berdamai." setelah ifu Aislah berkata, "pada suafu hari Rasulullah sAW
bersabda, 'Elagaimana dangan slah afu dari l<alian jang akan digongongi
oldl anjingianjing Hau 'ad .-

Sanad hadits iru shahih_

Diriwayratkan dari shalih bin lGisan dan 5ang lain, bahwa Airyah bo&ata,
"Ketil€ utsman tertunuh secarazhalim, aku menyeru lolian unfuk membalas
dendam atas kematiannya dan mengembalikan kepemimpinan dengan cara
bennusSawarah."

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa dia pernah berkata keeada Az-
Zubair pada waktu p€rang Jamal, 'lnilah Aiqnh, dia mencalonkan kerabatrya
sendiri sebagai pernimpin, yaifu Thalhah. Lalu ada dasar apa kamu merrerangi
kerabatnu sendiri, Ali!" setelah itu Az-Zubair kembali dan berternu dengan
hnu Jurmu, lantas menrbunuhrya.

Mengenai perang Jamal, aku telah mengutipnya secara ringkas ketika
mernbahas keutamaan perilaku Ali, bahwa AIi berdiri di depan kemah Aisyah
mencela perjalanan lnng dilakukannlra. Aiq/ah lalu berkata, "wahai hnu Abu
Thalib, kamu merniliki kdflEtan, rnaka buathh pernrasalatnn kri meniadi mudah
dan maafkanlah!" Ali kernudian menyiapkan Aistnh pergi ke Madinah dan
memberinya dua belas ribu dirham. sernoga Allah meridhai mereka berdua.

Dirfuraayatkan dari Abu wa'il, bahwa rtia mendengar Amrnar -ketika AIi
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mengutusqa ke Kufah untuk mengusir orang-orcmg- berkata, "Kami benar-
benar tahu bahwa dia istri Nabi di dunia dan akhirat, tetapi Allah telah menguji
kami dengannlra supa!,a kalian mengikutFNgaatau mengikuti Aisyah."

DiriwaSatkan dari Abu Musa, dia berkata, "setiap reli lomi menemukan
nrasalah dengan hadits png diriwayatkan oleh seorcng sahabat, kami pasti
mendapatkan dariAiq/ah."

Diriwa5ntkan dari hnu Abu Mulailoh, dia mengatakan bahwa Dzakwan,
Abu Amr, menceritakan kepadanya, dia berkata: suafu ketika hnu Abbas RA
merninta izin kepada Aisyah ketika dia sedang sakaratul maut. Aku kemudian
datang dan di bagian kepalanya adaAMullah bin AMurrahrnan, keponakanng4
alar lalu berkata, "lni hnu Abbas, dia merninta izin." AlsFh hlu bed<ah, "Jauhkan

hnu Abbas dariku, aku tidak membutuhkannya dan tidak membutuhkan
taztdtanqn." Mendengar ifu, Abdullah b€rkata, 'wahai ibu, hnu Abbas terrnasuk
puhamu yang shalih, mengucapkan kata perpisahan dan salam kepadamu."
Aisyah lalu berkata, "lzinkan dia iika kamu mau." Thk lama kemudian Ibnu
Abbas datang. setdah duduk, dia berkata, "Bergembiralah, derni Allah, engkau

tidak akan segera bertemu dengan Muhamrnad sAW dan para kekasih, kecuali
rohmu meninggalkan jasadmu." Aisyah berkata, "cukup wahai Ibnu Abbas!"
hnu Abbas lanjut berkata, "Engkau adalah isfi Rasulullah yang paling beliau

cintai, sernentara beliau tidak senang kecuali sesuatu Sang bajk. Ketika kalungmu
jatuh pada malam Abwa', Rasulullah sAW mencarinya, sampai-sampai ketika
memasuki waktu malam, yang lain tidak mempunyai persediaan air, sehingga
Allah menurunkan firman-Nyra, t$ $;o f:j;*i 'Mah bata5antumlah kalkn
dengan debu yang bersihl (Qs. An-Nisaa' [4]: 42), semua itu disebabkan

karenamu. Padahal Allah tidak pernah menurunkan rukhshalls kepada umat
ini sebelumnya. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya dari langt ketujuh
tentang ketidakbersalahan dirimu dari tuduhan bohong tersebut, sehingga tidak

r{ Rul<hshah adalah keringanan lnng dib€rikan Allah swr bagi murallaf dahm
melalsanalen lsmiban.
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ada masjid yang di dalamnya disebut narna Allah, kcuali kebebasanmu ihr dibaca
pada tengah malam dan siang hari." Mendengar ifu, Aisyah berkata, "Pergilah

dariku wahai hnu Abbas! Demi Allah, aku berharap seandainya aku dilupakan."

Jika Masruq meriwayatkan hadits dari Aisyah, dia berkata, 'Ash-

Shiddiqah binti Shiddiq, kekasih dari kekasih Allah, yang telah mendapat
jaminan kebebasan dari langit ketujuh dan aku tidak mendustakannya,

menceritakan kepadaku.. . ."

Diriwayatkan dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata: Kami
pernah berkata kepadanya, 'Apakah Aisyah pandai ilmu faraidli?" Dia
menjawab, "Demi Allah, aku telah melihat para pembesar satnbat Muhammad

bertanya kepadanya tentmrg fanidh."

Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, dia berkata, .Aku telah

menemani Aiqph, tetapi aku tidak mdihat seorang pun lnng lebih tahu tentang

ayat-ayat png difurunkan, tentang kewajiban, Sunnah, qair, riwayat, hari-hari

Arab, nasab, begini, begitn, masalah hukum, dan pengobatan, daripada AiqBh'.
AIru hlu bertangra kepadaryra, '\Ahhai bibi, tentang p€ngobatan, darimana engkau

mempelajarinya?' Dia menjawab, 'Ketika sakit, aku diobati dengan sesuafu

dan jika ada orang sakit, dia juga diobati dengan sesuafu ihl. Aku lalu menyunfi

orang-orang agar saling mengobati dengan sesuatu ihr, sehingga aLhimya aku

hafal'."

Az-Zuhn -dari riwayat Ma'mar dan Al Auza'i dan ini redaksi Auza'i-
berkata: Auf bin Ath-Thufail bin AI Harits Al Azdi -keponakan Aisyah- berkata:

Suatu ketika Aisyah mendapat berita bahwa AMullah bin Az-Zubair berada di

rurnahnya yang dijualnya, lalu Abdullah marah karena penjualan rumah ifu, ia

berkata, "Demi Allah, cqahlah Aisyah menjual kekayaannya atau aku akan

menekannya."

Aisyah lalu bertanya, 'Apakah dia berkata begitu?" Mereka menjawab,

"Begitulah kiranya." Aisyah berkata, "Demi Allah, aku tidak mau berbicara

dengannya hingga kami dipisahkan oleh maut."

Lama Aisyah tidak mau berticara dengan AMullah bin Az-Zubair,
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sehingga ittr mernbrnkr5ra sedih dan banFk orang gang tdah menjdaskan keeada
Aisyah bahwa AMullah bin Az-Zubair merasa berat menans[lung hal tersebut,
tetapi Aisyah tetap tidak mau belticara dengannya.

Ketika permasalahan tersebut semakin berlarrut-larut, Al Al Misurar bin
Malrhramah dan AMurrahman bin Al fuwad bin AMul yaghuts merninta izin
kepada Aiqah unfuk menghadap. Ketika mereka berdua diizinkan, keduanya
bertanSa, "Kami sernua diizinlon?" AisSEh menjawab, ,,ya, masuklah kalian
semua." Tetapi Aislah tetap tidak merasa. Tak lamakemudian hnu Az-zubir
masuk bersama keduanya. Lalu AMullah bin Az-zubar membuka kain
penghalang, lantas memeluknSn kernudian menangis. Ais!/ah pun menangis
tersedu-sedu. hnu Az-fubair, Al lvti5q14., dan Abdulhh mengir8atkanr$a tentang
Allah dan kemurkaan-Nya. Mereka juga menyebutkan saMa Rasulullah, ,Ttclak

halal bgi s@rug muslim untuk mqdiamr<an saudann5a l&k &rt figa hari.,
Ketika mereka banSnk menyebutkan hadits itu kepada Aislah, akhimya dia
mau berbicara dengan hnu Az-Zubair, setelah sekian lama tidak mau berticara.
setelah itu Aisyah pergi ke Yaman dengan membawa harta, kemudian dia
dibelikan empat puluh budak, lalu dta memerdekakannya.

Auf berkata, "selanjutr5ra aku mendengar Aisvah menceritakan tentang
nadzamya ifu dan menangis hingga membasahi kerudungnya."

Az-Zuhri berkata, "S€andainga ilmu Aiq/ah dikumpulkan dan dibandingkan
dengan sanua ilmu wanita di dunia, maka ilmu Aisyah rebih bangrak."

Diriwayatkan dari Atha', bahwa Mu'awiyah pemah mengirim kul*g
kepada Aisgnh dengan harta seratus ribu dirham, lalu Aisyah membaginya
kepada ishi-isbi Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Unvah, dari Aisyah, bahwa dia pemah bersedekah
dengan tujuh puluh ribu dirham, tetapi dia sendiri menambal bagian samping
bajunla.

Diriwayatkan dari ummu Dzurrah, dia bertata, "hnu Az-Zubair pemah
mengirim harta kepada Aisyah dalam dua peti sebanyak seratus ribu dirham.
lalu dia meletakkannya di dalam wadah lalu membagikannya kepada orcng-
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orang. Ketika sore tiba, dia berkata, 'Wahai budak perempuemku, siapkan

makanan bertukaku!' ummu Dzurrah lalu berkata, 'wahai ummul Mukminin,
apakah engkau tidak bisa membeli daging dengan satu dirham?' Aisyah
menjawab, 'Jangan menyalahkanku, jika kamu tadi mengingatkanku, tentu aku

akan melakukannya'."

Diriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, "lJmar pemah

maurajibkan untuk memberi kepada masing-masing Ummahaful Mukminin
sepuluh ribu dirham dan dia menambahkan untuk Aisyah dua ribu dirham lalu

berkata, 'Karena dia kekasih Rasulullah SAW'."

Diriwayatkan dari Syr'bah, dia berkata, 'Abdurrahman bin Wasim

menceritakan kepada kami dari ayahnSra, bahwa Ai.yah pemah berpuasa

sepanjang rnasa."

Diriwayatkan dari Amr bin Abu Amr, bahwa dia mendengar Al Qasim
berkata, 'Aisyah memakai dua perhiasan emas dan perak pada waktu sedang

ihram."

Diriwayatkan dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: Aisyah berkata,

"Rasulullah SAW meninggal di rumahku, pada hari giliranku, saat berada di

atas pangkuanku. Tirk lama kemudian AMurahrrnn bin Abu Bakar masuk sambil

membawa siwak kering, lalu beliau melihat'rya terus hingga aku mengira beliau

menginginkannya, maka siwak ifu kemudian aku ambil, lalu aku kupas dan aku

beri wer,vangian. Aku lantas memkikannya kepada beliau, lalu beliau bersiwak

dengan cara yang tidak pernah aku sebelumnya. Setelah itu beliau mengangkat

tangannya kepadaku (memberikan siwak), lalu tangannya jatuh. Aku kemudian

mendoakannya dengan doa yang dibacakan oleh Jibril kepadanya, yang sering

beliau baca ketika sedang sakit, tetapi beliau tidak pernah hgi berdoa dengannya

selama sakit yang terakhir. Ketika itu beliau mengangkat pandangannya ke

langit seraya berkata, 'Ar-nfo al a 7aa', lalu jiwanya melayang. Segala puji bagi

Alah Sang telah menyatukan dadaku dengan dadanyra pada akhir kehidupannya

didunia."

Hadits ini shahih.
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Aisyah meninggal tahun 57 H$ri!,ah.

Diriwa5ratkan dari Qais, dia berkata: Aisyah pernah berkeinginan agar

jasadnya disemayamkan di rurnahnya, maka dia berkata, "Aku sesungguhnya

ingin melakukan sesuahr 1nng baru setelatr Rasululhh waht, 'Kuburlah aku

bersama isbi-isbi beliau'. Maka dia pun dikuburkan di Baqi' ."

Menurutku Snng dimalsud sesuafu 1nng baru adalah perialanan yang

dilakukannya pada saat perang Jamal. Kemudian dia amat menyesali

tindakanqp ifu dan bertobat, meskipun dia melakukan hal itu untuk tujuan

baik, seperti halnya ijtihad Thalhah bin Ubaidullah, Zubair bin Awam dan

beberapa ot?rng dari kalangan pernbesar. SemogaAllah meridhai mereka.

Aisyah meninggal dalam usia 63 tahun safubulan.

Diriwayatkan dari Aisyah R& bahua dia pemah membunuh seoftmg

jin, lalu dia didatangi dalam mimpinp, "Demi Allah, kamu telah membunuh

seormgmuslim."

Ai+ah be*ata, "Seandainla dia seorang jin muslim, tentu dia tidak akan

masuk rumah istri-isbi Nabi." [-alu ada gnng berkata, "Bukankah ketika dia

masuk kamu memakai pakaian?" Tiba-tiba Aisyah gemetar, lalu dia menyuruh

menyedekahkan dua belas ribu dirham untuk diinfakkan di jalan Allah.

Diriwayatkan dari Aisyah binti Thalhah, dia berkata, 'Ada seorang jin

menampakkan diri didepanAist/ah. Jin ihr kernudiansering sekali menampakkan

diri di hadapan dirinya dan yang hanya jin itu inginkan adalah menampakkan

diri. Aisyah lantas menyerangnya dengan besi hingga membunuhnya. Aisyah

kernudian bar',nimpi. Dalam mimpinga, adayang berkata, 'Kamu telah mernbunuh

seseorang yang menSaksikan perang Badar, tetapi dia tidak dapat dilihat oleh

dirimu, tidak beralas, dan tidak sendirian, tetapi dia bisa mendengar hadits

Rasulullah SAW lalu mengambilnya dari awal hingga akhir'. Ketika Aisyah

menceritakan mimpi itu kepada ayahn37a, ayahnya berkata, 'Sedekahkanlah

dua belas ribu dirham sebagai ganti diyatrya'."

Sanad hadits yang pertama shahih. Pada saat ini, aku tidak lagi
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mendapatkan adanya kauajiban mernbayar di5rat semacam ifu .

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

q" P,jrvr ,pir +G'"}fi
j'.tk 6

Sbp pun di anbn l<alin gang mntinSa mqgqfuni unb bear, mal<a

alan brypk korbn Satg dfuruh di d<diihngryp, &n dia sdannt setelah

nwis birasa'."

hnu AMul Barr bed<ata, 'Fladits ini diambil dari kitab A'km ful-
Nuhtwwah-"

... / t ttt oo.2 irlht S*) sE e
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6L- LJmmu Salamah tfmmul Mukminin
(Ain1rts

Beliau adalah seorang pernimpin wanita yrang terlindungi, suci.

Diaadalah Hindun binti Abu Umayph Al MahhzumiSrah.

Dia keponakan Khalid bin Al Walid, Saifulhh,dan keponakan Abu Jahal

binHisyram.

Dia termasuk wanita yang hijrah pertama kali. Sebelum menjadi istri

Nabi dia menjadi ishi saudara sesusuan beliau, yaitu Abu Salamah bin AMul
Asad Al Makhzumi, seorang pria shalih.

Nabi SAW menikahinya padatahun 4 Hiir!/ah dan dia termasukwanita

yang paling cantik serta paling mulia nasabnga.

Dia istui Nabi SAW yang teral,hir kali meninggal. Dia diberi umur panjang

dan mengetahui HusainAslfq,ahil, sehingga merrbuatr5ra pingsan

rs Uhat,As-Siypr $/201-210).
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karena sangat bersedih. Tidak berselang lama setelah peristiwa itu, dia

meninggaldunia.

Dia memiliki anak dan pam sahabat, yaitu Umar, Salamah, Tainab.

Dia juga memiliki sejumlah hadits.

Dia berusia kurang lebih 90 tahun.

Ayahnya adalah seorang penunggang kuda terbaik dan seorang

dermawan yang bernama Hudzaifah.

Ada yang menamakan Ummu Salamah dengan Ramlah, yaifu Ummu

Habibah.

Dia juga termasuk salah seorang shahabiSafs yang fakih.

DiriwaSntkan dari Z$adbin Abu Ma4am, dia berl<ata: Ummu Salamah

berkata kepada Abu Salamah, "Aku mendapat berita bahwa wanita yang

memiliki suami yang dilamin masuk su4la, kemudian dia tidak menikah lagi,

maka Allah akan mengumpulkan mereka kembali di surga. Oleh karena itu,

aku memintamu berjanji agar tidak menikah lagi sesudahku dan aku tidak

menikah lagi sesudahmu." Abu Salarnah menjawab, 'Apakah kamu akan

menaatiku?" Ummu Salamah berkata, "Ya." Abu Salamah berkata, 'Jika aku

mati maka menikahlah. Ya Allah, berilah Ummu Salamah orang Snng lebih

baik dariku, yang tidak membuatrgra sedih dan tidak menganialanya."

Setelah Abu Salamah meninggal, Ummu Salamah berkata, "Siapa yang

lebih baik dari Abu Salannh? Aku menunggu." Tib&tiba Rasulullah SAW muncul

sambil berdiri di depan pintu lalu mengatakan pinangannlp kepada dirirya. Ummu

Salamah menjaurab, "Aku ingin mendatangi sendiri Rasulullah atau mendatangi

beliau bersama keluargaku." Keesokan harinya Rasulullah SAW melamatnya.

t$ Slratnb@hadalah poh kata mubnmtsdarikab dtahabhyang artinya sahabat

dari kalangan uanita.
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Diriwayatkan dari Tsabit, bahwa lbnu Umar bin Abu Salamah

menceritakan kepadaku dari aphnp, bahwa ketika masa iddal]37 Ummu
Salamah habis, dia dilamar oleh Abu Bakar, tetapi dia menolak, kemudian

dilamar Umar, natnun dia menolak. Setelah itu Rasulullah SAW mengutus

ses@rang untuk melamamya, dan dia berkata, "selamat datang. Katakan

kepada Rasulullah SAW aku adalah seorang yang pencemburu dan,aku
mernpunyrai anak kecil. Aku juga tidak mernpunyai wali yang menyalsikan."

Setelah ifu Rasulullah SAW mengrim seorang utusan untuk

menyampaikan jawaban mengenai perkataannya, "Mangenai perl<atanntu

bahwakamu mempunyai anak kecil, mala Allah al<an mencukupi anakmu.

Manganai pakataanmu bahwa l<atnu s@nng pencemburu, mal<a aku al<an

berdoa kepda Allah agar manghilangl<an keemburuanmu. Sdangkan pra
wali, tidak ada seo,zrng pun di antan mqel<a kecuali al<an ridha kepadaku."

Ummu Salamah kemudian berlrata, "Wahai (Jmar, b€rdirilah dan nikatrkan

Rasulullah denganku."

Rasulullah SAW bersabda, "Sdangkan aku tidak akan mengunngi ap
3nng aku berikan kepda si fitlanah."

Nabi SAW menikahinya tepat padaawal bulan Syawal tahun 4 Hijriyah.

Diriwayatkan dari Muththalib bin AMullah bin Hanthab, dia berkata,
'Ada seorang jandaArab menghadap pemimpin kaum muslim pada awal Isya

sebagai seoftmg pengantin, lalu dia berdiri pada akhir malam unfuk membuat

adonan." Maksudnya adalah Ummu Salamah.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata: Ketilia Abu Salamh

meninggal dunia, aku mendatangi Nabi SAW dan berkata, Apa yang harus aku

katakan?" Beliau bersabda, "I(atalcan, 'Ya Allah, ampunilah kami dan dia dan

gantilah unfukku sanng pengganti yang bik'. " Akulalu membacanya, lantas

Allah menggantikannya dengan Muharnmad SAW.

r37 lddah adalah masa penantan bagi isEi yang dithalak atau ditinggal mati oleh sang
suami, sebagai bukti yang mengrntkan bahwa dia tidak sedang hamil.
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Diriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW pernatr bersaMa
kepada ishi-ishinya, 'Jilea kanu sawg mafiili istiku di surya nalaiaryantah
manikah sesudahku, karqza vanib 5ang al<an menjadi isti sesanang di surya
adalah Sang menjadi isti t*akhimga didunk."

oleh lor€na itu ihr, Nabi SAW mengharamkan istui-lstiqn untuk menileh
sepeninggpl beliau, karena mereka akan menjadi isri-ishi beliau di surga.

Ummu Salamah meninggal padatahun 6f H{riyah.
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62. Zainab (Binti Jahsyin) urnmul
Mukminin (Ain}r3e

Dia adalah pubiJahsyinbin Rabab dan keponakan Rasulullah SAW.

Dia termasukwanita pertama3Bng ikut h$rah keMadinah.

Sebelumnya dia menjadi istri Zaid, budak Nabi SAW dan dialah wanita

fng disebut AllahSWI dalam firrnan-ry4 "Dan Qngailalr), kdil<a karnu Mab
kepeorug jangAllah telah mdimphlan nilomtk@ng &n lanu fruga)

telah mqttberi nilonat kepdanSa,'Tiehanlah tqus istimu dan bqbkwatah

kepda Allah', s&ng kamu di dalam lntimu ap png Allah

al<an menSatal<annga, dan l<amu takut kefua manusia, sdang Allahlah gng
lebih bqlnk untt* l<amu blilti'. Maka btkala hid tehh magal&iri kepaluan

t*hadap istirya (manc*aikanrya), I{ami lawinl<an l<arnu dangien dk supSa

tidak ada kfuabn bagi orug m.,kmin tntuk (magawini) isfr-isfr anakanak

angkat nM*4 apbila amkat* arybt itu t&h man@esil<an kepa'lurng

r$ Lihat As^9w Wzl 1-2rq.
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daripda istirya. Dan ahhh ketebpn Allah itu psti terjadi."(es. Al Ahzaab

[33]:37)

Setelah itu Allah menikahkannya dengan Nabi-Nya melalui pemyataan
nash Al Qur'an, tanpa uali dan saksi. Itu sernpat menjadi hal yang dibanggakan
dirin5ra di hadapan Umnntnful Mukminin hinnya, dia berkata, "Kalian dinilehkan
oleh keluarga kalian, tetapi aku dinikahkan oleh Allah dari atas Arsy-Nya."

Diatermmukwanita mulia, taatberagama, wara', dermawan, dan baik.

Dia meninggal pada tahun 20 Hijriyah dan jenazahnya dishalati oleh
Umar.

Dialah orang grang dikatakan oleh Nabi, "yang paling cepat datang
kepadaku di antan kalian adalah Sangplingpnjang tangannya.,,

Maksud Rasulullah SAW dengan ungkapan "yang Wting panjang
tangann5a" adalah yang paling bangrak berbuat baik.

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Tainab binti Jahsy memiliki
kedudukan yang sama denganku di sisi Rasulullah SAW Aku tidak pernah

melihat seorang wanita yang lebih baik dalam agama melebihi zainab, paling

bertal<r,va kepada Allah, paing jujur, suka menyambung silafurrahim, dan paling

besar sedekahnya."

Diriwayatkan dari Atha, bahwa dia mendengar t baid bin Umair berkata:

Aku mendengar Aisyah mengira Nabi sAW sempat tinggal di tempat Zainab

binti Jahsy dan meminum madu di sana. Aisyah kemudian berkata, "Aku

kemudian bermusyawarah dengan Hafshah, bahwa siapa pun di antara kami

berdua yang didatangi beliau, maka dia harus berkata, 'Aku mendapati getah

pohon padamu! Apakah kamu makan getah pohon?' Tak lama kemudian

Rasulullah sAW menernui salah satu dari mereka, lalu dia mengatakan hal itu

kepada beliau. Rasulullah SAW kernudian bersabda, 'Tbbpi aku minum madu

di rumah hinab dan aku tidak al<an magulangin5a lagi'.1-aluturunlah firman

Allah,

:*'i'is"+aiat:b, ,#-t t'll'Jriu i";l iiti 4{
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',E3:,'#t'h"*j; ft"-$a.i {} li fr ,ej i; (D i.?j
ii';.,iti, -, oig 61 6, -*g1 u^;. ly Sti fii\1, €r
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U+r

aJ*u;t
'Wahai Nabi, mengapa kamu mengharamkan ap yangAllah halalkan

bagimu; kamu mencari kesenangan hati isbi-istrimu? Dan Allah Maha

Pangarnpun lagi Maha Patgyang. Sesunguhng Allah telah mevajibl<an

kepada kamu sekalian membebaskan dii dari sumpahmu; dan adatah

Pelindungmu dan Dia Maha Matgetahui lqi Maln Biklearn. Dan ingatlah

ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepda salah seorang dai
istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafshah)

menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah memberitahukan

itu (semua pembicaman antan Hafshah dan Aisgh) kefua Muhammad

lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang dibenbkan Allah

dan menyembunyikan sebagian yang lain (kepda Hafshah).

Maka Tatl<ala (Muhammad) membeitahukan pembianan itu, Hafshah

lalu bertanya, 'Siapkah 5nng telah memberitahukan hal ini kepdamu?'
Nabi menjawab, Allah gng Maha Mengetahui lagi Maha Mangenal yang

memberitahukan hal itu kepdaku'. Jika kamu bertobat kepada Allah

maka sesungguhnjn hati kamu berdua telah condong (unfuk menerima

kebaikan); dan jika kamu berdua saling membantu meryrusahkan Nabi,

maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungn5a dan (begitu pula) Jibril
dan onng-onng beriman ltang baik; dan selain dari ifu malail<at-malail<at

adalah pazolongnya pula. " (Qs. At-Tahriim [66]: 1-4)
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hnu AMul Barr bertata, 'Anak-anak p€rernpuan Jahs!, adalah Zainab,

Hamrnh, dan Ummu Habibah, sernuirnla sudah mencapai usiah haid."

Taimbadalah seorirng pengrajin, penSnmak, dan panjahit.

Adayang mengatakan bahwa NabiSAW menikah dengan Zainab pada

bulan Dzulqa'dah tahun 5 H$riyah. Pada saat itu Zainab b€n$ia 25 tahun. Dia

seorangwanih shalihah, banlrakb€rpuasq bangun rnalam, dan baik. Dh diiululd

Ummul Masakin (ibunya orangforarg mishn).

Dirir,rayatkan dari Anas, bahwa Rasuhrlhh SAW p€rnah b€rsaMa kepada

7aid, "Ehwakh dia kepdaku!"Alnr pun p€rgi, lalu berkata kepada Zainab,

"Wahai Zainab, ketahuilah bahwa Rasulullah SAW mengutusku agar

membawamu menemui beliau." T.ainab berkata, "Aku tidak akan melakukan

sesuafu hingga mendapatkan perintah dari Tuhanku." Dia lalu berdiri menuju

masjidnya, lantas turunlah Al Qur'an tentangnya. Setelah itu Rasulullah

menernuin5n tanpa merninta izin.
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63- Zainab (Binti Khuzaimah) LJmmul
Mukmininl3e

Diaadalah puti Khuzairnahbin Al Harits bin Abdullah Al Hilaliyyah.

Dia juga dipanggil dengan Ummul Masakin karena banyaknga sedekah

1nngdiab6lkan.

Suamin3p, Abdullah bin Jahsy, te6unuh dalam perang Uhud, lalu Nabi

SAW menilehinln, tetapi beliau tidak tinggal bersamanya kecuali dm bulan

atau lebih s€dikit, hingga dia meninggal dunia.

rD Lihat Ar-Swo/zlBl.
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64- [Jmmu Habibah LJmmul Mukminin
(AinYroo

Dia adalah Ramlah binti Abu Sufyran, sosok wanita yang terpelihara.

Dia adalah keponakan Rasulullah dan tidak ada di antara isbi-ishi beliau

yang lebih dekat garis keturunannlra dengan beliau dan lebih banyaksedekahnya

daripada Ummu Habibah.

Rasulullah SAW melamamya kaika dia sedang berada di Habasyah dan

ketika itu Raja Habasyah yang membalnr matnr untuk beliau sebanyak empat

ratus dinar serta mempersiapkan segala sesuatu untuknya.

Dia pemah pergi ke Damaskus unfuk mengunjungi saudaranya.

Ada yang mengatakan bahwa kuburannya di Damaskus. Tetapi ini tidak
benar, karena kuburannya ada di Madinah. Kuburan yang ada di pintu kecil
(bab Ash-Shaqhir) adalah kuburan Ummu Salamah Asma' binti Yazid Al
Anshariyah.

ro Lihat,4s-Sigr (il,/2l8-2231.
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hnu Sa'ad berkata, 'Abu Sufyan mempun5ai anak bemama Handzalah,

yang terbunuh dalam perang Badar, yang merupakan suami Ummu Habibah

yang meninggal tatkala hijrah bersamanya ke Habas5nh, yaitu Ubaidullah bin

Jahasy bin Riyab Al Asadi yang murtad dan masuk agama Nasrani.

Ummu Habibah memiliki kemuliaan dan keagungan, apalagi pada masa

pemerintahan saudaranya, karena kedudukannya yang tinggi di sisinya. Ada

juga yang mengatakan bahwa dia adalah bibinya orang-orang beriman.

Ummu Habibah meninggaldunia padatahun u14 Hijriyah-
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65- Lfmmu Aimanr+r(fiinl

Dh adalah u,anita Habastph (Ethoda), budak Nabi SAW Sang diwarisirya

dari ayahnya, kemudian memerdekakanqn pada saat dia menikah dengan

Khadijah. Ummu Aiman termasuk orang lang pertama kali hijrah.

Nama asli Ummu Aiman adalah Barkah. Dia menikah dengan Ubaid bin

Al Harts AI Khazraji, yang kemudian dikaruniai seorang puta bemama Aiman.

Aiman pemah hijrah dan jihad, hingga dia mati syahid dalam perang Hunain.

Kemudian Ummu Aiman menikah dengan Zaid bin Al Harits beberapa malam

ketika Muhammad diangkat menjadi nabi, lalu dia dikaruniai seorang putra

bemama Usamah bin Zaid.

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Ummu Aiman menangis ketika Nabi SAW

wafat. Anas lalu bertanya kepadanya, "Mengapa kamu menangis?" Dia

menjawab, "Demi Allah, aku tahu beliau akan u/afat, tdapi aku menangis karena

wahyu dari langit akan terputus untuk kita."

r4r Lihat k-Siw, (ntZ2*2271.
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Diriwayatkan dari Thariq, dia berkata: Ketika Umar dibunuh, Ummu

Aiman menangis seraya berkata, "Hari ini Islam melemah." Ketika Nabi SAW

meninggal, dia juga menangis.

Al Waqidi berkata, "Dia meninggal pada masa Khalifah Utsman."
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RWIasan Sigr A'lam An-Nubla'

66- Hafshah Ummul Mukminin (Ain\rnz

Dia adalah As-Sibu Ar-Rafi', puhi Amirul Mukminin Abu Hafash Umar

bin l(haththab.

Nabi SAW menikahinya setelah habis masa iddah<tyadari Khunais bin

Khudzafah As-Sahmi, salah seorang sahabat Muhajirin, pada tahun 3 Hijriyah.

Diriwayatkan bahwa dia lahir lima tahun sebelum Rasulullah SAW diangkat

menjadi nabi. Oleh karena itu, Nabi menggaulinya ketika dia berusia sekitar 20

tahun. Ketika dia menjanda, alnhn5ra menawa*anngra kepada Abu Bakar, tetapi

dia tidak menanggapi tar,varan ifu. Kemudian ditawarkan kepada Utsman, tetapi

Utsman menjawab, "Aku tidak bemiat unfuk menikah pada saat ini." Umar

merasa tidak enak kepada mereka berdua dan berpufus asa. Setelah itu dia

melapo*an keadaan ini k@a Nabi SAW. Nabi SAW lalu bersaMa, "Elagaimana

jil<a Hafshah dinikahi oleh orurg tang l&ih baik dad Utsman dan agar Utsman

menil<ah dengan omngtmng l&ih baik dari Hafshah?"

trz l..il-1,4s-9gnr (W227 -2311.
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Rfurykasan Siyar A'lam An-Nubala'

Selanjutrya Nabi SAW meminangnya dan Umar pun menikahkannya

dengan Hafshah.

Tak lama kemudian Nabi SAW menikahkan Utsman dengan putrinya

setelah saudaranSra wafat. Ketika Umar telah menikahkan Hafshah, Abu Bakar

menemuinSn seraya berkata, "Jangan marah kepadaku, karena Rasulullah SAW

pemah menyebut nama Hafshah tetapi aku tidak ingin membuka rahasianya.

Seandainya beliau tidak menikahinya, tentu aku akan menikahinya."

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pemah menjatuhkan thalak satu kepada

Hafshah, kemudian beliau kembali kepada Hafshah atas perintah Jibril, seraya

berkata, "Hafshah adalah onng yang selalu puasa dan bnqw malam, dan dia

akan menjadi istimu di surga."Sanad hadits inibaik (shalihl.

Hafshah dan Aisyah adalah orang yang pemah memprotes Nabi SAW,

hingga turun firman Allah,

i;isly* kjitt* 3i Kt &Ui,tl
.b

'@ r*,n'i'"7 |L 
r;f.li e'urr:/t Q*S',,.h t

"Jika kalian berdua bertobat kepda Allah, maka sesungguhnya hati

kalian berdua telah condong (untuk menertma kebail<an); dan jika kamu

bqdua bnfu-membantu manytsahkan Nabi, mal<a sesungguhnya Allah

adalah Pelindungnya dan hegitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin

gng bik; dan sekin&ri itu nnlaikat-malaikatadalah panolongnSa pula."

(Qs. At-Tahriim [66]: 4)

Hafshah meninggal tahun 41 Hijriyah.
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R@asan Sinr A'lam An-Nubla.

67 - Shafig;ah tlrnrnul Mukminin (Ainltnz

Da adalah prti Hu5aiy bfui Alhtab bin Sa'yah cuqr Al{-ar.r.ri bin Nabiyglhh
Israil bin Ishak bin hrahim. Kemudian dari keturunan Harun AS.

Sebelum masuk Islam, dia dinikahi oleh salam bin Abu Al Huqaiq,
kemudian menikah lagi dengan ttnanah bin Abu Al Huqaiq, yang keduanya
termasuk penyair Yahudi. Kinarnh terbunuh dalam perang Khaibar, sehingga
Shafiyyah menjadi tawanan dan dia dibagikan kepada Dihyat Al Kalbi. setelah
itu ada yang berkata kepada Nabi, 'sesungguhnya shafiyyah tidak pantas
kecuali diberikan kepadamu." Beliau lalu mengambilnya dari Dihyah dan
menggantinya dengan tujuh Arus. setelah shafiyyah suci, Nabi sAW
menikahinya dan menjadikan stafus kemerdekaannya sebagai mahar.

Dia orang yang mulia, pandar" berkedudukan, cantik, dan taat beragama.

Abu umar bin AMul Barr Hata, 'Karni meriwayatkan bahwa suatu
ketika seorang budak peremLpuan milik shafiy5ah mendatangi umar bin

r43 Liliat As-Siyar (fi/Z3l-z#).



Ringlaan Sijnr A'lam An-Nubala'

Khaththab dan berkata, "Sesungguhnya Shafiyyah menyenangi hari Sabfu dan

berkomunikasi dengan orang Yahudi." Mendengar ihr, Umar mengirim seorang

utusan untuk menemuinya unfuk menanyakan perihaldirinya. Dia menjawab,

"Tizntang hari Sabtu, aku tidak menyenangxxya lagl sejakAllah menggantikannSn

dengan hari Jum'at kepadaku. Sedangkan tentang orang-orang Yahudi, karena

aku mempunyai seorang kerabat di sana." Hafshah kemudian bertanya kepada

budak perempuan itu, 'Apa yang mendorongmu berbuat seperti itu?" Dia

menjawab, "Syetan." Hafshah berkata, "Pergilah! Kamu telah merdeka."

Hafshah meninggal tahun 50 Hijriyah. Dia dikenal sebagai sosok yang

lembut dan teguh. Jenazahnya kemudian dikuburkan di Baqi'.
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Ringlasan Sigr A'lan An-Nubala'

68- Maimunah LJmmul Mukmininlaa(Ain)

Dia adalah putri Al Harits bin Khazan Al Hilaliyah, istui Nabi SAW,

saudara Ummul Fadhal, istri Abbas dan bibi Khalid bin Al Walid serta bibi Ibnu

Abbas.

Dia menikah pertama kali dengan Mas'ud bin AmrAts-Tsaqafi sebelum

masuk Islam, kemudian mereka bercerai. Setelah itu dia menikah lagi dengan

Abu Ruhum bin Abdul Uzza, namun kemudian stnminya m€ninggal. Selanjubrya

dia menikah dengan Nabi SAW setelah selesai melakukan umrah pada bulan

Dzul Qa'dah tahun 7 Hijriyyah.

Dia juga termasuk salah seorang tokoh wanita yang meriwayatkan banyak

hadits.

Mujahid berkata, "Namanya adalah Barrah, lalu Rasulullah SAW

menqgantinya dengan panggilan Maimr.rnah."

r{ Lihat k$iw, (VZ3&2451.
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Ringlasan SW A'lam An-Nubla'

Diriwayatkan dari Yazid bin Al Asham, bahwa Maimunah pernah
mencukur rambutn5a pada waktu ihram, kernudian dia wafat. setdah itu diketahui
bahwa rambutrya sangat hitam (tindakan Maimunah mencukur habis rambutrya
karenadiabelum mengdahui rihnl mencr.rlnrbagi kaumwanita,5ang sernestiryra
cukup dengan memangkas beberapa bagian rambut).

Khalifah berkata, "Dia wafat tahun 51 Hijriyah."
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Btu glesan SW A'lan An-Na&ala-

69- Zainab binti Rasulullah SAWr45

Dia adalah pemimpin muhajimt png paling mulia.

Pada waktu ibunya masih hidup, Tanab dinikahi oleh keponakannya

sendiri, Abu Al Abbas, lalu dia dikaruniai seorang putra bemama Umamah

yang menikah dengan Ali bin Abu Thalib setelah Fatimah. Dia juga melahirkan

seorcng puta bemama Ali bin Abu Al Ash, png disebut-sebut bahwa Rasulullah

SAW pernah memboncengnya di belakang tunggangannya pada waktu

penaklukkan kota Makkah.

Aku mengira dia wafat saat masih belia.

7-ainabmasuk Islam dan hijrah 6 tahun sebelum suamingra masuk Islam.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa suatu ketika Rasulullah sAW

mengirim pasukan dan aku temrasuk di antara mereka. Ketika ihl Miau bersaMa,

"Jika kalian bertemu dengan Habbr bn Aswad dan Na{i' bin Abdul Umar

mat<a bat<arlah mereka berdua."ltu karena keduanya pemah menjangkitkan

rs Lihat As-sww2&25o1.
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Rtuglrasan Sfipr A'hm A*Nubala'

penyakit sopak pada Zainab binti Rasulullah SAW ketika dia sedang keluar,

hingga akhimya dia sakit dan meninggal.

Beliau kemudian bersabda, "Jika l<alian bertemu merel<a berdua maka

bunuhlah mereka, karqta tidak seorang pun boleh menyiksa dengan adzab

Allah |pkni dengan ara mentbal<ar)."

Diriwayatkan dari Yadd bin Ruman, dia be*ata, "Ketika Rasulullah SAW

mengerjakan shalat Subuh berjamaah dengan para sahabat, saat sedang berdiri

dalam shalat, Zainab berkata, 'Aku telah menganiaya Abu Al Abbas bin Ar-

Rabi'. Setelah salam, Nabi SAW bersabda, 'Aku tidak tahu hal ini, bhwa dia

telah menganiaSm orzrng tang pling lenah'."

AsySya'bi berkata, "Tair:rib nrasuk Ishm, lalu hijrah, kemudian suaminya

masuk Islam setelah ifu dan keduanya tidak dipisahkan."

Qatadah berkata, "Kemudian furun firman Allah SWT "Elana'atun',

yaitu jika seotang wanita masuk Islam sebelum suaminya, maka dengan

sendirinya dia tercerai darinya, kecuali dipinang sekali lagi."

Tanab meninggal pada awal tahun 8 Hlriyah.

Diriwayatkan dari Ummu Athiyyah, dia berkata, 'Ketika Zainab binti

Rasulullah SAW meninggal, beliau bersaMa, "Mandikan dia dangan basuhan

ganjil, tiga atau lima, lalu masukkan ke dalatn bilasan tuakhir ovangi-wangian

seperti kapur barus atau sejenisnya. Jika kalian memandil<ann5a maka

bqitahul<anhh aku. "Ketikamereka telah mernandikannSa, beliau mernberikan

sarung beliau kepada kami lalu berkata, "Pal<ail<an ini kepdanya!"
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makaan SW A'lan An-Nubla'

70- RuqaySrah binti Rasulullah SAW146

hunya bemama Khadijah.

Ibnu Said berkata, 'Utbah bin Abu l-ahab menikahi Ruqayyah sebelum

kenabian."

Yang benar adalah sebelum hijrah.

Ketika firman Allah SWT Ut 4 C! w- rfi "64u1*1u1i kdua tangan

Abu l-ahab hn db akan celal<a" (Qs. Al-l-ahab [11U: l)turun, aSnhnya bed<ata,

"Kita pufus hubungan jika kamu tidak menceraikan pubin5a." Abu l^ahab

kemudian menceraikannya sebelum digauli.

Ketika dia dan saudara-saudarangra masuk Islam, Utsman menikahinya.

hnu Sa'ad berkata, "Utbah pernah h$mh dengan Ruq3ySnh ke Habasyah

sebanyak dua kali secara bersama-sama."

re Lihat As -Stlnr (W ?5A-252!..



Ringle$n S$nr A'lam An-Nu&rlla'

Dia melahirkan AMullah dari hasil pemikahannya dengan utsrnan, dan
dengan nama itu dia diberi gelar. Ketika AMullah berumur 6 tahun dia dicucuk
oleh ayam jago pada bagian wajahnp hingga merner, dan akhim5n meninggal.

Ruqayyah kemudian hUrah ke Madinah setelah Utsman, lalu sakit di
dekat Badar. Setdah ihr Nabi sAW menyuruh Utsnran unhrk men5lusulnya" tetapi

dia telanlur meninggal di sana, dan pada saat ifu onrng-orang Islam ada di
Badar.

395



7 L - IJmmu Kultsum binti Rasulullah
sAw147

Dia adalah putri keempat Rasulullah SAW.

Ada5ang mengatakan bahwa UtbahbinAbu t ahab pernah menikahinyta

kernudian menc€raikannya.

Dia masuk Islam, lalu hijrah setelah Nabi SAW. Ketika saudara

perempuannya (Ruqayyah) meninggal, dia dinikahi oleh Utsman -saat itu dia

masih perawan- pada bulan Rabi'ul Awal tahun 3 H$riyah, tetapi tidak

menghasilkan kaurunan.

Dia meninggal pada bulan Sya'ban tahun 9 HUrI/ah.

Istri-Istri Nabi SAW148
Az-A)hrtmengatakan bahwa Nabi SAW menikahi 12 wanita Arab yang

ra7 Lihat,*-Siwr (il/252-253t.
rs Lihat As-r,tnr W25*2611.
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n@asgtn S$pr A'bn A*Nubla'

sudah berstatus fimda.

Diriwayatkan dari Qatadah, diaberkata, "Beliau menikahi 15 wanita: 6

dari golongan Quraisy (salah satunya dari sekutu Quraisfl dan 7 wanita fuab
(salah satunya dari bani Ismil)."

Isti beliau adalah Khadiiah, Saudah, Aisyah, Ummu Salamah, Hafshah,

Zainab binti Jahsy, Ju rairilah, Ummu Habibatr, Shafty5nh, Mairnunah, Fatimah

binti Syraih, kemudian beliau menikahi Zainab binti Khuzaimah, Hindun binti

Yazid, Asma' binti An-Nu'man, Qtrtaihh (saudari Al Asy'ats), dan Sana binti

Asma' As-Sulami!,ah.
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Rfuglcasan SW A'lan A*Nubla'

72- Juwair[67ah l-Jrnmul Mukrninin (AinlLae

Dla adalah puti Al Harits bin Abu Dhirar, yang berasal dari kefurunan

bani Mushthaliq. Dia ditawan dalam perang Al Muraisi' tahun 5 Hijriyah dan

namanya adalah Elarrah, lalu diganti. Dia termasuk wanita yang cantik dan

aSBhnlp seorang tokoh png ditaati.

Ibnu Sa'ad dan lainnya berkata, "Dia keturunan bani Mustaliq dari

Khuza'ah dan suaminya, sebelum masuk Islam, adalah keponakannya sendiri

bemrama Musafi' bin Sofwan bin Abu As-Syufar.

Ayahnya yang bernama Al Harits menemui Nabi SAW kemudian

menyatakanrnasukIslam. DiriuaptkandariJu Jaitiyah, diaberkata, "Rasulullah

SAW menikahiku ketikaakuberumur 20 tahun."

Dia wafat tahun 50 Hiiri!/ah.

Dlriureq,atkan dari Jgr,rairiSnh, bahua Nabi SAW menemuingra pada hari

Jum'at ketika dia (Jw,airiyah) sedang berpuasa. Rasululllah SAW bertanya

r'e Uhat A*S,W M26l-2651.
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Rtuglasan SW A'hm An-Nubla'

kepadanln, 'Apl<ah ka narin kamu puaaz"Diaber&ata, "Tidak." Kernudian
beliau bertanya, 'Apakah kamu besok ingin bapuaa?"Jur,rairiyah menjawab,
"Tidak." Beliau pun bersaMa, "IGlau bqitu beftublah!"

Diriwayatkan dari Juwairiyah, dia berkata, "Rasulullah SAW datang
menemuiku pada waktu pagi ketika aku sedang bertasbih, kernudian beliau
pergi untuk memenuhi kebufuhannp. setelatr itu beliau pulang pada waktu
pertengahan siang. Beliau lantas bertanya, Apahn *anu masih tetap duduk
sejak tadi?' Aku menjawab, 'Ya'. Rasulullah SAW bersaMa, 'sesungguhnya

aku ingin memberitahumu bebenp kalimatyang jil<a dibaa mal<a pahalanya

sama dengan semua bacaan tasbih gnng karnu baca tadi, yaifu subhaanalah

adada khalqihi(sebanyak tiga kali), subhaanallah zinataarcjzlri (sebanyak tiga
l<ali), subhanallah rtdha nafsihi(sebanSnk tiga kali), dan subhanallah midaada

kalimaatih i (sebanyak tiga kali)'."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW
membagikan para tawanan bani Mushthaliq, Juwairiyah jafuh pada bagian

seormg sahabat, tetapi Juwairi5iah tidak senang dengannya. Juuniriyah wanita
yang manis dan cantik, sehingga setiap pria yang melihafurya pasti tertarik
dengannya. Dia lalu mendatangi Rasulullah sAW unfuk meminta pertolongan

kepada beliau, ia berkata,'Wahai Rasulullah, aku bemama Juwairiyah binti Al
Harits, pernimpin kaumku. Aku tertimpa musibah yang tidak ringan bagiku

dan aku merra tertekan, maka tolonglah aku!' Rasulullah SAW kemudian

meniarwab, Marrbh lanat alru bai altanntifiang ldih baik hrt ru? hg*enarla
jil<a l<amu aku tebus dan aku nil<ahi?'Juwatriyah menjavuab, 'Ya'. Rasulullah

SAW lalu melakukannya.

Ketika berita itu diketahui ohh para sahabat, mereka berkata, 'Bani

Mutshthaliq adalah mertua Rasulullah SAW!' Mereka pun mernbebaskan

tawanan dari kalangan bani Mushthaliq 1nng berada di tangan mereka. Berkat

pernikahannya dengan Rasulullah SAW, seratus orang tawanan dari bani

Mushthaliq dibebaskan. Aku tidak mengetahui ada wanita yang memberikan

berkah tertesar bagi kaumnya selain Juwairi5rah."
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Rirgloan SW A'bn An-Nu&ala'

73- Saudah LJmrnul Mukmirrirrlso (I{ha',
DaI, Sinil

Dia ,rlalah pubi Zam'ah bin Qais AI Quraisyiyyah el Amirivyah.

Dia orang png pertama kali dinikahi oleh Nabi SAW setelah Khadijah

dan beliau hanyamenileh dengannyaselama kurang lebih 3 tahun atau lebih,

hingga Miau tn€nggauli Aist a[t.

Saudah adalah scok wanita yang baik dan mulia. Ia bertubuh gemuk-

Sauda[r pertarna kali meniloh dengan As-Sal$an bin Amr, satrdara $rhait

binAmrAlAmtui.

Saudahiqga lsti Nabi SAW yang selalu memberikan gilirannya kepada

Aistfah untrk mernbalragiakan hati Rasulullah SAW dan dia memang wanita

yang tidak b€itu tertarik dengan hh-laki.

om[nlposrdaiAiqph dabe*at+ "Aku tidak pernah mdihat seorang

uranita gnng alrlr senangi untqk dilrdikan pendampingku selain Saudah."

r50 Lihat As-eF 6tu*2691.
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Ringlesan S$rar A'bm An-Nubh'

Diriwayatkan oleh hrahim, bahwa Saudah pernah berkata, ,,Wahai

Rasulullah, tadi malam saat aku shalat di belakangmu, lalu engkau ruku, aku
memegang hidungku, karena aku takut darah menetes dari hidungku."
Mendengar itu, Rasulullah sAW tertawa. Dia sering membuat Rasulullah sAW
tertawa lantaran kata-katanyn.

Ai$/ah be*ata, "Saudah pernah merninta izin -pada rnalam ffir rzdaliffi-
untuk pergi lebih dahulu sebelum otang-orang, karena dia wanita SBng lernah.

Rasulullah SAW pun mengizinkannln."

401



n@am SW A'lan, A*NubIa'

74- Shafil6rah (Bibi Rasulullah SAWFST

Da adahh prtd Abdul Muthttalib dari bani l{as}/im. Dia saudam kandung

Hamzah, ibu penolong Nabi SAW, Az-Zubritr, dan ibunya berasal dari bani

Zuhrah.

Dia menikah dengan Al Harits, saudara Abu Sufyan bin Harabi, tetapi

dia meninggal dtrnla. Kernudirn dia dinilehi oleh Al Awwam, saudara Khadilah

binti l(huwailid, lalu melahirkan seorang pufua bernama Az-Zubatr, As-Sa'ib,

danAMulKa'bah.

Yang benar adalah, tidak ada di antara bibi-bibi Nabi SAW yang masuk

Islam kecuali Shafulrah. Dra p€tnah disakiti oletr saudaranya, Hamzah, tetapi

dia tetap sabar dan tabah. Dia juga termasuk wanita Sang pertama kali hijrah.

Shafiyyah meninggal tatrun 20 Hiiri!/ah dan dimakamkan di Baqi' saat

benrsia sekitar 7O tahun.

r5r Ulrat AlWr@M*n\.
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Ringlraen SW A'lan An-Ntfiala'

75- tfmmu Kultsumlsz (I{ha', Mim, DaI,
Ta', Sin)

Dia adalah putui uqbah bin Mu'ith dan termasuk wanita png il<trt hijrah
keMadinah.

Dia nrasuk Islam dan berbai'af tetapi dh tidak siap untuk hgrah sampai

tahun 7 Hiirilnh. Dia hijmh @a saat terfrdi Hudaibiy!,ah. Setelah

itu diikuti oleh saudaranp, Al walid dan urnarah- Ketika sampai di Madinah

mereka berkata, "Ya Muhammad, lorni mernpuqBi perqpratan.' Ummu
Kultsum berkata, 'Ya Rasulullah, apaloh engkau akan meng€rnbalikanku

kepada otzrng-orang kafir Sang m€nlresaflGnku dari agamaku setringga aku

tidak sabar, sedangkan keadaan perernruan sangat lenrah."

Allah SWf pun menurunkan firnran-N5a" 'orf# bqi$'{rV ,iy

|f'H'6 "Jika &bry kepda talian mngpn {I ^i*rl*t Srrrg hifuh nnka
ujilah merel<a...." (Qs. Al Mumtahanah I50l: 10).

r52 Lihat,As-siw w27 G2771.
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Rt gkasan SW A'lan, fut-Nu&ab'

Bdiau hlu bersabda'Alhh tfil* magdunlanmu sd<alian kanli kaan
cinta ke@a Allah, Rasululhh, dan agietna Islam. Apl<ah l<alian keluar karaa
suami atau harb? Jil<a l<alian berl<ab sep*ti itu benrti kalkn tidak kembali
kauali kepda kel<aftnn. "

Ketika berada di Makkah, Ummu Kultsum belum bersuami. Oleh karena

itu, Zaid bin Al Harits menikahin!/a, tetapi lalu menceraikannya. Kemudian

AMurrahman bin Auf menikahinya, lalu dikaruniai puba bernama hrahim dan

Humaid. Ketika AMurrahman meninggal, Amr bin Al Ash menikahinya, dan

Ummu Kultsum meninggal di sisin5ra.

Ummu Kultsum wafat pada masa kekhalifahan AIi RA.



R@nn Si1rrr A'larn A*Nu6a&.'

76- Ummu lJmarah (4[ss

Dh bernarna asli Nasibah binti Ka'ab bin Amr-

Dh seorang wanita terhcnrat, muiahirah berasal dari l<dompok Anshar,

b€rasal dari keturunan Ktrazraj, Al tvlaziniyyah AI lvladanlyyah-

Saudaran5ra bernama Abdullah bin Ka'ab Al Mazini, pejr.rang perang

Badar. saudanrrya bernama AMurrahman png terlrcnal suka menangis.

sder itu" ummu urnanh llnrt berbai'at pada malam Aqabah, ilart dararn

perang t hud, HudaibtlBh, Hunaian, dan Yarnarnah. Daiwa ikut Hihad dan
mdala*an baqnktugas hingga tanganrqn cacat.

Dhamntr bin Sa'd Al l{aini pernah berbicara tentarg nendcqn, bahwa
ketika dia ikut peraryl uhud, dh be*ata: Aku mendengar Rasulullah sAw
bersabda, "Kdudukan l,ladbah btnil lh'ab @ had ini ldth btk daripda
kdu&lan fulan&n fulan.'

r53 Lihat k$wwz7*282l
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n*g/clsrlr, Sitnr A'lan An-Nubala'

Dla sgat b€csnmgat dalam perang, hingga pakaiannln rob€k di bagian

talgahnya dan tahrka seban!,ak tigp belas luka. Dia b€rkata, "Sesungguhn5E

alfi.r berrn-b€nn rn€thd Ibru Qrni'ah menruhrl Fndals{ia trrrsa menyebabkan

luka parah, hlu dia diobati selarna safu tahun. Kernudian ada seorang lelaki

mernanggil Ra$rhrlhh SAW, 'IGnrarilah trnhrk melihat Hann' Al Asadkrwan

merah)'. Maksudnya adalah Ummu Umarah. Lalu Ummu Umarah

patrahnrUe, tetapi dia tdak bisa mengtrentikan kucuran datah."

Diriunfiatkan dari Urnarah bin G[tazi]Eh, dia berkata: Ummu Umarah

b€*ata,'Aku mdihat pa$dcn locar-lodr dan be*ramburan dari sisi Rasulullah

SAW sehingga fidak t€rsisa ka.nli segdintir orang Snng jumlahnla tidak sampai

sepuluh orangt alor Analdsr stlarnilnr Oerada di samping Miau unhrk melindungi

beliau), sedangkan anggota pasrlran g;ang hin terpukul mundur hingga kocar-

kacir. Ketika itu Mlau mdihatku tidak merrbawa perisai. Ketika beliau melihat

seorang pria mr:ndrr dengan membavua perisai, beliau bersaMa, 'S@hl<anlah

pqisinu l<a& @ng tnry fupng!'Dia pun melernparkannlra kemudian

aku mengambilqa dan mer(Bunalonnlra untuk meiindungi Rasulullah SAW.

Sernentara ihr tentala berlnda busaha menlrerang kami. Sarndainp mereka

pasukan peralan loh seperti lomi, tentu kami bisa m@galahkan mad<a, InsTa

Allah.

Tibatiba s@tang p€nungglang kuda datang memukulku, maka aku

menlrabefkan pertni l€eadanya, tetapi tidak mengenain5n. Aku lalu memukul

kudanya dan mengenai prrngungn!,a. Nabi SAW kemudian berteriak, 'Wahai

Ibnu Umi (Jmarah, lihat ibumu, lihat ibumu!'Dia lantas menolongku

mengalahkannp hingga aku menrperoleh ban!,ak harta rampasan."

OnrnuqB*an dari Muhammad bin Yaha bin Habban, dh Wata, "Pada

saat perang Uhud, Ummu Umarah cder,a sebaryak 12 luka. Saat perang

Yarnamalr, tanganqtst€rpotong dan menderih 11 luka. Diadatang ke \{adinah

dalam keadaan t€fuka" Ah Balar lafu merf€nguknla untuk menanyakan periltal

dirinlp pada saat Abtr Bakar menfrdi l$alifah.

R.fa t ntrru t mrah lEtu FI$ib bin Taid bh Ashirn, cang 5Bng dibunuh



Ringlaan Sitlarr A'lan An-Nubla'

oleh Musailamah. Sedangkan putranya grang hin, yaitu Abdullah bin Zaid Al

Ivlazini, liang m€nc€rihkan tentang tata cara Rasulullah SAwklM.ldhu, terbmuh

pada wakfu perang lnng panas dan dialah yang membunuh Musailamah Al
l<adzdzab dengan Selain itu, dia juga ikut dalam perang Uhud.
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R@ben SW A'lail, Arl-lMt&nb'

77 - Asrna' binti tlmais (Ain)'*

Dh adalah puhi lvlabad Al Khats'amigah, Ummu AMullah. Dia temnasuk

sahabat3png hiirah pertarna kali.

DiriwaSad<an balrwa Asma' telah masuk Islam sebelum Rasulullah SAW

masuk ke Baitul Arqam. Sedangkan Ja'far Ath-Thayyar, suaminya, hijrah

bersamanya ke Habaqph. Dia dikaruniai tiga orang putua, yaitu Auullah,

Muhammad, danAunan.

Ketika dia dan suaminya berangkat ke Madinah pada tahun 7 Hijriyah,

suaminga rnati q,rahid dalam p€Nang Mu'tah. Kernudian Abu Bakar Ash-Shiddiq

menikahinya, dan mereka dikaruniai anak bemama Muhammad, pada saat

ihram. Dia kemudian ikut saat melaksanakan haji Wada'. Ketika Abu Bakar

Ash-shiddiq dunia, dia png memandikan jasadnya. Setelah itu dia

dinilehi oletr Ali bin Abu Thalib.

DiriwaSratkan dari As-q/a'bi, dia berkata, Ketika Asma' datang dari

t54uhat As-5@rwa2-28n.
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R@Irasan Sitru A'lam A*Nulmla'

Habasyah, umar berkata kepadanya, "wahai orcmg-onmg Habasyah, kalian
lebih dulu hijrah daripada kami." Asma' be*ata, "Demi Allah, kamu benar.

IGIian bersama Rasulullah SAW mernberi makan orang yrang kdaparan di antara
katian, mengajari orang-orang bodoh, sementara kami sangat jauh dan terusir.

Demi Allah, aku akan menceritakan masalah ini kepada Rasulullah sAW."

Setelah itu dia mendatangi beliau, lantas beliau bersaMa, ,hgi 
5ang lan

hanya se*ali hiinh, sdangl<an l<alkn telah melakulan hiinh dua l<ali.,

Zakaria bin Abu Za'idah berkata: Aku mendengar Amir berkata, "Ketika
Ali menikahi Asma' binti umais, kedua putuanla, Muhammad bin Abu Bakar
dan Muhammad bin Ja'far, merasa bangga, mereka berkata, 'Aku rebih mulia
darimu dan Ayahku lebihbaik dari ayahmu'."

Takarta bekata: Ali pernah berkata kepada Asma', "putuskan antara
mereka berdtn." Asma' lalu berl<ata, 'Aku tidak pernah melihat pernuda Arab
yang lebih baik daripada Ja'hr dan aku tidak pemah melihat ormg dewasa

sebaikAbu Elakar."

Ali lantas berkata, 'Kamu tidak mengrisakan untukku sedikit pun-

Seandainya kamu tidak mengatakan seperti itu, aku tentunya akan
mernarahimu."

Asrna' be*ata, 'Di antara lretigan!,a" l€rnulah pilihan 3xang paling iderrl.-

Ali lalu berkata, 'Wanib-uranita ihr lodang menrbohongi kalian, tilak
ada yang dapat dipercrya dt anhra mere&a kaall A$na' btnfl Umals.'

Dla masth diberi umur panlang setdah uraht[B Alt RA.
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nnglasrln SW A'bm A*NuDob'

78- Asrna' binti Abu Bakar (Ain'1"u

Da adalah Ummu AMullah Al Qumsfitysnh At-'l?rimiyfh Al Makkigah,

AlMadaniySBh.

Dtn ih.rrda Khathh Abdulhh bn Az-Zr:tlatu- Dia saudara Ummul Mukminin

Aisyah, dan dialah muhajirat 5nng terakhir meninggal dunia.

Dia meriwaptkan bant/ak hadits, usianlra paniang, dan dikenal dengan

gdar Datw.Ni@ain.

Umur Asma' lebih muda 10 tahun dari Aistnh. Ketika hijrah dia dalam

keadaan mengandung AMullah. Ada yang mengatakan bahwa giginSra belum

pemah ada yang rontok.

Dia ikut merryaksikan pemng Yarmuk bersama suami nya, Az-Zuban.

Dia, ayahqla, lokekngn, dan anaknya (lbnu Az-Zubair) adalah sahabat

Nabi SAW.

rs Lihat As-tltnr (n/2117 -D61.
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Asma' berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhn5n aku menanti di atas t&ga (al haudh) srnbil melihat
siap di anhm l<alian 5nng dabng meminta at dadku- "

DiriunlTatkan dari Asma', dia berkata, "Aku pernah menrpersiapkan bekar

untuk Nabi sAW ketika beliau hendak hilrah, narnun ketika itu aku tidak
menemukan apa pun yang bisa digunal{an unhft mengikat perbekalannya. Aku
pun berkata kepada Ayahku (Abu Bakar), 'Aku tidak menemukan tali kecuali
jihabku ini'. Agahku berkata, 'Robeklahladi dua lalu gunakan untuk mengikat!'
Oleh karena itu, Asma' d{uluki Datun-Nithaqaini(pemilik dua jihab)."

Diriwayatkan dari Asma', dia berkata, "Ketika Nabi SAW meninggalkan
Makkah bersama Abu Bakar, Abu Bakar membawa semua hartanya sebanyak

5000 atau 6000. lalu kakekku, Abu Quhafah, 5ang buta, mendatangiku serErya

berkata, 'Sesungguhnya dia tidak meninggalkan harta apa-apa unfukmu'. Aku
menjawab, 'Tidak, beliau telah meninggalkan banyak uang unhrk kita'. setelah
itu aku mengambilbebafuan, lalu aku meletakkannya ke dalam peti rumah,
lantas aku menuhrpinya dengan kain. Kemudian aku letakkan tangannya di atas

kain ttu seraga berkata, 'lni Srang ditinggalkan unfuk kita'. Dia berkata, 'Jika dia

meninggalkan ihr unfukmu, maka itu sangat baik'."

Urq/ah meriwayatkan dari Asma', dia berkata, "Az-Zubatr menikahiku

saat dia tidak memiliki apa-apa keruali kuda. Aku kemudian melaSnninya,

mernberin5a makan, menumbr.rki rnal€nannlq mencarikan air, dan mernbuatkan

bubur. Aku membawa gandum yang dipanen dari tanah Az-Zubair yang telah

diberikan Rasulullah sAW di atas kepalaku sebanyak dua pertiga farsakh.

suatu hari aku datang dengan membawa gandum itu di atas kepalaku, lalu aku

bertemu Rasulullah SAW saat sedang bersama yang lain. Beliau kenrudian

mernanggilku dan berkata , Kannri, kqtnd' Aku pun rnalu, lalu menyebr.il nama

Az-Zubair dan rcrsa malunya."

'e'",*li?'*:il.,p'it * pf il
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Asma' berkata, 'Semua telah berlalu. Ketika aku datang, aku

menceritakan p€ristiu,a itu kepada Az-Zubair, maka dia berkata, 'Derni Allah,

kamu menrbawagandum di atas kepah itu, l€bih memalukan diriku daripada

kamu naik unta '. S€tdah ilu Abu Bakar mengirim seorang pernbantu

kepadalm, dan dhhh 3Bng menggantilu mengambil gandum tersebut, sehingga

terasa seakan-akan dia telah memerdekakan diriku."

Dalam hadits slnhih dis&utkan bahwa Asrna' be*ata, "Ya Rasulullah,

sesunsphryra lbuku datang, sedangkan dia dalam keadaan senang, apakah

aku boleh menernuirrya?" Bdiau menjarrab, "Ya, ta nuilah ibumu!"

Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, bahwa ketika Az-Zubair

menceraikan Asmq Urwah mengambilnya, padahal pada saat itu dia masih

kedl.

Dtriwaptkan dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata: Aku mendengar

hnu Az-Zubair berkata, 'Aku tidak pernah melihat wanita SnnS lebih baik

daripada Aisyah dan Asma'. Keberadaan mereka berbeda; Aisyah

mengumpulkansesuatLr, dan kankatdah dia meletalil<annla

di tempatr5ra. Sedangkan Asma' tidak pernah menyisakan sesuatu untuk

besok."

DiriwaSaatkan dari Marshur bin Shafignh, dari ibun5n" dia berkata' Stntu

ketika seseorang berkata kepada lbnu Umar, "Asma' sedang berada di sisi

masjid -yaitu ketika lbnu Az-Zubair disalib-- Ialu dia merasa iba kepadanya,

dia berkata, 'Sesungguhn5n raga ini tidak ada apa-apanya di sisi Allah, maka

bertakualah kepada Allah dan bersabarlah'."

Asrna' berkata, "Tidak ada yang menghalangiku, karena kepala Yahfra

bin Zakaria telatr dihadiatrkan kepada oftmg-ormg bani Israil yang kejam."

hnu Sa'ad b€rkata, 'Dia meninggal semalam setelah anak laki-lakinya

1ang bilu b€rush 17 tahrrn terhrnuh pada hrlan Jumadl Uh tahun 73 HiiEEh."

Menurut aku, dia penufup kaum Muhajirin dan Muhajirat.

Olrluaa1a*an dari Abu Ash-Shiddh An-Naii, bahura suatu ketika Al Hajjaj

412



Ringkasan Silm A'lan A*Nu&ah'

datang menernui Asrna' dan berkata, 'Rrtramu telah menjidi lofu di rurnah ini
dan Alhh tdah mengadzabrya dengan adzab png ped[h." Mendengil ihr A$na'
meniawab, "Kamu bohong! Dia sangat b€rbakti lrcpada ibuqra, selalu berpuasa,

dan bang- malam. Mernang Rasulullah sAw tetah mengabar{ran keeada l<arni

akan keluar dari Tsaqif dua onrng , dan yang terakhir dari mereka
lebih berbahala dari 1;ang pertama, lraitu Mubir."

413



R@/aran SW A'le, Arr-Nr&ab'

79 - Barirah MauIaLsO Aisyah ummul
Mukrninin (Siny'u'

Ais!,ah berkata, 'Ketika Barirah dimerdekakan dan keluarga Barirah

menq/aratkan p€ruralian, Rrculullah SAWberdfui dan bersaMa,'Mangap aafu
kaum mansgntl<an lnl lang tidak terdapt dalam Al Qur'an? hnngsiap
membuat qnnt Sang tidak tadapt dalan Al Qur'an, mal<a dk omng Sang

btil, walauptn db manepl<an saafus sgnt, karana slpnt Allah l&k bqtar

dan kuat'."

Diriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata, "Suami Barirah adalah budak

hitam yang berrarna Mqhits. Nabi SAW lalu menetapkan untuk Barirah empat

ketetapan: wali-walinp mensyaratkan kepemilikan, maka Rasulullah SAW

memberikan keputusan bahwa kepemilikan adalah bagi orang yang

memerdekakan. Dadiberi pilihan lalu dia mernilih dirin5a. Kemudian Rasulullah

rn Maukadalah belos budak png telah dimerdekakan oleh sang majikan.
rs7 Lilmt,4s-Siyr W297 -3041.
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R@osan SW A'lan An+firbda'

sAw meryunrlmg/a mer{rdesaikan ffialnw.Aku hlu melitrat Ranlullah SAW
mengantarkan Barirah di beberapa sudut fiilan lr{adinah, sernentara beliau
menanglshr3p.

Ibnu Abbas berkata, "Barirah diberi beberapa sedekah, lalu dia
menghadiahkan sebagian s€d€loh itu lceada Aist ah. s€fidah ihr kaika nrasalah

tersebut diceritakan keeada Nabi sAW, beliau bersabda, 'Elamng ifu jika
diMlran mnwryp sdekah, tebpr lalau drdtan kefia lani
rDnDngBffih'.'

Diri\ atntlian dari hnu sirin, batnraa Rasululhh SAW mernberikan pilihan
kepada Barirah, lalu Rasulullah sAW be6icara dengan Barimftr tentang Mwhits.
Barirah lantas bertanya, "Ya Rasulullah, apakah ini wajib?" Beliau menjawab,
" 1i&h tebpi alat ingln manolangnSa. a8

Diriwayatkan dari Ilairnah; dia berkata, "suami Barirah diceritakan di
hadapan hnu Abbas, maka Ibnu Abbas berkata, 'Dialah Mughits, budak bani
fulan, aku melihatr5a menangis di belakang Elarirah, mengikutinya di jalan'."

Adapun budak perempuem Snng diceritakan daram kasus /radib At ltki
(kabar bohong)yang pemah ditanSn mengenai apa yang diketahuingra tentang
Aiq/ah, adalah budak lain, bukan Barirah.

1s8 hnu Sa'ad MII,z259). Para perawinya biqah, al<antetapi hukumnp mutal.HR.
Al Bukhari (Pembahasan: Thalak, bab. Spfaat Nabi SAW kepada suami Barirah, x,/
359) melalui jalur periwayatan Muhamrnad bin salam, dari AMul wahab Ats-Tsaqafi,
dari Khalid Al Hadzdza', dari lkrimah, dari lbnu Abbas bahwa smmi Barirah adalah
seorar8 budak bemama Mughits. Seakarakan aku pemah melihatnya berkeliling di
belakang Barirah sambil menangis dan air matanya menrbasahi jenggutrf. Kemudian
Nabi sAW bersaMa kepada Abbas, "Tidakkah l<atnu takjub kepada kqinban Mughits
kepda krinh dan l<emanhan hnmh kryda Mughits?" Nabi SAW lalu bersaMa,
"Aknskah baiknya jika l<antu mqujukrynl"Barirah kemudian bertaryra, "ya Rasulullah,

apakah engkau menyunrhku?" Beliau bersabda, ",41ru &nmg kasitnn l@a Mtghits. "
Mendengar ihr, Barirah berkata, "Aku tidak membutuhkanrya.'
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Rirrglail, SSpr A'hm An-Nubla'

80- (Jrnrnu Sulairn Al Ghurnaisha' (I{ha',
Mirn, DaI, Ta', Sirr;rse

Dla dipanggil dengan s€h.ilan Rurnaisha' binti lvlilhan bin Khalid binTand

Al Anshari Al l&araii.

Dia ibu dari pelayan RasulullahSAWsBngbemamaAnas bin Malik.

Dia wanita mulia yang pernah menyalsikan p€rang Hunain dan uhud.

Diriwartkan dari Anas, dia b€rkata, '(Jmmu Sulaim membuat pisau

besar pada saat perang Hunain, maka Abu Thalhah berkata, 'Ya Rasulullah,

Ummu Sr.rhim mernbaura sebilah pisau'. Mendengar itu, Ummu Sulaim berkata,

'Apabila orang mus!,rik mendekatiku maka akan aku belah perutl5la'."

Diriwayatlran dari Islraq bin Abdullah, dari neneknya, bahwa Ummu

Sulaim Hata: Setelah Ummu Sulaim berinran kepada Rasulullah SAW, Abu

Yunus datang menernuiku. Abu Ytrnus kernudian berkata, 'Apakah engkau

te Uhaf. As-gtnr (lll30+31 1).
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pindah agama?" Ummu sulaim menjawab, ..Aku 
tidak pindah agarna tetapi

aku beriman!" Dia kemudian mengajarkan kepada Anas seraya berkah,
"lGtakanlah, *lak ada hrhan sdain Allah. Itatalanlah j,ga, aku bersalsr bahwa
Muhamrnad adalah utusan Alrah!" Abu yunus pun merakukannya. Kemudian
a5ahnya berkata keeada Ummu $rraim, "Engkau jangan menyesailkan Anatdfll!,,
Ummu Sulaim menjawab, ,,Aku 

tidak menyesatkannya.,,

setelah itu Marik berperang ralu bertemu m,suhnya, hingga akhiqra
berhasil membunuhnya. Ummu suraim kenrudian berr'ta, "Hebat, aku tidak
menyapih Anas sampai dia tidak rnau men!,usu sendiri, dan aku tidak akan
menikah hingga Anas mengruruhku."

ummu $rlaim raru dilamar Abu Tharhah l,ng @a saat ih.r rnasih m,q,rirq
neunun Ummu Suhim menolakngra.

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Ketika Abu Thalhah meramar
Ummu Sulaim, Ummu Sulaim be*ata, .Sesungguhnla 

aku tidak akan menikah
dengan o'tmg musyrik! Tahukah kamu wahai Abu Thalhah, tuhanmu dipahat
oleh budak bani f,lan dan seandainya r'Iian menyalakan api unfuk mernbakar
pahng tersebut, dia akan terbakar?' Abu Thalhah pun pulang dengan hati
png mengganjal. Setelah itu Abu Thalhah mendatanginya lagi dan berkata,
'Ya'g engkau tawarkan kepadaku telah aku terima,. seranjutrya mahar yang
ditetapkan unrmu sulaim kepada Abu Thalhah adalah masuk Islam.,,

Al Jarud berkata: Anas bin Marik menceritakan kepada kami bahwa
Nabi sAw' pemah me'grnriungt ummu suraim, raru ummu suraim menyrguhi
sesuatu yang dibuakrya sendiri unt,k Miau. saat itu adik laki_laldku yang bergelar
Abu Umair mengunjung kami, beriau rantas berkata, 'Mangap Abu umair
tqlihat sdihT"ummu suraim menjawab, "Burung kecirnya yang biasa menjadi
teman bermainnya, mati." Rasuruilah sAW kemudian mengusap keparanya
seraya bersaMa, "walni Abu unwb, fihk ptu may*ti sesuafu 3a ng kqrr!,

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Rasuruflah sAw tidak pernah
masuk rumah selain rumah ummu suraim. Ketika beriau ditaqa tentang hal
itu, beliau menjawab, 'Aku mengasihinya karena saudaranya terbunuh
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R@kasan SW A'lan Aln-lNu&pi&.'

bqannlru'-"

Merurut alnr itu adalah Haram bin Milhan, seorcmg syaahid,

yang pada u,akfu terldiqp peristiwa sumur Ma'unahro berkata, "Derni Allah,

aku telah mernperoletr !" Ketika dia ditilGm dari belakang,

tombak ihr menernhrs hingga dadanya.

Diriwayatkan dari Ummu Sulaim, dia be*ata, "Suatu ketika Rasulullah

SAW tidur siang di nnnahku, dan ketika itu aku menghamparkan tikar dari

kulit unhrk bdiau. Bdhu kemudian tidur di atasnya hingga berkeringat. Lalu

akan mengambil bod rninlnk wangi, lantas mernbasutr k€ringat ifu den!Iann!,a."

Ibnu Sirin berkata, "Aku meminta sedikit wewangian yang dicampur

keringat Miau keeada Ummu Sulaim, lalu dia memberikan sebagian darinya

kepadaku."

Apb berkata, 'tqku pemah meminta wanangian kepada Muhammad,

kemudian dia mernberilar sebagian, dan sekarang weilrangian ifu ada padaku."

Dia berkata, 'Ketika Muhammad meninggal, beliau dilumuri dengan

wewangianifu."

Diriwalratkan dari Anas, dia berkata, "Rasulullah SAW pemah datang

ke rumah Ummu Sulaim saat sebuah guci sedang terganfung. Rasulullah SAW

kemudian minum dari guci tersebut sambil berdiri, maka Ummu Sulaim berdiri

menuju mulut guci ihr hlu mernotongn5n."

nmuqn*an dari Ubaidullah bin Umar, dia Hata, "Dia lalu memegang

dibekas mulutrya-"ror

rs Nama s€buah $rmur yang taletak di antara tanah bani Amir dengan bani Salim.

Sernentara Haram binMillran adalah sahabatpng diuhrs Rasulullah SAW bersama Abu

Bara' kepada penduduk Neied unhrk mengaiak mereka masuk Islam, namun Amir bin

Ath-Thufail mernh.uuh nrerd<a.
tot 6pfilurawi lAr-Rgdh, hal. 339) berkata, "Ummu $rlaim memotongnya unh.rk

menjaga ternpat m€nerrpdnlNa mulut Rasulullah SAW dan mengambil bqkah darinp
serta nrencegah agar ttdak hihng."
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Rir1glarsan SW A'lan A*Irhfula'

Dlrfiqatkan dari fuias, dia berkata, "Ketilo Rasulutlah SAW irgin
menorkur ranrbutsrya di Mha, Abu Thalhah menganrbil beberapa helai ranrbut

beliau, kenrudian diberikan k@a Ummu Sulairn, dan dia pun mdetal,rkannya

di dalam botol ureu,anghn mililaya."

Ummu Sulaim b€rlata, "tlasuhJlah SAW pernah tidur siang di rumahku

di atas fikar. saat tidur, bdhu banynk mengduadcn k€rirEat, maka aku menreras

keringat tersebut lantas mernasukl€nqn ke dalam botol. setelatr ifu beliau

bangun, kernudian bersaMa, Ap Sang l<amu lakulan?' Alrumenjaurab,'Alm
ingin mencampur keringatnu dengan minlaak wangiku'."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, oAlilt

bamimpi masuk surga. I-alu aku mandangar furyi di depnlru, dan ketika aku
terjaga, tmryata aku bqada di tunpat Ghunaisha' binti Milhan.'

Humaid Mata: Anas ffiata, "Anak laki-laki Ummu Sulaim sakit keras,

kemudian Abu Thalhah pergi ke masjid, setelah itu anak tersebut meninggal.

Lalu Ummu Sulaim membereskannga dan berkata, 'Jangan memberitahukan

dirinla!' I&tika Abu Thalhah Rrlang, ummu Srlaim tdah mernpersiapkan rnakan

malamnya, dan dia pun makan malam. Setelah itu bergaul (bersefubuh)

dengannya. Ketika akhir malam, Ummu Sulaim be*ata, 'Wahai Abu Thalhah,

tidakkah engkau memperhatikan keluarga Abu fulan yang meminjam itu,

kemudian pinjaman itu diminta lagi dari mereka tetapi mereka enggan

mengembalikannya?' Abu Thalhah menjawab,'Mereka tidak ikhlas'. Ummu
Sulaim lalu berkata, 'Anakmu sebenamyra adalah pinjaman dad Allah, dan Dia
telah mengambilnyn". Mendengar itu, dia pun membaca, 'Inna lillahi ua ina
ilaihi raii'unl lalu memuji Allah. Keesokan harinya Abu Thalhah menceritakan

hal itu kepada Rasulullah SAW lalu beliau bersaMa , 'Sanqa Allah mqtbqlrati
malantl<allan bqdua-'

Setelah itu Ummu Sulaim mengandung Abdullah bin Abu Thalhah lalu

melahirkannya pada malam hari. Dia lantas menyuruhku membawa anak itu

kepada Rasulullah SAW, dan tak lupa mernbauia kurma Ajwah. Aku kemudian

mernbar ranlra menemui Rasulullah SAW. Pada saat itu bdiau sedang mengurus
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unta-untanya dan mernberinya tanda. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, malam ini
Ummu Sulaim melahir{<an'. Rasulullah SAW pun mengungnh beberapa biji

kurrna, hlu menSnraflranrgp l€eadabat/i ifu dan bal,i ifu pn mendannya. S€tdah

ifu Rasulullah SAW bersaMa, 'Arang ,4nslar pling mqrylai kurma'. Aku

lalu be*ata, 'Berilah dia nama 3a Rasulullah!' Beliau bersaMa, AMullah'-"

Diriwayatkan dari Abayah bin Rih'ah, dia Hata, "Ummu Anas berada

di bawah Abu Thalhah (bersenggarna). fuelah itu dia menceritakannp kepada

Rasulullah SAW, lalu beliau bersaMa, 'Ya Allah, bq'katilah ffin mqeka
bqdua'."

Aba5nh berkata, 'Aku telah mdihat orang itu mernpunpi hrjuh anak

yang sernuanlaberhasil Al Qur'an."
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81. IJmrnu Hani' (Ainy"'

Sayyidah fadhilah Ummu Hani' adalah putri Abu Thalib, paman

Rasulullah, keturunan bani Has!/im dari Mal*ah, saudara perempuan Ali dan

Ja'far.

Dia berada di bawah kekuasaan Hubairah bin Amr bin Aid Al Maktrzumi,

lalu dia melarikan diri ke Nigeria pada saat penaklukkan Makkah.

Di antam puta-puha Ummu Hani' adalah Umar bin Hubairah, Ja'dah,

Hani', dan Yusuf. Ummu Hani' masuk Islam pada saat penaklukkan Makkah

dan dia masih hidup hingga lima tahun setelah masuk Islam.

Diriwalatkan dari Abu fur-Nadhr, perrbanhr Umar bin Ubaidullah, bahwa

Abu Murrah, pembanfu Ummu Hani', mernberi kabar kepadanyra bahwa Abu

Murmh mendengar Ummu Hani' be*ata, "Padawakhr penakluklon Mal*ah,

aku menemui Rasulullah SAW saat beliau sedang mandi dan Fatimah

tcz Uhat As=1iyar 0V3U-314).
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menuhrpinya dengan baiu. Aku mengucapkan salam, lalu beliau berkata, Skp
ifu?'Aku menjar*ab,'Aku Ummu Hani', puffi AbuThalib.'Rasulullah SAW

lalu berkata, 'Selamat &bng Ummu Hani': Setelah selesai mandi, beliau

melaksanakan shalat 8 rakaat dengan diselimuti satu baju. Setelah itu aku

ber*ata, 'Ya Rasulullah, anak laki-laki huku, yakni Ali, mengatakan bahwa dia

telah mernbunuh seorang pria 1Bng telah aku beri hadiah, lraitu fulan bin

Hubairah'. Mendengar ifu, Miau bersaMa, 'I{ami putt t&h mqnbqi hdbh
ke@a onng gng kamu fui Miah itu walpi Ummu Hani ', $itu Dhuha'."

Ada Sang mengatakan balrua lcffka tJnunu Flani' bmemi dari Hubalrah

hntaran dia rnasuk Islam, Rasulullah S{W lalu melarnarrrya. Kenrudian dia

Mata, "Alar sebenamp tlanita yarg menriliki anak lrcdl."lB Namun beliau

blsarnernaharntp-

16r Purrya and( kedl nntrnranr dla prqp and( kedl yang perlu mendapatkan

pcrhatul s€trtngga dla nrcnrhrtrtrkan banyik unktu rntrk tnengurusny4 dan dia ddak

bisa merneruhl hak suami.
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82- Llmmu Haram (I{ha, Mim, DaI, Sin,
QafTo+

Dia adalah puti Milhan bin Khalid bin Zaid, saudara perempuan Ummu

Sulaim, bibi Anas bin Malik, dan isti Ubadah bin Ash-Shamit.

Dia temrasuk wanita gang berkedudukan tinggi.

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

mengunjung kami saat tidak ada seorzrng pun kecuali aku, huku dan bibiku,

Ummu Haram. Beliau bersaMa, 'El*dirilah, aku ingin shakt bercama l<alian'.

Beliau pun shalat bqsma l<ami di luar waktu shalat'.'

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "(Jmmu Haram binti Milhan

menceritakan kepadaku, bahwa suatu hari Rasulullah SAW tidur siang di

rumahnya, lalu beliau bangun lantas tertarwa. Aku kemudian bertanya, 'Ya

Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa?' Beliau menjawab, 'Telah

dipalkatlcan kfuku sqobngw unmtku bajalan di pannul<aan lautsepati

rn Lihat As-qw w315-3 17).
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tala-nh di ab nnfing!'Alar berkata lagi, 'Ya Rasululbh, berdoalah keeada

A[ah agar ahr ternrasuk salah safu di antara mereka!' Beliau lalu bersabda,

'Englau tamatk mngprury, lpt g pabna'.

Setdah ihr din dinikatri oleh tJbadah bin Ash-Shamit, lalu dia mengaiak

Ummu Flararn ilut berperang dengan naik perahu dan tJbadah mengajaknya.

Ketika mareka kernbali, dia dta ari seekor tngfuLrt Dia pun menaikinya lalu

berusaha mengadalikann!,a hingga teriatuh png mengakibatkan lehernya

patah, hlu aldriqa meninggal."

Menurut ahr, ada yang mengatakan bahwa perang ifu dikenal dengan

p€rang Q7pnrs,r6 yang taradi pada nrasa Khdihh Utsman. Menurut infornrasi

png sampai kepadalar, rnalern Ummu Haram s€ring dikunjungi oleh orang-

orang Eropa.

rG fie,gfu/adalah luran tmggangan lasil persilargian antara kuda dengan keledai.
16 Yaitr pdrah lnrlg sekamg dikenal dengan narna Qpnrs. Dulu penrimpin pasukan

itu adalah Mu'arlilph bin Abu Srrtan bersarna Abu Ad-Darda' dan sahabat lainnya.

krisffim ttu EFdi pada tatrun 2711ry7pn.
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83- Sahal bin Hunaif (Ain1ru,

Dia adalah Abu Tsabit AI Anshari, Al Ausi, Al Aufi.

Dia termasuk pejuang p€rang Badar dan p€rangperang lainnya.

Dia salah seorang amir AIi.

Dia meninggal di Kufah pada tahun 38 Hijriyah dan jasadnya dishalati
oleh Ali.

Diriwayatkan dari Abu umamah bin sah, dia berkata: Amir bin Rabi'ah
melihat sahal bin Hunaif, kemudian berkata, "Demi Allah, aku tidak melihat
sesuatu seperti hari ini dan tidak pula anak gadis yang belum menikah!" Tiba-
tiba sahal jatuh pingsan. lalu dia didatangi Rasulullah sAW. Kernudian ada
yang berkata kepada beliau, "Ya Rasulullah, apa pendapatnu tentang sahal?
Demi Allah, dia tidak bisa mengangkat kepalanya." Beliau bersaMa , 'Aplah
l<alln bla ma nplhlan siiep fulwtg?"Mereka menlaurab, "Kami mengira

Amir bin Rabi'ah." Beliau pun memang$lnya, lalu marah sefttya

167 Lihat siw av32t32gl.

425



R@rcan Sitar A'lail, An-Nu0rlla'

berkata, "Mangap alah sanang di anbn lcatnu menbunuh audatang
sailai?Iulaulah lannu mqtfuilant ba*ah ke@ang?Maditah &n Mkan
be.kas air nntdimu kep&rry-'

Dia kernudian mernbasuh waJahnya, kedua tangann5n, kedua sikunya,

uiung kedua lokinya, lalu bagian dalam sarungnyatoa dalam safu wadah,
kemudian ketika disiramkan ke@aqla Sahal bangun dan sada*an diri.

Abu Syuraih mengatakan bahwa Sahal bin Umamah telah mendengar
pernbicaraan dari ayahnya, dari lcakeknyn, bahura Rasululllah sAW bersaMa,
"JanganHt la ru nwfutbn dhimu silb| larqn wngthng kdimsan
l<aun &,urunu dlaraalan nada daug manfutkan dhi sailni &n
lratnu alcan manjumpi srsa,srsa mqd<a bq-da di dalam shauma'al]@ dan

bian-bian-"

Rasululhh SAW juga sempat mempersaudarakanAli dengan Sahal.

Abu Jarnb berkata, "Aku mendengar Umar bin Said berkata, 'Ali
menshalati Sahal, lalu dia bertakbir lima kali'. Mereka berkata, 'Apa ini?'Ali
menjalab, 'Ahli Badar l€bih utarna dari gang lain, maka aku ingin menunjukkan

keeada lolian tentang keutamaannya'."

ra Maksdnya uiung kain png menernpel pada irsad, png ada di sebelah tonan rika
kain ifu dipakai, lorena biasanya orarg yang mernakai kain mernulai dari sisi kanan dan
ujung ituhh prg mengerEi badan dan bagian yang dicuci. Ada yang mengatakan bahura
rnal$u&rtp adahh parglral patra. Ada lr.rga png mengatakan bahwa dzakar
(p€nis), lor€na itu ditstihhkan dengan dakhilah (sesnahr yang masuk) sebagaimana
lrak4ra bb lW, sering diurgkaplon dengan menggurakan isfllah snwll (celana).

ra Sluttu'ahadahh tenqpat tbadah penganut agama Yahrdi.
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44. Abu Ad-Darda' (Aiau'1rzo

Dia adalah Abu Ad-Darda' uwaimir bin aid bin eui" Al Anshari Ar
Khazraji.

Dia seorang pemimpin teladan, hakim Damaskus, sahabat Rasulullah

SAW hakim umat ini, dan penghulu para pembaca Al eur'an di Damaskus.

Beliau terrnasuk sahabat 1lang b€rguru kepada Nabi SAW dan belum
pemah ada berita yang meqptakan bahrm dia berguru kepada orang lain.

selain ihr, bdhu temnasuk sahh sahabat Snng mengumprlkan Al eur' an pada

masa Rasulullah SAW;1pia juga pernah mengaiar membaca bagi penduduk

Damaskus pada masa kekhdifahan Utsman dan masa sebelumryp, kemudian

menutup usianya tiga tahun sebelum Utsman.

DiriwaSntkan dari Khaitsamah, dia b€rkata: Abu Ad-Darda) p€rnah

berkata, "Sebdum Rasuhrllah SAITI &mrs pebagai nabi, aku seorang

I&tlka Ishm dabng, alnr bensdra meqfrrllan atar-a b€rd4arE dengan lbadah,

t7o [ilo1 .ttar (lll33$353).
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tehpi keduanla tidak bisa disatukan, maka aku meninggalkan perdagangan

dan l€bih mernentingkan ibadah."

Menurut aku, yang lebih baik adalah mengumpulkan keduanya dengan
jihad. Itulah gnng dikatakannya dan itulah jalan yang diternpuh oleh para salaf

dan sufi. 'ndak diragul€n lagi, tabiat manusia berbeda{eda dalam hal ini, ada

lang mampu mengumpulkan (sepelti Ash-Shiddiq, AMurmhman
bin Auf, dan lbnu Al Mubaral$, dan ada pula png tidak rnampu menggabungkan

keduan5n. Bahkan ada 37ang nutmpu pada awalqra tapi kernudian melemah,

atau sebalikngra- Serntn itu dip€rbolehkan selarna tidak sampai melahikan hak

isti dan keluarga.

Abu Az-Ahh$ah berkata, 'Abu Ad-Darda' adalah salah satu sahabat

Anshar 1nng t€ral$f nrdft Islan. Diu dia perSr€rnbah berhal4 tetapi kernudian

Ibnu Bawahah dan Muhamrnad bin Maslarnah mernasuki rumahnla lalu

befialnrya. S€tdahitudhkernbalidan btrala-
berhala itu serala berkata, 'Celakalah kamu, mengapa tidak kau lamng!

M*gupu kamu tidak bisa mernbela dirimu sendiri!" Ummu Ad-Darda' lalu

berlota, "S@ndainlB dh blsa mernberi manfaat atau mernMa seseorang, tenhl

dia bisa mernpertahankan dirinp sendiri dan dapat menrberi manfaat." Abu

Ad-Darda' lantas berl<ata, 'Siapkan air unfukku di tempat mandi!" Kernudian

dia rnandi, mernakai pakaian, lalu pergi menernui Rasulullah SAW dan berternu

dengan hnu Rauahah lpng m€nyamhftya, lantas Mata, "Ya Rasulullah, ini

Abu A+Darda' . Aku tdak mditratrlB kanli dh ingin mencari kita?" Rasululhh

SAW bersabd4 "Db &hrg mtuk maruk Ishn. :btrzgfuW fuhankr @anfr
kephku bhwa Abu Ad-Dar&' akan nasuk Islarn."

Diriuayatkan dari Makhul, bahwa para sahabat berkata, 'Orang yang

paling kasih di antara kami adalah Abu Bakar, orang yang paling pandai

bicaranya adahh Urnar, orang yang paling dipercrya di antara kami adalah

Abu Ubaidah, orang yang paling talu'tentang halal dan haram di antara kamt

adalah Mu'adz, omr{I IEIXI paling bagtts bacaanryn di antara kami adalah [Jbai,

orarg SBng palhg banyak iknunya di antara kanri adalah lbnu Mas'ud, dan
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uu,aimir Abu M-Darrda' nrengilafii mereka dalam sisi kaerrdasan akal."

hnu Ishaq berlota, "Para sahabat berkata, 'Kami mengikuti ihnu dan
arnal Abu Ad-Darda"."

Aun bin Abu Juhaifah meriua3ratkan dari aphrya, bahwa Rasulullah

sAW mempersaudarakan Salman dengan Abu Ad-Darda', kernudian salrnan

mengunjunginSra, terr{pta ummu A+Darda' terlihat mengenakan pakaian lusuh.

Salman pun bertanyra,'A& apa denganmu?" Ummu M-Darda' menjawab,

"saudaramu ifu tidak lagi mernbufuhkan kehidupan dunia, pada malam hari
dia hanlp beribadah dan pada siang hari diaberpuasa."

Tak lama kemudian Abu Ad-Darda' datang menlambutrya. Dia lalu

menyuguhkan makanan kepada Salman. Salman berkata kepadanya,
"Makanlah!" Abu Ad-Darda' menjawab, "Aku sedang berpuasa." Salman

berkata, "Aku bersumpah atasmu agar kamu Muka." Abu M-Darda' pun

makan bersamanya. Salman kemudian menginap di Ketika malam

tiba, Abu AdDarda' irgin bangun, rnaka Salman macegahnya dalgan M@ta,
"Sesungguhnln fubuhmu mempunyai hak atas dirimu, Tuhanmu mempunyai

hak atas dirimu, dan keluargamu mempun5rai hak atas dirimu. Berpuasalah

danbqrbukalah, shalatlah, dan datangilah istrimu. Penuhilah hak setiap yang

memprrrlaihak."

Ketika Subuh menjelang, Salman berkata, "sekarang bangunlah
sekehendakmu." Merd<a berdm kernudian bangun, berwudhu, lalu keluar untr.rk

melaksanakan shalat. Setelah selesai shalat, Abu Ad-Darda' memberitahu
perkataan salrnan tas€fut lrcpada Basulullah sAW belhu lalu bersabda, "wahai

Abu Ad-Darda', sesungguhnya tubuhmu menpunyal hak atas dirimu,
sebgaimana gng dilebkan glnnn leNanat"

Khalid bin Ma'dan mengatakan bahwa lbnu Umar pemah berkata,
"Mereka menceritakan kepada kami tentang dua orang Snng berakal." Khalid

berhnp, "Sliapakah dua orarg 1ang b€rakal itr?" hnu Unrar merfer\ Eb, 'Mu'adz

danAbuAd0arda'."

DiriwaSatkan dari Muhamnnd trin Ka'ab, dia M{ata, "Ada lirna sahabat
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pqumpul Al Qur'an, lBihr Mu'alz, lJbadah btui Ash-Shandt, Abu Ad-Darrda ' ,

Ubai, dan AWb. Fada zarnan Khalifah Umar, Yazid bin Abu Sufyan menulis

surat kepada Umar bahwa penduduk Sgram sangat banyak, sampai-sampai

memenuhi setiap sr.rdut kota, sehingga dibufuhkan orerng unfuk mengajarkan

AI Qur'an serta agama keeada mereka. Oleh karena itu, banfulah dengan

mengirim or€rn5fomng SBng bisa mengaiari mereka Al Qur' an.

Umar kemudian memanggil kelima orang tersebut, lalu berkata,
"Saudaramu minta tolong kepadaku agar dicarikan orang yang dapat
mengaiarkan AI Qur'an dan mernberikan p€rnaharnan agama kepada mereka,

maka tolonglah aku rneskipun hangn tiga orang dari kalian. Ifu pun jika kalian

bersedia. Jika ada tiga orang dari kalian tertarik dengan tawaran ini, maka

pergilah!" Kemudian merel<a Hata, "Kami tidak bisa pergi selnua, karena

AbuAy.rb sudahbenrsialanjuL ini -Ubai- sedang sakit."

Akhimp Mu'adz, Ubadah, dan Abu Ad.Darda' Snng b€rangl{at ke sana.

Umar berpesan, 'Mulailah dari Himsh, kalian akan menjumpai tipe
rnanr:sia yang beragam- Di antara mereka da yang cerdas. Apabila kalian

melihat hal itu maka arahkanlah pendudukn5a untuk belajar kepadanya, dan

iika kalian merErsa mereka sudah marnpu, maka salah safu dari kalian harus

tinggal di Himsh, lalu safunya lagl pergr ke Damasl$s, dan grang sah-rnya lagi ke

Palestina."

Muhammad bin IG'ab berkata, "Mereka kemudian pergi ke Himsh.

Ketika mereka meftrs r penduduknSn telah mampu ditinggalkan, Ubadah bin

Ash-Shamit tinggal bsama mereka, s€darglon Abu Ad-Darda' pergi ke

Darnaskus, dan Mu'ad" peqi ke Falestina hingga kernudian dia meninggal dunia

karern te*ena wabah pes. S€tdah itu LJbadah p€lfgi ke Falestina, lalu meninggal

di sana. Abu Ad-Darrda' sendiri menetap di Damaslnrs hingga akhimya menutup

usiadi sara.

Otiuqn*an dari Abu [-aila, dih berlsata: Abu Ad-Darrda' pernah menulis

surat kepada Maslarnah bin Mukhalladah, "Sernoga keselamatan senantiasa

terarah atas dit'unr ,anfu'dtt Apabilasomng hamba melakukan maksiat
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kepada Allah, maka dia akan dibenci oleh Allah, dan apabila dia telah dibenci
Allah, maka dia akan dibenci hamba-hamba-Np."

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dia berkata, "Aku telah
memerintahkan lelian suafu perkaraSnng aku sendiri tidak melaksanakannya,
tetapi sernoga Allah mengganiariku."

Diriwayatkan dari Muslim bin Mislrkam, bahvua Abu Ad-Darda' berkata
kepadaku, "Hihrnglah orang Srang ada di rnajdis hta." Aku menjar,vab, "Jumlah
mereka kurang lebih 1600 orang." Mereka beLjar mernbaca dan mereka
berlomba-lomba sepuluh orang-sepuluh orang. Setelah shalat subuh, dia
mengeriakan shalat sunah lalu mernbaca satu iuz. Mereka mengelilinginya unhrk
mendengarkan lafazhJafazhnya. Ketika itu hnu Amir berada di depan mereka.

Hisyam bin Ammar be*ata: Yazid bin Malik menceritakan keeada lomi
dari a5ahn5p, dh berkata,'suatu ketika s€telah Abu Ad-Darda' melaksanakan
shalat, mengajarkan bacaan Al Qur'an, dan membacanln sendiri, dia bangkit
dan bertanya kepada para sahabasTa, 'Apakah ada uialimah atau aqiqah png
akan kita hadiri?' Jika mereka menjawab ya, maka dia saat itu tidak akan
berpuasa, tetapi jika mereka menjawab tidak, maka dia akan berkata, ,ya

Allah, aku sedang berpuasa'. Dialah orang pertama yang membuat halqal|zr
unfuk belajar mernbaca Al Qur' an."

Diriua5ratkan dari Yazid bin Mu'awignh, dia berkata, 'Abu Ad-Darda'
adalah seorang ahli fikih png dapat mengobati penyakit."

Diriwayatkan dari Salim bin Abu Ja'd, bahwa Abu Ad-Darda. pe.rnah

berkata, "Mengapa aku melihat ulama lalian pergi (meninggal)tetapi orangr-

orang bodoh di antara kallu tdak bdajar? Bddarlah lerena orang yang berilmu
dan orang yang mencari ilmuberselnrhr dalam pahala."

Diriun5atkan dari Maimun bh Mihran, bahwa Abu Ad-Darda' pemah
berkata, "orang Snng tidak mcrgetahui itu celaka satu kali, sedangkan oftrng

r7r Hrlaqah adalah kelompok loiian yang membahas llmu agama.

431



R@asan SW A'hm ArrNubab'

yang tahu namtrn tidak mengarnalkan, celaka hriuh kali."

DiriwaSratkan dari Aun bin Abdullah, dia b€rkata, "Aku pernah bertanya

kepada Ummu Ad-Darda' , 'lbadah apa Saang paling banlrak dilakukan Abu Ad-

Darda' ?' Dia menjar,rab,'Tafaldnrr dan i'tibar (mengambil pelajaran)'."

Diriwa5ntkan dari Abu Ad-Darda', dia Hata, "Bertahldmr satu jam

l€bih baik daripada bargun malam."

Diriwa5atkan dari lbnu Flatns, bahwaAbuAd-Darda' lpng tidak hentF

hentin5a berdzikir- p€rnah ditarSp, 'Berapa kali engkau berta$ih setiap hari?"

Dia menjauab, 'Serahrs ribu kali, kanliiari-iarilo salah."

Drfiuatpean dari Abu Al Bukhturi, dia b€*ata, 'Ketika Abu Ad-Darda'

mernasak men(Eunakan periuknSn, tib&tiba aku mendengar suara seperti isak

tangis anak kecil dahrn p€riuk itu. Kernudian ketika p€riuk itu kering lalu

dikembalikan ke ternpatrla, tidak ada sedikit air pun di dalarnn3a. Abu Ad-

Darda' lantas mernanggfl,'Wahai Salrnan, lihadah apayang kamu dan bapal$nu

bdum pernah lihat!'Salnran kernudiim berkata kepadanla, 'Jika engkau diam,

niscalp engkau akan mendengar ayat-a3;at Tuhanmu gtang agung'."

Diriwa5ratkan dari Bilal bin Sa'ad, bahr,ra Abu Ad-Darrda' pernah bed<ata,

"Aku berlindung kepada Allah dari hati yang bercabang." Kemudian ada yang

bertany'a, 'Apa maksud dari hati Sang bercabang?" Dia menjawab, "Harta

disdlakan untuklru dl dbp bnbah."

Diriwalatkan dari Abu A+Darda', dia b€*ata, "l(alau tidak lorena tiga

hal, akr tidak senang hkfup, laihr menahan da[taga pada siang hari Snng poffi,
sujud pada waktu malam, dan berkumpul dengan orang-orang yang

membicarakan hal-hal Sang baik, sebagaimana baikqn buah yang sedang

ranum.'

Huraiz bin Utsman Hata: I(etika Ras-lrd bin Sa'd be6incangtincang

dengan lorni, dia b€rkata, "Sorang lald-lah pernah datang menernui kepada

Abu Ad-Darda', kernudian dia berkata, 'B€trilah uasiat kepadaku!' Abu Ad-

Darda' berkata, 'Ingaflah Alah baik pada u/altu gernbira maupun sedih. Jika
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kamu ingat omng-orang yang meninggal, makaiadikanlah dirimu seakan-alon

salah satu dari mereka, dan ketikadirimu memuliakan kehidupan dunia, maka

lihaflah kepada akhir tempat kembalinya'."

Diriwayatkan dari AMullan bin Murrah, bahwaAbu Ad-Darda' berkah,
"Sembahlah Allah seakan-akan kamu melihat-N5a, anggaplah dirimu temrasuk

oftmg-onrng yang telah mati, lruhilah doa orang yang terania5a, dan ingatlah

bahwa nikmat sedikit yang membuat dirimu merasa cukup, lebih baik dari@a
nikmat 9lang banyak tapi menyebabkan dirimu lupa daratan, karena kebaikan

tidak akan binasa dan dosa tidak akan dilupakan."

Diriwa5atkan dari Abu Ad-Darda', dia berkata, "Jauhilah doa orang

yang teraniala, karena doa mereka naik kgpada Allah seperti kilatan caha5ra."

Diriuayatkan dari Lukman bin Amir, bahwa Abu Ad-Darda' pernah

berkata, "Orang:orang ka5la makan, kita juga makan, mereka minum, kita juga

minum, mereka memakai balu, kita luga mernakai baju, mereka naik kendaraan,

kita juga naik kendaraan, mereka mempunyai harta yang lebih 5ang mereka

lihat, kita pun jugabisamdihatryabersarna mereka, namun merekaakan dihisab

karena harta tersebut, sdangkan kita bebas dari tanggung jawab tersebut."

Diriunyatkan dari hnu Jubair, dari aphqla, dia berkata, "Ketika Cyprus

ditaklukkan, seormg tawanan lewat di depan Abu Ad-Darda' . Tiba-tiba Abu

Ad-Darida' menangis, maka aku berkata kepadanya, 'Apakah kamu menangis

pada saat seperti ini, yang Allah memuliakan agama Islam dan pengikutrya?'

Dia menjawab, 'Wahai Jubair, umat ini menjadi rendah dan hina jika mereka

durhaka kepada Allah, sehingga seperti yang kamu lihat, mereka menjadi umat

yang paling hina karena mereka berbuat malsiat kepada Allah'."

DiriwaSntkan dari Ummu A&Darda', dia berkata: Abu Ad-Darda'

memiliki 360 kekasih karena Allah grang senantiasa ia doakan pada saat shalat.

Aku lalu bertanya kepadanSra mengenai hal itu, kemudian Abu Ad-Darda'

menjawab, "Setiap kali seorang hamba mendoakan saudaranya yang sedang

tidak berada di hadapannya, maka Allah akan mewakilkan dua malaikat

kepadanya, lantas bertata, 'Kamu iuga mempe,roleh hal yang sama.' TenhmSa,
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aku senang rika rnahilot mendoakanku?"

Ummu M-Darrda' berkata, "Menjdang ajiilqa, Abu Ad-Darda' sernpat

berkata, 'Siapa yang telah beramaltrnhrk menghadapi hari seperti hari yang

aku hadapi ini? Siapa Sang tdah berarnal untrk menghadapi tidur seperti tidur

1angakuahrniini?'."

Abu Ad-Darda' waf-at pada tahun 32 H$ri!,ah.

Ketika lrla'yu bin l{as'ud datang menenrui Abu A&Darda' , dia berkata,

"Tidak ada orang lnng dapat merryamai Abu Ad-Darda'."

Ada 3nng mengatakan bahuaJumlah orang fngbelajardi majelis Abu

Ad-Darda' lebih dari seribtr otang, dan sethp sepuluh orang saling

kepada lrang lain. Abu Ad-Darda' berkeliling di antara mereka sambil berdiri.

Apablla salah seorang di antara mereka ada Snng hendak menetapkan suatu

hukum, maka dla meminta pendapat Abu Ad-Darda', lalu dta menJelaskan

permasalatran ifu kepadaryla."

Diriun5ratkan dari Abu Ad-Darda', dia berkata, "Orang yang sering

mengingat mati, maka tttsa seffmg dan dengkingra menjadi berkurang."
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85- An-Nu'man bin MuqarrilatT2

Dia adalah Abu Hakim Al Muzani Al Amir, sahabat Rasulullah SAW.

Dia adalah pembawa panji kaumnya pada saat penaklukkan Makkah,

kenrudian menjadi panglima pasukan ketika menaklukkan Nahawan.l73

Dia:adalah sahabat yang doanya dikabulkan, sampai-sampai Umar

mernperkenalkannya di atas mimbar kepada kaum mtslim, hingga dia menangis.

Dia terbunuh tahun 21 Hijriyah, pada hari Jum'at.

Ashim bin Kulaib Al Jarmi berkata: Ayahku menceritakan kepadaku

bahwa dia pemah terlambat mengirim kabar tentang Nahawan dan Ibnu

Muqanin kepada Umar. Ketika itu dia ingin merninta banhran, sedangkan orang-

orang -lrang meminta banhran ihr- mengira tujuan mereka meminta bantuan

tzz 1iflu1,*-Sigr (ll, 35G358).
r73 N"haunn adalah kota sebelum Hamdan, llang diternpuh tiga hari dengan jalan

kald. Kota ihr dihkluL'lon pada bhun 21 Hii$/ah, @a masa Khalifah Unar Radh\nllahu
,4tiltu.
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tidak hin untuk nrerryerang Naheil an dan hnu Mugrrin, maka datanghh s@tang

pria Arab dari kahngan Muhajirin. Tatkala sampai di Baqf , dh berkata, "Berita

apa yang telah sampai kepada kalian tentang Nahawan?" Mereka menjawab,

'Apa ifu?" Dia berkata, "Tidak ada apa-apa." (Jmar lalu mengirim seomng

ufusan kepadanya, dia mendatangirya lantas berkata, "Aku telah menenrukan

keluargaku hurah hingga kami datang ke ternpat ini dan itu. Ketika kami

melanjutkan perjalanan, tiba-tiba ada muncul seorang p€nungpng unta merah

Spng belum pemah aku lihat. Aku kemudian bertanya, "Wahai AMullah, dari

mana kamu?" Dia menjenrab, "Dari Imk." Aku lalu bertanla, "Bagaimana berita

orang-orang?" Dia menjaurab, 'Orang-orang berperang di Natrawand dan Allah

menaklukkannya. Ibnu Muqarrin terbunuh. Demi Allah, aku tidak tahu jenis

manusia ma@rn apa dia? Aku juga tidak tahu bagaimana Nahatuand?" Dia

berkata, "Thhukah kamu hari apa ifu?" Dia menlaraab, "Aku tidak tahu." Umar

berkata, "Tetapi aku tahu, kembalilah ke rumahmu!"

Dia berkata, 'Kami kemudian singgah di suatu tempat, kemudian

mdaniutkan perialana:n, lalu singgah di rumah ini hirgga kernbali." (Jmar berkata,

"Tepatnya ihr pada hari ini dan ini. Sernoga kamu Mernu dengan salah seorang

ufusan jin, karena mereka mempunyai utusan. Setelah itu segala sesuatunya

berjalan normal. Tak lama kemudian datanglah berita yang mengatakan bahwa

mereka telah bertemu dalam peperangan pada hari itu."
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86- Hudzaifah bin Al Yaman (Ain'1r'n

Dia salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW5nng dikenal cerdas

dan penyimpan rahasia. 175

Dia bemama asli Hisl -ada pula yang mengatakan Husail- hnu Jabir

At Abasi Al Yamani, Abu AMullah.

Dia sekufu kaum Anshar dan termasuk tokoh kaum Muhajirin.

Dkar€nakan ayahrya (Flisl)pernah menumpahkan damh kaumn5a, maka

dh larri ke ltladinah dan b€rselflrtu dengan bani AMul fuyhal. Setelah itu kaumnya

menyebukrya Al Yaman lanhnn perselrutuannya dengan kaum Yaman, padahal

mereka orang-orang Anshar.

Dia dan pubanya 
-Sraihr Hudzaifah- ikut perang Uhud dan mati syahid

tzr ffiu1 As-1W (ll/%f -369).
rTsMalsudnya adalah sahabat yang dipercaya memegarg rahasia Nabi SAW, yang

tidak seorang pun mengetahuinya keruali dia. Yang dimaksud dengan rahasia adalah

inforrnasi yang diketahui Nabi SAW peritral otang-orang munafik.

437



R@asan SW A'lam An-Nubla'

pada hari itu. Dh dibunuh oleh sebagian sahabat lorena f-aktor kesalahpahaman,

sementara dia sendiri tidak mengetahuinya, karena pasukan bersembunyi di

medan peperangan dan mereka menufup u/ajah mereka. Jika mereka tidak

mernpuqai tanda yang jelas, bisatisa dia dibunuh saudaranSa sendiri dan tidak

merasel.

Ketika mereka menolong Al Yaman, tiba-tiba Hu&aifah berteriak,

'Allah! Ayah! Wahai kaumku!" Dia dibunuh s@ara tidak disengaja, maka

Hudzaifah mengeluarkan uang untuk mernbaSar di5ntqn.

Diriwayatkan dari Abu Yahya, dia berkata, "Seorang pria pemah

bertanya kepada Hudzaifah saat aku berada di sampingnya, 'Apakah

kemunafikan ifu?' Dia menjawab, 'Jika kamu berticara tentang Islam tetapi

kamu tidak mengamalkannya'."

Diriwayatkan dari lbnu Sirin, bahwa Umar pemah menulis surat yang

isinya menitahkan Hudzaifah untuk menjadi wali di Mada'in, Umar berkata,

"Dengarkan dan taatilah dia, serta berilah jika dia meminta kepada kalian."

Setelah itu dia keluar dari hadapan Umar dengan mengendarai keledai

yang kurus, sambil membawa bekal di bawahnya. Ketika sampai, orang-orang

Dahaqin menyambutnya, sementara dia hanya membawa roti dan sepotong

daging di tangannya.

Hudzaifah dipercaSa mernimpin Mada'in. Dia menetap di Mada'in sampai

terbunuhnSn Utsman, lalu wafat 40 hari setelah peristiwa tertunuhnya Utsman.

Hudzaifah berkata, "Ketika tidak ada hal yang menghalangiku untuk

turut dalam perang Badar, maka aku dan Bapakku keluar. Orang-orang kafir

Quraisy ketika menghadang kami berkata, 'Apakah kalian ingin bergabung

dengan Muhammad?'Kami menjawab, 'Kami tidak menginginkan apa pun

kecuali Madinah.' Mereka kemudian mengambil;anji kami, bahwa kami boleh

pergi ke Madinah tetapi tidak boleh berperang bersama Nabi SAW. Setelah itu

kami memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersada, 'Kita

akan mqnenuhilanii mercl<a dan mqninta patolongan kepdaAllah, semoga

Dia mqnberikan lananangw kepda kita'. "
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Nabi SAW pemah membisikkan narna-narna orang munafik kepada

Hudzaifah dan fitnah-fimah yang akan mereka lakukan kepada umat.

Hudzaifah adalah sahabat yang diutus Rasulullah SAW pada malam

perang Ahzab untuk menyelidiki kondisi musuh, dan ditangann5ra kota Dainawar

ditaklukkan.lT5

Dia memiliki banyak keistimeunan. Semoga Allah meridhainya.

Hudzaifah pernah berkata, "Nabi Muhammad SAW menarik lenganku

lantas bersaMa, 'Can mengunal<an arung ifu sepati ini, jika tidak mau mal<a

turunl<an sdikit jil<a tidak mau mal<a tidak da hak bgi erung di bwh mab
kalci'.'

Dalam redalsi lain disebutkan, "*ntng tidak boleh difurunkan melebihi

matal<aki.n

Diriwayatkan dad Az-Zuhri, bahwa Abu Idris memberitahukan kepadaku

bahwa Hudzaifah berkata, "Demi Allah, aku omng yang paling tahu tentang

fitrah yang terjadi antara waktu aku hidup sampai Hari Kiamat."

Hudzaifah berkata, "Orang-orang pernah bertanSn ke@a Rasulullah

. .S{}it/ fentaag kebaikan, sedangkan aku bertanya tentang keburukan karena

, .alar talnrt k$urulon itu akan menilnpaku.'l

; ii :i Dirivuaftkan dari Hudzaifah, dia berkata, 'Ketika Rasulullah SAW

, b€rrnukim ksama kani,.beliau b€rc€rita tentang hal-hal yang akan teriadi

sampai Hari Kiamat, maka oftmg-oftmg yang menjaganya akan menjaganya

dan orang-orang Sang melupakannya akan lupa."

Menurut aku, Nabi SAW perrah be6icam secara pelan dan menafsi*an

ucapan beliau. Seandainyra bdbu menjdaskan dalam rnajelisqa ihr, rnaka ucapan

beliau tidak mungkin cukup dirangkum dalam sebtntr bagran. L-alu beliau

menyebutkan kejadian yang paling besar yang seandaingra keiadian itu terjadi,

t75 Dainawil adalah nama salah satu wilayah p€gunrJngan terpenting yang terletak di
dekat Qaramisin. furtara Dainawar dan Hamdzan b€darak kumng lebih 20 famkh.
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maka waktu satu tahun, bahkan bertahun-tahun, tidak akan cukup untuk

membicarakannya. Renunglonlah hal itu!

Hudzaifah wafat di kota Mada'in pada tahun 36 Hijriyah, saat sudah

lanjut usia.

Diriwayratkan dari Abu Ashim Al Ghathafani, dia berkata, "Hudzaifah

masih selalu meriwa3ntkan sebuah hadits hingga lnng lain merasa ngeri. Lalu

adagangbertanla'Englouinginmengampaikanlcpadal€rnibahwa
akan ada penitisan pada kami!' Beliau menjawab, 'Ya, pada diri kalian ada

titisan, pifu kera dan babi'."

Diriwa5ntkan dari Bilal bin Yah3a, dia berkata: Aku mernperoleh b€rita

bahwa Hudzaifah pernah berkata, "Tidak seorang sahabat pun !/ang mengalami

p€ristiura ihi karali akan menj@l sebagim ryarnanla dengan !,ang lain." Mereka

berlo@ "Frgkau sendiri?" Dia menpwab, "Derni Allah, aku akan rnasuk k"pada

salah satu dari mereka -tidak ada seorang pun kecuali pada diriq;a terdapat

kebaikan dan kqelekan- lalu aku menyebut kebaikan-kebaikannln dan

menghindari yang lain. Apabila seseormg dari mereka mengundangku makan

maka aku menjawab, 'Aku berpuasa', padahal aku tidak berpuasa."

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata: Ketika ajal menjemput

Hudzaifah, dia sernpat berkata, "K€losih akan datang ketika dibufuhkan, tidak

berunfung orang yang menyesal! Bukankah setelahku adalah sesuafu lang aku

ketahui? Segala puji bagi A[ah 3nng telah meler,vatkan fihah-fihah dariku!

Menunfu nnya dan meqrclesaikannSa."

Diriwayatkan dari An-Nazzal bin Sabrah, dia berkata: Aku pemah

bertanya kepada Abu Mas'ud Al Anshari, 'Apa yang diucapkan Hudzaifah

menjelang ajalnSn?" Dia menjaunb, "Menjelang Subuh dia mengucapkan, 'Aku

berlindung kepada Allah dari pag sampai siang', sebanyak tiga kali. Kemudian

dia berkata, 'Belilah dua baju berwama putih uritukku, karena keduanya tidak

akan meninggalkanku kectnli sebentar, kernudian diganti dengan ynng lebih

bagus, atau jusbu dirampas dengan cara yang tidak bagus'."
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a7 - Haritsah bin An-Nutrrr*rl77

Dia bemama hnu Naf in Al lftazraji An-Najjari.

Dia termasuk peiuang perang Badar dan perang-perang lainnya. Kami

tidak tahu apakah dia meriwayatkan hadits atau tidak, narnun yang jelas dia

sahabat yang gemar memberi utang dan dermawan, serta berbakti kepada

ibunyra.

Diriwayatkan dari Haritsah, dia berkata, "Semasa hidupku aku pemah

melihat Jibril zl,arll Pertama saat perang Shaurain,lT8 ketika Rasulullah SAW

keluar ke bani aumizhah. Jibril melewati kami dalam wujud seorang komandan

pasukan, kemudian memerintah kami untuk membawa senjata. Kedua saat

penguburan jenazah, ketika kami kenrbali dari perang Hunain. Aku lewat saat

Jibrilsedang berbicara dengan Nabi SAW sehingga aku tidak mengucapkan

salam. Ketika Jibril berkata, 'Siapa ini Muhammad?' Nabi menjawab, Dlb

t77 t-ifp1 As-Siyr fil/37&380).
r78 Sebuah nama tempat yang terletak di Madinah, tepatrrya di Baqi'.
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Ilarltuh bin,4n-Nu'nmn: Jibril b€dota" Se$ngguhrrya dia ternrasuk 100 onng

png sabar dalam peraryl Hunain png rezekinp ditanggung Allah di suqla.

Seandainga dia tadi mengucapkan sahnt malo alru pasti menjauabnya'."

Flaristah hidup sampai nrasa kelnrasaan Mu'arulph.

Haristah adalah salr*at farg perna[r diceatalon Ranlulhtr SAW, "I@lla

aht tnasulr atga, alcu madaqar *.wn ry, n qrrfu Al Qw'an, n aka alru

bbrg,'*p lfu?' M iang manJffi,'lhrbhh'.'

Nabi SAW lcernudan berlota,'knu ltu t@ laran bld@."

ltu lor€na dladtlcnal sangatb€lbaldl k€pada lhrya.
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88- Abu Musa Al Aql'ari (Ain|ze

Dia bemama AMullah bin Qais bin Sulaim.

Dia dikenal sebagai imam besar, sahabat Rasulullah SAW, dan ahli ilmu

fikih yang mengajarkan Al Qur' an.

Dia teniiasuk sahabat yang berguru kepada Nabi SAW, mengajar

penduduk Bashrah membaca Al Qur an, dan memahamkan agama kepada

mereka.

Dalam liltab Shahihalrls disebutkan hadits Snng diriwayaflon dari Abu

Burdah bin Abu Musa, dari aSahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

Y,,-':"d {6t ?i +if: |4; 'it'#,
.tif

a.a

cf u.
). ...dll J-rJ

r7e Lihat,4s -SLp r (\ / 38G402).
re Yang dimalsud dengan Shahihain adalah htab ShalrlrAl Bukhari dan Muslim.
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"Yaillah, arnpunihh dmAMullah bin @is &n nnsukkanlah dia p#
Had Kianat nanti di tanpt 5/ang mulk-"

Nabi SAW telah mengangkat AMullah bin Qais dan Mu'adz sebagai

Grbernur Zabid dan Adn.

Abu Musa Al Asy'ari juga pernah menjadi Gubernur Kufah dan Bashrah

pada masa pemerintahan Umar. Dia ikut menghadapi malam-malam

pernbebasan p€raryI Khaibar, berperang dan beritnng bersama Nabi SAW

serta menimba ban!/ak tlmu dari beliaru.

Sa'id bin Abdul Adzbq*ata: Abu Yusuf, sekertaris Mu'atrriSah, bercerita

kepadaku bahwa Abu Musa Al As!,'ari pemah menghadap Mu'awiyah, lalu

dia singgah di beberapa rumah di Damaskus. Pada malarn haringra Mu'awiph

keluar unhrk mendengarkan bacaannla.

Al Ijli berkata, "(Jmar pemah mengirim Abu Musa sebagai pemimpin

Bashrah. Dia kemudian mengajari penduduk Bashrah membaca Al Qur'an
dan mernahamkan agarna k€pada mereka. Dhiqa sattabat png mernbebaskan

kota Tustar.rsr Tiahk ada seorang sahabat pun yang suaranya lebih bagus

darirya."

Husain Al Muallim berkata: Aku mendengar Ibnu Buraidah b€rkata, "Al

Asy'ari ormgnlta perdek, berienggpt tipis, dan gesit."

Diriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata, "Kami pemah keluar dari

Yaman bersama 50lebih kaumku. Sedangkan kami adalah tiga bersaudara,

3laifu aku (Abu Musa), Abu Ruhm, dan Abu Amir. Perahu lalu membawa kami

ke Najasyi, temyata di sana ada Ja'far serta sahabat-sahabatrya' Dia lantas

menynmbut kami lctika p€naklukkan kota Khaibar. Setelah itu Rasulullah SAW

bersabda, 'I{alian telah hiinh dua l<ali, Witu hiinh ke Naiasyi dan kepdaku'."

Diriwagatkan dari fuias, dia bertata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Besok

d<donpk orug alan &bry mqanui l<alian. Hati mqd<a lebih lnlus kep&

Itr Suatr kota d Bukhustan
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Isbn dai@a lalian', OrangorwtgAsy'ari pun rnenyanbut mereka, hlu mereka

mdantunkanqair,

. - t -r4z ,41it:r?-i *<1t Ot;t:t;
Besok kami futqnu keJracih

Muhammd dan gplonganntz.

Ketika mereka bertemu, mereka saling berjabat tangan, sehingga mulai

sejak itu Sunnah berjabat tangan berlaku.'

Diriwayatkan dari Iyadh Al Asy'ari, dia berkata: Ketika avat
..tF-: '&-;- 

l4ht eV. o'r- +) r '& 
"t; 

,y t-r.T i$, 6:s_
"Hai onng.onng'5 irg b*^un, bnngsap di anbm trarnu 5ang mwbd dari
agamang, fnka kekk Atlah akan mandatangkan suatu l<aum yang Allah
mencintai merel<a dan mereka pun mencintai-Nya...."(Qs. Al Maa'idah [5]:
57) turun, Nabi SAW bersabda, "Mereka adatah l<aummu vnhai Abu Musa.'

Beliau kemudian memberikan isgrarat kepadan5a.

Diriwalptkan dari Abu Musa, dia bqkata, "Ketika tlasulullah SAW pulang

dari perang Hunain, beliau mengutus Abu Amir Al Asy'ari unfuk mempimpin
pasukan menuju Authas.rs2 Dia kemudian berternu dengan Duraid bin Ash-

Shimmah, lalu dia membunuhnya. Setelah itu Allah mengalahkan sahabat-

sahabatnya. Tiba-tiba ada seorang pria menembak lutut Abu Amir dengan

panah, narnun dia b€rus;ha unfuk bertahan. Aku lalu bertanya, 'Wahai Paman,

siapa yang memanahmu?' Dia lalu menunjuk kepada laki-laki tersebut. Aku
pun s€gera mengejamp. Ketika melihatku, dia melarikan diri, maka aku ber.kata

kepadanya, 'Apakah kamu tidak malu? Bukankah kamu orang Arab? Apaleh
kamu tidak berani?; Dia menjawab, 'Cukup!' Akhimya aku dan dia bertempur

dan saling menghantam, hingga akhimya aku berhasil membunuhnya.

r82 Yaitu lembah di perkampungan Hawazan, bukan lernbah Hunain.
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Setelah itu aku kernbali ke Abu Amir. Alm lalu ber*ata, 'Sungguh, Allah

telah membunuh orang png melukaimu'. Dia berkata, 'Cabutlah anak panah

ini!' Aku pun mengambilqa dan darah menguor deras dari lukaqn. Dia lantas

berkata, 'Wahai anak pamanku, pergilah menemui Rasulullah SAW dan

sampailon salamku kepada beliau. Katalon k€eada beliau agar memintakan

ampnunhrldnr!'

Selanjutrya Abu Amir mernintaku 4ar nrengantinfa sebagai pernimpin

pasukan.

Setelah itu Abu Amir bertahan sebentar, lalu meninggal dunia. Ketika

lemi menghadap dan mengabadran bedta itu lrcpada l{ab SAW bdbu berundhu

kernudian mengangkat kedua tanganqn dan berdoa, 'Ya Allah, ampunilah

hatnhmu, Abu Amir!'sampai-sampai aku melihat kedua ketiak beliau 5nng

putih. Beliau kemudian berdoa, 'Ya Allah, jAi*anUn dia Na Hari Kiantat

kelak berada di abs ffi'. Kenrudian aku berkata, 'Untukku

juga ya Rasulullah?' Nabi SAW lantas meniaunb, 'Ya Allah, ampunilah dw-
dwAbdullah bin @is dan masukkanlah dia kedabm golongan oftng-oftng
gangmulb'.'

Diriwalntkan dari Abu Musa, dia berkata: Ketika alm bersarna Rasulullah

SAW di Ji'ranah, datanglah seoftrrg pria Arab lalu ber*ata, "Tidakkah engkau

ingin menepati janji kepadaku?" Rasulullah SAW meniawab , "Bagenbiralah!"

Dia ber4<ata, "Engkau telah ban!,ak memberi kabar gernbira." Mendengar ihr,

Miau menatapku dan Bilal, hlu bersabda"'fuitguhry Fia ini tdah mqolak
l<abr ganbim, mal<a tqimalah kalian Wua" Kedtnnln lalu berkata, "Kami

terirna 3n Rasulullah." Setelah ihr beliau menyrruh mengambil seember air, lalu

beliau mernbasuh kodtn tangan dan wajahqa, lantas b€rsaMa, "Minumlah aa

ini lalu tumphl<an ke abs keph dan di seb&h abs &da kalian." Mereka

berdm pun melalsanalrannga.

Ummu Salarnah kernudirn mernanggil mereka dari balik l€h penghalang

agar sudi menyi,sakan air tersebut kepadaala. Mereka bqr&n prn menyisalenn5a

urtuknp.
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Diriwayatkan dari Abu Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, "Pada suatu

malam ketika aku keluar dari masjid, aku melihat Nabi SAW berdiri di pintu

masjid. Ketika ada seorang pria yang sedang shalat, beliau berkata kepadaku,

'Wahai Bunidah, apl<ah englcau melihat prk itu babuat rija?'Akumenjawab,
'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda, 'Tbtapi dia onng yang

beriman dan bert&t. Allah telah mantbain5a suam yang bagus seperti suara

Nabi Daud'- Setelah itu aku mendatanginya, temyata dia Abu Musa. Aku lalu

menrberitahukan apayang disampaikan Nabi SAW tentang dirinya."

Diriwayatkan dari Malik bin Mighwal: Ibnu Buraidah menceritakan

dari ayahnya, dia berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW datang ke

masjid saat aku sedang berada di pinfu rrnsjid. Beliau kemudian menggaet

tanganku dan mengajak rnasuk masjid. TernSnta di dalamnya ada seorang pria
yang sedang shalat dan berdoa, dia berkata, ?S'*Z,i Ju.UiU(; ;iifr
:at tf i 15;"ii ,ii,ti- dt'q,- d e{t i;btt :r-\t u( lr ;r! ) ,t i ' ' ty,

Allah, aku meminta kepda-Mu, bahwa aki iqsat<si hgt<au
adakh Allah, tidak ada tuhan selain hgil<au Snng Maha Ba, Tbhan tempt
sqala sesuafu bergantung, 5nng tidak bmnak dan tidak pula dipennakkan
sqb tihk * s@mng pun Sang sebn dazgan-IUta.' Mendengar ihr, Rasulullah

SAW bersaMa, 'Demi jiumku 5ang buada di tangan-N5a, dA telah meminta
k@a Allah dangan menydut nam*N5a Sang agung. Dzat Sang jil<a dimnta
al<an membqi dan jile betda kepda-l$ja al<an mengabull<an'.

Ketika pria itu membaca Al Qur'an, beliau bersabda, 'Sunguh, lelaki
ini telah dibqi smmtnng bgus sepati suam Nabi Daud'.Aku lalu bertanSra,

'wahai Rasulullah, bolehkah aku memberihhukan dirinla tentang hal ini?' Beliau

menjawab, 'Boleh. ' Aku pun memberitahukan hal itu kepadanyra. Dia lantas

berkata kepadaku, 'Engkau tetap akan menjadi temanku'. TernSnta dia Abu
Musa."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Pada suatu malam Abu Musa

membaca Al Qur'an, hingga isffi-istri Nabi SAW terbangun, lalu mereka

mendengarlon Ketilo tiba uaktu Subuh, dia diberitahu tentang hal
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itu, maka Abu Musa berkata, 'Andaikan aku tahu maka aku pasti lebih

memperindahnya sehingga membuat pendengamp semakin merindukan

ba@anku'."

Diriwayatkan dari Abu Al Bukhturi, dia berkata, "Kami pemah datang

menernui Ali lalu bertangn tentang sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW,

dia berkata, 'Siapa saia gang ingin l6lian tanyal6n kepadaku?' Kami menjanab,

'Tentang hnu Mas'ud'. Dia berkata, 'Dia memahami Al Qur'an dan Sunnah

sampai selesai dan ilmunya cukup mendalam'. Aku lalu bertanya, 'Bagaimana

dengan Abu Musa?' Dh meniawab, 'Dia orang 5rang ktnt aganrarryTa, kernudian

meninggal dalam keadaan seperti itu'. Aku bertanf lagi; 'Bagaimana dengan

Hudzaifah?' Dia meniaunb, 'Dia sahabat y6ng paling tahu tentang orcmsforang

munafik'. Mereka lanjut bertanp, 'Bagaiman dengan Salman?' Dia manjar,uab,

'Da sahabat Sang memahami ilmu dunia dan akhirat. Dia bagaikan lautan grang

dasaryra tidak bisa digapai. Dh tennasuk Solongan Ahlul Baif . Mereka bertanya

lagi, 'Bagairnana dengan Abu Dzar?'Dia menpurab, 'Dia orang Snng menyadari

ilmu yang tidak mampu dikuasainp'. Setelah itu dia ditanya tentang dirinya

sendiri, lalu dia berkata, 'Aku orang lrang iika meminta akan dib€ri dan jika

diam akan disapa (ditegur)'."

Masruq berkata, "Hakim di kalangan sahabat ada enam, yaifu Umar,

Ali, hnu Mas'ud, Ubai, Zaid, dan Abu Musa-"

Diriwayatkan dari sufSan bin sulaim, dia berkata, "Tidak ada seorang

sahabat pun yang bemni berfatwa di masjid pada zaman Rasulullah SAW selain

beberapa orang, yaifu Umar, Ali, Mu'adz, dan Abu Musa."

Diriwayatkan dari Ayub, dari Muhammad, dari umar, dia berkata, "Di

Syam ada 40lelaki, png apabila salah seorang dari merekan diserahl<an unrsan

urnatmakadiapastibisam denganbaik.Olehkarenaitu,diuhrslah

seorang delegasi kepada mereka. Taklarna kenrudian sekelompokorang datang

bersama Abu Musa. Lalu Umar berkata, 'Aku mengirimmu kepada kaum Snng

syetan telah bermarkas di tengah-tengah mereka'. Abu Musa lalu menjawab,

'Jangan mengutusku!' Umar berkata, 'Tapi di dalamnya ada jihad dan ibatll -
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Unnrpun mengirimnlB ke Bashrah."

Driur4iaean dari Anas, dia batata, 'Suafu lretika Al Asy'ari mengutusku

menemui Umar, lalu Urnar berkata kepadaku, 'Bagaimana keadaan Al fuy'ari
ketika kamu meninggalkannlra?' Aku menjiluaab, 'Aku meninggalkann5a ketika

dia sedang mengalr Al Qr 'an kepada orangorarf'. Setelah itu Umar berkah,

'Mernang dia sungguh cerdas! Kamu tidak perlu meqnmpaikan hal ini
ltepadaryE."

Diriuayatkan dari Abu Salamah, dia Hata, "Ketika Umar duduk di

samping Abu Musa, dia berkata kepada Abu Musa, 'lngatkanlah lonri unhai

Abu Musa!' Abu Musa pun mernbacakan Al Qur' an kepadanya.'

Abu Ustnan An-Nahdi berkata, 'Aku tidak pernah mendengar seruling,

tamborin, atau simbol ynng lebih bagus daripada stnra Abu Musa Al fuy'ari.
Jika dia shalat bersama kami maka kami akan mengangguk-angguk karena

suaranla yang sangat bagus ketika membaca surah Al Baqarah."

Diriwayatkan dari Masruq, dia berkata, "Kami pemah keluar bersama

Abu Musa dalam sebuah pertempuran. Menjelang malam kami masih bemda

di medan perang. Kemudian Abu Musa melaksanakan shalat, ia melantunkan

bacaan dengan suara yang bagus. Dia berdoa, 'Ya Allah, Engkau yang

mengarunial<an kamanan, menyl<ai orzng-oftng beiman, Etgl<au Maha

Memelihara, menyukai orang yang memeliham, hgkau Maha Sejahtera

menyul<ai kes ejahtenan'. "

Shalih bin Musa Ath-Thalhah meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata,

"Sebelum Al fuy'ari meninggal, dia telah melakukan ijtihad sekuat tenaga.

Kemudian ada yang berkata kepadanya, 'Alangkah baiknya jika engkau tidak

terlalu mernaksakan diri dan menyalangi diri sendiri?' Dia menlawab, 'Jika seekor

kuda dikendarai dan sudah mendekati finish, maka dia akan mengeluarkan

seluruh kemampuannya. Sementara sisa umurku lebih sedikit dari itu'."

Diriwa5aatkan dari Anas, dia berkata, "Abu Musa mempuryai celana gang

selalu dipakainya karena takut auraturyn tersingkap."
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Yang pasti, orang-orang sesat dari kelompok Syi'ah sangat membenci

Abu Musa karena dia tidak ikut berperang bersama Ali. Kemudian ketika Ali

menetapkan hukum tahkim pada dirinya, untuk mencopot,dirinya dari

kekhalifahan, dan juga Mu'awi5nh, dia bahkan menSnrankan agar mengangkat

Ibnu Umar. Akan tetapi situasi tidak mendukung.

DiriwaSntkan dari Abu Musa, dia mengatakan bahwa Mu'awigah pernah

menulis surat kepadanp, dia berkata, " t\mma ba'du, sungguh Amr bin Al Ash

telah membai'atku seperti yang aku inginkan, dan jika kamu membai'atku

sebagaimana halnyra dia mernbai'atku, maka aku alon mengangkat sahh seorang

putramu sebagai pQabat di Kufah, sedangkan yang lain di Bashmh. Pintu akan

selalu terbuka untukmu dan semua kebufuhanmu akan tercukupi. Aku juga

telah menulis surat ini dengan hrlisanku sendiri, maka hrlislah kepadaku dengan

tulisanmu sendiri."

Abu Musa lalu mernbalas surat tersebut 5rang isinya, " Amma b'du, engkau

telah menulis surat kepadaku dalam masalah umat yang sangat penting, tapi

apa yang akan aku katakan kepada Tuhanku saat aku menghadapNya? Aku

tidak membutuhkan tawaranmu . Wassalant alail<a."

Abu Burdah berkata, "Ketika Mu'awiah menjabat sebagai khalifah, aku

mendatanginya. Ketika itu pintun5ra tidak pernah terkunci bagiku dan jika aku

mempunyai hajat, dia selalu dicukupi."

Menurut aku, Abu Musa adalah sosok sahabat yang suka berpuasa,

bangun malam, rabbani, ahli zahud, ahli ibadah, orangyang memadukan antara

ilmu, amal, dan jihad, hatinya fulus, tidak tergoda dengan kekuasaan, dan tidak

tertipu oleh dunia.

Beliau meninggal tahun 42 Hiiriyah.

Diriwayatkan dari Abu Nadhrah, dia berkata: Umar pemah berkata

kepada Abu Musa, "Kami rindu kepada Tuhan kami." Dia lalu mernbaca Al

Qur'an. Mereka berkata, "Mari shalat!" Dia menlawab, 'Apakah kita tidak

dalam keadaan shalat?"
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Az-Zubair bin Al Khinit meriwaSntkan dari Abu Labid, dia bertata, "Bagi

karni, perkataan Abu Musa bagaikan penjagal yrang tidak perrnh keliru membidik

leher hewan yang akan disembelihnya."

Diriwayatkan dari Abu Amr dan Asy-syaibani, keduanya berkata, 'Abu
Musa berkata, 'Jika hidungku dipenuhi dengan bau mulutku maka itu lebih aku

sukai daripada dipenuhi dengan parfum wanita."

Diriwayatkan dari AMurrahman bin maulaUmmu Burtsin, dia berkata,

'Abu Musa Al Asy'ari dan Ziyad pemah menghadap Umar RA, lalu dia melihat

di tangan Ziyad ada sebuah cincin emas, maka dia berkata, 'Apakah kamu

memakai cincin Emas? Adapun alar, cukup mernakai dndn besi'. Umar berkata,

'Ifu l€bih jelek atau lebih bunrk. Barangsiapa mernakai cincin rnaka dia hendakryp

memakai cincin dari perak'."

Abu Burdah berkata: Ayahku berkata, 'Berilah aku segala sesuatu yang

kamu hrlis." Dia lalu menghapusnya, kemudian berkata, 'Hafalkan seperti yang

aku hafal'."

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia Mata,'Ada dua pemimpin, yaitu Abu
Musa dan Amr, yang satu mencari dunia, sedangkan Sang satun5ra lagi mencari

akhirat."

Diriwayatkan dari Abu Mijlaz,dia mengatakan bahwa Abu Musa pernah

b€rkata, "Ahr pernah mandi di rumah png gdap, lalu alm menuhrpi

karena malu kepada Tuhanku."
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49. Abu Ayub Al Anshari (Ain}"'

Dia adalah Abu Ayub Al Anshari Al Khazraji, An-Najjari dan Al Badri.

Nama aslinya adalah Khalid bin Zaid bin Kulaib.

Dia seorang pemimpin besaryang diutus oleh Nabi SAW secam khusus

untuksinggah di bani Najjar hingga dibangunkan untukn5a kamar untuk Ummul

Mukminin Saudah dan sebuah masjid 5nng mulia.

Diriwayatkan dari AWb, dari Muhammad, dia berkata, 'AWb ikut serta

dalam perang Badar, kernudian tidak pelnah tertinggal dalam peperangan yang

lain kecuali selama safu tahun. Dia telah dijadikan sebagai pemimpin tentara

sejak berusia muda. Dia kemudian merasa tidak enak lalu berkata, 'Tidak apa-

apa bagiku jika ada yang ingin menggantiku'. Setelah itu dia sakit, lalu

kepernimpinan dipegang oleh Yazid bin Mu'awi1nh. Yazid menjenguknya seraya

berkata,'Apakah kamu punya keinginan?' Abu Ay.rb menjawab,'Ya, jika aku

mati maka bawalah aku ke negeri musuh jika kamu bisa. Jika tidak bisa maka

rB Lihat,as-9iwr W4O24l3l.
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kuburhh aku kemudian pulanglatr'.

Setelah dia wafat Yazid membawanya ke negeri musuh kemudian

mengubumya. Dia berkata, 'Allah SWT berfirman, It-itj t-lt;; flFt
"fungkahh l<amu bik hlan kedaan mq-as ringan abuptn meGN, bq-at".

(Qs. At-Taubah [9]: 41) Jadi, tidak ada ialan lain, alar harus berangkat, walaupnrt

terasa berat'."

Al Waqidi berkata, 'Abu Ayub meninggal ketika Yazid berperang pada

masa kekhalifahan alnhnya, melawan Konstantinopel."

Aku mendapat berita bahuaa orangor?u{l Ronrar,tri sangat mengagungkan

kuburanrya, mengunjunginp, dan merninta hulm kepadanya. Hal itu diceritakan

oleh Urwah dan sekelompok jamaah di negeri Badar.

hnu Ishaq berkata, 'Abu Ayrb ikut dalam bai'at Aqabah 1lang kedua."

Al Khathib berkata, "Dia ikut memerangi orangorang Khawarij bersama

Ali."

Diriwayatkan dari Abu Ruhm, ia berkata: Abu Aytrb pernah bercerita

kepadanya, bahwa Rasulullah SAW pernah singgah di rumahku bagian bawah,

sedangkan akuberadadi dalam kanrr, lalu aku menungkan airdi dalam katrrr,

setelah ifuaku dan hnu Ayub keluar dengan membawa selimutkami dan juga

air, lalu kami furun. Aku lalu bettata, "Ya Rasulullah, tidak sepantasnya kami

berada di atasmu, pindahlah ke kamar." Beliau kemudian mengambil

perbekalannya -yang ketika itu hanya sedikit- lalu aku berkata, "Wahai

Rasulullah, jika engkau mendapat kiriman makanan, maka aku

memperhatikannya. Kemudian jika aku melihat bekas jarimu, aku pun

meletakkan tanganku ke dalamnSa."

Diriwayatkan dari Salim, dia berkata, "Aku menikah, lalu Ayahku

mengundang orang-orang, lrang di antara mereka ada Abu AWb. Mereka

kemudian menufup rumahku dengan kain pengtElang beruarna hilu. Tak lama

kemudian dahng Abu Ayub sambil mengangguk-anggukkan kepalanya, lalu dia

melihat tempta rumah tertutup. Dia berkata, 'Wahai AMullah, apakah lolian
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yang menufupi dinding?' Ayahku menjawab sambil tersipu malu, 'Kami

dikalahkan oleh wanita-wanita wahai Abu Ayr.rb'. Dia berkata, 'Siapa yang aku

takutkan untuk dikalahkan wanita maka aku tidak menjamin mereka tidak

mengalahkanmu. Aku tidak akan masuk rumahmu dan tidak akan memakan

makananmu'."

Diriwayatkan dari Habib bin Abu Tltabit, bahwa Abu Ayrb pernah

hnuAbbas di Bashrah, lalu dia mengosongkan rumahnln, kernudian

berkata, "Aku akan memperlakukanmu sebagaimana kamu memperlakukan

Rasulullah SAW, berapa utangmu?" Da menjawab, "Dua puluh ribu." Dia pun

memberinya empat puluh ribu, dua puluh budak, dan perabotan rumah tangga.

Abu Ayub wafat tahun 52 Hijri!,ah.
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90. Abdullah bin Sallam (Aid1'*

Dia adalah p.rba Al Harib, sorang inram terkernuka dan terk€nal s€bagai

sahabat gnng dijamin masuk surga. Abu Al Flarits adalah keturunan bani Israil,

selnrtu orang Anshar, dan ternasuk sahabat Rasulullah SAW yang spesial.

Menr.rnrt informasi yang sampai kepada lorni, dia ternrasuk sahabat yang

ikut dalam penaklul&an Baitul Maqdis.

Dia masuk Islam ketika Nabi SAW hijrah dan datang ke Madinah.

hnu Sa'd berkata, "Dia termasuk keturunan Yusuf bin Ya qub AS, dan

dia sekutu bani Qawaqalah."rs

Dia masuk Islam seiak larna, lnitr setelah Nabi SAW datang ke Madinah.

Dulunya dia pendeta Yahudi.

Diriwa5atkan dari AMullah bin Sallam, dia berkata, 'Ketika Nabi SAW

rs Uhat As-SWW4l3426l.
16 Qaurylahadalah nama orarg prg mernentirgkan perutrya dari kalangan orang

Anshar, I<arena jika datang orang lcpadarrya, maka dia meminta upah kepadaqn.
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datang ke Madinah, orang-orang mengerumuninya, sedangkan aku termasuk

salah satunya. Ketika aku melihat beliau, aku melihat wajah beliau, bukan wajah

seorang pendusta. Ajaran pertama Snng aku dengar dari beliau adalah saMa

belhu,

,ir;r'!r f*3 ( f#?, ,i>,ar rr:;l ,u$t ri: r;-

ai;jlt r;ru ,?Q atitt ;!tU t*:
"Wahai manusk, tfurkan ekm, bqilah nnl<anan (kepda onnglain),

ambungbh bli paaudara4 slnlathh pda wktu malan ketika onng'

orug tatllw n5run5ak, nisafr kalian alan nasuk suga dagan selamat. "

Diriwa5atkan dari Anas, dia bed<ata, 'AMullah bin Sallam pernah datang

menemui Nabi SAW saat beliau datang ke Madinah, dia berkata, 'Aku ingin

mengajukan tiga pertanyaan kepadamu yang hanya diketahui oleh seorang

Nabi. Apatanda-tandaHari Kiamat? Makanan apalpng pertama kali dimakan

penghuni surga? Dari mana anak menyempai ibunya?'

Nabi SAW bersaua, Jibnl bdi mqtbqitahuhn kepdaku terztang lal
rtu i AMullah berkata, 'Itu adalah musuh orang Yahudi dari kalangan malaikat'.

Nabi SAW kemudian bersabda, 'Tanda (sWnt) teriadinya Hari Kiarnat adalah

muncuh5n api dari anh Timur sel'tinga oftngoft,ng be*umpul di amh hrat.

Sen7kan sesuatu yang pertum t<ali dimal<an p@Shuni suryaadalah minyak

il<an. Adapun masalah kanirtpan, iil<a air mani taki-taki tebih dominan, mal<a

analmga al<an memiiki kemiripn dengan ayahnya, daniika air(mani) ibu lebih

domimn daripda air mani suamin5a, nnl<a amknSa akan memiliki kemiipn

dengan ibun5n'. AMullah bin sallam berkata, 'Aku bersaksi bahwa engkau

adalah Basulullah.'

Dia berkata, 'wahai Rasulullah, sesungguhnya oftrng-orang Yahudi itu

kaum Snng bengis, sehingga jika mereka tahu kelslamanku maka mereka akan

mencelakaiku. Oleh karena ihr, ufuslah seseomng kepada mereka lalu tangnilah

merekatentangku'.
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, Rasululhh SAW kenrudian mengutus seseorang kepada merreka. Lhran

itu Hata, 'Siapa hnu Salrn ihr di tengahtengah kalian?' Mereka menjawab,

'D*a pendeta kami dan anak pendeta kami, orang dim kami dan anak orang

alim kami'. Utusan itu b€rkata, 'Apakah iika dia masuk Ishm maka kalian juga

akan masuk Islam?' Mereka menfiruab, 'Kami berlindt utg k€pada tuhan iika itu

terjadi'. Lalu keluarlah Abdullah, d&r berkafia, 'Aku bersaksi bahua tidak ada

tuhan keqnli Allah, dan Muhammad addah utusan Alhh'. Merdengar ihr,

mereka berkata, 'Dia orang terburuk lorni, anak omrg terburuk kami. Dia

orang teftodoh lorni dan anak otang terbodoh kami'. hnu Sahm bedeta, 'Ya

Rasulullah, bukankah aku telah memberitahukan kepadamu bahwa mereka

adalah kaum yang bengaP."

Diriwayatkan dari Amir bin Sa'ad, dari aSnhnya, dia b€rkata: Aku tidak

pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa kepada seseormg bahwa dia

termasuk ahli surga kectnli kepada Abdullah bin Sallam, png karenanya

diturunkan flrrnan Allah SWT,

,I-,y) 4 U 3ru. '+3 -, irt $'i * &'o( gA;1i-g

@'@i?-A oxl'xi 3;i;?;:-is7L -* ;!'
"I{abkanlah,'Tmtgl<anhh kffiku, b@irnanalah ptdaphnu iilo
Al Q"r'an itu dabng &ri sbi Allah, futbl lenu manginglaringa dan

sarangal<si dari bani Isnil nqsakui kfunnn) gngsqupdangw
(yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu

menyombongkan diri. SesungguhnSa Allah tiada mqnbqi wtuniuk
kepda orang-onng yang zhalim'. "(Qs. Al Ahqaaf f16]: 10)

Diriwayatkan dari beberapa plur periuayatan, bahwa AMullah bin Sallam

pemah bermimpi, lalu dia menceritakan mimpi tersebut kepada Nabi SAW

hingga beliau bersaMa ke@angra, "I{amu al<an maingal dagpn

k@a bli Sang kuaf. "SanadnSn kuat.

Driwayatkan dari Yazid bin Amirah Az-Zubaidi, dia berkata' Menjelang
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uahtrSn Mu'adz bin Jabal, ada png berkata kepadan5n, "Benrasiatlah k"pada

kami unhai Abu AMurrahman!" Dla berlata, "Carilah ihnu kepada Abu Ad-

Darda', Salman, hnu Mas'r.rd, dan AMullah bin Sallarn yrang nrasuk Ishm,

karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Saunguhnja dia onng
kesepuluh en sepufuh onng Wg ma&tlt surga'.'

D antara orang yang mernp.ulpi iknu alrhrl kitab, seperti png dikatalon

Mujalrid, adalah Abdullah bh Safliln.

Dia meninggaltahun 43 Hijrilph

Diriuaptkan dari Abdullah bin Sallam, dia berkata: Kami dudukduduk

bersama para sahabat, lalu kami saling mengingatkan, "Seandainla kami

mengetahui amal yang paling dicintai Allah, niscaya kami akan

melaksanakannSa." Kernudian turunlah firrnan Allah SWT,

(a- @)S+i ,.F,'k",7ifi itrse,tai A( &'6
,O;r;t# $c Ci* p.\'avix!n

"Bertasbih kepah Allah ap artt Sang ada di langit dan ap aja Sang

ada di bumi; dan Dkbh Yang Maha Perl<asa lagi Maha Bij,al<ana. Hai

onngonng 5ang baiman, mangap lamu magabl<an ap Sarg tidak

lcarnu perbuat?"(Qs. Ash-Shaff [61]: 1-2) hingga akhir surah ini.

Abdullah berkata, "Rasulullah SAW hlu menrbacakanrryn kepada kami

hingga akhir surah."

t_
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91. Taid bin Tsabit lAinYes

Dia adahh Abu Dhatrhah, seorang pernimpin besar, penuls unh!,u'

gurunya para pernbaca Al Qur'an, ahli ilmu hnidllo, mufti Madinah, Abu

Sa'id dan Abu KhariJah Al Khazraii An-NaiJari Al /qnshari

Dia terrnasuk sahabat yang merniliki huifrrh yang kuat. Umar bin

Khahtt$ pernah merryenhtrsr unsan I'tadinalr kepadaqn ]ila dh mennnaikan

ibadah hdi. Dlarrya sahabat!,ang mengurus penrbagian tnrta mmpasan pada

saat perang Yarmuk. Afhnya terbunuh s&lum hiinh pada u/al*u peral{l

Bulats, s€hingga Aid menpdi yatim.

Dia termasuk anak yang cerdas, s€hingga lretika Nabi SAW h[rah, Zaid

masuk Islam pada saat dta banr ben$la 1l tatrun.

ptri'war*an dari Khariiah, dari alplngB, dia Hata: Nabi SAW dbarua

k@aku saat bdiau sampai di lVladinah, hlu mereka berleta, 'Ya Rasulullah,

rs Lihat As-Siwr W 426411.
r87 Xmu faraidh adalah salah satu bagkr dbiplin llmu fildtr yang menrbahas tentarg

pembagian harta uarisan.
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ini adalah anak dari keturunan bani Najjar. Dia telah membaca apa yang

difurunkan kepadamu, yaifu Al Qur'an, seban5nk 17 surah." Aku kemudian

membacakannSn di hadapan beliau, lalu beliau pun takjub akan hal itu, maka

beliau bersaMa, 'Wahai hid, fulaiadah kibb Yahudi untukku. Deni Allah,

aku tidakmq-as aman jila madra mangacaul<an Kitabku-"

Aku pm mernpdaluin5a. Tltak sampai sd€ngah bulan aln: srdah rnampu

mendalamiqn. Kernudirn aku menulis surat lcpada Rasulullah SAW agar Miau

menulis surat kepada mereka.

Oirlurq/atkan dari Tsabit bin Ubaid, bahuaa Zaid trerkata: Rasulullah SAW

bersaMa kepadaku, 'Apa*an karnu bisa balrasa Su4ani?" Aku menjawab,

"Tidak." Nabi SAW bersaMa, "Pelaiarilah!" Aku pun mempelajarinSn dan

Ubaid bin As-Sabbaq berkata: Zaid menceritakan kepadaku bahwa Abu

Bakar pemah berkata kepadanla, "Kamu pemuda cerdas lnlrg sempuma.

Kamu juga telah menuliskln uahyuBaSulullah SAW dan mengikuti Al Qur' an,

maka sekarar.rg kumpulkan Al Qur ' an ifu!" Aku berkata, "Bagaimanl mergka

melakukan sesuafu yang tidak dilakuka! Basulullah?" Dia menjawab, "Demi

Allah, ini lebihbaik."

Abu Bakar masih terus datang memintaku hingga Allah SWT

membukakan hatiku seperti halqA hati Abu Bakar dan Umar yang_telah

dibukakan. Aku kemudian mulai melacak Al Qur' an dan mengumpulkannya,

ada yang tertulis pada kulit, p"lepah kurma, daundaunan-, dan dada grang-

orang-yang menghafalnp

Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Di antara

umatku Smng pling Fndai tankng ilmu kraidh adalah zaid bin Tiabit."

Diriwayatkan oleh AsSrsyra'bi, dia.b€rkat4 "Zaid menguasqi dua perkara,

yaihrAl Qur'an dan ilmu faraidh."

Diriwayatkan Abu Sa'id, dia berkata, "Ketika. Rasulullah SAW wafat,

para ktratib furshar berdiri dan berkata,. 'seorang dari golongan kami dan
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seorang dari golongan kalian'. Zaid lalu berdiri dan berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah SAWtermasuk golongan Muhajirin dan kami adalah penolongnya,

maka sebaiknya yang menjadi pemimpin adalah golongan Muhajirin dan kami

penolongnya'. Abu Bakar kemudian menjawab, 'Terima kasih wahai sekalian

kaum Anshar, tepat sekali ucapanmu itu. Sieandainya kamu mengatakan yang

hin maka kami tidak akan berdarnai dengan kalian'."

Kharijah bin Zaid bertata, "Sejak Umar meniadi pengganti Ayatrlm, aku

memetikkan buah kurrna dari lrcbun untuknla ketika iadatarg."

Diriwa5atkan dariAbu Salamah, bahwa hnuAbbas menghampiri Zaid

bin Tsabit dengan kendaraanngra, kernudian mernboncengnlna, seraSa berl<ata,

"Faculah u,ahai putra paman Rasulullah!" Dia berkata, "Seperti inilah gang

dilakukan oleh para ulama dan pernbesar kita."

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dia berkata: Kami mendapat berita bahwa

jika Zaid ditaqa tentang sesuafu maka dh menlN,rab, 'Apakah ini sudah teriadi?"

Jika mereka menjawab, "Ya," maka dia akan menjelaskan sesuafu yang

diketahuinya. Jika mereka menjawab, 'Tidak," maka dia berkata, "Tunggulah

sampai ifu terjadi."

Diriwa3ntkan dari Tsabit bin Ubaid, dia berkata, "Zaid bin Tsabit adalah

omr1l lnng paling lucu dan mling pendiam di keltrarganla menurut para kaum."

Diriwa5atkan dari hnu Sirin, dia berkata, "Ketika Zaid bin Tsabit keluar

hendak menunaikan shalat Jum'at, dia bertemu dengan ormg yang kernbali ke

rumah masing-masing, maka dia berkata kepada mereka, 'Orang yang tidak

malu kepada manusia adalah orang yang tidak malu kepada Allah'."

Diriwayatkan dari Amar bin Abu Amar, dia berkata, "Ketika Zaid

meninggal, kami duduk bersama hnu Abbas di bawah pohon yang teduh, dia

berkata, 'Seperti inilah kepergian ulama, dan pada hari ini telah terkubur ilmu

yangbanSak'."

Diriwayatkan dari Makhul, dia berkata, 'Ubadah bin Ash-Shamit

menyruhsomngnabthiuntr.rkmernegangkendaraannSal€tikadiBaitullvlaqdis,
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t€tapi dia 6$til, maka dia memukul dan melukainya. Umar lalu menengahinya

seraya berkata, 'Apa png mendorongmu melakukan pertuatan ini?' Dia

menjawab, 'Aku merryruruhnya dan dia tidak mau, sampai aku jengkel'.

Mendengar itu, Umar berkata, 'Duduklah kamu unfuk dihukum qishash' .7-aid

berkata, 'Apakah kamu lebih membela budalanu daripada saudara laki-lakimu

sendiri?' Umar kemudian tidak iadi memukulnya, tetapi membayar dtyat

untulqa."

Di antara kemuliaan Zaid adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq sangat

mengandalkannya dalam penulisan Al Qur'an Snng masih dalam bentuk

lembaran-lernbaran lalu mengumpulkannya dari mulut-mulut para pembesar,

kulit, dan pelepah datrn kurma. Mereka benrsaha menjaga lembaran-lernbaran

tersebut sejenak di rurnah Abu Bakar Ashshiddh. Kernudian diseratrl<an keeada

Umar Al Faruq, lalu diserahkan kepada Ummul Mukminin Hafshah. Setelah

itu Utsman menganjurkan kepada Zaid dan seorang pria Quraisyunhrk menulis

mushaf Utsmani, png pada saat ini di dunia telah dipeftan!,ak, yrang jumlahnya

Iebih dari satu juta mushaf, dan tidak ada kitab selain itu di tangan umat Islam.

Segala puji bagi Allah.

Zaid meninggal tahun 45 Hijriyah, dalam usia 56 tahun.
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92- Tarnim Ad-Dari (Mim, 4)raa

Dia merupakan sahabat Rasulullah SAW, Abu Raqayyah, Tamim bin

Aus bin Kharijah Al-lakhmi Al Falisthini.

Tlmim Ad-Dari diutus sebagai delegasi pada tahun 9 Hgriyah, lalu masuk

Islam. Setelah itu Nabi SAW bercerita tentang dirinya di atas mimbar dengan

cerita gnng menarik berkaitan dengan Dajjal.

Selain Tamim Ad-Dari meriwayatkan banyak hadits, dia luga seorang

ahli ibadah dan banyak membaca Al Qur'an.

hnu Said berkata, "Dia masih tinggal di Madinah sampai terbunuhnya

Utsman, kemudian dia pindah ke Syam."

Diriunyatkan dari Abu Al Muhallab, dia berkata, "Tamim Ad-Dari

mengkhatamkan Al Qur'an saat berumur 7 tahun."

Diriwayatkan dari Masruq, dia berkata, "Seorang pria Makkah pemah

rs Lihat As-Siwr (ll/Mz#).
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bertata ke@aku, 'lni adalah malGm saudaramu Tamim Ad-Dari, dia shalat

malam sampai datang wakfu Subuh, lalu mernbaca beberapa ayat berulang-

ulang, lantas menangis. Dia mernbaca firrnan Allah SWT,

i*;s ir!,r; ,xfi{ rtr oi 9l1^:)i 1;7;i ijsi ,; ii
,@ 3tK* 6 1[.7*s lv fV e';t Jr

'Apakah oftnslorarg latg mantbmt keiahabn itu mangangl<a bhua
bni akan manjdil<an mqel<a sepati orugonng Snng baiman dan

mengqjakan annl shalih, 5aifu ann antam kehidupn dan kenatian

mqel<a? Annt butul<kh ap Sang mael<a angl<a itu." (Qs. Al Jaatsiph

l45lZLl

Diriwa5atkan dad Al Munkadir bin Muhammad, dari a1Bhn5a, dia berkata,

"Tamim Ad-Dari pernah tidur pada malam hari hingga tidak sempat

melaksanakan shalat Thhajud, maka dia tidak tidur malam selama satu tahun

sebagai balasan atas perbuatanryn tersebut."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Tamim Ad-Dari pemah membeli

sebuah serban seharga 1000 dirham, kernudian dia keluar lalu shalat."

Diriwayatkan dari Humaid bin AMurrahman, bahwa Tamim Ad-Dari

p€rnah meminta izin ke@a Umar unhrk menyampaikan cerita beberapatahun

lamanya, tetapi Umar tidak membolehkannyia. Ketika sudah seringnya dia

meminta, Umar berkata, 'Apa gnng kamu akan katakan?' Dia menjawab, 'Aku

ingin mengajarkan Al Qur'an kepada mereka, memerintahkan mereka kepada

kebaikan, dan mencegah mereka dari kejelekan'. Mendengar itu, Umar berkata,

'ltulah keberunfungan'. Umar kemudian berkata, 'Nasihatilah diriku sebelum

aku keluar shalat Jum'af . Tamim Ad-Dari pun memberikan nasihat kepadanyra.

Ketika Utsman meminta tambatnn nasihat, dia menambahinya pada hari lain."

Ada png mengatakan bahwa telah ditemukan di atas permukaan kuburan

Tlamim Ad-Dari bahwa dia wafat tahun 40 Hijriyah.
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93. Abu Qatadah Al Anshari As-Sularni
(Ainy8e

Dia dikenal sebagai ksatia berkuda Rasulullah SAW, yang turut dalam

petang Uhud dan perjanjian Hudaibigah.

Dia bemama asli Al Harits bin Rib'i, Ali Ash-Shahih.

Iyas bin Salarnah bin Al Akwa' meriwayatkan dari ayahnp, dari Nabi

SAW, beliaubersabda,

.fi'Yr U. * gL:., pi ,;;us ,1ct'; ;
"Pasul<an bqkuda kami gng tefiaik dalah Abu @tadah, sdangt<an

psul<an pejalan l<aki lami 5ang tqbik adalah &latnah bin Al Alwa'."

DiriwaSntkan Abu Qatadah, dia berkata,'Kami pemah keluar bersama

Rasulullah SAW saat perang Hunain. Ketika kami bertemu musuh, aku melihat

seorang pria menghadang pasukan Islam, hlu aku bertalik lantas menyerangn5a

re Uhat k-SW(w44;94!fi1.
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dari belakang. Aku kemudian memukulnSn dengan satu hantaman hingga

merobek baju besinya. Setelah ih.r dia berbalik kepadaku lalu merangkulku

dengan rangkulan kematian, kemudian dia melepaskan rangkulannya lantas

meregang nlrawa.

Selanjutnya dia berkata: Nabi SAW kemudian bersaMa, "Elarangsiap

bia membunuh musuh dan dA ma npunyai bukti (sal<si), mal<a harta kotban

Smng dibunuhnya itu menjadi mililmya."Setelah itu aku berdiri lalu berkata,

"siapakah yang menSaksikanku?" Aku lantas menceritakan peristiwa tersebut

kepada beliau. Tak lama kemudian seorElng pria menjawab, "Dia benar ya

Rasulullah, aku telah men5aksikannya dan harta Elmpasan korban itu ada

padaku, maka berikanlah kepadanp!" Abu Bakar kemudian berkata, "Tidak,

demi Allah, dia tidak pernah bemiat men;adi salah satu singa Allah yang

berperang membela Allah serta rasul-Nya, sehingga harta rampasan itu tidak

layak diberikan kepadanya." Namun Nabi SAW bersaMa, "Dia benar"Beliau

kemudian memberikan harta rampasan itu kepadaku, lalu aku menjual baju

besi, lantas menggunakan uangnlp untuk membeli kebun bani Salamah. Itulah

harta pertama yang aku peroleh dari Islam.

Ikrimah bin Amar berkata, Auullah bin ubaid bin Umair menceritakan

kepadaku, bahwa Umar pemah mengutus Abu Qatadah, lalu dia membunuh

Raja Persia dengan tangannya. Raja itu memakai ikat pinggang senilai lima

belas ribu. Umar pun memberikan ikat pinggang itu kepadanya.

Dia wafat tahun 54 Hijriyah.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah, dia berkata, "Kami pemah berangkat

bersama Rasulullah SAW dalam beberapa perialanan, tiba-tiba beliau terlambat

menaiki funggangan beliau, sehingga aku mendorongnya dengan tanganku

hingga bangkit. Setelah itu Nabi SAW bersabda,'Ya Allah, i4alah Abu Qatadah

sebgaimana dia mer{agaku: Seiak malam ini kami melihat bahwa kami telah

banpk mernbuat dirimu susah."
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94. Syaddad bin Aus (Ain'Srso

Dia adalah putra Tsabit, Abu Ya'la dan Abu AMurrahman Al Anshari
An-Najari Al Khazraji.

spddad adalah keponakan Hassan bin Tbabit, seorrng penpir zaman
Rasulullah sAw. Dia termasuk tokoh sekaligus ulama dari kalangan sahabat,
yang pemah singgah di Baitul Maqdis.

sa'id bin Abdul Aazbed<ata. "syaddad mernpunpi dua kelebihan dari
orang-orang Anshar, 5nifu apabila berbicara maka perkataannya mudah
dipahami, dan mampu menahan amarah."

Dia termasuk sahabat }nng dikenal s€bagai ahli ibadah dan utihad.

SSaddad binAus tinggal di Falestina.

Diawafattahun 58 Hfiril;ah, dalam usia 79tahun.

Al Mufadhdhal Al Gfrallabi berkata, "sahabat Anshar 5ang dikenal arhud
ada tiga, 5nitu Abu Ad-Darda', Umair bin Sa'id, dan $nddad bin Aus..

rs Llhat z4s.91ar WK$$Z\.
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Sallam bin Miskin berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, bahwa

Syaddad bin Aus pemah berpidato, "Wahai sekalian manusia, dunia hanya

persinggahan sementara, di dalamn5ra orang baik dan bunrk sama-sama makan,

sedangkan aLhtuat adalah persinggahan terakhir, di dalamn5a Allah menegakkan

hukum. Ketahuilah, segala macarn bentuk kebaikan akan masuk surga dan

segala rrr.rcarn bentuk keburukan akan masuk neraka."
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95- Buraidah bin Al Hushaib (Aidyer

Dia adalah puba AMullah.

Ada yang mengatakan bahwa Buraidah bin AI Hushaib masuk Islam
pada waktu hUrah, pitu ketika Nabi sAW melewatinSra saat hijrah. Dia turut
dalam perang Khaibar dan penaklukkan Makkah sebagai pembawa bendera.

Nabi SAW juga pemah mengangkatrlnsebagai penarik zakat kaumn5n.

Selain itu, Buraidah pernah membawa panji Usamah ketika dia
memerangi negeri Al Elalqa', setelah Rasulullah SAW meninggal dunia.

Diatinggal di Marwadan menyebarkan ilmu di sana.

Buraidah pemah tinggal di Bashrah beberapa waktu, kemudian ikut
memerangi Khurasan pada masa Utsman. Seseorang yang mendengamya
bercerita bahwa dia berkata di belakang sungai Jihun, 'Tidak ada kehidupan
kecuali mengusir kuda dengan kuda."

rer I ihat AI=1WWM94TL\.
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Ashim Al Ahwal berkata: Muu,arriq be*ata, 'BrrairJah pernah berunsfuil

agar di atas makamrqp diletakkan dua lernbar lertas. Lafu da u/afat di lfturasan.

Diriua3atkan dari hnu Buraidatr, dari aphrya, dia b€rkata, "Aku telah

merfBlsikan perarg Khaibar dan alm terrnask sahabat 3nng naik di atas benteng

musuh. lalu aku menyerang hinggatempatku kelihatan karena aku memakai

baju merah. Setelah itu aku mercrsatidak pernah melakukan dosayang lebih

besar darinya dalam Islam 1aifu kernasSlhuran-."

Menurut aku, benar, tetapi orrng:orang bodoh pada zaman sekarang

mengangpp perttratan seperti itu sebagai jihad dan salah satu bentuk ibadah.

Yang jelas, perbuatan seperti itu teryanfung pada niatrya. Mungkin 5ang

dilakukan Buraidah dengan memperlihatkan dirinya itu bemiat untuk ibadah

dan jihad. Begitu juga dengan amal shalih, jika seseorang mernbanggakannya

maka perbuatan ihr bisa berubah meniadi riya. Allah SWT berfirman,

@fr;;,;t6',;.J;ii p bibc Urir",r"S

'hn l<ami hadapi sqala arnal lang merel<a kerial<an, lalu l<ami jadikan

amal itu bqaikan d&u Sang betabngan " (Qs. Al Furqaan l25l:231

Dia wafat tahun 62 Hiirlnh.
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96. Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-
Shiddiq (Ain1"'

Dia adalahsaudara kandung Ummul M{sninin i-F^
Dia termasuk ormg png furut dalam perang Badar bersama omng

musyrik, tetapi kemudian dia masuk Islam sebelum penaklukkan kota Makkah,

sedangkan kakeknya Abu Quhafah masuk Islam setelah penaklukkan kota

Makkah.

Dia putra Abu Bakar yang paling fua, seorang pemanah terkenal dan

gagah b€rani. hda u,aktu perang Yarnamah dh bertrasil mernbunuh 7 pernbe*r

mereka.

Datah satnbat png diutus oleh Nabi SAW pada uaktu haii Wada' untuk

mengumrahkan saudara perernpuannlra, Aislrah, karena berhalangan-

Dia wafat tahun 53 Hijrit/ah.

re Lihat As.Siwr W 47 147 31.
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BW!@t SW A'ldt AtrNu&eb'

Disebutkan dalam l<i* Slnhih Muslimbhwadia p€rnah mengtndap

Aistph pada u,aktu meninggalnS;a Sa'ad, lalu dia berwudhu, kernr,ldian Aisyah

berkata kepadanya, 'sernpurrnkan wudhu, karena aku mendengar Rasulullah

SAW bers*da'@alah qangang gry ffir mqarynnlan wrilhtnp,

ia akan disiksa di nqaka'."

Dia tertrk keeada puti Al Judi dan merindukanr4Ta dengan berkata:

tiir:, L(fli:, ,)l L:fk
'irt-;Ulli.Jrt
v-nr*,W.rX,J,

Atru tqhgat Lath sens hngit Ma 4 Y*,
A& apdagan puaiAl,h.di dan aln,

,41il t&h mqrrbqilan lntilru l@ryp
,Alcanleah db mqrerfurnh, abu manolalmg

Aku ingln Mmu fugannlpbnsrroga

I(dika nmrusblnil bln Ma nuaagaryp

Unra kenndian b€rlota lrcpada penrtnptr pamtrannya'Jika lolian bisa

mengalahkannya dengan cara kekerasan, maka kikan puti Al Judi kepada

Ibnu Abu Balor. Merde pm btn rnendapdarrrr dan menlterahlenqB l@eada

IbnuAbu Bakar. Dia k€rnudian tertarik denganuranihiht dan lebih mernilihnSa

dari isM-istuinya png lain, s€hingga mereka melaporkanq;a k€eada Aisyah.

Mendengar laporan mereka, Arfnh be*ata kepadanya, 'Kamu telah belttnt

tklak adl." Db menJauab, "Derni Albh, alnr sargat senang mdihat $gi serinln

s€p€rtt tresenanganlru lceada bt.raftt ddtna."

IsufrlB Fng palhg dcfrffirlp ihr bfu terkcna p€ntplot hhgga gigiglgftUp

rompal, dan tak larna kernudian lbnu Abu Bakar meninggalkannp hingga dia

mdaporlonrqp keeada Aiq/ah. Aistph pun berkata kepadaqn' Dia lalu

mernuhngkanr{B teeaaa *etuarpntB" Terrryata dia prbi seorang rap.
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ffi|dlfa*" Sitrar A'lam An-ffrfutra'

97 - Al Arqam bin Abu Al Arqamle3

Al Arqam bin Abu Al Arqam adahh puha AsadAl Malrtrarmi.

Dia tergolong sahabat y'ang ,As-*biquna Al Awvnlundan menyalsikan

perang Badar. Nabi SAW pemah bersernbunyi di rurnahrya yang ada di Shafa.

Nama ayahn5a AMul Manaf.

Dulu diatemrasuk seorang cendddawan QunisySBng rnasih hiduphingga

masa daulah bani Umaygnh.

Diriwayatkan dari Al Arqam, bahwa dia pernah bersiapsiap ingin

mengunjungi Baitul Maqdis. Ketika selesai bersiapsiap, dia datang menemui

Nabi SAW unfuk mengucapkan perpisahan kepada beliau. Nabi bertaqn, 'Ap
yang mendorongmu pergi? Memang ada keperluan atau hanya untuk

badagang?"Dia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Nabi, akan tetapi aku

ingin mengerjakan shalat di Baitul Maqdis." Nabi SAW lalu bersabda, "Slnlat di
masjidku lebih baik daripada seribu shakt di masjid selain masjidku, kecuali

res Lihat,4s-Siwr (il/ 47 94f,01.
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ttingfua Siyar A'hm An-I$.ftah'

Masjidil llann."Al Arqam pun duduk dan tidak iadi p€rgi.

Ada 1rang mengatakan bahua Al Arqqm tridup hingga usia 87 tahun dan

dh u,afat di Dtadinah. JenazalrryB k€tika itu dbhalafi oleh Saad bin Abu Waqg3s,

sestni dengan urasiaq/a keeada diriqra.
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,Ritgfut fur A'lan A*I{tt&ala'

9A. Khuzaimah bin Tsabit (Minr, AinYet

Dia adahh hnu AI Fahh, seorang ahli fikih, Abu Umarah Al Anshari Al
Khathmi AI Madani, yang mempunSrai drra kesat<sian. Ada png mengatakan

bahwadhturut dalam perang Badar. Irlamun Spngbenar, dh furut dalam peraryl

Uhud dan perang sesudahnya.

Dia terrnasuk pernimpin pasukan Ali dan dia mati qBhid bersamanya

dalam p€rang Shiffin, tahun 37 Hiirilah.

Dialah panji bani Khathmah saat perang Mut'ah.

Diriwayatkan dari Umarah bin Khuzaimah, dari aphnya, dia berkata,

"Aku pemah mengikuti perang Mut'ah dan bertarung dengan seseorang, lalu

aku berhasil mengalahkannya. Sementara pelindung kepala yang dipakainla

dihiasi dengan sebuah permata sQenis yaqtrt, dan safu-satunya keinginanku

saat itu adalah mendapatkan gnqut tersebut maka aku mengambilnln. Ketika

kamiberhasilmengalahkan musuh, aku kenrbali ke Madinah dengan mernbawa

rr Lihat As.SitBr W 48i54871.
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nngfun Sttqr Albn' tuyl{tttnh'

yaqut tersebut. Setelah ihr aku datang menemui Nabi SAW dan memberikan

yaqut itu kepadabeliau, tetapi beliau justu mernberikannyakepadaku. Aku lalu

menjualnya pada masa Umar seharga 100 dinar.

Kharijah bin Zaid menceritakan dari Ayah, dia berkata, "Ketika kami

menulis mushaf, aku kehilangan satu ayat 5nng pernah lnrdengar dari Rasulullah

SAW, tetapi kemudian aku menemukannln pada Khuzaimah bin Tsabit. Ayat

tersebut adalah' *hrb:rlrtb6ti;b lEr*iit',y 'Di antara orang-

omng muhnin ifu da omrlgomrvsl tarlg madap:ti ap 5nng ia finjit<an k@a
Allah'- (Qs. Al Ahzaab [33]: 23) Khuzaimah ketika itu terkenal dengan julukan

Dzu S3ahadabin, (pernilik dtn kesaksian) karena Rasulullah SAW men5nmakan

kesaksiannya dengan kesaksian dua orang laki-laki.

Qatadah meriw4,ratkan dari Anas, dia Mata, 'Ketika Al Hayyan

membanggakan Anshar, Aus berkata, 'Pria dari golongan kami Spng

dimandikan oleh malaikat adalah Handzalah bin Rahib, pria dari golongan kami

yang sempat menggetarkan Arsy adalah Sa'ad, pria dari golongan kami yang

dijaga oleh lebah adalah Ashim bin Abu Aqlah, dan pria dari golongan kami

yang kesaksiannp sama dengan kesalsian dua orang pria adalah t$uzaimah

binTbabit."
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,.R@casan SW A'lafl, An-Nubla'

99- Mu'aiqib bin Abu Fatirnah Ad-Daudsi
(Ainy'es

Da b€rasal dari golongan Mutrajirin dan ternasuk pernimpin bani Abduqf

Abu Bakar mengangkatnln sebagai pejabat baihrl mal.

r-;,.. Dia p€rnah hijrah ke Habasyah, dan ada yang mengatakan bahwa dia

datang b€rsarna Ja'far pada malam Khaibar, lalu dia diuii dengan peqBkit krsta.

aiperlata*an kasar oleh Yafun bin Al Hakam, rnaka alar mendatanginSa. Mereka

lalu berkata kepadalm bahwa Abdullah bin Ja'far bedcata kepada mereka bahwa

Rasulullah SAW b€rsabda kseada otztng yang menderita peraBkit lusla.,'Hitdai
dirtnjm seperti hahgn binabng buas. Jlt<a dia masuk ke dalan sebuah tqtbh
malra masuAilah lanbh 5nnglaln'.

qnrn.

res Ulrat As-SiWr (fr/ 491493).
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Setelah itu aku datang ke Madinah lalu menanyakan hal itu kepada

AMullah bin Ja'far, dan dia menlawab, 'Demi Allah, mereka bertohong. Aku

tidak pernah bertbara seperti ifu kepada merreka. Aku sendiri pemah melihat

Umar bin Khaththab dib€ri gelas yang berisi air lalu mereka minum secara

bergantian, sernentara d[ antara merdo ada 3Bng t€drcna peq/aldt lnrsta s€perti

itq hlu da ilart minurn darinln dan LJrnariqga m€nrirnnntg larb dia mdetakkan

muhrkryB pada b€kas mulut si penderita penfakit lesta t€rs€but hingga alfiimya
dia minum darinya, dan aku tahu dia mdakulannya sup4p tirJak tertular."

Umar kemudian mencarikan tabib unfuknya, maka dia kemudian

mendatangi setiap tabib 1rang dltengaqp dapat mengobati perrynkittersebut,

hingga dia didatangi oleh dua orang pria dari Yaman. Dia bertanya, 'Apakah

kalian berdua bln nrengobati persplst pria shathini?' M€reka bcdlra menjalab,
'Untuk menyembuhkannya kami tidak mampu, tetapi kami akan mecrgobatinya

dergan obat 5ang dapat mengtrarnbat perkernbangan penyakit tersebut sehingga

tidak menjadi lebih parah'. Umar berkata, 'lni pengobatan yang luar biasa'.

Kedua pria itu bertanya lagi, 'Apakah di tanah kalian ini tumbuh labu?' Dia

menjawab, 'Ya'. Mereka berdua be*ata, 'Kumpulkan beberapa buah labu

tersebut unfuk kami!' Umar kemudian menyuruh unfuk mencari labu lalu

dikumpulkan hingga mencapai dtnonggokan penuh buah labu.

Setelah itu kdua pria itu membelahnlp menjadi dua bagian, lalu

manbaringkan Mu'aiqib, lantas kedtn ot?trrg tersebut lantas memegang kaki

Mu'aiqib, kemudian memiFt bagian dalam tdapak kakin5a dengan labu, sampai

ketika yang safu rusak mereka mengambil bagian yang lain. Ketika keduanya

melihat Mu'aiqib telah mengeluarkan dahak berwarna hijau, mereka

menghentikannya. Keduanya kemudian berkata kepada Umar, 'Setelah ini
penyakitnya tidak akan bertambahl. Selanjutqa dia berkata, 'Demi Allah,

setelah itu Mu'aiqib masih bisa bertahan, dan penyakihya tidak bertambah

parah sampai ajal menjemputrya'."

Mu'aiqib hidup sampai masa Kekhalifahan Utsman.

Dia bisa sembuh dari penfkit lrusta dan pantangan rnakanannt/a boleh
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R@kasan SiWr A'lan An-Nu&nla'

dimakan. Bahkan pada akhimya dia hampir tidak merasakan bahwa dirinya
sedang menderita penlakit kusta. oleh karena ih:, siapa pun lang menyerahkan

segala urusannln kepada Allah -karena per@ya kepada Allah dan bertawakal
kepada-Nya- pasti ditolong oleh Allah.
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1OO- LJsamah bin Zaidte6(Ainl

Dia adalah kekasih dan nnuh Rasulullah SAW serta putra maula

Rasulullah SAW, Abu Zaid.

Nabi SAW pernah menjadikannln sebagai pemimpin pasukan untuk

menyerang q,am, meskipun dalam pasukan ifu ada Umar dan para pembesar,

dan dia hanp mau bergerak sampai Rasulullah SAW trnfat. Setelah itu Abu

Bakar mengirimnla unfuk menyerang BaQa'.

Ada yang mengatakan bahwa dia ikut dalam p€raryl Mut'ah bersama

ayahnya. Dia tinggal di Mizah beberapa saat, kernudian kembali ke Madinah

dan meninggal disana.

Diriuayatkan dari Usamah, dia berkata, 'Suafu ketika Nabi SAW

meraihl<u dan Hasan, lalu bersabda, 'Ya Allah, sesunguhn5a aku mqtcintai
kdwnjn, ,ruka cinbilah kdtanqa'.'

r$ lihat,$-sW W49650n.
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Menurutku, Usamah lebih tua sepuluh tahun dari Hasan.

Usamah adalah orang yang berkulit hitam, berhati lembut, cerdik, dan

pemberani. Dia pemah diasuh oleh Nabi SAW dan sangat dicintai beliau.

Dia adalah putra pengasuh Nabi SAW, Ummu Aiman. Aynhn5n berkulit

putih, dan oleh Rasulullah SAW diberi kabar gembira dengan saMa beliau,

'sesunguhn5a tekpak kaki ini mqtiliki kesman ntu sama lain.'|e

Diriwayatkan As-Sya'bi, bahwa Aisyah berkata, "Idak selayaknya

seseorang membenci Usamah, setelah aku mendengar Nabi SAWbersabda,

.iLl',*li d;33i, L*; as u
'Banngsiap mencintai Allah dan Rasul-Nya maka dia hendaknya

mqrcinbi Uamah'."

Zaid bin Ashm trerkata: Diriwagratkan dari aphnp, bahwa Umar pemah

memberi bagian 3500 kepada Usamah, sedangkan untuk anakn5n, Abdullah,

hanya 3000, maka Abdullah berkata, "Mengapa engkau lebih mengutamakan

dirinya daripada aku? Demi Allah, bukankah dia tidak menjawab seruan jihad

lebih cepat dariku?" Umar meniauab, "Karena a5nhnya l€bih dicintai Rasulullah

SAW daripada alahmu, dan dia lebih dicintai Rasululhh SAW daripada dirimu."

Setelah itu aku lebih mencintai Rasulullah SAW daripada diriku sendiri.

Hadits ini dinilai iasarz oleh At-Tirmizi.

hnu Umar berkata, "Ketika Rasulullah SAW mengangkat Usamah

sebagai pemimpin, yang lain pun mencela kepernimpinann5n, sehingga beliau

bersaMa, Jila mqel<a man& krynimpimpn54 maka mqd<a telah mqek

re? Abu Daud ber{<ata, "Ahmad bin Shalih menukil dari Ahli Nasab, bahr,ra mereka
pada masa jahiliah menceh nasab Usamah karena kulitrya yang sangat hitam, padahal

ayahnya sangat putih bagaikan kapas. Ketika orang-orang mencelanya lantaran
perbedaan wama kulitrgn dengan kulit aphqn, Nabi SAW menghibur Usamah dengan
saMa tersebut, sehingga orangrrang menghentikan celaannya lantaran keyakinan
mereka yang buruk.
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d9nnn. funi Alld\ senngtfuW da didfulan wtuk mq*ili
Hnimpin. Dlq dia onry Sang pling aku dnbi, hn seJanry amlmla a&lah
oruTg tang pl@ aht cinbi sepairryahsa'- "

Menurut aku, ketika dia ditunjuk oleh Nabi SAW sebagai pemimpin
pasukan Islam, dia rnasih berumur 18 tahun.

Dhiwayatkan dari Hbtxam bin Urwah, dari afaahrm, balM,a Nabi SAW
pernah menanggulrkan Tlnwf lMlnhkarena Usamah sedang

menungplunlp, kernudian datanglah seormg anak b€r,ldit hitarn legam, maka

pendrduk Yanran b€ltota, 'Kami drduk trntuk menunggu ini!' I(arena ihr, merel{a

leltrar dari agama Islam-'

Waqi' b€rkata, 'Ada beberapa sahabat yang selamat dari fihah, lnifu
Sa'ad, hnu Umar, Usamah bin Zaid, dan Muhammad bin Maslamah."

Menurut aku, Usamah telah b€rhasil.mens5lunakan peltrang emas saat

bersama Rasulullah SAW ketika beliau bersaMa kepadanSp, "Bagaimana

dengan lafazh laa ibalra ilhlhhu,ahai Usamah?"ls Dia kemudian menahan

dirinlra, lalu mengunrng diri di runah, sehingga menjadi l€bih baik.

Aist/ah berlota, *Suatu ketika Nabi SAW ingin menghihngkan kotoran

Usamah, rnaka alan b€rl6ta, 'Biiu aku yang melakukannya'. Beliau menjawab,

'WahaiAistnh, dtbibh db, lerqa afu sunguh mancinbinSa'."

Menurut aku, ketika itu dia seusia dengian Aiq/ah.

Diriwayratkan dari beberapa jalur perir,r,aptan, dari Urnar, bahwa setiap

re8 tlR. Musltm (Pernbalrasan: Iman, bab. Fengtnrannn Mernbtrnrh Orang IGftr setelah
Mengatakan laa ilaaha ilalhh, no. cnl- Di dalam redaksi Mtrslim disebutkan bahrlra
Usmah bin Zaid sempat mernbunuh orang musyrik setelah dia berkata "Iaa ilaaha
illallah, "rnaka Rasulullah SAW bertanf kepadanya, "Mangap lamu mernbunuhng?"
Da meniuaab, 'Ya Rasulullalr, dia telah m€nceh kaum muslim dan membunuh si fulan
serta si firlan. Dia lahr meqrchrt nanB beberapa orarg. Namun ketika aku merSTerangnya

dan dia melihat pedangku, Uba-Uba dia berleta, 'Iaa ilaha illalhh'." Rasulullah SAW
hlu bersabda, ot*pltah lanru nmfuufuUp?"Dia menjarrab, "Ya." Rasulullah SAW
bersabda, ",ap gry dibfulan lalinnt b ibaln ilhhh frka ebry pda lhri Kianmt?"
Dia mer$unb, Ya Rasrlulhh, mintakanlah ampumn unhrkhr!"
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kali bertemu Usamah, Umar berkata, "semoga keselamatan dan rahmat
senantiasa diberikan Allah kepadamu wahai pemimpin! Meskipun Rasulullah
SAW telah wafat namun engkau tetap pemimpinku."

Diriwagatkan dari Abu Bakar bin AMullah bin Abu Jaham, dia berkata,
"Aku pemah datang menemui Fatimah binti eais saat suaminya telah
menceraikannla ... ketika dia telah halal (habis rmsa iddat>nyal, Rasulullah
SAW bertanya kepadanya, Apkah ada orang 5mng melamarmu?,Dia
menjawab, 'Ya, Mu'awiyah dan Abu Jaham. Dia b€rkata, 'Abu Jaham orang

lrang percmgainya kms, sedangkan Mu'awiyah oftmg miskin yang tidak
berharta.' setelah itu Rasulullah sAW bersaMa, 'Eragaimana jit<a l<amu aku
nikahkan dangan usamah?' Dia menjawab, 'usamah!' -dengan maksud
merendahkan usamah-. Namun dia lalu berkata, 'Kami mendengar dan taat
kepada Allah dan rasul-Np'.

setelah itu beliau menikatrkannya dengan usamah, lalu Allah mernberikan
keberkahan dan kemuliaan dengan Abu 7aid."trs

Diriwayatkan dari Muhammad bin Usamah, dari ayahnya, dia berkata,
"Ketika Rasulullah SAW sudah meftrsir berat, aku dan para sahabat yang lain
datang ke Madinah, lalu menghadap beliau. setelah itu beliau hanya terdiam.
Beliau kemudian melaakkan kedua tangannya padaku lalu mengangkatrnya.
Aku tahu saat ifu beliau sedang mendoakan diriku."

Diriwayatkan dari Az-Zlhri, dia berkata, 'Suafu ketika Ali bertemu
dengan Usamah bin zaid, lalu dia berkata, 'Kami menganggap dirimu sebagai
bagian dari diri kami sendiri wahai Usamah. Mengapa kamu tidak masuk
bersama kami?' Dia menjawab, 'wahai Abu F{asan, derni Allah, walaupun kamu
mengambil dengan cengkeraman harimau, niscaya aku akan mengambil dengan
cengkeraman yang lain bersamamu, sampai kita mati atau hidup semuanya.
Demi Allah, aku tidak akan ikut terlibat dalam masalah yang sedang kamu
hadapi sekarang ini'."

rs Abu Zaid adalahnarna pat{Eibn Usarnah.
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Usarnah bin Zaid wafat di daerah Jurf.m

Diriwayatkan dari Al Maqburi, dia berkata, "Ketika aku sedang
menyaksikan jenazah usamah, Ibnu umar berkata, 'segerakan penguburan
jqazahkekasih Rasulullah SAW (Usamah) sebelum matahari terbit'."

Dia urafat pada akhir nrasa Kekhalifuhan Mu'awigah.

N ,W adahh narna tarpat Frg befisak qE rdl dui l'tadrnh dari arah qEm.
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1O1- Imran bin Hushain (Ain\'o'

Dia adalah hnu Abid, sorang imam tdadan, sekaligtrs sahabat Rasulullah

SAW, Abu Nujaid Al Khuza'i.

Dia pemah menjabatsebagat qadhi\nl<im)di Bashrah dan diutus Umar

ke Bashrah unfuk mengajarkan agarna kepada penduduknya. Al Hasan pernah

bersumpah, "Omng terbaik yang pemah datang ke Bashrah unfuk mereka

adalah Imran bin Hushain."

Mutharrif bin AMullah berkata: Imran bin Hushain berkata kepadaku,

'Aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadits dan semoga Allah

memberikan manfaat kepadamu dari hadits tersebut. Sesungguhn5a Rasulullah

SAW pemah mengumpulkan haji dan ummh, tidak melarangnSa sampai wafat,

serta tidak ada ayat Al Qur'an yang mengharamkannya, dan malaikat

mengucapkansalamkeeadalmlaluNabiSAW Ketil<aalrumangobti

pan5akitku dangan besi pnas, pat5nkit itu hilang, dan ketil<a aku tidak

melakukannga, panSakit itu kanbli kep&ku'."

el Lihat,*-Siyr (l/50&.5121.
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Imran berperang bersarxr Nabi SAW tilak tran!,a sekali. Pada awalrya

Imran singgah di negeri kaumnla, kernudian kernbali ke Madinah.

Imran bin Hushain Mata, "AI{u tdak merryentuh kernaluan dengan

tangan lananku sejak alnr berba'iat kepada Ranrhrllah SAW."

Menunrt ahr, dia ternrasuk onng yang mcnghfrdilltan dari fitnah dan

tirtak berperang bcrsarna Ali.

lrnran bin Hnshainunfat tatrun 52 Hiiriyah.

486



R@*asan Siyar A'laE Arr':Mftala'

lO2- Flassan bin Tsabit (Aip'1zoz

Da adalah Ibnu Al Mundzir, soang p€rFir pada nrasa Rasulullah sAw
dan sahabat.

hnu Sa'ad berkata, "Hasan hidup 6O tahtrn pada zanran rahililrah dan
60 tahun pada zarnan Islarn."

hnu Al Musayyib berkata: Srrafu lctrka Flassan berada dalam sebuh
rnajelis yang di dahmrun ada Abu Flurairah. Flassan kernudian berkata, 'Derni
Allah uahai Abu Hurairah, apakah kamu p6nah mendengar Rasulullah sAW
bercabda,'.Iaw;abhh pngilanlru, ni'rafr Allah akan manpkwtnu dagan
makilat Jibril?'." Abu Hurairah meniapab, 'Ya Allah, benar aku telah
mendengamla."

Orri,uqn*an dari Al Ehra', da be!*e, 'Rasrhrllah SAW p6nah berkata

lceada Hassan,'Pa-angilah np& dan Manrybh futgan nmda, nbcata
,fibtil bqsnnnnt'."

'a Lhat AeSrEr W5.lz-5l?5it.
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Sa'id bin Al Musayyib berkata, "Suatu ketika Umar berjalan dengan

Hassan, lalu Hassan menpnyikan sebuah syair di masjid, maka Umar langsung

menatapnya. Kemudian Hassan berkata, 'Sungguh, aku pemah bemyanyi di

dalamnya saat orang yang lebih baik darimu berada di dalamnya'. Umar pun

menjavvab,'Kamu benar'."

Diriwayatkan dari Abu Salamah, bahwa Hassan pemah berkata, "Demi

Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh alm telah mencela mereka

dengan lidahku ini." Hassan kernudian menjulur&an lidahrya seperti lidah ular.

Rasulullah SAW lalu bersaMa, "sesunguhn5n aku masih mantiliki hubungan

keluarya dengan merel<a, mal<a tetnuilah Abu hl<at; l<arqa dk onng 5nng
pling tahu tanbng mab bani Qunlsy, sehinga dia bin matjeklcan naabku

"Hassan berkata, "Derni Dzat yang m€ngutusmu dengan kebenaran,

sungguh aku akan membebaskan nasabmu dari orang-orang Quraisy seperti

halnSa mengeltnrkan bulu rambut dari adonan roti." Dia pun mernarahi mereka.

Setelah itu Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Sungguh, engkau telah

sembuh dan men5runtbuhkan.'

Muhammad bin As-Sa'ib bin Barakah berliata: Diriwa5nktan dari ibunya

bahwa dia (ibunya)dan beberapa wanita lain pemah thawaf bersama Aisyah.

Akan tetapi merel<akemudian mencela Hassan, makaAiqph berkata, "Jangan

mencela dirinln, karena dia sahabat 5nng telah disebutkan dalam firman-Nya,

'hgi mereJ<alah sil<a gng pdihl Selain itu, dia sudah buta. Demi Allah, aku

sangat berharap Allah mernasukkannSra ke dalam surga karena kalimat yang

diucapkanngra kepada Abu Suftan bin Al Harits:

ta
.t'.L)t i:Jti ; At'J&"->,-r_, -,- g:, _,
t-i,.). 4t, .,t3j'fu. F,_?A
iria:tr.-sptC*

t., t c. i'- la. I z cz z
C.e C-:*U lJ-:.-. OJx.^

.a,
,?s: t]--ilss d,' JH

o l- , 7, .1, tot t j
e.jrS, r-J C " J_. o_.*4il

Englau telah manghina Muhand malaaku memblasrya

I{arana gang sepati itu ada balasan dari Allah
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Sutguh, ASahku, ayaln5a, &n kehormatanku

Adalah kehormabn Muharnnad 5angharus dij,aga

Mengap dA dic& s&ngl<an kalkn tidak nna dangann5a?

YanS tqburuk &rin5a anm dqlgan du onng tarrg tqbaik dart kalian

Flassan menirgal tahtrn 54 Hifilph.
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1O3- Ka'ab bin Malik (Ainyro,

Dia adalah Ibnu Abu Ka'ab Al Anshari Al Khazraji. Dia pemah ikut
dalam perjanjian Aqabah dan perang Uhud.

Ka'ab adalah seorang penyair, sahabat Rasulullah SAW, dan salah satu

dari tiga sahabat yang berkhianat kepada Rasulullah sAW. Namun kemudian

dia bertobat kepada Allah.

hnu Abu Hatim berkata, 'Ka'ab adalah penduduk Shuffah, lalu dia
mengalami kebutaan pada masa pemerintahan Mu'awiyah."

AMurrahman bin Ka'ab menceritakan dari agntrn5a, bahwa Ka'ab pernah

berkata, "Ya Rasulullah, sungguh Allah telah menurunkan sesuafu yang tidak
enak tentang para pen5air." Nabi SAW meniawab , "sesunguhn5a pn mulzhid
itu beiihad dary@n pdangdan linnn5a. Dani Dzat5ang jiuaku dalam tangan-

N5a, anguh l<amu natnpkseakan-akan t&h melanprmael<adangan anak
pnah."

a3 Lihat,As-Siyar (l/52&530).
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Ibnu Sirin berkata, "Ketika Ka'ab bercerita tentang pemr4;, dia Hata,
'Kami dulu melakukannya dan sekarang pun melalukannlra'. Dia kernudian

memunculkan ras.r takut dalam hati musuh. Sedangkan Hassan biasa

menceritakan aib dan hari-had mereka sernentam Ibnu Raunhahadalah otang

yarg merubah merdra meniadi |rafo."

Selain ihr, suku Daus manil< Islarn lantaran mendengar senandung bait

EEir Ka'ab,

o'f.;tG.lJ,f ; *,
)l z;r,ydq,i#

Uu:'-UXu,*-:qi,iL\;"i!y$
Ihni t&h manglnbisi sa nw kmgnn sulcu Tilannah

hn Klnib4 kqrudian l<ani mangtulan dary
Ikni mqnilih @ngitu, hnsa nhinW ia bisa ffiican

Makadbalan memilih mqryqanghus abu 73qiP

Diawafat tahun 40 Hijrl/ah.

Abdurrahrnan bin Abdulhh bin Ka'ab dari aphnya, dia

bed<ata: Aku mendengar Ka'ab berkata, "Aku tdak perrah ketinggalan dalam

p€rary ksarna Rasulullah SAW sampai dengan perang Tahk, kecuaili peransl

Badar dan aku lebih senang tidak ikut peraryl Badar daripada ketinggalan

berta'iat pad malam Aqabah.'zos Setiap kali Rasulullah SAW menghendaki

peperangan, beliau mengobarkann5ra terlebih dahulu. Ketika perang Tabuk

a Ini adalah syair yang diriunS;atkan Ibnu Hisyam (As-Sirah,lv479480), yarry
diungkapkan oleh Ka'ab ketika Nabi SAW sedang beristirahat sehabis p@tr(t, lalu lanjut
merpruskan perralanan ke Tha'if.

20sDalamkitab SlnhkAlfuklnridanlutuslimdi*fi<arr. "AkuikutbersarnaRasulullah
SAW dalam baiat Aqabah ketika m€rasa mantap dengian Islam dan alrtr tidak lebih
s€nang daripada perang Badar uralatrpun p€rang Badar lcbih krkesan bagi orang:
orarg."
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t€riadi, Rasulullah SAW ingin agar urnat Islam bersiapsiap sernaksinal munghn.

Tetapi pada saat ifu aku sdang kaya dan aku ingin menikmati kenyamanan

berteduh dan buah-buahan yang lezat. Keinginanku tetap seperti.itu hingga

beliau pergi berperang. Setelah itu aku berkata, 'Aku akan berangkat besok,

karena aku akan mernbeli perlengkapan, kemudian menyusul mqre)<a' .

Aku pun pergi ke pasar, tetapi aku kernudian merasa letih, maka aku

be&ata, 'Aku akan kernbalibesok'. Sayangnya, hal itutilakale lakukan, sehingga

rasa berdosa lang semestinln menyelimuti diriku, tidak aku rasakan. Aku lantas

berjalan-jalan di pasar Madinah. Tiba-tiba aku merasa sedih, karena di sana aku

hanya melihat otang mtrnafik atau orang lernah, sementara jumlah orang lang
tidakikut bersama Rasulullah SAWdalam perangTabuk sekitar 80 orang.

Ketika sampai di Tabuk, Nabi SAW mengingatku lalu bertanya, AF
yang dilakukan oleh l{a'ab?'Seorang pria dari kaumku menjawab, 'Ya

Rasulullah, ia sedang berselimr:t sampai hanya ketiaknya yang terlihat'.

Mendengar itu, Mu'a& berkata, 'Jelek sekali ucapanmu. Demi Allah, kami

hanya melihat kebaikan pada dirinya'.

Ketika Rasulullah SAW melihatku, beliau tersen5nrm sinis lalu bersabda,

'Bukankah kamu telah menjual punggungmu?'Aku menjawab, 'Ya'. Setelah

itu beliau bertarya 14,t, Ap 5ang mqy&bl<anmu tidak ikut beipemng?'Aku

menjawab, 'Demi Allah, seandainln yang di depanku adalah orang lain, tentu

akan bisa menghindardari kemarahanqndengan mencari alasan, karena aku

ahli berdebat. Tetapi aku tahu wahai Nabiyullah, karena itu aku akan

memberitahukan kepadamu gnng sesungguhnya dan ifu benar. Aku memohon

ampunan kepada Allah di dalamnya...Demi Allah, tidak ada orang yang lebih

tertekan dan lebih menyesal dari diriku ketika tidak bisa ikut berperang

denganmu'. Nabi SAW lalu bersaMa, 'Tbntang hal ini kamu benar, berdirilah

sampiAllah memberil<an kepufuan tenbng masalahmu'. Aku pun berdiri.

Menurut safu riwa5nt, Nabi SAW melarang para sahabat untuk bercakap

cakap dengan ketiga sahabat png tidak ikut dalam perang Tabuk tersebut.ffi

* K.tigu orarg itu adalah Ka'ab, Murarah bin Rabi'Al Umari, dan Hilal bin Umayyah
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hda suatu hart alil (Ka'ab) ldrrar ke pasar tetapt tidak sorang pm
yarg rnau bedraa d€rganlo dan tihk sryarU ptn meralapahr, hlnSKIa ofiar€-

orarg ltang aku k6ral, balrkan tenrbok dan bumt sealun-alon tldak mengenal

dfilil. Aku kernudim b€rkemtrg, hlu datang he nraiid dan nrasuk ke ddarnnp
untuk menernd Rasulullah SAW. Al$ menrbert sahm lceada beliau, untuk

margetahrd apal€h b€ffau msrggclddffi l€dn b6hnlp tnrtrk menpur* salarn!

S€rnentarak€dua sahabaildo sangat3€dlh dan menangls dang rnalam

hirrgga merel€ tllak bemnl menampaklon uatstr. t&illra alnr b€rralan di pasar,

tlba.tiba ada seorang pria l{asrani datang mernbarpa makanan, ia bertarq;a,

'Siapa 37ang bernama Ka'ab?' Merela hlu mertun;ukku. Setelah itu ia
m€nyerahkan srrat dari Raja Gtnsar prg berisi: Anma b'dt, aku mendapat

bedta balu,a sahabatru sangat mernbencimu dan menlarldmu. Jangm berc€dh

dan jangan merasa hina! Datanglah kepada kami, niscaln kami akan

mencukupimu'. Setelah membaca sr.uat ihr, aku langsmg menplakan api lalu

manbakamla.

Tiba-tiba aku mendengar seruan dari puncak gunung Sala',208

'Bergernbiralah u,ahai Ka'ab bin Malik'. Aku pun langsung bersujud. Kernudian

datang seorang priaberkudadengan smragnng lebih cepatdari sram kudanlp,

dia meqampaikan kabar gembira meskipun dia masih berada di atas larrdangn.

Aku kernudian memberikan paloianle kepadanp seb4ai hadiah unfuknya,

sedangkan aku mengenakan pakaian yang lain.

Penerimaan tobat kami itu kemudian keeada Nabi SAW

saat sepertiga malam terakhir. Ummu Salarnah lalu bertanya, 'Ya Nabiyallah,

tidakkah hta memberi kabar gernbira keeada Ka'ab?' Nabi SAW menjawab,

'Tidak ap-ary'. Setelah itu aku datang menemui Nabi SAW png ketika ihr

s€dang dudul( d masjid dan dikdiltogi d€h pra sahabat. Bdiru kdihatan berstrar

Al Waqi'i. Ketiganya adalah sahabat yang tidak ilnrt perang Tabuk tanpa alasan.
2o7 Yaitu Maramtr bin Rabi' Al Umari dan Hhl bin Urra4ah Al Waqifi.e Nama s€buatr gunurg di Madinah.
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laksana sinar rembulan. Beliau lantas bersabda, 'Bergunbinlah.4rahai l<abb
atas kebaikan Snng datang kepdamu pda hari ini!'Kemrilian Nabi SAW
membaca sebuah ayat llepada mereka, i-f*Jt:4t *ir i7U Ui
...ajjit pL ei':f1t',i{t 1Uj\ti ,sesunguhnya 

Altah tetah menerima
tobt Nabi, orang-orzng uutniirn dan onng-orangAnsha4 Sang mengikuti
Nabi datarn masa kesulitan.,.' (es. At-Taubah t9l: l1g)

selain itu, turun juga ayat, c;br t riiiiur riia Bertakwarah
kepda Allah dan hendailah tanu bqsama-fima omng t,ng bqar'.(es. At-
Taubah [9]: 119).

Aku selanjutrya berkata, 'Ya Rasululhh, di antara bentuk tobatku adalah,
aku berjanji akan berbicara jujur dan menyedekahkan seluruh hartaku'.
Mendengar ifu, Nabi sAw bersabda, simpnlah sfu*zn harbmu, laruta ifu
lebih baik baginu .. -'.o

Dalarn lafazh lain disebutkan, 'Thalhah kemudian datangmenemuiku
sambil berlari-lari kecil, lalu menjabat tanganlo dan mengucapkan selamat
kepadaku. ol€h lorena itu, aku tidak p€rnah lupa kepada Thalhah."
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1O4- Jarir bin Abdullah (Ain;zoe

Dia adalah hnu Jabir, Abu Amir Al Baiali,Al easari.

Dia seorang pemimpin yang cerdas dan tampan. Dia ternrasuk onmg
yang mulia dari golongan para sahabat. .

Jarir pemah berjanji kepada Nabi sAWuntuk sehlu memberikan rnsihat
kepada setiap muslim.

Diriuiagaflran dari Al Mwhirah bin syihl, dia bedata: Jarir berkata: Ketika
hampir tiba di Madinah, aku menambatkan tungganganku, kernudian mernbuka

tasku lalu mengenakan pakaianku, lantas masuk masjid -ketika ifu Rasulullah

sAW sedang bed<hutbah- rnaka orangqang m€rnandarEku d€ngan pandangan

tajam. Aku kernudian berkata kepada orang yang berada di sebelatrku, "wahai
hamba Allah, apakah Rasulullah menceritakan tentang masalahku?" pria ifu
menjawab, 'Ya, Nabi sAW menceritakan tentang kebaikanmu. Bdiau bersabd4
',41<an dabng kepda lalian furilzlan ini orug tabik dari Yanan, ketahuilah

D Lihat As-SitBr WS3ol537!.
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bhva di vnfizhng da santuhan nnlaikat'." Mendengar itu, Jarir b€rkata,

"Segala puji bagi Allah."

Menurut aku, Jarir sahabat yang sangat baik dan beruajrfi tampan.

DiriwaSntkan dari Adi bin Hatim, dia bertata, "Ketika Jarir datang

menernui Nabi SAW dia diberikan bantal, tetapi dia justru memilih duduk di

atas tanah. Kemudian Nabi SAW bersabda, ',aku bqski bahwa l<amu tidak

manginginlan aatufizbbn &n tihk puk kqtal<an di bumi ini'- Setelah itu

Jarir masuk Islam, lalu Nabi SAW b€rsabda, Apabib onng mulia dari suatu

l<aum &bng mananuimu nnl<a pafaldanlah dangan homat!'."

Ibrahim An-Nakha'i meriuayratkan dari Hammam, bahwa Hammam

pernah melihat Jarir buang air kecil kemudian berwudhu, dan dia mengJusap

kedua sepatunya. Setelah ihr aku bertaqn kepadarya tentang hal itu, dan dia

menjawab, "Aku melihat Nabi SAW melakukannya."

hrahim kemudian berkata, 'Hal itu mengherankan mereka, karenaJarir

merupakan sahabat grang terakhir masuk Islam."

DiriwaSntkan dari Jarir, bahwa Nabi SAW pemah berkata kepadanya,

"Maul<ah kamu manjauhl<anku dari Dzil Khalashah (Baitu Khatbm)?"Yang

ketika itu dikenal dengan sebutan Al Ka'bah Al Yamaniy5nh.

Kami pun menghancurkannya atau membakarnya hingga kami

meninggalkannya dalam keadaan rusak lapknya kuda berkudis. lalu dia

mengutus seorang delegasi kepada Rasulullah SAW untuk memberikan kabar

gernbira kepadan5a. Nabi SAW lantas memberikan b€*ah kepada kuda Ahmas

beserta penunslangnya sebanyak lima kali.

Ibrahim meriwayatkan bahwa aku (Jarir) pemah berkata, "Wahai

Rasulullah, aku tidak bisa naik kuda." Nabi SAW lalu meletakkan tangannya di

atas wajahku.

Dalam hadits Yahya Al Qaththan dijelaskan bahwa Nabi SAW

meletakkan tangannya di atas dadaku, seraya berda, "Ya Allah, fiedil<ankh dia

sanrg pantbai Ftunjuk dan 5ang ditungu-tutryw-"
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku (Jarir) berangkat dengan 150

penunggang kuda dari Ahmas."

Jarir mengatakan bahwa Umar bin Khaththab pemah melihat diriku

Melanjang dada, maka Umar mernanggilku dan b€rkata, "Ambillah serbanmu!"

Aku pun mengambil seltanku. Kemudian aku mendatangi orang-orang lantas

bertanla, 'Ada apa dengannlp?" Mereka menjawab, "Ketika beliau melihafunu

telanjang dada, dia berkata, 'Aku belum pemah melihat seorcng manusia pun

memiliki wajah setampan ini kecuali pria yang pernah diceritakan, yaitu Yusuf

AS'."

Diriwayatkan dari AMul Malik bin Umair, dia b€rlota, "hrahim bin Jarir

menceritakan kepadaku bahwa Urnar perrrah berkata,'Jarir adalah Yusuf umat

iru-.--

Diriwayafl<an dari Aq,rsga'bi, dia bettata, "Pada uraktu pelang @isiyah,
di dalam tenda Sa'ad bin Abu Waqqash adaJarirbin Abdullah."

Jarir bin Abdullah wafat tahun 51 Hijril;ah.
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1O5- Dihyah Al Kalbi (D211zro

Dia adalah putra Khalifah bin Fan^rah, Al lGlbi Al Qudha'i, sahabat

Rasulullah SAW dan juga salah satu delegasi beliau yang ditugaskan membawa

surat kepada p€nguasa Bashrah agar disampaikan kepada Hirqal.

hnu Sa'ad berkata, "Dihlah masuk Islam sebelum teriadi perang Badar,

sehingga dia tidak sempat ikut perang Badar. Dia memiliki kemiripan dengan

Jibrildan masih hidup hingga masa pemerintatnn Mu'awiy5nh."

Abu Muhammad bin Qutaibah berkata dalam hadits hnu Abbas, 'Jika

Dihyah datang maka semuagadis akan keluar unfuk melihatrSra."

Tidak diragulan lagi bahwa Dihlrah adalah pria tertampan di Madinah.

Oleh karena itu, Jibril pernah furun menjelma dalam wujud wajahnya-

Sementara itu, Jarir adalah delegasi yang dikirim ke Madinah beberapa

saat sebelum Nabi SAWuaht.

2ro Ulrat AS-SW W55&'555).

498



R@rasan Sitrlr A'IN, Alr..!{rtfula'

D antara sahabat glang menriliki uialrh tampan lain4B adalah Al Fadhat
bin Abbas, orang gnng datang ke Madinah setelah penaklul*an kota Makkah.

Rasululhh SAW adalah nranush terbaik dan lrcfrmrnan bani Qlrrairy yang
paling tarnpan, s€dangkan orang lnng meolrerupai lretampanan belbu adalah
AlllasarbinA[.

mir^atxatlnn dart lt{ans}xr Al l(ahi, diar ber*ata" 'Di}rgatr pernah lrchrr
padabuhn Ramadhandari Mizzah menuiu s€hnh desalekuasaan uqbah d
Fsthath lnng berJank sdAtar 3 mit. tGtika DUntr berbuka pr:rsa, yang lain
pun ikut b€rbuka , tetarn seb4ian tain menolak berbtrka. setelah
Dihyah k€rnbali ke desanya, dia b€rlota, '$rngguh, hari ini aku tdah melihat
statu perkara llang tak pernah lq$angka akan mdihafugB" bahu,a ada segefintk
orarg lpng tidak mensnrkai peansuk R6u[ihh sAwdan para sah*at!' Dilqph
sengaia mengirr-ahkan perkataan tersehrt k€pada orang:orang !,ang er{xFn
Huka dalarn perralanan. sdaniuq/a diar berdoa, 'ya Allah, terirnalah segata

usahaku'.'

Drielaslon dalam hadits slralrlrbahura stnfuph p€rnah terlrcna anak
panah Dihyah, kernudian Nabi SAWmenrbalasnyadengan mernbunuh tquh
qang.

Khalifah bin Khayyath Mata, 'I{abi sAw p€rnah menguhrs Dh!,ah
menernui IGisar padatalrun 5 FlifilBh."

Menurut aku, seperti yang lrtanstnr cerihkan, peristiua ihr terpd saelah
p€rianiian Hudaibiph pada nrasa peraarnaian, sepcrti }nng dis€hfkan Abu
suftpn dalam sebuah hadits lnng panftrg, dan iqga dalarn hadits shahk.

49Q



R@clsm SW A'lan An Nubla'

106- Shafwan,bin UmayyahSll (Mim" 4l

hnu Khalaf Al Qurasyi Al Jurnahi Al Makki.

Dia masuk Islam setelah pernbebasan kob Makkah. Dia meriwaptkan

beberapa hadits. Keislamannyaa baik dan ia meniadi amir di Kurdus. Ia juga ikut

dalam perang Yarmuk.

Dia adalah tokoh bani Qurairy. Ayahryp dibunuh bersama Abu Jahal.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari lbnu Umar, dia betkata, "Rasulullah SAW

pemah berdoa pada perang Uhud, S ot'a.Jn bX' iet' 
,.dr| 6 iFrt rcl'

z3t'i.'tt:i*;ir pir rgr:f 'Ya Allah, laimatlah Abu Sufyan, Ya Allah,

laknattah At Hdits bin Hist4m, Ya t4llah, tahTatlah Shafvnn bin UmaySnh'."

Lalu turunlah uyat,'*:b aA'rt i; ;\t b U,-l "ruuk ada sdikit

pun @mpur tanganmu dalam un$ern merela ifu atau Alkh menerima tobat

mqel<a-"1qs. Aali 'lmraan t3l: 128)setelah itu Allah menerima tobat mereka

dan keislaman mereka pun baik.

2u Uhat,4s-58pr (Ilfi>62-5671.
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Menunrt aku, di antara mereka gaang paling baik keislanranr5n adalah Al
Harits.

Di dalam l$tab Al Mryhadlar!,a t&bah dijelaskan, "Shafuran pernah

melarikan diri ke laut, lalu umair btn wahab bin Khalaf datang menghadap

Rasulullah sAw guna merrintararninan keamanan rrrtuk shafwan. I{abi sAw
lalu bersaMa, 'Sttnguh, dia tehh m&rilan &i hn aku blflrtdia blnan,

dan hibnl'.S€tdah itu l{abi SAW bersabd4 Swlhh lepnlamu ru karan
db t&h annn'."

Shafu,an berkata, 'Aku pernah datang menernui Nabi SAW, kemudian

beliau selalu mernberiku dan tenrs mernkiku hingga belhu menJadi orang
yang palng dil ffii."

Shafuran bin Urnagnah uaht tahun 4f Hryi!,ah.
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lO7 - Abu Tsa'labah Al KhusSnni (Aial1zrz

Da adalah sa[r$at I{Si SAW dan l€bh dkernl denspn iulukanrlp karena

nama aslinSa rnasih diperdebatkan.

Abu Tsa'labah ber*ata, "Aku datang kepada Nabi SAW dan berkata,

'Wahai Rasulullah, tuliskan unhrldm akta tanah ini dan ihr di $am'. Dkarenakan

Nabi SAW tidak mernahami dengan jelas rnaksud perkataanqp itu, maka beliau

bersaMa, Apakah l@lkn tidak mendangar pq*ataan Abu Tim'kbh ini?'Abu

Tsa'labahlalub€*ata, 'DerniDzatSrangriualuberadadalamtargan-lt7a, engkau

akan mengetahuingn'. Nabi SAW kernudian menuliskannya unfukku."

Diriwayatkan dari Ismail bin Ubaidullah, dia berkata, "Ketika Abu Al

Khuqnni dan Ka'ab duduk di antara kami, tiba-tiba Abu Tsa'labah berkata,

'Hai Abu Ishaq, tidaklah seorang hamba menghabiskan hidupnya untuk

beribadah kepada Allah, kcuali Alhh akan memenuhi segala kebutuhan

hlluprrya'."

ztz 1flla1 As-Sitnr W|ST -57 ll.
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Ka'ab b€rkata, "Dalam htab Allah }Bng diturunkan itu ada aSnt yang

mengatakan bahwa orcmg yang meniadikan kegelisahannya menjadi satu

kemudian mengalihkannSn dengam Mbadah kepada Allah, maka Allah akan

menghihrgkan kegdisahanntp ifu, langit dan hnni akan meniaminnSa" rezekinSra

ditanggung oleh Allah, dan arnal untuk dirinSn sendiri. Namun
jika seseorang meny€barkan lalu merasa gelisah di setiap

lembah, maka Allah tidal( akan mempedulikan diriryp di mana dia binasa."

Menurut aku, mencari rez:e/xi(bekerra) termasuk ibadah, apalagi unfuk

orang lpng mernpuryai tanggungan keltnrga, karena Nabi SAW bersaMa,

.. -;.{'u ,ylSt ;d y ,bflt
"*surryuhnga s&ik&ik lnrb tnng dinnkan sesamng ahkh lnrb
Sangbqael darilnsil jqih payah bnganrya sandAi.'

Adapun orang yang patah semangat karena alasan kelemahannya atau

karena alasan tipu dap, rnaka Alhh akan memberikan badan re*inya.

Khalid Muhamrnad Al Kindi -a1Bh Ahmad bin Khalid Al Wahbi-
mendengiu Abu Ahrah trerkata: Aku mendengar Abu Zahiriyah berkata: Aku

mendengar Abu Tsa'labah berkata, 'Aku pernah memohon kepada Allah agar

tidak mencekikku s€bagairnana aku melihat lolian tetrcekik'.'

Ketika Abu Tsa'labah shalat pada sepertiga malam terakhir, dia

meninggal dunia ketika sedang zujud. I&ti[<a ihr anak peretnpuannlp Uermimpi

bahpa 4,ahntp tdah meninggal duni4 maka dir largsung bangun lalu mernanggil

ibur4B, hntas berhnga, 'Di nranaAlahku?" Ibur4,ra lalu meniauaab, "Dia sedang

di mushalla." PutinSa kemudian mernanggil ayah4p, n rnun dia tak kunjung

menfruab. fubiqtshfudatanguntuk AbuTsa'labah, tapiketika

ihr Abu Tsa'labah telah meninggal.

Abu Tsa'labah uaht tahun 75 Hiiriyah.
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1O8- Wa'il bin Hujur bin Sa'ad (Mim, 4lzrs

Da adalah Abu Hrrnairtah Al lladrami, seorarg bangsaran dan pernbesar

kaumnya. Dia pemah meniadi uhrsan. Dia juga meriwa5atkan hadits.

Ketika Mu'awiyah datang ke Kufah, dia menemui Mu'awiyah lalu

mernbai'attya

Diriwayatkan oleh Alqamah bin Wa'il dari aynhnya, bahwa Wa'il pemah

mengirim sorang delegasi lrceada Rasulullah SAW setrirgga beliau memberinya

sebidang tanah. Beliau menyuruh Mu'awiyah bin Abu Sufyan agar ikut

bersamanya unhrk menunjukkan tanah tersebut.'

Mu'awiyah kemudian berkata kepadaku, "Boncenglah aku di

belakangmu." Aku menjaurab, "Kamu tidak pantas dibonceng di belakang raja-

raja." Mu'awiyah berkata, "Berikan sandalmu kepadaku." Aku berkata,

"Kenakan sandal dari bulu unta!'

2r3 Lihat As-Siw W57 2-57 41.
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Ketika Mu'awiyah diangkat menjadi khalihh, aku menemuinya, lalu dia

m€rnpersilakanku duduk bemsanrarUa di atas ranjang, kernudian dia m€nceritakan

peristiuiaihrlrceadah. Akukenrudianb€dotakepadadirikusardiri, "S@ndain5tra

aku bisa membaraarya ke hadapanku."
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1O9- Abu Hurairah (Ainl2la

Dia adalah Abu Hurairah Ad-Dausi Al Yamani.

Ada banlnk pendapat mengenai narna aslingr4 dan fng paling lnrat adalah

AMurrahrnan bin Shakhar.

Gelamya lnng paling dikenal adalah Abu Hurairah (anak kucing). Abu

Hurairah pernah be*ata, "Aku dijuluki dengan sebutan Abu Hurairah karena

ketika aku menemukan seekor anak kucing, aku memasukkannya ke dalam

sakuku."

Dia seorang imam yang faqih, mujtahid, Al Hafizh, sahabat Rasulullah

SAW, dan syyidul hufhzhyang telah mendapat pengakuan.

Abu Hurairah telah baryak menimba ilmu yang baik dan bettarakah

dari Nabi SAW, sehinggp tidak ada orarg png dapat men5arnai kdtrasan ilmunla.

Al Bukharimagatakan bahwadiatelah meriwayatkan kurang lebih 800

hadits dari Abu Hurairah.

21. I ihat,As-Siyr W7 tl-6321.
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Imam 5nng lain berkata, 'Abu Hurairah datang ke Madinah lalu masuk

Islam pada aunl tahun 7 HijriJrah, lnitu ketika perang Khaibar."'

Diriwa5ntkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi SAW pemah

bertanla kepadalnr , 'Darfitmtm anhnu?'Alumenjalab, 'Dari suku Daus'. Miau
lalu bersaMa,'Aku tidak bhu bhua masih da sanrg hamb gng baik dan

suku Daus'."

Abu Hurairah berkata, 'Ketika Nabi SAW pergi ke Khaibar, aku hijratr

ke Madinah. lalu aku shalat Subuh di belalGng Siba'bin Urfuthah. Fada sujud

pertamadia membacasurah Ma4Bm dan padasujud tamkhir membacasurah

AlMuthaffifiin."

Aku (Abu Hurairah)berkata, 'Celakalah a5rahku, karena setiap orang di

negeri Azd mempunyai dua timbangan, safu timbangan unfuk dirinya sendiri

dan satun5a la$ digunakan unfuk mengelabui orng-orang."

Abu Huraimh sempat menerxmi Nabi SAW selama 4 tahun.

Muhammad berkata, "Ketika aku berada bersama Abu Hurairah, dia

mengelmrkan ingus, lalu dia mengusapnya dengan serbannla. Melihat itu, Abu

Ffumirah b€rkata, 'Segala puji bagi Allah png telah menempelkan ingus Abu

Humirah di kain. Engkau telah melihatku ketika aku tersunghr di antara rumah

Aislah dan mimbar karena kelapamn, lalu seorang pria duduk di atas dadaku.

Kernudian aku mengangkat kepalaku semla berkata, 'Aku tidak kesurupan

seperti anggapanmu, tetapi aku kelaparan'."

Menurut aku, pria ifu menganggap Abu Hurairah pingsan karena

kes.rupan, sehing dia duduk di atas dadanla wriskmeruq5nlfis diringa, atau

gangseperti itu.

Abu Hurairah berkata, 'Demi Allah, aku pemah bersandar ke tanah

2rs Rtryli adalah terapi pengobatan ala Nabi SAW dengan menggunakan ayat-ayat
Al Qlr'an sebagi media per4;enrbtrhan dari beragam rr,acam penFtCt, tenrtarna ketka
kesurupan, atau segala bentuk gargguan lrang meqgunakan lrsa jin.
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lantaran rnenahan lapar. Aku jtrga perrah mengganlil perutlm unhrkmenahan

rasa lapar. I-alu aku duduk di tengah ialan, tiba-tiba Abu Balor larat, lantas

aku bertanya kepadarya tentang sebuah aSat dahm Al Qur'an, tetapi dia tidak

mernahami malsudku, kemudian dia pun berjalan dan tidak berbrnt apa-apa.

Setelah itu Umar lanrat, tetapi dia juga tidak memahami maksudku. Akhimla

Rasulullah SAW lewat di dekatku lalu beliau melihatwalahku Snng kelapamn,

kemudian Nabi SAW mernanggil, Abu Huminhl'Aku menjawab, 'Aku watai

Rasulullah'. Aku pun masuk ke rumah beliau secam bersamaan. Kemudian

ketika menernukan susu dalam sebuhwadah, Miau bertanya,'hrfimna l<alln

maz&ptlan stsu ini?'Mlnng meniar,vab, 'Dkirim oleh seseorang unhrl<rnu'.

Setelah itu beliau berkata, 'Wahai Abu Hurairah, temuilah ahli

Shuffah2l6, undanglah mqel<a.'Ahli Shuffah adalah tamu-tamu Islam, yang

tidak memiliki kerabat dan harta. Jika Rasulullah SAW mendapat sedekah

maka beliau memberikanqa kepadaahli Shuffah dan tidak mengambilsedikit

pun dari sedekah tersebut. Jika beliau mendapat hadiah maka beliau

mengarnbilqra dan mengaf* merdra trntuk menifl<matirrya bersama-sarna. Suahr

hari aku disuruh mengantar*an sesuahr kepada ahli Shuffah, lalu aku b€rkata,

'Akuberharap bisa mencicipi strsu ini seteguk unhrk menguatkan hrbuhku, akan

tetapi susu ihr diberikan untuk ahli Shuffah'.

Aku lalu membawa susu itu kepada mereka. Mereka kemudian

mengrambutrgra dengan senang hati. Ketika mereka duduk, beliau bersaMa,

Ambillah umhai Abu Hunirah dan berikan kepada mereka!'Aku pun

memberikannya kepada seorang pria, lalu dia meminumnya hingga kenyang.

Setelah itu aku memutar susu itu safu per safu hingga semuanya mendapat

minum. Aku lalu memberikannya kepada Rasulullah SAW, lantas beliau

mengangkat kepalanya sambil tersenygm kepadaku, beliau berkata, 'Tinggal

aku dan lannu yang belum minum'. Aku berkata, 'Engkau benar wahai

Rasulullah'. Beliau bersaMa,'Minunlah!' Aku pun merninumnya. Beliau

216 Alhli shulfah adalah otang-orarB fakir dan orarg:orang yang udak punya rumah

dari kalangan Muhaiirin Fng Urggal di nrasiid Nabi SAW di Madinah.
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':bersabda lagtr, 'Minumlahl'Aku pun meminumnya. Beliau tetap berkata,
:Minamlah! 'Aku prun meminumnya, hingga akhimga aku berkata kepada beliau,

' 'Demi Dzat yang menguhrsmu derrgan kebenaran, aku tidak menemukan lagi

sisanya!' Beliau lantas mengambilnya lalu meminum sisan5ra."

Yazid bin Abdurahman berkata: Abu Hurairah menceritakan kepadaku,

"Demi Allah, Allah tidak menciptakan seorang mukmin yang belajar dariku
kecuali dia akan mencintaiku." Mendengar ihi, aku Mata, "Bagaimana kamu
tahu hal ifu?" Abu Hurairah ineniawab, "Dulu huku orang musyrik, lalu aku
mengajaknya memeluk Islam, tetapi dia menolak, kemudian pada suatu hari

aku mengajaknya lagi, namun dia mengatakan sesuatu yang aku benci tentang
Rasulullah sAW. setelah itu aku menernui Rasulullah sAW sambil menangis.

Aku lantas memberitahu beliau tentang hal itu dan meminta agar beliau
mendoakan huku. Beliau pun bersaMa , 'Ya Allah, bail<anlah petunjuk kepada

ifu Abu Huninh '. Kemudian aku keluar unfuk menyampaikan kabar gembira

tersebut kepada huku. Ketika aku datang, pinfunya terhrtup, lalu aku mendengar

gemericik air sedangkan ibukumendengar suara langkah lokiku sehingga dia
mengucapkan kalimat, 'Aku bersaksi bahua tidak ada fuhan selaln Allah dan
Muhammad adalah hamba serta rasul-Nga'."

Selanjutr3ra aku kembali menemui Rasulullah SAW sambil menangis

karena bahagia, sebagaimana halnya tadiqn aku menangis karena sedih. Aku
kemudian memberitahukan peristiwa itu kepada beliau, lalu aku berkata,
"Berdoalah kepada Allah agar aku dan huku dicintai orcng-oftmg mukmin!"
Bdiau bed<ata , "Ya Alhh, jdil<anlah kdn lnnbamu ini, dk dan tbm5a dicinbi
hamb-hamb-Mu 5ang mulmin dan seblilm5a-"

Kemampuan menghafal Abu Hurairah yang luar biasa itu termasuk
muklizat kenabian.

Abu Hurairatr mengatakan bahua Rasulullah SAW bersaMa , "Tidakkah

l<amu mantinta harta tam@san ini s&agaimana Snng diminta oleh sahabt-
slmbfuu?"Aku meniauaab, "Aku hanSa mernintamu agar €ngkau

apayang telah diaja*an Allah kepadamu." Kernudian beliau mencabut singa

509



Rirylasil Sitrlr A'larn An-Nubla'

yang menernpel di atas punggungku dan mdepaskannla di antara aku dan

beliau, hingga seakan-akan aku melihat sernut mer?[lap di harirnau tersebut.

Kemudian beliau mengajariku hadits-haditsn5ra hingga aku merasa puas

dengannla." Setelah itu beliau b€d{ata, "Kumpullan hilits-Mits ifu &n
Bgalah!" Setelah itu aku tidak lupa satu huruf pun lang beliau sampaikan

keeadalu.

Diriuaptkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kalian menpngka aku

orcmg yang paling banyak meriuayratkan hadits dari Rasulullah SAW. Demi

Allah, rnasahhn!,a adalah, aku dulu oftmg miskin. Aku kemudian menernani

Basulullah SAW supala perutku bisa t€risi. Fada suatu hari Miau menceritakan

kepada kami, 'Elanngsiap manbenbngl<an baiuryp hingga aku selesai

maryampilan pal<afunla4 l@rrdarl dia naAil<at biunya itu, mab dia tidak

alan lup datgan ap garg &angar fuifu ennnlpi Alar pun mdalukannfa.

Demi Dzat yang mengufusnya dengan kebenaran, setelah itu aku tidak lupa

dengan apa yang aku dengar dari beliau."

Diriur4atkan dari Abu Hurairah, dia be*ata, "Aku pernah menjaga dua

bertlna Rasulullah SAW png satu alar bagikan keeada orangorang, sedangkan

yang safunya lagi seandainla aku bagilan maka tenggorokannku akan terpuhrs."

Diriwayatkan dari Makhul, dia berkata, "Abu Huairah berkata, 'Abu

Hurairah mernpunlai kantong yang belum dibukanya, yaifu kantong ilmu'."

Menurut aku, hal ini menunjukkan bahwa seseorang boleh

merryrernbtrnyikan sebagim hadits ynngdapatmenyebart<an fitnh dalam rrnsalah

ushul, cabang, pujian, dan celaan.

Namun hal itu tidak boleh dipraktd<kan dalam hadits-hadits Srang bed<aitan

dengan perkara halal dan hamm, karena dapat menghilangkan pefuniuk. Dalam

VitAb Shahk Al Bukhandisebutkan bahwa Ali RA bed{ata, "Sampaikan kepada

orang-oang pembicaraan yang mereka tahu dan jangan sekali-kali

menyarnpaikan pembicaraan yang asing bagi mereka. Apakah kalian suka jika

merelo mendustakan Allah dan Rasul-Np?" Begitu juga jika Abu Hurairah

mernberikan kantong ilmu yang safunya kepada orang€rang, tenfu dia akan
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teraniaya, bahkan dibunuh. Tetapi seomng alim b€rhak melaksanakan ijtihad

hingga dia bisa menyebarkan hadits guna menghidupkan Sunnah. Dengan

demikian dia akan memperoleh apa lnng diniatkan dan pahala jika dia salah

dalam berijtihad.

Umar bin Ubaid Al Anshari berkata: Abu Az-Zu'aiziah -sekretaris
Marwan- menceritakan kepadaku, "Marrran pemah mengirim surat kepada

Abu Hurairah unfuk menanyakan sesuafu hal kepadaq;a. Abu Hurairah lalu

mendudukkanku di belakang tempat tidur, lantas aku rnenulis, hingga ketika

sudah agak lama, dia memanggiln5a lalu mendudulilnnqp di belakang hijab

untuk bertanya kepadanp tentang surat itu. Abu Hurairah kemudian tidak

menambahi, tidak mengurangi, tidak ada Spng keliru didahulukan, dan tidak

adayangkelirudiakhid{an."/ - - ,

Menurut aku, sudah semestinya hafalan seperti ifu.

Diriuraptkan dari Wahab bin Munabbih dari saudaranSa Hammam, dia

bertata: Alm mendengar Abu Huratah bediat4'Tllak sorang prn dari satrabat

Rasulullah SAW grang png merniliki hadts lebih banlrak dariku k@rali AMullah

bin Amr, karena dia menulisnSaa sedangkan alnr tidak El€oulisnyr6."2u

2u Hadits ini menr.uriukkan bahwa Abu Hurairah pernah mengatakan bahura udak
ada seorang sahabat pr"ur png lebih bargak meriuayatkan hadits Nabi SAWdari dirinp
kecuali Abdullah, padahal kenyataannya, hadits yang diriwayatkan dari AMullah bin
Amr lebih sedikit daripada yang diriq,a!,atkan dari Abu Hurairah, bahkan perbedaann5n

sangat merrcolok. Para ulama bedota, "Ada beberapa hal frang meniadi penyebabnya,

lBitu'
Pertama, AMullah lebih sibuk melakukan ibdah daripada nrengaja4 sehingga riuayat

darinya lebih sedikit daripada Abu Hurairah.

Kdua, setelah penaklul&an Amshar, dia tinggal di Mesir atau Tha ' if , dan orarg lrarg
pergi kedrn kota itu jumlahnya tidak seperti orarg yang p€rSi ke Madinah. Sedangkan
Abu Hurairah tinggal di Madinah dengian mengehnrkan fatwa dan mengartrkan hadits
hingga meninggal dunia di sarn. Jadi, otang banyak meriwalatkan hadits dari jalur
periwayatan Abu Hurairah. Al Bukhari s€rdiri marceritakan bahura dia meriwayatkan
delapan rahrs hadib dari Abu Hurairah.

Ketiga, Nabi SAW secara khusus mendoakan Abu Hurairah agar tidak lupa terhadap
hadib png diceritakan kepadaqn.
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DiriuE[Etkan dari hnu Ajhn, batnra Abu Hurairah pernah Mata, "Aku

akan meqBmpaikan beberapa hadits Fng jilo aku sampaikan pada nrasa Unrar

tentu kepalaku akan diperggal."

Menurut aku, demikianlah Urnar RA mernperingatkan sahabat-sahabat

yang lain, "Kurangilah meriwagntkan hadits Rasulullah SAW!" [-arangan ifu

mernbr.rat para sahabat tilak berani merryebarlon hadits, dan mernang @fulah
pendapat Urrnr dan lainryn.

D€rni Allah, apabila mernpe6anlak periuragntan hadib pada masa Umar

dilarang, padahal mereka orang-otang yang jujur, adil, dan tidak ada sanad,

maka bagaimana pendapat Anda tenbng banpkn5n riwayat hadits ghaiffrs

dan munl<afle pada zarnan s€l€rdtg, padatnl sanadqB sangat par{ang sehingga

bangak hal png meragukan dan peluang kesalatnn menjadi sangat besar. Oleh

larena ifu, sudah semestinya ormg-oftmg dilarang melakukan hal seperti itu.

Alanglch baiknlp jika mereka bisa menahan diri urtrk titlak meriuuagratkan

hadits gharib dan dha'if, bahkan da di antara mereka yang meriwayatkan

hadits maudhuzw, bathil, dart mustahildalam bidang ushul, furu', zuhud, dan

sebagainya. &moga Allah memberikan amprnan kepada kita,

Orang yang meriwagratkan sebuah hadits padahal dia tahu hadits itu

batil dan sengaja unfuk menipu orangorcmg mukmin, berarti dia telah berbuat

zhalim kepada diri sendiri dan berbuat aniaya kepada Sunnah serta atsar

(perkataan sahabat). Orang seperti itu harus diminta untuk bertobat dari

Kemryt Abdulhh telah mernbaca sejumlah htab Ahlul Kitab di $pm, mempelajarinya

dan menceritakann5n, sehingga banyak para imam tabi'in yang menghindar unhrk belaiar

kepadanya.
zrE Hadib gharibadalah hadits png dirirrraptkan oleh satu orang perawi, baik brQalr

rnaupndla'il
2re Hadits munkaradalah hadits fng diriwayatkan oleh perawi Isriqaitetapi riwalrafryrd

bertentangan dengan beberapa frwapt tsiqah lainnln. Hadits ini hampir sama dengan

hrrdits ryadz.
220 Hadits maudhu'adalah hadits palsu yang dibuat dengan mengatasnamakan

RasulullahSAW.
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perbuatan ihr, dan jika dia mau bertobat maka tidak apa-apa, namun jika tidak

mau maka dia termasuk ormg fasik. Cukup baginya dosa menceritakan segala

sesuatu yang didengar. Jika memang tidak tahu maka sebaiknya menahan diri

dan meminta banfuan orang dalam menyeleksi riwayat-riwayatnya. Kita

memohon ampunan kepada Allah, karena bencana sudah menyebar dan

kelengahan telah menyeluruh, sehingga masuklah orang-orang yang cacat ke

dalam kelompok para perawi hadits 1ang dijadikan panutan oleh orang-orang

Islam, begitu juga dengan para ahli ftkih dan ahli kalam.

Diriwaptkan dari Abu Anas Malik bin Abu Amir, dia berkata: Suatu

ketika seotang pria menemui Thalhah bin Ubaidullah dan berkata, "Wahai

Abu Muhammad, apakah kamu tidak melihat ormg Yaman ini -yakni Abu

Hurairah-? Apaloh dia orang 1nng paling tahu tentang hadits Nabi SAW

daripada lolian? Kami mend€ngardarir$a sesuatu gnngtidak kami dengardari

kalianatau apalrahdiatdah mengatakan sesr.rafugrargtidak pernahdisampaikan

oleh Nabi SA\ P" Ditanln seperti itu, Abu Muhammad be*ata, "Jika dia telah

mendengar dari Rasulullah SAW apa yarg tirtak kita dengar, maka itu tidak aku

ragukan, sehingga aku al<an menceritakan hal ihr kepadamu, karena kita setnua

adalah pernbantu rumah beliau, penggernbala, dan pekerja. Kami mendatan$

Basulullah SAW di suatu senja, kemudian datang seorang tamu yang miskin di

depan pinhr Rasululullah SAW. nba.tiba dia mernberinla. Kami tidak

bahwa,betiau telah mendengar apa yang belum pemah kami dengar. Kamu

tidak akan menernukan kebaikan pada omng Snng mengatakan sesuatu yang

tidak dikatakan beliau."

Diriwal,atkandarihtahim,diaberkata,"Merekahanyra hadits

Abu Hurairatr yang berkaitan dengan surga atau neraka."

Menurut aku, tindakan seperti ihr tergolong boleh, tetapi kaum muslim

dulu dan sekarang tdah berhuiiah dengan haditsnla lantaran hafalan, kernuliaan,

ketelitian, dan pernatnman Sang dimilikinya. Bahkan orang seperti hnu Abbas

pemah berguru kepadanya, dia berkata, "Berfatwalah wahai Abu Hurairah!"

Oleh karena itu, hadi$lnng dianggap paling shahihdahh:
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Pabnn, hadits 57ang diriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al
Musayyib, dari Abu Hurairah.

Kdua, hadits 37ang diriu/alatkan dari Abu Az-Anad,dari Al Araj, dari
Abu Hurairah.

Ketiga, hadits yang diriwayatkan dari lbnu Aun, dari Ayub, dari
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah.

Adakah orangSang memilikikelflratan tnfalan dan keluasan ilmu seperti
yang dimiliki Abu Hurairah?

Diriwayatkan dari Abbas Al Jurairi, dia berkata: Aku mendengar Abu
Utsrran An-Nahdi k*ata, "Alar pernah bertamu di rurnah Abu Huraimh selama

7 hari. I&tika itu aku melihat dia, istri, dan pembantunya secam bergiliran
bangun mahm dan mernbaginSa menjadi tiga bagian: yang ini shalat, kemudian
membangunkan Snng lain, dan jikayang satu shalat, dia membangunkan 5ang
lain."

Driwayatkan dari Ikrimah, dia M<ata, 'setiap hari Abu Hurairah
bertasbih sebaryak 12.000 kali. Beliau berkata, 'Aku membaca tasbih sesuai
dengan tebusanku'."

Diriwa3atkan dari Humaid bin tvtalik bin Hubaim, dh trerkata: Aku pernah
duduk di samping Abu Hurairah sambil bersila di lantai, tiba-tiba beberapa
otang datang lalu singgah di rumahnln. Abu Hurairah kemudian berkata,
"Ternuilah lbuku, lalu katakan kepadanya bahwa Anakmu mengirim salam
unfukmu dan berkata, 'Elerilah kami makan!'.'

Tak larna lrernudlan ibunla mernberi 3 potong roti di piring, minlrak, dan
(ram, hlu mdetakkanqa di atas kepalalm, lafu alm hidangkan kepada mereka.

Ketika aku mdetakkan roti itu di tcngah-tengah mereka, Abu Hurairah
mengucapkan takbir dan b€rkata, 'Al ltadulillah3nng telah mngenyangkan
kami dengan roti ini, setdah kami sebelurnqn han!,a mat€n kurma dan air."

Teilapi mereka sarna sekali tidak mencicipi rnakanan tersebut, dan ketika
mereka puhng Abu Hurairatr b€r*ata, "wahai Keponakanku, perlakukan
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kamblngmu dengan baik, hapuslah irgusnlp, rawatlah kebersihannyra, dan

shalatlah di antara kambingkambing ifu, karena dia heunn suqla. Derni Dzat

1ang jiunlar berada di tangan-ftp" hampir datang masa di tengah-tengah umat

manusia, selnrmpulan kambing lebih disukai pemilikqn daripada rumah

lvtaruaan."

DiriuaSTatkan dari Maimun bin Maisarah, dia bertata, 'Abu Hurairah

setiap hari b€rteriak pada aral dan akhfo siang, da berkata, 'Malam telah

berlalu dan siang telah tiba, sementara keluarga Fir'aun di atas api

neraka, sehingga tidal( ada seseorang pun lang mendengamya kecrJali akan

mernohon perlindungan kepada Allah'."

DiriuaSntkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Suafu hari Abu Hurairah

shalatberjamaah dengan otan(forcuxg. Ketika salam dia mengangkat suaranya

dan berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan agama ini sebagai

penegak dan menjadikan Abu Hurairah sebagai imam, setelah sebelumnlp dia

menldi btmfi bagi analm!,a Gtraaran derni mengerryBngkan penrfSa dan b€ban

yangditanggungnya'."

Diriuaptkan dari Mudharib bin Hazan, dia bertata, "Ketika aku berjalan

saat tengah malam, ada seseorang laki-laki mengucapkan takbir sehingga untalu

menghampirinya, lalu aku berkata, 'Siapa ini?' Orang ifu menjawab, 'Abu

Hurairah'. Aku kemudian bertaryra, 'Mengapa kamu bertakbir?'Dia menjawab,

'S5lukur'. Aku bertanya, 'Atas apa?' Dia menjawab, 'Aku dulu buruh Bisrah

binti Gtraapan, sebagai peravrat tunggangannyra, untuk mendapatkan makanan

bagi perutku. Jika mereka nail! aku memberi minum mereka, dan jika mereka

turun dari tunggangan, aku membantu mereka. lalu Allah menikahkanku

{engannya dan dia sekarang menjdi istriku'."

Diriwayatkan dari Ayub, dari Umar, bahwa Umar pemah mengangkat

Abu Hurairah sebagai penguasa di Bahrin, lalu Abu Hurairah menyetorkan

10.000 kepadanya, sehingga Umar berkata kepadanya, "Mengapa kamu lebih

mengutamakan harta-harta ini wahai musuh Allah dan musuh-Kitab Allah?"

Abu Hurairah menjawab, "Aku bukan musuh Allah dan bukan musuh
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Kitabl$a, akan tetapi aku musuh dari musrhmsulrltlsa." Umar berkat4 "Darri

nrana kamu mendapatkan harta ini?" Aku meniauab, "Kuda 5nng beranak,

budak yang mahal milikku, dan beberapa pemberian lainnya yang aku

kumpulkan." Tak lama kernudian Unrar mernerintahkan agar keka5raannya

diperiksa, lalu ditemukan seperti yang dia katakan

Setelah itu Umar menranggilryn untuk menjadikan dirinya sebagai wali,

namun ia menolah rnaka UmarHat4 "Apakah kamu bend pdrcrjaan padattal

seseorang lrang lebih baik darimu iusbu merninta pekerjaan, rcifu Yusuf AS!"

Abu Hurairah berkata, "Ytrsuf dahh nabi puba seorang nabi dan cucu seorang

nabi, sedangkan aku adalah Abu Hurairah bin Umaimah. Aku takut dengan

tiga hal dan dua hal." Umar berkata, 'Mengapa kamu tidak mengatakannln

langsung lima hal itu?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku takut jika alru berkata

tanpa ilmu dan memberi kepufusan tanpa kelembutan, aku akan dihukum,

hartaku dirampas, dan kehormatanlm diinlak-in1ak."

Menurut aku, Abu Huraimh orang yang berbudi pekerti baik, barangkali

dia juga menjadi wakil MaruandiMadinah.

Diriwa3ntkan dari Abu Rafi', dia b€data, "Ketika Marwan meminta Abu

Hurairah unyrk menjadi khalifah di Madinah, dia naik kuda beralaskan pelana

dan di kepala kuda itu adatah penracu dari serabut, kernudian dia p€rgi hingga

berternu dengan s€onng pria. Dia berl€ta, 'Beri jalan! Pernimpin kita datang'."

I&tika anak-€nak kcil sodarg bernrain pada malanr hari dengan mainan

orang Arab, m€reka tidak merasa Ahr Ftrairatr hadf d tengabt€ngah merdra.

Dia kemudian menghentakkan kedua lrakinya lalu mengagetkan anak-anak

tersebut hingga mereka berlarian.

StratuketikaAbuHurairall makanmalam, diaberkata,

"Bia*an daging yang palins enak it'r wrtd( amir (pernimpin)." Aku melihabrgra,

terr3nta y'ang dirnakan adalah gatfulP Snng dicarnp.r dengan minyak.

2r Tarklah adalah ienis rnalonan Arab Fng tcrbuat dari roti png direnurkkan
lcerrnrdian dr€ndam dahrn luah.
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Haam Al Quthni berkata: Aku melihat Hasan berkata, 'Jika Abu
Hurairah melihat jenazah, dia Mata, 'segera berangkatlati karena ltami al<an

merry,usul'."

Yusuf bin Ali Tantari Al Faqih berkata: Aku merrdengar seorang ahri

ftkih, Abu Ishaq Fairuz Abadi, berl<ata, "Aku mendengar seoftmg qadhi, Abu
Thalryib, b€rkata, 'Ketika kami b€rada di rnaJeJis diskusi di masjid Ar Mansur,

tiba-tiba seorang pernuda l(hurasan datang dan bertanSn tentang masalah

Musharrah? dan metninta dalil. Da hlu berrdalil dengim hadits Abu Hurairah
png menerangkan tentang ifu. Diakemudian berkata-dia sendiri penganut

mazhab Hanafi-, 'Hadits Abu Hurairah ihr tidak bisa diterima': Belum selesai

dia bi@ra, tiba'tiba ular besar iafuh dari atap nrasjil. oangtrang prn mdompat
menghindariqp. Pernuda ifu lari dan ular ihr ten:s mengejamya.

Setelah ifu ada yang berkata kepada pemuda itu, 'Bertobaflah,

bertobatlah!' Pernuda ifu b€rkata, Aku b6tobat.' uhn ihr pun menghilang tanpa
meninggalkan id!ak."

Abu Hurairah adalah orcng yrang paling kuat hafalannla terhadap apa
grang ddengqra dari Rasulullah saw sampai kepada htruf-hurufnya. Dia telah

r ul ilo;tr unta, sapi atau kambing yans lumlah susLinya direkayasa; atau dibiarkan dan
,fid* dlperds lwnrdian dijual. Pernbdi mengira susu tsran ih-r banpk, sehingga hargarya
bertambah mahal. Tetapi jika dia memerasnya dua atau tiga kah, maka sr.rstg4/a sudah
habis dan di situ ada penipuan. Tentang hadits Abu Hurairah yang meriurayatkan
.t€ntangB!,q a&lah dalam kitab Al Muwaththa'$, 682-6U, masalah jual'beli, bab
tar.rar-menawar dan penjualan yang dilarang). Dtakhrij oleh Al Bukhari (IV, 309) dari
Ab'dull6h bin Yusuf dan Muslim (1515), (1U dari Yahya bin Yahya, keduanya dari Malik,

'dari Abu Zanad Abdulhh bin Dzakuan, dari Al AraJ, dari Ab,i, Hurairah, bahwa Rasufullah
SAW bersabCa,',laryanlah kalian matipu d&tn plulan wb dan l<anbing. kmngsiap
membiat*an susu hernn-heqan ifu kemudian manjualryn, maka sebaiknya sebelum

dia menemh susunya dulu, jil<a rela dia boleh mangambilnya dan jika tidak
dia boleh mqgmh{+yqg karem uduntp aib ifr.t dan memmbahryp dengan *tu
sha'kuma."

Yang dinialstrd dengan safu sha' kurma adalah m€ngganti susu lang tetah diperah.
Ini adalah pendapat Malik, Slnf i, AL[aits brn Sa'ad, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, dan
AbuTsaur.
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merfuragptkan hadits-hadits Musharrah sesrlai dengan lahzhnsna dan hta wajib

mengamalkannln, karena hadits itu berasal dari sumberrgp.

Abu Hurairah pernah menjadi wali Umar di Bahrain dan beliau telah

mernberi fatwa terrtang rnasalah wanita png dithalaksattr, kerrrudian ada orang

lain menilrah dengan u/anita 3Bng dithalak itu, kernudiaur setelah digauli dia

dicerai lagi, lalu din kahi oleh suamirya gnng pertarna. Apakah dia tetap pada

thalak kedua, seperti pendapat Umar dan sahabat*ahabat lain, Imam Malik,

Aqrq/afi'i, dan Attmad, atauleh dh sudah terthalak tlga s€p6ti !,ang dikatalon

oleh lbnu Abbas, hnu Umar, Abu Hanifah, dan rtwapt dari Umar, dengan

alasan bahua bergaulqia $lami denganrp b€rar$ rrsnbatalkan thalak di baurah

tiga itu, sebagaimana jr-rga mernbatalkan thalak tiga..Yang p€rtarna dldasa*an

pada alasan bahwa berkumpulnp suami k€&Elah 1ang dihararnkan dengan

thalak tiga, dan inilah yang naik, sernentara seorang wanita fiang dithalak di

baqrah tiga tidak haram unfuk dirujuk, sehingga menggaulinya tidak apa-apa.

Dengan pendapat inilah Abu Huraitah berhtuaa. Unrar lalu berkata kepadan5n,

"lieandain5/a kamu berfatuaa sdainqp rnaka alnr akan menghukummu."

Abu Hurairah iqa berfatura dahm nrasalatrrnasahh png rumit bersarna

ulanraularna lain s€perti hnu Abbas. Para sahabat dan orangorang setelahqp

telah mengamalkan hadits Abu Hurairah dalam banyak masalah yang

batentargan dengan qilEs, sebagainrana merda sernra mengarnalGn hadilsq/a

dari Nabi SAW, bahura Nabi bersabda, "Wanita tidak boleh dinikahi bersama

denganbibi dart 4rah atau iburya."

Abu Hanifah, Irnam Ary.'S5pfi'i, dan yang lain iWa mengarnalkan hadits

Abu Hurairah yang berbrrng, "Orang yang rnakan karena lupa hendakqp

menyernpurnalon puasangn.' Fadahal menunrt qilps Abu Hanihh, mestiqTa

dia mernbatalkan Ff,rasa, t€tapl Abu tlanifah matinsplkan qi5nsn3;a karena

berpegang padahadits Abu Hurafah.

knarn lr,ta|ik ruga mgtgunalan hads Abu Hunra[r dalam hal menrbas.rh

beiana 3nng diiiht aniing s€bilyak t$ilt lcli, padahal menurut qi5Bsnp, befrrna

tersebut tilak dibasuh lor€na bqana ifu tetap sttd.
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Batrkan Abu Hanifah telah meningga[canqip.s kctika dia menulis hadits

Abu Hurairah dalam masalah tertawa t€fbahaktahak, padahal hadits itra

musal.%

Abu Hurairah adalah otang yang krrat haf-ahnn5a. Kami tidak pemah

tahu dia salah dalam meriwagBtkan hadits.

Diriwayatkan dari salim, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata,

"Stntu ketika bebaapa orang yang sedang beritnam bertaqn kepadaku tentang

dagrrg binatang buruan Fng dihadiattlGn k€pada mereka oleh orang:orang

yang boleh berburu. Aku lalu menyrruh mereka mernalenqa. Kemudian aku

bertemu Umar bin Khaththab, lantas aku mernberitahuqn tentang masalah

itu. Dia kernudian berkata, 'seandainya kamu memberi fatwa selain itu maka

akuakan memukulmu'."

Ashim bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnyra, dia berkata, "Aku

melihat Abu Hurairah keluar pada tnri Jum'at, lalu dia memegang dua tiang

mimbar sambil berdiri sera5a berkata, 'Abu Al Qasim SAW yang jujur dan dapat

dipercaSamencaitakan kepadaku...r,DiakernudianmeriwaSntkan hadits hingga

dia mendengar pintu khusus untuk keluamya imam te&uta, lalu dia {uduk."

Dirivvagratkan dari saum bin Basyir, bahwa Abu Hurairah perrnh menangis

ketika saldt, lalu ketika dia ditanya, "Mengapa kamu menangis?" dia menjawab,

"Aku tidak menangisi harta dunia kalian ini, tetapi aku menangis karena iauhn5a

perjalananku dan sedikitrya bekalku. Aku akan beialan di tangga dan tempat

turunnya adalah surga atau neraka. Aku juga tidak tahu jalan yang akan aku

lalui."

Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, "Aisyah dan Abu

Hurairah meninggal dunia tahun 57 Hrjril/ah, dua tahun sebelum Mu'awiyah'"

Dalam Uitab Tadzknh Al Hu{hzhdielaskan bahwa Abu Huraimh adalah

pemuka dalam Al Qur'an, Sunnah, dan fikih.

a tladits munal adalah hadits gang-diriwaptkan d& kibr bbi'th yang,.penah
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Dalarn snan An-I,Iaa idiidaskan bahun Abu H.,r'aimh pernah berdoa
untr"rk dirinya "YaAllah, alm menrohon lrepadaMu agar diberi ilmu yang tidak
lupa." Nabi SAW lalu berkata, ot\nin.'

Abu Hurairah merniliki tempat pertekalan yang selalu dibawanya
kernanapun dia p€ogl

Dirir E[/atkan Abu Hurairah, dia berkata, 'Aku pemah mendatangi
Rasulullah sAW dengan mernbaura beberapa kurma. Aku berkata, 'Doakanlah

kurrna itu untuldm p Rasul, supaya bertah!' Beliau pun menggenggamnSra lalu
mendoakannp, kernudian bersaMa, 'Ambillah dan jadit<anlah s&gai be,l<al.

Jila lamu ingin magambiLltn maka nnsukkan bngianmu dan atnbillah, sqb
.ftngnhh lratnu manaat<anrya!'setelah ihr aku membawa safu wasaq22a

l$rrna itu untuk berimng di jalan Allah, dan dengan kurrna itu kami makan dan
memberi rnakan. Belel itu aku santung di pingganglu dan tidak pernah kulepas

dari pinggangku. Namun ketika Utsman terbunuh, kantong kurrna tersebut
terputus.

At-Tirmidzi rnengatalon bahua hadib tuti haran glnrtb.

tladits yang tdah airUayattwr oleh Abu Hurairah barunrhh SW.

4 ltlnqadalahJats berat tfnbangan fang 3ertrg digmdon olctr bargsa Arab. Ada
lql mrtgnfiakan batilE rasagadabh mdr lnrg dbila oleh unta, lxaitu seldtar 50
sba' nrerrrnrt uhran sha'r6p t{Sl.
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11O- Abu Bakrah Ats-Tsaqafi Ath-Tha'ifi
(AinYzzs

Dia adalah maula$uhklang p€rnah dimerdekakan) Nabi SAW. Nama

astinp aa{an Nufai' bin Al Harits. Dh mdepaskan diri dari kepungan di Baloah,

tatu itghlg menemui Nabi SAW untuk meqptakan keislamanq;a. Dia juga

memberitahukan bahwa dirinya seorang budak, kemudian Nabi SAW

merncrddrdlenqn.

Dja t4ah meriwayatkan beberapa hadits.

Nufai' bin Al Harits tinggal di Bashrah dan dia menjadi salah satu atrli

fikih di kalangan sahabat. hunlra bernama SumaiySph, saudara sepupu Ziad

bin Al Hgrits, dari garis keturunan ibu.

Cerita tentang Umar 5nng menghukum cambuk Abu Bakrah, Nafi', dan

Syibil bin Ma'bad karqra kesaksian mereka bahwa Al Mughitah rnelakukan

pertuatan zina, sangatlah terkenal. Kernudian mereka disuruh untuk bertobat,

225 Lihat,4s-Silnr (Ill/S7Ol.
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tetapi Abu Bakrah menolaknya, sedangkan yang lain bertobat. Jika ada orang

5nng datang menyalsikanqn, dia Mata, 'Mereka telah menuduhku be6uat
fasik."

Abu Ka'ab -pedagang kain sutur berkata, 'Abdul Adz bin Abu Bakah

menceritakan kepada kami bahwa ayahnp telah menikah dengan seorang

perempuan, lalu perernpr.ran ifu meninggal, makaterjadilah perselisihan antara

saudara.saudara paernpuan ih.r denganAbu Balaalrtrntuk melaksanakan shalat

jqtrrzarh. Abu Bakmh b€rkata,'Alm lebih berhak unfuk menshalatin5ra'. Saudara

saudara perernpuan itrr meniaurab ,'Beztar,uahai satEbat Rasululhh'. Kenrudian

Abu Bakmh masuk kedalam liang kubur istrinla, lalu mereka mendorongnya

dengan keras hingga dia tidak sadarkan diri. Setelah itu dia dibawa ke rurnah

saudara-saudaranya. Ada dua puluh orang lald-lald dan perempuan yang

m€naqlisinla, sedangkan alor ketika ifu ad.lah 1nrg paling kail di antara mreka.

Tatkala Abu Bakrah sadar, dia berkata, Jangan menangis. Derni Allah,

tidak ada jiura yrang lebih aku senangi untuk keluar dari badan daripada jiwaku

sendiri'. Orang-orang pun leget, ser47a bertanlp, 'Mengapa wahai bapakku?'

Abu Bakrah menjawab, 'Aku sebenamln talnrt bertemu dengan suatu zaman

png di dalamrya aku tidak bisa lagi menyruh kepada yang makruf dan

mencegah kemungkaran, sehingga tidak ada lagi kebaikan pada saat ifu'."

Al Hakam bin AI Arai berkata, 'Suafu ketika seorang pernuda yang

mencari kayu diminta oleh ftBd trntuk menjml kayu terscbut kepadan5n, tetapi

dia menolak, sehingga Ziyad marah kepadanp. Setelah ifu \Ed membangun

teras masjid Bashrah dengan kayu itu. Diaberkata, 'Abu Bakrah bdum pernah

shalat di nrasjid ini, sampai terasnyra dilepas'."

DIiuq/atlan dari Ltninah bin Abdurraftrnan, dari 47ahnyra, dia berkata,

"Ketilo Abu Bakrah sakit, anak-anakqa menatrnrkan kepadaqn untuk

dipanggflkan dokter, tetapi dia menolak. I&tika kernatian menjemputn5n, dia

b€rkata, 'Mana dokter l<a[an? Bisaloh dia mengenrbalikan nSnwaku jika dia

benar'.'

Otdurat atl€n dari lbnu Sa'ad, dia berlat4 'Abu Bakrah meninggal pada
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masa perrerintahan Mu'arpiyah bin Abu Sufun di kota Bashrah. Dia meninggal

tahun 51 Hijri!,ah."

Diceritakan dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata, "Elelum pemah ada

orang grang tinggal di Bashrah, 1ang l€bih mulia dari Abu Balaah dan Imran bin

Htrshain."
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111- Abu Rifa'ah Al Adawi (Mim, Sinyzzo

Dia adalah Tamim bin Usaid bin Udi Al Mudharri. Dia termasuk sahabat

yang tinggal di kota Bashrah.

Dirivria5ratkan dari Hurnaid bin Hihl, dari seorang lelaki sepertinya, (Abu

Rifu'ah), dia berkata, "Aku mempungni seorang pengikut dari bangsa jin gnng

mernperlihatkan diri kepadaku dan menyatakan masuk Islam kepadalu. Setelah

masuk Islam, jin ifu menghilang dariku. lalu pada r,raktu aku melakukan wukuf

di Arafah, aku mendengar dia b€rbisik, 'Apakah kamu mengetahui bahwa aku

telah masuk Islam?' Ketika dia mendengar or.rn5forang mengangkat suara, jin

ihr b€rkata, 'Kamu hendaknya berakhlak bailq karena kebaikan bukan dihmjukkan

dengan suara !/ang keras'."

Diriwayatkan dari Humaid bin Hilal, dia berkata: Abu Rifa'ah Al Adawi

berkata, "Aku tidak pemah ketinggalan membaca surah Al Baqarah sejak

Rasulullah SAW mengajariku. Aku kemudian mempelajarinya saat membaca

26 Lihat,4s-Sigr W1t1-15).
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Al Qur'an, setelah itu punggungku tidak p€rnah sakit lagi karena bangun
rnalam."

Abu Rifa'ah adalah sosok ahli ibadah dan selalu mengerjakan shalat

tahajud.

Humaid bin Hilal berkata, 'Abu Rifa'ah AlAdawi pernah kelmr bersama
pasukan perang yang di dalamryra ada AMurrahman bin samurah. pada suatu

malam dia tidur di bawah benteng unfuk melaksanakan shalat malam, dengan

bertantalkan perisainya. [-alu dia tertidur sedangkan sahabat-sahabahrya

berangkat meninggalkan dirinya dalam keadaan tertidur. Tak lama kemudian
musuh melihatnya, sehingga furunlah tiga orang pendekar, lantas mereka
membantainya. Sernoga Allah meridhainlB.

Humaid berliata: Dirir,r,qntkan dari shilah, "Aku pernah bernrimpi mdihat
Abu Rifa'atr mengendarai unta png sangat cepat dan aku di atas unta yang

sangat lambat, mengikutiryra. [^alu aku menakrrilkann5ra bahwa aku berada di
jalannSn dan aku merasakan sangat susah mengikuti ie.iak langkahnla.,'
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L1,2- Tsauban An-Nabawi (Mim, 4lzzz

Dia adalah maula(budakyang pemah dimerdekakan) Rasulullah SAW,

yang ditawan dari tanah Hijaz, lalu beliau membelinya dan memerd

Dia selalu menyertai dan menemani Nabi SAW sehingga mampu menghafal

banyakilmu.

Dia dikenal dengan sebutan Abu AMullah.

hnu Sa'ad berkata, "Tsauban An-Nabawi tinggal di kota Himsh dan dia

memiliki rumah di sana. Di sana pula dia meninggal pada tahun 54 Hijriyah."

Ibnu Yunus berkata, "Tsauban menyaksikan penaklukkan kota Mesir

dan ikut merencanakannya."

Ashim Al Ah\ /al meriwayatkan dari Abu Aulia, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Elarangsiap mau berjanji kepdaku unfuk tidak meminta kepada

orang lain mal<a aku al<an menjaminn5n masuk surga. " Gauban menjawab,

"Aku." Setelah ifu Tsauban tidak merninta apa pun kepada orang lain.

227 l.jllrit As-Si5ar (llVl s, 18).
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q^rnih bin Ubaid Mata: Ketika Tinuban tstuh saldt di Himsh, Abdullah

bin Qurth png berda di kota ihr tiriak menjengukn!,a. talu datanglah s@rang

pria datang menemui Tsauban untuk menjenguknp, maka Tlsauban bertanSn

'Apakah kamu bisa nrenulis?" I-aki-laki ihr menlanab, 'Ya." Tsauban

bedota, "Tulislah!" I-aki-laki ihr pm menulis, 'l(epada Amir Abdullah bin Qurth,

dari Tlnuban, pembantu Nabi Muhammad SAUI. Amnn b'du,jika Nabi Musa

dan Isa mempunpi pernbanfu di hadapanmu, tenfu kamu akan menjenguknya."

Surat itu lalu diberikan kepadaAbdullah bin Qurth."

Setelah AMullah bin Arrth mernbacan5a, dia gernetar, sehingga orang-

orang berkata, 'Ada apa dengarun5ra?" Dia kernudian menjengulmga. Da duduk

di samping Tsauban beberapa saat, lalu berdiri. Tsauban lantas menarik

serbannlp serala b€rlotil "Drduldah sampai alm merSEmpaikan sebtrah hadits

kepadamu. Aku mendengar Nabi SAW bersaMa, 'Al<an masuk surya 70 ribu

oftng dari unatku bnp dihisab &n tanp disiksa, sqb bqama tiaptkp
seibu onng itu 70 nbu omng'."
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113- Abdullah bin Amir2za

Da adalah lbnu l(uaiz bin Rabi'ah Al Amir Abu AMurrahrnan Al ouraisyi
AlAbqnmi.

Dia berhasil mengekspansi kota Khurasan.

Diaperrnh melihat Nabi Muhammad sAWdan jugamerturagratkan hadits
dari beliau.

Da adalah puba pamanngra Utsman, dan ayahnSa bernama Amir. selain
itu, dia keponakan Rasulullah sAW !,aitu Baidha' binti AMul Muththalib.

Dia sernpat menjadi Gubemur Bashrah pada masa pernerintahan Utsman

bin Affan, kernudian diuh$ kepada Mu'awiyrah, lalu dinikahkan dengan pubinya
yang bemama Hindun.

Abu AMullah adalah orang lnng berhasil mengekspansi Khurasan, dan
Kisra (Raja Persra) tertunuh di wilayah kekuasaannya. I-alu dia melaksanakan

ihram dari kota Naisabur sebagai tanda syukumya kepada Allah. Dia juga

228 l.jllrit,4s-SiWr (ilV L&21).
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membuat tempat penampungan air di Arafah. Selain ihr, dia dikenal sebagai

sosok yang pemurah dan berwibaura.

Mush'ab Az-Zubatuiberkata, 'Ada lnng mengatakan bahr,ra setiap kali

AMurrahman mengolah tanah, maka muncul air dari tanah tersebut."

Al Ashrna'i berlota, "Pada hari raga Idul Adha, tubuh Abdullah bin Amir
bergetar kemudian ia menenangkan dirinS;a beberapa saat, lalu berkata, 'Derni

Allah, aku tidak akan memberikan sesuafu 5rang lemah dan hina.

Siapa saja yang mengambil seekor domba dari pasar maka aku yang akan

m€rtbayarnya'."

Z[nd bin Kusaib berkata: Aku pemah bersarna Abu Bakrah bin Amir di

bawah mimbar Ibnu Amir saat dia sedang berkhutbah dengan mengenakan

baju tipis. Abu Bilal berkata, "Uhadah, pernimpinmu mernakai baju orang hsik."
Abu Bakrah menjawab, 'Diam! Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

'hnngskp manghina samng petnimpin abu khalifah Allah di mul<a bumi
ini, nnka Alhh al<an manghirnkarurya'.'

Abu Bilal berkata, "Dia adalah Mirdas bin Udayyah dari golongan

Khawarij."
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L1,4- At Mughirah bin Sgru'bah (Ain'y'e

Dia putra Abu Amir Al Amir Abu Isa.

Dia salah seorang pernbesar sahabat yang dikenal pemberani dan ahli

sbategi.

Dia juga safah safu orang yang ikut dalam Ba'iah Ar-Ridhwan.

Selain itu, Al Mughirah bin Syu'bah adalah pria berpostur tinggi dan

berwibawa. Dia kehilangan salah satu matanya saat perang Yarmuk. Ada yang

mengatakan bahwa itu terjadi saat perang Qadisiyah.

Dia juga orang yang cerdik, hingga diiuluki dengan Mughirah Ar-Ra'yi

(Mughirah grang cerdik).

Diriwayatkan dari Az-Zrhn dia berkata, 'Ada lima orang 5nng lihai dalam

memfitrah. Dari golongan Quraisy adalah Umar dan Mu'awiyah, dari golongan

Anshar adalah Qais bin Sa'ad, dari golongan Gaqif adalah Al Mughirah, dan

ze Lihat As-Sipr (lll/27-231.
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dari golongan Muhajirin adalah Abdullah bh Brdail bin waraqa' fil (firrza'i.
Yang meniadi pengilnrt Ali adalah Qals bin sa'ad dan lbnu Budail, sedangkan

AI Mryhirah bin q/u'bah diturunkan."

Diriwalptkhn' *, I a4bin Aslam, bahwa umar telah mengganti gelar

Al Mwhinh bin q^rbah dengan panggilan Abu Abdullah. Da b€rkata, 'Apakah

Isa mempuqBi ayah?'."

Al Mughirah bin syu'bah berkata, "Pada waktu perjanjian Hudaibi!,ah,
golongan Ouraisy mengutus uru,ah bin Mas'ud kepada Nabi sAW. Delegasi itu
berticara dengan beliau sambil mernegangi jenggphya seaanglon aku berdiri
di hadapan Nabi sAW sambilbersandar pada sebuah besi. Aku lalu berkata
kepada Urwah, 'Hentikan tanganmu mempermainkan jenggot seberum
(pedangku) ini sampai kepadamu'. Urwah menjawab, 'siapa ini wahai
Muhammad? Betapa bensis dan menalnrtkan u,aiahrya'. Nabi sAW menlawab,
' Keprnl<anmu: urq,ah b€*ata,'wahai pengkhiana! derni Allah baru kernarin
aku mencuci bekas-bekas kgahatanmu'.'m

Diriwayatkan dari AI Mughirah, dia berkata" 'Aku adalah orang terakhir

5rang men5nksikan pemakarnan Rasulullah SAW. Ketika Ali keluar dari rnal{arn
Nabi, aku melempar cincinku ke dalam liang lahad beliau dan berkata, 'wahai
Abu Hasan, cincinku!'Ali berkata, 'Turun dan ambit sendiri cincinmu'. Aku
kemudian furun lalu mengusapkan tanganku pada l<ain kafan beliau, lantas
keluar."

DiriwaSatkan dariTaidbin Aslam, dari aSnhnya, bahura Kharifah umar
mengangkat Al Mughirah bin grubah menldi Grberntrr Bahrain. Dkarenalon
ralq/at Bahrain sangat mernbencinSa, maka Khalihh Unrar mencopotr3n dari

& Yang dimaksud uru,ah dengan p€rkataannya ini adahh batnra Al Mwhimh bin
qru'bah s€belum rnasr.& Islam telah mernbunuh 13 orang barn Malik dari Tsaqif. oleh
lorcna ihr, orang.orang Iisaqil lngin mernbalas dcndan kepadaqla, llaifu bani Malik,
keluarga korban yang terbunuh dan kelompokAhhf adahh kdompolnyaAl Mwhirah.
uruah menunM denda atas ratuhrlra korban 13 rang. s€tdah ifu perlcaranp beres.
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jabatan tersebut. Ralq/at Bahrain khavratir Umar mengutusnya kembali ke

Bahrain, maka kepala distik mereka berkata kepada rakyat Bahrain, 'Jika

kalian menuruti perintah kami maka Umar tidak akan mengutus Al Mughimh

kernbali kepada kita'. Ralq/at Bahrain be*ata, 'Perintahlah karni!' Kepala distik

berkata, 'Kumpulkanlah uang serafus ribu hingga aku pergr kepada Umar dan

aku akan mengatakan bahwaAl Mughirah telah berkhianat dengan ini dan dia

memberikannya kepadaku'.

Akhimya penduduk Bahrain mengumpulkan seratus ribu kepada

pemimpin distrik itu dan dia pergr menemui Umar serta mengatakan seperti

itu. Umar kemudian memanggil Al Mughirah untuk menginterogasi dirinya.

Namun Al Mughirah menjawab, 'Bohong. SemogaAllah meluruskanmu, tetapi

yang benar adalah dua ratus ribu'. Umar berkata, 'Mengapa kamu berbuat

curang seperti ifu?' Dia menjawab, 'Keluarga dan kebutuhan'. Umar berkata

kepada orang kafir ifu, 'Apa pendapatnu?' Dia menjawab, 'Tidak. Demi Allah,

aku akan berkata jujur kepadamu, bahwa dia tidak mernberi apa-apa kepadaku,

baik sedikit maupun barUak'.' Umar berkata pada Al Mughirah, 'Mengapa

kamu berbuat seperti itu?' Al Mughirah menjawab, 'Orang jelek ini ingin

memfikrahku, maka aku ingin mempernralukannln'."

Oirluen*an dari Simak bin Salamah, dia b€rkata, "Oang SEng pertama

kali menerima ucapan selamat atas kepemimpinann5a adalah Al Mughirah bin

Syr'bah."

Maksudnya, perkataan muadzin ketika imam (pernimpin)kelmr untuk

melaksanakan shalat diucapkan kepadanSn,'Semoga keselamatan, rahmat,

dan berkah Allah tetap dilimpahkan wahai pemimpin."

Diriwayatkan oleh lbnu Sirin, ia berkata, 'Suatu ketika seorang pria

berkata kepada yang lain, 'Allah marah kepadamu sebagaimana Amirul

Mukminin marah kepada Al Mughimh, ia diturunkan dari jabatan gubemur

Bashrah dan dipindahkan ke Kuhh'."

.ri' Al-laits b€rkata, "Penyerbuan kota Adzarbaijan terjadi pada tahun 22

Hiirl/ah, di bawah pernimpin AI Mughirah bin Syu'bah. Adu f,at g mengatakan
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bahtrya Al Mughirah membuka kota Hanrazan melalui agresi militer."

Al-l-aits Mata, "Ketika AI Mughirah dicopot dari labatannya saat

Mu'awilnh menjadi khalifah, dia senrpat menulis surat kepadanla."

DiriwaSptkan dari Abdul Malik bin Umar, dia Hata, "AI Mughirah
pemah menulis surat kepada Mu'awigah, lalu mengingatkan bahwa usianlra

sernakinpendek, teran@m,danonngQlrmByakanmernberontak

kepadarya. Surat Al Mughirah ihr kemudian dibacakan kepada Mu'awiyah dan
pada saat itu Zyad berada di hadapannya .7jndlalu berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, biar aku yang menjatrab surat AI Mughimh'. Mu'awiyah lalu

melempar surat itu kepadanya, lafu Zlpd menulis, 'Mengerni usia lnng sernakin

pendek,tidakakanmenimpaselainmu.Mengenai yangterancam

binasa, seandaiqn Amirul Mukminin bisa menlaga setiap omng, tenfu dia akan

menjaga keluargamu. Tentang pemberontakan aunist/, sangat tidak munghn
terjadi sementara mereka sendiri yang mengangkat dirimu sebagai pemimpin

metreka'."

Diriwa5atkan dariAs-$ra'bi, diabqtata: Aku mendengar Qabishah bin

Jabir berkata, "Aku pemah menernani Al Mwhbah bin qrutah. Jikalau tr,tadinah

mempunyrai delapan pintu, kemudian setiap pintu itu harus diler,rnti dengan

tipu muslihat, maka dia akan melewati sernua pintu tersebut."

DiriwaSntkan dari Abu As-Safar, dia berkata, "Suafu ketia seorang pria
berkata kepada Al Mughirah, 'Kamu telah bersikap pilih kasih'. Al Mughirah

menjawab, 'Pengetahuan saja berrnanf-aat @i unta unfuk memakan rumput di
tempat penggembalaerrnlra, dan anjing liar, apalagi bagi orang Islam'."

Diriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, "Aku telah

menikahi tujuh puluh perempuan, atau mungkin lebih."

hnu Al Mubamk berkata, "AI Mughirah menrptrrlBi ernpat orang ishi.

lalu dia menyr.rruh mqel<a unfuk menghadapnSla, lantas be,rkata, 'Kalian

perempuan gnng berbudi pekerti baik dan berletrer panjang, tetapi aku lelaki
yang mudah menceraikan istri sehingga kalian aku cerai'."
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. Ibnu wahab berkata, "Malik menceritakan kepada kami bahwa Al
Mughirah mudah sekali menikah dengan wanita, dan dia berkata, 'orang yang

hanya menikah dengan safu wanita,lika istrinya sakit, maka dia ikut sakit, .iika
istinya haid maka dia juga ikut haid. sedangkan suami yang punya dua istri,
berada di antara dua api gnng menSala'. oleh karena itu, dia langsung menikah
dengan empat orang wanita dan menceraikanngra secara bersama-sama."

Diriwayatkan dari Ziyad bin llaqah, ia berkata, "Aku mendengar Jabir
berkata ketika Al Mughirah bin syr'bah meninggal, 'Aku berwasiat kepada
kalian unfuk bertakwa kepada Allah serta selalu mendengar dan taat sampai

datang kepadamu seomng pemimpin. Mintakan ampunan unfuk Al Mughirah,
niscaya Allah mengampuninya, karena dia senang memberi maaf'."

Al Mughirah, Gubernur Kufah, meninggal tahun S0 Hijrilrah dalam usia
70 tahun.
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115. Abdullah bin Sa'adzsr

Dia adalah hnu Abu Sarah Al Amir, seormg pemimpin pasukan, Abu
Yahya Al Qurasyi Al Amiri dari keturunan Amir bin Lu'ai bin Ghalib.

Dia saudara susuan Utsman, sahabat Nabi SAW, dan perawi hadits.

Diriwaptkan dari hnu Abbas, dia berkata, "hnu Abu Sarah pemah

menulis surat unhrk Nabi SAW, lalu qptan menyesatkanrya, sehingga dia menladi

kafir. Nabi pun mengufus seseoftrng untuk membunuhnya, tetapi ketika ifu ia

meminta perlindungan keeada Utsman."

Al-laits berkata, 'Abdullah bin Sa'ad menjadi wali Umar di Sha'id,

kernudian Utsrnan mengangkatryra menrtdi pa'nimpindi seluruh Mesir. AMullah
bin Sa'ad adalah orang yang sangat terpuji. Dia menyerang Afrika dan

membunuh Jurjir, penguasa Afrika. Dia juga mendapatkan banyak harta
rampasan. Kemudian dia membagikannya kepada pasukan berkuda tiga ribu
dinar, sdangkan untuk pasukan pejalan kaki seribu dinar. setelah itu dia

zst ffi u1,4s-Sigr (lll/ 3*361.
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menyeremg Dzafu Shawari dan bertemu dengan seribu tentara berkuda dari
Romawi, sampai-sampai banyak pasukan Romawi yang menjadi kortan, yang

mencapai jumhh 5nng belum pemah t€riadi sebelumn5a sama sekali. Kemudian

mereka menyerang Al Asawid."

Yazid bin Abu Habib bed<ata, 'Menjelang wahtgn hnu sarah di Ramlah,

beliau pergi ke sana untuk melarikan diri dari fitrah. pada suafu malam dia
b€rkata,'sudah pagi?' Mereka menjawab,'Belum'. Menjelang subuh dh b€rkata,
'wahai Hisyam, pagl ini aku merasa sangat dingin'. Dia lalu berkata, 'ya Allah,
jadikanlah atrhir dari perbuatanku adalah shalat Subuh'. Setelah itu dia berwudhu

Ialu shalat subuh. Pada rakaat pertama dia membaca surah Al Faatihah dan
Al 'Aadiyaat. Lalu pada rakaat kedua dia membaca surah Al Faatihah dan
surah lainnya, kemudian mengucapkan salam ke arah kanan dan kiri. Setelah

itu dia meninggal dunia."

Menurut riwayat yang benar, AMullah bin Sa'ad meninggal pada masa

Khalifah Ali .
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lL6- Mu'awiyah bin Hudaij (DaI, Sin,
Qaflzsz

Mu'aw[ah bin Hudaij adalah pernimpin sekaligus panglima batalion,

Abu Nu'aim Abu AMurmtrman Al Kindi Aslrqpukani.

DiasahabatSang sedikitmeriwqntkan hadits dari Nabi SAW.

Dia menjadi uali Mesir pada rnasa Mu'envi5Bh, mernimpin pasulon dalarn

menyerang Maroko, serta termasuk peiuang Yarmuk.

DiriunSatkan dari Abdurmhman bin $pmasah, dia berl<ata: Suatu ketika

alar menghadap AiqBh, lalu dilberArryE "Dani mana asalmu?" Aku menjaurab,

"Mesir." Aisyah bertan!,a lagi, "Bagairnana pendapat kalian tentang hnu Hudaij

dalam peperangan kalian ini?" Aku menjawab, "Dia pemimpin terbaik. Tidak

ada seorang penunggang kuda atau unta pun di antara kami yang berhenti

(beristirahat) kedrali dia menggantinya dengan p€nuryEang kuda atau unta

hinqia. Tidakadaseorangtentara5angberistirahatk@ralimenggantinlpd€ngan

82 Uhat As-SiWr $V37 4Ol.
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tentara lain." Aislah berlota, "Walauprn dia telah mernbunuh saudaraku, tetapi

hal ihr tidak matghala@lo r.mhrk mencerihkan kepadamu apapng aku dengar

dari Rasulullah SAW beliau bersaMa, 'Ya Allah, siap aj,a jnng diper@tni

mqnqing untfin umatku, lalu dk mqel<a dangan lqnbut,
malca ayangilah dia, dan siap saja 5ang menyahl<an m*eka, maka

pasulitlahdirirya'."

DiriutaSntkan dari Ali bin Abu Thalhah, nnulabnUmalrah, dia berkata:

Mu'awlnh pemah melaksanakan ibadah haji bersama Mu'awignh bin Hudaij.

Sementara Abu Hudaij adalah orang !/ang paling sering mencaci-maki Ali. Dia

kemudian berjalan di Madinah. Pada u/aktu itu Hasan sedang berkumpul

bersama sekelompok , lalu dia didatangi oleh seorang utusan,

kernudian berkata, 'Taatilah Hasan" Hasan lalu mendatangi Mu'awi5nh bin

Hudaij, lantas mengucapkan salam, kemudian bertanya, 'Apakah engkau

Mu'awiph bin Hudaij?" Mu'arrui5aah menjaurab, "Ya." Flasan Mata, "Kamukah

ot?rng lang paling sering mencela Ali RA?" Hasan lanjut berkata, "Demi Allah,

seandainya engkau hamparkan kolam di hadapannya -dan aku tidak melihat

kamu bisa menghamparkannya- kamu akan mendapatinya menyingsingkan

sarung di atas lutut unfuk membela bendera orang-orang munaftk, seperti

pembelaan unta yang kehilangan anakryn. Rasulullah bersaMa, 'Merugilah

onng tang mengada-ada'. "

Menurut aku, dia salah safu pendukung Utsman. Bahkan di antara

pejuang perang Shifftn dari kedua kelompok Ali dan Mu'awiyah, ada yang

lebih keras dari sekadar mencaci-maki, yaitu dengan menggunakan pedang.

Jika peristiwa ini benar-benar t€riadi, maka jalan kami adalah menahan diri

dan memohon ampun kepada para sahabat. Aku tidak senang dengan

pertengkaran 3nng tfiadi di antara mereka.

Mu'awiyah bin Hudaij maringFl di Mesir tahun 52 Hijriph.
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LL7. Abu Barzah Al Aslarni (Ain\,r,

Dia adalah sahabat Nabi SAW 1nng bemama asli Nadhlah bin Ubaid.

hnu Sa'ad b€rkata, "Dia masuk Islam sQak awal Islam muncul di Jadrah

Arab, dan sempat ikut dalam penaklukkan kota Makkah.'

Menurut aku, dia sernpat ikut dalam perang Khaibar darr perang Al
Haruriygah bersama Ali. Dia berkulit sawo matang dan berperauakan tinggi

sedang.

Diriuayatkan dari Al Azraqbin Qais, dia berkata, 'Ketika kami sedang

berada di tepi sungai Al Ahwaz, tiba.tiba Abu Barzah datang sambil menunggang

kuda. Kemudian ketika waktu shalat Ashar tiba, seorang pria berkata,
'Perhatikan oftrng tua ifu! Tadi kudanya sempat lepas, lalu dia mengejamgra ke

arah Kiblat hingga aLhiqa bisa menangkapnya, lalu dia meraih tali kekangn5ra,

lantas shalat'. Ketika ucapan pria itu didengar oleh Abu Barzah, dia langsung

datang dan berkata, 'Sejak aku berpisah dengan Rasulullah SAW baru pria ini

B Lihat,As-Silnr (lV 4G43).
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yang berani mengatai diriku. Aku memang sudah tua dan tempat tinggalku

sepi, seandain5ra aku mengeriakan shalat dan ditinggal kudaku, kernudian p€rgi

mencarin5n, maka selarna rentang uraktu itu keluargaku tidak kunjung datang

kctnli ketika tengah malarn tiba. Aku p€rnah m€nemani Rasulullah SAW dan

melihat betapa beliau bisa memberikan kenpmanan'. Setelah ifu kami

menernuirya lalu menrinta nraaf atas ucapan pria ters€but'"

Diriwaptkan dari Tsabit Al Bunnani, dia Hata, 'Suaht lretika Abu

Barzah mengenakan baju dari bahan urcl, lalu ada y6ng b€rkata kepadanya,

'saudaramu, Aidz bin Unrar, met{Fnakan baiu sutsa!' Mendengar ihr, dia balas

ber*ata, 'Celaka kamu, tllak ada orang lpng sama s€p€rti Aidz!' Prh tersebut

kernudian kernbali lalu mernberitahukan Ai& tentang hal itu, dia pun berkata,

'Siapa yang bisa menandingi Abu Barza[r!'."

Menurut aku, seperti ifulah ularna terdahulu menghormati ternannya.

Adayang mengatakan bahruaAbu Barzah selalu men@iakan safu panci

tsaridpdapagl dan sore hari untuk kzum ianda, yatim, dan orang miskin.

Selain itu, ketika dia bangun shalat malam lalu membangunkan

keluarganya, biasan3Ta dia mernbaca enam puluh sampai serats a5nt.

Dia wafat tahun 64 HUniEh.

Ada pula yang mengatakan batrua Abu Barzah dan Abu Bakar merniliki

huburryan saudara.
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118- Hakim bin Flizam (Ain\"n

Dia adalah putra Khuwailid Al Qurasli AI Asadi.

Masuk Ishm pada u,aktu penaklul*an lrtakkah dan Islamn5a sangat baik.

Dia termasuk pejuang perang Hunain dan Tha'if, pembesar Quraisy,
cendekiauran, dan benuawasan luas. Khadi!fi adalah bibinya, sedangkan Zubair

Ada Snng mengatakan bahuaa jika dia bersumpah rnaka dh akan berkata,

"Denri Dzatyang menyelamatkanku dari pembunuhan dalam perang Badar."

Ahmad bin Al Barqi bert<ata, "Dia termasuk seorrng mtnllaf png diberi

ghanirnah (padaperang) Hunain sebanyak seratus unta oleh Nabi SAW, seperti

yang dijelaskan oleh hnu Ishaq."

AI Buktnri dalam Tariklxryabal<ab, "Dia hidup selama 60 tahun pada

masa jahifinh dan 60 tahun pada masa Islam."

e Lihat As-Siwr 0ll/ 4451l,.
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Menurut aku, dia hanla hklup pada masa Islam selama 40 tahun lebih

sedikit.

hnu Mandah berkata, "Hakim dilahirkan di tengah Ka'bah dan hidup

selama 120 tahtrn dan meninggal tahun 54 Hiiri!/ah."

Diriwayatkan dari Mush'ab bin Utsman, dia berkata, "lJmmu Hakim

masuk ke dalam Ka'bah, lalu dipukul oleh penjaganSn, hingga membuatrya

terkejut, lalu merasa hendak mdahid€n, kernudim mdahitt<an di dalam Ka'bah."

Diriwayatkan dari lrak bin Malik, bahwa Hakim bin Hizam berkata,

"Muhammad SAWadalah orang 57ang paling aku cintai pada masa jahiliyah."

Ketika dia diangkat menjadi Nabi dan hijmh, Hakim menyaksikan musim

haji dalam keadaan kafir. Dia menemukan perhiasan milik Yazan dijual. Dia

lalu membelinya seharga 50 dinar untuk dihadiahkan kepada Rasulullah. Dia

pun pergi ke Madinah untuk memberikan perhiasan itu kepada beliau. Pada

awalnya beliau mau menerirna hadiah itu, tetapi akhimp menolak.

Ubaidullah berkata, 'Aku mengira beliau ketika itu berkata,

'sesungguhnya l<ami tidak mqtqima sesuafu dari onng Musyrik, tetapiiil<a

l<amu mau mal<a aku al<an mqnbdin5a'."

Hakim pun menjtnl perhiasan itu kepada beliau, ketika belaiu tidak mau

menerima hadiah darinya.

Dalam riwayat hnu Shalih disebutkan, "Beliau memakainyn dan aku

melihatryn mernakai perhiasan ihr di atas mimbardan akutidak melihat sesuatu

y6ng l€bih bagus darinya pada saat itu. Kemudian beliau memkikann!,a kepada

Usamah. Hakim lalu melihatnya dipal€i Usamah, maka ia berkata, "Wahai

Usamah! Apakah kamu mernakai perhiasan penduduk Dzi Yazan?' Dia

menjawab, 'Benar, demi Allah, aku lebih baik darinya dan Aphku lebih baik

dari a5nhrya'. Aku lalu pergi ke Mal"kah dan aku mengagetkan mereka dengan

ped<ataannya."

Diriwa5atkan dari Az-Zuhri, dari Sa'id dan Urwah, bahwa Rasulullah

SAW pernah mernberi sesuatu k€eada Hakm dan dia menerimanf, lalu beliau
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menambahinp. Flakim lalu bertanSa, "Ya Rasulullah, rrr.rn r pemberianmu png
lebih baik?" Beliau rnenjawab, "Yang pabma."Rasulullah SAW bersabda,

."Wahai Hakim, sesun*phnya harta ini mqarik dan manis. hnngsiap
mangiembilnga dangan laptg dada dan mantakanrya dangan bik, mal<a dk
akan mq@tlan Mah, &n bnngsiary nqTgnbihg datgan jiua santpit

dan nennkannW dengan bwuk, nakdh tidakalran mandaptkak berleh,
seperti orang 5mng makan tetapi tidak ken7ang." Hakim lalu bertanya,
"Termasuk darimu ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tbrmasuk dariku."Dra
be*ata, "D€rni Dzat 5ang menguhrsmu dengan benar, aku tidak akan bersandar

kepada orang lain setelahmu." Setelah itu dia tidak lagi menerima jabatan dan

pernberian hingga meninggal.

Umar juga pemah berkata, "Ya Allah, aku bersaksi atas Hakim bahwa

aku akan mernberikan haknya kepadanya, tetapi dia menolak. Pada saat dia

meninggal, temyata dia orang yang paling banyak hartanya."

Hiq/am bin Urwah merituayatkan dari a3nhnp, dari Hakim, dia berkata,

"Pada masa jahiliyah aku pemah memerdekakan 40 budak. Rasulullah lalu

bersaMa, 'hgl<au tetah masuk Islanz abs k&ikan gng telah engl<au lakul<an

s&lumnga'-'

Abu Mu'awiyah juga meriwaSntkan hadits ini dari His5ram, di dalamnya

disebutkan, "hgkau telah masuk Islatn abs keshalihan Snng telah engl<au

lald<an sdelunnga."Aku pun berkata, "Ya Basulullah, aku tidak mengeriakan

sesuafu pada masa jahiliyah kecuali hal yang sama pada masa Islam, semata-

mata karena Allah. Pada masa jahililrah aku memerdekakan 100 budak, dan

ketika masuk Islam aku juga memerdekakan 100 budak. Pada masa jahiliyah

aku memenuhi kebutuhan 100 sanak kerabat, begitu juga pada masa Islam."

Zubair berkata: Mush'ab bin Utsman mengabarkan kepada kami, bahwa

aku mendengar mereka berkata, "selama 40 tahun tidak pemah ada satu orang

pun masuk ke dalam Dar An-Nadwah untuk memberikan pendapat kecuali

Hakim bin Hizam, dia masuk untuk mernberikan pendapat. Pada saat itu dia

benrsla 15 tahun. Dia juga termasuk orz ng !,ang mengubur Utsrnan pada waktu
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rnahm."

Ada yang mengatakan bahun Haldm meniul Dar An-Nadurah keeada

Mu'arriSph sehalga 100 rfu. Ketika lbnu Az-aftair bedata lqdar[p"'Kamu
tdah menJual kehormatan Qrralql,'da menfruab, "Kehorrnatan ihr sudah

hilang u/atni sa.daraku, keua[ tal$,a. Alnr menrbe&qp dengmnlp rumah dt

${ga. Alnr bersal$i kepada lollan bahm alnr menrberikannp unfuk Allah."

Al Walid bin Muslim bedrata: qrutah mencerihlon kepada kami, dia

Mata, "Ketika Zubair meninggal, Hakim bertemu dengan Abdulhh bin Az-

Zubair, ia berleta, 'Berapa utang 31ang ditirgsalkan oleh saudaraku?' Dia

menjawab, 'Safu juta'. DiaMata, 'Aku menanggung yang 500 ribu'."

Al Ashma'i b€rkata: Hiqpm bin Sa'ad Shatribu Al Matnrnil menceritakan

kepadaku dari ayahnya, dia berkatar Hakim bin Hizam berkata, "Jika pada

pagi hari aku tidak melihat seorang pun !,ang memiliki kebutuhan berdiri di

depan pintuku, rnaka aku mengans1lap hari itu adahh musibah lnng semoga

aku diberi pahala dariAllah dengannp."

Ada png mengatakan bahwa ketika menjelang ulafatr1a, Hakim bet*ata,

" La ilaha ilbllah,aku takut kepada-Mu dan sekarang aku berharap kepada-

Mu."

Selain itu, Hakim adalah sosok png tahu tentang nasab, berjiwa matang,

dan Medudukan tinggi.
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119- Ka'ab bin Ujrah (Ainy"u

Dia adalah Ka'ab bin Ujrah Al Anshari As-Salimi Al Madani, salah satu

sahabat yang ikut dalam Baih Ar-Ridwn.

Dia Meninggal tahun 2 Hiirifh.

Ka'ab berkata, "Aku pemah bersarna Nabi SAW di Hudaibi5ah saat

kami berihram. Orang-orang musyrik ketika ihr berusaha menekan beliau,

sedangkan aku memiliki banyok uang. Tiba-tiba ada burung yang mencakar

wajahku, maka Nabi SAW bertaryra kepadaku, Apakah burung itu melul<ai

kepkmu?'Aku meniawab, 'B€nar'. Belhu lalu menyunrtrku untuk menggunduli

kepala. Kemudian turunlah kepadaku ayat tentang ffdah'."zso

Dhimam bin Ismail berkata: Yazid bin Abu Habib dan Musa bin Wardan

menceritakan dari lG'ab bin Ujrah, ia berkata, "Pada suafu hari aku

6 Uhat As-Siyar 0ll/52-54l,.* Ayat fidyah tersebut adalah firman Allah SWT, "hrangsiap di antara kamu sakit
atau ada ganguan di keplang Qalu dia mencukur) nnl<a dia lnrus metnbayar fi$nh
5aitu dangan ptasa, sdekah atau berl<utban."(Qs. Al Baqanh 12\ llgl
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mendatangi Nabi SAW, lalu aku melihatrya berubah, maka aku berkata,'Demi

Ayah dan huku, mengapa aku melihaknu bembah?' Beliau menjawab, 'Sqiak

tiga hari 5nng lalu, tidak da mal<anan gnng masuk ke dalatn puutku'. Aku

kemudian pergi, lantas berternu dengan seoftmg pria Yahudi yang hendak

mernberi minum untanF. Alm lalu menuaartandiri merrberi minum trntarrrtangra

dengan upah setiap timba satu buah kurma. Aku kemudian mengumpulkan

kurma ifu lantas memberikannSn kepada beliau. Beliau lalu bersaMa, Apahh
kanu mencinbiku ualni IG'ab?'Alrumenjawab, 'Demi Allah, ya'. Beliau lalu

b€*ata,'%urlgahg keiakinn gnq maimp orulg tarlg mqrcinbiku ebng
lebih cept daripda alinn sungai Sang mangalir ke mmmn5n- Sesungguhnya

l<amu al<an ditimpa musibh, nnka bmiapsiaplah untuk menghadapiqn!'

Setelah itu Nabi SAW ketrilangan Ka'ab selama beberapa lama. Setelah

mencarinya, dikatakan bahwa dia sedang sakit, maka beliau menjenguknya,

beliau bersaMa , 'fugantbinlah whai IG'*'. hu4n berkata, 'Selamat, kamu

mendapatkan surga'. Nabi SAW bersaMa, Siapa tnnib gng sok bhu tantang

Allah ini?'l<a'ab menjawab, 'Dia lbuku'. Beliau bersaMa, 'Wahai ibu Ka'ab,

dari mana kamu tahu ifu, mungkin aia l{abb mengabl<an sesuafu 5mng tidak

bmnankat fuing abu mqtolak seswfu 3ang t*lak dibufuhlanrya'."

Diriwayatkan dari Tsabit bin Ubaid, dia berkata, 'Ayahku pernah

mengutusku menemui Ka'ab bin Ujrah. Ketika aku menemuinya, temyata dia

pria bertangan buntung. Aku lalu be*ata kepada Ayahku, 'Apakah engkau

mengutusku unfuk menemui pria bertangan bunfung!' Alnhlnr menjawab,

'TangannSra sudah masuk surga dan akan mengikutinSa, Insgra Allah'."

h
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LzO- Amr bin AI Ash (Ain\r.,

Dia adalah Ibnu Wa'il, seorang imam, Abu Abdullah. Ada yang

memanggilnya dengan nama Abu Muhamrnad As-Sahmi.

Dia pria Quraisy yang cerdas dan alim. SampaF.sampai kecerdasan,

kepandaian, dan keteguhannya dijadilon perumpamaan.

Dia hijrah kepada Rasululhh sAw dalam keadaan Islam pada awal tahun

8 Hrjri]/ah, menemani Khalid bin Al Walid dan penjaga Ka'bah, Utsman bin
Abu Thalhah. Nabi sAW pun gembira dengan kedatangan dan keislarnan

mereka. Beliau kemudian mengangkat Amr sebagai pemimpin pasukan dan
mernpersiapkannya unfuk berperang.

Al Bukhari berkata, 'Nabi SAW mengangkatr5n sebagai panglima
pasukan untuk menyerang Dzatu As-salasil. Dia singgah ke Madinah kemudian

tinggal di Mesir dan meninggal di sana."

a7 Lihat As-Siwr gt/SL77l.
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Diriuiayatkan dari Abu Hurairah, dia berlota, "Nabi SAW bersaMa,

'Kdua anak Al Ash dalah omrg tnng fufimn, gitu Amr &n HiWm'.'

Ats-Tsauri meriuraptkan dari hrahrn bin Muhatrr, dari lbrahim fur
I\laklra'l, h bedcfia"'Rmrhrllah SAW pern* mendAtan bcndera Amr dcrtgnrt

bendera Abu Bakar, Urnar, dan para pcnrbesar dar lolangan sahabat."

Ats.Tsauri berkata, 'Alor me[hatrya berlota, 'Ddam peraqg Dzafu As-

Salail'."

Muhammad bin Salarn Al.nrnahi bcde,'Jlka [Jma mefihd sesryang

gagap ketika berbicara, beliau bersabda,'furcipb onrg ini dn furdtr Anr
bin AlAsh *lah errn'.'

Musa bin Ali meriuayatkan dari qnhn3n, bahwa dla mendengar Amr

b€rlota, "Aku tidak bosan dengan palraiantu sdarna nrasih orlmp, ah tidak

bcan dengan istiku selarna dir mernperlalnrkanku dengan baik, dan aku tidak

bosan dengan kendaraanku selarna dia mau menrbannku. Sesungguhny'a

lrcbosanan itu ternrasuk ak*rhk yang tercda."

Diriwayatkan dari Astrqra'bi, dia berkata, 'Orang biiak dari kalangan

barEsa Arab ada ernpat orang, Saitu: Mu'arrilB[ Amr, Al Mwhimh, dan alad.
Mu'awilnh m€rnilih kelenrbutan dan lres$aran, Amr mernilih kdebihan dalam

menyelesaikan m.sahh, Al Mqhirah mernitki ltdebihan berpklato tanpa teks,

dan ZirdmernpunlBi kd€bihan dalam berkomunikasi dengan anak-arnk s€rta

orangdalasa."

Abu Umar bin Abdul Barri berlata, 'Atnr ternnsuk te*enal sebagai

ksaffia berkuda dan pahlaunn Araisy pada masa iahillnh. Dia juga seorrng

penpir yang memiliki ryairqpir indatr, 1nng banlnk dihafal oletr orang dalam

banlnk kesernpatan."

Selain itu, dia termasuk tokoh Armis!, yang merniliki kelebihan dalam

pendapat, kecerdikan, keteguhan, dan kanlmpan. Db mernahami perang, raja

Arab 1nng benpibawa, dan penrbesar Muhaiirin. Seandai4ra tidak karena

cintanya kepada dunia dan masuknp dh dalam beberapa perkara, tentu dia
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sangat pantas menjadi khalifah, karena dia menrpunyai kelebihan png tidak
dimiliki oleh Mu'awiyah. Abu Bakar dan Umar pun pernah meminta
pertimbangann!,a lantaran dan kcerrdasanrala dalam melihatsuafu

permasalahan

Diriuragratkan dari Rasyid, pembantu Habib, dari Hubaib bin Aus, dia

berkata: Amr bin AI Ash pemah menceritakan l€padaku, dia berkata, "Ketika

kami kernbali dari perang l&andaq, kami mengumpulkan orang-onmg Quraisy,
lalu aku berkata, 'Demi Allah, masalah Muhammad ini sudah sangat serius.

Demi Allah, dia tidak memiliki kekrratan apa-apa dan aku punya pendapat'.

Mereka lalu bertanya, 'Apa itu?' Aku berkata, :Kita pergi menemui An-Najasyi

agar mau melindungi kita. Jika kaum kih beruntung maka kita termasuk orang

Snng sudah tahu, kita kembali kepada mereka, dan ketika Muhammad muncul,

kita sudah berada di baunh perlindungan An-Najasyi. Hal itu lebih kita cintai

daripada kita berada di batrah kelnraman Muhammad'. Mereka berkata, 'Kamu

benar'. Aku lanjut berkata, 'Berilah hadiah kepadanSa benrpa kulit olahan,
yang termasuk ciri khas negeri kita ini. Kita kumpulkan kulit dalam jumlah 5ang
banyak lalu kita hadiahkan kepadanya'.

-,rPAda saat itu bertepatan dengan Amr bin Umayyah Adh-

,^D.B{,fng telah diutus Nabi SAW untuk menyelesaikan masalah Ja'far dan

, 
s+BpaF?trahahya. Ketika aku melihatrga, aku berkata, 'Biar aku yang

mernbunuhnla'. setelah itu aku memberikan hadiah. An-Najasyi berkata,

'Sdamat dahrg ternanku, sangat menakiubkan hadialmt a'. Alar b€*ata, 'Wahai

raia, aku melihat utusan Muhammad ada di negerimu dan dia adalah oftmg

1ang telah mengkhianati kami dan mernbunuh para pembesar kami, maka

seratrkln mereka kepada kami untrk dibunuh'. Mendengar ihr fur-Nalrsyi marah
lalu mernukul hidungnya dengan pukuhn Snng keras. sampai aku mengim dia
telah mematahkan sendiri. seandainga bumi membelah maka aku

akan masuk di dalamngadanberkata,'seandainga aku mengira kanu benci hal

ini, aku tidak akan menaqnkan hal itu kepadamu'. An-Najasyi lalu berkata,
'Kamu mernintalu untuk mernberikan RmuMlah -orang yang didatangi Jibril-
5ang datang kepada Musa, untuk karnr bunuh?i Aku menjawab, 'B€gitulah
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kengrataannya'. Dia meniauaab, 'Elenar, derni Allah, aku mernberikan rnsihat

il$tilah dh. D€rni Allah, dia al€n tampak s€bagairnana halngnMusa

dan bala tentamrrya'. Aku lalu berkata" Wahai raj:r, bai'athh aku unhrk merncluk

Islam'. Dia meniawab, 'Ya'.

An-MfrN!,i lalu mernbentargkan tangannln, lalu alnr mernbai'atsrp unfuk

Rasululhh r.rrtr.ilrmasuk Islam. Akubersarnasahabat€ahabatku dan pendapatlnt

tebh b€r'rbah, maka mereka bqkata, 'Ada apa derrganmu?'Aku menjawab,

'Aku baik-baik saja'.

Ketika aku berjalan, aku duduk di atas hrngganganku dan aku kernbali

meninggalkan mereka. Demi Alhh, aku benar-benar ingin menghindar. Tiba-

tiba aku bertemu dengan Khalid bin Walid. Aku Mata, 'Mau ke mana kamu

u/ahai Abu Sulaiman?' Dia meniaurab, 'Aku akan per,gi, demi Allah aku sudah

masuk Islam. Derni Allah, dia orang 5nng lurus dan benar-benar seotang utusan

yang aku tidak ragu kepadanya'.

Setelah tiba di Madinah aku berkata, 'Ya Fliasulullah, aku berjanji

kepadamu agar Allah mengampuni dosadosaku terdahulu dan aku tidak

menyebut apa yang akan datang'. Beliau bersaMa kepadaku, 'Wahai Am4

Masyrah berkata: Aku mendengar Uqbah berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa, 'arangonng masuk Islam, dan funr bin Al Ash

punbaiman'.'

Musa bin Ali meriwayatkan dari agnhnya, bahwa dia mendengar Amr

bed<ata: Rasulullah SAW pernah mengutus seorarg rrtusan unfuk menSampaikan

pesan, "Kenakan pl<aian dan sanjatamu, kemudian datang kepdaku!" Aku

4 Para perawi hadits ini biqahkeilali Raslrid npulaHabib, karena tidak ada yang

menilainyra stiqah kexl'nli lbnu Hibban. Hadits ini juga telah diriwayatkan dari jalur

periwagntan lbnu Ishak dan sebagainya. Lihat hnu Hisyam (As-Sinh,ll/276-2781dan
Ahmad (N Musrd,N/19*1991. Selain itr, hadits ini juga disebutkan dalam ldta Tarikh

lbnu ,4sakirdan Al Mqhazi kaqn Al Waqili.
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kemudian mendatangi beliau ketika dia sedang berwudhu. Beliau lalu

mengarahkan ke@kulantasb€rsaMa, ",Alruinginmangirimmu

s&gai panimpin psulan. funqaAllah mqrtdarrntbnmu fun mqtbqimu
banyak harta mmpasan, l<arena aku sanang jiak lamu mendaptl<an harta

jnng baik."Aku lalu menjawab, "Ya Rasulullah, aku tidak masuk Islam derni

harta, tetapi aku masuk Islam karena aku senang kepada Islam dan supaya

aku bisa bersama Rasulullah." Beliau pun bersaMa, "Wahai Amr, harta gang

ba* itu sangat baik unfuk orang shalih."

Diriwayatkan dari Abu Qais, maulaAmr bin Al Ash, bahwa Amr pernah

memimpin sebuah pasukan, lalu mereka ditimpa rasa dingin 5ang sangat, yang

belum pemah dialarni sebelumnya. Dia keluar untuk melaksanakan shalat Subuh,

lalu berkata, "Tadi malam aku bermimpi, tetapi, demiAllah, aku belum pemah

merasakan dingin seperti ini." Setelah itu dia membersihkan bagian sekitar

pahan5a dan berwudhu, kemudian shalat dengan mereka. Ketika menghadap

Rasulullah SAW, beliau bertanya kepada sahabaLsahabatnya, "kgaimana

pendapt l<alian tanbng Amr dan ahabt-ahabhg?'Merc)+apun mernujinp

dengan baik, Ialu mereka berkat 'Ya Rasulullah, dia shalat bersama kami dalam

keadaan junub."
,_ : ,..r '.J

Beliau kemudian mengutus seormg delegasi unfuk menemui Amr unfuk

, menanyalgn *6alah itu. Amr lantas menceritakan hal itu kepada beliau dan

raa dingn.gang dihadapinya, dia berkata, "Sesungguhnya Allah befirman,

Janganlah l<alian mentbunuh diri kalian sandAi, l<arena sesunguhn5n Allah

MalnMqzqwihik4lian'.lqs.:4n-lyigaa, tal:z9)SeandainlBakumandi, mungkin

aku mati kedinginan " Menderrgaritu, Rasulullah SAWtertawa.

Ketika Nabi SAW meninggal durd4 Amr berada di Oman. Ia diberitahu

tentang wafatrya Rasulullah SAWmelalui surat yang dihrlis oleh Abu Balor

Amr ikut perang Yarmuk, dan kAika itu dia diuji dengan musibah yang

sangat berat. Ada yang mengatakan bahwa dia diktuim oleh Abu Ubaidah, lalu

b€rdanrai dargan penduduk Halb dan Anthakhh, se,rta menaklukkan seluruh
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Qansarin dengan agresi militer.

Khalifah berkata, "(Jmar mengangkat Amr sebagai wali palestina dan
Yordania, kemudian Umar menulis surat kepadanya, lalu dia berjalan menuju
Mesir dan bertrasil menakluldonn5a. S€telah ifu Amr mengufus Az-Zubair unfuk
mernbanturrgE-"

Ibnu Lahi'ah berkata, "Amr bin Al Ash menaklukkan Iskandaria pada
tahun 21 Hijrilah, kemudian mereka memberontak pada tahun 25 Hijriyah."

Khalifah berkata, "Amr menakluklen Tripoli Barat pada tahun 24
Hijriyah."

Amr bin Al Ash ber*ata: Tentara kaum muslim keluar dan aku menjadi
pemimpin mereka hingga kami menduduki Iskandaria, lalu pembesar mereka
berkata, "Keluarkan seorang lald-laki unfuk aku ajak berunding."
Aku kemudian berkata, "HanSla aku Snng akan menernuinyra." Aku pun pergi

bersama dua orang penerjemah, dan dia juga membawa dua penerjemah,

hingga dua buah mimbar diletakkan di depan kami. Dia berkata, 'Apa
kebangsaanrnu?" Aku menfruab,'Kami bangsa Arab, penduduk q/auk, eurath,
serta Baifulhh. Kami dulu orang png paling sempit negerinya dan paling buruk

kehidupannya. Dulu kami makan bangkai dan darah serta saling menyerang.

Kehidupan kami juga sangat buruk, hingga muncul di tengah-tengah kami

seotang pria yang tidak berasal dari pembesar kami pada saat ifu, dan juga

bukan orang yang paling kaya. Dia berkata , 'Aku utusn Allah kepda l<alian'.'

Dia kemudian menSruruh kami melakukan hal yang kami tidak pemah tahu

dan melarang kami mdalrukan perrttntan Snng lomi hkulon selama

ini. Tetapi kami mencela, mendustakan, dan menolaknSa. Hingga datang keeada

kami kaum yang lain, mereka berkata, 'Kami mempercayaimu dan kami akan

mernerangi orang yang memerargimu'. I-alu beliau datang kepada mereka dan

kami datang kepada beliau unfuk memeranginlra. Beliau pun melauran kami

dan menyerang otarg-orang Arab lainqn hingga mengtrsai mereka.

S€andainya kamu tahu tentang nrasa lalu kami, orang Arab, maka tidak

ada seorang pm di antara lhlian 3Bng masih hidup kcuali mereka akan
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membinasakan kalian."

Mendengar itu, dia tertawa, lalu berkata, "Sesungguhn5a rasulkalian itu

benar dan telah datang pula kepada kami rasul-rasul sepertinya. Kami

mengikutinln hingga muncul raja-raja di antara kami. Mereka mernperlakukan

kami saara seurenang-werxmg dan meninggalkan perintah para nabi. Jika lolian

melaksanakan perintah nabi kalian, maka setiap kali kalian menyerang orang

lain, maka kalian akan menang.Jika kalian melakukan sesuafu seperti yang

kami lalrukan, lalu kalian meninggalkan petintah nabi kalian, maka junrlah kalian

tidak lebih banyak daripada kami dan kalian tidak lebih kuat daripada kami."

hnu Qninah berkata, "Amr bin Al Ash berkata, 'Orang cerdas bukanlah

orang png bisa membedakan antara kebaikan dengan keburukan, tetapi orang

cerdas adalah orang png bisa mengetahui kebaikan di antara dua keburukan'."

Diriwagatkan dari Awanah bin Al Hakam, dia berkata: Amr bin Al Ash

pemah berkata, "Sangat menakjubkan kondisi orrng yang dijemput oleh

kematian, meshpun otakn5ra cerdas, tetap tidak rnampu memberikan petunjuk

kepadan5a?"

Thtkala kernatian menjenrprt dirinya, puhanya margingatkan dirinSra akan

, dia b€d{ata, 'Jelaskan tentang kernatian ifu!" Dia ffiata, "\A/ahai

Anakku, kematian adalah unktu yang tidak bisa dijelaskan, tetapi aku akan

menjelaskannSa kepadamu. Aku mendapati seakan-akan ada gunung lang
diletatd{an di atas leherku, ada durt dalam mulutku, dan jiwaku terasa kelmr
dari lubanglarum."

Abu Naufal bin Abu Aqrab berkata' Amr bin Al Ash sangat ketakutan

ketika kernatian datang menjernputrqn, maka prtanya !,ang brnama Abdullah

berkata, "Mengapa engkau ketakutan, padahal Rasulullah SAW telah

mendekatimu dan mempekerjakanmu!" Dia menjeruab, "Wahai fuiakku, ifu
dulu, dan aku akan mernberitahukan kepadamu, d€rni Alhh aku tidak tahu, ini
cinta atau kasih sayang. Tetapi aku menyaksikan dua orang yang meninggal

dunia dan beliau (Rasulullah) mencintai mereka, yaitu Ibnu Sumay5nh dan hnu
Ummu AM. Ketika k€rnatian menjenrput, dia mdetakkan targannya di letrernSa
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dari dagun!,a lalu bed<ata, 'Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kami namun

kami meninggalkannya Engkau telah melarangkami tetapi kami melahrkannya,

makatidak ada yangbisa menyelamatkan kami kecmli ampunan-Mu'."

Itulah yang diucapkannln berularg-ulang hingga ajal menjempuhrya.

Dia tetap hidup 20 tahun s€telah Umar. Usianya lmrang lebih 80 tahun.

Dia meninggalkan banrck harta, budak, dan perhiasan.

Ada png mengatakan bahwa dia meninggalkan 70 peti kuda 5rang penuh

dengan exrr.ls.
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A2L Abdullah bin Arnr bin Al Ash (Ainyr*

Dia seorang tnam besar dan ahli ibadah, sahabat Rasululhh, dan nrua
sahabatrya 5rarg bernarna Abu Ahmad-

. Usiaqra dengan q,ahnlla hargp terpaut 11 tahtrn, atau sekitar ifu.

" Menunrt berita yang sampai kepada kami, ia rnasuk Islam sebelum

anhnSB- Ada gang mengatakan bahua narnanya adalah Al Ash, raru ketika
ma$* klam dirub$ oleh Nabi SAW menjadi Abdullah.

Dh menrpunyat ban!,ak kdstimalaan, kd€bihan, dan kedudukan fnng
tinsl dahm bidarrg tlmu serh amal. Dra juga bargpk membara ilmu dari Nabi
sAw.

Dh menulb bargBk hadts a zin f{ah SAW dan mernberirlp UOrrssan
urnrk menuth hadits sddatt bdiau tidah mengad€n pan satr*d unt rk menulis
hadits kecuali Al Qur'an, s€bagai bentuk lrehati-hatian.

23e Uhat As-SiW W79-941.
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Setelah teriadi perselisihan, akhim!,a para sahabat sepakat trnfuk menulis

hadits gurn mengabadikan ilmu dalam bentuk ttnisan. Yang jelas, alasan penulisan

hadits tidak diperbolehkan adalah:

Pertama, supalra semangat merel<ahanya terfumpu pada pendalaman

Al Qur'an.

Kdua, supaya Al Qur'an terhindar dari tulisan-fulisan lain yang berasal

dari Sunnah Nabi SAW, dan tidak sampai tercampur.

Ketika hal itu sudah tidak ada dan dapat dihindari, dan jelas bahwa Al

Qur'an tidak sama dengan perkataan manusia, para sahabat baru diizinkan

menulis ilmu yang lain. Wallahu a'km.

AMullah telah meriwayatkan dari Ahlul Kitab, melihat kitab-kitab mereka

dan mernperhatikannp.

Diriwayatkan dari Urtan bin Haitsam, dia berkata, "Aku dan Ayahku

p€rnah menemui Yazid, lalu datanglah seormg laki-laki berpostur tinggi, putih,

dan berpertit besar. Dia lalu duduk. Aku pun berkata, 'Siapa ini?' Ada yang

menjawab,'AMullah bin Amr'."

Diriwayatkan daii Abdullah bin Amr, dia berkata, "Aku telah

mengumpulkan Al Qur'an, lalu aku mernbaca seluruhnya dalam seinalam.

Rasulullah;S$W. lalu bersabda hcalah s&nn s&ulan!' Alqrbec*ata,'Wahai

Rasulullah, biarkan aku menikmati kekr.ratanku dan masa mudaku'. Beliau

berkata, 'Ehcalah selama dua puluh hari - Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah,

bia*an aku menikmatinyal. Beliau berkata Wi,'Bacalah seknn fuiuh nahn'.
Aku berkata, 'Biarkan aku menikmatinya wahai Rasulullah!' Namun beliau

menolaknSra."

Diriuayatkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah SAW menganjurkan

diringa menglfiatarnkan Al Qur 'an dahm kunm unktu tiga rnalam dan mdarang

membaca Al Qur'an dalam kurun wakfu kurang dari tiga rnalam. Pada saat itu

AI Qur'an diturunkan. Setelah itu turunlah sisa-sisa ayat Al Qur'an, sehingga

urutan paling sedikit yang dirnakruhkan unhrk membaca Al Qur'an seluruhnp
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adalah l€bih sedikit dari tiga hari, karena orang gang mengkhatarnkan Al Qur' an

kurang dari tiga hari, berarti dia tidak paham dan tidak merenr:ngkanryra. Jika

dia membaca dan menyimaknya dalam seminggu, maka itu adalah amal yang

mulia.

Demi Allah, mernbaca sepertuiuh Al Qur'an dalam shalat tahajud dan

qipmullail serta meniaga shalat sunah rau,atib, Dhuha, thahi!,atu! masjid, png
disertai dengan doadoa png diriunyatkan se@ra kuat, mernbacarya ketika

hendak tidur dan bangun, setelah shalat fardhu dan sahur, gang disertai dengan

mencari ilmu gang bermanfaat dan sibuk di dalamnya dengan ikhlas karena

Allah, bsr-amar malruf hn mengajari orang bodoh, membaca istighfar,

bersedekah, menyambung silafurrahim, tatradhu, dan ikhlas dalam segala hal,

adalah kegiatan 1arg sangat mulia serh kedudukan orangot?u{l golongan kanan

dan uali-uali Allah yang bertal$/a. Sernua ifu sangat ditunfut adangn.

Jika seseorang haqn sibuk mengkhatamkan Al Qur'an setiap hari,

berarti dia telah menentang kemudahan 11ang diberikan Islam serta tidak

mdaksanakan apa 5ang tehh dijdaslon dan tidak mernikirkan apa yang dibaca.

Ketika menginjak usia senja, dia berkata, "Alangkah enaknya jika aku

rnendapadan keringanan dari Rasuhllah SAW. Rasulullah SAW bersaMa dalam

. masalah prrasa, beliau mengurangi sunah ptrzra dengan bersaMa kepadanya,

'htmlah *jnri hn bqbul<alah selmri segti pneqn fl.funh) Daud AS'-"

Tenfun3n, oftmg yang tidak membiasakan diri beribadah, wirid, dan

mergerjakan Sunnah Nabi SAW, akan menyesal, takut, memperoleh tempat

kernbali png buruk, dan banyak pahala yang hilang.

Rasulullah SAW iuga senantiasa mengajarkan arnalan-amalan yang paling

utarna kepada unrat, menlanuh agar nienghindari bbttuln hn nhbanytalf4l

2& Tabttuladalah sikap menghindari uanih dan tidak nrau menikahi wanita untuk
selamanya.

24r Ralibaniyphadalah sikap meninggalkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
aktivitas duniawi, kenikrnatan.
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yang tidak pernah dianjurkan dalam Islam, melamng puas:r yang dilakukan

se@ra berlebihan, putsa wishal,2a2 melarang beribadah pada seluruh malam

bulan Ramadan, kecuali pada sepuluh malam terakhir, melarang membujang

bagi png marnpu, melarang untuk tidak makan daging, dan masih ban5ak lagi

hal-hal lainnya, yang dimudahkan dalam masalah perintah dan larangan.

Oleh karena itu, seorang ahli ibadah yang tidak memiliki bekal

pengetahuan yang cukup lantaran seringnya beribadah, dimaafkan dan

mernperoletr pahala. Sedangkan atrli ibadah gang memiliki be"lgl pengetahuan

Sunnah Muhammadiyah lalu dia melanggamya, berart dia telah melakukan

sebuah pe$uatan sia-sia. Walaupun demikian, sebaik-baik amal adalah amal

Sang dilakukan terus-menerus, meskipun sdiht.

Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita trntuk bisa mengikuti

dengan baik dan menjauhkan diri kita dari hawa nafsu serta perselisihan.

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dari saudaranya Hammam,

bahwa dia mendengar Abu Humirah berkata, 'Tidak ada sahabat Rasulullah

SAW yrang lebih bar$/ak haditsnga daripada aku, kqnli hadits Sang diriwayatkan

dari Abdullah bin Amr, karena dia menulis sdangkan aku tidak menulis."

Diriwayatkan dari Abu AMurrahman Al Hubuli, dia berkata: Aku

mendengar Abdulhh bin Arnr berkata, 'Menjadi onmg kesepuluh dari sepuluh

orang miskin pada Hari Kiamat lebih aku senangi daripada menjadi orang

kesepuluh dari sepuluh orang kaya, karena orang yang masuk

surga pada Hari Kiamat adahh orang-orang miskin, kecuali orang lnng berkata

begini dan begitu." Malsudnya adalah orang Srang tangan kanan dan kirinya

memberikan sedelrah.

Diriwaptkan dari Abdullah bin Amr, dir be*ata'Alnhku menikahkanku

dengan seorang perempuan aunist . Ketika wanita itu menghadapku, aku tidak

tertarik kepadanya karena aku terlalu baqnk mengerjakan ibadah. Ayahku

lalu mendatangi menanfunla dan berkata, 'Bagaimana stnrnimu menurutnu?'

242 Rrasa unslnldalah puasa yat1l dilakukan secara terus-menenrs tanpa ada ieda.
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Dia menjawab, 'Dia adalah sebaik-baik orang yang selalu beribadah dan tidak
pemah mendatangi kasump'. Ayahh kernudian mencariku, lalu memarahiku,

'Aku menikahkanmu dengan seorang perempuan yang mempunyai martabat

dan kecantikan, tetapi kamu menyia-nyiakannya'. Kemudian dia pergi dan

melapo*anku kepada Nabi sAW hingga Miau mencariku. Aku lalu mendatangi

beliau, beliau berkata kepadaku, Apakah karnu selalu berpuasa pda siang
hari dan bangw pda malarn hari?'Aku menjawab, 'Benar'. Beliau bersaMa,
'Tbtapi aku bupuaa dan bertuka, shalat dan tidut; serta menyenfuh wanita.

hnngsiap membqci Sunrnhku, mala dia bul<an termasuk golonganku'.',

Menurut aku, AMullah memperolah u,adsan perhiasan emas Mesir dari
ayahnya, dan dia termasuk sahabat yang terpandang.

Abu ubaid berkata, "Dia berada di sqrap kanan tentara Mu'awigah saat

perangShiffin."

Diriuvaptkan dari Handzalah bin lftuu/ailid AI Anbari, dia ber*ata: Ketila
aku berada di tempat Mu'awiyah, tiba-tiba datang dua orang gnng berselisih

tentang pembunuh Ammar RA, masing-masing berkata, 'Aku yang
mernbunuhngra." AMullah bin Amr Mata, "salah s@rang dari kalian sebaiknya

-"iaau" dirinlra unfuk yang lain, karena aku mendengar Rasurullah sAW
bersabda, 'Db dibunuh oldz onng3ang lalirn'-"setelah ihr Mu'awiyatr berkata,
"Wahdi-Amr, up.iAh [amu gila,'mengapa kamu bi:rsama kami?" Dia berkata,

'r'61\y6hku:sebena4B ;aaporLan didku kepada Rasulullah SAW, lalu beliau
berkata,' 'Tbitildz'a3ahmu selama dia muih hidup'. Aku bersama kalian dan
aku tidak menguang."

Abdullah bin Amr meninggal di Mesir tahun 65 Hijrilrah, dan dikubur di
rumahnya Sang kecil.
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L22- Jubair bin Muth'irn (Ain'1'n'

Dia adalah putra Adi, seormg pernbesar Oumisy pada masanyn, Abu

Dia termasuk salah seorang sahabat yang fasih dan baik Islamnya. Dia

datang ke Madinah unfuk membebaskan kaumnya gnng tertawan. Dia juga I

dikenal merniliki kelembutan dan pikiran yang cemerlang seperti ayahnla.

Ayahnya yang membatalkan shahifah Al Qathi'ah. Ketika itu dia lebih

condong kepada penduduk negerinya dan menghubulgr n:plrel+a secara

sembunyi-sembunyi. Oleh karena itu, Nabi SAW berkata pada waktu perang

Badar, "Sandairyn Al Muth'im bin Adi masih hidup dan befrian denganku

tentang o,z,ng-orzrng ifu, mal<a aku al<an manyenhl<an merel<a kepadanya."

Dialah orang yang menexnani Nabi SAW ketika kernbali dari Tha'if hingga

selesai melakukan thauaf Umrah.

Ibnu Ishaq berkata, 'Abdullah bin Abu Bakar dan yang lain berkata, !-

243 Lilrat As-Stpr W9*991.
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'Rasulullah SAW pernah memberikan hadiah kepada orcmg-ormgyang masih

memiliki hati yang lemah kepada Islam. Ketika itu beliau membdri 100 unta

kepada Jubair bin Muthrim'."

Mush'ab bin AMullah berkata, "Jubair termasuk orang Quraisy yang

lembut, tokoh Quraisy, dan darinya garis keturunan Amisy diambil."

Khalifah menganggap Jubair termasuk pejabat Umar di Kufah dan dia

mengangkatrya menjadi wali di sana sebelum Al Mughirah bin Syu'bah.

Jubair adalah orcng lpng paling tahu tentang nasab orang Arab di antara

orang-orang Arab yang lain, dan dia pernah berkata, "Alor mengambil nasab

dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Abu Bakar adalah omng Arab yang paling

tahu tentang nasab."

Aphnya Al Muth'im meninggal di Makkah sebelum perang Badar, saat

dia berusia 90 tahun lebih sedikit.

Hassan bin Tsabit menyandungkan beberapa bait q7air unhrkn5ra,

tL[irlt'rt{-l; ok'jt
c2$ifllt|rX ;;i ,r6ti
r;+tii" I' j';;'-;lY)lJilr'!,+

Andail<ab kqnulian ifu dapt mangabdilan ses@rzrng

Maka kenuliaan ifu dapt menyelamatkan Muth'im pda hari ini

I{au tlah mqtemani Rasulullah dari tafingan mtsuh

Hinga mael<a magadi budakntu sat tak ada png baalbi5ah dan

furihrun

Muhammad bin Amr berkata: Diriuaptkan dari Abu Salamah, batrwa
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Jubair bin Muth'im menikah dengan sorang perernpuan, lalu dia menyebutkan

rnaskawinn5a, kemudian menceraikan wanita tersebut sebelum menggaulinya,

lalu dia membaca firman Allah, "Jilta l<amu mqtcenil<an isbi-isbimu sdelum
kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menqtfukan maka bgarhh sepadua dari mahargng tetah l<amu

tenful<an ifu, kuuali jil<a isbi-istimu ifu memafl<an atau dinnall<an oleh orutg
tnru mqrqang ilcabn nikah, en ptwhn karnu itu ldih d&t kepda bl<va."
(Qs. Al Baqarah 12* 2371 Setelah itu dia berkata, "Aku lebih berhak
mernaafkanngaa." Dia lalu mernbagnrkan sernua rnahar kepadaqna secara penuh.

Jubair bin Muth'im meninggal tahun 59 Hijriyah.

562



Ringlraen SW A'lan An-Nubla'

L23. Aqil bin Abu Thalib Al Haq;imi (Sin,
Qaflz++

Dia adalatr Rasulullah Sl{W Abu Yadd dan Abu Isa.

DIrazO tahun l€bih tua dari saudaranya, Ali, dan 10 tahun lebih tua dari

, Ja'far.

Dia hijnh saat terFdi g€ncabn senlrta dan senrpat menyaksikan perang

Mut'ah.

Dia masih diberi umur panfrmg setelah , Ali bin Abu Thalib,

meninggal. Kemudian dia pergr menemui Mu'awi1nh. Dia omng png murah

sen! rn, senang bercanda, dan ahli dalam rnasalah nasab s€rta hari besar orang

Arab. Selain ifu, dia ikurt menSnksikan perang Badar bersama kaumqn karena

terpaksa, lalu dla ditanran dan dia tidak pungra harta apa-apa, namun dia

kemudian ditebus oleh pamann3n, Abbas.

Dia sempat jafuh sakit beberapa lama, dan setelah itu kami tidak lagi

24 Lihat,As-Siwr (1V99-100).
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mendengar, apakah dia ikut berperang lagi setelah perang Mut'ah atau tidak.

Nabi SAW juga memberikan tunjangan Khaibar setiap tahun sebanyak 140
wasak.

Humaid bin Hilal berkata: Aqil pemah bertanya kepada Ali dan

mengeluhkan akan kebufuhannya. Ali lalu berkata, "Bersabarlah sampai

funjanganku keluar!" Dia terus mernintanSn, sampai akhimya Ali berkata,
"Kembalilah dan ambillah apa yang ada di dalam kedai orang-orang." Aqil
berkata, 'Apakah kamu ingin menjadikanku s@ftrng pencuri?" Ali menjawab,

'Apakah kamu juga akan menjadikanku seorang pencuri sehingga aku

mengambil harta umat?" Aqil berkata, "Aku benar-benar akan mendatangi

Mu'awiyah." AIi berkata, "silakan!" Aqil pun menemui Mu'awiyah, lalu

Mu'aruiyah memterinya,seratus ribu. Mu'awiph berkata, "Naiklah ke atas

mimbar, lalu jelaskan perlakuan Ali tertndapmu dan perlakuanku terhadapmu."

Aqil berkata, "Wahai manusia, aku datang kepada Ali agar dia sudi memberiku

uang dan menunda pembaSnran utangnla, tetapi dia lebih memilih memba5nr

utangnya daripada memberiku. [-alu aku pergi menemui Mu'awiyah agar dia

sudi mernberiku tnng, dan dia menunda mernbalnr utangnSa serta lebih mernilih

membiku uang." Mendengar ifu, Mu'awilnh berkata, "lnikah oftmg yang

dianggap orang Qraisy sebagai orang bodoh?"

Adayang mengatakan batruaa Mu'enpl5Bh pernah b€rlota k@a mereka

"lni aqil dan pamanrya Abu [ahab." Dia menjawab, "lni Mu'awiyah dan

parnannya a&lah pembawa kayu bakar."
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124- Qais bin Sa'ad (Ain'1rnu

Dia adalah putra ubadah, seorang p€rnimpin dan muiahicl, Abu AMullah,
tokoh Khazraj, putra dari pemimpin Khazraj Abu Tsabit Al Anshari Al Khazraji
As-Sa'idi, sahabat Rasulullah SAW dan puba sahabat beliau.

Amr bin Dinar berkata, "Qais bin Sa'ad orang png berfubuh besar,

kekar, berk€palakecil, dantidakpurya jenggot. Jikanaikl€ledai, keduakakinya
menyentuh tanah. Ketika dia datang ke Makkah, ada orang png berkata,
'Barangsiapa memberi daging domba maka dia hendaknya menunjukkannya
kepada Qais, karena dia tidak makan dagrng domba'."

Al Waqidi berkata: Daud bin eais, Malik, dan sekelompok orang
menceritakan kepada lGrni, dia Hata: Basuftdlah SAW menggtgs Abu Ubaidah
untuk menjadi pernimpin sebuah pasukan png di ada orang-orang
Muhajirin dan Anshar, gang berjunlah 300 orang. Mereka beranglot dari pantai

menuju kampung Juhainah. Ternyata mereka ditimpa kelaparan yang parah.

24s Lilrat,As-Si@r UV L02-lL2l.
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Abu Ubaidah kemudian menlnrruh untuk mengumpulkan ransum, lalu

dikumpulkan, dan mereka saling membagikan kurma. Qais bin Sa'ad berkata,

"Siapa yang mau membeli dariku kurma dengan daging domba. Silakan

mernbauaa daging domba kepadaku, maka aku akan menggantin5ra dengan btnh

kurma di Madinah." Mendengar ifu, Umar berkata, "Menakjubkan orang ini,

berutang dari harta orang lain."

Lalu dia bertemu dengan seorrng lelaki dari Juhainah, hingga akhimya

dia menawarinSa." Dia berkata, "'Aku tidak mengenalmu." Qais berkata,'Aku

adalah Qais bin Sa'ad bin Ubadah bin Dulaim." Pria itu berkata, "Aku tidak

nasabmu." Fadatlal antara aku dengan Sa'ad masih terhitung paman.

Dia kemudian memimpin penduduk Yatsrib, lalu menjual lima kambing

(domba), dan setiap domba dijual derngan satu r.rasagkurma. Dia lalu meminta

seseoremg menjadi saksi, lantas Umar berkata, "Aku tidak mau bersaksi, karena

orang ini berutang, sedangkan dia tidak punya harta, karena harta ifu milik

ayahnya." Mendengar ifu, Al Juhani berkata, "Demi Allah, Sa'ad tidak akan

memberi anaknya walaupun secuil kurma, dan aku melihat adanya suafu

kebaikan." [-alu dia mengorbankann5n unfuk mereka di tiga tempat. Ketika

menginjak hari keempat, dia dilarang oleh pemimpinn5a, dia berkata, 'Apakah

kamu ingin mengenyangkan tanggwganmu sernentarakamu sendiri tidak punln

harta?"

Al Waqidi berkata: Muhammad bin Yahya bin Sahal menceritakan

kepadalm dari ayahnya, dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, "Ketika Sa'ad mendapat

berita tentang musibah kelaparan gnng menimpa kaum, dia berkata, 'Jika Qais

mengetahui seperti apa lang aku ketahui, dia pasti akan berkorban untuk

kaum'. Ketika datang, dia menceritakan masalah ifu kepada ayahnya, maka

dia berkata, 'Mengapa mereka mencegah pengorbanan yang terakhir?' Dia

lalu menrrlis surat supaya ernpat kebun kurma yang hasilnya per kebun paling

sedikit 50 wasak itu, diberikan kepada mereka. Ada png mengatakan bahwa

ketika Nabi SAW diberitahu tentang masalah itu, beliau bersabda,

'sesunguhn5a dia benda di isbna oftngpnng l<a5m'.'

566

:



Nrykasil, tW A'bm AbNhla'

Abu Ashim berkata: Jumir[ph menceritakan keeda lrami, dia Hata,
"Qais pernah benrtang, lalu digunakan untuk mernberi rnalcn orang lain. Abu

Bakar dan Umar lalu berkata, 'Jika kami biarkan orrng ini maka dia akan

menghabiskan harta a5nhn37a'. Keduanga (Abu Bakar dan Umar) kemudian

berjalan di tengahtengah orang:or.rng, lalu Sa'ad b€rdiri di samping Nabi SAW

dan berkata, 'Siapa png bisa memintakan maaf untukku kepada hnu Abu

aLrhafah dan lbnu Al Khaththab, berarti dia tehh mernbtrat AnaH$ bakhil

ke,padaku'."

Ada png mengatakan batrr,raa suafu ketil<a seorang wanita g€rnM berdiri

di depan Qais lalu berkata, "Aku mengadukan kepadamu tentang sedikitryn

orang mishn." Dia menjaunb, "Betapa bailmga hrq/ah ini. Fenuhilalr nrmahnla

dengan roti, daging, minlnk samin, dan kurma."

Diriwayatkan dari Hisgram bin Urwah, dari aphryn, dia berkata, "Qais

bin Sa'ad pemah menjual harta kepada Mu'awiyah seharga 90 ribu. Lalu dia

menyuruh seorang pria di Madinah agar menyerukan kepada orng-orang,
'Barangsiapa ingin meminjam maka hendakqn seg€ra datang'. Dia lalu

meminjamkan 40 ribu dan memkikan sisarg,raserta menulis ketenttnn kepada

orang:orang png berutang kepadanya. Setelah ifu.dia sakit dan ynng datang

menjenguknga sedikit, rnaka dia berkata kepada isfuirya, kerabat saudara fuh-
Shiddiq,'Mengapa 3nng menjengukku sedikit?' IstinSn menjawab,'Karena

utang'. Dia lalu menyuruh unfuk memkikan sumt keringanan kepada setiap

orang. Dia berkata, 'Ya Allah, berilah aku harta serta kdermauranan, dan

kedermawanan tidak bisa terjadi kecuali dengan harta'.'

Diriwayatkan dari Abu Shalih, bahwa Sa'ad pemah membag harta

kepada anaknSa, lalu pergi ke S5ram, kemudian meninggal. Setelah ifu hhirlah
seorang putranya. Abu Bakar dan Umar lalu menemui anakngra Qais seraf
berkata, "Kami melihat bahura kamu harus memberi bagian kepada anak ini."

Qais menjawab, "Aku tidak akan membah sesuafu yang telah dilakukan oleh

Sa'ad, tetapi bagianku aku berikan kepadanya."

Diriwayatkan dari Ma'bad bin l{halid, dia berkata, "Qais bin Sa'ad selalu
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kedtn tangannya, memutar tasbih trnh"rk berdoa."

Keberadaan dan kecerdikan Qais sampai-sampar diiadikan permisalan.

Diriwayatkan d"ri Q.ir bin Sa'ad, dia berkata, "Seandainya aku tidak

mendengar Rasulullah SAW bersaMa , 'Malrar dan pnipuan di dalam nenl<a',

tenfu aku telah menjadi orang lrang paling makardari umat ir1l"

Ibnu Uyainah berliata: Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Qais

berkata, "Jika tidak karena Islam, tenfu aku sudah melakukan makar yang

tidak bjsa dilakukan oleh orang Arab."

Auf bin Muhamnnd b€rkata" "Muhamrnad bin Abu Bakar dan Muharnrnad

bin Abu Khudzaifah bin Abtah terrnasuk orang yarg paling keras kepada Utsnnn.

Ali lalu mengangkat Qais bin Sa'ad menjadi wali di Mesir. Dia orang yang

mempun5ai kematnn kuat. Aku lalu dib€ri kabar bahwa dia berkata, 'Seandaingra

makar ifu bukan termasuk kejahatan, tentu aku akan melakukan makar yang

besar, yang akan dijadikan permisalan oleh pendudukSyam'.

Setelah itu Mu'awiyah dan Amr menulis surat untuk memanggilnya agar

dia ber*ernn mernbai'at kedr.ranln. I-alu dia menuhs surat kepada mereka berdua

yang isinya kasar, maka mereka berdua menulis surat kepadan5n yang isinya

keras. Lalu Qais membalas surat merel<a berdm dengan lawaban yang lernbut.

Ketika mereka berdua membacarya, keduanya tahu bahwa Qais tidak akan

berbuat makar kepada mereka berdm. lalu tersebarlah berita di SSnm bahwa

dia telah mengikuti kami. Berita ihr sampai kepada Ali, sehingga dia berkata

kepada sahabat-sahabtrya, 'Pergihh ke Mesir, karena Qais telah membai'at

Mu'awiyah'.

Dia mengutus Muhammad bin Abu Bakar dan Muhammad bin Abu

Khudzaifah ke Mesir dan mengangkat Ibnu Abu Bakar sebagai pemimpin di

sana. Ketika keduanSa menghadap Qais unhrk mencopohya, dia tahu bahwa

Ali telah ditipu, maka ia berkata kepada Muhammad, 'Wahai Keponakanku,

b€rtntfhatilah kepada penduduk Mesr, karena mereka akan menerima kalian

berrdua lalu membunuh kalian berdua'.

I

l
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Lalu terftdihh keiadian itu, seperti gang dikatakan. Akhimf @is
mentnggal pada al&ir nrasa Kekhalifahan Mu'aw[nh."
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L25- Fadhalah bin Ubaid (Mim, 4lz+o

Dia adalah puta Nafid, seoftmg hakim Snng fakih, Abu Muhammad Al
Anshari Al Ausi, sahabat Rasul dan termasuk orang lrang ikut dalam peristiwa
hi'ah Ar-Ridhvan.

Dia menjadi pemimpin peftrng pada masa daulah Umayyah, diangkat
menjadi hakim di Damaskus, dan menjadi pengganti Mu'awiyah dalam
kepemimpinan ketika dia pergi.

Mu'awiSrah berkata kepadaanaknlra -AMullah bin Mu'awiyah-, ketika
Fadhalah meninggal dan dia tidak membawa peti matinya, "Kemarilah wahai
Anakku, menghadaplah kepadaku, karena kamu tidak akan bisa memikul beban

seperti dia selamanya."

Diriwayatkan dari Ibnu Jabir, bahwa Al Qasim Abu Abdurrahman
bercerita kepadaku, dia berkata: Kami pemah berperang bersama Fadhalah

bin Ubaid. Hanya perang tersebut yang pemah diikutinya. Ketika kami

26 Lihat As-Silar (II/./131 f A.
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merrpercepat perialanan -saat ihr dh panglirna p€reu{f, beberapa pernbesar

png mendengarkan pengaduan beberapa orang png dijaga oleh Allah Mata,
"Wahai komandan, para prajurit telah terpencar, bedpntilah hingga mereka

dapat mengejarmu!" Dia lalu bcrtrenti di ternpat 3nng hpang, yang terdapat

sebuah benteng. Tidak diduga di sarn kami berternu dengan seorang prh b€ddit
putih (merah) dan berjenggot. Kami kernudian mernbawa pria itu kepada

Fadhalah, lalu kami bedota 'DiaFhrh dari benteng tanpa diketahui sebabn5ra."

Dia kemudian ditanya, lalu dia menjaurab, "Tladi malam aku makan babi hutan

serta minum arak, dan k€tika tidur aku mimpi didatangi dua orang pria, mereka

berdua membersihkan perutku kemudian datang lagi dua orang perempuan

kepadaku, mereka berkata, 'Peluklah Islam!'Aku pun masuk Islam."

Ucapannya itu tidak kalah cepat dengan anak panah atau batu yang

dilempar dan mengena hingga meremukkan lehemya. Fadhalah lalu berkata,

" Nlahu Akbr, dia mengerjakan sesuafu png sedikit tetapi pahalaryn besar."

Kemudian kami menshalati dan menguburkannla.

hrahim Al Ghassani berkata: Orang fualnr menceritakan kepadaku dari

kakekku, dia be*ata, 'Ada seorang pria kehilangan r:ang 1@ dinar, kemudian

dia mengumumkan bahwa siapa saja yang menemukan uangnya akan diberi

irnbalan 20 Dnar. Tidaklarnakernudim sorang pria5nng menemukan uangnla

datang, dia berkata, 'Mana imbalan png telah engkau janjikan?' Orang yang

kehilangan itu berkata, 'Aku kehilangan uang 120 Dinar'. Mereka lalu

mengadukan perkaranya kepada Fadhalah, lalu Fadhalah bertanya kepada

orang yang kehilangan trang, 'Bukankah uangmu 120 dinar, seperti png kamu

ucapkan?' Pria yang kehilangan ifu menjauiab, 'Ya'. Fadhalah lalu menanyai

otang yang menernukan, 'Bukankah kamu menernukan tnng 100 Dinar?' Dia

menjawab 'Ya'. Fadhalah berkata, 'Hifunglah uang ifu, jangan engkau berikan

kepadanla, karena ifu bukan uor!g[l?, simpan sampai orang yang

datang kepadamu'."

Diriwayatkan dari Fadhalah, dia b€rl<ah, "Seandainla aku tahu bahwa

Allah menerima amal dariku selrecil biji sav.ri, maka itu lebih aku
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sukai daripada bumi dan seisinSa, karenaAllah SwTberfimran,'*sunguhng
Allah mqqima anal onng-omng gng berbl$n: " (Qs. Al Maa ' idah 15h 27l'

Diriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, bahwa Fadhalah bin Ubaid pernah

mendengar dan aku berlata kepadanln, "Berilah aku wasiat.': Dia be*ata,
'Ada beberapa p€rkara yang denganqra Allah berikan manfaat kepadamu.

Apabila kamu sesufu dan kamu tidak diketahui, rnaka kerjakanlah!

Apabila kamu bisa mendengar dan kamu bisa tidak membicarakannya, maka

keriakanlah! Apabih kamu bisa duduk dan tidak ddudul*an, nnka keriakanlah!"

Fadhalah juga tergolong tokoh ahli AI Qur'an.

Driwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid, dia berkata, "Tiga golongan yang

termasuk orang fakir:

Perbma, seormg pemimpin 1lang jika kamu berbuat baik kepadanga dia

tidak mau berterima kasih, dan jika kamu berbuat tercela dia tidak

maumengampuni.

Kdua,tetangga Snng jika melihat kebaikan, dia menguburnla, dan jika

melihat keburukan, dia menyebarkanrya.

Ketiga, istiyang jikakamudatang dia menSnkitimu, danlikakamu tidak

ada dia mengkhianatimu pada dirinya dan hartamu."

Fadhalah meninggal tahun 53 Hfriyah dan dimakamkan di Bab Ash-

Shaghir.
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L26- Mu'awiyah bin Abu Sufyan (Ain|2+z

Dia adalah Shakhr bin Harb bin Urragah, Amirul Mukminin, Raja Islam,

Abu Abdurrahman Al Ounisyi Al Urnawi Al lt{aldd. Ibtrqra bemama Hindun

binti Utaibah bin Babiah.

Ada Sang mengatakan bahwa dia masuk Islam sebelum a3nhn3n, pitu
ketika peristiwa Umrahrl Qadha', tetapi dia takut bertemu Rasulullah SAW

karena 4phnga, dan keislamannSa nampak pada u,altu paraklulkan Mal*ah.

Diceritakan bahwa Nabi SAW p€rnah menuliskan beberapa lernbaran

Snng ringkas k pada Mu'aruiph.

Said bin Abdul Azis meriuralatkan dari Abu Abdi Rabb, ia b€rlota, "Aku

melihat Mu'arri5nh mewamai jenggohya dengan u,Erna kr.nring, sehingga

jenggotrya nampak seolaholah s€p€rti ernas.'

Menurut alar, pekaiaan s€p6ti ihr dilalnrkan pada zarnan daluhr, ffrnun
apabila dikeriakan pada zanran sdrarang tenfu akan mendapat cdaan.

47 Lihat tusw$vllg4zl.
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Aslam, maulaUmar,b€rkata, "Mu'awilah pemah datang kepada kami
dan dia ketika itu termasuk orang yang paling putih dan tampan."

hnu Abbas berkata, "Ketika aku bermain dengan anak-anak, Nabi SAW
mernanggilku lalu bersaMa, 'hngill<an Mu'awijah kanari!'Dia ketika itu juru

tulis wahgm."

Ahmad meriwaSatkan dalam Musdnyadan Al Hahm menambahin5ra:

AIi bin Hams!/ad mencerihkan k€eada lami, Hasan bin Ali menceritakan keeada

kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Aku kemudian memanggilMu'awiyah. Ada yrang

mengatakan bahwa dia sedang makan, maka aku berkata, 'wahai Rasulullah,

dia sedang makan'. Beliau bersaMa, 'Petgilah dan pngillahl'Aku pun

mendatangirnTa lagi. Ada lnng mengatakan bahwa dia sedang rnakan, maka

aku menemui Rasulullah SAW unhrk mernberitahu beliau. Beliau lalu bersabda

keeadalu untuk ketiga kalinSra, 'funqa Allah tkbk mangan5angl:ran gubz5n'.
Setelah ifu perutrya tidak pernah mercEa kenyang."

Mu'awiyah termasuk orang gang suka makan.

Diriwayatkan dari Al lrtad, bahwa aku mendengar Rasulullah SAW

sedang mengajak sahur saat bulan Ramadhan, beliau bersaMa, 'Mari kita
nakan ahur Sang penuh bqkah!"Kqrtdiian aku mendengar beliau berdoa,

"Ya.Allah, afizrilah Mubwiyah Al Kibb dan ilmu buhitung sata jieuhkan dia

dari siksa."

Hadits ini memiliki hadits lain yrang kuat.

Rabi'ah bin Yazid be*ata: Aku mendengar AMurrahman bin Abu

Umairah berkat4 "Aku mendengar Rasulullah sedang mendoakan Mu'awiyah,

'Ya Allah, jadikanlah dk s&gai aftng lmng membei petunjuk, orcng tang
ditungu-tungu, dan fuflah dia ptunjuk'."

Diriwayatkan dariYunus bin Maisarah, bahwa Rasulullah SAW pemah

meminta ini kepada Abu Bakar dan Umar untuk melakukan sesuatu, lalu

keduanya berkata, "Allah dan Rasulnya lebih tahu." Rasulullah SAW lalu
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bersaMa, "Tunjukl<an kepdaku!'iKemudian beliau lanjut bersabda, "D@kan

Mubwigah!"Kemudian beliau bersabda, 'Hadbl<an dk dalan uruan l<albn

dan jadil<an dk s&gai al<si dakm uruan l<alian, lrarena dia onng jang kuat

dandaptdipaaSa."

Diriua5ratkal d*i Jubair bin Nuhir', bahwa Rasulullah SAW pernah

berjalan bersama rombongan, lalu merika teringat dengan negeri Syam.

Kemudian seorang pria berujar, "Elagaimana kita bisa ke Syam sedangkan di

dalamnya ada tentara Romawi?" Dia lanjut b*l<ata., "Mu'awignh pada saat ifu

bersamadengan rombongan kemudian dipukul dengan tongkat di pundaknya

lantas beliau be*ata, 'Cukuplah Allah bagi kalian'."

Mu'awiyah banyak meninggalkan orang-orang yang mencintainya,

memujanla, bahkan memuliakannya, baik mereka yang memiliki sifat mulia,

sanfun, dermawan, maupun yang dilahirkan di Syam. Mereka mendidik anak

keturunan mereka unfuk mencintainya. Di antara mereka ada segolongan kecil

sahabat, terhifung banyak dari kalangan tabi'in dan orang-orang yang mulia.

Penduduklrakiugab€rperarrgb€rsantantndanilutmenduln"mgrun, sebagaimana

prajurit Ali RA dan ralq/at$,a, keomli golongan Khar,uarij, mereka juga mencintai

dan taat kepadanya. Mereka benci kepada otang yang menentangnSn dan

berseberangan dengan mereka.

Ada jWa beberapa omng dari merrd<a Snng terlalu fanatik dengan golongan

Syi'ah. Derni Allah, bagairnana mungkin dapat mernuno:lkan kgernihan b€rpildr

dan keadilan jika iklimnya diliputi oleh berlebih-lebihan dalam cinta dan

kebencian? Sangat tidak mungkin!

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kami hidup pada zaman

yang telah menampakkan kebenaran, dan hakikat kedua kelompok itu telah

terlihat dengan jelas, setringga kani mengdahuinp. Kami mernohon ampunan,

mencintai sekadamya, dm mengasihi orangomr{l png mdampaui batas datgan

rnenalnuilkannSp secara global atau menyikapi kesalahan dengan ampunan.

L-alu kami mengatakan seperti png difirmankan Allah,
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tifr- i-rrt 6t?!':s'i, €"

J-frl'#n'r,
'Ya Alhh amrunilah doa lanni, a u&n 5ru9 malahuful karnl gng
bqhnn &niilganbh h7lrau*ililan d tTati kani kfuidan tatt&p
onngorurytarrg bqinan."(Qs. Al l{aqrr I59l: f0)

Kami juga r'rdha kepada kelompok lpng mernisahkan diri dari kedtn

kelompok tersebut, seperti Sa'd bin Abu Waqqash, hnu Umar, Muhamrnad

bin Musailarnah, dan Sa'id bin 7aid. Kami berlepas diri dari kelompok Khawarij

5rang telah memerangi Ali dan mengafirkan kedua kelompok tersebut. Orang-

orang Khau/arij itu adalah anjing-anjingqn neraka, mereka telah keluar dari

agama. Walaupun demikian, kami tidak mengatakan bahua mereka abadi di

dalam neraka, seperti halnya kami mengatakan bahwa orang-orang kafir dan

Nasrani abadi di dalamnya.

DiriwaSntkan dari Ahrnad dalam Musnadnya. Rauhi menceritakan

kepadaku, Abu Urnayrah Amr bin Yahn bin Sa'id menceritakan kepadaku,

Kakekku menceritakan lrepadaku, 'Ketika Mu'awilnh mengambil tempat air

dari kulit, Nabi SAW mengilartirya, kemudian menoletr kepada Mu'awiph dan

bersabda, 'Wahai MubwiSah, apbih l<arnu mqnufisi smfu perl<an mal<a

bqklwlah kepadaAllah dan bqbuatilillah!'Al$tetap mengira akan diuji

dengan suafu pekerjaan, karena Rasulullah SAW bersaMa,'...hinga kamu

4ru1....

Khalifah berkata, "(Jmar menyafukan seluruh $nm unfuk Mu'awiyah,

begitu juga Utsman."

Menurut aku, kita cukup m€ngangFp Mu'awiSah itu baik, karena Umar

dan Utsman menjadikannlp sebagai pernimpin dan mempercaSninya. Selain

ihr,, Mu'awiyah menialankannya dengan baik, memperlakukan oftng-oftmg

dergan kedernrar,ranan dan kdernbutan, walaupun mernang ada s€bagian ormg

5nng disakiti olehnp, karena besifulah biasanya para raja, uralaupun banfk di
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antara para sahabat Rasulullati gang lebih baik darirya, lebih mulia, dan l€bih

baik.

Orang ini (Mu'awiyah) telah memimpin dan mengafur dunia dengan

kesempurnaan akalnya, kelembutannya, keluasan jiwanya, dan kekmtan
pikirannya. Dia mempunyai banyak permasalahan dan beban.

Dialah ortng yang disukai oleh mkyatrya, menguasai dan memerintah

di Syam selama 20 tahun, menjadi khalifah selama 20 tahun, dan tidak ada

seorang pun yang mencela kepemimpinannya. Bahkan semua umat funduk

kepadanya, menguasai Arab dan selain Arab, kerajaannya di Haramain, Mesir,

Syam, Irak, Khurasan, Persia, Jazirah, Yaman, Marokok, dan sebagainya.

Menurut riwa5at 5nng bisa diperc4a, orarrg lrang mengangkat Mu'a'wiph

sebagai penguasa tunggal di Syam adalah Utsman.

Ahmad bin Hanbal b€rkata, "Qaisadyah ditaklukan pada tahun 19

Hijriyah di bauah pimpinan Mu'awignh."

Yazid bin Ubaidah Mata, "Mu'awilrah memerang Q$rash pada tahun

25 Hijriyah."

Diriuayafl<an dari Abu Ad-Darda' , dia berkata, "Aku tidak pemah melihat

shalat orangpng mling menyerupai shalahrya Rasulullah kecuali pernimpinmu

ini, Mu'awignh.'

Al Waqidi berkata, "Ketika Utsman dibunuh, Nailah, ishinya, menulis

sepuo:k surat kepada Mu'awi5nh di Syam dengan mensFmbadGn bagaimana

keiadian 5ang menimpa LJtsman, kernudian mengirimnla bes€rh paloian Utsman

5ang berlumuran darah. Mu'auriyah lalu mernbaca stuat ifu di hadapan penduduk

Syam dan memperlihatkan pakaian Utsman yang berlumurah darah kepada

t6ntara qnm. Dia kemudian mengajak mereka menunfut balas atas kematian

Utbman. Mereka lalu berjalan menuju Shffin. Tiaptiap kelompok pergi ke

tttmpat ifu, hingga akhimya bertemu pada tanggal 23 Muharam.

Pada bulan Safar perang Shifftn meletus, Sang mernakan korban beberapa

orcng, sedangkan kelompok Mu'awilah kocar-kacir. Setelah ifu perduduk qpm
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mengangkat mrchaf dan b€rkata" 'Kami mengaiak lolian unfuk kembali kepada

Kitab Allah dan menetapkan hukum sesuai dengan yang ada di dalamnp!'

Padahal itu adalah sbategi yang dilancarkan oleh Amr bin Al Ash. Mereka lalu

b€rdarnai dan saling mengirim surat unfuk berternu di Admrh dan mernilih dua

otang delegasi3nng akan menetapkan hukum."

Al Waqidi berkata, "Dikarenakan antara kedua belah pihak tidak

menemukan kesepakatan, maka Ali kembali ke Kufah sambil membawa

perpecahan dan pertedaan dalam fubuh sahabat-sahabatlya. lalu muncullah

golongan Khau,arij dari kelompok Ali, mereka mengingkari pentahkiman itu,

mereka berkata, 'Tidak ada hukum selain hukum Allah." Sementara ifu,

Mu'awlah kernbali dengan mernbaraa kernenangan dan persatuan. Mu'awiyah

dibai'at oleh penduduk Kufah sebagai ldalifah pada bulan Dzulqa'dah tahun

38 Hiiriyah."

Setelah itu Ali mati qrahid tahun 40 Hiiriyah pada bulan Ramadhan.

Kemudian Hasan bin Ali berdamai dengan Mu'awiyah dan membai'atn5/a,

sehingga tahun tersehrt dinamakan tahtrn persatuan. Dh lalu menunaikan ibadah

haji bersama orang-oftmg pada tahun 50 Hiiriyah.

Mu'awiyah kernudian melaksanakan umrah pada bulan Rajab tahun 55

Hijriyah. Antara dia dengan Husain, Ibnu Umar, hnu Az-Zubair, dan hnu Abu

Bakar, terdapat pernbicaraan tentang penrbai'atan Yazid. lalu dia berkata, 'Aku

ingin menyampaikan kepada kalian beberapa hal, maka jangan ada yang

menolak keinginanku karena aku akan membunuhnya'. Setelah itu dia

berkhutbah dan tampak bahwa mereka telah membai'at dan diam tidak

mengingkari. Dia lantas kembali dalam keadaan seperti ini. Dia menganggap

Ziyad sebagai saudaranln, kemudian dia mengangkatrya menjadi wali Kufah

setelah Al Mughirah. Dia menulis kepadan5ra tentang Hujr bin Adi dan sahabat-

sahabatrya, membawa mereka kepadan3ra, lalu membunuh mereka dengan

kejarn. Kemudian Kufah dan Bashrah digabung dan dipimpin oleh zyad, lalu

dia meninggal dunia. Setelah itu kepemimpinan kedua wilaSrah itu diserahkan

kepada anakrya, Ubaidullah bin Zi9rad."

I
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Al Auza'i berkata, 'Ada seorang laki-laki bertanya keeada Hasan Al
Bashri tentang Ali dan Utsman, diai menjawab, 'Keduanya adalah orang yang

pertama masuk Islam, sama-sama dekat dengan Rasulullah SAW yang safi.lnlra

diuji dan yang satunya dimaafkan'. lalu dia ditanya lagi tentang Ali dan

Mu'awiyah, dia menjawab, 'Mereka sama-sama dekat dengran Rasulullah SAW

dan yang satunya lebih dulu masuk Islam, sedangkan yang safunya baru masuk

Islam, dan kedunya sama-sama diuji'."

Menurut aku, perang yang terjadi antara kdua kelompok ifu menelan

korban sekitar 60.000 orctrlg, dan ada png mengatakan 70.000 orarg. Ammar

ketika itu berperang bersama Ali, sehingga terbuldi benar saMa Rasulullah

SAW, "Dia akan dipuangi olelz kelompok 5a ng melampui htas."

Diriwayatkan dari fuias, dia be*ata, 'T!3a orang penduduk Imk berusaha

mernbunuh Mu'wigah, Amr bln Al Ash, dan Hubaib bin Maslamah, mereka

maju setelah pembai'atan Mu'awiyah, hingga tiba di lliya. Mereka kemudian

shalat pada sepertiga mahm terakhir di rnasjid. Ketika Mu'awignh

kduar akan menger}rkan shalat fapr, dia bertakbir. Ketika Mu'awiyah bersujud,

salah seorang dari mereka ada png melargkah di atas punggung penlaga

png ada di antara dia dan Mu'awiyah, hingga dia dapat menikam Mu'awi1ah.

Setelah itu M'uwiyah kembali, lalu berkata, 'Sempumakan shalat kalian dan

tangkap orang itu'.

Tabib yang mengobati Mu'awiSah berkat4 Jika pedang yang digunakan

unhrk menikam tidak beracun maka kamu tidak akan apa-apa'. Tabib itu lalu

memberinya obat. Setelah itu dokter tersebut memeriksa pedang itu, temynta

memang tidak beracun. Dia pun bertakbir, sehingga oftmg-orcmg yang ada di

ikut bertakbir. I-alu ada 5ang berkata, 'Aminrl Mukminin tidak apa-

apa'."

, Menurut aku, saat penikarnan Mu'awiyah bukanlah saat Ali dibunuh.

Dhbisadiselamatkan dari penikarnan ters€but dandiobati sehingga dhterbebas

dari racun, akan tetapi kefurunannya terputus (tidak bisa menghasilkan

kaurunan).
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Diriwayatkan dari Yadd bin Al Asham, dia bqileta: AIi berkata, "Orang

Snng membunuhku dan mernbunuh Mu'atrriSah berada di surga."

Muhammd bin Ubailullah Ats-'llaqafi mendengar Abu Shalih berkata,

"Aku melihat Ali meletakkan mushaf di atas kepalanla hingga terdengar suara

lampiran kerhsnya, kernudan Ali b€rdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku merninta

kepada merekaapayangadadi dalam mushaf ini, tetapi mereka

Ya Allah, sesungguhnSa aku tdah lemu dengan mereka dan mereka telah jemu

denganku, aku mernbenci mereka dan mereka membenciku, mereka telah

menyeretku ke dalam sesnfu yang bukan akhlald(u, lalu menggantiku dengan

orang 5ang lebih jelek dariku dan menrberikan unhrklar sesuatu yang l€bih baik

dari mereka. tlluhkanlah hati mereka seperti haln5ra garam yang diletakkan di

dalamair'."

Ibnu Syaudzah berkata, "Hasan be{alan menuju Syam, dan temyata

Mu'awiyah ada di sana, kemudian mereka bertemu, tetapi Hasan tidak mau

berperang, lalu dia mernbai'at Mu'awiyah dengan syarat Mu'awiyah memberi

kesempatan kepada Flasan untuk menggantikannya sebagai khalifah setelah

ajal menjernputnya. Sahabat€ahabat Hasan lantas be*ata kepadanya, 'Wahai

pencela orang-orang mukmin!' Hasan menjawab, 'Celaan lebih baik daripada

api netraka'."

Nabi SAW pernah b€rsabda tentang Flasan, 'i4mldflr ini *lah Hnimpin
Wngalan mendamailen dagobngan Isbm 5atg fuan"

Mu'atuiyah kemudian menerima perdamaian ifu dan senangdengan hal

tersebut. Setelah ifu dia dan Flasan masuk ke Kufah sarnbil menaih hmggangan.

Mu'awiyah lalu menerima shtus kekhalifahan funggal padaakhirbulan Rabiul

Akhir. Tllhun ifu dinamakan Tahtrn Jama'ah, karena mereka bersafu dalam

naungan satu imam @a tahun 41 H$r!/ah.

Az-Zuhrt berkata, 'Selama dua tahun memegang kepemimpinan,

Mu'awiyah tidak menyimpang dari apa yang dilakukan Umar, kemudian dia

meniauhdarin5a."

Diriwayatkan dari AI Qasim bin Muhammad, dia berkata, "Ketika

580

I

ii
l!lt-i_



Ringleen SW A'lam An-Nubla'

Mu'awiyah mendatangi Madinah pada trnktu haii, dia menghadap Aisyah dan

tidak ada yang menyaksikan pembi@raan mereka berdua kecuali Dzakpan,

pernbanfu Aisyah. Ais!/ah berkata kepadanya, 'Kamu tidak perlu ktauratir,

aku tidak menyembunyikan orang yang akan membunuhmu unfuk menuntut

balas atas kematian kedua saudara Muhamrnad'. Mu'awilBh berkata, 'Engkau

benar'. Setelah itu Aisyah menasihatinya dan menyuruhnya agar mengikuti.

Ketika keluar, dia berpapasan dengan Dzakuan, lalu bed<ata kepadanya, 'Demi

Allah, aku tidak pemah mendengar seorang orator -selain Rasulullah- yang

lebih hebat dari Aisyah'."

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Ketika Mu'awiyah sampai di

Madinah pada Tahun Jama'ah, dia disambut oleh orang-orang Quraisy serarya

berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan penolongmu dan

meninggikan urusanmu'. Lalu diadiam hingga sampai di Madinah. Setelah itu

dia naik mimbar, kemudian memuji, Allah lalu berkata, 'Amma ba'du, demi

Allah, aku memegang kepernimpinan kalian dan ketika mernegangnya aku tahu

kalian tidak senang dengan kepemimpinanku. Aku juga tahu apa yang ada di

dalam diri kalian. Akan tetapi aku menahan pedangku ini agar tidak sampai

membunuh kalian dan aku ingin berbuat seperti yang 5nng dilakukan oleh Abu

Bakar serta Umar. Aku melihat kepemimpinan seperti itu belum ditegakkan,

bahkan aku melihatadanyatindakan png jauh dari apayang dilakukan Umar.

Laluaku berusaha untuk melakukan seperti apayang dilakukan oleh Utsman,

tetapi aku tidak kuasa. I-alu mana orarg-orang yang bisa sep qtimqd<* Tidak

mungkin kemuliaan mereka bisa ditandingi. Hanya saja aku ingin menempuh

jalanku sendiri png bermanfaat, begitu juga kalian. fuiap oftmg harus menjadi

wakilkebaikan dan sumber keindahan, sehingga perjalanan ini bisa lurus. Jika

kalian tidak mendapatkanku sebagai ormg tertaik di antara kalian, maka

sebenamya aku adalah orang yang baik untuk kalian. Demi Allah, aku tidak

akan menghunuskan pedang kepada orang yang tidak berpedang, walaupun

dia melakukan seperti apa yang telah kalian ketahui, dan aku akan

. Jika aku tidak mernberikan seluruh hak kalian, maka terimalah

sebagian hak 5rang telah aku tunaikan kepada kalian, karern itu tidak aku sengaja,
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dan iika afiran airbe{alan tenrs -meshpun kedl- tetap dapat menggenang.
Jauhilah fihrah dan }urganblr menrbesartesa*anryra, karena dapat merusak
kehidupan, mengotori nilqrat, dan menyebabkan perpecahan. Mintalah
ampunan kepada Allah'--

sa'id bin AMul Adz bedrata., 'Ketika utsman dibunuh terjadilah
p€rp@tran, t€tad ffdak teridi peeeransan hingga mereka sexnua mendukung
Mu'awiyah. s€tdah ifu mereka melakukan penyerangan beberapa kali.
I&rnrdian Mu'a riJph tn€ngfoim analqla rrrtrk mernimpin pasukan dari kalangan

sahabat, baik mdalui darat rnaupun lau! hingga mereka menembus teluk dan
m€nyerang penduduk lkrstantiael melalui pinfu gertangnya, kemudian
dtutup."

OtiureyaUon dari Ts*ft, n dthgrt1gan, bahr,ra dia merdengar Mu'zu;iyah
berkat4 'Alm bukanlah orang 3ang paling baik di antara kalian. Banyak di
anbra kallian trang:orary yang lebih baik darilm, seperti hnu umar, Abdullah

bin Umar- T€fiapt alm berhanp bisa menjadi orang png paling gigih dalam

mem€rangi musuh-rnusuh kalian dan paling memberikan kenyamanan bagi

wilaSnh kalhn dan paling baik al$lalm!,a di antara kalian."

Dftitileyatran dafi Az-Ztfui..lia b€rkata, "Urwah menceritakan kepadaku

bahwa Misrlar bin Makhramah diufus oleh Mu'awiyah, Ialu kebutuhannya

dipenuhi, lrcrnudim nreqrcndiri d€ngannya. Mu'a*igah berkata,'Wahai Miswar,

apa yang mernbuatnu mencda para imam?' Dia menjawab, 'Biarkan kami

berbuat seperti ini dan berhnt baildah'. Mu'awiph bed<ata, 'Tidak, derni Allah,

katakan kegadaku dari lubuk hatimu, kelrumngan apa lpng ada pada diriku?'

Tidak ada satu rct (kdnmnganlfn Snng ada pada diri Mu'awi5nh yang tidak

Mistrrar s€butkan k€tika itu- Mu'awiph bed<ata, 'Memang aku tidak lepas dari

kesahtnn (dosa), tetapi apakah kamu puq,a usul unfuk kami untuk mempertaiki

masalah urnurn, karena kebaikan akan dilipatkan sepuluh kali lipat. Ataukah

kamu tnrrya dosa dan meninggalkan kebaikan?' Miswar berkata,

'Yang kamu s€butkan ifu adalah dosa'. Mu'awiSnh berkata, 'Kami mengakui

segala dosa yang kami lakukan k€eada Allah, apakah kamu juga mempunyai
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dosa kepada orang-orang khususmu yang kamu khawatirkan akan
mencelakakanmu dan tidak di,ampuni?' Miswar menjawab, 'Ya'. Mu'awiyiah
berkata, 'Berarti kamu tidak jauh lebih b€rtrak unhrk memohon ampdn kepada

Allah daripada aku. Demi Allah, aku tidak lebih banyak berusaha
mernperbaikinya daripada apa lnng telah kamu lakukan. Tetapi demi Allah,
aku tidak diberi pilihan antaradua hal, laitu Allah dan selain-Nya, kecuali aku
memilih Allah daripada selain-Nr. Bagiku tidak ada amalku yang diterima dan
kebaikanku Sang berpahala, 5ang banpknya menpmai dosadosaku, kcuali
aku berharap Allah berkenan mengampuninln'. Miswar berkata, 'Dia telah
mengalahkanku'.

Setdah itu aku tidak lagi m€ndengar Mismr-menyebut Mu'awi5ah keeali
dia membacakan shalarrrat kepadanya."

Amr bin Waqid berkata: Yunus bin Maisarah menceritakan kepadaku,

bahwa dia mendengar Mu'awlnh sedang berceramah di mimbar Damaskus,

"Bersedekahlah dan jangan mengatakan bahwa aku miskin, karena sedekah

ormg miskin lebih mulhdaripada sedekah orang kaya."

Utbah bin Muhammad berkata, 'Kuraib, raaubhnu Abbas, menceritakan

kepadaku, bahwa dia melihat Mu'awiyah shalat Isya kemudian dilanjutkan

dengan mengerjakan shalat witir satu rakaat dan tidak lebih. Ketika dia

menceritakanqB kepada hnu Abbas, Ibnu Abbas berkata, 'Dia benar urahai

Anakku, tidak seomng pun di antara kita yang lebih tahu dari Mu'awiyah,

karena shalat witir ihr adalah safu rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat, atau lebih'."

Diriwayatkan dari Hammam bin Murabbih, bahura dia mendengar hnu
Abbas berkata, "Aku tidak pernah tatru seseorang !/ang berakhlak baik dalam

mernimpin pemerintahan daripada Mu'a\ riyah. Omngorang mengarnbil minum

darinya seperti mengambil dari lembah 5nng luas, bukan seperti lernbah yang

sempit dan sedikit kebaikannla hnu Az-Zubair)."

Diriwayatkan dari fuyQp'bi, dia berkata, "Suatu ketika seorang pria

berlaku lancang kepada Mu'awignh, dia berkata, 'Aku melarang kamu berlaku

seperti raja, jika rnamh seperti anak anak dan jika menghukum seperti macan'."
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Al Ashma'i Mtata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata,
"s@rang pria pemah b€rkata l@eada Mu'awiyah, 'Demi Allah, berjalanlah
dengan lurus bersama lomi u,ahai Mu'awiyah, atau kami benar-benar akan
meluruskanmu'. Mu'awiyah lalu berkata, 'Dengan apa?, Mereka ber.lrata,
'Dengan pedang'. Mu'awignh berkata, .Jadi 

aku akan lurus,."

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aku tahu bagaimana
Mu'awiynh mengalahkan orang:orang, Jika mereka terbang dia hinggap dan
jika mereka hinggap diaterbang."

Diriwalatkan dari sa'id bin Abdul AzD, dia be*ata, "Mu'awiyah pemah
melunasi utang Aisyah yangiumlahnla mencapai 1g.000 dinar."

ururah berkata, 'Mu'awignh pemah mengirim uang kepada Aisyah
sebanyak 100 ribu, rurmun tidak sampai sore hari Aiqnh sudah mernbagikan
sduruhrryra."

Diriwayatkan dari lbnu Buraidah, dia berkata, "suafu ketika Hasan bin
Ali menghadap Mu'awigrah, Mu'awi5nh lalu berkata, 'Aku akan memberikan
hadiah kepadamu dengan hadiah grang belum pemah diberikan seorcng pun
sebelumku'. Dia lalu mernberinlp 400.000'."

Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa Mu'awiyah berkata, ,,Sangat

mengherankan perbuatan Hasan! Dia telah meminum madu yang dicampur
dengan air Romawi hingga meninggal." Kemudian Mu'awiyah be*ata kepada
hnu Abbas, "Sernoga Allah tirlak meniadikanri,ru sernpit dan sedih karena Hasan.

Adapun jabatan Amirul Mukminin yang masih diberikan Allah kepadaku, tidak
akan menjadikanku sernpit dan sedih." Mu'auriyah kernudhn memberinya sejuta

harta dan perhiasan, hlu berkata, 'Bagikan kepada keluargamu!"

Al Atabi meriuayatkan, dia berkata, "suatu ketika seorang pria bertanya
kepada Mu'awiyah, 'Mengapa kamu cepat sekali tua?' Mu'awiyah menjawab,
'Bagaimana tidak, karena aku tidak bisa menindak orang Arab yang berdiri di
depanku, Snng menlpmpaikan perangaan kepadalm yang harus diiaunb, apabila

aku benar maka aku tidak dipuji, dan apabila aku salah maka aku dicela'."
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Diriwayatkan dari Aqfq,a'bi, .lia berkata, "Orang S16ng pgtarna kali
berkhutbah dengan duduk adalah Mu'aw[nh, ketika tubuhnya telah meniadi
gernuk."

Az-Zubair bin Bakkar berkata, "Mu'aw[rah adalah o=mg yang pertama
kali mernbuat sternpel pernerintahan, mernerintahkan unfuk melalnrkan upEicara

Nairus dan melakukan kamaual, serta membangun istana di masjid. Dia orang

Snng pertama kali membunuh seorang muslim yang sabar,z€ orang yang
pertama kali membuat pengawal, dan memperkuat dirinlra dengan algojo di
kanan kirinya, oru.tg yang pertama kali mempungni pembantu rumah tangga
yang dikebiri dalam Islam, orang lang pertama kali mernbuat mimbar setinggi
15 hasta, dan dia berkata, 'Aku adalah raja yang petrtama'."

Menurut aku, memang benar, hal itu diriwaSntkan oleh safinah dari
Rasulullah sAW, beliau bersaMa, 'Kel<halihhan setelahku bulangsung selama

30 tahun, kmtudian menjadi kmjaan. "

Kekhalifahan Nabi berlangsung 30 tahun, dan ketika Mu'awiyah
menjabat, dia sangat berlebihan dalam berhias dan bertingkah. sedikit raja

lnng bisa mencapai tingkatryra dan mungkin seandaingra dia tidak menurunkan
kpemimpinan kepada anaknga yang knama Yail,urnat tidak akan memilihnla
menjadipemimpin. "

Mu'awiyah termasuk raja pilihan yang keadilannya mengalahkan
kezhalimannya, tetapi dia tidak luput dari kesalahan.

AMulAla bin Maimun bin Mihran berkata: Diriwayatkan dari ayahnya,

bahwa Mu'awiyah pernah benruasiat, "Aku pernah mewudhukan Rasulullah

sAW, kemudian baju dan pakaian beliau dilepas, lalu aku mengangkatrgra dan
menyimpan potongan kukunp. Apabila aku meninggal maka pakaikanlah kain

itu pada kulitku dan letakkan potongan kuku itu di mataku, semoga Allah
mernberikan rahmat kepadaku leqat keberkahan beliau."

2s Maksudnya adalah Hajar bin Adi dan sahabat-sahababrya.
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Abu Umar bin Al Ala' berkata, "Ketika ajal menjemput Mu'awiyah, ada

yang berkata kepadanlp, 'TidalJrah kamu bemasiat?' Dia menjawab, 'ya Allah,
sedikitkanlah ketergelinciran, maafkanlah kesalahan, dan jauhkanlah orang

bodoh dengan kelernbutan-Mu dari orang yang tidak mengharapkan sesuatu

selain-Mu, sehingga tidak ada laE aliran di belakang-Mu'. Dia juga berkata,
'lfulah kematian yang tidak ada tempat melarikan diri dari kematian. Padahal

sesuatu yang harus kita takutkan setelah kematian lebih besar dan lebih

mengenaskan'-"

Mu'aw[,nh wafat tahun 60 Hiiir]rah dalam wia77 tahun.
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L27 - Adi bin Hatim (AinY'n'

Dh adalah putraAMullah, pernimpin yang mulia, Abu Wahab dan Abu

Tharif At-Tha'i, sahabat Nabi sAW, puha Flatim Thayyin snns dikenal dengan

kedermawanannln sehingga dijadikan sebagai perrnisaan.

Pada pertengahan tahun 7 HUrI/ah, Adi datang menemui Nabi SAW,

lalu beliau meryambutnln dengan hangat dan menghormatinya

Dia termasuk orang Snng menernpuh daratan padang pasir bersama

Khalid bin Al walid menuju q/am, dan Khalid telah mengirimnS/a dengan A
Akhmas kepada Ash-Shiddiq.

Dirir,ra5attran dari hnu Sirin, dari Abu Ubaidah bin Hudzaifah, dia berkata:

Aku pernah bertaryra kepadaorang,or€rng mengenai hadits Adi bin Hatim saat

dia berada di sampingku tetapi aku tidak mendatanginya, kemudian aku

mendatangin5a lalu bertanya kepadanya, maka dia menjaurab, "Ketika Nabi

SAW diufus, aku masih menrbenci beliau, kernudian tatkala aku berada di

24e Uhat As-Siyar (llV 62-L651.
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Romawi, aku berkata, 'Kalau aku nanti mendatangi orang ini dan aku tahu dia

benar, rnalo dil alon mengihrtinla'. Ketika aku datang ke Madinah, ada yang

berkata kepadaku sebagai penghormatan, 'Wahai Adi, masuk Islamlah! Kamu
pasti akan selamat'. Aku lalu menjawab, 'Aku sudah beragama'. Dia berkata

lagi ke,padaku, 'Alar lebih tahu tentang agarnamu daripada dirimu, apakah kamu

tidak memimpin kaummu?' Aku menjawab,'Benar'. Dia berkata,'Bukankah

kamu seorang Rakusiyah2so yrang makan seperempat harta rampasan?' Aku
menjawab, 'Ya'. Dia be*ata lagi, 'Hal seperti ihr sebenamya tidak halal bagimu

menurutagamamu'.

Mendengar ifu, aku langsung m€rasa cerurs. Kemudian dia berkata lagi,

'Wahai Adi, masuklah Islam, niscaya kamu selamat. Menurutku yang

menghalangi dirimu masuk Islam artalah celatrcelah yang ada di sekitarku, dan

kamu sendiri melihat orang-omng bergabung dengan kami. Pemahkah kamu

pergi ke Himh?' Aku menjawab, 'Belum pemah, tetapi aku tahu tempabnya'.

Dia berkata lagi, 'Hampir saja Dza'inah pergi ke Hiratr tanpa ditemani seorang

pun sehingga dia bisa thawaf di Ka'bah dan harta simpanan Kisra dibukakan

untuk kami'. Aku lantas berkata, 'Kisra bin Humruz!' Da menjawab, 'Kisra bin

Hurmuz, grang merniliki harta melimpah hingga setiap onmg yang menemuin!,a

boleh mengambil hartanp sebagai sedekah'. Aku berkat4 'Aku sudah melihat

dua kali dan aku bernrmpah akan datang lagi yang ketiga kaliryra, ]raitu harta

5png melimpah t6s€but'."

Qab bin Abu Hazim meriwagatkan bahuaa Adi bin Hatim pernah datang

menernui Umar, dia berkata, 'Apakah engkau mengenalku?" Umar menjaurab,

"Aku tahu, kamu adalah orang Sang tetap dalam Islam ketika sernua orErng

kafir, kamu tetap setia k€tika sanua or.rng Mhianat, dan kamu tetap tegar

tatkala sernua orarlg hri."

25o Dalam yitab An-Nilntah disebutkan bahwa Rukusiyah adalah aganra yang dianut
oletr orang-orang Nasrani dan Shabi'in.
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Diriwalptkan dari Adi, dia berkata" 'Setbp kali nnsuk waktu shalat aku

sebelumnp sudah memsa sargat merirdukannya."

Diriwagntkan dari Adi, dia Hata, 'Setiap kali shalat hendak dilakukan

sejak aku masuk hlam, aku pasti sudah benpudhu sebelumnla."

Abu Lhallah be*afi4 "Adi btn FIaffm berada di Tha' i pada ualtu perar{l

Shiffin bersarna Ali."

Abu Hatim fu-S$istani berkata, "Mereka mengatakan bahwa Adi bin

Hatim meninggal pada usia 180 tahun."

Diriwayatkan dari Mughirah, dia berkata, 'Ad, Jarir Al Bujali dan

Handzalah -juru tulis dari kufah- keluar, lalu mereka singgah di Qarqiqn'.
Mereka bed<ata, 'Kita tidak akan tinggal di negeri yang pendudukqn mencela

lJtsrnan'."
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7,2a- Zaid bin Arqarn (Ain'1'u'

Dia adal-ah putra Zaid, Abu Umar Al Anshari Al Khazraji. Dia pemah

singgah di Kufah dan termasuk sahabat yang terkenal. Dia juga termasuk

pejuang perang Mut'ah dan lainnya.

Diriwalatkan dari Ururah, diab€*ata, 'Rasulullah SAW pemah mengirim

balik beberapa oftmg png masih dianggap terlalu kecil saat perang Uhud,

mereka adalah Usamah, Ibnu Umar, Al Barra', Zaid bin Arqam, dan Zaid bin

Tsabit. Beliau lalu menugaskan mereka sebagai penjaga anak-anak."

Zaid bin fuqam berkata, 'Mataku saldt, lalu Rasulullah SAW menjengukku

dan bersaMa , 'Wahai Zaid, ap ynng al<an l<amu lakul<an jila kdua matamu

buk?' Aku menjawab, 'Aku akan bersabar dan tabah'. Beliau bersabda,

'sesunguhnSa ifu al<an memasul<l<anmu kedalam sutga'.

Dalam riwayat lain disebutkan , 'IGhu bqitu, l<amu al<an bertemu Allah

tanp manbon dm sdikit pun'.'

5r Lihat,4s-Sigr fiV15S168).
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Abu Al Mnhal berkata, "Aku pernah bertanla l€eadaAl Barra' tentang

nrasalah pernManlnn harta, dh meniarruab, 'Targalah kepada ail bin Arqam,

karena dia lebih baik dan lebih tahu dariku'.'

Diriwayatkan darlTaid bin Arqam, dia berkata: Aku pemah bersama

Nabi SAW dalam suafu peperangan, lalu aku mendengar Abdullah bin Ubai bin

Salul berkata, "Janganlah kalian serntn mernberikan nafloh kepada orang yang

berada di sisi Rasulullah SAW hingga bekal mereka habis, karena ketika kami

nanti pulang ke Madinah, omng-orang hina pasti akan mengusir orang-orang

yang mulia." Aku lalu menceritakan hal itu kepada pamanku, dan pamanku

kemudian menemui Nabi SAW unfuk menceritakan hal itu. Beliau pun

memanggilku, lantas aku ceritakan hal itu kepada beliau. Rasulullah SAW

kemudian mengutus seorcmg delegasi unfuk menemui AMullah bin Ubai dan

para sahabatr5n. Tlnk lama kemudian mereka datang, lalu mereka bersumpah

demi Allah bahwa mereka tidak mengatakannya. Rasulullah pun

mempercaSninya dan menuduhku telah berbohong.

Kasus tersebut membuatku sedih, maka pamanku berkata kepadaku,

"Kamu tidak menginginkan kecuali didustakan Rasulullah dan dimarahi oleh

beliau." Tak lama kemudian Allah SWT menurunkan firman-Nya,
f,*i'et:it$-X'ri ii,r J?j 4t'# $,6ifiva,;v,il "rika datans

kephmu onngomng munafik, mqel<a bql<ab,'fusunguhn5a angl<au dalah

utuan Allah, danilhh bqaki bhum angl<au adalah utuan-Nya...."(Qs. gt

Munaafiquun [63]: 1) Rasulullah SAW kemudian memanggil mereka dan

menrbacakan ayat tersebut kepada mereka kernudian bersaMa, "fusungultryn

Alhh membqad<anmu wahai hid."

Zaid bin Arqam wafat tahun 66 Hijriyah.
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L29- Abu Sa'id Al Khudi (Aizlzsz

Dia seorang Imam, muiahid, mufti Madinah, Sa'ad bin Malik bin Sinan.

Ayahnya, Malik, mati qphid saat perang Uhud.

Abu Sa'id menyaksikan perang Khandaq d& Bai'ah Ar-Ridwan. Dra
jugabanlBk meriuayatkan hadits dari Nabi sAW baik dalam meriwalratkanqn,

dan termasuk seorang ahli ftkih.

Diriura5ratkan dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari alnhnga, dia berkata,

"Aku pernah dibawa ke hadapan Nabi SAW pada wakfu perang Uhud, saat ifu

aku berusia 13 tahun. Tiba-tiba Ayahku menarik tanganku seraln berkata, 'Ya

Rasulullah, dia masih kecil, hrbuhnya saja Snng bongsor'. Nabi SAW kemudian

melihatku secara berulang-ulang, lalu membenarkan ucapannlra dan bersaMa,

fulangl{an dial'A}/ahku pun memulangkanku."

Ismailbin Ayyasy berkata: Aqilbin Mudrik mengabarkan kepadaku, dia

merirrrayatkannya secara marfu'kepada Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata,

52 Lihat As-Sw (fi1/L6*L721.
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"Bertakwalah kepada Alhh, karena takwa adalah puncak dari segala sesuafu.

Berjihadlah, karena jihad adalah nhbntyghayalslam. Berdzikir dan bacatah

Al Qur'an, karena itu rohmu bagi penduduk langit dan akan diingat di dunia.

Diamlah apabila itu perlu, maka kamu pasti dapat mengalahkan q;etan."8

Pada waktu perang Harrah, Abu Sa'id memasuki sebuah goa, lalu

seorang laki-laki menernuirya. Kemudian dh keluar dan berkata kepada seotang

laki-laki dari penduduk Syam, "Maukah kamu alar funjukkan seorcmg laki yang

akan membunuhmu?" Ketika pria Syam itu sampai di pinfu goa, sedangkan

Abu Sa'id membawa pedang di punggungnya, dia berkata kepada Abu Sa'id,

"Keluarlah!" Abu Sa'id berkata, "Aku tidak akan keluar, dan jika kamu masuk

aku akan membunuhmu." Orang Syam itu lalu tunduk di depan Abu Sa'id,

sehingga Abu Sa'id meletakkan pedangnln dan berkata, "Derni dosaku dan

dosamu, jadilah kamu penghuni n€raka." Pria S5nm ifu bertata, 'Apakah kamu

Abu Sa'id Al Khudri?" Dia menjawab, "Ya.' Pria Syam itu berkata, "Mintalah

ampun kepadaku, semoga Allah mengampunimu."

Diriwayatkan dari Utsman bin Ubaidullah bin Abu Rafi', diaMata, "Aku

melihat Abu Sa'id mencukur kumisnya hingga terlihat bersih."

Abu Sa'id wafat tahun 74 Hijrilrah.

53 Dalam hadits ini ada keterputrsan sarad antara Aqil bin Mudrik dengan Abu Sa'id.
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13O- Jundub (Ainlzs+

Dia adalah Ibnu AMullah bin Sufyan, Imam Abu AMullah Al Bujali Al
Alaqi, sahabat Nabi SAW.

Dia sempat tinggal di Kufah dan Bashmh.

Dirir,u4ptkan dari Yunr:s bin Jubair, dia ber.lota, "Aku pemah berjumpa

dengan Jundub lalu aku berkata kepadanln, 'Aku berwasiat kepadamu untuk

bertakva kepada Allah, dan dengan Al Qur'an, karena Al Qur'an adalah

lentera pada malam yang gelap dan petunjuk pada siang hari. Amalkanlah Al

Qur'an semampunya. Apabila bencana mendera maka korbankan hartamu

dan iangan kamu korbankan agarnamu. Jika bencarn ifu melampaui batas maka

korbankan dirimu dan jangan korbankan agamamu. Ketahuilah, tidak ada

kemegahan setelah surga dan tidak ada kehinaan setelah neraka'."

DiriwaSntkan dari Jundub, dia berkata, 'Waktu masih dalam usia yang

merdekatibaligt\ kami Majardari Rasulullahtentangkeimanan terlebihdahulu

'f
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sebelum belajar Al Qur'an, kernudian setelah kami belajar Al Qur'an, irnanku
sernakin bertambah. Ketika itu umurku kurang dari 7 tahun."
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131- Jundub Al Azdi (Ta'}ruu

Dia adalah Jundub bin AMulhh, Srang dipanggil dengan Jundub bin Ka'ab,

Abu Abdullah Al Azdi, sahabat Nabi SAW.

Dia datang ke Damaskus dan dipanggil Jundub Al Khair. Dialah sahabat

yang membunuh AI Murya'widz.

Diriuiayatkan dari Abu Ubnran An-NaMi, bahwa seorang p€nyihir p€rnah

bermain-main di dekat AI walid bin Uqbah Al Amir. Penyihir ihr kernudian

mengambil pdangnya lalu menusuk dirinlra sendiri, namun tidak terjadi apa-

apa pada dirinya. Jundub lantas berdiri lantas meraih pedang itu, kemudian

memenggal lehernya. Setelah itu dia membaca, 'Apakah l<anu mendatangi
panyihir sdangl<an lamu dapt mdilnt."(Qs. Al Anbipa' [2 1] : 3)

Diriwayatkan dari Jundub Al Khair, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersaMa, 'Hulonan fui wruU palyihir *lah diparyal dagan pdang'."

DiriunSratkan dari Abu AI Asrnd, bahwa Al Walid pernah berada di

e Lihat As^1gpr W L7 5-L77!-.
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hak, lalu ada seorang penyihir bemrain-rnain di depanrqla. P€q/ihir ifu kenrudian

memenggal kepala seorirng pria, lalu dia berteriak, tetapi tidak terjadi apa-apa

pada diri4n, hingga kepala itu kembali seperti semula. Orang-orang yang

melihat lantas berkata, 'Maha Suci Allah, Maha Suci Nlah'. Ketika hal itu
dilihat seorang pria Muhajirin yang shalih, dia langsung menghunuskan

pedangnp lalu memenggal leher penyihir itu, seraga berkata, 'Jika dia bernr,

dia pasti bisa menghidupkan dirinya sendiri'. Setdah itu Al Walid mernenjarakan

dirinya dan penjaga penjara melepaskannga karena keshalihannga."
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L32- Samurah bin Jundub (Ainl'u"

Dia adalah putra Hilal Al Fazari, ulama, dan sahabat. Dia tinggal di

Bashrah.

Ma'mar meriwayatkan dari Abu Thawus dan png lain, dia berkata, "Nabi

SAW bersaMa kepada Abu Hurairah, Samurah bin Jundub, dan yang lain,

'arang yang tenldtir mqingal di anbn l<alian al<an masuk neml<a'. Tl* lama

kemudian seorang pria meninggal sebelum mereka berdua. Kemudian ketika

seorang pria marah kepada Abu Hurairah, dia berkata, 'Samurah telah

meninggal'. Pria itu langsung kaget dan tak sadarkan diri hingga akhimya

meninggal, sebelum Sarnurah."

Samurah telah mernbunuh barqak orang.

Amir bin Abu Amir berkata, 'Ketika kami berada di majelis Yunus bin

Ubaid, ada yang berkata, 'Tidak ada tempat yang terjadi di dalamnya

perhrmpahan darah di muka bumi ini S;ang lebih bantnk menelan korban

e Lihat k-sigr (l,,y'f83-186).
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daripada ternpat ini. -maksudryra Dar Al Imaratr-. Telah terbunuh di dalamnya

70 ribu orang'. Aku kemudian menanyakan hal ifu kepada Yunus, lalu dia

menjawab, 'Ya, di antara mereka ada 5rang dibunuh dan ada yang dipotong-

potong'. Ada yang bertanya, 'Siapa yang melakukan itu?' Yunus menjawab,

'Ziyad, anaknya, dan Samurah'."

Abu Bakar Al Baihaqi berkata, "Kita berharap bisa menemaninya."

Diriwayatkan dari hnu Sirin, dia berkata, 'Samurah orang yang dapat

dipercayadan jujur."

Diriwayatkan dari seorang pria, dia berkata, "Samurah sosok pemarah

dan sering lepas kendali, sampai-sampai jiwaqn terbakar emosi. Jika ini benar,

mungkin dialah ormg yang dimaksulkT NabiSAW dengan nerakadunia."

Samurah meninggal tahun 58 Hijriyah.

hnu Al Atsir menukil bahwa Samurah jatuh ke dalam kuali yang penuh

air panas. Itu dilakukannya unfuk menghilangkan rasa dingin, hingga akhimya

dia menemui ajaldi dalam kuali tersebut."

Ziyad bin Abyah biasa menggantikan posisinya sebagai wali Bashrah

apabila Samurah pergi ke Kufah, dan dia menggantikannya menladi wall Kufah

jika Samurah pergi ke Bashrah.

Dia sangat keras terhadap golongan Khawarij, sampai-sampai mernbunuh

banyak orang dii mereka. Meshpun begihr, Al Hasan dan hnu Sirin memujinya.
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133. Jabir bin Abdullah (Ain\'u'

Dia adalah putra Umar bin Haram, s@rang imam besar, mujtahid,

sahabat Nabi SAW, Abu Auullah, dan Abu Auurrahman Al fuishari Al

Khazraji As-Salami Al Madani Al Faqih..

Dia memiliki hafalan png kuat. Dia termasuk sahabat yang ikut dalam

Ba'aih Ar-Ridwan, dan dialah orang png terak*rir kali meninggal di antara

orErng-orcng png menyaksikan malam Aqabah kedua- Dia iuga banyak

meriwaptkan ilmu dari NabiSAl[I.

Selain itu, dia adalah mufti Madinah pada zamannya, hidup beberapa

tahun sestrdah hnu Urnar, dan menyaksikan malam Aqabah bersarna aphnya.

sementara itu 4/ahnl,a adatah sorang peiuang p€raryl Badar. Dia mati syahid

saat perang uhud, lalu dihidupkan kenrbali, diajak bicara langsung tanpa

perantara. Kuburanryra tdah tersingkap ketika Mu'aw[Bh melihat kuburan

para syuhada p€raryl Uhud. Jabir prn s€{lera pelgi menernui aSnhnya setelah

57 Uhd As'SWW189-f!r4).
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beberapa saat, lalu dia mendapatinya masih ufuh (segar)dan belum busuk.

Jabir juga dikenal sebagai sosok yang taat kepada ayahnya pada waktu

perang Uhud dan dia tidak ikut berperang demi saudara-saudaran5a. Kemudian

dia ikut dalam p€rang Khandaq dan ki'ah,asys5afienh. Pada akhir halatrya,

matanya buta, dan usianya ketika itu mendekati 90 tahun.

Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

memintakan ampunan untukku pada malam Al f iP sebanyak 25 kali."

Jabir bin AMullah meninggal tahun 78 Hijriyah, saat berusia 94 tahun.

Diriwalatkan dari Jabir, dia bed€ta, "Aku berada di dalam pasukan Khalid

pada saat mengepung Damaskus."

Jabir berkata, 'Rasulullah SAW bersabda kepada kami pada saat

perjanjian Hudaibiyah, 'Kalian sernua saat ini adalah penduduk bumi yang

terbaik'. Jumlah kami ketika itu sekitar 1400 orang."

Jabir berkata, "Nabi SAW pernah menjengukku ketika aku tidak sdar,
lalu beliau berwudhu dan menyiramkan airbekas wudhunya kepadaku hingga

aku tersadar."

Ya'la bin Ubaid berkata, 'Abu Bakar Al Madani mengabarkan kepadaku,

dia berkata, 'Jabir tidak pemah mernakai kain grang panjangnya melebihi mata

kaki. Dia biasa mengernkan imarnah ptrtih, dan aku melihafurya menj

kebelakang'."

58 Malsud dari kalirnat rnalam N f&'iradraldh riwapt yang menceritakan bahrya dia
pemah bersama Nabi SAW dalam sebr.rah perialanan, lternudian dia menjual untanya

dari beliau dan mensgraratkan tumpangan hingga dia sampai di Madinah.
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L34- Abdurrahrnan bin Abza At Khuza'i
(Ain1'u'

Dh merniliki ikatan persatEbatan dengan Nabi SAW, riwayat, fildh, dan

ilmu.

Dia adalah naulaNafi'bin Abdul Harits, yang pemah dipercayai oleh

Nafi' untuk mer4;uns pernerintahan Mal*ah ketika dia pergr ke Ushn guna

menemui Umar bin Khaththab. Umar berkata kepadanya, 'Siapa yang

menggantikanmu s€bagai pernimpin Makkah?' Dia menjawab, 'lbnu Abza'.

Urnar berkata, 'Siapa ihr lbnu Atrz/-' Nafi' berlata" 'Dia ahli faraid dan seorang

qari'. Nabi kalim bersabd4 '%utgahnSa dagan Al Qur'an ini Allah

mangarylat safu laun &n naa*hlan l<aum lpng lain.'

Diriura3atkan bahura Umar bin Khaftthab pernah b€rkata, "hnu Abza

terrnasuk orang 1ang diilEkat deralfrya oletr Allah karena Al Qur'an."

e Lihat As-gwrwnl-2tzt- Dari sahabat inilah kategod shiglarAsh-shahabah
dimuhi. Sernentara sahabat-sahabat yang tdah disebutlon sebelumnya masuk dalam

lategori lfibr AsbAalnbah
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Menurut aku, dia hidup hingga usia kumng lebih 70 tahun, sebagaimana

yang aku ketahui.
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135- Atldullah bin tJmar (Ain}ruo

Dia adalah putra Umar bin Khaththab, s@rcmg pemimpin teladan,

syaikhul Islam, Abu AMurrahman AI Quraisyi Al Adawi Al Makki Al Madani.

Dia masuk Islam sejak kecil, kemudian h{rah bersama ayahnya ketika
belum mencapai ush baligh. Ketika perang uhud terjadi, dia masih kcil. perang

yang pertama kali diilartinya adalah p€rang Khandaq, dan dia termasuk sahabat

yang berbai'at di bawah pohon.

huqa adalah Ummul Mukminin Flafshah, Ainab binti l\rladz'un, saudara

Utsman bin Madz'un Al Jumahi.

Dia meriwayatkan ban!,ak ilmu png bermanfaat dari Nabi SAW.

Dia datang ke Syam, Irak, Bashrah dan Persia unfuk melakukan
pepemngan.

uo Lihat A$=SW Wn3-2391.
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Diriwayatkan dari Nafi', dia berkata "lbnu Umar pernah menyemir
jenggotrp.'

Diriwaptkan dari Taid bin Aslam, dia berkata 'lbnu Umar pemah

menyernir hingga mengenai bajungaa. l-alu ada png bad<ata kepadanya, 'Engkau

menyemimya dengan wama kuning?' Dia meniawab, 'Karena aku melihat

Rasulullah SAW menyemimlra dengan wama kuning'."

Slrarik meriwayatkan dari Muhammad bin Zaid, bahrara dia melihat hnu
Umar menyernir jenggotrgra dengan ltruluq dan za'faran.

Diriwayatkan dari Nafi', diaberkata, "lbnu Umar pernah memanjangkan

jenggobrya, keruali pada walrtu haji atau umrah."

Ibnu Yunus berkata, "lbnu Umar ikut menyaksikan penaklukkan Mesir

dan sempat tinggal di sana. Telah meriwayatkan darinya lebih dari 40 orang

dari penduduk Mesir."

Abu Ishaq As-Sabi'i berkata, "Aku melihat hnu Umar sebagai pria yang

berkulit sawo matang serta berfubuh gemuk. Sarungnya sampai pertengahan

kedua baisnya dan dia senang melakukan thawaf ."

Salim meriwayatkan dari ayahngra, diaberkata, "Dulu sernasa Rasulullah

SAW masih hidup, jika ada omng bermimpi, maka dia menceritakannya kepada

Rasulullah SAW. Pada saat itu aku masih muda, bujang, dan biasa tidur di

masjid. Aku kemudian bermimpi ada dua malaikat menghampiriku:dan

mengajakku ke nqaka. Tiba-tiba neraka itu terlipat seperti lipatan sumur dan

mempunyai bibir seperti bibimya sumur. Aku melihat di dalamn5a ada manusia

yang aku kenal. Aku lalu berdoa, 'Aku berlindung kepada Allah dari siksa api

neraka'. Lalu kami bertemu dengan s@mng malaikat, ia be*ata, 'Kamu tidak

akan diperhatikan'.

Aku lalu menceritakan mimpi ihr kepada Hafshah, kernudian Hafshah

menceritakannya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, 'Sefuik-baik

pria Abdullah! Sandainya dia mau shalat pda malam hari." setelah itu dia

hanya tidur sebentar pada wakfu malam."
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hnu Mas'ud berkata, 'Pernuda aunis!, lrang rnampu menahan dirinyra
dari kesenangan duniawi adalahAbdullah bin [Jmar.,'

Diriwagatkan dari Airyah dia b€*at4 "Aku tidak pernah mdihat seorang
pun lang lebih taat dalam menjalankan perintah daripada hnu Umar."

Abu Ishaq As-sabi'i berkata, "Kami mendatangi Ibnu Abu Laila dan
mereka sedang berkumpul di sekitamya, kemudian Abu salamah bin
AMurrahman mendatanginya seftrlra bertangra, 'Mana yang lebih utama bagi
kalian, Umar atau hnu Umar?' Mereka meniawab, '(Jmar lebih baik'. lalu dia
berkata, 'Umar hidup pada zaman png di dalamnya bar$nk ormg pandai,
sedangkan hnu umar hidup pada zaman png tidak ada orang pandai di
dalamnSa."

Ibnu Al Musayyib berkata, "seandainya aku bisa merrynksikan bahwa
seseorang termasuk ahli surga, maka aku akan menplsikan bahwa Ibnu Umar
termasuk ahlinga."

Qatadah berkata, "Aku mendengar lbnu Al Musayyib berkata, 'pada

saat lbnu Umar meninggal, dia adalah orang terbaik di antara mereka yang

masih hidup'. Sdangkan menurut riu,4,rat Ibnu Flanaftyph, hnu Umar adalah

genaasi umat ini yang paling terbaik."

hnu Sirin berkata, "(Jkiran cincin hnu Umar berfuliskan AMullah bin
Umar."

Diriwayatkan dari Nafi', dia berkata, "seandaingra engkau melihat hnu
Umar ketika megikuti Rasulullah SAW malG engkau akan berkata, 'Dia orang
gila'."

Diriwayatkan dari Naft', bahwa Ibnu Umar pernah mengikuti jejak

Rasulullah SAW di setiap tempat yang perrah beliau gunakan untuk shalat,

hingga jika Nabi SAW berteduh di bau,ah pohon, maka lbnu Umar mencari

pohon dan berjanji akan menyirami pohon itu supayatidak kering.

Diriua5ntkan dari hnu Umar, dia Mata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Alangbh bilng jil<a kib mqnbia*an pintu ini untuk wanita'.'
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Nafi' berkata, "hnu Umar tidak pernah masuk melalui pintu itu sampai

ia menemui ajal."

Asy-Sya'bi berkata, "Aku pemah berguru kepada hnu Umar selama

satu tahun. Selama ifu, aku hanya mendengar dia meriwalatkan safu hadits

Nabi SAW."

Diriwayatkan dari AMullah bin Ubaid bin Umair, dari ayahngra, bahwa

ketika hnu Umar membaca firman Allah SWT, *'i( y n G ,i ,;j;i
,# :ly ,* ngi 'Maka bagaimanakah fninvu orang l<afir nantil,

apabila l{ami mqdatangl<an sesanng sal<si |asul) dari tiaptiap umat dan

I{ami madataryl<an lanu (tqunannad) sdagai sal6i abs mqel<a itu (s&gai
umabnu), "(Qs. An-Nisaa' [4]: 41) dia langsung menangis hingga air matanyra

membasahi jenggot dan sakunya. Seorang pria lalu berkata kepada Ayahku,

"Cukup, sungguh engkau telah menyakiti syaikh."z6r

Diriwayatkan dari Nafi', bahwa ketika hnu Umar membaca firman

A[ah, ';;Jt b JJ vs !, f ;t gii'* ol f$t i-ra, pt-ii "aau-kuh
dabng waktuqa bagi onng-onng bqinan menundukl<an hati mercJ<a unfuk

mengingat Allah dan kepda kdanann yang telah turun (kepda mdel<a),"
(Qs. Al Hadiid {57h L6) dia langsung menangis tersedu-sedu."

Nafi' pemah ditanya, 'Apa yang dilakukan hnu Umar di rumahnya?"

Dia menjar,uab, "Kalian tidak akan rnampu melakukannya, dia berwudhu setiap

shalat dan membaca mushaf di antara dua shalat."

Diriwayatkan dari Nafi', dia ber{<ata, "Jika Ibnu Umar meninggalkan shalat

Isya berjamaah, maka dia menghidupkan sisa malamngra."

Umar bin Muhammad bin Zaid berkata, 'Agnhku mengabarkan kepada

kami bahwa hnu Umar mempun5ni bejana untuk tempat air. Dia mengerjakan

shalat dengan air ifu sesuai kemampuannSa, kemudian tidur di atas tikar

261 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 0Vl1621dari ialur periurayatan Musa bin
Mas'ud dengan sanad ini. Musa bin Mas'ud adalah Abu Hudzaifah An-Nahdi, seorang
perawi yang memiliki hafalan lemah. Namun perawi sanad yang larin biqah.
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sebentar, kemudian baryr,m, lalu berunrdhu dan shalat. Dia melakukan hal itu
empat sampai limat kali dalam sernalam."

Ibnu Syihab berlrata: Dirirrayatkan dari Salim, dia berkata, "lbnu Umar

tidak pernah melaknat pegawainya kecuali satu kali, dan dia langsung

mernerdekakannla."

DiriwaSntkan dariAMullah bin Dinar, dia berkata, "Aku pemah keluar

bersama hnu Umar ke Makkah. Dia kemudian memberi kami makan, lalu

seoftmg penggembala furun dari gunung menuju arah kami. Melihat dirinya,

Ibnu Umar bertanya, 'Apakah engkau penggembala?' Penggembala itu
menjawab, 'Ya'. hnu Urnarberlata, 'Juallah domba betina itu!' Penggembala

ifu berkata, 'Aku hanlra seorang budak'. Ibnu Umar berkata, 'Katakan kepada

majikanmu bahwa serigala tdah '. Penggembala itu berkata, 'Kalau

begitu di mana Allah?' Mendengariauaban tersebut, Ibnu Umar berkata, 'Di

mana Allah!!!' Dia langsung menangis. Setelah itu dia membeli budak itu lantas

memerdekakannlra."

Dalam riwalrat Ibnu Abu Flavuurad, datri Nafi', disebutkan bahwa hnu
Umar memqdekakan pengernbala tersebut dan membeli domba itu untuknyn.

Umar bin Muhamrnad bh Zaid meriwaptkan dari ayahnya, bahwa Ibnu

Umar pernah mernberi 4O ribu unfuk budaknya, lalu dia pergi ke Kufah.

Sernentara dia sendiri nren$mrs kdedai*dedainSa sardtoi hingga menghabiskan

15 ribu. Tak lama kernudian s@rang pria menemuinya dan berkata, 'Apakah

engkau gila? Engkau di sini menyiksa dirimu sendiri."

hnu Umar mernbeli ban!,ak budak kemudian memerdekakan mereka.

Ada gang berkat ke@a salah seorang di antara mereka, 'Kembalilah kepada

hnu Umar dan katakan, 'Aku lernah'. Dh kernudian mendatangi hnu Umar

dengan membatara sebr.rah surat lantas dan ber*ata, 'Wahai Abu AMurrahman,

aku orang lemah dan ini suntku, maka hapuslah'. Ibnu Umar berkata, 'Tidak,

akan tetapi hapuslah sendiri jika engkau mau'. Orang itu pun menghapusnya,

sedangkan air mata Abdulhh bstnang. Dia berlrata,'Pergilah, engkau merdeka!'

pria ihr berkata, 'semoga Allah mernberikan kebaikan untukmu, maka berbuat
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baiklah kepada kedua anakku'. hnu Umarberkata, 'Keduanla juga merdeka'.

Dia berkata, '&moga Allah memberikan kebaikan unfukmu, maka be6uat
baiklah kepada lbu dan anak perempuanku'. Setelah itu Ibnu Umar berkata,

'Keduanlna merdeka'."

Ashim bin Muhammad Al Amri meriurayatkan dari aphnp, dia berkata,

'AMullah bin Ja'far memberi lbnu Umar 10 ribu, kemudian dia menermui

Shafiyyah, istinya, dan menceritakannya. Isfuinya berkata, 'Apa yang kamu

tunggu?' Dia berkata, 'Apakah tidak ada sestntu yang lebih baik dari itu, lraitu
merdeka di jalan Allah'. Aku mengira png dia maksud dari pemyataannya itu

adalah firman Allah SWT, t:r+f b ttfu & ir rjus I ,I{amu 
seJati_t<ati

tidak ampi kepda kebajil<an (51ang santptnn), s&elum l<amu mqtaflahkan
sdagian hartagng lamu cinbi'-"1qs. Aali 'lmraan l3l.92l

Diriwayatkan dari Naft', dia berkata, "Jika lbnu Umar mengalokasikan

dana sebesar 30 ribu unfuk majelis, maka sebulan kemudian dia tidak makan

sepotong daging."

DiriwaSntkan dari Nafi', dia berkata, "hnu Umar tidak mati hingga dia

memerdekakan 1000 orang atau lebih."

Diriwayatkan dari Nafi', diabed<ata, "Mu'awiSah pemah mengirim 100

ribu kepada hnu Umar, namun belum sampai setahun uang itu sudah habis."

Diriwayatkan dari Hamzah bin Abdullah, dia berkata, "Jika A5nhku

mempunyai makanan melimpah, maka dia tidak pernah memakannla hingga

kenyang. Suatu ketika Ibnu Muthi' mengunjunginya dan melihatrya tampak

kums, maka lalu Ibnu Muthi' membicarakan kepadanya tentang hal itu hingga

dia berkata, 'Sudah delapan tahun aku mdewati hari-hari dengan penuh

kekengnngan, sekarang kamu menginginkan agar aku kenSnng ketika tidak

tersisa umurku kecuali hanlra sebentar?'."

Diriwayatkan dari Nafi', dia berkata, "Suatu ketika hnu Umar sakit,

sementara dia sangat menyukai buah anggur. Istinya kemudian menyrruh

seokmg pria menrbawa sahr dirham unfuk menrMi setandan anggur. Di tengah

perjalanan, seorang pengemis mengikuti ufusan itu hingga ketika utusan itu
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masuk, dia berkata, 'Pengemis, pengemis, pergi'. hnu Umar lalu berkata,
'Berikan anggur ifu ke@an5ra'. Mereka pun memberikan anggur itu kepada
pengemis tersebut. Setelah itu istinya menyuruh lagi seorang pria dengan

membawa satu dirham'. Namun pengemis itu mengikutinya lagi. Ketika pria
yang disuruh ifu masuk, dia berkata, 'Peminta-minta, pergi!' Mendengar itu,

hnu Umar berkata, 'Berikan kepadanya'. Mereka pun memberikan anggur ifu

kepadanya. Selanjuh5astnfiy!/ah menyrnfi lagi seorang pria unhrk menemui

pengemis itu, lalu berkata, 'Demi Allah, seandainya kamu kembali, kamu tidak

akan mendapatkan kebaikan dariku'. Dia lalu memberi pria yang disuruh itu

satu dirham lainnya, lalu din gunakan unfuk membeli setandan anggur."

Diriwayatkan dari Hushain, bahwa Ibnu Umar berkata, "Aku pemah

keluar hanya untuk memberi salam kepada orang-orang dan mereka pun

menjawab salamku."

Diriwayatkan dari Nafi', bahwa Ibnu Umar menguncir jenggotnya dan

dia melakukannya sebatas 5ang dipe6olehkan."52

Diriurayatkan dari l{afi', da b€rkata, "hnu Umar dan lbnu Abbas mengajar

orang-orang yang datang menunaikan ibadah haji. Pada hari ini aku belajar

kepada hnu Umar dan pada hari lainrya aku Majar kepada hnu Abbas. Mapun

hnu Abbas, meniauab dan mernberi fatwa pada setiap pertanlnan gang diajukan

kepadanya, sedangkan Ibnu Umar lebih banyak menolak fatwa daripada

memberi fatwa."

Al-laits bin Sa'ad dan yang lain berkata, "S@rang pria menulis surat

kepada hnu Umar yang isiny4 'Tulislah untukku semua ilmu!' hnu Umar lalu

menulis balik kepadarrya, 'llmu ihr banyak, tetapi bila kamu nurmpu bertemu

Allah tanpa ada tanggungan darah manusia, perut kosong karena tidak mau

memakan harta mereka, lisan terjaga karena tidak mau mencela kehormatan

252 HR. hnu Sa'ad (lVl178) Al Bukhari WD5-2961dari jalur periqn',atan Muhammad

bin Minhal, dari Yard bin Zrai', dari Nafi', dengan redaksi, "Jika Ibnu Umar haji atau

umrah, dia menggenggam ienggotrya lalu memotong bagian jenggot yang melebihi
genggamannlra."
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mereka, dan melaksanakan segala sesuafu yang dapat menSpfukan mereka,

maka hkukanlah'."

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa sr.ratu ketika seoftrng pria berkata

kepada hnu Umar, "Aku akan membuatkan Eunuan unfukmu." hnu Umar

menjaurab, 'Apa itr.r?" Rda itu berkaq "Makanan lang jika kamu kekenyangan,

lalu kamu mernakannya, kamu akan merctsa enteng." hnu Umar berkata, "Aku

sudah tidak pemah kenyang selama 4 bulan dan aku berharap tidak kenyang.

Tetapi aku mengetahui suahr kaum yang sesekali kenyang dan sesekali lapar."

Diriwayatkan dari Muphid, dia berkata, "lbnu Umar berkata 'Aku diberi

kekuatan dari jimak yang tidak diberikan ke@a orang lain, kecuali Rasulullah

SAW'."

Diriwalntkan dari hnu Umar, dia Mata, "Aku menlnngka ada sesuafu

yang diberikan ke@aku, 5rang tidak diberikan kepada orang lain kecuali Nabi

SAW."

AdaSang mengatakan bahwa hnu Umar pernan menjadikan senggam.l

sebagai aktivitas pertama saat berpuasa (sebagai pembuka puasa).

Diriuiayatkan dari Ibnu Umar, diab€*ata, "Alm pernah menernui Flafshah

png saat ifu rambutrya sedang basah. Aku kemudian berkata, 'Engkau telah

melihat apa 5rang dilahrkan orang-orang, sedangkan aku merasa tidak b€rsalah'.

Hafshah be*ata, 'Temuilah mereka, karena mereka menunggumu dan aku

takut bila kamu menghindar dari mereka maka akan teriadi perpecahan'. Thnpa

berpikir panjang, hnu Umar pun peqi. Ketika dua hakim berpisah, Mu'awiyah

pun berkhutbah, 'Barangsiapa ingin berbicara tentang perkara ini maka

hendaknya menampakkan diri di hadapanku, karena kami lebih berhak darinya

dan ayahnya'. Maksudngra adalah menyindir hnu Umar.

Habib bin Maslamah berkata, 'Sumpah, mengapa kamu tidak
menjawabnya?' Ibnu Umar berkata, 'Aku sudah merelakannya dan aku ingin

berkata, "Omng gang memerangimu dan memerangi ASnhmu atas nama Islam

lebih berhak darimu. Tetapi aku takut ucapan tersebut akan menyebabkan

perpecahan dan perhrmpahan darah. Lalu aku ingat dengan apa yang telah
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disediakan Allah di dalam surga'."253

Diriwagratkan dari Maimun bin Mihran, dia be*ata, "Mu'awiyah pernah

menginlrk Arnar untuk meng€fiafui keedbdian hnu Urnar. Dia Mata, 'Wahai

Abu AMurrahman, apa lErlg menhalargi dirimu keluar sehingga orang-oftmg

bisa mernbai'abnu? Engkau adalah sahabat Rasulullah SAWdan kepercayaan

Amirul Mukminin serta orang 1nng l€bih berhak atas urusan ini'. hnu Umar

berkata, 'Apakah semua ormg sepakat dengan perkataanmu itu?' Dia

menjawab, 'Ya, kecuali beberapa orang'. Da berkata, 'Seandainya yang tidak

mau membai'at ifu harura tiga orang, maka aku tidak membutuhkannya'.

Mu'awiyah akhimya tahu bahwa lbnu Umar tidak menginginkan perang.

Mu'awiyah lalu berkata, 'Apakah kamu mau membai'at orang yang hampir

sepakat dalam membai'afurya, lalu orang ihr berjanji akan memberimu tanah

dan harta?' Ibnu Umar berkat4 'Celaka kamu! Pergi dariku! Agamaku tidak

dapat dibeli dengan dinar dan dilhammu'."

Diriwayatkan dari lbnu Umar, bahwa dh berdiri di depan Al Hajjaj lalu

berkata, "Hai musuh AIhh, larangan Allah tehh dilanggar dan Baitullah telah

dihancurkan!" Mendengar ifu, Al Hajjaj berkata, "Hai orang tua yang pikun-"

Ketika orang-orang kembali, Al Hajjaj menyuruh sebagian penjaganya unfuk

mengambil anak panah beracun, lalu dia gunakan untuk memukul kaki hnu

Umar. Setelah itu Ibnu Urnar sakit (5nng akan mengakibatkannya meninggal).

Al Hajjaj kemudian menjengukq,a, mengucapkan sahm, tetapi hnu Umar tidak

menjawabnya. Dia lalu mengaf,* hnu Urnar belticara tetapi dia iuga tidak rnau

meniawabnya.

263 HR. Al Bukhari (Pernbatnsan: Peperangan, bab. Perang l(handaq, vlll309-311)
dan Abdurrazaq (At Mdtamaf, V/46lsl- lni adalah riwaft AMurrazzaq, sedangkan

dalam riwayat Al Bukhari dis€bu*an dergan redaksi, 'Ketika orang-orang berpencar."

Al Hafizh b€rkata, "Atau setelah dr-ra hakim, Snitu Abu Musa Al Asy'ari wakil dari Ali dan

Amr bin Al Ash, wakil dari Mu'awiph. Sedargkan kalimat 'Menyindir hnu Umar' adalah

pemyataan gnng dimuat dalam kitab Al Mushanmf, rxrnun tidak diriwayatkan oleh Al

Bukhari.
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Khalid bin Sumair berlota, 'Al Haffi pernah b€rlota dalarn pidatonlp,

'hnu Az-Zubair telah memalsukan Al Qur'an'. Mendengar itu, hnu Umar

ber|tata, 'l(arnu bohoqg, kamu bohong. Dia tidak akan mamptr maubahnln
unhuptm ksama denganmu'. Al Hafrai Mata, 'Diam! Kamu sudah pikun

dan akalmu tidak waras'. K€tika itu lbnu Umar hampir sap dibtrnuh oleh Al
Haifrrj, kedtn urat leherrqn sudah menqFngl dan hampir saia dia dikelilingi

ol€tr arEk-anak Baqi'."

lbru LJrna tnerrprapl barBpk pendapat dan foua 3Bng cularp nrenrakan

banlpk lcrnbarm kihb untuk mernaparkannlB.

Abu }la'Ln bcrkata, "lbnu Urnr meninggal tahm 73 rlitri!,ah."

Ibnu tJmar adalah oratg yang berl€ta,'l(ctilo perang LJtnd alnr berrsla

14 tatnrn."

Pada saat mengatakan hal ihr, dh b€rush 85 tahun. S€rnoga Alah
rneriaUirr}B"

miur4/atl<an dari Qaza'ah, diaHata, "Aku pernah mdihat hnu Umar

memakai paleian gnng losar dan keras, maka aku katakan kepadanya, 'Aku

membawakan pakaianyang halus unfukmu, lrang didatangkan dari Khurasan.

Aku senang jika melihatmu memakai pakaian itu'. Ibnu Umar berkata,

'Tunjukkan padaku!' Ketika menyenfuhnla, dia bertangra, 'Apakah ini suta?'
Aku menjawab, 'Bukan, itu kafun'. Dia berkata, 'Aku takut memakainp. Aku

takut menjadi otang png teperdalra dan sombong, karena Allah mernbenci

orang gnng teperdaya dan sombong'."

Menurut aku, setiap pakaian yang dapat menyebabkan seseorang

teperda5a dan sombong sebaiknlp ditinggalkan, walaupun tidak terbuat dari

ernas dan suta. Fenomena png nampak akhir-akhir ini adalatr kecenderungan

otang-ontng mengenakan palcian dari wol dan kulit 1ang harganla mencapai

4O0 dirham, lalu merreka berFhn dengan sombongrgB. Jika dh dinasihati dengan

sopan dan halus rnaka dia akan bertota, "Aku tidak congkak dan sombong."

Begitu juga ketika Anda melihat seorang hkih dicela karena mdmakai
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cdana panjang di balah mata leki, 3nng saat disebutkan bahwa Nabi SAW
pemah bersabda, lApbila pl<aian Sang dikqnlan meldihi ma:ta laki mal<a

dia benh di na-aka, "maka dia akan menjawab, "Beliau sebenirmya bersaMa
seperti ini bagi orang-orarE yang merrrakainya karena sombong, sedangkan
al{u tidak sombong.' Padahal Anda melihabrSaa sombong. orang seperti itu
sfuramlra hanya mernbebaskan dirinya yang dungu dan berpatokan dengan
nash 3aang bersifat urnurn, lalu dia berusaha menyempitkan malsud hadits
tersebtrt dengan hadts lain Sang t€rp[sah dan sernakna dengan sombong. selain
ifu, orang tersebut menganspp enteng pemrasalahan ini, karena bemsaha
mencari celah dengan menggunakan perkataan Abu Bakar Ash-Shiddiq.
Disebutkan bahwa dia pemah mengadu kepada Basulullah sAW "wahai
Basulullah, sarungl$ kupanjangkan." Beliau menjawab, 'Wahai Abu Bal<a4

lrarnu tidak tqnasuk oftng tnng

Perlu kami idaskan, iubah Abu Bakar itu tidak terlalu.panjang hingga
berada di bau/ah mata kaki melainkan masih mengganfung di atas mata kaki,

tetapr hal ihrsdahdikatakan mernanfrugkan- sdain ihr, Rasfinhh sAW p€rnah

bensabd4

',i.; u;,;. q * cc.,t,$c, )a3l A,yiri;:t
'*lr'*

'I(ain sanng muhnin ampi ptagahan betisnya. Dipaboldl<an

Dlardng p.rla bqi sryarg mulmrin untuk merraloi cdana png menrftupi

kedua mata kakinya, mernakai baiu yang lengannSn melebihi kebiasaannya,

dan mamanianglen uiung serbannya. Sernm ifu termasuk pe6uatan yang

mencerminkan kesombcrgan png tereelubung dalam jiwa. Tenfunfra, bagi

kalangan png tidak tahu tentang nrasalah ini, bisa dimaafkan, namun bagi

kalangan yang sudah meng€tahui, tidak da alasan untuk meninggalkanngn

l nalidiamernangcangHoh!

614



fulcasan Sitpt A'lafli Arr'Mfiala'

Jika seorang pemtmpin diM paloian yang b€rsutam etrrrs, sutra, dan

kulit berang-berang lnng termasuk jenis kulit binatang buas Snng tidak
diperbolehlon lalu dia meng€nalonnla untuk fujrlan bemnegatr-megahan dan
menyombongkan diri, serta memarahi sethp orang png tidak memberikan
purian terhadap paloian haram S1ang dikenakannlra itu, terutama jika yang

mernakai4n adahh sorang menteri 3nng zhalim, md{a silalan mernpershpkan

diri trnfuk menghadapi kernurtaan, pengucilan, penghinaan, dan hukuman.
s€dangl€n di alfiirat dia akan mendapatkan adzab rng lcbih pedih. sernoga
Allah meridhai Ibnu Unrardan a,nhnya.

Jika mernang dernihan adan!/a, adaloh onng png memiliki tingkat
k€tataan, kahraan, kehnsan ilmu, dan ketakwaan sepertiyang dimiliki oleh
hnu unrar? Dia berani mengkritikpemerintahan dan menolak kepufusan lnng
dibqikan oleh Utsnnn, bahkan peFrbat Ali di qram menghindar darinp.
sungguh, Allah akan menrilih oang5Bng dia kehendaki dan mernberi petun uk

kepada orang gang bertobat.

Diriwaptkan dari Nafi' dan 5nng lain, bahwa pernah ada seorang laki-
lah b€rkata k€pada hnu urnar, "Hai omng terbaik dan ketrmrnan omng terbaik."

Mendapat sanjungan seperti itu, hnu umar b€rkata, "Aku bukanlah orang
gang terbaik dan bulon keturunan orang terbaik, tetapi aku hanyalah salah

seorang dari hamba-hamba Allah. Alar berharap kepada Allah dan takut
kepada-N5n. D€rni Allah, kalian tetap akan bersama orang itu hingga kalian
mernbinasakannga."

Diriunyatkan dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pemah ikut bersesak-
sesakkan di Rukun Hajar Asuad hingga hidmgnln mengehrarkan darah (karena

terbartur).

Abu As,vad berkata: Dia pernah mendengar Unmh berlata, "Aku pernah

merninang anak perernpuan Ibnu Umar lretika lorni sedang melahrkan thawaf.

Namn ketika ihr dia hanyra dianr dan tilak berkafia apa pun, rnaka aku berkata,
'Andaikan dia rela, maka dia akan meniawabku. Demi Allah, aku tidak akan
mengulangi pertaryaanku'. Untungr4,n, dtra peryi ke Madinah sebelumku.
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I&rnudian alar datarg hlu rrEsuk nrasiid Basuh.ilhh SAW lantas mengucapkan

salam k@aryBdandar mdalsanakan apa png menldi halmta. Dia kernudim

menerimaku dengan baik seraya bertanya, 'Kapan kamu datang?' Aku

menjqwab, 'Baru saja'. Dia b€rkaea lagi, 'Kamu menyebuLnyebut anakku,

Saudah, ketika l<arni sodang that raf @n kami mernbag,ar-:Bkan Allah berada di

depan kami, padahal karau bisa menSnmpaikan nnsalah itu keeadaku di tempat

lain'. Aku lalu berkata, 'Ifu perkara png sudah ditakdi*an'. Dia bertanp,
'Bagaimara pendapahnu sekarang?' Aku menlawab, lAku lebih bersenrangat

merninangnlra daripada sebdumnlp'. Da k€rnudim mernargsil anaklTp, Salirn

dan AMullah, lalu menikahkanlnt."

hnu Flazan (Al lhl@Ir,@- 23) berkat4 "D antara sahabat 5nng banyak

berfatwa ada fujuh orang, yaihr Unnr, AMullah, Ali, Aisyah, hrxr Mas'ud,

hnu Abbas, danTaidbin Tsabit. Mungkin jika fatwa'htwa setiap orang dari

mereka dikumpulkan, jumlahnp sangat banlrak. Abu Bakar Muhammad bin

Musa bin Ya'qub bin Amrul Mukminin Al lUa'mtn tdah benrpqn mengurnptlkan

fatwa-fatwa lbnu Abbas dalam 20 kitab. Sedangkan Abu Bakar adalah salah

seorang pemimpin umat Islam."

Diriwa3ptkan dari Abu Ja'far Al Qari', dia berkata, "Aku pemah kdtrar

bersarna hnu Urnar dari Makkah- Sedangkan dh mernpun5eai semangkuk besar

tar*F yangbiasa dikerumuni anak-anaknya, sahabat-sahabatnp, dan setiap

oftmg yang datang unfuk makan ksarna dengann5n di mangkuk ifu, hingga

ada di antara mereka yang makan sambil berdiri. Dia kernudian naik seekor

unta yang membawa dua perb€lgtan berisikan nabidff dan air. Setiap onmg

mendapatkan sahr gelas nabidz."

M Ti;arld adahh sahh sahr ierrAs rnakanan Timur Tengah yang dibmt dari remukan

roti gnrg dicamptr dadng.
N Nabilzablah minuman lang dihasilkan dari hasil r€ndaman brnh kurrna atau

angurpng tidak meqrcbablon rnabuk.
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Generasi Sahabat yang Terakhir

136- Adh-Dhahhak bin Qais (Ain1'""

Dia adalah Ibnu Khalid AI Amir Abu Umagnh AI Fihri AI Qurasyr.

AzZubarbin Bal*ar berkata, 'Adh-Dhahhak bin Qais pernah bersama

Mu'awi5nh, kernudian Mu'awilnh mengangkatnp meniadi gubemur Kufah,

dan dialah yang menshalati Mu'awilph serta melaniutkan kepernimpinannlp

hingga Yazid datang. setdah itu dia (Dhuha) merekomendasikan hnu Az-Zubair

lalu membai'atrgn" kernudian mengusulkan dirinla sendiri."

Dia dikenal sebagai sosok yang pernurah, dan lrctika dh mernakai pakaian

senilai 300 dinar, seorang pria menawamya, kemudian dia menghadiahkan
paloian ifu kepadanSa dan berkata, "Celakalah orang 3Bng menjual serbannla."

Diriurayatkan dari Khalid bin Yazid, dari a3lahnya, dari Maslamah bin

6 Lihat ,4s.5$pr W24l-2451. Dari sahabat ini, kategod gtiglnr Ash.shatnbah
diar,rali.
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Muharib, dari Harb bin Khalid, dan yang lain, bahwa ketika Mu'awiyah bin

Yazid u,aht, An-Nu'man bin Basyir di Himsh mendulmng hnu Az-Zubair,

sdangkan Adh-Dhahhak mengusulkan kepadanya untuk menjadi Gubemur

Damashrs sara diamdiam di ternpat bani Umaph dan bani Kalb. Sedangkan

Zufr bin Al Flarits pernimpin orrngorcmg Qunalsirin merdularng hnu Az-Zubair.

Ketika berita itu sampai kepada Hasan bin Bahdal di Palestina yang tunduk

kepada kelnrasaan Khalid bin Yazid, dia pun menulis kepada Adh-Dhahhak

dengan mernbesartesartan hakbani Umayrah dan menjafuhkan cibra hnu Az-

Zubair. Diab€*ata kepada utr.rsan Fngdikirimnla unhrk menyampaikan surat

tersebut, "Suruh Adh-Dhahhak membaca surat itu! Bila dia tidak mau

membacanya maka bacakan surat ihr di hadapan orang.orang."

Adh-Dhahhak terqrata tidak membaca suratui5ra. Dalam hal ini ada

perselisihan, tetapi Khalid bin Yazid sengaja mendiamkan mereka. Adh-

Dhahhak tinggal di mrrntrnl,a selama beberapa hari, lalu shalat bersama orang-

orcmg. Dia hlu menceritakan tentang Yazid lantas mencecamlia dengan makian.

Setdah itu seorang prh dari bani Kalb berdiri lalu memukulnya dengan tongkat.

Akhimya orcng-orang saling baku hantam dengan pedang, sementara Adh-

Dhahhak menyelarnatkan diri ke dalam Dar Al Imarah dan tidak keluar.

Akibatnya, orang-ormg terpecah belah menjadi beberapa kelompok.

Ada kelompok Az-Zubatr dan ada kelompok pendukung Bahdal,

dan satu kdompok lagi tidak p€duli. Mereka kemudian berniat membai'at Walid

bin Utbah bin Abu Sufinn, tetapi dia menolak. Tak lama kemudian dia vrafat.

Adh-Dhahhak kernrdian mencari l\,Iaruran, hlu dra parnannla, Al Aqdaq,

Khalid bin Yadd, dan saudaranyra datang, tetapi dia minta maaf kepada mereka

karena tidak bisa menyan(KIupi permintaan mael<a, seraya berkata, 'Tulislah

kepada lbnu Bahdal supaya singgah di Jabiyah, dan kita akan berjalan

mendatanginlp. Dia sebaiknya menyuruh salah seorang dari kalian sebagai

penggantinya'.

Ibnu BaMal pun datang untuk memenuhi ajakan tersebut. Kemudian

Adh-Dhahhak dan bani Urnafh b€rialan menuju Jabiyah. Tatkala bendera
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dikibarkan, Ma'an bin Tsaur dan Al Qaisiylph be*ata kepada Adh-Dhahhak,

'Kamu mengajak untuk mernbai'at omng 1;ang paling baik dalam berpendapat,

paling mulia, dan paling bagus, tetapi kami tidak mernenuhi ajakanmu. lalu
kamu pergi menemui orang Arab ini unfuk membai'at ke,ponakannSp!' Dia

berkata, 'Lalu apa lBng harus aku lakukan?' Mereka bedrata, 'Tarikhh bendera-

bendera itu dan turunkan, kemudian bai'aflah Ibnu Az-Zubair'. Dia pun

melakukannya dan diikuti oleh yang lain. Setelah itu Ibnu Az-Zubair

mengangkatnya menjadi pemimpin di Syam dan dia mengusir bani Urnayph
dari Hgaz.

Selanjutnya Marwan ketakutan, kernudian dia p€r,gi menemui hnu Az-

Zubair unfuk membai'at, di Adzra'at, lalu berternu dengan AMullah bin Z37ad

Sang berangkat dari lrak, diabet*ata, 'Apakah kamu slraikh bani AMul Manaf?

Maha Suci Allah, apakah kamu rela membai'at Aba Hubaib sedangkan kamu

lebih pantas dari dirinya?' Dia menjawab, 'Bagaimana pendapatnu?' Dia

menjawab, 'Dukunglah dirimu sendiri. Lalu aku beserta orang-oftrng Quraisy
dan pemimpin-pemimpinnSn akan mendukungmu'.

Dia kemudian pulang dan turun leuat pintu Fadi#? dan setiap hari dia

pergi menerrui Adh-Dhahhak, lalu mernberi salam kepadanla dan kembali ke

ternpatrSp.

Pada suatu hari adaseorang pria menikamqpdengan tombak dibagian

punggungnya saat dia memakai baju besi, hingga tombak ifu menancap pada

baju besinya, lalu dia kembali ke rumahryra dan dijenguk oleh Adh-Dhahhak

dengan membawa pria yang menombakn5a, tetapi diaiusbu memaafkannSp.

Dia berkata kepada Adh-Dhahhak, 'Wahai Abu Unais, kamu sungguh

mengherankan! Kamu adalah pembesar Quraisy, tetapi mengapa kamu

mendukung hnu Az-Zubair, padahal kamu lebih pantas dari diringa! Demikian

itu karena kamu terlalu taat'. Setelah ifu dia meninggalkan jarnaahn!,a karena

267 Pintu Fandis adalah salah satu pintn hnraslns 1ang sdorang dik€nal dengan
Babul lmanh, lnng kada di sebelah Utam ma$d Jarni'Al Urnarri.
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mendengar ra![rann!,a. Dia kemudian menenangkan dirinya selama tiga hari,

hingga orang-orang Mata, 'Kamu telah berjanji dan bersumpah kepada kami

trnttrk menduktrng sesryang; kernudim lranu mengal* untuk mernrik dukungan

darinp tanpa sebab!'

Oleh karena ifu, mereka menolak ajakannya dan tetap mendukung hnu
Az-Zubair. Dia lalu merusak perjanjian itu di hadapan orang-orang sehingga

hnu Zipd be*ata kepadarya, 'Siapa pun gang mendukung seperti 5ang kamu

inginkan, maka dia tidak boleh tinggal di Mada'in dan istana, bahkan dia harus

berani menantang, kuda, keluar, dan mengumpulkan pasukan!'

Dia pun melakukanrya, lalu pergi ke Maraj. Selanjutnya sekelompok orang

ikut bergabung dengan Marwan dan hnu 7jr.lad..

had bin Zyad bergabung dengan mereka, sementara Zufr bin Harits Al
Kalabi -pemimpin orrng-orang Qunaisirin- dan Hubail bin Kalak bergabung

dengan Adh-Dhahhak, hingga jurnlah pasukannyra menjadi 30 ribu, sedangkan

Marwan membawa 13 ribu pasukan yang kebanyalon mereka adalah pasukan

pejalan kaki. Ada yang mengatakan bahwa pasukan kuda yang ikut bergabung

dengan Marunn tidak l€bih dari 80 orrng.

Mereka kemudian bertemu di Mamj beberapa hari. hnu Ziyad berkata,

'Kalian tidak melakukan perang ini kecuali karena telah tertipu, maka ajaklah

untuk damai, dan jika diterima maka ajaklah mereka untuk kembali'.

Setelah ifu dia mernbalas suratrya hingga akhiqra mereka menghentikan

peperangan. Tetapi Marwan beserta kelompoknya kemudian menekan Adh-

Dhahhak, sampai orcuxg-oftmg berkata, 'Wahai Abu Unais, mengapa kamu

menffi lernah padatnl tadinSra kuat?' Adh-Dhahhak menjawab, 'Sumpah, kalian

benar'. Tak lama kemudian peperangan pun berkecamuk kembali, hingga

akhimya Adh-Dhahhak terbunuh dan Qais tetap bertahan, kemudian mereka

sernua melarikan diri, lalu sorang pria berteriak kepada Marwan, 'Kalian jangan

mengikuti oftmg yang melarikan diri'."

Al Waqidi bertata, 'Qais terbunuh di Maral dengan pembunuhan yang

belum pernah terjcdisr4rr:ti ihr sebelumnya pada pertengahan bulan Dzulhijjah
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tatrun 64 HUrilEh."

Ada 5rang mengatakan bahwa ketika kepala AdtFDhahhak dibawa ke

hadapanMarvuan,diatidaksenangdengan ifu,makadhMata,
"Sekarang, ketika aku sudah fua dan ajalku sernakin deloL aku l€bih sering

khadapan dengan kelompok-kelompok png saling berlasranan."
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L37- Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib
(Ain7'u'

Dia adalah imam, pemimpin, cucu Rasulullah SAW, pemimpin pemuda

ahli surga, Abu Muhammad Al Qurasyi Al Hasyimi Al Madani Asy-Syahid.

Dia lahir bulan Sya'ban tahun 3 Hijriyah.

Diriwagatkan dari Abu Haura', dia berkata: Aku pernah bertanya kepada

Al Hasan, 'Apa yang kamu ingat dari Rasulullah SAW? Dia menjawab, "Aku

ingat bahwa aku telah mengambil s€buah kurma dari kurrna sedekah, kemudian

aku memasukkannya ke dalam mulutku, maka Rasulullah SAW lalu

mengeltnrkannya. Kemudian beJiau ditanSra, 'Wahai Rasulullah, mengapa kuma

ini tidak boleh dimakan oleh anak ini?' Miau menja',vab , 'Sesunguhn5n keluarya

Muhammad tidak boleh memakan sdekah'. Rasulullah SAW juga bersabda,

'Tingall<anlah ap lang mmgul<anmu manuju ap5nng tidak memgukanmu,

karena sesungguhnya kejujuran ifu membaura ketenangan dan dusta ifu

2a Lihat As-9iw r (Ill/ 245-27 91.
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many&bl<an kaqtan'. Beliau juga mengajarkan l€eada kami doa irti.,'Ya

Allah, aku @eimana hgkau mantberi Huniuk k& o,zng,
onnggtg hglau bai @unju?."

Diriwalatkan dari Ali, dia berkata, 'Ketika Al Hasan lahir, Rasulullah

SAW datang kernudian bersabda, 'Trnjukl<an cucuku kepdaku. Dinanai ap
db? Alqrbq*ab.,'Harb'. RasulullahSAWbersabda, T ah t&pi dk furwm
AlHasn.-.'."

Diriwayatkan dari Ubaid bin Abu tlafi', dari alahngra, bahwa Nabi SAW

pemah mengumandangkan adzan ditelingaAl Hasan ketikadia lahir.

DiriwaSntkan dari AIi bin Al Husain, dari Abu Rafi', dia berkata, 'Ketika

Fatimah melahirkan Al Hasan, Fatirnah berkata,'Wahai Rasulullah, hanrskah

aku mernbuataqiqah anakku dengan menyembelih herran?' Beliau meniawab,

'Tidak, ttupi culrutbh nmbutkrylanjndan fusdekah dangan pmksdaat
mmbuhg 5ang diah4 kepd?. oqrlgprulg misldn'. Aku pun melakukann!8."

Driwayatkan dari Uqbah binAl Harits, dla berkata, "Suatu ketika Abu

Bakar shalat Ashar bersarna kami, kemudian dia dan AIi berjalan kaki, lalu Abu

Bakar melihat AI Hasan sedang bermain-main dengan anak-anak yang lain.

Abu Bakar lantas memanggiln5a kemudian menggendongnya di lehemya, lalu

berkata, 'Demi Allah, dia lebih mirip Nabi dan tidak mirip Ali'. Mendengar itu,

Ali pun tersen5rum."

DiriwaSntkan dari Ali, dia berkata, "Al Hasan adalah orang y.ang palinS

mirip dengan Rasulullah SAW pada bagian dada sampai kepala beliau,

sedangkan Al Husain lebih mirip beliau pada bagian bawah beliau."

Usamah berkata, 'Nabi SAW mengambilku dan Al Hasan seragra berdoa,

'Ya Allah, sesunguhnSa aht mqcinbi kduarya, maka cnanlah kduanSa'."

Diriuayatkan oleh Adi bin'lsabit dari Al Ehna', bahwa Nabi SAW pernah

mendoakan Al Hasan :.:.

.U;+\+ii+f jy&'
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"Ya Allah, sewWtnng alil nqdndrxg nnl<a dnbilah dk dan omng

tBrUnalcinbhtp-D

Mengenai masalah ini, banyak hadits yang meriwayatkannya, sehingga

hadlts ini mubuatirs

Abu Bakrah berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW di atas mimbar

sedangkan Al Hasan berada di sampingnyi, maka beliau bersabda,

'sesunggahn5a cucuku ini adabh pa nimpin, dan semoga Allah memperbaiki

dua kelompok di anbn laum muslim m&lui dirin5a'.'

Dirir,raayatkan dari Hudzaifah bahuaa dia mendengar Nabi SAW bersabda,

"Ada malail<at gang Mun furun s&dum malan ini, meminb izin kepda
TuhannSn unfuk menguapl<an akm kefuaku dan metnbqi l<abrgmtbin
kephlat bhtn Fatinnh &lah panimpin pqanpnn ahli sugp &n Al Hasn
sqta Al Husin adalah manfiili panimpin pantuda ahli surga.'

Qabus bin Abu Zhabt an berl'ata: DiriwaSptkan dari aSnhnya, dari Ibnu

Abbas, bahwa Nabi SAW pernah merentangkan kedtn paha Al Hasan lalu

mencir.rn atbibhtWm
Al Hasan adalah orzlng S;ang bagus, tampan, "rd*, berakal, teguh

pendirian, dermauran, terpuji, baik, kuat agalnanlra, rna'i (menjauhkan diri

dari segala 1nng dapat mengakibatkan dosa), rendah hati, dan mulia.

Dia orang lnng mudah menileh dan mudah menceraikan. Dia telah

meniloh dengan seldtar hruh puluh wanita.

Diriwaptkan dari Ja'far Ash-Shadig, bahwa Ali berkata, "Wahai

penduduk Kuhh, firnganlah kalian mengawinkan Al Hasan, sebab dia orang

26e Hadits mubtntirzdrahh hadib yarg diriwayatkan oleh selarmpulan perawi dari

s€kumpulan p€ratxi lainryB, sctringga peluarg untuk berbohong di antara merel<a sargat

Udak mungkin t€riadi.
z7o HR. Ath-Thabrani (no. 2658) dan Qabus bin Abu Zhabyan dirilar dha'ifoleh Al

Hafidr lbnu Hajiy dala1r. At-Tlnrib namun penulis berkata dalam Tartkb$Ja (lv27l

bahura hadits Qabus adalaftt hadits Aasarr.
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yang mudah menceraikan." sorang pria lalu berkata, "Derni Tuhan, lomi akan
mengawinkarunp, bila dia suka boleh meneruskan dan bila tidak suka dia boleh
menthalakngra."

hnu sirin berkata, "Al Hasan pemah menikahi seorang perempuan,
kemudian dia mengirimkan kepadan5a 100 budak perempuan 5rang masing-
masing mernbawa 1000 dirham."

Diriwayatkan dari ummu salamah, bahwa Nabi Muhammad sAW
memuliakan AI Hasan, AI Husain, dan Fatimah dengan pakaian, kemudian
beliau bersabda, "Ya Allah, merel<a ilalah Ahtu hi*u dan mqel<a adatah
orzrngarang tqistimeua bqiku, nal<a hilangl<anlah kotonn dari mqel<a dan
sucil<anlah merel<a sebersih-b*sihnla-'

DiriwaSatkan dari Ya'la bin Murrah, dia Mata, "Al Hasan dan Al Husain
datang menernui Rasulullah SAW secara beqgiliran. Kernudian bdiau merangkul
yang satu dan merangkul yang lainryra dan menicumi mereka lalu bersaMa,
'Aku mencintai merel<a berdua mal<a cintailah mqel<a'. setelah itu beliau

bersabda, 'wahai manusia, sebefulnya anak dapt membuat oftng mer$adi
l<ikfi; pemkut, dan bodoh'."

Diriwayatkan dari Husain bin waqid, bahwa Auuilah bin Baridah
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah sAW pemah
berpidato, kernudian datanglah Al Hasan dan Al Husain dengan mengenakan
baju berwama merah, kduaqa berdiri di samping beliau, maka beliau SAW
turun dan meraih kduanya, kemudian meletakkan keduanya di depan beliau
lalubersaMa, "MahaEbtarAllahsangt&h'sesmguhryaharanu
dan anak-anakmu itu adalah fihzah'. (Qs. At-Taghaabun [64], LSI l{arqa aku
tadi telah melihat mereka budua, mal<a aku tidak kuasa untuk menahan diri.,'
Setelah ihr beliau melanjutkan kembali ceramahnya.

Diriwayntkan dari AMullah bin s5raddad, dari ayahnya, dia berkata,
"Rasulullah sAW pernah menernui kami dengan membawa AI Hasan dan Al
Husain. Beliau lalu maju dan meletakkan Al Hasan. setelah itu beliau membaca

takbiratul ihram unfuk shalat, kemudian sujud sambil memanjangkan sujudnya,
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lalu aku mengangkat kepalaku, dan temyata Al Hasan masih berada di atas

puryKlur{trrya, setdah ifu aku sujud kembali. Setelah selesai shalat, sahabat

bertaryra, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau memanjangkan sujudmu?' Beliau

mer{atnab, 'IGrana cucuku tadi naik di atas punggungku dan aku tidak ingin

manbwU5p fiiun dazgan sqm keuali setelah keingimnnya tersalurkan'. "

Menunrtalarsiapapngdapat kecerdasanNabisAwdalam

hal bertindak seperti itu?

Diriwayatkan dari Urnair bin Ishak, dia ber{Gta, "Aku pemah bersama

Al Hasan kernudian bertemu dengan Abu Hurairah, dia berkata, 'Tunjukkan

kepadaku, apakah kamu melihat Rasulullah SAW mencium Al Hasan

sebagaimana aku melihat Miau menciumnya!' Dia berkata, 'Beliau membuka

baju Al Hasan lalu mencium puserm!,a'."

Olrluregn*an dari Mu'arriph, dia be*ata, "Aku melihat Rasulullah SAW

mengec-up mulut atau bibir Al Hasan, dan mulut atau bibir yang telah dikecup

Basulullah SAW tidak akan disiksa."

Diriuayatkan dari Al Hirmazi, "Al Hasan bin Ali pemah berpidato di

Kufah, ia berkata, 'ses.urggutrya kesanfunan adalah hiasan, ketenangan adalah

perilalar SBnS bailq keteryesa€esaan adalah tindakan bodoh, kebodohan adalah

kdenratran, duduk bsarna ormg hina adalah perbuatan buruk, dan bergaul

dengan orang fasik dapat menimbulkan ketraguan'."

Jarir bin Hazim berkata, 'Ketika Ali dibunuh, ahli Kufah membai'at Al

Hasan, dan mereka cenderung menyenangi Al Hasan daripada ayahnya."

Al Kahi b€rkata, 'setelah Al Flasan dibai'al dia menjadi penguasa Kufah

selama 7 bulan 11 hari. Setelah itu dia menyerahkan kekuasaannya kepada

Mu'awigrah-"

Dirir,rayatkan dari Muhammad bin hrahim At-Taimi, bahwa Umar

memperternukan AI Hasan dan Al Husain -atas permintaan ayah mereka-

dengan para salr*atpng ilnrt dalam perarg Badar karena kedekatan hubungan

mereka berdua dengan Rasulullah SAW.
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Diriwaptkan dari Asy-Sfn'bi, bahwa Al Hasan pernah berpidato,

kernudian dia berkaq "Separdai-pandairqa orang ialalr orang lnng ktal$/a,
dan sebodoh-bodohnya orang adalah orang yang berbuat kqahatan. Ingatlah,

permasalahan yang meniadi titik persdisitrkanku dengan Mu'arriyah, aku

serahkan kepada Mu'awilnh, dengan tujuan mernperbaiki keadaan dan

persattnn umat Islam (agar tidak teridi perhrmpahan darah)."

Ja'hr Ash-Shadh Hata, "Al Hasan hidup selama 47 tahun."

Ibnu AMul Barr menuhl, bahwa k€tika oran(forang merninta Aisttah

agar Al Hasan dimakamkan di kamar, Aistrdh berkata, 'Elenar, dan juga untuk

mernuliakan dirirp . Tetapi lGruan menohkdan mereka menghunus pedang,

maka alrtrimSa Al Hasan dimakamkan di dekat ibungra di Baqi'."

Mudah-mudahan Allah menjaga kita dari fihah dan meridhai sernua

sahabat. Oleh karena itu, wahai orang-orng Syi'ah, ridhalah kepada para

salnbat, maka lolian pasti akan beruntung. Anda sendiri tidak perlu ikulikutan

dergan orang-orang Syi'ah Sang membenci sahabat Nabi SAW. Demi Allah,

Dia adalah hakim lnng adil, grang memperlakukan mereka sesuai dengan

pertuatan mer€ka, dan mhrnat-Ngra meliputi segala sesuatu.

Allah berfirrnan, "*sunguhrya nhmat-I{u mqdahufui kqnanlnn-|fu . "

@3j4'rtJ;r-u''JLr-r
"Dia tihk dibn5a tanbng ap gnq dipqbuat-Ntp" hn mael<alah gng
akan dibntrai."(Qs. Al AnbiSBa' [21]: 23)

Semoga Allah berkenan memaafkan kita dan mernberikan keteguhah

kepada kita leuat firnran-Ngn. Amin.
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138- At Husain AsrSyahid (Ain1"'

Dh artalah sorang penrimpilr yang mulia dan sernprm4 cucrr Rasululhh

SAW dia ibarat parfum dan ldiasih Nabi SAW di dunia. Abu AMullah Al
Husain bin Amirul Mukminin Abu Al Flasan AIi bin Abu Thalib Al Qurasyi Al
Hasyimi. Dia meriwayatkan banlrak hadits dari kakelmgn.

Az-Zuban bql<a@ "AI Husain dilahirkan pada tahun 4 Hijriyah."

Ja'hr Ash-Shidh berkata, 'Al Hasan dan Al Husain ketika dalam

kandungan sarrEr-sdni teriaga kestrcianr4p."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Aku melihat hnu Zyad mernbawa

kepala Al Husain, lalu dh menusrlmlp dengan p€dang panlmg !,ang dibaunnyra.

Setelah ih.r aku berkata, 'Al Husain adalah oftrng yang paling mirip dengan

Rasulullah SAW daripada Al Hasan'."

Diriwayatkan dari lbnu Abu Nu'um, dia berkata: Ketika aku berada di

samping lbnu Umar, tiba-tiba s@rzmg pria bertanya tentang nyawa nyamuk.

zzt ffiu1 .4s-S4ar W2ffi-3211.
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hnu Umar balik berhnp, "Dari rnana mahnu?" Pria ifu menianab, "Aku berasal

dari hak." Ibnu umarbaftata, "Uhatlah omng ini, dhbertanSa kepadakutentang

nyawa nyamuk, padahal mereka membunuh cucu Rasulullah SAW. Aku
mendengar beliau bersaMa, 'Mer&a adalah wewangianku di dunb'.'

Diriwagntkan dari Jabir, dia berkata, 'Ketika Al Husain masuk masjid,

aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ehmngskp ingin melihat panu&
pemimpin ahli surga, mal<a dia s&ilsttn melihat ini'. Aku mendengar hadits

ini langsungdari Rasulullah SAW."

Diriwayatkan dari AI Husain, ia berkata, "Aku naik ke mimbar menuju

Umar, lalu berkata, 'Turunlah dari mimbar ayahku dan pergilah ke mimbar
ayahmu'. Dia menjawab, 'Ayahku tidak memiliki mimbar!' Dia lalu
mendudukkanku di sampingnya. Ketika furun, Umar berkata, 'Wahai Anakku,

siapa yang mengajarimu seperti ini?' Aku menjawab, 'Tidak ada seorang pun

yang mengajariku'. Umar berkata, 'Wahai Anakku, bukankah yang

menumbuhkan rambut di atas kepalaku hanyalah Allah dan begitu juga

rambutmu?' Umar kernudian mdetakkan tangarunya di atas kepalaku, lalu bed<ata

lagi, 'Wahai Anakku, jika kamu yang menciptakannya, maka kamu juga bisa

menciptakannya, maka datangi dan liputilah kami'."

Diriwayatkan dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersaMa

kepada istinya, "Janganlah l<alian menangisi ini! "Yakni Al Husain. Pada saat

itu Rasulullah SAW berada pada giliran Ummu Salamah, lalu turunlah malaikat

Jibril sehingga beliau bersaMa kepada Ummu Salamah, "Jangan izinkan safu

otang pun masuk." Tiba-tiba datang Al Husain sambil menangis, lalu Ummu

Salamah melanggar perintah bdiau dan mempersilakan dh nrasuk hingga duduk

di pangkuan Rasulullah SAW. Jibril kemudian ber&ata, "Sungguh, umatunu akan

membunuhnya." Rasulullah SAW bertanya, "Mueka alan mqnbunuhn5a

sdangl<an mada bqfurun?"Jibril menjawab, "Ya." Jibril lalu mernperlihatkan

abunSp.

Kami telah mendapat berita bahuaa Al Husain tidak merasa heran dengan

tindakan saudaranya, Al Hasan, !,ang menyerahkan kekhalifahan ke@a
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Mu'awiyatr" tetapi merurutrln ini harus dilau/an dengan pep€rangan, nalnun

dia menahan dan mengilarti saran saudaranya serta mernbai'at

Mu'aw[ah sehingga dia menerirna banSpk hadhh dari Mu'awi5ah. Ketika masa

kekhalifahan Mu'awiyah habis dan Al Hasan meninggal, Mu'awiyah

kektnlihtnn keeadaanals{ra, Yadd. Al Husain pun merasa sakit

hati dan marah kepadaryn, sehingga di:r, Ibnu Abu Bakar, dan hnu Az-Zubair

menolak membai'at Yadd. Namun Mu'awilnh kemudian memaksa mereka

hingga akhimya mereka terpaksa mernbai'at47a karena kalah dan tidak mampu

melawan penguasa pada wakfu itr. Setelah Mu'awiyah meninggal, Yazid

diangkat sebagai khalifah dan dibai'at oleh mayoritas umat Islam, tetapi hnu

Az-Zubair dan Al Husain tidak mau mernbai'atryn dan menolak dengan tegas.

KeduanSn kemudian @alan pada waktu malam dari Madinah menuju

Makkah. Al Husain tinggal di Makkah, Dar Al Abbas, sdangkan AMullah

pergi ke Al Hijr unfuk melakukan perlauranan terhadap pernerintahan bani

umayyah. Diadatang dan p€rgi menernuiAl Husain serta menyarankannya

agar pergi ke lrak, dia berkata, 'Mereka adalah golonganmu." Sementara itu

hnu Abbas melamngnlra. Abu Sa'irt berkata, 'Bertakwalah kepada Allah dan

tetaplah di rumahmu!" Jabir dan Abu Waqid Al-laitsi pun memberikan saran

kepadanya.

Setiap oral€yarg mernberikansaran kepadaAl Husain menernui jalan

buntuk, karena keinginann5ra pergi ke bak sudah bulat.

hnu sa'ad meriwaSlatkan dengan sanad-sanadrya, mereka berkata: Al

Husain mengarnbil iiilan Cuaffi'zItrWasampai di istana Abur Muqatilu3 dalam

2?2 Yaqut berkata, "Udzaib adalah sumber air yang ada di antara Qadisiyah dengan Al

Mughitsah."
.1 Dalam kitab AtrThabari N/407ldan lbnu Al ACir (lVlSO) disebutkan istana bani

Muqatil. Sedangkan YaqutlMu'iamAl Buldan,N/324lberkata, "lstana Muqatil berada

di antara sumber At-Tamr derrgan Aqrqram."
As-sukuni berkata, "Ternpatala b€rada dekat dengan Konstantinopel dan salam,

kemudian Al Quralryat, yang dinisbatkan kePada Muqatil bin Hassan bin Tsa'labah bin

Aus."
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keadaanberdebardebar,laludiamenrbacalalilnat irt@'lilaalillaahitninrw
ilaihi raaji'ur) lalu dia berkata, "Aku seperti mdihat seormg ksatia berlruda

mendatangi kami seralB berkat4 'Kaum ihr berialan mengeiar kami dan tnrapan

serta cita-cita merangkak pada ulakfu rnahm ke amh mereka'-"

setelah itu Al Husain singgah di lfubala'. umar bin sa'ad kemudian

mengejamya seperti orang yang tidak disukai, hingga akhimya hnu Sa'ad

berkata, "sahabat-sahabatnya png beriumlah 50 orang dibunuh, sedangkan

20 orang lainnya meninggalkannya'. Pada siang hari itu dia tidak diternani oleh

seoftng pun. lalu dia dikepung oleh pasukan peialan lcki. Al Husain kemudian

berusaha melawan mereka dan ingin mengalahkan mereka, nalnun mereka

enggan melawann5a. Al Husain lalu menantang mereka, "lvlana kelnratan kalian?

celaka kalian, apa Snng kalian tunggu?" setelah itu sinan bin Anas An-Nakha'i

menusuk tulang selangkanya, kemudian menusuk dadan5n hingga akhimya Al

Husain teriatuh, sedangkan Khauli Al Ashbahi mernotong kepalanla'

hnu sa'ad berkata, "Di tubuh Al Husain ditemukan luka seban5nk 33

tusukan. Tidak ada gnng tersisa dari keluarga Al Husain kecuali anaknya png

paling kecil pitu Ali, sementara Al Husainiyyah keturunannya, sedang sakit.

setelah itu Hasan bin Hasan bin Ali mempunyai keturunan, sedangkan

saudaranya, Amr, tirCak mernpunyai keturunan, Al Qasim bin A$ullah bin Ja'frr

dan Muhammad bin Aqil. Dia hlu datang bersama mereka, s€rta Zainab, Fatimah

binti Ali, Fatimah, dan Sukainah binti Al Husain, istrinya -fitu Ar-Rabab Al

Kalbiyyah ibu sukainah-, ummu Muhammad binti Al Hasan bin Ali, ubaid

dan parabudak peremPuan mereka.

Setelah itu Basyir datang menemui Yazid. setelah dia mandapat kabar

pernbunuhan Al Husain, air rnatanp pun menetas, lalu dia berkata, "S€betrlamS7a

aku rela kalian taat kepadaku tanpa harus membunuh Al Husain."

Mendengar ifu, Sukainah berkata, "Wahai Yazid, apakah puhi-pubi

Rasulullah sAW pantas ditawan?" Yazid berkata, "wahai puti saudaraku, demi

Allah, hal itu lebih membuat diriku terpukul daripada kamu, aku bersumpah

seandainya antam hnu Zyad dengan Husain ada hubungan saudara, maka aku
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pastl tidak akan meqrerangnya, tetapi sumaryah telah memisalrkan keduanga.

sernoga Allah mengasihi dan menyaSnngi Husain, yang telah didahului oleh
hnu Ziyad. Derni Allah, iika aku sebagai tidak mampu mencegah
pembunuhan dirinla, maka lebih baik aku mati. Sungguh, aku tebih senang

dan mernbannnSa dalam keadaan selamat."

Yazid kenrudian datang menernui Ali bin Al Hr.rsain lalu bed<ata, "A5ahmu

telah memufus tali silafurrahim denganku dan menentang kekuasaanku."

Mendengar ifu, seorang pria bangkit dan berlota, 'sesungguhnya binatang

ternak mereka bagi lomi adalah halal." Ali Mata, "Kamu bohong, kecuali

kamu keluar dari agama kami ." Yazidlalu diam dan meny:ruh seorang wanita

masuk ke rumah keluarga Abu sufun. wanita ifu lantas m€nlarankan kepada

keluarga Abu Sufyan unfuk berkabung atas kematian Al Husain selama tiga
hari, . ..lalu Ummu Kultsum binti Abdullah bin Amir menangis, suamin5a -pihr
Yazid- berftata, 'Sebaikryra dia dikernbalikan kepada para pembesar Quraisy
dan pernimpinr4p."

Selanjutr3la mereka disuruh agar bersiapsiap lalu mereka dibawa ke

Madinah.

Diriu,a!/atkan dari hnu Abbas, dia Hata, "Aku mimpi berjumpa dengan

Rasulullah SAW pada waktu siang hari, png terlihat dalam kondisi rambut

kusut karena debu sambil membawa sebuah botol berisi darah. Aku kemudian

bertanp kepada beliau, 'Ya Rasulullah, apa ini?' Beliau menjawab, 'Ini adatah

danh Al Husin dan ahabat-sahabn5a.'Sgak saat itu aku terus mencari

makna mimpi tersebut. fuelah aku menghitung hari, aku menemukan bahwa

Al Husain terbunuh tepat pada hari ifu."

DiriuaSptkan dari Ammar bin Abu Amrnar, dia bed<ata' Aku mendengar

Ummu Salamah be*ata, "Aku sernpat mendengar jin menangisi kematian Al
Husain."

Driur4/atkan dari Al Amasy, dia b€rkata, "Pernah ada seorang pria dari

bani Asad bung air besar di atas kubumn Al Husain, dan tak lama kemudian

tertimpa kerusakan, gila, belang, kefakiran, dan kusta."
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Saudara Al Husain yang ikut terbunuh hsama Al Husain @umlah
empat orang, 5nitu Ja'far, Atir1, Matrmud, dan Abbas 5ang terbesar. Rrhanya
png paling sulung (Ali) dan Abdulhh ikut tedunuh. UntmgnSra Ai ainul Abidin

pada saat itu sedang sakit, sehingga dia selamat. Akhimya dia dijaga dan

diperlakukan dengan baik oleh Yazid.

Di antara keh.rarga AI Husain lainnla yang terbunuh bersamanS,a adalah

Al Qasim bin Hasan, Abdullah, AMurrahman bin Muslim bin Aqil bin Abu

Thalib, Muhamrnad, dan Aun bin AMullah bin Ja'far bin Abu Thalib.

Anak-anak Al Husain gang dibunutr adalah: Ali (arnk pertama), Af ainal
Abidin dan keturunanngra yang tidak terhifung banyaknp, serta Ja'hr, dan

AMullah 5ang tidak merniliki keturunan.

Anak 1nng dilahirkan oletr Zainul Abidin ialah Al Hasan dan Al Husain,

yang meninggal sewaktu masih kecil, Muhammad Al Baqr, Abdullah, Zaid,

Umar, AIi, Muhammd Al Aushath, AMurrahman, AI Husain Ash-Shaghir,

dan AI Qasim png tidak merniliki kaunrnan.
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139- Abdullah bin Flanzhalah (D24"n

Dia adalah Al Ghasil bin Abu Arim fu-Rahib Abdurrahman Al Anshari

Al Ausi Al Madani, termasuk seormg sahabat 1Bng masih kecil.

Agrahryra mati q/ahid dalam p€raryl Uhud dan iasadnp dimandikan oleh

para malaikat karena ketika ifu dia masih dalam keadaan junub. Seandainya

otilng lang rnat syahid dirnandikan hnhan masih dalam keadaan junub, maka

berdasarkan dalil hi, hal itu lebih baik.

Dia adalah pernimpin kaum yarg ingin mernbalas dendam kepada Yazid

karena penderitaan 1nng dialaminya.

Dh menguhs 8 orang anal$rya menernui Yazful, kernudian masingmasing

diberi uang 200 ribu dan pertriasan. Ketika mereka kernbali, pam pernimpin

Madinah berkata, 'Apa tendensimu?" Abdullah menjaurab, "Aku datang dari

orang png jika alar tilak menernukan pasukan karali anak-anak aku sekalipun,

aku akan m€rnerangin!4." Para pernimpin Madnah ihr ber{<ata, "Bukankah dia

'{ Lihat As.*tnr W32l-3?,5.l.
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menghormatimu?" AMullah menjawab, 'Aku tidak menerima pemberian itu

kecuali unfuk memperkuat diriku dengannSn dan mendanai orang-orang."

Mereka pun membai'afurya dan menjadikannya sebagai amir di Anshar

dan mengangkat Abdullah bin Muthi'Al Adawi untuk menjadi pemimpin suku

Quraisy, sedangkan sisa-sisa kaum Muhajirin dipimpin oleh Ma'qil bin Sinan Al

Asyja'i, dan mereka mengusir bani Umay5nh.

Yazid kemudian mempersrapkan 12.000 pasukan untuk menyerang

mereka, di bawah pimpinan Muslim bin Uqbah -yang dikenal dengan nama

Musrif-. Abdullah bin Ja'far lalu memhikan informasi kepada Muslim tentang

penduduk Madinah, lantas dia menjatvab, "Biar*an aku menyelesaikannSa. Aku

bahkan telah menyurruh Muslimbin Uqbah unhrk menjadikan Madinah sebagai

jalan menuju Makkah. Jika penduduk Madinah tidak menyerangnya dan

mernbiarkannya, makaMuslim akan terus berlilan unfuk memerangi hnuZubair.

Tetapi jika mereka merneranginga maka dia akan menyerng mereka (penduduk

Madinah). Jika dia menang, maka dia akan menduduki Madinah selama tiga

hari, kemudian melanjutkan perjalanan unfuk menyerang hnu Zubair."

Setelah itu AMullah bin Ja'far menulis surat kepada mereka agar

menghentikan serangan. Tetapi Muslim terus berjalan hingga mereka

memeranginya dan menghina Yazid, sehingga Yazid menyerang mereka dan

ketika itu dia sempat memperingatkan keadaan mereka sebanyak tiga kali.

Tetapi dia terus bedalan. Dia akhimya meninggal di Al Musyallal, setelah

memberikan kekuasaan kepada Hushain bin Numair pada awal tahun 64

HUrilEh. 'lbtapi hnu Umar mencela mereka dengan isyarat membelah tongkat.

Zaid bin Aslam berkata: Ibnu Muthi' pemah menemui lbnu Umar pada

waktu malam hari saat musim panas, hnu Umar berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa, 'Elamngsbp mmingall<an kebabn, mal<a dk tidak

akan memperoleh panolong pda Hari Kiamat'."

Al Mada'ini berkata, "Muslim bin Uqbah menyerang mereka dengan

membawa 12.000 pasukan, dan Yazid memberi bekal kepada masing-masing

orang 40 dinar. An-Nu'man bin Basyir berkata kepada Yazid, 'Kirimlah diriku,
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alar pasti akan mernuaskanmu'. Yazid menjaurab, 'Tidak, tidak ada jalan bagl
mereka l@cualiialan kdrerasan. Demi Allah, aku tidak akan bersikap lernbut
kepada mereka sesudah aku berbuat baik kepada mereka dan memaafkan
mereka berkali-loli'. An-Nu'man berkata, 'wahai Amirul Mukminin, betapa
buruknya u kepada kerabahnu sendiri dan kepada para penorong
Rasulullah sAw'. AMullah bin Ja'far lalu berbicara dengannya, 'Jika mereka
kembali maka tidak ada jalan lain bagi mereka. oleh karern ifu, serulah mereka
wahai Muslim seban5nk tiga kali dan temuilah Milhad bin Zubair! Bersikap
baiklah kepada Ali bin Al Husain'.'

Diriwa5ntkan dari Al Hasan, dia be*ata, "Demi Allah, hampir tidak
seorang pun dari merekapngselarErt, dan dtnanaklaki-hkizainab binti hnu
Salamah terbunuh di dalamnya."

Mughirah bin Miqsam Hata, "Musrif bin Uqbah telah menduduki
Madinah tiga kali, dan telah membunuh seribu perauran."

As-Sa'ib bin Khallad bedata"'Aku mendengar Rasuhnhh SAW bersaMa,

.i' i;i #i,ht'iv(,5_*;t g(uvf ;
Bamgnapa mqakubrakuti (manaor) panduduk Milinah mal<a Allah

alran nqnfut-rnlrutinp &n m&lmat-N5fa'."

Khalifah b€rtata, "Orang Anshar dan Quraisy png terluka ketika itu
berjumlah 306 omng, kemudian dia meracuni m€treka."

Diriwayatkan dari Abu Ja'far Al Baqir, dia berkata, "Tidak seoftmg pun

keturunan bani AMul Muththalib 5Bng keltnr dari rumah, kemudian Musrif
bertanya tentang Al,ahku, lalu dia datang menemuinya bersama kedua pufua

Muhammmad bin Hanafiyah, lalu dia menyambut baik Ayahku dan
mempersilakannya. Dia ffiata,'Sesungguhnlra Amirul Mukminin berr,uasiat

kepadaku agar bersamamu'."

Peristiura itu teriadi pada tanggal 27 Dzulhiiiahtahun 63 Hijriyah. Pada

saat itu AMullah birl.Taid bin Asyim (sahabat yang menceritakan tentang sifat
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wudhunya Nabi SAW), Ma'qil bin Sinan, Muhamrnad bin Ubai bin Ka'ab, serta

beberapaanakpernbesarsahabatterluka.S€danglcn orangsabar

terbunuh.

Malik bin Anas berkata, "Dalam perang AI Harrah, korban yang jafuh

dari kelompok penghafal Al Qur'an sebanyak 70 orang."

Menurut aku, setelah kejadian ini berlangsung, beberapa orang bersikap

semakin keras kepada Yazid karena tindakannya yang kejam kepada Al Husain

dan keluarganya serta lernahnya . Abu Bilal Maradis bin Adiyah

Al Hanzhali, Nafi' bin Al Arzaq, dan Thawaf bin As-Sadusi melakukan

panberontakan terhadap Yazid. Tak lama kemudian, yaifu sekitar 70 hari

setelahn5a, Yazid binasa.
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L4O- Salamah bin Al Akrpa' (Ain1rrc

Dia adalah Salamah bin Umar bin Al Akwa'. Dia bernama asli Sinan bin

AMullah Abu Amir dan Abu Muslim.

Ada yang mengatakan bahwa dia ikut menyaksikan perang Mut'ah dan

termasuk orang ynng ikut dalam ki'ah Ar-Riduan.

Maula Salan:rih -lraitu Yazid- ber*ata, "Aku pemah melihat Salamah

menyemir jenggotnya dan aku mendengar dia berkata, 'Aku berbai'at kepada

Rasulullah SAW untukberjuang sampai mati dan aku ikut berperang bersama

beliau sebanyak 7l<ali' ."

Diriwayatkan dari Iyas bin Sahmah, dari ayahnya, dia berkata, "Kh
menyerarg sulm Havriazan bersarna Abu Bakar Ash-Shiddq, hlu aku mernbunuh

dengan tanganku padawakhr ifu 7 penduduk Hawazan."

miwayaean dari AMurrahrnan bin Radn, diaberkata, "Kami mendatangi

Salarnah bin Al Al$,a' di Rabadzah dan dia mengulurkan tangann5n yang gernuk

27s Lilrat k-Sryo AWS2G33U.
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seperti sepafu unta, lalu berkata, 'Dengan tanganku ini aku berjanji kepada

Rasulullah SAW. Setelah itu kami menjabat tangan beliau dan menciumnya'."

Diriwagatkan dari ISns bin Salamah, dari ayahnya, dia b€rkata, "Flasulullah

SAW selalu membonceng di belakangku dan selalu memintakan ampunan

untukku, sebanpk ;ari-jari tanganku."

Diriwayatkan dari Salamah, bahwadia pemah meminta izin kepada Nabi

SAW untuk pergi ke suku badui dan beliau pun mengizinkannya.

Diriwayatkan dari Yazid bin Abu Ubaid, dia berkata, "Ketika Utsman

dibunuh, Salamah pergi ke Rabadzah, dan di sana dia menikah dengan seorcng

perempuan, lalu dikaruniai seorang anak. Beberapa malam sebelum Salamah

bin Al Als ra' meninggal, dia pergl ke Madinah lantas wafat pada tahun 74
Hijriyah.

Menurut aku, dia meninggal dalam usia 90 tahun.
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147,. Abdultah bin Abbas Al Bahar (Ainl276

Dia adalah sosok sahabat 3nng merniliki ilmu yang h.ns, ahli ftkih, dan

imam tafsir. Dia adalah Abu Al Abbas bin Abdullah, ke,ponakan Rasulullah

SAW Al aurasyi Al Has!,imi Al Makki Al Amir B.A.

Dia dilahirkan dari kalangan bani Hasyim 3 tahun sebelum Hijrah. Dia

juga perratr bersahabat dengan Nabi SAW selama 3 bulan dan menceritakan

banfrak hadits lang lalrak dladikan landasan dalil dari beliau.

Dia tampan, gag$, berwibar,va, cerdas, dan bediua tajarn. Dia seorang

priaSang sempunr.r.

IbnuAbbas dan aphnp pindah ke Madinah pada uraktu penaklultkan

Mal*ah dan dia telah masuk Islam sebelum itu.

Dalam hadits shahih SBng diriu,a!,atkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

'Alru dan lhinr ternrasuk golongan maqnralot lernah. Aku meurakili kalangian

anak-anak sedanglon Ibuku mamkili lohngan wanita."

?6 llhat Ar-ritnr W/33f -359).
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Diriuaptkan dari hnu Abbas, dia berkat+ "Nabi SAW pernah meogusap

kepalaku dan mendoakanku agar menjadi orang yang biiak."

Az-Zubatr bin Bakkar berkata, 'Nabi SAW wafat ketika lbnu Abbas

berusia 13 tahun."

Abu Sa'id bin Yunus berkata, "lbnu Abbas pemah berperang di Afrika
bersama hnu Abu Samh."

Abu Abdullah bin Mandah berkata, "hunya adalah Ummu Al Fadhal,

saudara perernpuan Ummul Mukminin Maimunah."

Menurut aku, dia keponakan Khalid bin Al Walid Al Makhzumi.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Abdullah, dia be*ata, "Aku pernah

tinggal di rumah bibiku, Maimunah, lalu aku meletakkan tempat bercuci unfuk

Nabi SAW maka beliau bersaMa,'Siap 3ang melhkkan ini?' Mereka ba.kata,

'Abdullah'. Beliau kemudian berdoa,

./-\t ,f vi,i-rl6t * t+t
'Ya Allah, ajarilah dia ilmu takwil dan pahamkan agama unfuknya'."

Diriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata, "Aku dan ayahku pergi

menghadap Nabi SAW, dan beliau seperti tidak memperhatikan a5nhku. Ketika

kami telah pergi dari hadapan Nabi, ayahku berkata, 'Apaloh kamu merasa

bahwa pamanmu (Nabi) tidak mernperhatikanku?' Aku menjawab, 'sepertinSa

beliau sedang berbincang-bincang dengan seseorang'. Alahkuber{<ata, 'Apakah

ada seseorang di rumahnya?' Aku menjawab, 'Ya'. Ayahku lalu kembali

menemui beliau dan bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah ada seseorang

bersamamu?' Beliau balik bertanya, Apl<ah kamu melihah5a wahai AMullah?'
Ayahku menjawab, 'Ya'. Nabi SAW kemudian bersaMa, 'Dia adalah Jibnl gng
tekh membuatku tidak metnperhatil<anmu'.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW

wafat, aku berkata kepada seorang pemuda Anshar, 'Mari kita bertanga kepada

para sahabat, karena pada saat ini jumlah mereki masih banyak'. Dia berkata,
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'Srngguh mengherankan kamu ini uahai lbnu Abbas, apakah kamu tidak melihat

bahwa orttnsrorrrg itu membutuhkanmu?'setela itu dia pergi. Sementara aku

terus bertaqp. Tiba-tiba aku mendengar sebuah hadits Snng diucapkan oleh

seseorcrng, maka aku mendatangiqp. Aku kernudian membentangkan serban

di depan Tiba-tiba angin bertiup kencang hingga menerpakan debu

kepadaku. Pria itu lalu keluardan melihatku, lantas berkata, 'Wahai

Rasulullah, mengapa kamu tidak mengufus seseorang menemuiku sehingga

aku mendatangimu?' Aku berkata, 'Aku lebih berhak mendatangimu dan

bertanlra kepadamu'. Pria itu tetap di situ hingga dia melihatku dikemmuni
oleh orang-orang. Pemuda ini lebih cerdas dariku."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, "Orang-orang Muhajirin
pemah mendapati Umar lebih mernuliakan hnu Abbas daripada mereka. Umar

berkata, 'Pada had ini akan aku tunjukkan betapa mulia kdudukannya yang

tidak kalian ketahui'. Urnar lalu bertanSa kepada orang-orang Muhajirin tentang

tafsir surah, 'g-ti| ),1 l-bl ,t-+ ts1 'Jil<a datang pertolongan Allah
dan kunanangan".' (Qs. An-Nashr [110]: 1). Sebagian mereka lalu berkata,

'MaksudnSa, Allah menyrruh Nabi-N5n, apabila melihat orang-otang masuk

Islam dengan berbondongbondong, maka beliau hendaknya memuji Allah dan

mernohon ampman kepadaNya'. Umarberkata, 'Wahai hnu Abbas, jelaskan!'

Kemudian hnu Abbas berkata, 'Allah memberitahukan kepada beliau kapan

beliau akan meninggal. Atau itu merupakan salah satu tanda tentang

kematianmu, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah

ampunan kepad*Nya'."

Dirfiruatptlon dari hnu Abbas, dia berkata, 'Aku pernah bertarya kepada

30 sahabat Nabi tentang safu masalah saja."

Al Anraq; berkata, 'Mereka menceritakan kepada kami bahwa AMullah
p€rnah b€rkata, 'Orang lang paling ahli dalam menafsirkan Al Qur'an adalah

IbnuAbbas'."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku pemah datang

mel€ttadap Urnar, lalu Urnar menanpiku tentang beberapa oftlng, kernudian
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aku menjawab, "u/ahai Amirul Mukminin, mereka telah mernbaca Al eur'an
dan tafsimya begini-begini." Aku kemudian berkata, "Demi Allah, aku tidak
senang mereka mempercepat hari merekadengan mernbacaAl eur'an saepat
ini." Mendengar itu umar mernbentak diriku dengan be*ata, "Menyingkirlah!"

setelah itu aku pulang ke rumahku dengan lemas dan sedih. Aku berkata,
"Aku pemah diperlakukan seperti ini sebelumnya dan aku melihat bahwaaku
tidak lagi dipandang oleh dirinya'. Aku kemudian tidur di atas kasurku sampai-
sampai kaum wanita dari pihak keluargaku datang menjengukku, padahal aku
tidak sakit. Ketika aku dalam keadaan seperti itu, ada gang berkata kepadaku,
"Tizrnuilah Amirul Mukminin! "

Aku lalu keluar, dan temgrata umar di depan pintu sambil melihatku. Dia
lantas meraih tanganku kemudian duduk menyendiri denganku. Umar berkata,
'Apa yang membuatmu tidak senang dengan perkataan orrng itu?" Aku
menjawab, "wahai Amirul mukminin, jika aku salah, maka aku akan memohon
ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya. Aku akan menempati
kedudukan yang sesuai dengan apa yang aku senangi." Umar berkata,
"Beritahukan kepadaku!" Aku menjawab, "Mereka tergesa-gesa ketika
membaca AI Qtr' an karena setiap orang mengklaim diringra yang paling benar.

Jika mereka mengklaim dirinya yang paling benar, maka mereka akan
bermusuhan, jika mereka bermusuhan maka mereka akan berselisih, dan jika

mereka berselisih maka mereka akan saling membunuh."

Dia berkata, "Demi Allah, aku menyernb dari orang-orang

hingga kamu mengatakann5a."

Diriwayatkan darl Thawus, dia berkata, "Aku tidak pema hmelihat oftrng
yang lebih wara' daripada hnu Umar dan hnu Abbas."

Mujahid berkata, "Aku belum pemah melihat orang seperti hnu Abbas.

Pada saat dia meninggal, dialah orang yang 5rang paling pandai dari umat ini."

Mujahid berkata, "Dulu Ibnu Abbas dijuluki Al Bahr (lautan) karena

kdalamanilmuryra."

Diriwayatkan dari Thaums, dia Mata, "Aku mengenal 500 orang
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sahabat. Jika merelca menyebut nama hnu Abbas lalu berbeda pandangan
dergannla, maka dia tetap mernberikan ketetapan kepada mereka hingga
merdra bisa menarik lcrnbali perkataannya."

S4En bin utxainah b€d*tab 'Behnn pernah ada orang seperti hnu Abbas
pada zarnannr, belum pernah ada orang seperti Aqrsya'bi pada zamannya,
dan belum ada orang seperti Ats-Tsauri pada zamann5n..

DiriwaSntkan dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, .Aku pemah
menernani lbnu Abbas dari MaL*ah hingga Madinah. selarna perjalanan ia
selalu shalat dua rakaat. Jika singgah di strafu ternpat rnaka dia bansun di
pertengahan malam dan mernperbanpk mernbaca Al eur.an secara tartil,
lang di sela*elanp barryak mernbaca tahmid dan tasbih."

Diriura5atkan dari As-gp,bi dan lainnya, bahwa Ali bin Abu Thalib
menetap di Bashrah selama 50 hari setelah p€rang Jamal, kernudian menuju
Kufah dan mengangkat Ibnu Abbas menjadi penguasa Bashrah.

Menurut aku, ketika Ali dibai'at, dh b€rl€ta l@eada Abbas, -pergilah

unfuk menjadi pernimpin di sSram!' Dia menjauab, "Tidak. Hal terkecil3png
al<an dilakukan oletr Mu'awilnh terhadapku adalah jilo tidak membunuhku,
dia akan memenjarakanku. Tetapi angkatlah dia menjadi u,ali di sana, baru
setelah itu kamu menurunkannya." Tetapi Ali tidak menerima sarannya. Dia
juga memberikan saran kepada Ali agar mengangkat Abu Musa menjadi wali
pada waktu pentahkiman, "Angkaflah aku menjadi wali atau angkatlah Ahnaf
menjadiunli!" Ali pun melakukan hal itu, tetapi pendapat mereka mengalahkan

hnu AMul Barr berkata ketika menceritakan biografi hnu Abbas,,,Dia
mengatakann5ra sebagairnana lnng diriwa3ntkan darin5a dari beberapa aspek:

t. , t. t. ?:.j;W4teu.,F
)1fr, )?s itb ,.t' ,t't
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Maka lisan dan hatiku tetap

Hatiku cerdas, akalku tidak bodoh

Dan mulutku bjam lajnlmya pdang 5mg terash

Abu Az-Zubair berkata, "Ketika hnu Abbas waht, seekor burung putih

mendekati lalu masuk ke dalam kain kahnnya."

Al Ajlah meriwayatkannya dari Abu Az-Zubair, kemudian dia

menambahkan redaksi, "Mereka diperlihatkan bahwa itu adalah ilmunga."

Diriwayatkan dari Sa'id, dia berkata, 'Ketika lbnu Abbas meninggal di

Tha'if, tiba-tiba seekor burung yang tidak terlihat dari mana asalryp datang

lalu masuk ke dalam kainnya, kernudian burung itu tidak terlihat keluar dariryp.

Ketika dia dikuburkan, aku mendengar bacaan ayat di atas bibir kuburan dan

tidak diketahui siapa gang mernbacanya, yaitu firman Allah SWT,

@ +r'+,: eu; U) ;r)i @'1:#5 Pi q-U-

'Hai jiuta 5nng tenang, kembalilah kepda Tuhanmu dangan hati Sang
puas lagi diridhai-Nyn'. "(Qs. Al Fajr l89l:27-281

hnuAbbas meninggaltahun 67 atau68 Hijriyah.

Ada yang mengatakan bahwa dia meninggal saat berusia 71 tahun.
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L42- Abu tlmarnah Al Bahili (Airlzzt

Dia adalah sahabat Rasulullah SAW dan pemimpin Himsh, Shudai bin

AjlanbinWahab.

Diriuayatkan bahwa dia ikut dalam peristiwa ki'ah Ar-Ridhwan.

Diriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata: Aku pernah berkata,

"Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar aku mati syahid." Beliau

bersabda, "Ya Allah, selamatl<anlah mqel<a dan bqikh mqel<a ghanimah'.n8

Setelah berperang, kami selamat dan mendapatkan ghanimah. Aku berkata,

"Ya Basulullah, perintatrkan aku unfuk mdalnrkan suafu arnal." Beliau bersaMa,

"I{amu handalmSa bapuaa, lerqn tidak * seswfu gng manyamai puafi."
Setelah itu Abu Umamah, istringa, dan pernbanfunya selalu berpuasa.

Diriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata: Ketika Nabi SAW

zzz l.il',ut As-Sigr (IIl/359-363).
nE Ghaninnhadahh harta rarrpasan !rurg dip€roleh setelah mengalahkan musuh di

nredan p€rang.
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menguhsku ke Bahilah, penduduknla dengan baik. lidapi setdah

aku berkata, "Aku datang untuk melamng kalian mengonsumsi makanan ini
dan aku adalah utusan Rasulullah. IGlian sebaiknSa berinnn kepadarya," mereka

mendustakanku dan mengusirku. Aku kemudian pulang dalam keadaan lapar

dan dahaga, lalu tidur. Dalam tidur aku bermimpi diberi susu, Ialu aku

meminumn5ra hingga kenpng dan perutku mernbesar. Lantas ada seoiang pria

berkata, "Seorang pria dari kalangan terpandang dan pilihan telah datang

menemui kalian, tetapi kalian menolaknya?" Mere)<a kemudian memberiku

makanan dan minuman, tapi aku berkata, "Aku tidak membufuhkannya, karena

Allah telah memberiku makanan dan minuman." setelah itu mereka melihat

keadaanku lalu mereka beriman.

Muhammad bin Ayad bei.kata, "Aku melihat Abu Umamah menemui

seorang pria di masjid yang sedang sujud sambil menangis dan berdoa, dia

berkata, 'Engkau, Engkau! Seandainya ini di rumah-Mu."

Sulaim bin Amir berkata, "Kami belajar kepada Abu Umamah, lalu dia

menceritakan kepada kami banlrak hadits dari Rasulullah SAW lantas berkata,

'Pahami dan sampaikanlah dari kami apa 1nng kalian dengar'."

Abu Umarnah meninggal tahun 85 Hiiriph.
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143- Abdullah bin Az-Zubair (AinTrD

Dia adalah IbnuAlAwwam Amirul Mukminin Abu BakarAbu Khubaib

Al Qurasyi Al Asadi Al Makki, kernudian Al Madani.

Dia salah seorang tokoh, pnrtra Al Hat rari, s@rtmg irram, Abu AMullah,
dan penolong Rasulullah SAW.

AMullah adalah orang Muhajirin pertama yang dilahirkan di Madinah

dan dia dilahirlon tahun 2 Hiir!/ah.

Dia pemah bersahabat dengan Nabi, meriwayatkan beberapa hadits dan

dimasukkan dalam kateggri sahabat keciluralaupun dia besar secara keilmuan,

kemuliaan, iihad, dan ibadah.

Dia dikenal sebagai ksati berkuda Ourais!/ pada masaqn dan memiliki
p€ran lrang besar.

Ada 5rang mengatakan bahuaa dh ikut pemng Yarmuk saat masih remaja.

ueLihat AsaSWW%3.3f3rJl-
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Dia juga ikutdalam penakluldon Maroko, perang Konstantinopel, dan
perang Jarnal bersama bibinla.

Dia dibai'at menjadi khalifah saat yazid meninggal tahun 64 Hijrilah.
Dia juga pemah menjadi pernimpin Hifiz, yaman, Mesir, Irak, Khurasan, dan
sebagian negeri syarn. Kepemimpinannlra sangat terafur, maka ada sebqgfum
ulama yang menganggapnya sebagai Amirul Mukminin. Ia berhasil
mernpersafukan witqntr tannsaanqn pada rnasa perp@ahan. Ketika lrlarwan
menaklukkan s!,un, kernudian Mesir, dia ilart dalam peperangannlra di bauah
kepernimplnan prtran5B, Abdul lr{aftk bin Maruran. Dla juga p€rnah m€n!rcraql
hnu Az-Zubair hingga hnu Zubair t€(bunuh, hlu Abdul Malik dan keluarganlra
mernbentuk pemerintahan sendfui. Diir rnengatur pernerintahan mereka hingga
akhimSn bani Abbas menyerarg merdra setdah dia berlnnsa sdarna Go tatrun-

Diriuayatkan dari His!,am bin Urq,ah, dari ayah dan istoirya Fatimah,
lredunp ber*ata, 'suafu ketika Asnra' hijmtr saat sedang hamil tua, uba-tba
dh be*renti bersarna Abdullah d qfra'. A$na' kernudian be*ata, .I(erndian

AMullah datang setdah 7 tahun,ntrk merrbai'at }Iabi sAw. Hal ihr dihlarlon
atas perintah ayahngra, Az-zrbatu,lahr l.Iabi sAW tersenyrm ketika mditrat

kernudian dia Hai'at leeada Nabi SAW'."

Mush'ab bin Abdullah meriwaSpdran dari ayahryra, dia Hata, -Kedua

muka pipi hnu Az-Zubair tipis sehingga jenggotrla hanya bisa tersambung
saat dia berusia 60 tahun."

Al Bukhari meriwaptkan dari uru,ah, bahwa Az-zubatr mengajari
anaknya (AMullah) naik kuda pada traktu perang yarmuk, padahal Abdullah
saat itu baru bemsia 10 tahun. Dia kernudian meunkilkan anaknya keeada
orang lain.

At-Tabudzaki berkata, Hunaid bin Ar easim menceritakan kepada kami:
Kami mendengar Amir bin AMullah bin Az-Zubair berkata: Aku mendengar
Ayahku berkata, 'Dia pemah menghadap Rasulullah sAW saat beliau sedang
be6ekam. Ketika selesai, beliau bersaMa, 'wahaiAbdullah, peryilah dengn
danh ini, hlu tumphl<an di tempt Sang ttulak samng pun mdihatrya!,Ketika
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Rasulullah tidak melihatap, dia merninum da,uh tu. setdahl*nrbat, Rasulullah
bertanya, Ap wu lemu takulan tatn&p &nhrru?'Abdullah menjawab,
'Aku sengaja membuErngnya di tempat yang paling ringan menurut
pengetahuanku, Ialu aku letakkan di dalamn5n'. Beliau lalu bersabda,
Murykinl<ah karnu mqninunn5a?Abdrullah menftuaab, ,ya'. Miau bertanya
bgp, Mazgap lamu minun bnh? @lalah nnnsb karannu en cdal<abh
lannu l<arem manusia'.'

Musa At-Tabudzaki berkata, 'Ketika aku menceritakan masalah ini
kepada Abu Ashim, dia berkata, 'Mereka berpendapat bahwa kelmatan 3nng
ada padan5Ta adalah karena darah itu'.'z&)

Diriuaa5atkan dari hnu Abu Mulaikah, dia berkata: Ketika hnu Az-Zubair
disebut*ebut dihadapan hnu Abbas, dia b€rkata, 'Dia ahli dalam bidang Al
Qnr'an dan sangat menlrga ketrormatan dirinya. ASnturla bernarna Azzutria,
ibunya bemama Asma', kakekqp bernama Abu Bakar, bibiryaa berrama
Khadilah, bibi dari ibunla bernarna Aislah, dan nendmSn bernarna shafiyph.
Demi Allah, aku menganggapnya dengan anslapan png belum pemah aku
anggapkan kepada Abu Bakar dan [Jmar."

Mujahid berkata, 'Jika lbnu Az-zubafu mengeriakan sharat, maka dia
nampak seolah-olah seperti tiang. Dia menceritakan bahwa @tu juga Abu
BakarRA."

Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, dia berkata, 'hnu Az-Zubair pernah
mengerlikan shalat Subuh d[ atas nrang ibadahnya saat bafu ket€pd betertangan,
tetapi dia tidak menoleh sama sekali."

Diriwa5ntkan dari Utsman bin Thalhah, dia berkata, 'Ada tiga har yang
tidak bisa ditandingi dari lbnu Zubair, pitu keberanian, ibadah dan kefasihan."

Diriwayratkan dari Anas, bahua utsman menyuruh Ziyad, hnu Az-Zubair,

sa'id bin Al Ash, dan AMurahman bin Al Harits bin Hisgnm untuk menulis

e Hunaid bin Al Qasim tidak dikategorikan perawi tsiqahdmtidak pula dinilai cacat.
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mushaf. Dia berkata, 'Jika kalian dan Zaid b€rsdisih dalam strafu perkara,

maka fulislah dengan bahasa Quraisy, karena Al Qur'an diturunkan dergan

bahasa mereka."

Ibnu Az-Zubair berkat4' Juriir rneq,rerang kami dengan 120.000 tentara,

hlu mereka margepung kami, sedangkan imlah l<ami l@tika itu har{E 20,000

tentara."

hnu Az-Zubair b€*aq 'l(etika orargorarg berbeda pandangan dargan

hnu Abu Saratr, dia mernas.rl<i tendargB- Aku l<elnudbn methd ttrk kdernalran

Jurjir. Ketika itu aku melihatnla berada di belakang tentaranln sambil

m€nun(KFTXI ln da berwana Su-abu dengm ddarnpforgi oleh dua bdak u,anfta

1png m€rnrymginya dengan bulu merak Antara drt[B dengar tentarar[B ada

tanahprIih.

Alar lalu mendatangi pernimpin kami, hnu Abu Sarah, kernudian dia

menyuruhku unfuk mernimpin pasukan. Aku kernudbn memillh 30 ksatria

berlnrda lalu berkata kepada merdra" 'Bersiapsiagalah pada barisan kalian!'

Lindungi bagian Makangku!' Aku lafu mengratrkan barisan tentara ihr ke arah

Juriir dan keluar dengan tenang. Jurjir dan sahabat*ahabaturya mengira aku

utusan kepadanya. ketika aku mendekatinp, Juriir baru tahu batraSB Sang

mengancarmlra dirinya, maka dia rpmacu lndanya ke Makang. Aku lantas

merrgeiarmlr4 hlu menusuknla dari arah bdakag hhgga da t6iatrh. Kernrdian

aku memenggal dan menusuknla dengan tombakku, lantas aku

bertakbir. Melihat ihr, pasukan Islam hngsung mdancarkan seran(Fn hingga

pasukan musuh kocar-kacir. AkhimgaAllah mernberikan kepda
Umatlslam."

hnuSa'adberkata:MuhammadbinUmarm kepadakami,

bahwa AMullah bin Ja'hr mencetitakan keeada IGmi dari t[bir4;a, Ummu Bakar,

dia berkata: Syurhabil bin Abu Aun menceritakan keeada kami dari ayahn5ra,

bahwa hnu Abu Az-7it:rd cal:png lain irrga mensitakan keeda kami, mereka

berkata, "Suatu ketika hnu Az-Zubair pergi menuju Makkah, dan dia singgah

dl Hijr dengan meng€nakan Al Ma'afir. Dia mernbakan sernangat bani Urnay5ah
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dan berjalan menemui Yahp bin Hakim Al Jumahi. Setdah itu ia pergi ke

Makkah, lalu membai'at Yadd. Tetad Yazid tidak ridha hingga dia menulisnya

dalam surat kesepakatan dan perianjian.

Dkarenakan Ibnu Az-Zrbair tilak nrau.r merendatrkan diriqB sendiri, rnaka

dia berkata, "Ya Allah, sesungguhnln aku adalah pelindung rumah-Mu

(Ka'bah)." Dia lalu diiuluki "Pelindr.urg Ka'bah" sehingga tidak ada seorang pun

lnng merendahkannp-

Melah ihr dia mengangkatdirinyasendirisefagr* pernimpin dan mereka

membai'atn1a. I-alu dia mengangkat saudaranlp, Mush'ab, unfuk menjadi

pengr:asa Madinah, Al Harits btut Abdullah bin Abu Rabi'ah menladi penguasa

Bashrah, Abdulhh bin Muthi' menjadi peqluasa Kufah, AMurrahman bin

Jahdam Al Fihri menjadi penguasa Mesir, Yaman, dan Khurasan, serta

mengangkat Adh-Dhahhakbin Qais menjadi penguasa $Iam. Hampir semua

penduduk $nm mernbai'atr1n, rr,alaupun ada sebagian lclangan Snng menolak

dirin5n. Hal itu membuat trlanuan bin Hakam tersinggung, sehingga teriadilah

pqsdisihan y61g par&tlg dan peperargian datrqnt y6ng mendan ribrran korban,

termasuk Adh-Dhatrhak-

sementara kdompok Maruan menang atas qEm. Bersama tentaranya,

dia berialan menuiu Arnraraln, menguasai Mesg, dan mengangkat anaknya,

Abdul Aziz, sebagai penguasa di sana. Kemudian ketika ajal datang

menjemputnp, AMul Adz digantikan oleh anakqla Khalifah AMul Malik.

Dia masih mernerangi Ibnu Az-Zbair hingga manperoleh kelrrenangan atasnya

setelah dia berjalan menuiu lrak dan Mush'ab bin Az-Zubair terbunuh.

Menurut aku, Yazid kernudian mempersiapkan pasukan s€baryak 6000

orang. Tiba-tiba dia mendengar berita bahwa penduduk Madinah

menurunkannya dari isatan khalihh, rnaka terldilah peritnm Al Flartah y6 S

menelan korban sebarypk 100O penduduk Madinah. Pasukan lalu dipimpin

oleh Hushain bin Numair. Mereka mengepurg Ka'bah png di dalamnya ada

Ibnu Az-Zubair, maka teriadilah p€rkara besar, Alhh menurunkan Yazid, lalu

Hushain dan bala tentaranya membai'at lbnu Az-Zubair sebagai khalifah'
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Setelah ihr mereka kenrbali ke Snm.

Diriwayatkan dari Al Mun&ir bin Jahm, ia berkata, 'Ketika lbnu Az-

Zubair terbunuh, aku melihat orangorang png bersamanSp sangat terhina-

Tiba-tiba ada orang yang bergabung dengan Al Hajjaj, dan Al Hajiai berkata,

'Wahai manusia, mengapa kalian menrbunuh diri kalian sendiri? Siapa yang

keluar bersama kami maka dia aman. Kalian mendapatkan ianii Allah dan

ketetapan-Nya. Demi Allah, aku tidak akan mernaafkan kalian dan kami tidak

pun!/a hajat unfuk menumpahkan danh kalian'. Tak larna kernudian orang:

orang bertondongbondong -jumhhnSn sekitar 10.000- datang bergabung

dengann5a, sedangkan akru melihat hnu Az-Zubair ditinggalkan seorang dhi."

DiriwaSatkan dari Ishakbin Abu Ishaq, diaberkat+ "Aku ternrasr.rk orang

5nng menyaksikan pembunuhan hnu Az-Zubair. Para pasukan k€tika itu

men!,ergapn!/a dari pintu masjid. Setiap kali ada seorang tentara yang h€ndak

masuk pintu, dia menyerangnla sendiri hingga bisa mengeluarkann5ra- Ketika

dia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba salah satu teras masjidry;a roboh dan

!fuh menimpa kepalanya hingga dh iiiluh pingsan. Dia kernudian mdantt nkan

s!/air,

;i3 | ):t( si':t
,t)t*"lt;.t
,*.--,.y'.,5J i.,w':

t*ma', umhai Asma', jangan menangis

Yangtersia harynlah amal dan agamaku

Aku bercumph, semogaonngkei'an itu binasa

Menurut aku, seandainya para tentara ihr mau membunuhnln langsung,

mereka bisa saja menghantam dirinln dengan anak panah, tetapi mereka ketika
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ffu sangat ingin menahannla, sementara hnu Az-Zubair tidak siap menghadapi

mereka. Mestinya Al Hajjaj menghentikan pembunuhan itu ketika dia telah
mendapatkan kemenangan. Bahkan semestinya dia tidak datang ke masjid itu.

Tidak semestinya orang-orang zhalim dan AI Hajjaj -semoga Allah tidak
mernkikan berkah kepadan5a- mengotori kehormatan dan keannnan rumah
Allah. Kami berlindung dad fitrah orang-orang yang dibutakan.

hnu Az-Zubair terbunuh pada bulan Jumadil Akhir tahun 73 Hijriyah.

Dia meninggal saat bemsia sekitar 70 tahun.

hunya meninggal sekitar dua bulan setelahnya dalam usia mendekati

100 tahun. Dialah orang Sang terakhir meninggal dari golongan kaum Muhajirat

pertama. Dia juga diberi gelar Daatu Mthqain(orang lrang mempunyai dua
jihab).UsiaryralebihmudadariAi$/ahbeberapatahun. Dia, analmla(Abdullah),

aphnya (Abu Bakar), dan kakeknla (auhafah)adalah sahabat Nabi SAW.

Adaprn Hgpm bin Ururah, dia b€d<ata" "Asrna' hidup selama 100 tahtrn

dan Slglnlra tidakadaFngtanggal. Zubak mencelaikannSn pada masa Utsrnaln,

sebdumdiameninggal."

Al Qasim bin Muhammad Hata, "Asma' biasanya tidak pemah

menyimpan sestrafu unhrk belol besok'hari."
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L44- Abdullah bin Az-Zubair bin Abdul
Muththalib2sl

Dia keturunan bani Hasyim dan puta paman Nabi SAW.

hunya bemama Atikah binti Abu Wahab Al Makhzumiyyah, yang

termasuk wanita yang masuk Islam pada waktu penaklulrkan Makkah.

Tdak diketahui bahwa ada hadits 5nng darinya. Dia dikenal

sebagai sosok pemberani dan pandai naik kuda.

Ketika Rasulullah SAW wafat dia berumur 30 tahun.

Diriwayatkan dari Abu Al Huwairits, dia berkata, "Orang 5rang pertama

kali terbunuh pada perang Ajnadain adalah Bitlriq, ksaffia Romawi yang keluar

menantang untuk berduel, lalu AMullah bin Az-Zubair bin AMulMuththalib
keluar melawannya, lalu keduanya saling baku hantam, kemudian Abdullah

berhasil mernbunuh orang tersebut. Setelah itu png lain kdtnr lagi, lalu AMullah

memenggal lehemya dan berkata, 'Ambillah dia dan aku hnu AMul Muththalib'.

ar Uhat As-SiWr (lll/381-383).
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Da kernudian mengganhrngn5B" mernotong baju besi dengan pedangnla hingga

tembus ke pundaknya, lalu pasukan Romawi kalah."

Anir bin Al Ash melarangnya bertarung dengan cara duel, namun dia

berkata, "Aku tidak bisa menahan diri." Ketika pedang-pedang berseliweran,

ditemukan ada sepuluh pasukan Romawi yang tertunuh. Mereka semua ada di

sekitamya sedangkan dia tetap membawa pedang di tangannya. Setelah

diperiksa, di wajahnya terdapat tiga puluh pukulan.

Perang Ajnadain terjadi tahun 13 H.

Aku sengaja meletakkan biografi pahlawan ini setelah biografi AMullah

bin Az-Zubairkarena keduanlra mempunyai kesamaan nama dan keberanian.
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L45- Sulaiman bin Shurad (Ain1r",

Dia adalah Al Amir Abu Mutharrif Al Khuza'i Al Kufi Ash-Shahabi.

hnu AMul Barr berkata, "Sulaiman termasuk orang yang menyatakan

diri membai'at Al Husain, dan ketika dia tidak m.unpu menolongnya rtia

menyesal dan berperang."

Menurut aku, Sulaiman dikenal sebagai sosok yang ahli agama, ahli

ibadah, dan keluar bersama ribuan prajurit unfuk memerangi ubaidullah bin
ziyad, seraya berkata, "Jika aku terbunuh maka pemimpin kalian adalah Al
Musayyrbbin Najabah."

Setelah itu kedua pasukan itu berterru. Sedangkan Ubaidullah mernbanra

pasukan dalam jumlah Sang sangat besar. Peperangan kernudian berlangsung

selama 3 had. Banpk korban png terbunuh dari kedua kelompok itu. Akhi4ra
kdompok Al Husain mengalami kekalahan, empat pa'nimpin mereka tertunuh,
yaitu Sulaiman, Al Musayyib, AMullah bin Sa'ad, dan AMullah bin Wali. Itu

a2 Lihat As-Siwr (ll/39r1-395).
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terjadi pada tahun 65 H[riyah. Sedangkan orang-oftmg ynng tersisa di antara

mereka -seperti Rifa'ah bin Syaddad- pergi ke Kufah.
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L46- Anas bin Malik (Ain;,".

Dia adalah puha Nadhir, seorang imam mufti, ahli Al Qur'an, perawi

hadits, cendekiawan Islam, Abu Hamzah Al Anshari Al Khazraji An-Najari Al
Mada'ini, pa'nbanfu Rasulullah SAW kaabat Nabi dari pihak perernpuan, murid

Nabi, serta sahabatbeliau yang terakhir.

Para sahabat Nabi yang masuk dalam kategori tsiqah pada saat itu
jumlahnya mencapai 150 orang. Sedangkan para sahabat Nabi yang dha'if
sekitar L90 orang. Adapun selebihqa tidak ada yang fsiTalrsama sekali, bahkan

hadits mereka ditinggalkan, seperti hrahim bin Hudbah, Dinar Abu Makis,

Khirasy bin AMullah, dan Musa Ath-Thawil. Mereka masih hidup hingga 200
tahun kemudian, sehingga keberadaan mereka tidak dianggap.

Akan tetapi setelah 200 tatrun ihr, masih ada beberapa orang yang sempat

mendengar periwayatan hadits dari sahabat yarg tstph,s€p€rti Yadd bin Harun.

Anas berkata, "Rasulullah SAW datang ke Madinah pada waktu aku

2E3 Lihat As-Silar {tll/395-406}.
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berumur 10 tahun, lalu huku menyruhku mernbantu Rasulullah SAW. Bdhu
wafat pada uaktu aku berumur 20 tahun. "

Anas kemudian menemani Rasulullah SAW dan mendampingi beliau

dengan setia sejak hijrah, sampai Rasulullah SAW wafat. Dia juga beberapa

kali ikut berperang bersama Nabi SAW dan ikut dalam ki'ah Ar-Ridhwan.

Menurut aku, sahabat-sahabat beliau tidak memasukkannya dalam

kalangan sahabat5ang ikut dalam perang Badar, karenasaat itu dia masih keril

sehingga tidak ikut berperang, tetapi jushu termasuk kalangan yang dilindungi

pasul<an.

Diriwayatkan dari Islraq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dia berkata: Anas

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Suafu ketika Ummu Sulaim datang

bersamaku menemui Rasulullah SAWsambil menuhrpi diriku dengan separuh

kerudungnya, lalu dia berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah Anas kecil, Anakku,

aku datang kepadamu dengan dia agar dia bisa mela5animu'. Nabi SAW

kernudian berdoa unfuknya, 'Ya Allah, pqbantal<hh larb dan analmg!' Dqrrd

Allah, setelah itu hartaku menjadi sangat banlnk dan sernua anak serta cucuku

berjumlah kira-kira 100 orang."

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah berdoa

untukku, beliau bersabda, 'Ya Allah, pqbanWHah harta dan anakn5n, serta

pnjangkanlah umumya'. Allah kemudian memperbanpk hartaku sehingga

isrtiku hamil dalam setahun dua kali, dan dikarunia 106 anak."

Abu Hurairah berkata, "Aku tidak melihat seorang pun lang shalatnya

lebih menyerupai shalatrya Nabi SAW daripada puba Ummu Sulaim, yakni

Anas."

Tsabit Al Bunnani bertata, "Seorang pengelola tarnh mil,k Anas datang

dan berkata, 'Thnahmu kekeringan'. Anas lalu segera kelur ke padang pasir,

kernudian shalat dan berdoa. Tak larna kernudian awan berkumpul dan furunlah

hujan, sehingga kolam penuh. Keiadian itu terjadi pada waktu musim panas.

Anas kemudian mengutus sebagian keluarganya, laluberkata, 'Uhatlah! sudah

sampai mana aimya?'Temyata air itu hampir menggenangi seluruh tanahnya
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kecuali beberapa bagian Snng sangat kecil.'

Selain ifu, Nabi SAW memberikan ilmu smra khus.rs kepada Anas,

seperti, Anas meriwagratkan dari Nabi SAWbalrwaMiau sernbilan

istrinya pada wakfu Dhuhadengan haryasatukali mardi-

Khalifah bin Khayyat Hata, "lbnu Az-Zfrah pernah menulis surat

kepada fuias setelah wafatn5ra Yadd, maka Anas lemudian shalat bsarna
orilng-or.rng di Bashrah selama 40 hari- Anas iuga ikut menyalsikan
penakluk*an Tustar, lalu dia datang menernui Lrmar elgan salrabatrya Al
Hurmuzan, png masuk hlam dan kels;larnanqpbdlL-

Ibn Sirin berkata, '(Jkiran cincin ArEs berhrlbkan kalflrnat'singa tidur'.'

Sulaiman At-Taimi berl<at4'Aku mendengr An6 berlofia,'Tilak ada

seonmg pun lang shalat di dua Kiblat sdain dtuilo.l'--

Al Mutsanna bin Sa'id berkata, "Aku mendengarArEs b€*aft4 'Tllak
ada suafu malam pun yang terleuati k@Eli alor m€fihdkdraStrlsr pada malam

itu'. Kemudian Anas menangis."

Diriwayatkan dari Anas, bahwa surafu l€tilo ada 3lang bertanSn

kepadanya, 'Mengapa kamu tidak menceritakan kepada kami?" Anas

meniaurab, "Wahai fuialdm, orang lang baryak btra cenderung teqdincir."

Abu Al Yaqdzan be*ata, 'Anas meninggal lorena peryaltr lssta dan

dia meninggalkan 80 anak."

Diriwayatkan dari Ayub, dia berkata, ol(etika Anas tidak nrilmpu

berpuasa, dia mernbuat roti dalam ternpat 3Brg besar dan dh mengr.urdang 30
ortng miskin, lalu memberi rnakan mereka-"

Anas meninggal tahun 93 Hiir!/ah dahm 'nlal 1O3 talnrn.
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L47 - Busur bin Arthaln (DaI, Ta', SinSzs+

Dia adalah Al Amir Abu Abdurrahman AI Qursayi AI Amti Ash-Shalnbi.

Ia tinggal di Damaskus.

Dia juga telah meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi SAW, seperti,
'Janganlah manotong bryen & wldu png'bn 'Ya Allah, bagastenhh

at<h ir kdt idupn l<ami. -

Ibnu Yunus berkata, "Dia adalah sahabat yang ikut menyaksikan
penaklukkan Mesr, di Mesir dia menrprqai runah dan pemandian, dia menjadi

Gubemur Hijaz dan Yaman pada waktu pernerintahan Mu'awiyah, lalu dia
melakukan beberapa ke5elekan, dan dia mengalami kegamangan pada akhir
hayafuilra."

Menurut aku, Busur bin Arthah merupakan sosok ksatia bed<uda yang

gagah berani, pahlawan yang tidak ada tandingannya, namun status

kesahabatannya masih

e Lihat,As-SiFr 11y4994111.
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Ahmad dan hn Ma'in berkata, "BusurMum pernah mendengar hngsung

dari Nabi SAW dan dia pemah menar /an wanita-wanita muslimah di Yaman,

lalu para muslimah tersebut d!ual."

Ibn Ishaq berkata, "Busur pernah membunuh Qutsam dan

AMurrahaman, yang keduanya adalah puba Ubaidullah bin Al Abbas png
masih kecil di Yaman, sehingga ibungra menjadi gila."

Ada yang mengatakan bahwa Busur pernah mernbunuh sekelompok

sahabat AIi dan merobohkan rumah-rumah mereka di Madinah. Dia sempat

berpidato lalu dia berteriak, "Hai Dinar, hai Raziq, omng fua dermawan yang

aku telah mengambil janji darinya di sini kemarin, tetapi dia tidak
melaksanakannya? Yakni Utsman. Kalau bukan karena pemerintahan

Mu'awiyah, tentu aku tidak akan membiar*ann5p di Madinah kecuali

aku akan mernbunuhnSa."

Tetapi dia mengalami kekalahan di Romawi dan masuk sendirian ke

dalam gereja mereka, lalu mernbtrnuh sekelompok orang dan melukai mereka.

Kemudian bala tentaranya mengejamya dan mereka dapat menemukannya.

Dia mengamuk dengan pedangnln dan mernbunuh setnua orang yang masih

tersisa, lalu mereka (para tentara ifu) menyasalkannya. Pada akhir hagatrya dia

dibuatkan pedang dari kayu agar tidak melukai orang lagi, dan dia hidup hingga

tahun 70 Huriyah.
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148- Al Watid bin [Jqbahzas

Db adalah Ibnu Abu Mu'aith Al &nir Abu wahab AI urnawi. Dia harya
magalami masa sahabat sebatar dan mempurg,ni sediht riuayat.

Diaiuga satdara Aminrl Muloniniru tJt$nan dari nasab iburyaa. Diil rnasuk
Islam pada u/aktu penaklukkan Makkah. Rasululah sAW pun pernah
rn€ngutusn!,a r.rntuk merninta zakat k€pada bmi Mushftah,E dan dia menlnrnrh

as Lihat,As-Sipr fi/4124161.e Rasulullah sAW menyuruh Al l ralid bin uqbah pergi kepada Al Harits untuk
mengambil zakat png telah dikumpullonnya. K€fika Al walid berialan ke sana dan
baru sampai di tengah jalan, tba-Uba Al Walid berubah pikiran dan kembali. Lalu dia
datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, ya Rasulullah, sestrngguhrya Al Harits
tidak mau mernbalnr zakat kepadaku dan dia mengirainkan peperangan." Rasulullah
SAW lalu segera mengirim uhrsan lagi kepada Al Harits dan Al Harits, dan sahabat-
sahabatrya pun menqimarlp dengan baik. Tetapi tiba-tiba utusan itu dan beberapa
orang Madinah tadola bertqnu Al Harits, hngsung bertaryra, "Apaloh ini Al Harits?"
karern Al Harits tidak mengenal mereka, maka dia balik bertanya kepada mereka,
"Kepada siapa kalian diuhrs?" Mereka menjaurab, "Kepa.damu." Al Harits berkata,
"Mengapa?" Mereka menjaurab, 'Rasulullah sAW mengutus AI warid bin uqbah
kepadamu, lalu dia nrengira kamu €nglan m€r{/erahkan zakat kepadanya, bahkan kamu
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untuk menyembelih ayahnya sendiri, Shabar, pada vraktu perang Badar.

Dia menjadi Gubemur Kufah pada masa pemerintahan utsman dan
berjuang di syam, kemudian mengasingkan diri di Jazirah setelah saudaranya,

utsman, terbunuh. Dia juga tidak ikut berperang dengan salah satu kelompok
png berperang (5nitu kelompok Ali dan Mu'awiyah). Al walid bin uqbah dikenal
sosok yang dermawan, suka memuji, dan penyair. selain ifu, dia juga suka
minum khamer. Umar pemah mengufusn5n unfuk menarik zakat dari bani
Taghlib. Makamnya berada di dekat Raqah.

Alqamah berkata, "Ketika kami berada di Romawi dan Al warid ikut
bersama kami, dia meminum ktnmer, maka lorni ingin menghukumnp dengan

hukuman dera. Tetapi Hudzaifah bin Yaman berkata, 'Apakah kamu akan
menghukum dera pemimpin kalian, sedangkan musuh kalian telah dekat lalu
mereka dengan mudah mengalahkan kalian?'."

hendak membunuhryla." Al Harits bed<ata, "Tidak, demi Dzat yang mengutus Muhammad
dengan benar, aku tidak melihatnya sama sekali dan dia tidak datang kepadaku.' Ketika
Al Harits menghadap Rasulullah sAW, beliau bersabda, 'Apakah kamu menolak
memba5nr al<at dan hendak membunuh utusnku?" N Harits menjawab, "Tidak, demi
Dzat 5nng menguhrsmu dengan benar, aku tidak meliha$,ra dan dia tidak mendatangiku.
Aku akan selalu mematuhi perintah Rasulullah SAW karena aku takut akan mendapatkan
kemurkaan dan Allah dan Rasul-Nya." Tak lama kemudian turunlah firman Allah,

@ @;;ir c;1b\rLr; :i.it ji+tii# oit-#lF!\rb;r;V clr-*;t;efi$t
"Hai orang-orang yang beriman, jika dabng kepadamu orang fasik membawa suafu

berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak suafu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui kadaannya yang meryrebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu." (Qs. Al Hujuraat 1491: 6l

Al Haitsami (Al Majma', uy10&109) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ath-Thabrani. sedangkan status pa.ra perawi Ahmad tsiqah." Dia juga berkata,
"Hanya saja Dinar, ayah Isa, dinilai tidak tsiqah, keanli oleh Ibnu Hibban, karena dia
biasa menilai perawi-perawi yang tidak diketahui kondisi dan identitasnya sebagai perawi
tsiqah. Dia juga meriwayatkan hadits tersebut hanya dari anaknya, Isa."

sementara itu hnu Abdul Barr (Al Isti'ab, lll/632) berkata, "Tidak ada perbedaan di
kalangan ulama dalam menakwilkan Al Qur'an bahwa firman Nlah, 'Jika datang
keadamu seorang munaffk" diturunkan berkaitan dengan kasus Al walid bin uqbah.',
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Hushain bin Al Munddr Mata" ?l walid shalat subuh ernpat rakaat
bersama orang bansrak dalam keadaan mabuk, kemudian dia berpaling, lalu

berkata, 'Apakah rakaatku tadi kebanlnlon?' Ketikaberita ifu sampai kepada

Utsman, Utsman mencarinSa dan menghukumnya."

Ini pula salah satu faktor yang menyebabkan kredibilitas Utsman furun,
bahwa dia menurunkan sa'ad bin Abu waaash dari jabatan wali Kufah dan
mengangkatAl Walid.

Al Walid -walaupun dia fasik- tetapi dia pernberani dan menegakkan
jihad.

Dia mernpunyai riwayat png panjang dalam sejarah Damaskus, tetapi

tidak diketahui tentang kewahtarrta.
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L49- Al Irbadh bin Sariyah As-Sutami {4'yez

Dia termasuk penrbesar ahlt Sufah yang tinggal di Himsh dan

mcrtrfiatnd€n banFk hadits.

Khald bin Ma'dan berlsata Abdurrahrnan bin Lrmar As-Sdami dan Hujr

btr HuJr menceritakan keeadalqr rnerdo berrdua bctl€fta,'Kami pernah datang

menernui Al trbadh bin Sariyah, sahabat yang meqr€bablen turunrr3B'firnran

Allah SWT,

iB.re;t$tr:,*i Y;E fi#.liiu til OSr & Ss

@'o$r; rri#{f 6, e'"t,A$}it:;ftiii
'hn tE* (pula de)aB *r*-San\a@lh na*a daans

k#rua sry5a lantu nwH mqda lcafuan, hfu lanru dab,
'Afu tdak nmpqo6 lcat&ra n mfuk mqtfunu| laht madca

,r, L[ut Ai.8NW4P4A4.
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kembali, sdang mata mqel<a bqcucunn aa mab karena kesdihan,
lanbran m erela t idak manperorelt ap Snng al<an merel<a nall<ahkan.,,
(Qs. At-lauUahlgl:92)

Lalu kami memberi salam lantas berkata, "Kami datang kepadamu
sebagai pengunjung, orang 5rang kernbari dan omng l.ng menuntut irmu."

Pada suatu hari, Rasulullah sAW sharat Subuh karna kami, kemudian
beliau menghadap kami, lalu memberi nasihat kepada kami hingga kami
mencucurkan air mata dan hati l€rni luluh. Lalu ada Sarg berkaE .ya 

Rasulullah,
sepertinya ini adalah nasihat terakhir, maka apa pesan engkau kepada kami?,,
Beliau berkata, "Aku beruasiat kepda kalian sernua agar bertakwa l<apda
Allah, funduk dan taat kepda panimpin otraraupun dia seorang budak dari
Habsgh, lcarana sesamrg di anbn t<alian gang nweitt hliup setelahku al<an
melihat banyak perbdaan. oleh karena ifu, karian hendakn5n berpqang
kepda sunnahku dan sunnah Khukkurnsiyidin gang memberi petunjuk.
Berpqanglah dan ganganrah seer;at mungkin. Berhati-hatirah
terhadap m un culryn perl<an-pal<an 5ang hru, larana sesungguhnya setiap
yang baru adalah bid'ah dan setkp bidah adalah sent.,

utbah bin AM berkata, "Kami pemah menemui Nabi SAW sebanyak
tujuh orang dari bani sulaim, dan yang paling tua di antara kami adalah Irbadh
bin SariSnh, lalu kami membai'atryE.'

Diriwayatkan dari urunh bin Ruwaim, dari Irbadh bin sariyah, bahwa
Irbadh pemah berharap mati, sehingga dia berdoa, "ya AIIah, umurku sudah
fua, tulang-fulangku lemah, maka segeralah panggil aku untuk menghadap-
Mu." Pada suatu hari, ketika aku shalat di Masjid Damaskus, aku berdoa agar
Allah segera memanggilku. Tiba-tiba datang seorang pemuda yang sangat
tampan memakai'pakaian benrama hijau, ia berkata, "Mengapa kamu berdoa
seperti itu?" Aku menjawab, "Bagaimana aku harus berdoa wahai tuan?" pria

itu berkata, "Katakanlah, 'Ya Allah baguskanlah perbuatankr dan sampaikanlah

ajalku'." Setelah itu aku bertanga, "Siapa kamu?" Pria ifu menjawab, ,.Aku

Rutbabil, oEmg yang menghilangkan kesedihan dari dada orangorang beriman."
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Ketika aku menoleh, aku tidak melihat seorang pun.

Diriwaptkan dari lrtadh, dla berkata, "seardairrya tidak diletakan bahwa

Abu Najih telah melakukan ini dan ifu, maka aku akan menafkahkan semua

hartaku, kemudian pergi ke salah safu lernbah di sebuah gunung di Lebanon
unfuk men5rembah Allah sampai aku mati."

Diriwayatkan dari Abu Al Faidh, bahwa dia mendengar Abu Hafsah Al
Himshi berkata, "Mu'awiSah memberi Miqdad keledai hasil rampasan, lalu

Irbadh bin Sari!/ah b€rkata kepadanya, 'Kamu tidak b€rhak mengambiln5a dan
dia tidak berhak memberimu. seakan-akan aku di neraka dan kamu
mernbauranla, lalu kamu mengernbalikanrya'.'

Al lrbadh meninggal tahun 75 Hiiri!,ah.
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15O- Sa'id bin Al Ash (Mim, Sinyzee

Dia adalah hnu Abu Uhaihah Al Qurasyi Al Umawi Al Madani AI Amir.

Ayahnya terbunuh pada wakfu p€rang Badar dalam keadaan musyrik, dan

meninggalkan Sa'id saat masih kecil.

Menurut aku, dia tidak pemah meriwayatkan hadits dari Nabi SAW.

Sa'id adalah sosok pemimpin yang mulia, suka memuji, sopan, hebat,

mempungrai ketelitian, kecerdasan, sehingga ia pantas menjadi khalifah.

Dia menjadi amir Madinah beberapa kali pada masa Mu'awiyah dan

menjadi wali Kufah pada masa Utsman bin Affan. Dia menghindar dari fihah
itu sehingga menjadi baik dan tidak ikut berperang bersarna Mu'awignh. Ketika

masalah Mu'awiyah sudah berakhir, Sa'id datang menemui Mu'awiyah lalu

Mu'awiSrah merryambutrya dengan baik dan memberingra harta yang banlak.

Ketika menjidi arnir Kufah, dia sernpat menyemng Tabristan dan befiasil

menaklukkannSa.

a Lihat,*-Stgr 1m74444491.
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hnu Sa'id berkata, 'Nabi SAW urafat pada ulaldu Sa'id berumur kira-

kira 9 tahun. Dia selalu bersahabat dengan Utsnran karena dekatrya hubungan

mereka. Utsman kemudian mengangkahrp meniadi wali di Kufah setelah

menurunkan Al Walid bin Uqbah dari jr$atannya. setelah itu Sa'id mendatangi

Kufah, dan pada saat ifu dia masih sangat muda, lalu dia membahayakan
penduduknya. Dia memerintah di Kufah selama 5 tahun kurang satu bulan,

karena penduduk Kufah mengusimgra. Mereka lalu mengangkat Abu Musa,

tetapi utsman menolak. setdah ifu dia m€rnperbarui pernbai'atan mereka

kepada Utsman, dan Utsman Sa'id kembali menjadi wali Kufah.

Diriua5ratkan dari AMullah bin Abu Bakar bin Hazam, dia berkata,
"Ketika sa'id meminang Ummu Kultsum binti Ali setelah umar, dia mengirimi

Ummu Kulbum serafus ribu, lalu , Al Husain, mengunjungi Ummu
Kultsum dan berkata, Jangan menikah dengan sa'id!' Namun Al Hasan bed<ata,

'Aku akan menil@hkannt a dengan sa'id'. Mereka menimbang perkara tersebut,

lalu mereka datang, maka Sa'id b€rkata, 'Di mana Abu AMullah?'Al Hasan

berkata, 'Cukup aku saja'. Sa'id berkata, 'Mungkin Abu AMullah membenci

ini'. Al Hasan berkata, 'Ya'. Sa'id berkata, 'Aku tidak akan melakukan sesuatu

yang dia benci'. Dia pun pulang dan sama sekali tidak mengambil harta Snng
telah diberikan kepada Ummu Kuhsum itu ."

hn Qninah berkata, "Jika ada seorang peminta.minta png mendatangi

Sa'id dan dia tidak mempuqai apa-apa unhrk dib€ri, maka dia bed{ata, 'Tulislah

permintaanmu atas namaku kepada Maisarah'."

AMul Ala' bin Hammad berkata, "Sa'id bin Al Ash pernah meminta air
di sebuah rumah, lalu merekamernberinlra. Namun hnn rumah ifu kemudian

sangat ingin menjul air ifu lantaran beban utangnSa, maka Sa'id
pun membayar utangnya sebesar 4000 dinar."

Diriun5atkan dari Sa'id, dia Mata, 'Hati seseotang selalu berubah,

maka seseorang tidak seyogiaryra menladi pernuji @a saat ini lalu menjdi
pencela pada uaktu mendatang."

Az-Zubair bin Bal*ar berkata, "Sa'id bin AI Ash meninggal di istanaryn
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di lrshah,,tBa mil dari Madinah, dan dibaura ke Baqi' pada tahun s9 HUrl/ah."

sa'id bin Al Ash termasuk orurg png disuruh utsman unfuk menulis

mushaf karena kefasihanny.a, hn lahjahsa'id mirip dengan /a/rianRasulullah
SAW.
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151- Abdullah bin Ja'far (Ainlzas

Da adalah puba Abu Thalib Al Qurasyr A.l Hasyimi Al Habsyi Al Madani

Al Jawad bin Al Jawad yang dikenal dengan sebutan dzul Janahain.

Dia seorang sahabat, perawi hadits, dan sahabat yang masih kecil.

Ayahnya mati syahid pada waktu perang Mut'ah, lalu Nabi SAW

mengasuhnya dan dia tumbuh dalam pengasuhan beliau.

Dia keturunan bani Hasyim yang terakhir melihat dan menemani Nabi

SAW.

Dia juga utusan mja pada masa Mu'awiyah dan AMul Malik. Selain itu,

dia sosok yang memiliki kernauan besar, mulia, pemurah, dan pantas menjadi

seoremg pemimpin.

Diriwayatkan dari AMullah bin Ja'far, dia berkata, "ktda suafu hari

Rasulullah SAW mernboncengku di belakangnya, lalu beliau memberitahuku

sebuah berita 5nng tidak akan aku beritahu kepada orang lain. AMullah bin

28e Uhat As-Si5nr (Ill/ 464621.
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Ja'far lalu masuk ke sebuah kebun, ternyata di sifu ada seekor unta. Ketika
Nabi sAW melihatrSn, dia merasa sedih dan mengalirrah air matanga."

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Hamlah, dia b€rkata, 'AMullah bin Ja'far
pemah datang menemui Yazid lalu dia mernberinladua juta."

Menurut aku, jumlah seperti ifu belum besitu berarti bagi seorang raja
dunia kepada oft'''g yang lebih utama menjadi khalifah daripadan5a.

Diriwayatkan dari AMullah bin Ja'far, bahwa Nabi sAW pernah
mendatangi mereka setdah beliau mernberitahu mereka mengenai te6unuhn5ra
Ja'far setelah tiga hari, lalu Nabi sAW bersaMa , "Janganlah l<alian manangisi
audanku setelah had ini!"Beliaukemudian berkata, "Bau/alah aku kepda
anak-anak saudanku!"setelah ifu beliau dibawa kepada kami, sehingga kami
sangat gembira. Beliau bersaMa, 'Pangill<an s@ftng ful<ang cukur!,' Tak
hrra kemudian fukang crrhlr pun datarg hlu mencular rambut kami. Kemudian
beliau berkata, "Muhammad memiliki keminpan dengan prnin karni, Abu
Thalib, sdangkan Abdullah mirip daganku dalam hal bentuk dan akhlakku."
Kemudian beliau mengambil tanganku lalu mengangkafuiya lantas berdoa, " ya

Allah, gantilah Ja'far dengan ses@rang dalatn keluatganya dan
berl<ahilah Abdullah dalant kelembubnryn " setelah ihr ibu kami datang dan
menceritakan tentang anak-anak yatim kami. Beliau lalu bersaM a, "Keluatga

Sang l<alian khaqntirl<an itu, biarlah aku 5ang merfi.adi vali mqel<a di dunk dan
akhint."

Diriwayatkan dari AMullah, dia b€rkat4 'Apabila Rasulullah sAW datang

dari sebuah perjalanan, beliau biasanya menemui anak-anak kecil dalam
keluargangra. Pada suafu hari, beliau kembali dari sebuah perjalanan, maka aku

segem menemui beliau lalu beliau menggendongku. Tl* lama kemudian datang

salah seorang putra Fatimah, lalu beliau menggendongnya di belakang. Kami
juga pemah masuk Madinah bertiga di atas satu binatang tunggangan."

Diriwayatkan dari Amrbin Huraits, diaberkata, 'Suafu ketika Nabi SAW

berjalan melewati AMullah bin Ja'far, saat dia sedang bermain tanah, lalu Nabi

SAW berdoa, 'Ya Allah, be*atilah dia dalatn dagangannya'."
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Asy-Sya'bi berkata, 'Apabila hnu Umar mengucapkan salam kepada

AMullah bin Ja'far, 'Assalamu alaika g lbnu Dzu Al Janahain'. (semoga

keselarnatan atasmu wahai anak orang yang mempungai dua sayap)."

Ada 3ang mengatakan bahwa seorang pria badui bermaksud pergi ke

rumah Marwan untuk merninta sesuafu. Marwan lalu berkata, "Kami tidak

mempunlBi apa pun, maka pergilah kamu ke ternpat AMullah bin Ja'hr." Pria

badui itu kernudian menernui AMullah bin Ja'hr dan melantunkan sebuah qpir,

;'iLlb$.;fu
)fUx-eY *J,
,-b-lilt *t e)vG

)'rl'l {>iur,F';1:

Abu Ja'far a&lah kdarga Nabi

Da merel<a bgi l<aun mslim *lah kesucian

Anir manfimin Abu Ja'kr dangan lnrbnW

Hang kau ahbl, amir taMap apWg* didepnmu

Abu Ja'far anak samng sghid 5ang mantpuryni

DtaaSnp gngdiqpnal<an tabngdi atas suga

Abu Ja'k4 wt ini bk ah onng segtimu Sang dapt alru hanpl<an

Maka jaryan ptah natngalkanku &lan ketugngan

Abdullah lalu berkata, "Wahai orang badui, bau/alah kendaraan dan

penuhi apa png ada di atasrqn. Jangan kamu tertip.r dengan pedang ifu, lerena

aku membeliryra seharga 100O dinar."

Diriwayatkan bahwa seorang p€nyair pernah datang menernui AMullah

binJa'6'r lalu mendendangkan sebuah qlair,

-ary .. p(. '... ti
2-rr H.pl "r-+ Jt'> t-tt

lt;*t'*';rLtJ
i ,s;n +!tur 'i.l;- iZ 4
€:Lli6|r)+" f J
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6-J,f *4|;1,
G;i s?ti,t|dr<3
U;Lil, t[-jr ,:tt:-<t

4- Y r!"i1. So;i
,4lat melilnt Abu Ja'{ar &lan mimpiku

Mqnl<aikan plaian suh kepdalru

Al<u cqiblan kepda tarunku naalahn5p

Maka ia ba:kab, 'I{au al<an diW pakahn itu p& Hari Kiatnat."

Abu Ja' hr Sang dqmaumn al<an manalailannSa kqdamu

anng5ang manbqi manf'at bgi dunb

anng5nng bakabkefu damarnn, jangan mqnusuhiku

Maka dia bqkata k.funga aku dangtardan tut

AMullah berkata kepada anaknla, "Berikan jubahku yang terbuat dari

suba itu kepadanya!" Kemudian anaknya berkata kepadanya, "Enak saja,

mengapa engkau tidak memberinya jubahku yang jelek ini? Aku membelinya

seharga 300 dinar, yang dilahit dengan benang emas." Dia lalu berkata, "Aku

akan tidur, semoga aku bermimpi melihatr5n." AMullah pun tertawa dan

berkata, "Berikan jubah ifu kepadanln."

Abu Ubaidah berkata, 'AMullah bin Ja'far pemah memimpin suku

Quraisy, suku Asad, dan suku Kinanah pada waktu perang Shiffin."

Diriwayatkan dari Asma'i, bahwa s@rang wanita datang kepadanya

dengan membawa ayam lrang sudah dimasak. Wanita itu berkata kepada hnu
Ja'Iar, "Sumpah, ayam ini seperti anakku, maka aku berpendapat bahwa aku

tidak akan mengubur{<annSra kecuali di ternpat Sang paling mulia, yang bisa aku
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hkukan, dan derni Allah, aku melihat tidak ada ternpat 1ang lebih mulia daripada

penrtmu." Abu Ja'far berkata, 'Ambil dan bawalah semuanya!" Setelah itu dia

menyebutkan beberapa pemberian, hingga perempuan itu berkata, "Demi Ayah

dan huku, Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan."

Az-Zubairbin Bukkar menceritakan bahwa Ubaidullah bin Abu Mulaikah

meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, "Suafu ketika lbnu

Abu Umar pergi menemui seorang pa'rjual, sedangkan saat ihr dia ahli fikihqa
penduduk Hiiaz. Penjual tersebut kernudian mernperlihatkan kepadanya seorang

budak wanita. Lalu dia jatuh cinta kepadanya sehingga dia dihadapkan pada

perkara besar, sementara dia tidak mernpunyai uang unfuk mernbayamp. Tak

lama kemudian Atha', Thawus, dan Mujahid, menemuinya lalu mengkritik

dirinya.

Hal tersebut akhimya sampai ke telinga Abdullah, maka Abdullah

membelinya (budak)seharga 40 ribu. Dia lalu menghiasinya dan memakaikan

perhlran kepadanf. AMullah kernudian mencari hnu Abu Amrnar dan bed<ata,

'Apa lnng mernhratnu mencintainya?' Dia meniauaab, 'Dia telah mernbut hatiku

mencintainln dan jiunku selalu sibuk menrikirkanny.a'. Abdullah b€rkata, Wahai

budak, keluarlah!' Budak itu pun keluar dengan mernakai perhiasa,n'. Abdullah

berkata, 'funbillah dia! semoga Allah memberkatimu dengann3n'. AMullah

berkata, 'Kamu telah mendapatkan kemuliaan dengan sesuafu yang tidak ada

yang melebihi kemuliaan itu kecualiAllah'.

Ketika lbnu Abu Ammar telah memiliki budak itu, Abdullah berkata,

'Wahai pembantu, bawalah untuknSra 100 ribu dirham'. Pembanhr itu berkata,

'Demi Allah, iika Allah menjanjikan kenikmatan akhirat kepada kami, maka

kamu telah diberi kenikmatan dunia'."

Selain ifu, banyak kabar 3ang menceritakan kedermawanan dan

perjuangan AMulhh bin Ja'hr.

Namun dh pernarah, srka bersenangrenarg, dan senang mendengarkan

musik. Diameninggal tahun 8 Hiiri!,ah.
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L52- Abu Ath-Thufail (Aiplrso

Dia sahabat yang terakhir kali melihat Rasulullah SAW di dunia dan
keadaan seperti ifu terus berlanjut hingga pada masa tabi'in, tabi'At-Tabi'in
dan generasi selanjutr5ra. Da mengaku pemah bersahabat dengan Nabi sAW
dan menyakiti dirinya, tetapi para ulama mendustakannya. Oleh karena ifu,

siapa pun 5rang mempercalai , semogaAllah memberikan berkah

kepada akalnya dan kami memuji Alah atas segalaampunan-N5n.

Dia bemama lengkap Abu Ath-Thufail Amir bin Wastilah bin Abdullah
bin Amr Al-Laitsi AI Kinani Al Hijazi Asy-Syi'i.

Dia termasuk kelompok Ali yang dilahirkan setelah hijrah.

Dia pemah melihat Nabi SAW ketika beliau melaksanakan haji wada',

danmelaksanakanrulnrndengan tongkat5rangujungnyabengkok,

kemudian beliau memeluk tongkat tersebut.

Abdurrahman Al Hamdani bertata, "Suatu ketika Abu Ath-Thufail

m Lihat As-Siwr (lll/ 467 47 0l,.
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menghadap Mu'awiyah, lalu berkata, 'Kamu tidak akan berusia lama lantaran
kekurangajaranmu kepada Ali?' Mu'awignh berkata, 'yang binasa ifu adalah

orang tua yang tidak punya keturunan dan pikun'. Abu Ath-Thufailbertanya,
'Bagaimana cintamu kepadanyra?' Dia menjawab, 'seperti cintanya ibu Musa
kepada Musa, dan hanya kepada Allah aku mengadu jika'ada kekurangan'."

Abu Ath-Thufail adalah sosok yang bisa dipercaya, jujur, alim, penyair.

Ia termasuk ksatia berkuda. Ia diberi usia panjang dan ikut kelompok Ali dalam

beb erapa peperangannya.

wahab bin Jarir berkata: Aku mendengar ayah berkata, "Ketika berada
di Makkah pada tahun 110 Hijriyah, aku melihat jaazah lalu aku bertanya
tentang jenazah tersebut, kemudian mereka menjawab, 'lni jenazah Abu Ath-
Thufail'."

Menurut aku, inilah pendapat yang benar tentang tanggal wafab:ya.
seandainSa seseorang diberi usia panjang sesudahqa, seperti halnya dia gang

diberi usia panjang setelah Nabi, tentu usianF kurang lebih dari tahun 200.
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Generasi Tabi'in yang Pertarna

153- Manrran bin Hakam (I{h61zs'

Dia adalah putra Abu Al Ash, Raia Abu Abdul Malik Al Quraisyi Al

Umawi. Dia lahir di Makkah. Dia l€bih muda enrpat bulan dari Ibnu Az-Zubair.

Adaynng mengatakan bahwadia mempuqai riwalnt, tetapi ih.r hanya

bersifat drlgaan.

Marwan bin Hakam pernah menjadi sekretaris keponakanryra, lraifu

Utsman. Utsman percalta kepadanya, tetapi dia mengkhianatinSn sehingga

omng-orang tergerak untr.rk mernbunuh Utsman. Setelah Marwan selamat, dia

berlilan bersarna Thalhah dan Az-Zrbair unhrk menrbalas dendam atas kernatian

Utsman. lalu Marwan menrbunuh Thalhah pada waktu perang Jamal. Dia

selamat, bukan diselama*an, kernudian menjadi pemimpin di Madinah dan

berkali-kali sebagai wakil Mu'awiyah

u Lihat,*-Siwr W 47 64791.
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Ayahnya diusir oleh Nabi sAW ke Tha'if. Kemudian dia disuruh utsman

pergi ke Madinah karena dia adalah pamannya. Ketika anak Yazid meninggal,

Marwan menerimanya. Bani Umayyah dan lainnya lalu bergabung dengannya

untuk memerangi Ad-Dhahhak Al Fihri, lantas dia berhasil membunuhnya,

menguasai Damaskus dan Mesir, kernudian mengangkat dirir5,a s€bagai khalifah.

Marwan adalah sosokSnng cerdik, pemberani, licik, dan pandai- Dia

mempunyai wajah yang kernerah-meratnn.

Asy-Syafi'i berkata, "Ketika mereka kalah dalam perang Jamal, Ali

bertanya tentang Marwan, 'Aku sangat merindukannlp'. Pada saat ifu dia

seorang pemimpin generasi mudakaum Quraisy."

Qabishah bin Jabir berkata, "Aku pernah berkata kepada Muawiyah,

'Menurutrnu siapa orang yang akan mernerintah setelahmu?' Dia menyebtrtkan

beberapa orang dan berkata, 'Adapun seorirng qari', faqih dan kuat dalam

menegakkan agama Allah, adalah Marwan' -"

Ahmad berkata, "Manuan mengikuti keputusan Umar."

Ja'far bin Muhammad meriwaptkan dari aphryq bahwa Al Hasan dan

Al Husain pernah shalat di belakang Marwan, dan keduanya tidak

mengulangin5ra.

Menurut aku, Marwan meniadi penguasa q/am dan Mesir selama

sernbilan bulan, setelah itu dia meninggal karena tercekik pada awal bulan

Rarnadhan tahun 65 Hijriyah.

Ibnu Sa'id berkata, "Pada suahr hari l,ang panas, Manuan mengajak

Musyrif bin Uqbah menyemng pendudukMadinah-"

hnu Sa'ad berkata, "Marwan mengangkat kedua anaknya, l,aifu AMul

Malik dan Abdul Az2, unfuk menggantinla dan dia mernpenganrhi orang oraryl

ruar tidak mengangkat Khalid bin Yadd bin Mu'zu.riyah. Pada $atu hari' Mar',taan

merendahkannya dan mencelanya. Dia lalu meniloh dengan ibunya sendiri

sehingga ibunya itu mencelakainya. Ketika dia tidur, ibunp merninta bantuan

kepadawanih-uanita lain, lalu menceldklya dengan bantal, dan wanita{^'anita
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nngfrreln Sipr A'lam An-Nubk'

ihr mendrduki barnal lang digrmakan wrtuk nrencdrik itu hingga dh mati. Setelah

ifu mereka berteriak sehingga dikira dia mati mendadak."

Adayang menlatakan bahwa dia mati karenabencana.
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L54. Ka'ab Al Aahbar (DaI, Ta', Sinlzsz

Dia adalah Ka'ab bin Mati' Al Himlrari Al Yamani Al Allamah Al Hibr.

Dia seorang tokoh yang duh.rnyaYahudi, lalu rnasuk Islam setelah Nabi

SAW wafat. Dia kemudian clatang ke Madinah dari Yaman pada masa
pemerintahan Umar RA, lalu berkawan dengan sahabat-sahabat Nabi SAW,

lantas menceritakan kepada mereka tentang buku-buku Israilignt. Dia hafal

beberapa keajaibanD3 serta belajar Sunnah dari para sahabat.

D2 Lihat As-Sisa r (lV 4894941.
a3 Al Hafizh Ibnu Katsir, ketika menafsirkan surah An-Naml setelah memaparkan

kisah tentang Ratu Saba' bersama Sulaiman AS, berkata, "Cerita yang mirip dengannya
disampaikan dari para ahli kitab yang diternukan dalam shahifah-shahifah mereka, seperti
riwayat-riwayat Ka'ab dan Wahab, yang keduanya diperbolehkan oleh Allah untuk dinukil
kepada umat ini, yaitu berita-berita bani Israil yang aneh dan menakjubkan, baik yang
terjadi maupun tidak terjadi, baik yang dirubah, diganti, maupun dihapus. Allah telah
memberikan kepada kita berita png lebih bernr, lebih bermanfaat, lebih jelas, dan lebih
dalam. Segala puji bagi Allah."

Al Bukhari meriwayratkan dalam Shahihrrya (Pembahasan: Berpegang Teguh, bab.
Sabda Nabi SAW, 'Janganlah berbnya kepda Ahlul Kitab tentatg Sesuatu",Kll/28l-
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Diaorangpng baik kelslamanrryB, lnntagarnanya, dan terrnasuk ulama

3Bng cerdas.

Dia sangat mengetahui buku-buku Yahudi dan mempun5ai perasinn

dalam mengetahui mana png benar dan mana Sang salah secara umum. Dia
tinggal di Syam dengan Akhrah dan berjuang bersama para sahabat.

Khalid bin Ma'dan meriwa5ntkan dari Ka'ab Al Ahbar, dia berkata,
"Menangis karena takut lebih aku senangi daripada bersedekah emas seberat

badanhl."

Ka'ab meninggal di Himsh ketika pergr menuju peperangan pada masa

akhir kekhalifahan Utsman RA.

2821 danplur periwayntan Harnid bin AMurrahrnan, bahrrya dia merdengar, pada masa
kekhalifahannya Mu'awiyah menceritakan kepada sekelompok orarg Quraisy di Madinah
saat sedang memrn rikan haji, lalu ketika mernTebut nama Ka'ab Al Ahbar, dia berkata,
"Walauptrn dia termasrfi orang png paling jujur di antala para perawi png
dari Ahlul Kitab, namtrn kita tetap mengans1lapnya sebagai sebuah kebohongan. Apa
yang diceritakan Ka'ab dari kitab-ktab kuno bukan hulFh bagi seorang pun
dari kalangan atrli ilrnu. Umar misalnya, menurut riwayat Abu Zur'ah M-DnraqTqi dalam
fadkh.{rya l/544), Umar pemah berlota, 'Kamu hendaknya meninggalkan hadits-
hadits itu, atau kamu aku buang ke nqai kera. Tidak sanua hadib yang dinisbatkan
kepadanya dalam kitab-kitab itu berasal daringn, karena para pennlsu hadib banyak
menisbatkan apa lpng tidak disampaikanrryra kepada dirin1p."
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155- Ziyad, bin Abifui2%

Dia adalah ayad bin ubaid Ats-Tsaqafi dan iusa zisrdd bin sumayyah
(ibun5ra), jugadilrenaldenganZBEdbinAbus.r[Bn, yarrgdial$iolehMu,ar,vignh
sebagai . Dia dijuluki dengan sebutan Abu AI Mughirah.

Dia merniliki pengetahuan.

Dia dilahirkan pada tahun saat hijrah terjadi, dan masuk Islam pada
masa Abu Bakar Ash-shiddiq, saat dia mendekati usia baligh. Dia juga saudara
Abu Bakrah Ats-Tsaqaft dari pihak ibu.

Dia menjadi selaetaris Abu Musa Al Asy,ari ketika memerintah di
Bashrah.

Da dikenal sebagai sosok 5rang pandai berpendapat, cerdik, berakar,
kokoh, dan cerdas, sampai-sampai beberapa perumpamaan Arab
mengunakannya sebagai teladan dalam kecerdasan.

2e4 Uhat As-SiWr fiV 494492).
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Ada png mengatakan bah^a Abtr fut/an datang ke Tha'if dalam k€adaan

mabuk, lalu dia mencari seorang pelacur. S€telah ifu dia berselingkuh dengan

Sumayyah yang pada saat itu masih menjadi istui Ubaid, lalu dari hasil

perselingkuhannya itu lahirlah 7jnfi. Ketika Mu'awiyah mengetahui bahwa

dia adalah bagian dari keluarganya, dia pun bersikap baik kepadanya dan

memanggilnla, lantas berkata, 'Dia lahir dari purggung Alahku."

AsySya'bi berkata, "Alil tidak pemah melihat orang yang berpidato

lebih bagus dari Zyad."

Qabishah bin Jabir berkata, 'Aku tdak pernah melihat seorang penyeru

Sarg l6ih lernbut dadpada AEd Tilakada ternan 3Brg lebih mulh dan batinnSa

menyerupai lahimlra, daripada Zi!Ed-"

Abu Islraq As-Sabi'i b€!t{ata, "Alar tidak pernah mdihat seorang pun

yang lebih baik darnzqad,,."

Abu As-$n'tsa'betkaft4 "Zitdl€bih kqam keeada ormg yang tidak

setr{u dergan trawa nafrunp daripada Al tlallal."

Ibnu Qprdzab bedce4'I(etika hnu unrar mendapat b€rita bahu,a zBEd

menulis strat lepada Mu'arliSntr png isirlp" 'Aku tdatr mengurtrs lrak dengan

targan kananlar, sedang[ran targil ldrilru kcang', dia p.m merninta kepadanSta

agar menjadikanqTa s€bagai urali di Hiiu-"

Ibnu Umar berkata, 'Ya Allah, seandainya Engkau menjadikan

pernbunuhan ada kahrag maka lbnu SunarTSnh ini tidak pernah mernbunuh."

I-alu keluarlah dari iari-iarirrya krcana tersebut, kenrudian dia pun

meniqggpl.

Al Flasan Al Bashd b€data,'l(€tika Al Fhsan bin Ali mend+at infornrasi

bahwa Zircd mengefrr kelompok Ali di Bashrah lalu menrbunuh mereka, dia

kernudlan mendoakan agar merrdra cdaka."

Diriuayatkan dari A4rqBbi, dra berkata, 'Ketika zyad waht, ahli

unrisq,adatarg menernuiku. Dia kernudian meninggalkan bibi dari pihak alah

dan bibidari pihak ibu."
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Asy-qp'bi berkata, "Dalam kasus seperti ini, Umar mernutuskan unhrk

menjadikan bibi dari ibu seperti saudara perernpran, dan bibi dari aph seperti

saudara laki-laki." Asy-Sya'bi lalu menrberikan hartaitu kepada mereka.
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156- Shilah bin Aslryamzes

Dia adalah ahli a.rhud, ahli ibadah, teladan, Abu Ash-Shahba', Al Adav.ri

Al Bashri.

Dia suami seorang wanita alim bernama Mu'adzah Al Adauriyah.

Yang aku tahu, dia harya meriw4ptkan safu hadits dari Ibnu Abbas.

Mu'adzah bedota, 'Apabila sahabat€ahabat Shilah berternu, mereka

saling berpdukan satu sarna lain."

DiriwaSlatkan dari Tliabit, dia berkata: Suatu ketika seseormg datang

menernui Shilah untuk mengabarkan tentang kernatim saudaranya. Shilah lalu

berkata kepadanS;a, 'M€ndekatlah, sejak dulu setiap orang memberi kabar

kepadaku tentang lrcmatian saudaraku. Allah befirman, 'sesunguhrya l<arnu

al<an mati dan mada alan nati pula'." (Qs. Az-Zurnar [39]: 30)

Flammad bin Salamatr berkat+ "Tsabit mengabarlan kepada lGrni bahwa

zes Lihat,+-sW @y'497 -5oo,l.
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strilah berada dalam sahr peperangan bersama anaknla. l-alu dia berkata keeada
anaknya, 'wahai Anakku, maju dan seranglah hingga aku membanggakanmu'.
Dia pun membawa pedang dan bertempur hingga terbunuh. Kemudian Shilah
maju dan menyerang hingga telbunuh. Tlrk larna kernudian wanitaqranita dahng
ke rumah isbinya unfuk menghibur, lalu istrinya berkata, 'selamat datang aku
ucapkan jika lolian datang unhrk mengucapkan selamat, tetapi jika kalian datang
unfuk keperluan yang lain, maka silakan pulang'."

Jarir bin Hazim berkata: Diriwa5atkan dari Humaid bin Hilal, dari shilah,
dia berkata, "Pada waktu banjia kami pergi ke sebuah desa, aku berada di atas
fungganganku. Aku kemudian berjalan di atas tanggul. pada suafu hari aku
berjalan tanpa memiliki makanan, lalu aku bertemu dengan seoran pria kafir
yang mernbaura sesuatu di atas pundaknya. Aku lantas b€rkata, .Letakkan!,

Temyata yang dibawanya itu adalah roti. Aku kemudian ber{<ata, 'Berilah aku
makanan!' Dia berkata, Jika kamu mau, karena di dalamnya ada mirynk babi,.
Mendengar ifu, aku meninggalkannya. setelah ifu aku bertemu orang lain, lalu
aku berkata kepadanyra, 'Berilah aku makanan!' Dia menjawab, 'lni adalah
bekalku unfuk beberapa hari. Jika kamu menguranginya maka kamu akan
membuatku kelaparan. Demi Allah, aku terus melanjutkan perjalanan'.

Tiba-tiba aku mendengar suara dari belakangku, seperti suara burung.
Ketika aku menoleh, temlnta ada sesuafu yang tergulung dengan selendang
putih, maka aku turun dan menghampirinya. Temyata gulungan ifu merupakan
makanan dari kurma mengkal pada saat kurma tersebut tidak ditemukan. Aku
pun memakannya. Aku membungkus sisanya sebagai bekal, lalu naik ke atas
krda."

Jarir bin Hasyim berkata: Aufa bin Dlham meriwaSatkan kepadaku, dia
berkata, "Aku melihat selendang itu dipakai oleh isbin5n, 5nng di dalamnSa ada
mushaf, kernudian setelah ifu hilang."

Peristiwa seperti ini merupakan salah safu b€nfuk karamah Srang benar-
benar terjadi pada diri seorang hamba.

Dia terbunuh tahun 62 Hijriyah.
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7,57 - (Jrnrnu Kultsurn (Binti Ali bin Abu
Thdib;zr

Ummu ltrhs,rm binti Ali bin Abu Thalib, bani l{asylrnlph, saudaEt

kandung Al H6an dan Al Husah.

Dia dihhil*an tahun 7 Hiriyah. Dia p€t'nalt mdihat Nsi sAw, t€tapr

tidak p6nah mernmyatkan sesuatu dari Miau-

Urnar bin Khafhthab merninal{fgB lctika dia rnadh kecil. Ali bertarrya

kepada Umar, 'Apa yang kamu insinkan dari dirirya?' Dla meniawab,

.sesrnggulrnla atm mendengar Rasufullah sAw uers*da 'funn *b &n

msb al<an tqpttus & Hari lfunnt, ftadi eilru &n twbku sfliri""

Abdullah bin zaid bh Aslam rnerlurdtlatlm dari atE[trIE" dari kakdmya

bahwa Unrar rnenikalri Ummu ltiltsurn dan mernberikan ma[tar 40 ribu'

Abu Umar bin AMul Barr berkata: Umar berkata kepada Ali,

'I(anrinkanlah alm dengan Ummu Kultzum, l€r€na alar mdihat kernullan-

2e6 Ehat A*Sqpr@y'5ool5olZl-
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kemuliaan pada dirinya yang tak terdapat pada orang lain." Ali berkata, "Aku

telah menyerahkannya kepadamu jika kamu meridhainya dan aku telah
menikahkanmu dengannya -walaupun Ummu Kultsum masih kecil-.'Ali
menyuruh putin5a unhrk perrgi menernui umarbin Khaththab dengan membawa

selimut. Ali lalu berkata kepada pubinya, "Katakan kepadanya, 'lnilah selimut
yang aku katakan kepadamu'." ljmmu Kultsum kemudian mengatakan pesan

itu kepada umar. umar lalu berkata, "sampaikan kepada ayahmu bahwa aku
telah meridhainya dan sernoga Allah meridhaimu." Setdah ifu Umar meletal,kan

tangannya di atas pundak Ummu Kultsum dan menyingkapnya. Ummu Kultsum
berkata, "Mengapa kamu melakukan ini? Andai saja kamu bukan Amirul
Mukminin maka aku akan menghancurkan hidungmu."

Ummu Kulbum lalu pulang dan mernberitahukan kqadian t€rs€but kepada

ayahnya, 'Ayah telah menyuruhku pergi ke orang tua yang jahat." Ali berkata,

"Wahai Anakku, ketahuilah bahwa dia adalah suamimu."

Az-zuhridanyang lain meriwayratkan bahwa ummu Kultsum melahirkan

anak umar, yaitu z-aid. Ada juga 3rang mengatakan bahwa dia melahirkan

Ruqayph.

hnu Ishaq berkata, "(Jmar meninggal, kernudian Aun bin Ja'far bin Abu
Thalib menikahinya. Tetapi dia juga meninggalkannya (wafat)."

hnu Ishaq berkata, "Kemudian aSnh Ummu Kultsum menikahkannya

lagi dengan Muhammad bin Ja'far, lalu meninggal, lantas ayahnya
m€nikahkann!,a dqan AMulhh bin Ja'hr dan ummu lfultsum waht di sisinya."

Menurut aku, tidak seorang pun dari ketiga saudara ihr 5Bng mempmleh
anakdari Ummu Kultsum.

Ada yang mengabkan bahwa pada suafu malam teriadi keributan. lalu
Zaid melindunglnla hingga terkena batr.r dan mati. Peristiwa ifu terjadi pada

awal-avral masa pemerintahan Mu'aruignh.
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orang-orang 
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158- Zaid, bin Shuhan2eT

Dia adalah putra Huiur Al AMi Al Kufi, saudara Sha'sha'ah bin Shuhan.

Dia dijuluki Abu Sulaiman. Dia termasuk ulama yang ahli ibadah. Namanya

disebutkan dalam kitab-kitab yang menjelaskan sejarah hidup para sahabat'

Akan tetapi dia tidak tergolong sahabat. Dia masuk Islam pada masa Rasulullah

SAW masih hidup.

Al Amasy meriwayatkan dari lbrahim, dia berkata: Ketika Zaid bin

Shuhan mengajarkan hadits, tiba-tiba datang seorang pria badui berkata

kepadanya,,.sungguh, pembicaraanmu mengagumkanku, tetapi tanganmu

menyebabkanku ragu." Zaid lalu berkata, 'Apakah kamu kira tangan kiri yang

terpotong." Pria badui itu berkata, "Derni Allah, aku tidak tahu apakah mereka

memotong tangan kananmu atau tangan kirimu." Zaid lalu bed<ata, "Maha benar

87 Lihat,As-Svar 0ll/ 525-5281 -
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Allah yang berfirman, 'omng-onng Arab badui itu lebih angat kekafiran dan
kemuna{il<an4a, dan lebih wajar merel<a tidak mengebhui huhnn-hukum gng
diturunkan oleh Allah pda Rasul-Nya. Dan Atlah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijakana';' (Qs. At-Taubah [9]: 97)

Al Amasy menceritakan bahwa tangan Zaid terpotong saat perang
Nahawand.

Diriwayatkan dari hnu Hudzail, dia berkata, "suahr saat Umar memanggil

Zaid kemudian menaikkannya ke atas sebuah kendaraan, layaknya para
pemimpin dinaikkan ke atas kendaraan. Kernudian Umar menoleh kepada orang
orang dan berkata, 'Bertuatlah seperti ini kepada Zaid dan kawan-kawannyra'."

Diriwayatkan dari Humaid bin Hilal, dia berkata, "zaid bin shuhan datang
kepada Utsman, lalu berkata, 'wahai Amirul Mukminin, jika kamu condong
maka akan condong pula umatrnu, maka berlakulah adil niscaya mereka akan
lurus'. Kemudian Utsman berkata, 'Apakah engkau mau mendengar dan taat
kepadaku?' Zaid menfiuab, 'Ya'. Utsman lalu berkata, 'Kebenaran da di daerah
syam'. setelah ifu dia menceraikan istinya dan menuruti perintah Utsman."

Diriwayatkan dari Ghailan bin Jarir, dia berkata, 'Ketika Zaid terluka
saat perang Jamal, kawan-kawannya menjenguknya, lalu berkata,
'Bergernbiralah wahai Zaid dengan surga'. Taidberkata. 'Kalian berkata seolah-

olah kalian berkuasa, sedangkan jika temyata neraka adalah (tempatku), kalian

tidak tahu. Kami telah memerangi suatu kaum di negeri mereka dan membunuh
pemimpin mereka. Alangloh baiknya seandainya pada saat kami dizhalirni kami
bersabar'."

zaid bin shuhan berkata, "Jangan engkau lumuri aku dengan darah dan
jangan engkau tanggalkan bajuku kecuali kedua sepatuku. Kuburkanlah aku di
tanah dengan penguburan gnng baik, karena aku adalah orrng yang kelak akan

dimintai pertanggungiawaban pada Hari Kiamat."
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159- Uqbah bin Nafi' Al Qurasyi2es

Dh adalah Uqbah bin Nafi' Al Quras!,i Al Fihri, Al Arnr, wahl Mu'av.ri9ah

di Afrika dan wakil Yazid (putra Mu'awiph)- Dialah Snng menrbangun kota

Qairawan, kenrudian dia menyruh orangorang unfuk menernpatinp-

Dia dikenal sebagai sosok pelrrberani, berpendirtrn l$at, dan ahli agama.

Tidak benar iika dia dikatakan dia sorang sahabat. Dla ilnrt dalam penaklulil<an

kota Mesir dan dia pula yang merencanakann5a.

Al Waqidi berkata, "Mu'awiyah menyiapkan 10.000 tentara untuk

mengekspansi Afrika dan atrhimp menguasai Qairawan. Pada mulanya ternpat

ifu adalah hutan belantara yang banyak dihuni binatang buas dan liar. Namun

setelah dikuasai, binatang-binatang itu tidak tersisa sediht pun. Penduduknya

ketika itu mdarikan diri, sampai-sampai btnatang liar yang ada ilnrt hri mernbawa

anak-anakn1n."

B Uhat As-Sbpr (1V532-5341.
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Musa bin Ulai menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa seorang
penyeru berkata, "Ketika kami masuk (ke Afrika)binatang-binatang buas keluar

dari lubang-lubangnya lalu melarikan diri."

Hal serupa juga diceritakan oleh Muhammad bin Amr dari yahya bin
AMurrahman bin Hatib, dia berkata, "Thtkala uqbah mengekspansi Afrika,
dia berseru, 'wahai penghuni lembah, lorni akan menernpati tempat ini, maka
pergilah'. Dia menyebutkan tiga kali. Tak lama kemudian kami tidak melihat

sebuah bafu dan pohon pun, kecuali binatang$inatang keh.rar dari bawahnSn,

hingga akhimya mereka meninggalkan lernbah itu. setelah itu uqbah berkata

kepada orang-orang, 'Mari hta masuk ke dalam daerah ini dengan narnaAlhh'."

Diriuayatkan dari Mufadhdhal bin Fadhalah, dia berkata, "Uqbah bin
Nafi' adalah sosok rnarnrsia png doarya senantiasa dikabulkan."

Ulai bin Rabah berlata, "Suatu l€tika Lhbah datang menernui yadd,

namun dia untukdifrdikan sebagai pernnnpin Maroko padatahun

62 Hiirryah. Db kenrudlm mernerargi tentara kereiaan hlu kernbali saat semua
pasul<an tetah lembali. nba-ttbasdr&mpok musuh muncul di hadaparurya,

hh rn€reka mernlx.uuh t tqUan dan lauanJratranrrya pada tahun 63 Hiirilnh."
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160. Al Mukhtar bin Abu Ubaid, Ats-
Tsaqafi2ee

Dia dikenal sebagai seoraRg pendusta. Ayahnya adalah seorang

pernlmpin,.laifu Abu Ubairt bin lvlas'ud, Snng rnasuk Islam pada nrasa Rasulullah

SAW, tetapi kami tidak tahu apakah dia seomng satnbat atau tidak. Selain itu,

Urnar bin Khaththab pernah mengangkatrya sebagai pernimpin sejurnlah tentara

unfuk menyerang Imk, dan keeadanydlah dinisbatkan peristiwa "Jembatan Abu

Ubaid."

Al Mukhtar telgolong tokoh bani Tsaqif ynng berpandangan luas, fasih,

pemberani, dan cerdas, tapi pengetahuan agamanya sedikit. Nabi SAW

bersabda, "Akan ada di k4if seorang pendusta dan keiam."

Si pendusta yang dimaksud adalah Al Mukhtar, karena dia mengaku

mengetahui hal gaib, sedangkan orang keiam grang dimaksud adalah Al Hajjaj

(binYtrsu0.

s Lihat,4s-giwr (llV538-ru).
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Rifa'ah Al Fatayani berkata, "Aku pemah datang menemui Al Mukhtar,
lalu dia melemparkan sebuah bantal kepadaku seraya berkata, 'sekiranya Jibril
tidak berdiri di sini, pasti aku akan melemparkan (bantal) itu untukmu'. pada

saat itu aku ingin sekali membunuhnya, tetapi aku teringat sebuah hadits yang

disampaikan Amr bin Haq kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

I .a

.irs;.,Eui' i 6t di;i y; ,* t r:i';i ,yy t ,5

'Mukmin rrunapn trurg melndunE danh muknin yang lain, lalu dia
mantbunuhnSa, maka aku baleps diri dari panbunuh ifu,-,

Mujahid meriwayatkan dari AsySya'bi, dia berkata, "Al Ahnaf pemah
membacakan kepadaku surat Al Mukhtar, bahwa dia mengaku sebagai s@rang
nabi. Al Mukhtar lalu berjalan dari Tha'if -setelah pembunuhan Al Husain-
ke Makkah dan mendatangi Ibnu Az-Zubair. Dia (AI Mukhtar)telah kuusir ke

Tha'if karena keburukannsa, kemudian sikap saling menasihati

kepada hnu Al Hanafiyyah. Mereka mendengar dari Al Mukhtar hal-hal yang

mungkar. setelah Yazid meninggal, Al Mukhtar meminta izin kepada hnu Az-
Zubair u"tut tinggal di lrak. Kemudian hnu Az-Zubair menulis wasiat kepada

wakilnSa di lrak, yaitu Abdullah bin Muthi', agar berhati-hati kepada Al Mukhtar.

Al Mukhtar kernudian berselisih dengan AMullah bin Muthi'. Dia mulai
mencaci hnu Az-Zubair tetapi memuji hnu Al Hanafiyyah. Al Mukhtar lalu

mulai mengacaukan Abdullah bin Muthi' dengan berbuat makar, berdusta, dan
menyesatkan beberapa golongan, sampai beberapa orang syi'ah bergabung

dengannya. hnu Muthi' pun takut dan akhimya lari ke Kufah, sehingga makin
berkuasalah AI Mukthar.

Dia lalu mengajak hnu Az-Zubair unfuk membai'at Muhammad bin
Hanafiyah, tetapi dia menolaknya. Ibnu Az-zubatr mengepung Al Mukhtar
sehingga kekuasaann5n menjadi sempit. hnu Az-Zubair kernudian mengancam

Al Mukhtar yang pada akhimya dia memindahkannp ke Makkal'r dan menguhrs

bersamanya hrahim bin Muhammad bin Thalhah keluar Kufah. lalu datanglah

Al Mukhtar, sedangkan svi'ah sudah bangkit untuk membalas dendam. yang
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manimpin mereka adalah Sulainran bin Shurah. Mulailah Mukhtar merusak

mereka seralra berkata, 'Aku datang dari Muhammad Al Hanafiyah'. Setelah

ih.r ada beberapa oftmg mengikutinya- Kernudian dia berkata lagi, 'Sulaiman

tidak bisa bertuat apa-apa, dia hanya menjerumuskan manusia kepada

kebinasaan dan tidak mempuryai p€ngalarnan dalam berperang'.

Dkarenakan Umar bin Sa'ad bin Abu Waqqash l*rau,atir, maka pergllah

AMullah bin YaddAlKhathmi sebagai p€ngganti lbnuAz-Zubair dan hrahim

bin Muhammad kepada Sulaiman bin Srraflr. Mereka berdua berkata, 'Kalian

sebenamya orang !,ang paling karni cintai, mal{aiangan sakiti kami dengan diri

kalian dan Fngan mengurangi jumlah kdruatan kami. Bersabarlah sampai kami

benar-benar siap'. Ibnu Surath berkata, 'Kami telah p€rgi unfuk safu urusan

dan kami tidak menrperhatikan k@uali dua orang'.

Mereka kemudian berjalan sambil diikuti oleh beberapa orang. Di

perjalanan mereka melewati kuburan Al Husain, maka mereka menangis di

sana selama safu hari. Mereka berkata, 'Wahai Tuhanku, sungguh kami telah

menghinakan Al Husain, rnaka ampunilah kami dan terimalah tobat kami'.

Mereka kemudian menenrskan perralanan sampai ke kota Qarqasiya. Setelah

itu barisan perang dirapatkan di dekat mata air Al Wardah. Tak lama kemudian

hnu Surath dan sebagian besar orang png kernbali, terbunuh, sedangkan

Ubaidullah t€rluka di padang pasir. M€rdG lafu mulai menyibukkan diri dengan

memerangi penduduk lrak selama safu tahun hingga alfiimf mereka berhasil

mengepung kota Moshul.

Al Mukhtar kemudian dipenjara selama beberapa waktu. Setelah dia

keluar, penduduk Kufah memeranginya. Dia lalu berhasil membunuh Rifa'ah

bin Saddad, AMullah bin Sa'ad, serta beberapa orang lainnya. Dia kemudian

berhasil maguasai Kufah sedangkan uakil hnu Az-Zubair mdarikan diri darin5a.

Setelah itu dia me,nrbunuh beberapa orang g,nng membunuh Al Husain lalu

membunuh AsySyimir bin Dzu Al Jar-rq7an dan Umar bin Sa'ad bin Abu

Waqqash. Dia juga sempat berkata, 'Jibril furun dengan membawa

wahw'.
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Dia kemudian membuat surat palsu yang diakuinya berasal dari hnu Al
Hanafiyrh, menlnruhnya untuk membanfu syi'ah. Setelah itu hrahim bin Al
Asytar menunfut balas atas kematian keluarganya dan dia membunuh ketua
militer, hingga Al Mukhtar semakin senang dan menunjukkan kekuatannya.
oleh karena ifu, wakil hnu Az-Zubair mernerangi mereka, kemudian kekuatan
Al Mukhtar mdemah dan dia prln bersembunyi. Akhirr,]/a AI Mukhtar mulai
bertindak adil dan berperilaku baik.

Al Muktrtar kemudian mengirim harta kepada wakil hnu Az-Zubair dan
berpesan kepadanya unfuk pergi. Kekalpan 5aang ada di l<as negara yang
beriumlah 7 juta dirham semuanga dibagikan ke@a pasukan perangnla. Dia
lalu menulis surat kepada hnu Az-Zubair, 'Aku berpandangan bahua wali-
rralimu merasa sungkan kepada bani umay5nh'. Tanpa disadari, hnu Az-Zrbair
telah tertipr. Dh kernudian menulis kepada Al Mukhtar unfuk menlldi pernimpin
di Kufah. Tl* lama kernudian Al Mukhtar menyiapkan Ibnu AI Asytar untuk
memerangi Ubaidullah bin Ziyad pada akhir tahun 65 Hijriyah dan
"Kursi di atas keledai abu-abu." Ketika ifu Al Mukhtar sempat bed<ata, .Di

dalamnSra ada rahasia dan itu sebagai tanda btnt kalian, sebagaimana kaum
Tabut adalah rahasia bagi kaum bani Israil'. omng-orang kemudian mengelilingi
Al Mukhtar dan mendoakannp. Tak lama kemudian hnu AI Asytar merasa
sakit lantas berkata, 'Ya Allah, jangan Engkau adzab kami karena perbuatan
orang-orang bodoh, sebagaimana halnya bani Israil menyembah lembu'.

Al Mukhtar kemudian mempropagandakan kepada mereka cerita-cerita
yang bersifat mustahil dan bohong serta menarik simpati mereka untuk
membunuh para penentangnya, sehingga terjadilah peperangan.

Tl* lamakemudian Ibnu Ziyad terbunuh di tangan lbnu ArAsytaryang
dikenal sebagai seorang pernberani dan lihai dalam berkuda. setdah itu dia
datang ke Moshul dan menguasai daerah itu. Al Mukhtar kemudian mengirim
4000 pasukan berkuda unhrk membantu Muhammad bin Hanafiyah. Mereka
hlu berunding dengan hun Az-Zubair, kernudian mengeluartannya dari tengah-
tengah maqlarakat, lantas mernbantunya selama beberapa bulan, sampai mereka
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mendapat berita tentang terbunuhnya Al Mukhtar. hnu Az-Zubair telah

mengetahui tipu dayanya, maka dia meminta banfuan kepada Mush'ab
(saudaranSn) unfuk merneranginlp.

Tak lama kemudian Muhammad bin Al Asy'ats dan $pbats bin Rib'i

datang ke Bashmh mernperingatkan nrast aral€t alankebohongan Al Mukhtar.

Setelah itu Mush'ab berternu dengan pasulcn Al Muktrtar sdringga terbunuhlah

hnu Al Asy'ats dan Ubaidullah bin Ali bin Abu Thalib. Orang-orang Kufah

kemudian melarikan diri, lalu Mr.rsh'ab m€ngepung mereka di lstana, Sdan;utrrya

AI Mukhtar keluar bersama pasukan berlnrdaryaa. lalu teq]dilah p@ng, hingga

akhimya Al Mukhtar terbunuh di tangan Tharif dan saudaranya, Tharraf Al
Hanafi, pada bulan Ramadhan tahun 67 HUrilEh.

Mereka lantas membawa kepah Al Mukhtar ke@a Mush'ab. lalu
Mus'ab memberi hadiah kepada mereka 30 ribu. Dalam peperangan itu, 700

orangterbunuh.

Setelah itu Mush'ab melakukan keiahatan, dengan memerintahkan

beber4a orang untuk mengun:s istarq lalu dh mernbunuh mereka dan terbunuh

jugaUnrahbintiAn-Nu'rnanbinBasyirkarenadiamernberikankesaksianbahla

suamingra (Al Mukhtar) ocrng shalih.

Al Mukhtar selalu berusaha membahagiakan lbnu Umar, dengan

memberikan sejumlah harta kepadanln, karena lbnu Umar merfkah dengan

saudari Al Mukhtar, Staftlrah. Pada aual tinggal di Madinah, AI Mukhtar dikenal

suka bergabung dengan bani Hasyim. Tetapi setelah pergi ke Bashrah, dia

mengagungkan nama Al Husain pada masa Mu'awiyah. Ketika hal itu
dilaporkan kepadu Ubaidullah bin Tjl.-rd,dla ditangkap dan diputml seratus kali,

lalu diasingkan ke Tha'if. Tatkala hnu Az-Zubair ke Makkartr, dia datang

nr€n€rnuirrtp-
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161. Ubaidullah bin Ziyad3oo

Dia adalah Abu Hafazh, sarg pernimpin Imk. Dia berkuasa di Bashrah
pada tahun 55 Hiirl/ah, ketika b€rusia 22 tahun. Dia jwa menguasai l(hurasan.
Dia orang Arab p€rhrna yang menduduki Jaihtrn dan mengdspansi kota Bikand
dan lain-lain. Orangrryntampan tetapi hatiqp jelek.

Ada Snng mengatakan bahwa ibunla bernarna Marlmah, yang merupakan
kehrrunan Raja Persia.

Abu wa'il berkata, "Aku pemah menernuinya di Bashrah, dan ketika itu
di hadapannya ada 3 juta dirham yang diambilnya dari pajak penduduk
Ashbahan."

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia be*ata, "Suafu ketika Ubaidullah datang
menemui kami lalu Mu'awiyah menyuruh seorang budak bodoh 5nng suka
membunuh leuat di hadapannya. setelah itu AMullah bin Al Mughaffal datang
menemuinya dan berkata, 'Tinggalkanlah apa yang engkau pertuat, seburuk-

m Lihat As -S La r (lll / 545 -5 491.
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burukn5a ternpat adalah nemla Hulharnah'. Dla b€rkata,'Apa unrsanmu? Kamu

hanyalah sisa dari sahabat Rasululhh SAW'. Kernudian dia bed<ata kepadanya,

'Apakah ada sisa-sisa 1Bng tidak berharga pada sahabat? Celakalah engkau!'

Tatkala Abdulhh bin Al Mqhaffal sakit, IJbatlullah datang menjenguknga

dan berkata, 'Apakah ada pesan unfuk kami?' Dia menjawab, 'Jangan engkau

menshalatiku dan jangan berdiri di atas kuburanku'."

Ada yang mengatakan bahwa yang mengatakan seperti itu adalah A'i&
bin Amr Al Muzani, sebagaimana diterangkan dalam Shahk Muslim. Atau

mungkin mernang ada dtn kejadhn.

Ubaidullah telah mengalami banlnk hal, tetapi mayoritas umat Islam

ketika ifu membencinSra karena perbuatannya kepada Al Husain. Jadi, ketika

berita kematian Yadd datang, dia berumha mdarikan diri setelah hampir

ditawan. Dia terus menlnrsuri padang pasir sampai ke S5nm dan berlindung

kepada Marwan. Al Mukhtar (si pendusta) kernudian pindah ke Kufah. Dia lalu

menyiapkan hmhim bin Al AsrTtar untuk mernerangi Ubaidullah dengan 8000
pasukan.

Pada auaal tahun 69 H{dyah, rnereka berternu di Khadr. Tak lama

kemudian teriadilah peperan1pn hingg mendan banlrak korban. Omng:orang

Syarn kalah. Ubaidullah, Hushain bin Numair, dan qrumhbil bin Dar Al Kala'

juga tertunuh pada saat itu, lalu keeala-keeala mereka diantar ke Makkah.

Ketika itu Marfrmah berkata kepada anaknlp Ubaidullah, "Kamu sudah

mernbunuh cucu Rasulullah SAW rnaka kamu tidak akan pernah melihat surga."

Abu Al Yaqzhan mengatakan bahwa Ubaidullah bin Ziyad dibunuh pada

hari Aspra tahun 67 H-

Diriwayatkan dari ummarah bin Umair, dia b€rkata, "Tatkala kepala

Ubaidullah dan kawan-kawann3n didatangkan, kami mendatangi mereka, dan

mereka berkata, 'Sudah datang...sudah datang...' Tiba-tiba muncul seekor ula,r

kemudian melewati kepala-kepala tersebut lalu masuk ke lubang hidung

Ubaidullah untuk bebempa saat. Tak lama kemudian ular tersebut keluar dan
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menghilang. setelah itu mereka berkata, 'Telah datang, telah datang'. ular ifu
pun melakukan hal seperti tadi hingga dua atau tiga kali."

Menurut aku, orang syi'ah tidak akan memsa tenang hidupnya sampai
dia bisa melaknat orang ini dan yang lain. sementara kami membenci mereka
karena Allah dan kami b"rl"pas diri dari mereka, namun tidak mdaknat m qeka.
Biarlah urusan mereka diserahkan di tangan Allah.
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162- At Mainun3or

Namanya adalah @is bin Al Mularwih-

Ia berasal dari bani Amir bin Sha'sha'ah. Da terbunuh karena rasa

cintanya kepada Laila binti lt{aMi Al

Ada sebagian orang yang tidak mernpercalai c€rita I aila Al Majnun, dan

sikap seperti ini tenhrnSna merupakan sikap penolakan S;ang eksfuim. Orang

yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui pasti berbeda

pandangannya. Begifu juga orang yang membenarkan dan yang tidak
membenarkan. Dari sini sebtnh cerita dapat dibesar$esarkan dan hiknnh cerita

dapatdiambil.

Ada yang mangatakan bahwa hati Al Majnun terpikat dengan Laila

layaknya bayi dengan ibury;a dan kduanya adalah penggerrbala kambing.

Mungkin Anda pemah mendengar bait-bait syair AI Majnun yang

diungkapkan kepada [-aila, seperti q/air berikut ini,

3ot Lihat As-Siyar (ltl /5-71.
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'#+;; .r 1t:frr.*- S; -ytsls *tiet H,-k
'#t1*pr'k I #t JL €t:-56-d,;};-:;ie

Hatiku telah tapikat pda Laila sejak dia masih kqil
Dan sejak putingsusuntn belum muncul

Seiak kecil, kita berdua mengernbah lambing

Alangkah bahagian5n sandain5n *rnpi had ini

Kita dan kanbing itu tidak pemah deouasa

semakin lama rasa cintanya kepada Laira sernakin bertambah hingga
hilang akal sehakrya.

Abu Ubaidah berkata, "L)rusan dia semakin bertambah sampai hilang
akal sehatnya. setiap kali ada rombongan yang datang mengunjunginya, dan
mereka memberikan pakaian kepadanya, pasti disobeknlp."

Ada png mengatakan bahwa keluarga I aila 56mp,ai mengadukan hal ifu
kepada sang raja. Kemudian siang raja membunuh Al Majnun lalu laila pergi
dengan keluarganyra.

Ada rang mengatakan bahwa kaumnya pemah menunaikan ibadah haji
dengannya unhrk mengunjungi Nabi sAW dan berdoa. Ketika sampai di Mina,
dia mendengar suara memanggil, "wahai Laira," kemudian dia pingsan.
sementara laila yang mendengar teriakan tersebut kaget dan gemetar karena
kepergiannya. Rambut Al Majnun t€bal dan harus. Dia hidup pada masa
pernerintahan Yazid dan lbnu Az-Zubair.

II
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163- Abu Muslirn Al Khaulani (Mim, 4)soz

Dia adalah Ad&ani, pernimpin tabfin dan ahli zuhud.

Nama s&ramlra dalah Abdullah bin Tsuuab.

Dia berasal dari Yaman dan masuk Islam pada masa Nabi SAW. Dia

masuk Madinah pada nrasa pernerintahan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Ismail bin Ayyas berkata, "Syurahbil menceritakan kepada kami bahwa

fll 6r.ru6soa mengalflr dirir[p sebagai nabi di Yaman. Kemudian dia mendatangi

Abu Muslim dan membawakan api Srang besar untuknya. Al Aswad lalu

memasukkan Abu Muslim ke dalam api tersebut, tetapi api tersebut tidak

mencederainya. I alu ada yang berkata kepada Al Aswad, 'Jika kamu tidak

menghentikan pengakuanmu ini maka orang yang mengikutimu akan

memsakmu'.

s2 Lihat As-SLar (I\1 /7-141.
s3 Maksudnya Al Asuad Al Arnsi, png bemama Aihalah.
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Al Aswad lalu menyrruh Abu Muslim pergi ke Madinah. Abu Muslim
pun pergl ke Madinah dengan menaiki funggangannya. setelah itu dia masuk
masjid untuk menunaikan shalat. Ketika Umar RA melihatnya, dia

dan bed<aa, 'Dari rnana kamu?' Dia menjawab, ,Dari yaman'.

umar berkata, 'Apa 5nng dilakulon oleh orang Sang dibakar dengan api oleh
seorcmg pendush?' Abu Muslim berkata, 'Dia adalah Abdullah bin Tsuwab'.
Umar lalu berkata, 'Demi Allah, kamukah pria yang dimaksud?' Abu Muslim
berkata 'Benar'. Umar pun memeluknlp sambil menangis.

selanjutrya dia pergi hsama umar lalu dipersilakan duduk di antara
Umar dan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ia lantas berkata, 'segala puii bagi Aratr
yang belum mematikanku hingga memperlihatkan kepdaku dalam umat
Muhammad orErng yang diberi keistimewaan seperti laang diberikan kepada
hrahimAl Khalil'."

Diriuayatkan dari Abdul watrab bin Najdah, bahwa dialah on.ng yang
bisadipercaya. Ceritainib€rasaldari Isrnail, t€tapiq,urhabil justrulnngm€ngirim

ceritanya.

utsman bin Abu Atiloh bertata, "suatr ketika Abu Muslim m€nsFntung
sebr:ah cambuk dalam rnasjid dan berkata, 'AkLl l€bih b€rhak dicarnbuk daripada

binatang'. Jika dia melihat diriqn lemah (menganfuk)rnaka dia mencambuk
diringa sekali atau dua kali."

Utsman bin Abu Atikah juga berkata, "Abu Muslim berkata, ,Jika 
aku

melihat surga atau neraka secara langsung, maka keimananku tidak bisa

bertambah lagi."

Diriwayatkan dari syr.rhabil, bahwa suatu ketika dua orang pria datang
menemui Abu Muslim, tetapi mereka tidak menjumpain5n di rumah, maka
mereka pergi ke masjid dan melihatnya sedang shalat. Mereka lantas
menunggunya. selama menung[Ju, salah safu dari mereka menghifung shalat

Snng dilakukan oleh Abu Muslim, dan temyata dia shalat sebanyak 300 rakaat.

Diriwayatkan dari Athiy!,ah bin Qais, dia berkata, "suafu ketika beberapa

orang dari Damaskus menghadap Abu Muslim pada saat sedang menyetang
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Romawi. Dia menggali lubang di dalarn p€rkernalEnrlu lalu mengisinlp dengan

air, kemudian dia beltaring di sisinla. Mereka berkata, Apa lang mernbr.ntnu

berpuasa sedangkan kamu sedang bepergian?'Abu Mtslim menjawab, 'Jika

peperangan terjadi, aku akan berbuka dan mengumpulkan kekuatan, karena

keledai tidak akan mampu bedalan sampai tuiuan ril<a dia lemah dan dia bisa

berlari jika kenyang. Ketahuilah, hari-hari kita yang nrasih tersisa akan datang

dan kita akan berarnal untukqn.

Ada yang mengabkan bahuaAbu Muslim pernah mengr.nnandangkan

takbir dengan suara lrang lantang, batrlon kepada arnk kedl, lalu dia berkata,

"Berdzikirlah kepada Allah hingga orang bodoh mengira kamu orang gila."

Muhammad bin ZilBd Al Alhani' medu,atpdian dari Abu Muslim, bahwa

@a saat Abu Muslim rrrcrryerang Romanri, pffirkan Abu Muslflm merSpberangi

sungai. Dia lalu bed<ata,'Meqpbranglatr dengan merrbm btmiHf .Kernudian

dia berjalan di depan mereka dan mereka pun berhasil menyeberangi sungai

yang luas itu beserta binatang-binatang funggangan mereka. Setelah

menyeberangi sungai tersebul Abu Muslim be*afta, 'Apakah ada sesuahr milik

kalian yang hilang? Siapa saja yang barangnya hilatg maka aku akan

menggantiqa'. Teqlata ada dari merdra 5Bng s€ngaF rnd€rrpa*an bekalrya

ketika dia meny&rangi sungai, hlu dia b€lkata, 'Barangku ffuh'. Abu Muslim

berkata, 'lkutlah denganku'. Dia pun mengilartinlp, dan terrpta barang itu

tersangkut pada tongkat di dalam sungai'. Abu Muslim b€rlota, 'Ambillah!'."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Zyad, dari Abu Muslim, bahwa ada

seomng peranpuan prg menrsak ishinya, rnalsa Abu Muslim mendoakan jelek

kepadanya hingga dia buta. Setelah ifu perernpran ihr menemuinya unfuk

mengakui kesalahannya dan b€rtobat. Abu Muslim hntas berdoa, 'Ya Allah,

jika dia benar makasembuhkan kebutaannya." Tllklarnakernudian wanita itu

bisa melihat kernbali.

Diriwayatkan dari Bilal bin Ka'ab, bahwa p€rnah beberapa anak kecil

berkata kepada Abu Muslim Al Khaulani, 'Berdoalah kepada Allah supa5n

kijang itu tertahan (tidak bisa bergerak) sehingga kami bisa menangkapnya.
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Abu Muslirn hlu berdoa hingga tdrarg ihr plr tertahan dan anak-anak ihr berhasil

nrenargkagrya"

Diriwayatkan dari Atha' Al Khurasani, bahwa isbi Abu Muslim berkata,
"Kita tidak mempunSBi gandum." Abu Muslim berkata, 'Apakah kamu punya

sesuafu?" Isffin!,a be*ata, "Satu dirham dari hasil menjual kiFng." Abu Muslim
b€rkafia, "Barikan kepadalm dan ambilkan kantong." Dh kernudian rnasuk pasar

dan mendatan$ seortng pengemis png merninta secara tems-menertrs, lalu

mernberikan uang safu dirham itu kepadanlp. Dia kernudim mernenuhi kantong
itu dengan kerikil dan debu. Setelah ihr dia mernbawa pulang kantong tersebut,

lalu diberikan k@a istuin}a. Ketika dibuka, terqlata pasir ihr berubah menjadi

tepung berwarna putih.

Istiryra kemudian mernbuat adonan dan mernbuat roti. Ketika datang

u/aktu malam, istuinya menyuguhkan roti itu kepada Abu Muslim, maka Abu
Muslim bertanga, "Dari mana ini?' Isfuiryra menjawab, "Dari tepung itu." Thk

lama kemudian Abu Muslim menrakannSa dan menangis.

Dirir.,rayatkan dari Sa'id bin Abdul Aziz, bahwa Abu Muslim belum

mendapatkan berita tentang pasukan }Bng ada di Rornawi, lalu masuldah seekor

burung, hinggap, lantas berkata, 'Aku adalah Ratabil, penghibur orang yang

susah dalam hati orang-orang beriman'. Burung itu kemudian mengabarkan

kepadanya berita tentang pasukan. I-alu Abu Muslim berkata, 'Jika kamu segera

datang maka berita ifu tidak terlambat datang kepadaku'."

Diriwayatkan dari Athiyah bin Qais, dia berkata, "Suatu ketika Abu
Muslim menghadap Mu'awiyrah, diaberdiri di antara dua meja makan, ia lantas

berkata, 'Assalamu alaika ayyha al ajA', (semoga keselamatan menyertaimu

wahai para pelayan. Mereka berkata, 'Apa-apan ini?' Mu'awiyah berkata,

'Biarkan dia, karena dia lebih mengetahui apa lrang dia katakan. Wa alAka

alam 5n Ab Mtslim'. Abu Muslim kemudian menasihatin5n dan menyruhnya
bertuatadil."

Al Mufadhdhal bin Ghassan Al Ghalabi berkata, "Alqamah dan Abu

Muslim meninggaltahun 62 Hijrilrah. Wallahu a'lam."
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Di Daraya ada sebuah kuburan yang selalu dikunjurigi, ada png
mengatakan bahwa kuburan itu milik Abu Muslim Al Khaulani, tetapi ifu masih

7to



Ptgtaw SW A'lan t4*l{uW'

L64- Arnir bin Abdul Qaisson

Dia adalah teladan, wali 5nng anhud, Abu Abdullah At-Tamimi Al Anbari
Al Bash,ri.

Al ljli berkata, "Dia oretng yarg tsiqah dari generasi tabi'in 5nng ahli
ibadah. Ketika Ka'ab Al Ahbar melihahrya, dia berkata, 'lni adalah pendeta
umatini'."

Diriurayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Amir berkata, 'siapa lnng mau
aku ajari mernbacaAl Qur'an?' omng-orang pun datang kepadanya dan belajar
membaca Al Qur'an kepadanya. Kemudian dia berdiri dan mengerjakan shalat
hingga Zhuhur. setelah itu shalat Ashar, lalu mengajari orang-orang hgi hingga
Maghrib. Kemudian shalat antara Maghrib dan Isya, setelah itu pulang ke
rumahn5ra lalu makan roti kering, lantas tidur sebentar. Selanjutrp dia bangun
mengeriakan shalat malam, lalu sahur dengan roti kering dan keluar shalat
Subuh."

s Lihat,4s-Sigr [tt /1S19).
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Bilal bin Sa'ad bed<ata: Suatu ketika Amir bin AMul Qais dilaporkan

kepada Ziyad, kemudian onmg-orcmg berkata, "Di sini ada seorang pria yang

ketika disebut, 'lbrahim AS tidak lebih baik darimu', dia diam. Dia juga

meninggalkan wanita."

Kemudian Ziyad menulis surat kepada Utsman untuk memberitahukan

tentangnya, sehingga Utsman membalas surat ih.r serirlp berkata, "Suruh dia

datang ke Syam dengan menaiki keledai kecil!" Ketika surat itu datang, dia

mengutus seseorang kepada Amir sera5ra berkata, ?pakah kamu orang yang

dikatakan kepadamu, 'hrahim tillak lebih baik darimu', lalu kamu diam?'." Amir

menjawab, "Demi Allah, diamku itu karena taklub, padatnl aku lebih senang

menjadi debu yang berada di barriah kedua telapak kakinla." Uhsan ihr berkata,

'Apakah kamu meninggalkan u,anita?" Amir menjarab, "DerniAllah, aku tidak

meninggalkan mereka kecuali karena.aku tahu bahwa wanita bisa mendatangkan

anak dan akan menyibukkanku dengan dunia, sedargkan aku suka menyendiri."

Setelah itu Ziyad mengirim Amirbin Abu Qais ke$7am dengan menaiki

keledai kecil. Lalu Mu'aw[nh menyuruhnya singgah bersamanya di istana

Khadhra'ffi dan Mu'awiyah mengirimkan seoftIng budak wanita kepadanya

dan menyr:ruhnya menyelidiki keadaannla. Temyata Amir tidak keluar kecuali

pada waktu sahur dan budak wanita itu tidak melihatnya kecuali setelah waktu

sahur. Mu'awiyrah kemudian mengirimkan makanan kepadanla, tetapi dia tidak

berpaling kepada makanan itu. Lalu dia diberi roti kering, maka Amir

membasahinya lantas memakannya, kemudian mengeriakan shalat hingga

mendengar adzan dan keluar.

Selanjukryra Mu'awiyah menulis surat kepada Utsrnan untuk menceritakan

keadaannya. Utsman lalu berkata, "Jadikan dia oranggrarg pertama kali masuk

dan orang yang terakhir kali keluar. Kirim sepuluh budak wanita dan sepuluh

tunggiangan kepadanya, kernudlm hadir*an dan beritahukan k@anya!" Namun

es Khadhm' adalah sebuah istarn pernerintahan di Darrnskus yang dibangun oleh

Mu'awiyrah.
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dia kernudian berkata, 'Aku sebenamln tdah dikalahkan oletr syetan, jadi

bagairnana caralnr mengumprlkan sepuluh b€nda t6sebut!' Ketika ihr dia harya

menriliki satu ekor bqhal.ntt

Dirimyatkan dari @tadah, dia berkata, 'Amir bin Abdul Qais mernohon

kepada Tuhannp agar menghilangkan slnhwat kepada wanita dari dalam

hatinya, sehingga dia tidak pedufi iika berternu dengan laki-laki atau p€rernpnn.

Dh jtga mernohon kegada TutnnrUn agar mencegah hafir4p dari sydan dahm

shalat, tetapi beliau tidak mampu mengatasiqa."

Diriwayatkan dari Abu Husain Al Majasyi'i, dia berkata kepada Amir bin

Abdul Qais, 'Apakah kamu bedicara dengan dirimu s€ndri pada uaakfu shalat?"

Amir meniauraab, "Aku berticara (berdlalog) dengannlra pada saat berdiri di depan

Allah dan setelah selesai darinya."

Abu Imran Al Jauni berkata, 'Suatu kaika Amir bin Abdul Qais ditanya,

'Mengapa kamu tirlur di luar, apakah tidak talnrt dengan rnacan?' Dia meniar,riab,

'Aku malu kepada Allah jika takut kepada sesuatu selain-Nya'. Dia kemudian

turun ke bawah lembah yang di dalamnya ada seorang ahli ibadah dari

Habasyah. lalu dia mengambil tempat tersendiri di suat sudut sedangkan pria

Habasyah itu di sudut lain. Selamat 40 hari dia berdiam di situ, dan mereka

berdua hanya pemah bertemu saat shalat fardhu."

Ja'far bin Burqan berkata, "Maimum bin Mihmn menceritakan kepada

kami bahwa Amir bin AMul Qais mengutus pemimpin Bashrah kepadanya lalu

berkata, 'Mengapa kamu tidak makan keju?' Dia menjawab, 'Kita sebenamya

berada di dalam negeri gnng di dalamnya ada orang Majusi. Jika ada dua otarg

Islam bersaksi bahwa di dalamnya tidak ada bangkai, maka aku akan

memakannyra'. Pemimpin ifu Mata, 'Apa Srang menghalangimu datang unfuk

menemui para pemimpin pemerintahan?' Dia menjawab, 'Sesungguhnya di

depan pintu-pintu kalian ada banyak peminta-minta, maka panggillah mereka

M fughal adalah her,rran hasil perkawinan silang antara kuda dengan keledai.
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dan p<ruhi kebutuhan mereka serta biarkan orang yang tidak membutuhkan

kalian'."

Malik bin Dinar berkata, "Seseorang menceritakan kepadaku bahwa

ketika Amir berjalan di tanah lapang, tiba-tiba ada seorang pria dzhalimi. Lalu

dia melemparkan sertannga seraya berkata, 'Aku tidak mau melihat orang

yang berada di bawah tanggung jawab Allah disia-siakan ketika aku masih

hidup'. Dia lalu menydarnatkannya, dan diriwayatkan bahr,vapng menyebabkan

dia dibuang ke Syam adalah keingkarannyn dan menyelamatkan orang kafir

dzimmi tersebut."

Ja'far bin Sulairnan berkata: Al Juraijir menceritakan kepada kami, dia

berkata, 'Ketika Amir bin Abdullah grang dipanggil lbnu AMul Qais berjalan,

ikut mengantamya. Saatb€rada di atas ternpat penambahn

unta, ia lalu berkata, 'sesungguhnya aku mengajak kalian, maka berimanlah!'

Lalu dia berdoa, 'Ya Allah, barangsiapa mencelaku, mendustakanku,

mengeluarkanku dari Mesir, dan memisahkanku dengan saudara-saudaraku,

maka pertanyaklah hartanya, sehatkanlah fubuhnya, dan panjangkanlah

umumya'."

Qatadah berlota, "Ketika ajal datang menjennput Amir, dia menangis.

I--alu ada yang bertan5a kepadanlB, 'Mengapa kamu menangis?' Dia meniaurab,

'Aku tidak menangis karena takut mati dan tidak pula karena tamak kepada

dunia, tetapi aku menangis karena tidak bisa lagi puasa dan banggn malam'."

Ada png mergatakan bahwa dia meninggal pada zaman Mu'awiyah.
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165- Llwais Al Q*.rri'o'

Dia adalah tdadan, altfr aiTr{ pemtnpn generasl hbi'h pada tnasarya.

Dh adalah Abu Amr tJvvhs bin Amir bin Jaz'inAl Qarani Al Muradi Al

Ydnani.

@mn adalah tengah-tengah kota Murad. Dia pernah dikirim menemui

Umar lalu mernmlpdran s€dildt hadits darin5ra dan Ali.

Dia ternrasuk wali Allah yang bertal<tr,a dan hamba-N1a yang ikhlas.

ptlugB*an dari Usaf hnJabfi drrberkata: K€tikasampai di penduduk

Yaman, Umar RA bertanya keeada mereka, 'Apakah di antara kalian ada

gang b€msal dad Qran?" Fardangan Unrar atilr pandangan t-h^ais lalu berternu

-atau mereka saling mernandang- sehinggadia , maka Umar

b€d€ta, 'siiapanamamu?" Dianrenfrruaab,'Alctl-huab." Unrarber{<ata, 'Apakah

kamu ptrnya ibu?" Dia meniarrab, 'Elenar." Umar berkata, 'Apakah kamu

nrcrrprnlpi pentnt<iit teeutitnnZ" [Junb meniauab,'Ya, lafu alm b€rdoa keeada

u Uhat As-S{.nr$11/19iX}).
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Allah, dan Dia menghilangkannya dariku kecuali di satu ternpat di pusarku agar

aku ingat kepada Tuhanku dengannya." Umar berkata kepadanyra, "Mintakan

ampunan untukku!" Uwais berkata, 'Engkau lebih berhak unfuk memintakan

ampunan untukku, karena engkau sahabat Rasulullah." Umar berkata, "Aku

sebenamya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'sebaik$aik tabi'in adalah

samng pria bernana Uwais, dk manryn5ai sanng ibu dan fua diriqa ada

penyakit keputihan, lalu dk bqda kepda Allah dan Allah menghilangl<an

perynkit tersebut dari4m kquali safu tempt sebesar uang dAhatn pda
pusatn5n'."

Setelah ifu Uwais memintakan ampun unfuk Umar kemudian masukke

dalam keramaian manusia dan kami tidak tahu lagi di mana dia berada.

Usairberkata, "DiapergikeKufuh." -",i

Usair bin Jabir berkata, "Ketika kami sedang berkumpul dalam suafu

tempat kajian, tiba-tiba kami mengingat Allah, lalu Uwais duduk bersama kami.

Jika dia berbicara, maka perkataannya menyentuh hati kami, dan tidak ada

orang lain yang berani mengangkat suara."

Diriwagatkan dari Alqamah bin Martsad, dia bqkata, "Rrncak keanhudan

ada pada delapan orang, pitu Amir bin AMullah bin AMul Qais, Uwais Al

Qarani, Harim bin Hayyan, Ar-Rabi' bin Khutsaim, Masruq bin Al Ajda', Al
Aswad bin Yazid, Abu Muslim Al Khaulani, dan Hasan bin Abu Hasan."

Diriwayatkan dari Ashbagh bin Zaid, dia berkata, "Jika masuk waktu

sore Uwais berkata, 'lni adalah malam ruku, lalu dia ruku hingga Subuh. Jika

datang waktu sore beliau juga berkata, 'lni malam sujud', lalu dia bersujud

hingga Subuh. Jika datang u/aktu sore dia menyedekahkan makanan dan

minuman yang ada di rumahnya kemudian berkata, 'Ya Allah, jika ada orang

yang mati karena kelapamn, makaianganlah Engkau menghukrmlm karenanya,

dan barangsiapa mati karena telanjang, maka janganlah Engkau menghukumku

karenanya'."

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Suatu ketika seorang pria

dari Murad meler,uati Aus Al Qamni, lalu berkata, 'Elagaimana keadaanmu pagi
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ini?' Dia menjanuab, 'l%gi ini alnr merrnrii Alhh'. Pria itu berkata lagi, 'Bagaimana
q,aktu menurutmu?' uwais berkata, 'seperti waktu yang berjalan pada
ses€orang lEng jil(a pagi dh mengira tirtak sampai sore dan iika sore dia mengira
tidak sampai pagi, sehingga dia diberi kabar gernbira dengan surga atau neraka.

wahai saudaraku dari Murad, kematian dan mengingat kematian tidak
menyisakan kegembiraan pada diri seorang mukmin dan pengetahuannya

tentang hak-hak Allah, tidak membiarkanrrya menyimpan emas atau perak,
serta up4prSB lebenann karena Alhh, mergadikanla tidak prrp
kawan'."

Diriwayatkan dari Ibnu Abu Al Jad'4 bahwa dia mendengar Rasulullah

SAW bersaMa, "Al<an masuk surya dangan sphat sanng pria dari unntku,

Sang k&qnl<an bq-6al dad bni Titmim-"

Abu Ahmad bin Adi berkata c^lao. Al l<amil, "uwais dalah orang lrang
fsirah dan jujur, akan tetapi lvlalik mengingkari (Juais, kernudian berka@ 'ndak
boleh meragukannSra'."
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L66- Al Asytarw

Dia adahh p6{luasa Arab, Mdik bh Al Flarits An-Nakha'i, s@rang

prb tertrormat dan patrlamn terkenal.

Matanfaa terluka saat perang Yarmuk. Db orang png beruribau,a, ditaati,

bemnoral jelek, memberontak kepada Utsman, dan pernah m€nyerangnya.

Dia orang png fasih dan mahir dalarn ilmu Balaghah. Dbiuga ikut perang

Shiffin bersarna Ali dan merniliki barryEk ldstimewaan pada saat ihr. Dh hampir

mengalahkan Mu'awiyah, hingga pasukan AIi berhenti ketika mereka melihat

tentara Syam mengangkat mushaf dan mengajak unfuk memutuskan

permasalahan mereka berdasar{<an Al Qur'an. Dia tidak mungkin menentang

perintah Ali, maka dia pun menghentikannya.

AMulhh bin Sahrnah Al Muradi berkata, "Ketika Umar melihat Al Asytar,

dia menerawangkan pandangan dan mernbenarkannlp serayra berkata, 'Umat

Islamakan mengalami hari-hariSang sial bersama orang ini'."

w Lihat,As-sigr w /*351.
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Ketika Ali kembali dari perang Shffin, dia mempersiapkan Al Asytar

menjadi wali Mesir, lalu dia mati di tengah jalan karena keracunan.

Ali tidak merasa gerah kepadaryn karena dia orang yang susah diurus.

Ketika sampai kepadanya berita tentang kematiannya, dia berkata, "Allah

mempunyai kekuasaan dan tiada yang kuasa menghadapi kekuasaan-Nya.

Apakah ada kekuasaan yang seperti itu? Seandainlra dia besi, maka dia adalah

baja, dan jika dia batu maka dia adalah batu 3nng keras. Jika masih ada orang

Snng sepertinya, rnaka dia sebaikrya menangis."
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I67 - Yazid bin Mu'awiyffisoe

Dra adalah lbnu Abu Suft an bin Flarb bin Umay5lah, seorrng khalifah,
Abu KhalidAI QurasyiAl UmarpiAd-Dmast qi.

Dia merniliki prestasi Srang baik pada wakfu menyerang Konstantinopel.
hda saat ifu dh menldi pernimpin pasukan !,ang di dalamn5a ada orang seperti
Abu Ayub Al Anshari.

Alnhnya kemudian menobatkannya sebagai penggantinya berikuhrya,
lalu dia menerima kekuasaan ifu ketika alBhnya meninggal pada bulan Rajab
tahun 60 Hijriyah. Usianya ketika itu 33 tahun.

Kekuasaannsa kurang dari 4 tahun. Allah tidak memperpanjang usianSa
tatkala para penduduk Madinah menurunkannlra dalam peristiwa perang Al
Harrah. setelah itu dia diganti oleh anakryra selama 40 hari, lalu meninggal,
yaitu Abu laila Mu'awiyah. Dia ketika itu berusia 20 tahun. Dia lebih baik dari
ayahnp. selanjutrya Ibnu Az-Zubair dibai'at di Hijaz, Irak, dan Masyriq.

s Lihat As -9iwr (Itt /3540).
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Yazid ter11rasuk orang yang tidak kami cela namun tidak kaml clntai. Dla

memiliki banpk catatan dibandingkan kedua penguasa sebelumnya. Begitu juga

bila dibandingkan dengan raja-raja di sekitamya. Bahkan ada di antara mereka

yang lebih jelek darinya tetapi dia dibesar-besarkan karena dia menjadi wali

49 tatrun setelah wafatrya Nabi SAW. MasanSa lebih dekat dan para sahabat

masih ada, seperti hnu Urnar png sebenamla lebih pantas mer{adi pemimpin

darinya, dari ayahnya, dan dari kakeknya.

Diriungatkan dari Amr bin Qais, bahua dia mendengar Yazid b€rkata di

atas mimbar, "Allah tidak menghulnrm sezuafu yang umum dengan sesuatu

png khusus kecuali tampak kemungkaran tetapi tidak dirubah, kemudian

semuangadihukum."

Diriwayatkan dari Ziyad Al Haritsi, dia berkata, "Yazid memberiku

minuman png belum pernah kurasakan sebelumnya, maka aku berkata, 'Wahai

AmirulMukminin, aku belum pemah menemukan minuman seperti ini'' Dia

berl<ata, 'lni adalah sirup delima manis 5ang dicampw dengan madu dari Isfahan,

dicampur dengan gula dari Ahwaz, ditambah perasan anggur dari Tha'if dan

diberiairdingin'."

Menurut aku, Yazid orang yang kuat, pemberani, berwawasan luas,

bersemangat, pandai, fasih, dan memiliki syair yang indah. Dia orang Sang ulet,

keras, tangguh, kasar, suka minum minuman keras, melakukan kemungkaran,

membuka pemerintahannya dengan membunuh Al Husain Asy-Syahid, dan

menutupnya dengan perang Al Harrah, sehingga orang-orang marah

kepadan5n, hidupnyatidakberkah, danbanyakyang melaln-rkan pernberontakan

setelah Al Husain terbunuh, seperti penduduk Madinah yang menentang karena

Allah, Maradis bin Adiyyah Al Hanzhali Al Bashri, Nafi'bin Alzraq, Thawwaf

bin Mu'alla As-Sadusi, dan Ibnu AzZubatr di Makkah.

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa Al Mughirah bin Syu'bah menunjuk

Mu'awiyah untuk membai'at anaknya dan dia melaksanakannya. Lalu ketika

dia ditanyra, 'Apa tendersimu?" Dia menia'.uab, "Aku melebkkan leki Mu'awiyah

di dalam lubang yang dalam Snng masih tetap di situ hingga Hari Kiamat."
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Al Hasan b€rkata, "Karena ifu, mereka mernbai'at anak-anak mereka.

Jika pembai'atan itu tidakdilalnrkan makapastialrandilalarltan musSnurarah."

Diriwayatkan dari Nafi', dia Hata, "Suatu ketika AMullah bin Muthi'

dan sahabat-sahabatrp Halan menuju lbnu Al Hanafryyah. Fada saat itu

mereka ingin menurunkan Yazil, t€ilapl lbnu Al HanafiySnh menolak, malat

Ibnu Mathi'b€rlota, 'Dia minurn khamer, meninggalkan shalat, dan menentarg

hukum Al Qur'an'. Ibnu Al Hanafuyah berkah, 'Aku tidak melihat apa lnng

kamu sebtrtkan tadi dan aku p€rnah tingggl di nrmahnla. Aku melihabUra raiin

mengeriakan shalat, berhatFhati dalam berbqat baik, dan bertaqn tentang

fihh'. Ibnu Muthi' berkata, 'ttu mernang sengaF aUn*annya di hadapanmu

agar dilihaf ."

Yazid meninggalblnrn 64 Hfnph.
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168- Abidah bin Arnr3lo

Dia adalah Abidah bin Amr As-Salnrani Al Fqih Al Muradi Al Kufi.

Dia salah seonmg tokoh besar.

Abidah masuk Islam pada wakhr pembukaan kota Makkah di negeri

Yaman. Dia tidak pemah bersahabat dengan Nabi SAW dan pemah b.lajat

dari Ali, hnu Mas'ud, dan sebagain3n.

Dia pandai dalam disiplin ilmu fikih dan handal dalam hadits.

As-q/a'bi berkat4 'Abidah meqBrnai $nraih dalam keputusan hukum."

Ibnu Sirin berkata, "Aku tidak pernah melihat seseormg yang lebih

MratFhatidaripadaAbidah." MuhamnndbinSirinban!/akberrceritatentangnya.

Ahmad Al Ijli berkata, 'Abidah adalah salah seorang sahabat Abdullah

bin Mas'ud yang mengajar Al Qur' an dan berfatu,a. Selain itu, dia orang buta."

Abu Amr bin Shalah berkata, "Diriwa5atkan kepada kami dari Amar bin

sro lit',u1,AI-SW W /4A4q.
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Ali Al Falas, bahwa dia berkata, 'Sanad yang paling shahihdalah lbnu Sirin,

dari Abu Abidah, dari Ali'."

Menunrt aku, walaupr.rr sanad ini l$Jat, namtrn tirlak blsa menlnrnai sanad

hrahim, dari Alqarnah, dari Abdullah. Tidak pula mengungguli sanad Az-Zuhri,

dari Salim, dari a1ahryp. Melalui kedua sanad ini banlpk hadits shahihtdah

diriwaSntkan. Tetapi pada sanad yang pertama (hnu Sirin dari Abidah) tidak

demikian. Dalam l{oblb,*h-SlahilDin (Slahih Al Bukhan hn Shahih Muslinl

tidak ada sanad Abidah dari Ali kecuali hanp satu hadits.

Diriwayatkan dari Abidah, dia berkata, "Suafu ketika orang-orang

berselisih pendapat tentang masalah minuman, sedangkan aku tidak pemah

minum sejak 30 tahun yang lalu selain madu, susu, dan air."

Muhammad berkata, "Aku pemah berkata kepada Abidah bahwa kami

mempun5ni rambut Rasulullah SAW dari Anas bin Malik. Dia berkata, 'Jika

aku mernpunyrai satu helai rambut Rasulullah maka ifu l€bih aku sukai daripada

segala perhiasan png adadi mukabumi'."

Menurut aku, perkataan ini berasal dari Abidah, yang menjadi ukuran

kecintaan, yaitu bahwa dia lebih mengutamakan sehelai rambut Nabi SAW

daripada seluruh emas dan perak 1lang ada di tangan manusia.

Perkataan seperti ini diucapkan olehAbidah 50 tatrun setelah Nabi sAW

wafat, lalu apa yang kita katakan pada zaman ini seandainya kita menernukan

sebagian rambut beliau 5 ng diriwayatkan dari sarnd yang kuat atau bekas

s6r.dd befiil, atau potorgan hrktr Miarl atau tempat minum bdiau? S€andain!'a

orang kap membelanjakan s€bagian hartanya unhrk rnenghasilkan sesuafu

darinya, apakah Anda mengarggapnya sebagai ot?ng yang menghambur-

hamburkan tnng? Atau menganggapn5n sebagai oftmg gila? Tidak, gunakan

uang Anda unhrk mengunjungi rnasjid Nabi SAW, 5nng dibangun dengan tangan

beliau dan ucapkan salam kepada kepada ketika Anda memasuki kamar beliau,

serta lihatlah dan cintailah, karena Nabi SAW mencintainya.

Selain ifu, Anda tidak disebut beriman dengan sempuma sampai Nabi

SAW lebih dicintai daripada dirimu sendiri, anakmu, hartamu, dan semua
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manusia. Oleh karena itu, peluklah batu mulia yang diturunkan dari langit itu

(Hajar Aswad)dan letakkan mulutmu untuk mencium di tempat yang dicium

oleh Nabi SAW dengan yakin. Semoga Allah memberikan berkah terhadap

apa yang diberikan kepadamu, tidak ada pembatas di atasnya. Seandainya kita

beruntung mendapatkan tongkat yang dengannya Rasulullah SAW menunjuk

batu itu, kemudian mencium tongkatnya, maka kita berhak beramai-ramai

mendapatkan tongkat itu. Tetapi kita tahu bahwa mencium Hajar Aswad lebih

baik dan lebih mulia daripada mencium tongkat dan sandalnya.

Jika Tsabit Al Bunnani melihat furas bin Malik, dia mengambil tangannya

lalu menciumnya seraya berkata, "lni adalah tangan bersenfuhan dengan tangan

Basulullah."

Dengan demikian kita katakan bahua iika di sana ada batu mulia di muka

bumi yang disentuh langsung oleh kedtra bibir Nabi SAW maka sudah

sepantasnla kita meneladaninSa. Oleh karena ifu, jika Anda menunaikan ibdah

haji, usahakan bisa mencium Hapr Asmd tepat pada tempat yang pernah

dicium ltlabi SAW, lalu katakan, "lni adalah batu }BnS pernah diaum dan dipefuk

oleh kekasihku, Mutnrnmad SAW."

Abdah meninggal tahun 7 2 llitri1rlt.
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L69 - Harirn bin F'Iag6ran311

Dia adalah Harim bin Haypn Al AMi Al Bashri, yang dikenal sebagai

seorang ahlijbadah.

Dia memimpin beberapa peperangan pada masa Umar dan Utsman di

negeri Persia.

Al Mu'alla bin Ziyad berkata, "Harim keluar pada waktu malam, lalu

menyeru dengeul suera keras, 'Aku takjub kepada surga, tetapi mengapa orang

yang mencarinya bisa tidur? Sedangkan aku takjub kepada neraka, tetapi

mengapa orang yang melarikan diri darinya bisa tidur?' Kemudian dia berkata,

b',,n,,6 ii Gq. At'& ;.ti 6rilr S;l gAi 'Maka apkah penduduk nesei-

nqai ifu mens aman dari kdatangan sil<nan Kami kepda merela di malant

han di waktu mereka sdang tidur?i "(Qs. Al Araaf l7l:97l,

Ketika ada yang berkata kepada Harim bin Hayyan Al Abdi,

"Berwasiaflah!" Harim berkata, "Engkau mempercayai diriku dan aku tidak

3rr Uhat,4s-Si@r [\l /&fiI.
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punya apa-apa untuk aku wasiatkan, tetapi aku berwasiat kepada kalian agar

membaca akhir surah An-Nahl."

Driwalatkan dari AI Hasan, dari Hadm, bahwa pemah ada 5nng berkata

kepadanya, "Berwasiaflah kepada kami!' Dia menjawab, "Aku wasiatkan

kepada kalian agar membaca ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarah."

Diriwayatkan dari Harim bin HaySnn, dia berkata, "Jauhilah seorang

alim yang fasik." Ketika perkataannya itu sampai kepada Umar, dia langsung

menulis surat kepadanyia dan bertanya, 'Apa yang dimaksud dengan otang

alim yr3ng fasik?" Harim menjararab, "Aku tidak menginginkan kecuali kebaikan,

maksudnSn adalah seoremg imam yang berbicara dengan ilmu tetapi dia

melakukan peltuatan ormg fasiksehinggaditiru oleh orcUxg-orcng lalu mereka

tersesat."

Qatadah berkata, "Harim bin Hay5an berkata, 'Tidaklah seorang hamba

menerima Allah dengan hatinSn kecuali Allah akan menerimanya dengan hati

orang-orang mukmin hingga Dia memberikan re.z,elri kepadanya berupa

kecintaan mereka kepadanla."

Driwaptkan dari Al Hasan, dia berkata, 'Harim bin Hay5nn meninggal

pada waktu musim panas. Ketika mereka selesai mengubumya, datanglah awan

menaungi di atas kuburannya, tidak lebih panjang dan tidak pula lebih pendek

darinla, lalu mengguyuri kuburannla dengan hujan kernudian awan ihr pergr."

Diriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Pada hari wafatnya Harim,

kuburann5n diguyur hujan sampai-sampai rumput fumbuh di atasnya."
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L7O- Al Asryad bin Yazid (Ain1""

Dia adalah seoftmg imam dan panutan.

Dia adalah hnu Qais Abu Amr An-Nakha'i Al Kuft.

Dia saudara AMurrahrnan bin Yazid, orang fua Abdurrahman bin Al
Asruad, Alqarnah bin Qais dan Khalid hrahim An-Nakha'i.

Mereka semua adalah para ahlul bait dan ulama terkemuka yang

ihnrrrln.

Al Asurad adrlah 5662ry }"firtrhadram (dari Fladrarnaut), meng€nal rnaser

jahiliyah dan Islam. Dia adalah saingan Masruq dalam kemuliaan, ilmu, ke.

tstu7al>an, dan usia yang sering dijadilon sebagai perumpamaan (permisalan).

Diriwayatkan dari Abu Isluq, dia berkata, "Al Asu,ad menunaikan ibadah

haji sebanyak 80 kali, antara hqii dan umrah."

Diriwayatkan dari hrahim, dia berkata, "Al Aswad mengkhatamkan Al

3r2 l ihat As-Sitar, M 50-53.

728



Ringlraan Siyar A'lam An-Nubala'

Qur'an pada bulan Ramadhan setiap dua malam sekali, dia berpuasa hingga

terlihat pucat pasi. Ketika menjelang wafabrya, dia menangis, lalu ada yang

bertanya kepadan5ra, 'Mengapa kamu takut?' Dia menjawab, 'Aku tidak takut.

Demi Allah, seandainya aku diberi ampunan oleh Allah, maka aku malu karena

dosadosa yang telah dipertuat. Jika seseorang mengerjakan dosa kecil lalu

dosanyra diampuni, maka semestinya dia meftEa malu dengannya'."

Dirir,ua5atkan dariAl Hakam, diab€rkata, "Al Aswad melalrsanakan puzra

tenrs-menenrs -ini adalah baita slnhih dainy* dan seakan-akan belum sampai

kepadarya larangan tentang hal ifu, atau dia menakr,rilkannya."

Al Aswad meninggal tahun 75 Hijriyah. Semoga Allah memberikan

rahmat kepadanSn.
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7,7a. Alqamah (Aislsrs

Dia dikenal sebagai ahli fikih, ulama, qari' Kufah, imam yang hafizh,

dermawan, muitahid, dan terpandang.

Dia adalah Abu SyibilAhamah bin Qais bin AMullah An-Nakha'i Al

Kufi.

Dia paman Al Asund bin Yazid, saudara AMurrahman, paman dari ahli

fikih dari lrak, Ibralrim An-Naktra'i.

Ahnnh dilahi*an pada nraa kerasulan Muhammad SAW dan terrrnsuk

seorang Mukhadhram. Dia lalu pindah dari Kufah unfuk mexrcari ilmu dan

beriihad. Setdah ihi dia tinggal di Kufuh, berguru keeada lbnu Mas'ud, sehingga

dia mengrrasai ilmu dan amal sampai para ulama belapr fikih darinya dan dia

menjadi tokoh terkenal.

Dia belajar Al Qur'an dari Ibnu Mas'ud.

3r3 UlEt,As-SiWr (IV / 5*6L1.
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Selain itu, banSnk imam yang belalr daringa, diantaranya hrahim dan

AqrSya'bi. Dia ditawari menjadi imam dan mufti saelah Ali dan hnu Mas'ud.

Dia juga disejajarkan dengan lbnu Mas'ud dalam memberikan petunjuk,

penjelasan, dan kepribadiannya. Mqrtt-rruridnya dan beberapa orang sahabat

sering bertan5a kepadanyadan belajar fikih darinp.

Diriuayatkan dari lbmhim, dia berkata, 'Abdulhh bin Mas'ud diberi gelar

Alqamah Abu Syiblin, dan Alqamah pria mandul sehingga tidak mempunyai

keturtrnan."

Diriwa5ratkan dari lbrahim, bahwa Alqamah berkata, "Aku tidak hafal,

ketika ifu alm nrasih muda, s@ertiqlaaku melihatrya pada kertas atau sobekan

lain."

hnu Al Madini berkata, "Tidak ada seoftIng pun dari kalangan sahabat

yang mempunyai sahabat-sahabat yang hafal darinya dan melaksanakan

perkataannyra dalam ftkih keonli tiga orang, yaitu Aid bin Tsabit, hnu Mas'ud,

dan hnu Abbas. S€dangl€n orcng lang paling tatru tentarg hnu Mas'ud adalah

Alqamah, Al Aswad, Abidah, dan Al Harits."

Diriwayatkan dari Umarah bin Umair, ia berkata, 'Abu Ma'mar berkata

kepada kami, 'Tunjukkan kepada kami orang lrang pallng serupa dengan

AMullah dalam petunjuk, penjelasan, dan kepribadian!' Kami lalu berjalan

bersamanya hingga karni duduk di hadapan Alqamah."

hrahim meriwagntkan dari AQamah, batrura ketika dia datang ke S1xam,

ldu masuk masjid Danraskus, dia berdoa, "Ya Allah, bqilah kami red<i sanng
tennn 5ang shalih." Dia lalu datang dan duduk di depan Abu Ad-Darda' lantas

ber&ata, "Dari rnana kamu?" Alqarnah menjawab, "Dari lfufah." Abu Ad-Darda'

berkata, "Bagaimana menurutrnu ketika kamu mendengar Ibnu Ummu Abd

membaca firman Allah, 'Wal-laili idzaa 5aghs5na?' -"

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, dia berkata, "Aku mengetahui suafu kaum

yang lebih mengunggulkan lima orang, yaitu: orang yang memulai

pengunggulannya dengan nama Al Harits Al Awar, maka nama berikutnya

adalah Abidah, dan orang yang memulai dengan nama Abidah, maka nama
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berikutrln adalah Al Harits, hlu Alqamah yang ketiga. Tidak diragukan lagi,

setelah itu Masruq, kemudian Syuraih. Tetapi ada kaum yang lebih

mengunggulkan qruraih daripada lang lain."

Diriwaptkan dari Muhammad, dia Mata, "Sahabat-sahabat AMullah

ada lima yang sernuanya cacat, mereka dalah Abidah yang buta, Masruq png

bungkuh Alqamafr 5rang pirrcang, Syuraih 1Bng botak, dan Al Flarits lang butia."

Diriwayatkan dari Alqamah, dia berkata, "Ketika AMullah diberi

minuman, dia berkata, 'Berikan kepada Alqamatr, Masruq, dan yang lain'.

Mereka kemudian berkata 'Aku sedang puasa'. AMullah berkata, 'Mereka

takut pda suatu hari yang di hlarnng lnti dan penglihatan bqubh'. " (Qs.

An-Nuur 1241 371

Ibrahim b€rlata, "Alqamah mengkhatamkan Al Qur' an setiap lima hari

sekali."

Diriwayatkan dari Slraqrq, dia berkata, 'Ketika lbnu Zlad melihatku

bersama Masruq, dia berkata, 'Jika kalian pergi mal<a temuilah aku!' Setelah

ifu aku menemui Alqamah dan berkata, 'Kamu tidak akan mendapatkan apa-

apa dari kekayaan dunh mereka kecuali mereka akan mendapatkan dari

agamamu sesuahr yang l€bih utama darinya'."

DirituaSatkan dari AMurrahrnan bin Yazid, bahuaa kami pemah bertanp

kepada Alqarnah, "Bagaimana seandainya kamu ditanyra ketika engkau selesai

shalat di rrnsjid lalu kami dduk bersanamu?" Dia menjaunb, "Aku sebenamya

tidak suka dipanggil, 'lni Alqamah'."

Diriwaptkan dari Alqamah, dia berkata, "Aku otang png oleh Allah

diberi suara yang bagus dalam merrbaca Al Qur'an. Suafu ketika hnu Mas'ud

datang kepadaku, lalu aku membacakan AI Qur'an kepadanya. Jika aku

berhenti membaca, dia berkata, 'Bacalah lagi'.'

Olrtqn*an dari AMurmhman bin Yadd, bahwa Abdulhh berlrata, "Aku

tidak membaca sesuatu atau mengetahui sesuatu kecuali Alqamah telah

mernbacarlp atau mengetahuirryn."

732



R@asan Sitrrr A'lan An'NuDala'

Diriwayatkan dari Qabus bin Abu Dzabyan, dia berkata, "Aku pemah

bertanya kepada Ayahku, 'Untuk apa kamu datang menemui Alqamah dan

mernanggil para sahabat Nabi?' Dia menjawab, 'Aku melihat beberapa orang

sahabat Nabibertanya kepadaAlqamah dan meminta fatwa darinya'."

DiriwalBflon dari AMurrahrnan bin Yadd, dia berkata, "Ketika ada yang

berkata kepada Ibnu Mas'ud, 'Alqamah bukanlah orang yang paling bagus

bacaannp di antara kami'. Ibnu Mas'ud pun berkata, 'Tidak, demi Allah, dia

qari' kalian Sang teltaik'."

Diriwa5ntkan dari As!rs!E'bi, dia berkata, "Jika Ahlul Bait diciptakan

untuk surga, maka yang termasuk dalam Ahlul Bait adalah Alqamah dan Al

Aswad."

Abu Qais Al Audi berkata, "Aku pemah melihat Ibrahim mengambil

untaAlqamah."

Diriwayatkan dari Ahamah, bahwa dia pemah berunsiat seraSra berkata,

"Jikaajal menjernputku rnakaduduldatr sahr orang di sisiku untuk menunhrnku

membaca laa ilaaha illallah dan baunlah mayatku dengan segeta ke dalam

lubang kubudru, serta jangan Mtakan kernatianku k@a orangOrang, karena

aku takut hal itu akan menimbulkan tangisan seperti tangisan jahiligaS."sta

Alqamah meninggal tahun 62 Hiirilph.

3r4 HR. Ahmad N/4061,At-Tirmidzi (no. 986), Ibnu Maph (no. 1476), dan Al Baihaqi

(no.748y'l dari hadits Hudzaifatr bin Al Yaman. Jika ada kerabatr5n yang meninggal,

dia ber*ata, "Janganlah kalian memberitahukan tentangnya kepada orang lain, karena

aku takut akan ada tangisan, dan aku mandengar Rasulullah SAW melarang menangisi

mayit. Tetapi larangan ini diq;aratkan jika tangisan itu merryrerupai tangisan omng-

orang fifiiliyah, yaitu dengan bersuara keras di depan pinhr rumah dan pasar. Namun
jika tangisan tersebut tidak diikuti dmgan cara seperti itu, maka hal itu tidak apa-apa.

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain juga medwayatkan riwayat lain dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah SAW pernah menangisi Nalrsyi pada hari kematiannya. lalu beliau

pergi ke mushalla, membuat shaf, lantas bertakbir empa.t kali (shalat Shaib)."
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L72- Masruq (Ain1t'u

Dia dalah Ibnu Al A&', sebrargimam panutan dan tokoh besar.

Dia adahh ayah dili Aqrah Al Wadi'i AI Harndani Al Krdi.

Abu BakarAl Khathib be*ata,'A& lnng magatakanbahua dia pernah

dicuri saat masih kecil, kemudbn dia diternukan kernbali sehingga dia dijuluki

AI Masn-tq (or-ang yang euri). AlEfuEIa, AI Aida', kernudian rn6* Ishm.

rnaa Nabi $dtW.

Abu Daud berkata, "Abu Al AFa' adalah ksafi b€rluda !,ang paling

gaghdiYanan."

Abu Dad l6a berl63e4 "Irlasruq a.lahh keponakan Arnr btui Ma'd lfuib."

Dlriuaftlcan dari Murrah, da be*ata, "Kaum fU-dani tidak pemah

mdahi*an keturunan seperti Masruq."

3rt Ulrat Ai.frrr Url /6i}{9r.

734



Ringl@en SW A'lam An'Nubk'

Ayub AthTha'i Mata: DiriwaSlatkan dari Aslrsya'bi, dia b€rkata, "Aku

tidak tahu ada orang Snng lebih gigih dalam menuntut ilmu hingga ke ujung

hngitselain Masrtq."

Syu'bah meriwayatkan dari Abu Ishak, bahwa Masruq pernah

mengnaikan ibadah ha[, dan tidak pernah tilur lcecuali dengan bersuiud sampai

diakernbali."

An6 bfur sirh meriwqntkan bah,a istoi ltlasn4 pernah berlata, "lvlas,nlq

melaksanakan shalat sampai kedua lrakinlpbengkak. Ketika aku duduk, aku

menangis karena melihat perlaluannlra kepada dirin5n setrldiri."

Daiuaptkan dari As-q/a'bi, bahwa lvlasruq bed€ta, "B€rfatwa sehari

dengan b€nar dan adil, l€bih aku senargi daripada berperang sdama satu tahtrn

penuh."

Ibrahim bin Muharrrnad bin Muntas!,ir berkata, "Pada *ntu hari Masruq

membututrkan uang 300 ribu, kemudian Khalid bin AMullah bin Usaid, wali

Bashrah, memberikan 300 ribu, tdapi rnng ters€but tidak diterimanla."

Abu Ishaq As-Sabi'i berkata, "Ketika Masnrq menilrahkn puhinp dengan

As-Sa' ib bin Al Aqn' dengan rnaskaurin 10.000, dial mengggnakan tnng tersehrt

unfuk omng-orang 1ang b€riihad dan orang:orang miskin-"

Diriwayatkan dari Abu Adh-Dhuha, dia berkata, "Masluq tidak lagi

melakukan pekerjaannya sebagai pembuat senjata selama 2 tahun, kemudian

dia datang, dan keluarganya melihat apa yang dibawanya, temlnta dia hanya

membawa sebuah kampak. Mereka pun bertanya, 'Kamu telah menghilang

kemudian datang kepada kami hanya membawa kampak yang tidak ada

pegangannyra?' Masnrq bed<ata ,'Inna lillah,kami dulu meminjamn5a, lalu kami

lupa, dan sekarang kami mengembalikannya'."

Sa'id bin Jubair berkata, "Masruq pemah berkata kepadaku, 'Tidak ada

sesuafu yang tersisa yang aku senangi kecuali melumurkan wajahku di atas

tanahdan akutidakbemninatuntr.rk mengarakan sestrafuselainbersujud kepada

Allah'."
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Masruq meninggal tahun 62 Hijriyah.

Diriwalatkan dari hnhim bin Muhammad bin Al Muntasyir, dari a1Bhnla,

bahwa Masruq tidak pemah mengambil upah dari kepufusan hukum yang

dibuat4a, karena menurutrla, "futrgulnSa Allah t&h menbdi &ri ontE-
orzrng mukmin dAi4iri mqd<a hn lnrta mqe*a."(Qs. At-Taubah [9]: 111)

Masruq berkata, "Seseorang cukup dikatakan berilmu iika dia takut

k€eada Allah dan sesorang od<up dilatakan bodoh apabih dh kagum keeada

ihnurrya"

Masruq berkata, 'Barangsiapa ingin mengctahui ilmu orang-orang

t€rdahulu dan orang-orql yarg alcn datang, baik iknu dtrnb matgm akhirat,

meka dia mqnbaca suratrAl ltr/aaqi'ah."

Mentnut aku, ini adahh ucapan lvfasnrq 3ang berlebihan, karena besaqn
isi surat ifu mengenai gambaran kehidupm dunb dan akhkat. Makna ucapan

Masnq "Bacalah surah AI Waaqi'ah" dalah, renungkan dan pikirkan dengan

hati png sadar, dan iangan s€p€rti l€ledai3rarlg mernbaua kitab lening.

Dtuiu,atE*an dad Astrq/a'bi, dia berk&: Jika ada prg berkata kepada

Masnlq, "Karnu hr$at s€l<aE dibandinglen AIi dan orang:orangnln gang telah

mati s5ahid," maka Masruq menlalab, "Tidakkah l<albn tahu bahua ketika

kalian mengatur barisan, malaikat turun di antara kalian lalu berkata,

*,t{irri trir 'oi'n<-At fi€a li Uangalld: katian membunuh dii katian,

lrarana sesunguhnya Alhh Maha Paryagpng keryda l<alian'- (Qs. An-Nisaa'

14l D). Apakah itu bukan t<eringanan b4i lolian?" Merreka menirwab, "El€nar.'

Masnrq berkata, "Derni Allah, malaikat telah menunmkan alat ihr k€eada lisan

Nabi kalian dan apt itu harus diiadilon hukum Spng tidak terhapus oleh

sesuafu.'
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L73- Suwaid bin Ghaflah (Ain}zrc

Dia adalah Ibnu Usajah bin Amir, seorrng pemimpin panutan, Abu

Umayph Al Ju'fi Al Kufi.

Ada 1nng mengatakan bahun dh pernah bersahabat dengan Nabi SAW

tetapi pemlataan itu tidak benar, walaupun dia mernang masuk Islam pada

zaman Nabi SAW nrasih hidup. Dia juga mengaprkan Al Qur'an kepada orang:

orang dan ikut menyaksikan perang Yarmuk.

Ashim bin Kulaib, ber*ata, "Surafol bin G,haflah menikah dengan seorang

p€ftrwan ketika dia berusia 106 tahun."

Diriwayatkan dari Imran bin Muslim, dia berkata, 'Jika ada png berkata

kepada Suwaid bin Ghaflah, 'Si fulan diberi ini dan diangkat menjadi wali',

maka dia menjawab, 'Cukuplah aku dengan roti keringku dan garamku'."

Ali bin Madini berkata, "Aku pernah masuk ke dalam rumah Ahmad bin

Hanbal, dan kondisi rurnahnla sarna seperti kondisi rumah Stnvaid bin Ghaflah

src Li|'ru1 As-Sipr (Itl / 6*7 31.
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karena kezuhudah dan ketawadhrnnrya. Semoga Allah memberi rahmat

kepadanlB."

Al Walid bin Ali mernrcrlBtkan dari ryahnga, dia b€rlota, "Ketika Surnfrl

bin Ghaflah meniadi irnam shalat Tahaird pada bulan Ramadhan, dir benrsia

120 tahun. Dia meninggal tahun 82 ffiiriyalL"
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L74- Mr.rrah rdth-Thayyib (AinY"'

Diaiga dkenal dengan Murrah fang baikkar€na ibadah, lcbailan, dan

ihrrr4p

Dia adahlt Mrrah bin qprahil Al Flarndani Al l(rd, sorang Muldra&am

1angberlreddukantinggi.

Kami mendapat berita dariqB batn&a dia pernah bersuiud k€pada Allah

lfftggp tanah nrenrsak keningnln.

Sufyan bin UlBinah berkata, "Aku mendengar Atha' dan lainqn

m4atakanbahwa Murmh p€rnah mengerfr*an shalatdalam sehari sentalam

600 rakaat."

Menurut aku, wali ini hampir tidak purya unkfu untuk menyebarkan

ilmq maka dh fidakbanyak nreriqBUran hadts. Mmtm apak*r fang dimak$d

dengan ilmu ifu haryabrnhr4n?

Dia meninggal tahun SGan Hiiri!/ah di Kufah.

stz 9tu1 kStyr6l/74.751.
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175- Arnr bin Al Asrpad (I{ha , Mtunyte

Dia adalah Arnr bin Al Asu,ad Al Ansi. Dia dikenal dengan nama Umair

bin Al Asuad Abu lyadh. Dia perrah tinggal di Darip. Dia mengalami masa

jahili!/ah dan Islam, ternasrk tokoh tabi'in dalam hal agama dan keuraraan.

Diriwagratkan dari AMurrahman bin Jubair, dia berkata, "Arnr bin Al

Aswad menunaikan ibadah haji. Ketika sampai di Madinah, Ibnu Umar

melihatrya sdang shalat. lalu dia bertanga tentangn5a, dan dikatakan, 'Dia

seorang qnm SEng dikenal dengan panggilan Amr bin Al Aswad'. Ibnu Umar

berkata, 'Aku tidak perrnh melihat orang yang shalatngn, kelurusannya,

kekhusSru'annya, dan pakaiannya lebih menyerupai Rasulullah SAW daripada

omngini'."

Syurahbil bin Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Aswad AI Ansi,

bahwa dia banyak meninggalkan rasa ken5nng karena tut ,rt t 
"Uu*t 

urr.

DiriwaSatkan dari Khalid bin Ma'dan, dari Amr AI Aswad Al Anasi, bahwa

sr8 Lihat A.-9ij#/r $V n*8\.
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jika dia keluar dari masjid maka dia meletakkan tangan kanannSB di atas tangan

kirinya. Ketika dia ditan!,a tentang hal ihr, dia menjawab, "ltu aku lakukan karena

takut tanganku menampakkan hal grang betbeda dari yang terlihat."

Menurut aku, dia memegang tangann5ra karena takut tangan ifu akan

melambai-lambai dalam jalannla, krena itu termasuk kesombongan.

Dia meninggal pada masa Kekttalifahan AMul Malik bin Marwan.
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L76- Abu Al Aspad (Ain}"s

Nama lengkapnya Abu Al Aswad Ad-Du'ali. Ada juga png mengatakan

Ad-Dili, Al Allamah, Al Fadhil, qadhi Bashrah.

Nama aslinyayang paling terkenal adalah Zhalim bin Amr.

Dia dilahirkan pada masa kenabian.

Ahmad Al Iili be*ata, "Db tsiqahdartorang lang pertama kali berbicara

tentang nahwu."

Al Waqidi berkata, "Dia masuk Islam pada masa Nabi SAW rnasih hidup."

Orang lain berkata, 'Abu Al Aswad ikut perang Jamal bersama Ali bin

Abu Thalib, dan dia termasuk pembesar kelompok Syi'ah dan orang yang

paling sempuma akal serta pendapatnya di antara mereka. Ali RA telah

menyuruhnya meletakkan dasardasar ilmu nahwu ketika beliau mendengar

kecerdasannln."

rtr ffi 61 As-SiWr (Itl /87-t361.
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Al Waqidi berkata, "Lalu Abu Al AsuEd menunjukkan kepadanlp apa

yang telah ditulisnSn." Ali berkata, "Ahngkah baiknp nahwu grang kamu tulis

m.

Diriwagratkan bahwadari situlah ilmu nahwu disebutnahwu'

Muhammad bin salam Al Jumahi berkata, 'Abu Al AsuEd adalah orc'llg

Snng pertamakali meletakkan bb Fa'il, Maful, Mudhaf, huruf Rafa" Nashab,

,Jar, hn Jazin.Yahya bin Ya'mar lalu belalar tentangnSn."

Al Mubarrad bedrata: Al Madni menceritakan kepadaku, dia ber*ata,

"Sebab png melatarbelakangi dilaakkanryn ilmu nahwu adalah karena Binhr

Abu AI A*lad bedrata k@anya ,'Ma a1ffiu N Harri(alardohpanasnln)'.

Abr-r Al Asuad lalu berkata,' Al Hashb Ar-Radha' (awan hitam yang sangat

panas)'. Bintu Abu Al As\ /ad berkata, 'Alm takjub karena terlalu panasnlE"

Abu Al Aswad berkata, 'Ataukah orcng-orang tehh biasa mengUcapkannya?'

Lalu Abu AI Aswad mergabarkan hal itu kepada Ali, lalu dia memberikan dasar-

dasar nahwu kepadanya dan dia menenrskannya. Dialah orang yang pertama

kali meletak*an titik pada huruf."

Al Jahizh b€rkata, 'Abu Al Asr /ad adalah pemuka dalam tingkat sosial

marxrsia. Db termasuk kalangan ahli ftkih, penlrair, ahli hdits, ormg mulia,

ksaffia b€rkuda, pernimpin, orang cerdas, ahli nahwu, oftIng Syi'ah, sekaligus

orang bakhil. Da botak ba$an depan kepahnya."

Abu Al Asurad meninggal karenawabah ganasyang terjadi pada tahun

69 Hijriillah dalam uda 85 tahun.
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L77 - Al Ahnaf bin Qais (AinY"o

Dia adalah Ibnu Mu'awi1Bh, seorang pernimpin besar, alim, dan cerdas.

AbuBaharAt-Tarnimi, orrrglangkelernbutandankedernra'wanannlpdiiadikan

sebagai perumpamaan.

Namanya adalah Dhahhak dan terkenal dengan Al Ahnaf (orang png

bengkok lokinld. Dia pria png bungl$k. Selain ihr, dia pernimpin bani Tamim,

png masuk Islam pada waktu Nabi masih hidup dan pemah datang menemui

Umar.

hnu Sa'ad berkata, "Dia adalah perawi tshah dan dapat dipercaln,

sedikit bicara, sahabat Mush'ab bin Az-Zubair, lalu dia pergi ke Kufah dan

meninggal di sisin5p, di Kufah."

Abu Ahmad Al Hakim berkata, "Dia menaklukkan Marwa Ar-Rudz.32l

320 Lihat As-Sigr lN /8G971.
32r Marwa Ar-Ru& adahh kota di sebehh Timur sunsai Murghab, 160 mil dari Madinah,

sedangkan Marwa Al Kubra terletak di Khurasan.
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Diriryayatkan dari Uru/ah bahwa Al Atrnf menceritakan kepadaku bahwa

dia pernah datang menernui Urnar unfuk mernbuka kota Tustar seraya b€rkata,

"Allah telah membuka Tustar untuk kaliar\ yaitu bagian dari kota Bashrah'"

lalu seorang pria dari kalangan Muhaiirin berkata, "Wahai Amirul Mukminin,

orang inilah -Al Ahnaf- yang telah mencegah kami, bani Murrah, ketika

Rasulullah SAW mengrrhs kepada kami unh.rk menarikzakat dan mereka sangat

m€nyukaikaml"

Al Ahnaf berkata: Umar lalu menahanku di sisinya selama setahtrn dan

dia mendatangiku setiap siang dan rnalam. Dia tidak mendatangkan kepadaku

sesuatu kecuali yang disenanginya, kemudian memanggilku seralp berkata,

.wahai Ahnaf, tahukah alasanku menahanmu?" Aku meniawab, "Tidak, wahai

Amirul Mukminin." Dia b€rkata, "sesunguhrya Rasulullah mengingatkan kami

agar berhati-hati kepada orang munafik !/ang alim, dan aku takut kamu salah

seorang di antara mereka. Oleh karena itu, pujilah Allah wahai Ahnaf."

Al Ijli berkata, "Al Ahnaf adalah penduduk Bashrah yang tsiqah. Dia

pemimpin kaumnya. Dia orang lang buta, buruk rupa, pendek, dan tidak

berjambang. Dia ditangkap oleh umar selama setahun untuk mengujinya, lalu

dia berkata, 'Demi Allah, orang ini benar-benar seorang sayyld'."

Dirir,rialBtkan dari Al Ahnaf, dia bel{(ata, iAku pernah beltohong sekali,

yaitu ketika Urnar bertanla kepadaku tentang baju, 'Berapa kamu mern$ingra?'

Lalu aku menjafuhkan dua pertigahaqlanya."

Diriwayatkan dari AsySya'bi, dia berkata, "Suatu ketika Abu Musa

mengufus seorang delegasi ke Bashrah unfuk menemui Umar, dan di antara

mereka Al Ahnaf bin Qais. lalu tiaptiap orang berbicara tentang kebaikan

dirinya, sedangkan Al Ahnaf or?urg terakhir yang memberikan laporan. Dia

memuji Allah, lantas berkata , 'Amnn ba'duwalaiAmirul Mukminin, penduduk

Mesir singgah di rumah-rumah Fir'aun serta sahabat-sahabatnya, penduduk

Syam singgah di rumah-rumah kaisar serta sahabat-sahababrya, dan orang

Kufah tinggal di rumah Kisra serta istana-istananya di sungai dan kebun. Buah-

buahan datang kepada mereka sebelum masak. Adapun penduduk Bashrah,
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singgah di negeri yang belum diolah, yang debunya belum kering dan tempat

penggembalaannyatidakfumbuh tanaman, yang ujung safunya ada di laut Ujaj

dan ujung satunya lagi di darat. Sernentara tidak datang kepada kami sesuafu

kecuali makanan ringan yang melewati tenggorokan kami. Oleh karena itu,

angkatlah suara kami, baguskanlah pakaian kami, tambahlah anggota keluarga

kami, tambahlah tentara-tentara kami, ped<ecillah dirham kami, perbesarlah

takaran kami, dan suruhlah agar mendatangi sungai png menjadi sumber

minuman lomi'.

Umar lalu berkata, 'Kalian tidak bisa menjadi otang seperti ini. Derni

Allah, ini adalah pemimpin'."

AsySya'bi berkata, 'Aku rrnsih hal itu hingga sekarang'."

Diriwayatkan dari Ayrb, dari Muhammad, ia berkata, "Aku diberi kabar

bahwa Umar menyebut bani Tamim lalu mencela mereka. [-alu Ahnaf berdiri

seraya berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, izinkan aku'. Umar berkata,

'Bicaralah'. Al Ahnaf berkata, 'Sesungguhnya engkau menyebut bani Tamim,

lalu engkau mencela mereka secata urnum. Mereka semua adalah manusia,

ada di antara mereka 5ang shalih dan ada yang thalih'. Umar berkata, 'Engkau

benar'. Al Huttat lalu berdiri dan menambahkan, 'Wahai Amirul Mukminin,

izinkan aku berbicara'. Dla b€rlota,'Drduklah, cukup pemimpinmu, Al Ahnaf,

yangberticam'."

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia bertata, "Aku tidak pemah melihat

pemuka kaum yang lebih mulia dari Al Ahnaf."

Ibnu Al Mubarak berkata, "Suatu ketika Al Ahnaf ditanya, 'Bagaimana

jika orang-orang mencelakakanmu?' Al Ahnaf menjawab, 'Jika manusia

mengeruhkan air makaaku tidak akan meminumnya'."

Ada yang mengatakan bahwa bani Tamim hidup dalam kelembutan Al

Ahnaf selama 40 tahun. Kemudian ada yang berkata kepada Al Ahnaf,

"Sesungguhn5a kamu dulu b€rfubuh besar, dan ptrasa telah mernbuatnu lernah."

Dia menjawab, "Aku mempersiapkannyra unfuk perjalanan yang panjang."
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Ada juga png mengatakan bahwa Al Ahnaf menghabiskan seluruh

malamnlp untuk mengerjakan shalat. lalu dia meletakkan iari-jarinya di atas

lampu dan berkata, 'Aduh." Dia berkata sendiri, 'Apa yang mendorongmu

melakukan ini pada hari ini wahaiAl AhnaP"

Abu Ka'ab -pemilik suba- berkata, 'Abu Al Ashfar menceritakan

kepada lerni bahwa Al Ahnaf diangkat menjadi wali di Khurasan, lalu dia junub

pada mdarn prg dingin, tetaPi da tilak mernbangunkan pernbanhnm mdainkan

memecatr es dan mandi."

lrtarunn AlAstrfa,r mengatakan bahwadia mendengar Al Ahnaf berkata,

"Ya Allah, jika engkau mengampuniku maka Engkau adalah ahlinya dan jika

Engkau mengadzabku maka ifu karena aku memang pantas diadzab."

Mughirah b€rkata, "Mata Al Ahnaf buta, lalu dia berkata, 'Mataku buta

sejak 40 tahun yang lalu, tetapi aku tidak pernah mengeluhkann5n kepada

s@tangpun'."

Diriuayatkan dari Al Hasan, dia berkata, "Suatu ketika orang-orang

merryebutkan sesuafu kepada Mu'awiyah, lalu mereka berticara, sementara

Al Ahnaf diam. [.alu dia berkata, 'Wahai Abu Bahar, mengapa kamu tidak

bicara?' Al Ahnaf berkata, 'Al<u takut bertohong dan kalian takut iika aku

berkata jujur'."

AI Ahnaf ber.kata, 'Aku takiub kepada orang lnng beridan melewati

tenrpat karcing dua lrali lalu merS;omborgkan diri."

Al Ahnaf berkata, "Ada tiga hal dalam diriku yang tidak aku ceritakan

k@a seorarg pun kecuali orang yang aku hormati, Saitu aku tidak mendatangi

nrmah penguasa kecuali aku dipanggil, aku tidak ikut campur urusan dua orang

yang berselisih kecuali mereka menlruruhku menjadi penengah, dan aku tidak

menceritakan seseoftmg setelah dia bertemu denganku kecuali kebaikannya."

Diriwayatkan dari AI Ahnaf, dia berkata, "Jika ada seseorang yang

menentangku, maka aku akan bersikap dengan beberapa sikap: jika dia berada

di atasku maka aku akan menjdaskan kepadanSn, iika dia berada di bawahku
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maka aku akan mengangkat derajatku darinla, dan jika dia sederajat denganku

maka aku mempersilakannS/a."

DiriwaSatkan dari Al Ahnaf, dia berlrata, "Aku bukan orang yang lembut

tetapi aku oftmg yang put?!-pura lembut."

Ada Snng mengatakan bahwa suatu ketika seotang pria menentang Al

Ahnaf seraya berkata, "Jika kamu berkata safu kata maka kamu akan

mendengar sepuluh kata." Al Ahnaf lalu bertata, "Tetapi jika kamu berkata

sepuluh kata maka kamu tidak mendengar safu kata pun."

Adapng mengatakan bahwa suatu ketika seotang priaberkata kepada

Al Ahnaf, "Dengan apa kamu akan mernimpin?" Maksudnya dia ingn mencela

AI Ahnaf. Al Ahnaf menjauab, "D6rgan meninggalkan unrsan orang png tidak

penting bagiku sebagairnana halrqa kamu mernperhatikan unrsanlar 1rang tltak
pentingbagimu."

DiriwaSntkan dari Hiqnm bin Uqbah, saudara Dzi Ar-Rummah, dia

berkata, "Aku melihat AI Ahnaf bin Qais datang kepada suatu kaum png
menunM diyat penrbtrnuhan. Da b€rt€tq 'Mintalah keprtusan hul$rn!' Mereka

ber*ata,'Kami menuntut dua dilnh'. Al Ahnaf berkata,'ltu hak kalian'. Ketika

mereka diam, dia b€rkata, 'Aku akan memberi apa lnng kamu minta, maka

dengar{Gnlah, sesuns[phnya Allah mernutr,rskan dengan safu dipt, Nabi SAW

juga memutuskan haqa dengan satu diyat, dan orang Arab hanla menuntut

satu diyat. Tetapi pada saat ini kalian menuntut dtn dipt, sehingga aku takut

kelak orang-orang menunfut dilat fng lebih dari itu, sehingga otang-orang

akhimyra akan meminta seperti yang kalian lakukan'. Mereka pun berkata,

'Kalau begitu kernbalikan kepada satu di!Et'."

Driwaptkan dari Al Atrraf, dla berkata, 'Ada tiga hal yang jika berasal

dari tiga hal maka tidak membuahkan kebaikan, Snitu kemuliaan dari orang

hina, kebaikan dari orang jahat, dan kelernbutan dari orang bodoh."

Al Ahnaf berkata, "Barangsiapa sqleta memufuskan sestntu Sang

mereka benci, maka mereka akan mengatakan di dalamqa apa yang tidak

mereka ketahui." [-alu ada png bertaqn kepadanp, 'Apa ihr kepribadian?'

748



nWtasn Silpr A'lam An-Nubla'

Dia menjararab, 'Menyernbunyikan rahasia dan jauh dari kqahatan'-"

Diriwayatkan dari Al Ahnaf, bahtra ada tiga perkara lang tidak bisa

mencapai dari setengah dari yang lainnya: orang mulia dari kalangan rendah,

ormg baikdari kalangan pendosadan orang dernrawan dari kalangan bodoh.

Diriuayatkan dari Al Ahnaf, dia berkaita, 'Adab adalah ahtnla nalarr,

tidak ada lrebaikan dalam perkataan 1nng tidak dikeriakan, pandangan grang

tidak diFga harta 1nng tidak diderrnakan, ternan yang tidak menunaikan hak,

kepatnnran tanpa kauaraan, sedekah tanpa niat, dan kehicfupan kanli dengan

kesehatan serta kearnanan."

Diriunptkan dari Al Ahnaf, dia berkata, 'Mencela adalah pintu dosa

dan mencda lebih baik daripada mernbenci."

Diriwayatkan oleh Al Hasan, dia berkata: Suatu ketika Al Ahnaf melihat

dirham di targan ses@rar1l, lalu dhbe*at+ "Milik siapa ini?" Pria ihr meniatrab,

"Mlildfi.r." Al Ahnaf berl{ata, "Dh bukan milikrnu kecrnli kamu mengdua*anrrya

unfuk mengupah atau bersedekah." Dia lalu menyenandungkan sebuah

perumparEan,

lJr ldri ^i;;:f ;yt '^i3( 61.Sr,,ts.Ul

Dbimu manjadi mifrk harbib l<anu manahamg

Jil<a l<amu inhklcan mal<a hara itu meniiedi milikmu

Ada yang mengatakan bahua jika Al Ahnaf didatangi seseorang, maka

dia akan menjamunSn dengan baik. Jika dia tidak memiliki sesuafu trntuk

menjamu makadia akan mernperlihatkan kepadanya, seakan-akan dia memiliki

sesuatu untuk meniamunya.

DriwaSratkan dari Al Ahnaf, dia berkata, "Hindarilah membicarakan

wanita dan makanan di majelis kita ini, karena aku benci kepada orang !/ang

bercerita tentang lernah.ran dan penrttgra."

Ada png menrgatakan batruaa Al Ahnaf pernah berbicaa dengan Mush'ab
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tentang orang-orang yang ditangkap, "semoga Allah meluruskan Amir. Jika

mereka ditangkap karena kebatilan maka keadilanlah yang harus diberikan

kepada mereka, tetapi jika mereka ditangkap karena kebenaran maka mereka

pantas dimaafkan."

Diriwalntkan dari Al Ahnaf, dia Mata, "Tidak seyogianSa seomng raja

(pemimpin) marah, karena l€rnaratnn dalam sesuatu dapat menyebabkan

pepercmgan dan penyesalan."

AMul Malik bin Umair berlata, "Suafu ketika Al Ahnaf menernui kami

bersama Mush'ab di Kufah, maka aku tidak pernah melihat dari4n suatu sifat

yang bisa dicela, hanp saja dia kurus, berkepala kecil, gigi bersusun, berdagu

miring, bagian atas pipi menonpl, rnata sipit" berdada kecil, dan ber*aki beng[ok,

tetapi jika berbicara dia kelihatan berwibawa."

Diriwayatkan dari Al Ahnaf, dia berkata, "Aku pemah mendengar

khutbah Abu Bakar, Umar, dan Khulfah lainnp, tetapi aku tidak pemah

mendengar perkataan seorang makhluk ynng lebih mengena dan l€bih baik

daripada Ummul Mukminin Aiq/ah."

Diriwayratkan dari Al Ahnaf, dia berkata, "Tidak sempuna kekuasaan

kecuali dengan menteri dan pembantu, dan tidak bermanhat para menteri dan

pembanfu kecuali dengan cinta dan nasihat, serta tidak bermanfaat cinta dan

nasihat kecuali dengan pendapat dan kehormatan diri."

Ada yang mengatakan batruia Z[pd sangat menghormati Al Ahnaf- Tetapi

ketika kekuasaan dipegang oleh anaknln, Ubaidullah, perlakukan terhadap Al

Ahnaf berubah. Ubaidullah lebih mengedepankan (mernuliakan) orang yang

lebih rendah darinp. Kernudian Al Ahnaf menghadap Mu'awiyah bersama

para pembesar, lalu Mu'awiyah berkata kepada Ubaidullah, 'Suruh mereka

menghadapku sesuai martabat mereka'. Ubaidullah lalu mengakhirkan Al

Ahnaf. Ketika Mu'awigrah melihatnya, dia memuliakan dan berkata, 'Ke sini

\rahai Abu Bahar'. Mu'awiyah lalu menyuruhqra duduk bersamaqa lantas

berpalingdari mereka. Setelah ihr Ubaidtrlhhmengrrcapkan terimalosih lrceada

Mu'awiyah, dan Al Ahnaf hanya diam. Mu'awilrah berkata, 'Mengapa kamu
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tidak bicara?' AlAhnaf b€d{ata, 'Jika aku berbicara maka aku akan bertentangan

dengan mereka'. Mu'awiyah berkata, 'saksikanhh bahr,ra aku telah menurunkan

Ubaidullah'.

Ketika mereka keluar, di antara mereka ada yang menginginkan

kepemimpinan, maka mereka menemui Mu'awi5ah setelah tiga hari dan setiap

orang menyebutkan satu nama dan mereka saling berselisih- Mu'awiyah

berkata, 'Apa pendapahnu wahai Abu Bahar (fiIAhnaf)?' Al Ahnaf menjawab,

'Jika kamu mengangkat seorang wali dari keluargamu maka kamu tidak akan

menemukan orang seperti Ubaidullah'. Mu'awiyah berkata, 'Aku telah

mengangkakrya kembali'. Mu'awiyah dan Ubaidullah berunding, Mu'awiyah

berkata kepada Ubaidullah, 'Mengapa kamu menyia-nyiakan orang seperti ini,

yang telah menurunkanmu dan mengangkatmu kembali, sedangkan dia hanya

diam?' Ketika Ubaidullah kembali, dia menjadikan AlAhnaf sebagai teman

mhasianya."

Diriwalatkan dari AMurrahnnn bin Imarah bin Uqbah, dia berkata, "Aku

pemah menghadiri pemakaman jaazah Al Ahnaf di Kufah dan aku menjadi

salah seorang yang masuk ke dalam kuburannya. Ketika aku meluruskannya,

tempatnya telah diperluas sejauh pandangan. [-alu aku mengabarkan hal itu

kepada sahabat-sahabatku, tetapi mereka tidak melihat seperti yang aku lihat-"

Abu Amr bin Al Ala' berkata, "Al Ahnaf meninggaldi rumah Ubadillah

bin Abu Ghadzanfar. Ketika Al Ahnaf dimasukkan ke dalam liang lahadnya,

Bintu Uwais As-Sa'di, yang berada di atas untan5a yang lemah, berdiri di atasnya

lalu berkata, 'Siapa orang yang liang lahadnya diluaskan ketika waktu

penguburannya?' Ada yang berkata, 'Al Ahnaf bin Qais.' Dia berkata, 'Demi

Allah, jika kalian mendahului kami dalam belajar kepadanya semasa hidupnya,

tenfu kalian tidak akan lebih memuliakan kami setelah kematiannya'.

Dia kemudian berkata, 'Demi Allah, dia sekarang telah menjadi mayat di

dalam kubur dan terbungkr:s di dalam kafan. Sesungguhnya kita rnilik Allah dan

akan kembali kepada-Nyn. Kami memohon kepada Dzat yang menguji kami

dengan kematianmu dan mengagetkan kami dengan kepergianmu. Sgmoga
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Dia melapangkan kuburmu dan mengampunimu pada Hari Kiamat. Wahai

manusia, sesungguhnya wali-wali Allah di negerinya adalah para saksi atas

hamba-hamba-N5ra dan sesungphnla kami benar-benar mengatakan yang serta

berkata jujur. Dia pantas mendapat pujian baik. Demi Dzat yang telah

menetapkanmu hidup dalam masatertenfu dan menyampaikanmu padafujuan

tertentu, dari awal hingga akhir, dan mengangkat amalmu ketika ajalmu tiba,

kamu telah hidup dalam keadaan dicintai dan terpuji serta mati dalam keadaan

bahagia dan beruntung. Engkau telah menjadi orang yang sangat bijak, sangat

berserah diri, berdedikasi tinggi, pemuas dahaga, pencegah perbuatan haram,

pemimpin yang selamat, berkdudukan mulia, dan bertempat tinggal &kat
dengan pertyetu'."32

Al Ahnaf meninggal tahun 67 Hijriyah.

@ Dceritalon ddan Tadkh Ibru AakirltWl2?l,l.
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L78- Aslam (Ainl323

Dia orang yang faqih, Imam Abu Zaid, Al Qurasyi Al Umri Al Adawi,

pernbantu Umar bin Khaththab.

Ada yang mengatakan bahwa dia seorang tawanan dari Aini Tamr.324

Ada yang mengatakan bahwa dia omng Yaman.

Ada 3nng mengatakan bahwa dia orang Habasyah yang dibeli Umar

ketika dia berhaii dengan onmg-omng pada tahun setelah haji Wada', pada

zarnan Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Diriwayatkan daribid bin Aslam, dari agrahnya, bahwa hnu Umar

berkata, "Wahai Abu Khalid, aku melihat Amirul Mukminin menetapkan suatu

ketetapan untukmu 5ang tidak beliau tetapkan kepada salah satu sahabatmu.

Dia tidak bepergian kecuali kamu bersamanln, maka beritahukan kepadaku

323 Lihat As-Sipr (N /98-100).
32a l[nut-Tamr adalah negeri png dekat dengan Ambar, Barat l(ufah, yang ditaklul*an

oleh orang-orang Islam pada masa Abu Bakar, di tangan Khalid bin Al Walid, tahun 12

Hifriyah.
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tentangnya." lalu dia be*ata, "Tidak ada orang png lebih baik darinya dalam

memberikan pengayoman, dia menunfun funggangan kami dan menunfun

tunggangannln sendirian. Pada suahr malam kami beristirahat, dan beliau

menunfun funggangan kami sambil menunfun tunggangannSn sendiri. Dia

membacasebuah qpir,

ru6 r,.,.ist At, d"r*Jiut jit, y

?:# ,pi'i\' i:n,, *t, eJ|:):-? 6:
Jangan kalk n lnbiskarz malam dangan bqsdih

Pakailan bjuk@nya dan tingallcan pelafinn

Jadilah tannn 5ang bqrunfat dan bqsmhhh

kntulah kaum itu sehinga lrarnu t*tolong

Zaid bin Aslam meriwayratkan dari ayahnyra, dia berkata, "Jika Umar

mengutusku ke beberapa anaknya, dia berkata, 'Janganlah kamu

mernberitahukan kepadanSn apa yarg aku berikan kepadarya, karena aku talnrt

syetan membisikkan kebohongan kepdaryra'. Pada suatu hari, datanglah isti
Lrbaidilah bin Unnr, ia berkata, 'Sesnrggutrrga Abu Isa tidak pemah mernberiku

nafkah dan tidak pernah memberikan baju kepadaku'. Ayah Zaid lalu berkata,

'Siapakah Abu Isa?' Istui Ubaidilah menjawab, 'Dia anakmu'. Dia bertanya

lagi, 'Apakah Isa mempunyai alph?'

Dia lalu mengufusku unfuk menemuinya, dia berkata, 'Janganlah kamu

memberitahunya'. Aku pun mendatanginya, dan dia mempunyai ayam jantan

dan betina dari Hindia, aku lalu berkata, 'Terimalah ayahmu'.

Dia berkata, 'Apa yang dia inginkan?'Aku menjawab, 'Dia melarangku

memberitahumu'. Dia berkata, 'Beritahukan kepadaku maka aku akan

mernkimu ayam iantan dan betina ifu'. A!/ah Aid berkata, 'Aku menqtaratkan

kepadamu agar tirtak mengatakannp le@a Umar'. Aku pr.rn mengabarkannp
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dan dia mernberiku ltedtn AAm ifu. Ketika aku mendatargi Umar dia bertangp,

'Apakah kamu memberitahukan kepadanya? Demi Allah, kamu tidak akan

bisa berkata tidak'. Aku lalu be*ata, 'Ya'. Dia berkata, 'Apakah kamu disnp?'

Aku meniar,uab, 'Ya'. Beliau lalu menggandeng tanganku dengan tangan kirinya

dan memukulku dengan tongkat, maka aku melompat. Dia berkata,

'sesungguhnya kamu pantas untuk didera'. Kernudian dia berkata, 'Apalrah

dia mernanggilku dengan Abu Isa? Atau Isa mempun5ai ayah?'-"

Aslam wafat tahun 80 Hiirilrah.
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L79- Syuraih Al Qadhi (Sirelszs

Dia seorang ahli fikh pada zaman Umayyah, Syuraih bin Al Harits bin

Qais Al Kindi, hakim Kufah.

Ada yang mengatakan bahwa dia seoftmg sahabat, tetapi itu tidak benar,

walaupun dia termasuk orang yang masuk Islam pada masa Nabi SAW. Dia

pindah dari Yaman pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan dia orang yang

sedikit meremehkan hadits.

Diriwayatkan dari AsySya'bi, dia berkata, "l.Jmar pemah menulis surat

kepada Syuraih, 'Jika kamu menemui perkara dalam kitab Allah maka

putuskanlah dengannya, dan jika kamu tidak menemuinya dalam Al Qur'an

maka putuskan dengan Sunnah Nabi, dan jika kamu tidak menemukan dalam

keduanya maka putuskanlah dengan petunjuk para imam, dan jika kamu tidak

juga menemuinya maka kamu boleh memilih;berijtihad dengan pendapatmu

atau mengikuti perintahku, dan aku tidak melihatbahwa jika kamu menunggu

32s l.jhat As-Si5ar {I\l / 100-101).
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perintahku maka ifu lebih selamatbagimu'."

DiriwaSratkan dari Muhammad, bahwa alm berkata kepadaSyuraih, "Dari

mana kamu?" Dla menjawab, "Dari orang yang diberi nikmat oleh Allah dengan

agama Islam dan kelahiranku di Kindah."

Diriwayatkan dari Hubairah bin Yaryim, bahwa suatu ketika AIi

mengumpulkan orang-orang di lapangan, lalu ia berkata, 'Aku akan

meninggalkan kalian, maka berkumpullah di lapangan." Mereka kemudian

bertanya kepadanya hingga habislah pertanyaan yang ada pada mereka dan

tidak tersisa di situ kecuali Syuraih. Kernudian Spraih berluhrt seraya bertan5a

kepada Fdi, maka Ali berkata kepadanya, "Pergilah, karena kamu qadhi yang

hebat di Arab."

Diriwalatkan dari Amir, dia berkata, "Telah datang seonmg perempuen

kepada Ali yang bermusuhan dengan snminSn dan suamin!,a menceraikannya.

Dia berkata, 'Aku telah mengalami haid tiga kali dalam dua bulan'. Kemudian

Ali berkata kepada Sy.raih, 'Rrtuskan perkara keduanya'. Syuraih berkata,

'Wahai Amirul Mukminin, bagaimana aku akan memufuskan sedangkan Anda

ada di sini?' Ali berkata, 'Pufuskan perkara keduanya'. Syuraih berkata, 'Jika

ada di antara keltnrganya !,ang agamanla baik dan teperca5a mengatakan bahwa

dia telah haid tiga kali dan suci tiga kali dalam dua bulan, lalu mengerjakan

shalat, maka boleh bagi suami untuk kembali kepada isbinya. Namun jika tidak,

maka tidak boleh'. AIi berkata, 'Qalwi ."

l\ata qalunadalahbahasa Romawi yang berarti "kamu benar".

hnu Sirin berkata, "S5ruraih pemah berkata kepada dua orang saksi,

'Kalian telah mernberikan keputusan kepada orang ini, dan aku sangat bertati-

hati kepada kalian, maka berhati-hatilah kalian berdua'."

Diriwa5ratkan dari Syumih, dia b€rkata, "Jauhilah pemberian gelar gpng

dusta."

Manshur berkata, "Ketika Syraih berihram, dia nampak seperti seekor

ular grang tuli."
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Diriwaptkan dari hrahim, dia b€rkata, 'S@rang lah-laki mengaku di

tndapan $nrmih, kenrudian dia pergi dan mengingkari, maka $nrmih berkata,

'Sungguh, perbmtanmu ifu tdah disal$ikan oleh keponakanmu dari ibumu'."

Abu Istr4 Aqrgpbi'i berl€ta, 'Tampak hka di ibu iari Syraih, maka

Abu Ishaq ktanya, 'Tidakkah kamu menrbawanSp kepda tabib?' slruraih

menpuab, Jusbu Sb itu Fng menfidikannlp luka'."

qrunih berlata, 'Ketilra aku tertimpa musibah, aku menruii-Itlp lorena

mgsibatr ihr sebanfk crnpat loli, laaihr: mernuii karena atril tidak mendapatkan

sesnfu yang l€bih b€rat darirlp" mernuii karena Da tdah mernberiku lesabamn

atas musibah ihr, memuii lorern aku diberi tqAdtrnhrk senantiasa mernbaca

ina lillahi wa inrw itaihi taji'undengan bertrarap aku mendapatkan pahala,

dan mernuji lrarena musibatr ifu tilak menimpa 4amaku."

Mughirah berftata, 'Q,nnaih mernpunpi s€hrah rurnah rnng diternpati

sendirian pada setiap hari Jum'at dan orang:orang tirjak tahu apa !,ang

dikeriakanr4B."

Adayang mengatakan bahwa qn raih orangpng suka meramal nasib

dengan suara btmrng &n serring benar rarnalannlra.

pi*raqra*an bahwa pernah ada sorang penyairbersenandung kepada

Slnraih,

'J;a. o'; .;;-',lt-; r'.;f:,

'6rf i,;ttp,;:)i
,4ku mdilnt lannn prb ma nukul isti-istin5a

fansw karwrfu lunpuh ketika mmtukulhimb

hnab bspil<an nnblnri dan wanib lainnia l"lr*rr. binbng

Ketila nntalpri tqbit tpng tqsifi hanSa atu bintang

Syraih trafat tahun 78 H$ri!/ah, dalam usia 180 tahun.

,A2 t t 7.o ..t ?.i
V) q.tel G ,e- €r'.i
g; #,Fi'..;vti1,
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Tingkatan Pertama Kibar Tabiin yang
Tersisa

18O- Ibnu Hanafi (Ain'1""

Der saang pernfnptui, knam Abu Al Qsim, Abu Abdulhh, Muhammad

bin Imam Ali bin Abu Thahb A qrrasyi Al l{as!,imi Al Madani, saudara Al
Flasan dan Al Husain.

Ihrnla adalah s@rag tarranan dari Yarnanah pada zarnan Abu Bakar

Astr-Shiddh, dan da bibi sardara pa€rnpuan Ja'far Al Hanafi.

Fada zannnrya, letika kaum Syi'ah Lmgtul, mereka menganggap hnu
Al Hanafa6Bh sebagai pernimpinnya dan mernberir[na gdar Al Mahdi s6ta
mengira lbnu Al l{anafuyah bdun mdi.

Abu Ashrn An-I{abil bertata: Mutramnnd bh Ali men},err{l Marunn
pada u,altu perang Jamal dan da ArCr.d( dl aE dadanp. Abu Ashim bertata,

sLihat AttE$l/ffGfz9.

759



R@kasan SW A'lam A*Nubla'

"Ketika Muhammad menghadap Abdul Malik, dia berkata kepadanlp, 'lngatkah

hari ketika kamu duduk di atas dada Marwan?' Dia menjawab, 'Maaf wahai

Amirul Mukminin'. AMul Malik berkata, 'Detrni Allah, aku mengingatkannya

kepadamu bukan berartiaku ingin menunfutrya kepadamu, tetapi aku hanya

ingin engkau tahu bahvraaku mengetahuinla'."

Diriwaptkan dari Asma binti Abu Elakar, dia berkata, "Aku melihat hu

Muhammad bin AI Hanafifh Sindifh adalah seorcrng u/anita berlnrlit hitam."

fu-Rabf bin Mun&ir berkata: Alphlnr menceritakan kepadaku: Aku

mendengar Ibnu Al Hanafuinh berlGta, "(Jmar masuk saat aku menjenguk

saudara perempuanku, Ummu Kultsum, dia kemudian memelukku lantas

bertata,'suguhilah manisan kepadanga'."

Smtu ketika seorang pria berkata kepada lbn:u Al Hanafulph, "Mengapa

ayahmu menuduhmu di ternpat lnng mulia, png tidak dituduhkan kepada Al

Hasan dan AI Husain?" Dia menfiruab, "l(arena keduanlra s€p€rti kedua pipinlp,

sedangkan aku seperti tanganny4 dan dh akan mergrrnakan kedua tanganqa

unh.rk menjaga kedua pipinya."

Diriwayatkan dari Ibnu Al Hanafiyph, dia berkata, 'Tidak disebut

bgaksana orang,1nng tidak bergaul secara baik dengan otang Snng tidak

mernpergaulinya densan baih hingga msradikan Allah s€bagai ialdn kdtnmya."

Dirirra5atkan dari Ibnu Al Hanafuyah, dia b€rkata, "Baangsiapa memilili

iiwapng mulia, maka di matanla dtrrh ini tidak adalrarganp."

Diriwayatkaor dari Ibnu Al Flanafiyph, dh b€ttata, "F\Ilah meniadikan

surga s&agai p€rdtargaan wfuk F^a lalim, maka frrganhh menjuakgB dengan

yang lain."

Al Waqidi medwayatkan dengan sanadnya, dia b€tkata, "Ketika sampai

berita kematian Mu'av.ri5ah ke Madinah saat itu Al Httsain, hnu Al HanafiySnh'

dan lbnu Az-Zubair berada di Mdinah, seaangl6n hnu Abbas saat itu berada

di Makkah. Maka Al Husain dan hnu Az-Zuban pergi ke Makkah, sedangkan

hnu Al Hanafiyph tetap tinggal di Madinah. Ketika dia mendengar bala tentam
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sudah dekat -saat perang Al Harrah-, dia segera pagi ke Mald{ah dan tinggal

di sana bersarna hnu Abbas. Pada saat Yazid meninggal, hnu Az-Zubair dibai'at

dan dia mengajak keduanSn flbnu Yazid dan lbnu AI Hanafiyyah) untuk

membai'atrya, sehingga keduanya berkata, 'Tidak, sampai kamu dapat

men3nfukan negaramu'. Oletr karena itu, hnu Az-Zuban kadang keras dan

lradang lunak kepada mereka berdua. hnu Az-Zubair keras kepada mereka,

setringgaterjadilah percekcokan di antara mereka hingga kedtnn5n menakut-

nalntiqB dan mer*a b€rdua bersarna isbiisteri dan anak-arEk mereka. fudah
ihr Ibnu Az-Zubair memperhh*an mereka dengan tirtak baik dan meng@ung

mereka. Ibnu Az-Zubair lalu mengarah keeada Muhammad, menampakkan

lrcrnarahan dan aibnlp, menyunrh merrdra dan bani Haqrrn menrbai'atr5B serta

menfrdikan pada mereka rnabmata. Ibnu Az-Zubair b€rkat4 'Derni Allah,

kalian mernbai'at kami atau kami bakar lolian'. Mereka pun ketahrtan."

Sulairn Abu Amirbedota,'Aku melihat lbnu Al Flanafuyah dipeniara di

Tantzan, dan orang-orang dilarang menemuiqp, maka aku ffiata, 'De(ni

Allah, aku akan menenruinya'. Aku berlota hgi, 'Apa kesalahanmu keeada

lak-lah ih,r (lbnu Az-ZubairP' hnu Al Hanaftyah meniaurab, 'Dia mengaiaHm

mernbai'atn3ra, lalu aku berftata, "Sesungguhnla aku salah seorang dari kaum

muslim, rnakaiila orangorag ihr rnau mernbai'atnu, makaaku salah seorang

dari merrda'. lbrrlpta da tklak senarB dengan pernyataanh ters€hfi. Sdmng
per,gilah ternui hnu Abbas dan sampaikan salamku kepadaqn. Juga tanlnkan

kepadaqq 'Bagainnna pendapatnu?".'Aku lalu menernui Ibnu Abbas pada

saat dia pergi ke Bashrah'. hnu Abbas bettata, 'Siapa kamu?' Alil (Sulairn)

meniawab, 'Aku orang Anshar'. hnu Abbas Mata, 'Berapa banyak orang

Anshar 3ang lebih keras kepada kita daripada musuh kita?'Aku menJawab,

'Jangan takut, akl ternrauk orang 3png mendul$ngmu'. hnu Abbas b€rlota,
'Coba ceritakan'. Aku pun menceritakan lbnu Abbas lalu berkata,

'lGtakan lepadanSn tnrtukFngan nrenaatinlp, dan fidak da Snng t€rbaik l na[
u ifu, dan rar€an kamu menambahnp'. Aku ptm menyampail€n

itu kepada lbnuAl HanafigTah.

Ibnu Al Hanafiytah hlu ingin pagi ke Kufah. B€rita itu sampai kepada
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Al Mukhtar, dan dhkeberatan dergan k€hadinrrt!,A iab€data, 'Ses.rrgguhn5ra

di Al Mahdi ada seorang tokoh png akan akan ke negeri lGtan ini. Dh dipuld

seseorang di pasar dengan pedang, tefiapi pedang itu tidak mernpan dan tidak

mehrkainla."

Perr4/ataan ihr sampai k@ada lbnu Al HanaftVyah s€tringga dia berirnan.

Ada yrang bed<ata kepr36|argp, "Alangloh baiknf iika kamu matgtltus seorrlg

delegasi untuk menemui kelompokmu di Kufah, lalu beritahu mereka tenbng

sikapmu dalam hal'ini." Dh pqn mengutus Abu Ath-Thufail unfuk menemui

kelompokrya, lalu ber*ata lepada merd<a,'&sungguhnsn kami tidak percap

kepada lbnu Az-Zrbair trrtrk nrernlnpnn merda." I-atru da mengabar*an l€eada

mereka tentang keilalnrtan ihr, makaAl Mukhtarmengirim fukan ke Makkatr

bersama 4000 orang, yarlg dipimpin oleh Abu AMullah Al Jadali. Al Jadali

pr:n rnaju menrimpin pasukan. Ihmi kernrdlm berlata kepada hnu Abbas dan

Ibnu Al Hanaf4Bh, 'Bi:rkan kami mernbebaskan nranusia dari lbnu Az-Zubair."

Tetapi leduanya bet*afta, 'lni wila!/ah !,arg ditnramkan oletr Allah untuk

peperangan di dalamqp dan tliak dihahn<an trnfuk sorang pun kearali untuk

Nabi-f.lya pada saat penaklukkan Makkah, rnaka menjauhlah dari karni.' Tetapi

mereka tetap nd€{ merda mern6rki kota Mina dan singga[r di sana sebentar,

kernudian keh.ra menuiu Tha'if. D sana Ibnu Abbas m€nin(Nlal, dishalati oleh

Muhammad, lalu kami tinggal b€rsarnanln

Mer*a berkata kepada Ibnu Al nanafUrah "Kesdarnatan bagimu wahai

Al Mahdi." hnu Al Harafuph bertata, "Ya, aku adalah Al Mahdi (pemberi

petuniuk), aku menrberi p€hrniukkeeadaiahn 1BnS lunrs dan kebaikan, namaku

adalah Muhamrnad, maka katakan, 'semoga keselamatan atasmu wahai

Muhammad atau wahai Abu Al Qasirn'."

Dirituayatlgn dari Abu Jam?h, dia berkata, "Kami berialan bersama

hnu Al Hanafiyyah dari Tla'if ke Ailahsa sesudah wafatqn hnu Abbas, dan

32? Ailah adalalr kota png berada di pirggir Iafi Merah setelah S1Bm, dan sekarans

dis€but kota thbah.
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Abdul Malik telah memberitahukan kepadanya untuk memasuki negerinya

bersama satnbatrya, hingga orang-orang sepakat unfuk mengangkat ses@rang

menjadi pemimpin. Ketika Muhammad datang ke Syam, dia menulis surat

kepada Abdul Malik, 'Kamu sebaiknya membai'atku atau keluar dari negeriku

-saat itu kami bersama tujuh ribu hnu Al Hanafiyyah lalu menguhrs

kepadanya dan berkata, 'Aku akan membai'atnu asalkan kamu menjamin

keamanan sahabat'sahabatku'. Abdul Malik pun melakukannp. Setelah ifu

hnu Al Hanafiyyah berdiri memuji Allah kemudian berkata, 'Allah adalah

penguasa seluruh perkara, dan Allah adalah seotang hakim, maka apa yang

dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki Allah tidak

akan terjadi. Derni Allah, Yang menguasai jiwa Muhammad, masalah mereka

pasti kernbali normal sebagaimana sernula. Segala puji bagi Alluh yl3 tg menahan

darah kalian dan menjaga agama kalian. Barangsiapa di antara kalian ingin

merasa arrrn di negerinSra dan teriaga, maka lakukanlah. Segala sesuafu yang

akan datang berarti dekat, maka segeralah kalian menyelesaikan urusan itu

sebelum turun. Derni Dzat 5nng jiu/aku di tangan-I{1B, di antara anak keturunan

kalian ada orang ynng berperang bersama keluarga Muhammad, padahal

perkara keluarga Muhammad diakhirka'.

SelanjutrSa pasukannya tinggal 900 orang, lalu mereka melakukan ihram

untuk umrah dan mengikuti petunjuk. Ketika kami ingin memasuki Tanah

Haram, tentara berkuda hnu Az-Zubair menghalangi kami unfuk masuk, maka

Muhamrnad mengirim uhrsan kepada tentara berkuda itu, ia berkata,'Sungguh,

aku akan keluar dan tidak ingin berp€rang. Aku juga berharap kamu dernikian.

Oleh karena ifu, biarkan kami masuk unfuk melaksanakan ibadah kemudian

kami akan meninggalkanmu'. Tetapi fukan berktda ifu menolak. Abu Jammh

berkata, 'Kami pun akan kembali ke Madinah hingga kami menghadap kepada

Al Hajjaj'.

Dia lalu membunuh hnu Az-Zubair. Kemudian berjalan menuju lrak.

Ketika berjalan, kami melanjutkan dan melaksanakan haji kami. Aku telah

melihat hnu AI Hanafiyph dihinggapi banlpk kutu di kepalanp. Kemudian

kami kembali ke Madinah dan Ibnu Al Hanaftylrahtinggal selamatiga bulan di
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sana, hingga bdhu meninggal-"

Diriwaptkan oleh Al Mughirah dari alnhqn, bahwa ketika Al Hajjaj

ingin meletakkan l<akinlB di atas maqaln, Ibnu Al Hanafiylph melarang dan

m€ncdanlE.

DiriwaSntkan dari Rabi'bin Munddr, dari 4rahnlp, dia berkata, 'Kami

telah bersama hnu Al Hanafuph ketila dia h€ndak benrnrdhu, malta dh

melepas kaus lrakiqB dan mengusap ke&la telapak lrakinp.

Menurut aku, hal ini berhuhrngan dengan irnarnah dan zhahir aSBt-

Mernbasrh kedr.ra kaki menrpalon ahran qprht gnng tetap, sebagairnana telalt

d[elaskan kepada kita oletr Rasulullah SAW. Beliau bersabda,

l6t'u .w>t, $:
o@kalah, uarg grrg t*lak nanfuih kdw nnb ld<irry akan &dlaa

dinqal<a."

Seperti itulah png senre-stinp diarnalkan oleh umat Islam dan hta tidak

perlu mernpedulikan orang lpng menplahi tunfunan tersebut.

Ar-Rafdhi bedota,'Kalian berpendapat bahwa dengan hanln mengusap

tiga helai rambut, bahkan safu rambut, sudah mencukupi, padahal nash tidak

menerangkan demikian, dan orang yang tidak mengusap kepala secara

keseluruhan dianggap telah mengusap kepala sesuai tunfunan syariat. Kami

juga tidak pernah melihat Nabi SAW atau sahabat yang memboletrkan hal itu."

Unfuk menanggapi masalah ini, pertatikanlah jawaban berikut ini: huruf

fu 'pada apt '€,-:ni menunjukkan makna mernbasuh sebagian kepala,

dan tidak masukdalam masalah membasuh sebagian telapak kaki ini.

Al Hasan bin Muhammad Hanaftygnh be*ata,''Ayahku tidak mau

membai'at Al Hajjaj. Ketika Ibnu Az-Zubair terbunuh, Al Hajjaj mengutus

seorcmg delegasi kepadanp unfuk mengabarkan bahwa musuh Allah telah

tertunuh. lalu dia berkata, 'Jika manusia membai'afunu, maka aku juga akan

mernbai'atmu'. Al Haffi berkata, 'Demi Allah, aku akan membunuhmu'. Dia
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berkata lagi, 'sesungguhnya setiap hari Allah mempunyai 360 waktu, pada

setiap waktu ada 360 kepuhrsan, mungkin Dia akan menyelarnatkan kami darimu

dalam salah satu keputusan-N5ra'. S€telah itu Al Hajjaj menulis masalah itu

kepada Abdul Malik, dan AMul Malik merasa takjub dengan perkataannya itu.

Dia kemudian menulis hal5ang sanakeeada pernimpin Rornawi dengan bahasa

yang sama. Penguasa Romawi lalu menrili" surat kepada AbdulMalik untuk

mengancamnya bahwa dia telah mengumpulkan pasukan yang banyak untuk

menyerangnya. AMul Malik lalu menulis kepada Al Haijaj, 'Kami sangat

mengenal Muhamrnad dan tltak ada persdislhan tentang diriqa, maka bersikap

lembuflah kepadanya, niscap dia akan mernbai'afonu'.

Ketika orang-orang berkumpul di hadapan AMul Malik, Ibnu Umar

membai'atr1a, lalu berkata kepada Muhammad, "Tidak ada pilihan lain'. Oleh

karena itu, Hanafiyah mernbai'at dan menulis surat kepada AMul Malik 5nng

isin5ra, 'Amma b du, ketika aku melihat urnat berselisih, aku menghindar dari

mereka. Ketika kepemimpinan diserahkan kepadamu dan orang-orang

mernbai'atnu, aln: meniadi salah seorang dari mereka. Aku tdah mernbai'atnu

dan aku juga telah membai'at Al Flaffaj untukmu. Kami senang jika kamu

mernkikan Frninan kananan lqada karni dan mernberi lmji unfuk kita tepati,

karena tidak ada kebaikan dalam pernberontakan'.

Selanjutrya Abdul Malik menulis surat balasan kepadanya, 'Kamu,

menurut kami, adalah orang 5lang terpuji. Kamu l€bih lomi cintai dan lebih

dekat huhngan kdrcrabatan dergan l6ni daripada lbnu Az-Zrbair, rnaka kamu

akan mendapatkan Alhh dan rasul-N1n, agar tidak ada orang

yarg mencelamu dan sahabat-sah*drxr'."

hnu Al fUnanyyan ulaftil tahn 80 ttfiyah.
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181- Al Jurasyisza

Yazid bin Al Aswad Al Jurasyi adalah salah seotang pernbesar tabi'in di

$nm yang tinggal di Ghuthah. Dia masuk Islam pada masa Nabi SAW masih

hidup.

Yunus bin Maisarah trer*ata: AInr pernah bedota k€pada Abu Al A*rad,

"Wahai Abu Al Aswad, berapa kali aku mendatangimu? Aku melihat Uzza

disernbah di desa kaumku."

Ada 1png mengatakan bahwa Yunus pernah Hata, 'Suafu ketika aku

berkata kepada kaumku, 'Perintahkan kepadaku unfuk berperang'. Mereka

menjawab, 'Engkau orang 5lang sombong'. Yunus berkat4 lMaha Suci Allah,

pedntahlah alil, di mana zumbangsitrlm k@a kaum muslim?' Mereka berkata,

'Jika kamu ingin melakukannya makaberbukalah dan persiapkanlah kekuatan

trnh.rk menghadapi musuh'."

Dia bertota, "Aku melihat diriku tidak akan hidup kekal hingga aku

s Lihat As-SW (ft tf 3613n.
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membuat diriku hina seperti ini. Demi Allah, aku tidak akan mengenyangkan

jiwakudengan makanan dan memuaskannya dengan tidur hingga diabertemu

denganAllah."

Diriwa5atkan dari sulaim bin Amir, dia berkata, "suatu ketika Mu'awiyah

keluar untuk meminta hujan. Ketika dia duduk di atas mimbar, dia berkata, 'Di

mana Yazid bin Al Aswad?' orang-orang memanggilnya, lalu dia mengikuti

mereka. Mu'awiyah kemudian mengangkatrya menjadi amir (gubemur), lalu

dia naik ke atas mimbar. Mu'awiyah berkata, 'Ya Allah, kami meminta syahat

kepada-Mu dengan orang tataik dan termulia kami, lraifu Yazid bin Al Aswad.

Wahai Yazid, angkaflah tanganmu dan berdoalah kepada Allah'. Yazid lalu

mengangkat kedua tangann5a dengan diikuti oleh omng-orang. Tidak berselang

lama, ada awan menggumpal datang seperti gunung dan angin pun bertiup.

Akhimya kami diguyuri hujan, dan hampir saja orang-orang tidak sampai ke

rumahmetreka."

Sa'id bin AMul Adzbql<ata, 'Ketika Abdul Malik berialan menemui

Mush'ab, Yazid bin Al Asu/ad juga ikut bersama. Kemudian tatkala mereka

bertemu, Mush'ab berkata, 'Ya Allah, safukan antara kedua gunung ini dan

angkatlah orang yang Engkau cintai dari mereka sebagai wali'. Tllk lama

l€rnudian Abdul Malik mendapat lreberuntr.mgan."
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L82- Mu'awiyah bin Yaziid32e

Dla adalah Ibnu Mu'arpiyah bin Abu Sufyan, seorang khalifah dan sosok

pemuda yang taat beragama. Dia l€bih baik dari a5phnya.

hunF adalah ptrbi Abu Has!/im bin Utbah bin Rabi'ah. Dia menjabat

khalifah selama 40 hari, lalu meninggal saat benrsia 23 tahun.

Mamran kemudian menshalati jenazahnt/a lalu dimakamkan di samping

makam a5nhnya. Dia iuga tidak mau benvasiat untuk menurunkan tahtanSa

kepadasiapa pun.

sLihat A.$iyar$1/1391.
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183- Hassan bin An-Nu'ntan33o

Dra adalah hnu Al Mundzir Al Ghussani, salah seorang raia fuab yang

terkenal. Dia menguasai daerah Maroko, lalu membangun dan

memakmurkannlB. Dia dikenal sebagai sosok pahlawan png gagah berani,

muphid png cerdas, suka menjaga kebersihan diri, dan terpandang.

Pada tahun 57 Hijriyah Mu'awigah mengirimnya untuk mengadakan

perjanjian damai dengan Barbar, menertibkan pajak bagi mereka dan

mernbangun nqg€ri.

Tercatat bahwa telah banyak pepetansFn setelah terbunuhnSa l(ahinahs3l

yang dia ikuti. KetikaAl Walid diangkat menjadi khalifah, dia menurunkannya

s Lihat As-Sinr (I\l /,4ol.
sr Dia adalah istri Rala Barbar yang dikernl sebagai tukang ramal, yang suka

memberikan berita gaib kepada merelo. Da juga menriliki pengaruh yang kuat dalam

diri mereka. Dia pemah berhasil mengalatfian Hassan bin An-Nu'man, lalu AMul Malik
mengirim pasukan dan perbekalan yang banlrak sehingga bisa mengalahkarurya pada

tahun 74 Hifitnh.
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dan mengirim seorang pengganti untr.rk menggantikann5a, lalu mengajak orang-

orang untukberperang.

Hassan kernudian datang menghadap Al Walid dengan mernbawa banpk

harta dan hadiah. Hassan berkata, "Wahai Amirul Mukminin, aku telah pergi

berjihad dan orang sepertiku tidak mungkin berkhianat."

Dia ber*ata, "Aku mengembalikanmu kepada pekerjaanmu."

Dia kemudian berianji tidak akan teiadi apa-apa setelah itu selaman5n.

Dia iuga dipanggil dengan sebutan Asysyail<h Al Aminlorangtua 5ang

bisadiperc4n).

Abu Sa'id bin Yunus berkata, "Hassan bin fur-Nu'man wafat tahun 80

Hiiri!/ah. Mungkin sala yarg memecatnlp adalah Abdul Malik."
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tfj4. Syabib bin Yazid332

Dia adalah puta Abu Nu'aim AErqraibani, seorang pernimpin kaum

Khawarii di Jadrah, ksati berlnrda tefi€bat pada masarrya.

Al Haffi p€rnah mengirim lirna panglirna trnfuk memeranginlB, natnun

dia berhasil membunuh mereka satu per satu. Kemudian dia petg ke Kufah

lalu mengepung Al Haiiaj.

Isbinp adalah seomng unnita yang sangat pemberani. Dia pernah

mencela Al Hajjr{ dengan sebtnh qair,

r;Yt *iit G, JLL|
dt'ai" J\'-3;>6

I{au bksinga Wg&lam pangsepati burmg unb

Ian keblrubrT iika mailqgw aan pluit

e Lihat k-Sit,$ttl&t491.

771

l, 
n*rt e'U';;rXt

l.b;.c, a'urik"!



Ringkasan SW A'lam An-Nubala'

Mqgary ttukk l<au cad kiiang di sqrak belular

Tbtapi hatimu ada di kdua etnp burung

hu Syabib selalu siap mengikuti setiap pepercngan.

Syabib meninggaltenggelamdalam suatu peperangan di Dujails pada

tahun 77 HUriyah, saat berusia 51 tahun.

Ada Snng mengatakan bahuaa ketika ltban Al Haruri hadir di depan AMul

Malik bin Marwan, dia berkata, "Kamu telah mengatakan,

t ., z t -. o lro 
- ta ,.

*t C-iLr frr3 JPt
t ,, . . . t', ,. a .t i,-ae 3aPl ,ll l-:

'.,r.tiir,; ok'& U o\t

'*: i3'uq6';-"; q
Jika)uU- *ao-**-u ada Matwan, anakn5a, dan funr

Sdangdari kelompokmu ada llasyim dan Habib

Maka dari kelompok l<ami adaAl Husain, Al kthin, hn Qa'anab

Dari kelompok l<arniitga ada Amirul Mukminin Syabib

Dia lanjut berkata, "Aku katakan, 'Di antara kami ada S5nbib Amirul

Mukminin sebagai benfuk panggilan, dan dia ketika ifu merasa taklub'."

S5nbib meninggal karena tenggelam, dan ketika berita itu disampaikan

keeada ibunya, ibuqn bed<ata, "Ketika aku melahirkann5a, aku melihat seakan-

akan dia keluar dariku tubuhku laksana secercah cahayra, maka aku tahu tidak

ada yang bisa memadamkan cahaya itu kecuali air."

Ketika Shalih bin Musarrih Al Abid At-Tamimi keltnr ke Daras, dia

33 Yaitu rnma sungai di Ahuaaz yang digali oleh Ardasyir Babik, salah seorang Raja

Fer$.
s Nama s€buah negeri yang b€rada di antara Nashibain dengan Mardain, yaifu di

negeri Jadnh.
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mempunyai sahabat png mengajari mereka agama dan bercerita kepada

mereka. Dia mencela Utsman dan Ali seperti 5nng dilakukan oleh kaum

Khawarij. Dia berkata, "Bereiaplah unfuk memerangi kuhaliman dan jangan

mengeluh untuk berpemng di jalan Allah, karena berperang lebih mudah

daripada mati, dan mati pasti terjadi."

Tak lama kernudian datanglah strat Syabib 3ang mengatakan, "Kamu

adalah guru umat Islam, kami tidak akan pernah dirimu dengan

seorang pun. Aku sepakat denganmu. Waktu terus beriahn dan berlalu. Aku

tidak merasa arnan iika alil mati sebdum mernerangi orrng-orang zhalim.

Alanglch burukr'4la orang lnrrg bodoh dan alanglrah buruknla orang png tidak

merniliki kernuliaan. Sernoga Alah menfrdikan hta ternrasuk orang-orang lang
A[ah dengan iknun1a."

Setela itu dia dan saudaranp Mtrshad, Muhallil bin Wa'il, Ibrahim bin

FI{ar, dan Fadhal bin AmirMz-Da*ralli, pergi menulu Shafih, seaandonrurnUn

mereka 110 orang. Mereka kenndian mengekang kLda milik Muhammad bin

Ivtarwanlalumeflrircrmlatrirrggapa$rlanmerdrasenrakin lctnt. LafuberFlanlah

Ai bin Adi bin Urnairah Al ltnd wrtrk mememryi merrela. M€reka pun berterru

hingga akhimya Adi lolah. Beberapa saat setelah itu, Shalih unfat karena luka

png mencederainga pada tahrn 76 Hijriyah.

Selaniubrln q/abib db€ratri unfuk memimpin pasukan, dan dia mampu

mengalahkan pasulon. Keddukannga prun sernakin ting$. Dia kernudian

menyerang Kufah lalu membunuh sekelompok orang. Al Hajjaj lantas

mensanglat Za'ilah bin adarnah Atsliryfi untuk mernerangi q/abib, hingga

mereka berternu dan Za'idah terbunuh. fuelah itu Gtlazalah masuk masjid

Kufah untuk m€ngerFkil shalat, k€rnudan naik ke atas mimbar lalu menunaikan

nadzam!/a. Syabib bisa mengahtrkan pasukan Al Haffi beberapa kali dan

menrbtrnuh baqnk pernbesamp, hingga Abdul Malik tal$t kepadanla dan Al
Halai birBrmg menrikirkannlp seralra b€*at4 "l'lasalah ini menrhratku prsing."

Dia akhimp mengumplkan prukan dalarn iurnlah yang silgat banlrak, hir{ga
menepai 50 ribu tcntara.

773



R@asrln Siyar A'lam An'Nubb'

Syabib kemudian menantang tentarargn Snng hanya beriumlah 1000

tentara, serala berkata, 'Wahai kaum, Allah telah menolong kalian pada saat

jumlah kalian hanla 100, dan selorangiumhh ldian 1000 orang."

Setelah itu png tetap bersamaqn ada 600 orang, lalu dia mengirim

200 orang unfuk menyerang Maisarah dan mengalahkannSn. Kernudian dia

men!,erarg pas-ukan Sarda d€pan Atab bin l laraq3' At-Tamimi. lGtika q/abib

mdihatnya, dia pingsan dan merintih kesakitan. Al Khariii lantas berl€ta

kepadarqp, 'Wahai Amirul Muminin, apakatr dia m€rintih karena kekafiran?"

qpbibkernudianmengnuhunhrk senrtrtadanmenaatinphingga

mereka membai'atryn, lantas mereka melarikan diri pada u/akfu malam.

Selaniubya datang p€rtobngan dari qpm, dan Al Haifri menghadapin!,a

sendiri, maka te4adilah pertempuran gang sangat sen$t. Kedua kelompok

samasarna kuat, hingga Mushad (saudara $pbib) tedrrruh, begitu juga istuinya

(Ghazalat . Ketika mernasr,rki ualfu rnalant, $pbib mrmdur sarnbil menggdeng

gdengkan kepala, merrcari jeplsnln dan mencari jepk nueka. Mereka bergemk

menuju Ahwaz, lalu bertanding dengan pemimpin4n, Muhammad bin Musa

bin Thalhah, hingga $;abib b€rhasil membunuhnp.

Setelah itu $nbib pergi ke Kirman dan tinggal dua bulan di sana, lalu

kembali lagi. Di tengah perjalanan, Sufyan bin Abrad Al Kalabi dan Hubaib Al

Hakarni di atas jernbatan Duiail, lahr merekabertenrpur hingga

malam. Syabib bemsaha meny&ang jernbatan ifu, lalu jembatan tersebut

diputus, hingga akhimya dia tenggelarn.

Ada png mengatakan bahwa dia dilernpar oleh kudanSn sendiri, lalu

jatuh ke air, sedangkan dia membawa besi. taberkata, "Ini adalah bkdir dafi

Nlah Yary Mdm Mulh lqi Malra MqA@tui"(Qs. Yaasiin [36]: 38) Ini teriadi

tahun 77 Hiirlnh.
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185. Qathriyyu bin Fuja'afisas

Dra adalah Al Amir Abu Na'arrnh At-Taimi Al Madni, seorang pahlauan

yang terkenal dan pernimpin golongan Khauarij ynng mernberontakpada rnasa

hnu Az-Zubair, mengalahkan pasukan tentara dan sernpat mengalami ujian

yang sangat berat.

Raja Al Hajjaj mengirim pasukan demi pasukan untuk menghadapinyra,

tetapi dia bisa menghancurkan mereka. Dia juga telah mengalahkan Persia dan

mengikuti banSnk pepeftmgan yang terkenal. Dia dikenal sebagai sosok

pemberani yang belum pemah terdengar ada orang lain yang memiliki

keberanian seperti dirirya.

Nama asli Fuja'ah adalah Ja'unah bin Madn.

Qathri berperang selama l€bih dari 10 tahun. Kekhalifahan diserahkan

Al Mubarrid menjelaslon panfting lebar tentang4n dalam htab /4/

s Lihat k$tgr (frl tf Sf -152).
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I{amil,hingga Sutpn bin Abrab Al lGlabi men5rerangrqp dan dia menang atasnla

hinggamembunuhnla.

Ada yang mengatakan bahwa dia jatuh dari kudanya hingga pahanya

patah di Thabaristan. Mereka kernudian berhasil mengalahkann5a. Kepalanya

lalu dibawa pada tahun 77 lliiritqh kepada Al Hajjaj.

Diaseorang orator ulung dan merniliki kedudukan tinggi padamasanp.
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186. Ubaid bin (Jmair'(Ain'1zts

Dh adalah hnu @tadah Al'taibi Al Junda'i Al Ma]ki, seomng pernsihat

dan ahli tafsir. Dia dilahirkan pada masa Rasulullah SAW.

Dia juga termasuk tabiin yarg tsiqah dan pemimpin di Makkah. Dia

sdahr mengingatkan orang-orcng. hnu Umar pun sering menghadiri rnaidtsn5a.

Diriwaftkan dari Tsabit, dia berkata, "Ubaid bin Umar adalah orang

5nng pertama kdi bercerita tentang janji kepada Umar bin Khaththab."

Diriwa5ratkan dari Atha', dia berkata, 'Ketika aku dan t baid bin Umar

pergi menghadap Aisyah, Aisyah berkata kepada Umar, 'Rendahkanlah

suararnu, karena dzikir itu mahal, 5nifu apabila kamu beru.rasiaf ."

Ubaidbin Umair meninggalbeberapa harisebelum lbnu Umar.

s Lihat As-qiwr (I\1 /156157).
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L87. Amr bin Maimun (AirrlYtsz

Dia adalah Al Audi Al Madzhiii Al Kufi, seoftmg pernimpin dalam

memberikan huiiah, Abu Abdulhh.

Dia sempat hidup pada nrasa jahililnh, lalu masuk Islam pada masa

lcnabian, hntas datang ke qpm bersarna Mu'adza bin Jabal, lrcrnudian tinggal

di Kufah.

Diriungratkan dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata "Ketika Mu'adz

datang kepada kami di Yaman, dia adalah utusan Rasulullah SAW dari Syihir,

mengangkat suaranla dengan takbir hingga suaranya m€ngprna, hlu tunbuhlah

rasa cintaku kepadanga. Sejak itu aku tidak pernah meninggalkanngn hingga

dia meninggal. Setelah itu aku melihat orang 1rang paling pandai dalam rnasalah

agama sesudahnyla, maka aku mendatangi lbnu Mas'ud."

Diriwa5atkan dari Abu Khaitsurna[r, dari Al Walid bin Muslim, dia b€rkata,

"Ketertarikan diriku padaq;a pun tumbuh."

37 Uhat /s.'.9r.rl,(w/*l6ll.
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Diriwayatkan dari Amr bin Maimun, dia berkata, "Pada masa jahiliyah,

aku melihat sekumpulan kera sedang mengerununi seekor kera lalu mereka

merajamnya, maka aku pun ikut melemparingra bersama mereka."

Abu Ishaq berkata, "Amr bin Maimun naik haji sebaryrak 60 kali di antara

haji dan umrah."

Diriwayatkan dari hrahim, dia berleta, 'Ketika Amr bin Maimun fua,

dia dibuatkan tiang Snng dipakulon di ternbok. Apabila dia lelah berdiri maka

dia mernegang tiang itu atau mengaitkan badanrya dengan tali."

Yunus bin Abu Ishaq meriu4ntkan dari agrahqn, bahwa apabila Amr

bin l"laimun dilihat, maka dh akan menyebut Alhh.

Diriwaptkan dari AmT bin Maimun, dh Mata, 'Aku melihal Umar

pada u/altu pagi ditikam, dan walrtu ihr aku berada dibarisan kedua."

Diriuaptkan dari Amr bin Maimun, bahura dia tidak berharap mati, rlia

Hata, "Dalarn sehari atr<u shaht -h- dan sekian."

fhgga Yadd btor Abu Mustrn ditrs nrerghadapntp, lafu menysalrkanqp

dan memperlakukannya dengan kasar. Dia pun berdoa, 'Ya Allah,
perternukanlah aku dengan oranlforang pilihan dan janganlah Engkau

mengumpulkanku bsarna oranglrang ralrat s6ta siramilah aku dengan

segampahtauFar'."

Dla mcnrEgal tahn 75 r&i!Eh.

779



Ringkasan S$rar A'lam An-Nubla'

188. Syaqiq bin Salamah (Ain'1"t

Dia adahh seorcmg imam besar, q/ailfi Kufah, Abu Wa'il Al Asadi Al

Kufi, Mukhadram yang hidup pada rnasa Nabi SAW tetapi tidak sernpat melihat

beliau.

DiriwaSntkan dari Abu Wa'il, dia berkata, "Suafu ketika penarik zakat

utusan Nabi SAW datang menemui kami, lalu kami mendatanginya dengan

membawa seekor domba, lantas kami berkata, 'Ambillah sdekah domba ini'.

Dia berl€ta,'Domba ini tidak dikenakan z;tlicrt' ."

AI Amasy be*ata, "Syaqiq bin Sahmah berkata, 'Wahai Sulaiman,

seandainya kamu melihat kami ketika kami melarikan diri dari Khalid bin Al

Walid pada waktu perang Buzakhah,s aku ptuh dari unta dan hampir-hampir

s Lihat,*-Siwr (Itl /161-166).
3e Buzakhah adalah sumur milik penduduk Tha'i di negeri Nejed. Abu Amr Asy

Syaibani berkata, "Sumber air milik bani Asad pernah menjardi medan peperargan yang

sengit pada rnasa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan Thulaihah bin Khulaid Al
Asadi yang mengaku-rgaku sebagai nabi setehh wafatrya Rasulullah SAW. Suku Asad
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leherku putus. Seandainlp aku mati pada saat itu, aku pasti masuk neraka'.'

Dia lalu b€rkata, "Saat ifu aku b€rusia 11 tahtrn."

Dalam catatan lain dlsehnkan bahua dia benrsh 21 tahun, dan pendapat

inihh SBng lebih te,pat.

Menurut aku, dia mernang datang dengan mernbawa domba, kemudian

melarikan diri dari Khalid, lalu meniadi murtad. Setelah itu Allah mernberikan

hidayah Islam kepadanln. Hal ini bisa dipalrami dari ucapann3n, "S€andainSra

aku rnati pada saat ihr, tenfu alm nrasuk neraka." Srngguh, Allah telah mernberi

pertolorgan kepadaqa.

Muhammad bin Fudhail meriwalptkan dari ayahnSn, dari Wa'il, bahwa

dia belajar Al Qur'an dalam ulaktu dua bulan.

Muhammad bin Fudhail meriwaSlatkan dari a5nhrya, dari Abu Wa'il,

bahwa Syaqh belaiar Al Qur'an dalam kurun t ,akfu dua bulan.

Ashim bin Abu An-Najud berkata, "Al<tr tidak pemah mendengar Abu

Wa'il mencela sahr orang pun, bahkan mencelabinatang pun tidak petrnah."

Ats-Tlnuri meriwayatkan dari aphnya, bahwa dia mendengar Abu Wa'il

dibnp, "lvlana yarg l€hh hi4 kamu atauAr-Rabi' bin Khubaim?" Dia menjawab,

"Aku lebih fua darinya dari segi usia, tetapi dia lebih dewasa dariku dari segi

penrikiran."

Ol*qn*an dari Al AnrasSr, bahura Abu Wa'il berkata, "Watni Slaiman,

tidak ada dalam pemimpin kita salah satu dari dua kategori berikut ini: orang

lang memiliki ketakunan seperti pemeluk Islam dan orang gnng memiliki

pemikiran seperti perrrikiran orangorang iahiliyah."

Diriu,at/atlan dari Al Anrasy, tlahwa Syaqiq berkata kepadaku, "sebaik-

baik Tuhan adalah Tuhan kita, seandainSn kita menaati-N5a, tenfu Dia tidak

akan berbuat anialp kepada kita."

dan Ghathafan kemudian menduhmgnya hingga kelompoknya menjirdi kuat. Abu Bakar
pun nrengirim Khalid bin Al Walid untuk rnerneranginya.
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' Diriwayatkan dari Zibriqan, dia berkata, "Ketika aku berada di hadapan

Abu Wa'il, aku mencelaAl Hajjaj dan aku sebutkan keburukan-keburukanrya."

Dia lalu berkata, "Jangan mencelanya, siafla tahu dia berdoa, 'Ya Allah,

ampunilah aku', kemudian Dia mengampunin5n."

Abu Bakar bin Ayyas meriwayatkan dari Ashim, dia berkata, "Jika Abu

Wa'il shalat di rumahnp, dia menangis tersedu-sedu. Jika kamu memberinya

dunia untuk mengerjakan sesuafu dan ada seseorang melihafuiSn, maka dia

tidak akan melakukannya."

Mughirah b€rkata, "lbrahim At-Taimi pernah menceritakan tentang nxnah

Abu Wa'il, bahwa Abu Wa'il sering mengibas-ngibaskan tangannya seperti

kibasan sa!/ap burung."

Ashim bin Bahdalah berkata, "Suatu ketika Abu Wa'il berkata kepada

budaknya, 'Jika Yahya -anakn5a- datang membawa sesuafu, maka jangan

terima. Jika sahababsatnbatku datang membawa sesuafu, maka ambillah'."

Anaknya ketika itu adalah qadhi di Krrnasah.m Dia berkata, 'Abu Wa'il

mempunyai gubuk dari kayu (bambu), 17ang dlgunakan sebagai tempat berteduh

bagi dirinya dan kudanya. Jika dia berperang maka dia merobohkannya lalu

bersedekah dengannln, dan iika l(€rnbali maka dia mernbangunryn kernbali."

Menurut aku, Syaqirq bin Salarnah ini adalah seot?lng pernimpin dalam

ilnrudanarnal.

Dia meninggal tahun 82 Hifryah.

Diriuayratkan dari Abu Wa'il, ia berkata,'lbnu 4Bd mempekerfi*anku

sebagai peq;uns Baitul Mal, lalu datanglah kepadaku seotang pria dengan

mernbawa surat, 3rang isiqn perintah agar aku menrberi pekerja dapur 800

dirtnnr. Aku lalu mendatangi lbnu ZilBd, alar katakan kepadanya bahwa ini

berlebih-l€bihan. Db kernudnrn Hata, 'Letal*an l$rtd dan p€rgilah'."

s l(rnasah addah narna sebrdr dcaa d l&frh.
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189- Zirr bin Hubaissl (Airrl1z+r

Dia adalah hnu KhubaqBh, s@rang imam panutan, ahli qira'ah Kufah

bersama fu-Sulami, Abu Ma4am Al Asadi Al Kufi.

Dia dijuluki Abu Mutharrif. Dia sempat mengalami nrasaiahiligah.

fuhim berkata, "Zirr termasuk orlng 1ang paling tahu tentang bahasa

Arab. Oleh karena ifu, hnu Mas'ud menanyain5n tentang bahasa fuab."

Diriwayatkan darizirr, aku berkata, 'Aku pemah keluar sebagai ufusan

penduduk Kufah. Demi Allah, ketika itu aku tidak tertarik untuk meniadi uttsan

tersebut, kecuali aku ingin bertemu dengan sahabat-sahabat Rasulullah. Ketika

masuk Madinah, aku menernui Ubai bin Ka'ab dan AMurrahrnan bin Auf, Sang

kedtnnp adalah teman serta sahabatlru. Ubai berkata, 'Wahai Zrr, kamu tidak

ingin meninggalkan satuayatAl Qlr'an pun kecuali kamu bertanpkepadaku

tentangnya'."

Diriwagntkan darizir., dia berkata, "Aku berada di Madinah pada hari

sr Uhat k-SW $t t166f 70).
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raya, tiba-tiba Umar RA yang bertubuh besar dan botak, datang, seakan-akan

dia berada di atas tunggangan png gagah."

Abu Bakar bin Ayya4r meriwa5atkan dari Ashim, dia berkata, 'Abu Wa'il

adalah orang yang condong kepada Utsman, sedangkan Zirr bin Hubaisy adalah

orang yang condong kepada Ali, tetapi aku tidak pemah mendengar seorcmg

pun di antara mereka yang bercerita tentang sahabatnya itu sampai keduanya

meninggal. Zirr lebih tua dari Abu Wa'il. Jika keduanSn duduk bersama, Abu

Wa'il tidak pemah berbicara dengan Zrr,l+,arana dia berusaha menJaga

kesopanan dengannya lantaran usianya."

Diriwayatkan dari Al Amasy, dia berkata, "Aku masih mernenangi guru-

guru kami, yaitu Zirr dan Abu Wa'il. Di antam mereka ada yang lebih mencintai

Utsnnn daripada Ali dan, dan ada pula png lebih mencintai Ali dari@ Ubman.

Mereka adalah orang-otang png memiliki kasih sayang yang dalam."

Diriwayatkan dari Ashim, dia berkata, "S@rang laki-laki la,vat di depan

Zirr sambil beradzan. ZvrbqT<ata, 'Wahai Abu Mar5nm, aku memuliakanmu

bukan karena ini'. Orang itu lalu berkata, 'Kalau begitu aku tidak akan be6icara

kepadamu dengan satu kalirnat pun hingga kamu meninggal."

DiriwaSatkan dari Ismail, aku berkata kepada Zrr, "Berapumurmu?"

Dia menjar,uab, "Aku berumur 120 tahun."

Diriwayatkan dari AqrSya'ibi, dia berkata, "Zirr pemah menulis surat

kepada AMul Malik bin Manran 3nng berisi nasihati untuknln."

Dh meninggal tahun 81 Hifiyah.
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19O. Abu tjtsman An-Nahdi (Ainl%2

Da adalah seorrlg Irnam Al Huifrfi, gwu pada rnasanSaa, Abdr.rrahnan

bin Mulli bin Amr Al Bashri, MukMhram, Mu'amrnar, dan sempat hidup pada

masa jahili5nh dan Islam.

Dia pernah mdakukan beberapa kali pep€rangn pada nrasa kektralifa[ran

Umardan sesudahnla.

Dia juga pernah hijrah dari negeri kaumnyn pada waktu kekhalifahan

Umar.

Dia termasuk pemimpin ulama lpng mengamalkan ilmunSn.

Menurut aku, dia lebih hra dari Anas bin Malik, Sahal bin Sa'ad As-

Sa'idi, hnu Abbas, dan Aisyah.

Dia masuk Islam pada masa Nabi SAW, natnun dia tidak sempat melihat

beliau.Dia juga sempat menunaikan zakat kepada pekerja-pekeria beliau.

s2 Lihat As-Siyar (IV / 77 *17 81.
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Hajjaj bin Abu Zainab berkata: Aku mendengar Abu Utsman berkata,

"Pada masa jahiliph kami menyembah bafu, lalu kami mendengar seorang

penyem berkata, 'Wahai para kafilah, fuhan-hrhan kalian sebenamya telah

musnah, maka carilah tuhan lain'. Lalu kami keluar mencari suara itu di segala

penjuru arah. Tiba-tiba kami mendengar stnra omng mernanggil, 'Sesungguhnya

kami telah mendapatkan fuhan kalian atau yang serupa dengannya'. Kanti

kemudian mendatanginya, tem5nta dia adalah bafu. Kami pun mengorbankan

beberapa kambing atasn5n."

Diriwa5atkan dari Abu Utsman, dia berkata, "Aku melihat Yaghuts (yaihr

patung dari tembaga) dibaura di atas unta besar. Jika sampai di suatu lembah

dan menderum di dalamn5n, mereka berkata, 'Tuhan kalian telah ridha dengan

lembah ini'."

Abu Habib Al Mirwazi berkata, "Aku mendengar Abu Utsman An-Nahdi

berkata, 'Aku telah naik haji pada masa jahiliyah sebanyak dua kali'."

Abu Utsman bemsal dari Qudha'ah dan tingsal di lfufah. Ketika Al Hr.Eain

tertunuh, dia pindah ke Bashrah, iaberkata, "Aku tidak mau tinggal di negeri

yang menjadi tempat dibunuhnyaanak putui RasulullahsAw."

Da pernah naik haji sebanlak 60 loli, antam haji dan ummh. Dia berkata,

"Aku sudah berusia 130 tahun dan tidak ada sesuatu k@.rali aku m€ngingkarinya

selain harapanku, masih tetap seperti dulu."

Diriwayatkan dari Abu Utsman, dia berkata, "Aku bersahabat dengan

Salman Al Farisi selama 12 tahun."

Diriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata, "Aku pemah

mendatangi Umar RA untuk membawa kabar gembira pada waktu perang

Nahaurand.'

Mu'tamir meriwayatkan dari ayahryra, dia berkata, 'Abu Utsman An-

Nahdi pemah mengerjakan shalat hingga pingsan. Dia meninggal tahun 100

Hiirilnh."
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191- Jamil bin Abdullah343

Dia adalah lbnu Ma'amar, Abu Amr Al Udzri, seorang penyair Snng

handal, sahabat Batstutah.

Diapernah trntaianbaitqBirFng sangat indah:

,$'#-ritii,qfi,tf
t-It,yr;t 

ii-'#,'r31lr,l
Wahai tukary t*lu; cdal<a l<alian, Ungunlah

Aku berbn5a kda kalkn: apkah cinb bis membunuh sesamng

Dicerihkan dari Jamil bin Abdulhh, bahura dia adalah orang 1nng sangat

berhati-hati, ktnt beragarna, dan sangat meniaga diri.

Ada yang mergatakan bahwa dia meninggal tahun 82 Hiiri!/ah.

s Uhat As-5&nr|[,r1/1.8ll.
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Ada pula 5ang mengatakan bahwadia masih hidup hingga pemah datang

kepada Umarbin AMdAziz dan syair-syaimp banyak mendapat pujian.

Ada yang mengatakan bahwa dia sele'.rel dengan Kutsair Izzah dan Al

Farazdaq.

78,8
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L92- Ibnu Al Aslr'ats3a

Dia adalah AMwrahman bin Muhammad bin Al fuy'ats AI Kindi, amir

yang berkuasa di Siiistan.

Dia dikirim oleh Al Hajjaj ke Sijistan, lalu pergi ke sana dan berangkat

dalam rombongan besar. Banyak ulama shalih gnng tinggal bersamanya

sehingga dia menolak untuk bermakmum kepada Al Haijaj waktu shalat karena

kejahatan dan kesewenang:wenangannya. Al Hajiaj kemudian memeranginya

dan tedadilah beberapa perternpuran antara kedmnSn. hnu Al fuy'ats menang

dan peperangan itu berlangsung selama beberapa bulan. Banyak orang yang

terbunuh dari kedua kelompok.

Alfiimp kelompok hnu Al Asy'ats kalah dan dia lari kepada Raia Rutbil

untuk merninta perlindungan kepadanya. Alqarnah bin Amr b€rkata kepadanya,

"Aku mengkhawatirkanmu, karena sepertinln surat Al Hajjaj telah sampai

kepada Rutbil png isinSn mernberikan kabar gernbira sekaligus m€ngancamnln.

s Uhat As-SiWr W /18$184).
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Jika kamu kesana, bisa jadi diaakan menangkapmudan mengirimmu kepada

Al Hajjaj, atau membunuhmu. Tetapi di sini kita mernpunyai 500 tentara yang

semuanya sudah membai'at kita unfuk nrasuk Madinah, mernbangun benteng,

dan kita terus berperang hingga kita mendapatkan rasa aman atau mati dalam

keadaan mulia."

Akan tetapi hnu AslrAslr'ats menolak usulan tersebut, sehingga 500

tentara itu tetap di sifu hingga datang Umarah bin Tamim memerangin5a dan

nrampu mengatasi mereka. Setelalt itu datanglah surat Al Haijii kepada Rutbil

merninta agar dia menyerahkan Ibnu Al Ary'ats. Rutbil pun menyerahl<ann5n,

dengan syaratdhdib€baslon dari p€rianjian (yang selarna ini mengikat mereka)

selama tujuh tahun.

Rutbil kemudian mengutr.rs oftrng trnfuk menemui lbnu Al Asy'ats dan

tiga puluh orang kelurganln, sementara dia tdah mempersiapkan borgol dan

rantai untuk mengikat mereka dan mengirim mereka kepada Al Haiiai- Ketika

hnu Al Ary'ats telah mendeloti lrah dia melernparkan dirinya dari istana 3ang

rusak hingga teuras. Peristiwa itu teridi tahun 84 Hiiri!/ah-
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193- Ma'bad bin Abdutlah (Qa0*u

Dia adalah putra lJuairnar Al Juhani. Dia p€rnah tinggal di Bashrah,

dan merupakan orang lrang pertama kali berticara tentang takdir pada masa

sahabat.

Dia ulama pada masanya.Yafun bin Ma'in menilainya tsiqah.

DiriuiaSntkan dari Abdul Malik bin Umair, bahwa para ahli Al Qur'an
berkumpul di sekitar Ma'bd Al Juhani. Dia termasuk onrng yrang menjadi

penengah antara dua orang png berselisih. Mereka berkata kepadanya,

"Masalah Ali dan Mu'awigah tdah berlanrt-larut, Uagairnana rilta kamu berbicara

dengan kedrnqB?" Ma'bad berkata, "Jangan mernberiku fugas yang tidak aku

sukai. Demi Allah, alnr tidak p€rnah mdihat ada olang seperti orang Qunisy,
hatinya seakan-akan terkunci dengan kunci dari besi, sementara aku

melaksanakan perrnintaan kalian."

Ma'bad berkata lagi, "Ketika aku berternu dengan Abu Musa, aku

s Lihat kswwt18s187).
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berkata, 'Lihat apa yang kamu lakukan'. Abu Musa berkata, 'wahai Ma'bad,

besok kita mengajak orang-orang menernuisqseorang yang tidak diperselisitrkan

keadilannya'. Aku kemudian berkata kepada diriku sendiri, 'Adapun orang ini,

telah menurunkan sahabatrya sendiri'.

Kemudian aku bertemu dengan Amr, lalu aku berkata, 'Kamu telah

memegang urusem umat, maka lihatlah apa yang kamu kerjakan'. setelah itu

dia memegang tanganku seraya berkata, 'Jangan begifu wahai Al Juhani, apa

umsanmu dalam hal ini? Kamu bukan ahli rahasia dan ahli terang-terangan.

Demi Allah, kebenaran tidak bermanfaat bagimu dan kebatilan tidak

membahayakanmu'."345

AI Juzajani berkata, "Suatu ketika ada beberapa orang berbicara tentang

takdir. Mungkin otang-orang membiacarakannya karena mereka mengetahui

ijtihad dalam agatna, kebenaran, dan amanah, walaupun ada di antara ada

mereka yang memiliki pendapat yang tidak baik seperti Ma'bad Al Juhani dan

Qatadah, dan Ma'bad adalah pimpinannln."

Muhammad bin syu'aib berkata, "Aku mendengar Al Auza'i berkata,

'Orang yang pertama kali berbicara tentang masalah takdir adalah Susan di

Irak. Dia orang Nasrani Snng kemudian masuk Islam, lalu masuk agama Nasrani

lagi. Setelah itu Ma'bad belajar darinya, sedangkan Ghailan Al Qadari belajar

dari Ma'bad."

Marhum Ath-Aththar berkata, "Ayah dan pamanku menceritakan

kepadaku, bahwa keduanya mendengar Al Hasan berkata, 'Jauhilah Ma'bad

Al Juhani, karena dia sesat dan menyesatkan'."

Yunus berkata, "Aku tatru Al Hasan mencela pendapat Ma'bad, kernudian

Ma'bad bersikap lembut kepadanya dan dia menerima apa yang dikatakan

kepadan5ra."

s Lihat riwayat ini dalam kitab Ibnu Asakir (16ltm0). Beliau meriwayatkannya secara

panjang lebar. Pada akhir riwayatrya dia merryebutkan, "Kemudian ia berlalu dan

meninggalkan diriku, lalu Ma'bad mer4;enandungkan bebempa bait syair."'"
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Ttrarurs berkata, 'BerhatFhatilah t€rhadap pendapat Ma'bad, karena

dh penganut pattam QadarilBh."

It{alik bin Dnar b€!*ata, 'Aku perna}r berternu lvla'bad di }vlakleh setelah

paistiu,a fihah 5Bng menimpa Ibnu AslrAsy'ats, 1aifu Juraih, yang telah

memerangi Al Haffi di segala pafuru negeri."

DiriuaaSBtkan dari Shadlnqah bin Yazll, dia be*ata" "Al Haiiaj menyiksa

Matd Al Juhani dengan ffigai rnacam siksaan, namun dia tllak bergenring,

sehingga Al Haiierj mernhrnutnrlB-"

Khalifah berkata, "Ma'bad meninggal sebelum tahun 90 Hiirilph."

Sa'id bin Ufair mengatakan bahwa pada tahun 80 Hiirl/ah Abdul Malik

menlplib Ma'bad Al Jutrani di Danrashrs.

Menurut aku, dia pernah disalib, lalu dibebaskan.
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194. Mrfiharrif bin Abdullah (Ainls'

Dh adatah putra AErsyikhkhir, seorang imatnt panutan, huilah, Abu

Abdullah Al Huaslri Al Artti Al Bahri. Dia dkerEl s€bagd scok 37ang bnah,

memiiki kernuliaan, kanraraan, cerrdas, dan beradab.

Al ljli b€rkata, 'Da orarg VanS biqahdan selarnat dari fibah hnu Aq1

Asy'ats di Bashrah bersarna lbnu Sirin, sedanglcn di Kufah adalah Khaibamah

bin Abdtrrahrnan dan hrahim An-Nakha'i-"

MaMi bin Maimr.rr bert&,'G[railan bin Jarir merrcerrihkan k€eada karni"

bahwa suatu ketika Mutharrif dan seorang pria bercekcok, lalu tiba-tiba dia

tidak mernpercagpi lawannp itu ser4n Mata, 'Ya Allah, seandainya dia

berdusta mata matikanlah dia!' Pada saat ifu iuga, pria itu meninggal di

ternpatrya. Ketika masalah itu dirJengar oleh Zyad, dia berkata, 'Kamu telah

membunuh pria ihr?' Mutharrif menjawab, 'Tidak, itu tatya doa yang

pengabulannya bertepatan dengan aial'."

s? Uhat AI-S,W $l /187-195).
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Diriurayatkan dari C'hailan, bahwa Mutharrif pernah memakai perhiasan

dan rnantel png bertudung kepala, serta naik kuda seperti seorang raja bengis,

padahal jika kamu mendekatin5nmakakamu mendapatinp sangat lembut dan

menyenangkan.

. Diriwayatkan dari Mutharrif bin Abdullah, dia berkata, "Kemuliaan ilmu

lebih aku senangi daripada ke,muliaan ibadah, dan sebaik-baik agama kalian

adalah orang yang wara'."

Mutharrif dilahirkan pada masa perang Badar atau Uhud, dan meninggal

tahun 95 Hijrifh.

Diriwaptkan dari Tsabit Al Bunnani, dari Mutharrif, dia berkata, "Jika

aku ditanya oletr Allah pada Flari Kiamat, 'Wahai Mutharrif, bukankah kamu

mdakukannya?' rnaka itu lebih aku senangi daripada dita4n, 'Mengapa kamu

mengerjakanngra?'."

Mutaharrif bin Abdullah b€rl<aq "Aku mdihat seorang hamba bersimpuh

di depan Tuhannya dan syetan. Jika Allah mengampuninSp dan dia meminta

untuk diselamatkan, rnaka dia akan sdamat, tetapi jika Allah meninggalkannla,

maka dia akan pergi bersama syetan."

Mutharrif berkata, "Seandainya hatiku dikeluarkan lalu diletakkan di

sebelah kiriku, kemudian kebaikanku dihadirkan dan diletakkan di sebelah

kananku, maka hatiku tidak akan bisa terkalahkan hingga Allah yang

mdetakkannlp."

Diriwayatkan dari Mutharrif, dia ber&ata, "sesungguhn5ra kematian telah

merusak kenikmatan orang yang merasakan kenikmatan, maka carilah

kenikmatan yang tidak ada kernatian di dalamnya."

Diriwayatkan dari Mutharrif bin Abdullah, dia berkata, "Tidak

diperkenankan bagi seorang pun untuk naik lalu melemparkan dirinya dari

ketinggian seralra berkata, 'Allah telah menakdirkanku'. Tetapi dia harus

berhati-hati, berusaha, dan bertals,a. Jika dia ditimpa sesuatu maka dia tahu

bahwa apa yang menimpanya itu telah digariskan oleh Allah untuknya."
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Abu Aqil Basl,ir bin uqbah berkata,'Aku p6nah be!.kata kepada Yazid

bnn Aqrsytkhkh& Apa 1png dilaldGn Mdhanif flra ora Tlqaql yang nrarah?'

Dia menjawab, 'Dia bersenrbtrnyi di dalam rumahnlp, tidak mendekat kepada

mereka hingga perntasalahan ihr meniadi jelas-"

Mutharrif berlota, "B6tindak iuiw dalam menplankan sesuatu lebih

aku senangi daripada mencari lccrnutaanlitnd dengantipr daya."

Menwut aku, Mutlrarrif merniliki tErta, k€kalEan, dan bentr.dr Fng indalt

yangterpaHdalamfiMa.

Diriwarratkan dari @tadah, dia bertata, "Mutharrif btn Abdullah dan

ternanqn berjahn pada waltu rnahn yang Selap. Tibatiba ujung pant salah

seorang di antara mereka basinar, rnaka dia b€(kata, 'Bagaimana jika kita

menceritakan peristiua ini kepada nranu*f apakah melda akan mendustakan

kita?' Mqtharrif b€rlGta, 'Orang yang mendustakan ifu lebih berdusta'."

ptrlwaftnan dari Ghailan bin Jarh, dll be*ata"'Sr.rafu ketika Muttrarrif

berjalan bersama keponakanrqn di padang pasir. Ketika dia sedang berrtilan,

tiba-tiba dia mendengar di ujung pantnya seperti sgara tasbih. Keponakanrya

berkata kepadarya, 'Jika peristiwa ini hta ceritakan kepada omng-omng, tenht

mereka akan mempercayai kita'. Mutharrif berkata, 'Yang tidak mempercayai

itu lebih berdusta daripada kita'."

Abu At-Tayph berkata, "Muhtarrif bin AMullah betjalan malam pada

malam Jum'at dengan merniki kudan5n. Tiba-tiba muncul catrya di ujung

pecutrya. Dia terus melanjutkan perjalanan pada malam itu hingga sampai di

atas kuburan. Dia lalu mengantuk di atas kudanya. lalu dia melihat semua

penghuni kubur duduk di atas kubumSra. Ketika mereka melihatrya mereka

berkata, 'lnilah Mutharrif, mendatangi shalat Jum'at'. Dia bertanya kepada

mereka, 'Apakah kalian mengenal hari Jum'at?' Mereka berkata, 'Ya. Kami

mengetahui apa yang dikatakan burung tentangnya'. Dia bertanya, 'Apa yang

dikatakan burung?' Mereka menjawab, 'selamat datang, selamat datang hari

5angbaik'."

Mutharrif bed<ata, "Ya Allah, ridhailah karni. Jika Engkau tidak meridhai
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kami maka maalkanlah kami, karena majikan saja mengampuni hambanya

walaupun tidak meridhainla."

Diriwayatkan dari Mutharrif, bahwa dia pematr berkata kepada sebagian

saudaranp, "Wahai agrah fulan, jika kamu punlp hajat maka jangan kamu

katakan kepadaku, tetapi tulislah di sobekan kertas karena aku tidak suka

melihat uaaiahmu Snng hina karena merninta."

hnu Ugrainah b€rkata, 'Mutlrarrif bin Abdullah berkata, 'Tidak dm tutup

fufupi bahwa aku pernah berdusta sekali dan aku mempunyai dunia serta

sdsinln."

Mutharrif Mata, 'Db€ri kelq,aan lalu berrydrur lebih aku senangi

daripada dicoba lalu bersabar.

$rlainran bin Al Mqhirah bedeta, ".Ika Mutharrif menrasuki nnnatuUa,

diar dan s€hnutr penghuni runatnrt a berta$ih."

Diriwayatkan dari Glhailan bin Jarir, dia berl6ta, 'Suatu ketika raftl

menanglrap ,IUutharrif, hlu Muhrrilmernakaibekas pd{aianrya

dan menganrbil s€hnh tdtgl6t. Ghailan bcrl€ta, 'Ahr mernolrqr kcpada

Tuhanhr senroga D&a menrberllon slphat lceada licponakanlu'."
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195- Ayub Al Qirri!r!/ah348

Dia adalah Ayub bin Yadd bin Qais bin Zurarah An-Namiri Al Hilali Al

Arabi.

Dia pemah menenrilli rad Haffi dan pergi menghadap Khalifah AMul

Malik. DiasangatmahirdalamilmuBalaghah, ElaSlan, dantatabatrasa. Kernudian

dia berangkat menemui Al Hajjaj bersama hnu AsyAsy'ats karena Al Hajjaj

menguhrsnya menernui AqrAsy'ab di Sijistan, lalu hnu Al Asy'ats menyun:hnya

menentang dan mencela Al Hajfrrj atau menarik dukungannya atau

membunuhnya. Dia prn melalsanakannya karena terpaksa. Setelah itu Ayub

ditar,van. Ketika Al Haffi membunuhnya, dia menyesal. Hal itu terjadi pada

tahun 84 Hijrilrah.

Selain itu, Ayub juga dikenal merniliki tutur kata yang indah dan lugas.se

s8 Lihat As-Siwr (N /197 -798).
se Di antara ucapannya yang disebutkan dalam kitab Uyn Al Akhbar$l/69l-bahvua

Al Hajfi{ pernah berkata kepada Ayub, "L-amarlah Hindun binti Asma' dergan ucapan
yang 6dak boleh lebih dari 6ga kata!" Dia kernudian mendatangi mereka dan berkata,
"Aku datang dari hadapan orang lpng kalian kenal, dan pemimpin telah mem&rikan
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L96- Al Ala' bin ZiYad (Quf'uo

Dh adalah hnu Mathar yang dikenal s€bagai panutan dan ahli ibadah,

Abu Nashar Al Ada ,i Al Bashri.

Dia juga dikenal sebagai sosok rabbani, btal$r,a, merendahkan dai

keeada Allah, dan selalu menangis karena takut kepada-Nln.

Qatadatr berkata, "Al Ala' bin ZiFd menangis hingga matanln buta'

Jika dia h€ndak mernbaca atau berbicara, maka sdalu dimulai dengan tangisan'

AlntrqB juga selalu menangis hingga matanp hrta."

Hisyam bin Hassan berkata, "Makanan Al Ala' bin Ziyad setiap hari

apa lnng kalian minta, apakah kalian akan menikahkan? Atau menolak?" Mereka

mqfaurab, "Karni akan menikahkan dan mernberi makan." Ketika Al Hajjaj h€ndak

mencerainga, dia menfitruh hrnr Al Arrryt ah unhrk mendatat1lnlra lalu menthalakn5a

dengan dna kalinnt &n menikahiqn s,ara mut'ahdengan rnahar sepuluh ribu dirham.

S€telah ihr hnu Al Fim!!,ah mendatangir4p dan berltah, "Sesungguhrya Al Haijaj

b€rkata kepadamu, 'Kamu dithalah dan ini sepuluh ribu dirham sebagai gant mut'ah

unfukmu'." Wanita itu lalu Hata, "Katakan kepadanp, 'Kami memuji Allah dan kami

tidak menyesal. Ini s€puluh ribu dirham untukmu kar€na kamu telah mernberiku kabar

gembira tentang dithalalqn aku oleh Al HaiI{'." lilnt UwT Al Aldzbr(il/2O9I
& Lihat,*"qimr (fv /202-261.
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adalah roti kering."

Aufabin Dlhambe*at+ "Al AIa' bin Ziyad mernpu4,ai harta dan budak,

lalu dia memerdekakan sebagian dan meniual sebagian. Dia sangat tekun

beribadah, hingga berlebih-lebihan. Ketika hal itu diberitahu, dia meniaruab,

'Aku hanya merendahkan diri dihadapan Allah. Semoga Dia memb€rikan

rahmat kepadaku'."

Suatu ketika seorang pria datang menernui Al Ala' bin A/ad sera!/a

berkata, "seseorang datang kepdalnr dalarn mimpiku, ia berkata, 'Datanglah

kepada Al Ala' bin Zi!,ad, Ialu katakan kepadaryn, "Mengapa kamu menangis?

Kamu telah diampuni". Tak lama kernudian Al Ala' menangp, lalu berkata,

'Sekarang datang saatnya alm tidak tenang."

Al Ala' bin Ziyad pernafr Uernrirnpa sebagai penghuni surga, maka setelah

ifu selama tiga hari dia terus menangis, tidak nyenyak tidur, dan tidak makan

sarna sekali. Al Hasan kernudan rnendatanginla dan b€rlota, "Watni saudaraku,

apakah kamu akan mernbunuh dirimu sendiri setelah diberi kabar gernbira

dengan surga?" Dia jr.l*ru tarnbah menangis dan tidak meninggallann5a hingga

sore. Pada saat ifu dh dalam keadaan pueser, maka dia pun memberinya

rnalornn.

Diriwaptkan dari Al Ah' bin 7jt.)d, dia berkata, "Bukan sesuatu yang

mernbahayakanmu jika l€mu ada kekufuran pada diri seoftmg

muslim atau kamu merntnrruhnga."

DiriwaSntkan oleh Al AIa' bin Ziyad, ia berkata, "Di dalam mimpi aku

melihat orcmg€rang mengikuti sesuatu dan aku pr:n mengikutinya. Temlnta

dia seorang wanita tua yang yang lemah dan cacat, yang memakai berbagai

macarn perhiasan. Aku lalu bertanya kepadanya, 'Siapakah kamu?' Dia

menjawab, 'Aku adalah dunia'. Aku berkata, 'Aku meinohon kepada Allah

semoga Dia menjadikanku benci kepadamu'. Wanita itu berkata, 'Benar, jika

kamu membenci harta maka ifub€nar'."

Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhub'i berkata, "Hisgambin Ayad, saudara AI

Ala' , menceritakan kepada lerni, bahuaa Al Ala' menghiclupkan rnalam Jum'at,
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lalu pada suatu malam Jum'at dia tertidur, lantas datanglah seorang pria

membangunkannyn seraya berkata, 'Wahai hnu Zipd, ingaflah Allah niscaya

Dia akan mengingat-Mu'. Dia pun berdiri dan perasaan bersalah itu terus

menghanhrinya hingga dh meninggal."

Dia meninggal pada akhir kekuasaan Al Hajiaj, tahun 94 H$riyah.
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L97 - Abu Al Aliyah (Ain)"'

Dia adalah Ruf-ai' bin Mihran, s@tzrtg imam, qari', hafizh, dan mufassfi

Abu Al Ali]/ah Ar-Riy!,ahi Al Bashri.

Dia salah seorlng tokoh besar yang dulunya adalah maula seorang

perempuan bani RiySnh bin Yarbu', kernudian dari bani Tamim.

Dia sernpat hidup sezaman dengan Nabi Muhammad SAW saat ia masih

muda. Dia juga pemuda 5nng masuk Islam pada masa Khalifah Abu Bakar

Ash-Shiddiq.

Dia hafal Al Qur'an, belajar kepada Ubai bin Ka'ab, serta

mengamalkann!/auntuk mendapatkan buah ilmu dan menjadi terkenal.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Umar bin Al Ala' belajar membaca

Al Qur'an kepadanya. Hal itu tidak salah karena dia kefurunan bani Thmim

dan hidup bersamanya di negerinya. Dia sempat menemui kehidupan Abu Al

Aliyah selama kurang lebih 20 tahun.

sr Lihat As-Si@r (N /2O7 -Zl.3l.
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Dirir,va5atkan dari Hafshah binti Sirin, dia berkata' Abu Al Aliph berkata

kepadaku, "Aku membacaAl Qur'an di hadapan Umar RA sebanyak tiga kali

berturut-furut."

DiriwaSratkan dari Abu Al Alifh, dia berl<ata, "hnu Abbas mengangkatku

di atas ranjang dan orang Quraisy berada di bawah ranjang, lalu orang-orang

Quraisy merasa iri kepadaku. Ibnu Abbas lalu berkata, 'Demikianlah ilmu,

menambah kemuliaan orang lnng sudah mulia dan menempatkan kedudukan

raja di baunhnSn'."

Menurut aku, ini adalah ranjang Dar Al Imrah ketika lbnu Abbas

mengangkat Ali sebagai pernimpin di kota tersebut.

Abu Bakarbin Abu Daudberkata, 'Tidak seorang pun setelah sahabat

ynng lebih tahu tentang Al Qur'an melebihi Abu AI A6nh, dan setelah ihr

Sa'id bin Jubair."

Abu Khaldah Khalid bin Dinar berlata, 'Aku mendengar Abu Al AIX/ah

Hata, 'K€tika karni menldi budak, di antara kami ada yang disuruh menguns

pajak dan ada yang disuruh melayani keluarganya. Kami lalu disuruh

mengkhatanrkanAlQur'an sethp rnalam. FIal ihrtenhrnlasangatmernberaill<an

kami hingga sebagian kami saling mengadu. Uelah ihr kami bertemu dengan

sahabat-sahabat Rasulullah, maka mereka menyarankan kepada kami agar

mengkhatamkan Al Qur'an setiap Jum'at sekali. Lalu kami shalat, tidur, dan

kami tidak lagi merasaberat melakukannga."

Diriwaptkan dari Abu Al Aliyah, dia Mata, "Aku biasa berjalan kepada

seseot?mg &rapa hari untuk bdaiar darinln. lalu aku menyelidiki shalatrS;a,

jika aku mendapati shalatrya baik maka aku shalat bersaman5la, namun jika

aku mendapati shalabrya buruk maka aku meninggalkannya dan tidak belajar

darinya, seftrya berkata, 'Kalau shalat saja dia remehkan, apalagi yang lain'."

Abu Al Aliyah berftata, "Pada masa Ali dan Mu'awiyah, aku pemuda

png gagah. Peperangan merupakan sesuafu yang lebih aku senangi daripada

makanan yang enak. Aku biasa melakukan persiapan yang matang unfuk

menghadapi musuh. Ketika pasukan yang safu bertakbir, maka pasukan yang
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satunya juga bertakbir, dan jika 5ang satu membaca tahlil, maka pasukan yang

satunya juga bertahlil. I-alu aku mengevaltrasi diriku sendiri, aku berkata, 'Mana

di antara kedua kelompok itu 1ang kafir? Siapa png hartrs aku perangi?' Ketika

sore hari, aku kembali lalu meninggalkan mereka."

Ashim Al Ahwal berkata, "Kebiasaan Abu Al Aliyah jika ada lebih dari

empat orang yang mengerumunin5ra adalah berdfui dan meningsalkan mereka."

Diriwagratkan dari Ashim, dari Abu Al Alilnh, diaberkata, "Kalian lebih

banyak shalat dan puasa daripada orang sebelum kalian, tetapi kebohongan

berjalan pada lisan-lisan kalian."

Diriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia berkata, 'Aku tidak pernah

menyentuh kernaluanku dengan tangan kanan sejak 60 atau 70 tahun yang

lalu.':

Diriwayatkan dari Tsabit, bahwa Abu Al Aliyah berkata, "Aku benar-

benar bertrarap seorang hamba tidak binasa di antara dua kenikmatan, yaitu

kenikmatan yang diprji oletr Allah dan dosa Srang diampuni-Nya."

Abu Khaldah berkata, 'Jika Abu Al Alilnh didatangi oleh sahabat-

sahabatrya, dia menghormati mereka dan mernbaca ftrman Allah, Jil<a omng:

onng yang beriman kepda ayat-a3nt l{arni datang, naka katahn semoga

keselamatan atas l<alian'."(Qs. Al An'aam [O' 54)

Diriwaptkan dari Abu Al Aliyah, dia b€rkata, "Allah menetapkan k€pada

diri-Nya bahwa siapa png beriman kepada-Nyn maka dia akan diberi pehmjuk,

sebagaimana dijelaskan dalam Kitabullah, 'Elanngskp beriman kepda Allah

nisa5ra dia ahn mqnW petunjuk kepda hatin5a'. (Qs. At-Taghaabuun [64]:

11) Barangsiapa bertawakkal kepada-Nya maka Allah akan memberikan

kecukupan untuk dirinlp. Hal itu s@lan dengan firrnan Allah S\ll-f , hrugsiap
bertawal<al kepda Allah niscaSa Allah al<an mencukupl<annyai (Qs. Ath-

Thalaaq [65]' 3) Barangsiapa berbuat baik kepada-Nya maka Allah akan

memberinya pahala, sebagaimana difirmankan Allah dalam Kitab-Nya,

'hrangsiap 5nng meminjaml<an kepda Allah dengan piniarnan yang baik,

maka Allah alan meliptgandakan kepdan5n bebuap l<ali lipat'. (Qs. Al
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Baqarah l2l:24s\Barangsiapa menghindar dari adzab-Nya maka Allah akan

menghinda*an siksa tersebut dari dirinya sestni dengan firnnn-Nya,'Habklah

kalian semua berpegang tquh kepda bli Allah'. (Qs. Aali'lmraan [3]: 103)

Barangsiapa berdoa kepada-Np maka Allah akan mengabulkannya. Hal itu

sejalan dengan firman-N/a, Uika lnnba-lanba-|fu babn5a kephnzu tattang'

Ku, maka katal<an bahwaAku del<at. Aku akan manjawab pmnohonan orang

Sang berda jika dia berdoa kepda-Ku'.'(Qs. Al Baqarah [2]: 186l

Diriwaptkan dari qru'aib bin Habhab, dia berkata: Abu Al Aliph berkata,

"Suatu ketika seorang perempuan membeliku, kemudian ia ingin

memerdekakanku. Keponakannya lalu berkata, 'Apakah kamu akan

mernbebaskann5a lalu dia pegi ke Kuhh dan terputus!' Perernpuan ihr kemudian

mernberiku tempat di masjid seraya berkata, 'Sekarang kamu sudah bebas

tidak ada qali atasryra-'." Abu Al Aliyah hlu mewasiatkan seluruh

hartanSa.

Abu Khaldah berkata: Aku mendengar Abu Al Aliyah berkata, 'AMul

Karim, ayah Umaygah, pernah mengunjungiku dengan memakai baju dari wol.

Aku lalu berkata kepadanya, 'lni adalah pakaian para pendeta, karena jika

orang Islam berpakaian maka dia cenderung membaguskannya'."

Diriu4atkan dad Ashim Al Ahwal, dia be*ata, 'Abu Al Aliyah benruasiat

kepada Muwarriq Al ljli agar meletakkan dua pelepah daun kurma di atas

kubumnnla."

Muwarriq berkata, 'Buraidah Al Aslami benryasiat agar diletakkan dua

pelepah kurma di atas kubumya ."

Abu Al Alilrah meninggal tahun 90 Hijrilrah.
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L98. Imran bin Hiththan (I{ha, Da, Talssz

Dia adalah hnu Zhabnn As-Sadusi Al Bashri, ulama terkernuka, n€urlun

dia pemimpin Khauarij.

Abu Daud berkata, "Orang yang memiliki hadits 5nng lebih shahih di

antara kalangan yang suka mengumbar hawa nafsu daripada kelompok

Khawarij."

Kemudian dia menyebut Imranbin Hiththan dan Abu Hassan Al Araj.

Al Farazdaq berkata, "lmran bin Hiththan termasuk penSnir, karena jika

dia ingin mengatakan seperti yang kita katakan, maka dia mampu

mengatakannya. Tetapi jika kita ingin mengatakan seperti yang dikatakannya,

maka kita tidak rnampu mengatakannya."

Diriwayatkan dari hnu Sirin, dia berkata, "Ketika Irnran menikah dengan

Kharijiyyah, dia berkata, 'Aku akan mengembalikannya'. Dia lanjut berkata,

'Tak lama kemudian aku mengernbalikannya kepada ma&habnya'."

$2 Lihat,*-Sipr (tV /242161.
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Al Mada'ini menjelaskan bahwa wanita ifu sangat cantik, sedangkan dia

orang yang buruk rupa.Tetapi u,anita ifu takjub kepadanya, ia berkata, "Aku

dan kamu akan masuk suqla, karena kamu diberi lalu bersyukur dan aku diuji

lalu bersabar."

Di antara s5niryang pemahdiucapkannya dalam barisan Ali RA,

6t*);ttt +), &.r\
tst;o1'+-p-tt j\f
,,. t. -h.. tA -rlEgnj$ $ttat*lr:

'r"-;tr+i:;\\';L
at

i* ;*:, s'b.i*ifl

ti-t t\f (, GF u ti t;.

Wahai wnilik *alwn tang tidak dituginl{an

Kaati untuk manbptkan katulhan PanilikArsy

Sunggwh aku Wnah maginsahltalalu magangapn5n

OmngSang palhg fut timbngwn5n di sisiAllah

Mulial<anlah l<aun 5nng put bunng merladi kubumya

Mqeka tidak mencampur agann dagan kesombongan dan permusuhan

Ketika syaimya ini sampai keeada Abdul Malik bin Marwan, dia baru

menyadari bahwa dia sangat dekat dengan Ali RA. Dia pun bemadzar untuk

membunuhnya dan menyiapkan hadiah unfuknya. Mulai saat itu, bumi tidak

lagi ramah kepadanya. Oleh karena ifu, dia pergi ke rumah Rauh bin Zinba'.

Rauh bertan5a, "Dari mana kamu?" Imran bin Hfrhthan mer{ar,rab, "Dari Azad."

Dia tinggal di tempat Azad selama setahun dan dia sangat takjub kepadanya.

Pada suatu malam Rauh menghadap Amirul Mulsninin. Dia mencerihkan keeada

Amirul Mukminin (AMul Malik) tentang qpir Imran ini. Ketika Rauh kembali,

dia berbincang-bincang dengan Imran tentang apa yang terjadi. lalu Imran

melantunkan bait-bait Snng tersisa. Ketile Rauh kembali kepada AMul Malik,

dia berkata, "Sesungguhnla ada sorang lalGlak bertamu di rumahku, yang
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aku tidak pernah mendengar satu perkataan pun kecuali dia mengatakannya i

kepadaku dan lebih baik darinya. Dia telah melantunkan seluruh syair itu

kepadaku." Amirul Mukminin berkata, "Elacakan syair ih.r kepadaku!" [-alu Rauh

membacakannla. Amirul Mukminin pun berkata, "Kamu sedang membicarakan

Imran bin Hiththan, suruh dia untuk menghadapku."

Dia flmran) lalu lari ke Jazimh, bertemu dengan ortmg oftmg Ornan, dan

di sana dia dihormati.

Kami mendapat berita bahwa Ats-Tsauri ban!/ak melantunkan bait-bait

milik Imran berikut ini:

L';3lo,se'fiit *q;t:;-v o61 l+-yf ,s;l

t3,y * *'^;e;,i:ri;= ;i u*'ofsrarf
'# i>cst \fi(.'#- J fy;3'niAJ t:F,-{r

Aku melihat onng-onng binas itu tak pmah bosan

Leps dari ketelanlangan dan kelapnn

Meskipn mnpk angl<au manylrainia

Tapi ia adalah arnn musim Fnas tnng al<an sima sdqtbr lagi

LaiknSn rcmbongan 5ang bru manyeleaikan misin5a lalu bqhlu

Mehluihlw lanbh 5ang luas

Imran bin Hithttnn meninggal tahun 84 Hiir!;ah.
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L99- Sa'id bin Al Musay5lib (Ain}'u'

Dia adalah hnu Hazan, s@mng imam dan tokoh, Abu Muhammad Al

Qurasyi Al Makhzumi, ulama Madinah, dan pemimpin tabi'in pada masanya.

Dia dilahirkan setelah kekhalifahan Umar bin Khaththab RA dan

termasuk orang !/ang handal dalam bidang ilmu serta amal.

Diriwayatkan dari Ali bin Zaid: Sa'id bin Al Musayyib bin Hazan

menceritakan kepadaku bahwa kakeknya sangat bersdih, lalu dia mendatangi

Nabi SAW, dan beliau bertanya kepadanyra, "Siap, namamu?" Diamu$awab,

"Hazan (kesedihan)." Nabi SAW bersabda, " Tidak, tetapi lamu adalah Sahal

kqtudian)." Dia berkata, "Ya Rasulullah, itu adalah nama yang diberi oleh

orang tuaku, dan dengan nama ihr aku dikenal di kalangan ormg,orang." Nabi

SAWpundiam.

Sa'id berkata, "Akhimga nama Hazan itu terus dikenal oleh kami, Ahlul

Bait."

s Uhat As-Siyr (I\1 /217 -2M).
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Hadits tersebut mural,tetapi hadits mutsalyarryberasal dari sa'id itu

bisa diladikan hujjah. Sedangkan hadits mursalyangberasal dari Ali bin Zaid '

tidak bisa dijadikan hujiah. Hadits tersebut diriwayatkan dengan sanad shahih

muttashil,dengan lafazh bahwa Nabi sAW pernah bertanya kepadilrya, "Siap

nannmu ? " Damenja',rab, "Hazan (kesedihan)." Nabi SAW bersaMa, " Bul<anlah

kamu Sahal?" Dia menjawab, "Aku tidak akan merubah nama yang telah

diberikan Ayahku kepadaku." Sa'id berkata, "Hingga sekarang nama Hazan

masih tetap disandarkan kepada kami."

Diriwaptkan dari hnu Al Musayyib, dia berkata, "Aku tidak pemah

meninggalkan shalat jamaah sejak40 tahun yang lalu-" 
I

Diriwayatkan dari Utsman bin Hakim, diabet'l(ata, "Alm mendengar hnu

Al Musayyib b€ttata, 'sethp kali muadzin mengumandangkan arJz2rndi masjid,

selama rentang waktu 30 tahun ini pula aku selalu shalat di masjid."

Diriwayatkan dari Nafi" bahwa Ibnu Umar menceritakan tentang sa'id

bin Al Musayyib, "Dia, demi Allah, termasuk salah seorang ahli fatwa."

Diriwayatkan dari AMurrahman bin Harmalah, dia berkata, "Aku

mendengar Ibnu Al Musayyrb bettata, 'Aku telah menunaikan ibadah haji

sebanyak40 kali'." 
t

sa'id adalah otang yang baryak membaca di dalam majelisnya kalimat,

'{-'{- llitr " YaAlkh, selamatl<an, selamatl<ankh!"

hnu Al Musayyib Mata, "Aku rela berialan bertnri-hari dan bermalam-

malam demi mencari sahr hadits."

Diriwayatkan dari Qudamah bin Musa, dia berkata, "hnu Al Musayyrb

memberikan fatwa ketika pam sahabat masih hidup."

Diriwayatkan dari Makhul, dia berkata, "sa'id bin Al Musayyib adalah

tokoh para ulama."

Maimun bin Mihran berkata, "Aku datang ke Madinah, lalu bertanya .

tentang penduduknya yang paling fakih, Ialu aku ditunjukkan kepada Sa'id bin

Al Musayyib. Akub€rkata, 'Hal ini juga pernah dikatakan oleh Maimun, bahwa
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Sa'id bin Al Musayyib pernah berternu dengan Abu Hurairah dan hnu Abbas'-"

Diriwa5atkan dari Malik, dia berkata, "Umar bin AMul Aziz tidak perrnh

menetapkan suatu keputusan -saat menjadi Amirul Mukminin- kcuali setelah

dh bertanSa kepada Sa'd bin Al Musayyib. Stntu ketika Umar mengirim seorang

ut$dl, hlu utr:san ihr mernanggil Sa'd. Tak larna k€rnudian Sa'id bin Al Musayyib

datarg menenui Umar, lalu Unrarbe*ata kepadanSA, "Utusan ihr telah mernbuat

kekeliruan, karena aku mernintanp unhrk bertanya di majel'rsmu.'

Umar berkata, 'Tidak ada di Madinah ini seorang ulama keQali ia

mendatangiku dengan ilmunla, dan aku pernah mernperoleh ihzru dari Sa'id bin

Al Musayyib."

Keteguhan Hati Sa'id bin Al Musa56rib dalam Menegakkan
Kebenaran

Diriwqptkan dari Imran bin Abdullah bin Thalhah Al Khuza'i, dia berkata:

Ketika AMul Matikbin Marwan melaksanakan ibadah haji, dia menyempatkan

diri datang ke Madinah, lalu berhenti di depan pintu masjid, lantas mengutus

seseorang menemui Sa'id agar memanggilnSn tanpa perlu memaksanya.

Kernudian ufusan itu datang menemui Sa'id seraya berkata, "Ternuilah Amiml

Mukminin 37ang sekarang berada di depan pinfu, beliau ingin berbicara

denganmu!" Sa'id berkata, 'Ada keperluan apa Amirul Mukminin datang

kepadaku? Aku tidak punSaurusan dengan beliau dan aku kira urusannyatidak

terlalu penting."

Mendengar itu, utusan ifu kemudian kernbali lalu mengabarkan k@anya
perihal jawaban tersebut. Amirul Mukminin lalu berkata, "Kembalilah dan

katakan kepadanya bahwa aku ingin bicara dengannp. Jangan memaksan5a!"

Uhrsan ifu kernbali menemui Sa'irJ serala bed<ata, "Penuhilah permintaan Amirul

Mukminin!" Tetapi Sa'id menjaurab seperti jawaban pertama. AMul Malik lalu

berkata utusan itu, "Katakan kepadanya bahwa seandainya dia tidak

menghadapku maka dia tidak akan datang menernuiku kcrnli dengan mernbatra

kepalanya." Utusan itu lalu menyampaikannya kepada Sa'id. Sa'id kemudian
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berkata, "Jika dia ingh berbtnt baik keeadaku maka patnlaqn untukmu, tetapi

jika dia menginginkan k$urukan t€rfiadaplru maka alfi.l tidak akan merrenuhingra

hingga dia menrufuskan suahr keputusan."

Setelah itu utusan itu datang menemuiAMul Malik unfukmemberitahu

perkataannya, seraya Mata, "Semoga Allah merahmati Abu Muhammad,

dia tidak menginginkan keonli dengan cara kekerasan."

Menurut aku, dalam pandangan Sa'id bin Al Musayyib, bani Umayph

memiliki masalah besar dan perialanan png buruk, sehingga dia tidak mau

menerima hadiah dari mereka.

Diriwa3atkan dari hnu Slrhab, dia M€ta, "Aku pernah berkata kepada

Sa'id Al Musayyib, 'Alangkah baiknp seandainya kamu pergi ke desa'. Aku

kemudian menceritakan kepadarya tentang kondisi desa, kehidupannya dan

kambing. I-alu dia berkata, 'Bagaimana dengan menghadiri shalat IqB?'."

Al Waqidi berkata: Thalhah bin Muhammad bin Sa'id Al Musayyrb

menceritakan kepada karni dari aphnya, dia berkata, "Pada saat peristiwa

perang Harrah, Sa'id berada di dalam masjid dan tidak keluar. Dia shalat Jum'at

bersama orang-orcmg dan tidak keluar kecuali malam hari. Sa'id berkata, 'Jika

datang waktu shalat dan aku mendengar suara adzan, maka aku keluar dari

balik kuburan hingga orerng:orang metrasa tenang'."

Cobaan yang Dialami Sa'id bin Al Musayyib
Al Waqirti berkata: AMullah bin Ja'far dan sahabat-sahabat kami yang

lain berkata, "lbnu Az-Zuban mengangkat Jabir bin Aswad bin Auf Az-Zuhri

sebagai wali di Madinah. Lalu dia mengajak orang-orang untuk membai'at hnu

Az-Zuban. Mendengarihr, Sa'idbinAlMusayyibbet*ata, 'Tidak, kecualiselnua

orang telah berkumpul'. Tak lama kernudian Jabir mencambuknya sebanyak

60 cambukan. Ketika hal ifu sampai kepada hnu Az-Zubair, dia menulis surat

kepada Jabir png isinya mencelanSra, serap berkata, 'Apa urusan kita dengan

Sa'id, biarkan saja dia'."

Driwalatkan dari AMul Wahid bin Abu Aun, dia berkata, "Jabir bin Al
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Aswad (walihnuAz-Zubair di Madinah) menileh dengan isti kelima sebelum

rddah isti yang keempat habis. Ketika dia menglrulnrmi sa'id bin AI Musayyib,

Sa'idmeneriakkanrnasalahitutatlelacanrbukmerrgenainlp, 'D€rniAllah, kamu

tidak tunduk kepada Kitabullah, kamu menikah dengan ish.i kelima sebelum

rnasa idahlr istoi keempat habis. Serntn itu tidak terjadi kectnli beberapa rnalam,

maka lakukanlah sekehendakmu, niscaya akan datang kepadamu sesuahr SAng

tidak kamu sukai'. Tidak berselang lama, hnu Az-Zubair tertunuh."

Al Waqidi be*ata, 'AMullah bin Ja'far dan yang lain menceritakan

kepadaku bahwa AMul Aziz bin Marwan meninggal di Mesir pada tahun 84

Hgriyah, lalu AMul Malik menetapkan kedua anaknp sebagai pengganti

}hatrifa[r, pihr Al Wafid dan Sulairnan. Dia meraiibkan penduduk unhrk mernbai'at

keduanSn. walinya di Madinah pada saat itu adalah Hiqnm bin Ismail Al

Mahhzumi. Setelah itu dia mengaiak rnanusia agar membai'atlya. Merel<a pun

membai'atrya, tetapi Abu Sa'id bin Al Musayyib tidak mau mernbai'at mereka,

ia berkata, 'Aku lihat dulu'. Hi4nm lalu menghukumnya dengan 60 kali

cambukan, lalu mengaraknlp -dengan hanp mengenakan celana dalam dari

bulu- hingga Ra'tsa Tsaniyph. Ketika mereka menghukumnya lagi, dia

berlota, 'Ke mana lolian al<an mernbauralnr?' Mereka menjawab, 'Ke penjara'.

Sa'id berkata, 'Demi Allah, seandair47a aku mengira ifu salib, aku tidak akan

memakai celana dalam ini selamanya'. [-alu mereka memasukkannya ke dalam

penjara.

Hisyam lalu menulis surat kepada AMul Malik untuk menceritakan

penentangan yang dilahkan oleh Sa'itl bin Al Musayyib. AMul Malik kernudiim

menulis surat balasan SBng isinp mencela pe6uatannp, 'Sa'id

adalah orang SBng lebih baik kta rangkul daripada kita hukum. Kita sendiri

tahu tahu bahwa dia tidak suka berselisih'."

Diriwalptkan dari QaHah, dia berlota, "Aku perrah m€ndatangi Sa'id

bin Al Musayyib saat dia disuruh mernakai paloian dalam dari bulu dan dilernur

di bawah terik matahari. Aku b€rkata keeada komandanku, 'Dekatkan dia

denganku!' Dia ptrn dibawa hingga berada dekat denganku. S€telah itu aku
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bertanya kepadaryra karena aku talnrt dia meninggalkanku. Dia lalu meresponku

dengan mengharapkan pahala dari Allah, sehingga orang-orang takjub

kepadaryla."

Diriwayatkan dari hnu Al Musayyib, dia berkata, "Janganlah kalian

memenuhi mata kalian dengan para penolong kuhaliman kecuali dengan sikap

hati menolak, supalra amal kebajikan kalian tidak sia-sia."

Pemikahan Anak Perempuan Sa'id bin At Musayyib
Abu Bakar bin Abu Daud berkata, "Anak peranpuan Sa'id dipinang oleh

AMul Malik untuk anakngn, Al Walid, tetapi Sa'id menolak. Setelah itu AMul
Malik mencari-cari alasan untuk menghukum Sa'id hingga dia dihukum 100

kali cambukan pada hari 1nng sangat dingin. Sdanjukrla dia disiram dengan air,

lalu tubuhnya diselimuti dengan jubah dari wol."

Diriwayatkan Ibnu Abu Wada'ah -Katsir-, dia berkata, "Aku pemah

berguru kepada Sa'id bin Al Mr.sayyib, hlu dia mencariku beberapa hari. Ketika

aku mendatanginyadia berkata, 'Kemana saja kamu?'Aku menjawab, 'lsbiku

meninggal sehingga aku sibuk mengurus jenazahn5a'. Sa'id berkata, 'Mengapa

kamu tidak mengabarkan kami sehingga kami ikut menyaksikannya?' Setelah

itu Sa'id berkata, 'Apakah kamu sudah berencana akan menikahi seorang

perempuan?'Aku menjawab, 'Semoga Allah merahmatimu, siapa yang mau

menikahiku, sedangkan aku han5a merniliki dua atau tiga di*ram?' Sa'id be*ata,

'Aku'. Aku berkata, 'Apakah kamu mau melakukannlra?' Sa'id menjawab, 'Ya'.

Sa'id kemudian membaca tahmid dan shalawat lalu menikahkanku dengan

mahar dua dirham -atau dia berkata tiga dirham-. Setelah itu aku berdiri

dengan sangat gembira, kemudian pergi ke rumahku lalu berpikir kepada siapa

aku akan berutang.

Aku kemudian shalat Maghrib, lalu pulang ke rumahku, sedangkan aku

@asaat itusedangberpuzr€!. Aku hntas mempersiapkan rrnkan malam untr.rk

berbuka dengan roti dan minpk. Tiba-tiba pintuku diketuk, aku pun berkata,

'Siapa?' Dia menjawab, 'Sa'id'. Aku kernudian mengingat semua orang yang
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bemama sa'id, kecuali Sa'id bin Al Musayyib, karena selama 40 tahun dla

har4n pergi antara rumahnln dengan nrasjid. Aku lalu keluar, dan temyata dia

mernang Sa'id bin Al Musayyib. Aku lantas berkata, 'Wahai Abu Muhammad,

mengapa kamu tidak mengufus seseoltrng hingga aku yang mendatangimu?'

Dia menjawab, 'Tidak, kamu lebih berhak didatangi, karena kamu seorang

bujangan hlu menilrah. Aku tidak ingin kamu malam ini tidur sendirian. Inilah

isfuimu'.

Ternyrata dia (anak perernprnn Sa'id) telah berdiri di belakangrua dengan

tinggi yang sarna dengan aBhnya. Uelah itu Sa'id mengambil tangannya lalu

mernbawanya ke depan pinfu, lantas menufup kernbali pinfu tersebut. Wanita

itu kelihatan malu, maka aku menutup pintu dan meletakkan piring di bawah

bayangan lampu supaya dia tidak melihatrp. Setelah itu aku naik ke atas atap

kemudian melempari rumah tetangga, sehingga mereka mendatangiku setaya

bertan5a, 'Ada apa denganmu?'Aku lalu menceritakan kepada mereka, lantas

mereka menemui isffiku. Berita itu sampai kepada lbuku, sehingga dia datang

seraya berkata, 'Haram bagimu melihatku jika kamu menyenfuhnya sebelum

aku mengenalnya selama tiga hari'.

Aku pun menunggu selarna tiga hari, baru setelah itu aku menggaulinya.

Terrlata dh (isMl<tr) omng Sang paling baik, hafal Al Qur' an, paling tahu terrtang

Sunnah Rasulullah, dan paling tahu tentang hak suami. Selama tiga hari aku

tinggal di rumah tanpa menemui Sa'id bin Al Musayyib. Setelah itu aku

mendatanginya ketika dia sedang berada dalam halaqahnya. Aku kemudian

salam kepadansa, lalu dia menjaurab salam itu dan tidak berbicara

denganku hingga majelis itu bubar. Ketika tidak ada orang lain lagi selainku, dia

berkata, 'Bagaimana tanggapan orang-orang?' Aku berkata, 'Baik-baik wahai

Abu Muhammad, lika teman dia akan senang dan jika musuh dia akan benci'.

Sa'id berkata, 'Jika kamu ragu tentang sesuatu maka berpeganglah'.Dia lalu

mernberiku 20 ribu dirham."

Abu Bakar bin Abu Daud berkata, "lbnu Abu Wada'ah adalah Katsir bin

Al Muththalib bin Abu Wada'ah."
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Menurut aku, dia adalah Sahmi Makki, yang meriwayatkan dari a5ahnya

Al Muththalib, salah seorang png masuk Islam pada waktu penaklukkan

Makkah.

Pengetahuan Sa'id bin At MusaSryib tentang Ta'bir Mimpi
Al Waqidi berkata, "Sa'id bin Al Musayyib termasuk orang yang sangat

tahu tentang ta'bir mimpi. Hal ini dipelajarinya dari Asma' binti Abu Bakar

Ash-Shiddiq, sementara Asma' mempelajarinla dari ayahnya

Al Waqidi menjelaskan beberapa ta'bir mimpi, diantaranya:

Musa bin Ya qub menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Amr bin

Musafi', dari Umar bin Habib bin Qulai', dia berkata, "Pada suafu hari aku

duduk di sisi Sa'id bin Al Musayyib. Ketika itu aku mengalami tekanan batin

dan dirundung utang. I-alu ada seseorang datang kepadanya seraya berkata,
'Aku bermimpi mengambil Abdul Malik bin Marwan, lalu aku tidurkan di atas

tanah, lantas meniarapkan fubuhn54 kemudian aku pasary empat buah pasak

di punggungnya'. Mendengar ihr, Sa'id berkata, 'lGmu tidak bermimpi seperti

ifu?' Pria itu menjawab, 'Benar'. Sa'id berkata, 'Aku tidak akan memberikan

kepadamu atau kamu memberitahukan kepadaku'. Pria itu berkata, 'hnu Az-

Zubair yang berrnimpi seperti itu dan dia mengrrtusku kepadamu'. Sa'id berkata,

'Jika mimpinya benar, maka dia akan dibunuh oleh AMul Malik, lalu muncul

dari tulang rusuk (kefurunan)AMul Malik empat orang anak yang semuanya

menjadi khalifah'. Aku lalu pergi menemui Abdul Malik di Syam untuk

mengabarkan hal itu kepadanya, dan dia pun bergembira. Dia lalu bertanya

kepadaku tentang Sa'id dan keadaann3n. Akukemudian memberitahunya. Dia

kemudian men5ruruhku unfuk menyelesaikan utangku dan aku mendapatkan

kebaikan darinya."

Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada lomi dari Mr:slim Al Hannath, bahwa

suafu ketika s@rtrng pria datang menemui hnu Al Musayyib, dia be*ata, "Aku

bermimpi kencing di tanganku." Sa'id berlota, "Bertakwalah kepada Allah,

karena kamu menikah dengan seorangwanitapng masih mahram." Ternyata
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wanita png dinikahinya mernang saudara sesusuan.

Pernah juga seotang pria be*ata k@angn, "Aku bermimpi da merpati

hinggap di atas menara." hnu Al Musayyib berkata, "Al Hajjaj akan menikah

dengan anak perernpuan AMullah bin Ja'far."

Diriurayatkan dari lbnu Al Musryyib, dia berkata, "Mimpi tertelenggu

berarti kuat dalam beragama."

Pemah ada yang berkata kepadanya, 'Wahai Abu Muhammad, aku

bermimpi berada di bawah bapngbayang, lalu aku berjalan menuju arah

rnatatlari." Sa'id menrtnrab, "Jika mimpimu benar, kamu akan kduar dari Islam."

Dia berkata, "\A/ahai Abu Muhammad, aku bermimpi dikeluarkan hingga aku

dimasukkan ke arah matahari, lalu aku duduk." Sa'id berkata, "Kamu akan

dipal$a menjadi kafir." Dia b€rlata, 'Setelah ihr dia ditawan dan dipaksa unfuk

kafir, hinga akhi4B dia kernbali meniadi kafir. lvtasalah ini kemudian diberitakan

di Madinah.

Abdullah bin Ja'far bercerita kepada kami dari Ubaidullah bin

AMurrahman bin As-Sa'ib, dia berkata, 'Suafu ketika seorang pria berkata

kepada Ibnu Al Musayyib, 'Aku bermimpi menyalakan api'. Mendengar ifu,

Sa'id menjawab, 'Kamu tidak akan mati hingga kamu naik perahu lalu mati

terbunuh'. Setelah ifu dia naik perahu dan dia hampir binasa. Dia terbunuh

pada waktu perang QudairJah."eaa

hnu Sa'ad meriwayatkan masalah ini dalam lr,ttab Ath-Thabaqatdari N
Waqidi.

Diriwayatkan dari Imran bin AMullah, dia berkata, "Al Hasan bin Ali

bermimpi di antam kedua matanya terh:lis kalimat qul huwallahu ahd,lalu dia

merasa senang, begitu juga keluarganya. Ketika mereka menceritakannya

kepada Sa'id bin Al Musayyib, dia lantas berkata, 'Jika mimpi kamu benar,

s Qudaid adalah tempat png berada antara Makkah dengan Madinah. Peristiwa itu
terjadi pada tahun 130 Hiirtph, antara penduduk Madirntr dengan Abu Hamzah Al
Khariji, hingga menelan ban!,ak korban.
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berarti usiamu tinggal sebentar'. Tak lama kemudian dia meninggal setelah

beberapa hari."

Ungkapan Bijak Sa'id bin Al Musayyib

cara telah ditempuh oleh syetan hingga mercEa putus asa, rnaka dia

akan menggoda mdalui media wanita."

3Bng menjadi milik Allah adalah 4u{1, baik, dan inda}r.'

SBng halal, sehingga dari harta tersebut dia mengambil haknya dan

menjaga harga diriryla.'

DiriwaSptkan dari lbnu Harmalah, dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa dia

pernah mengeluhkan mataqla. Mereka lalu berkata, "Jika kamu keluar

menuju lembah lalu melihat hijau-hijauan, maka matamu akan merasa

sedikit se6;ar.' Sa'id Mata, "Bagaimana aku bisa melakukannya saat

aku sedang menghadiri shalat Iqp dan Subuh?"

Diriwalatkan dari hnu Harrnalah, dia berkata: Aku berkata kepada Burrd

(maulahnuAl Musalryib), 'Shalat apa 1Bng dikeriakan hnu Al Musayyib

di rurnahqa?" Dia menianab, "Aku tidak tahu. Dia meng€rjakan ban!,ak

shalat, hanp saia dia mernbaca firman Allah, 'Shad. Den i Al Qur'an
gng maniliki kqungan'. o

Ashim bin Al Abbas Al Asadi berlota, "Sa'id bin Al Musayyib suka

mengingatkan yang lain. Pada safu malam aku mendengamya membaca

saat berada di atas fungangannln. Aku mendengam5a membaca dengan

suara keras ketika membaca bismilkhirmfunaninahlm. Dia juga senang

membaca s5air, tetapi dia sendiri tidak melantunkannya. Aku melihatrya

berialan tanpa alas kaki dengan memakai lubah dari bulu (suba) dan aku
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mdihatrln mernotong lnrmisnlB seperti dhllffr. AInr mdihatrya menialbat

tangan setiap orang yang bertemu deogannya dan dia benci banyak

tetrtawa."

Suatu ketika Burd (pernbantu hnu Al Musayyrb) berkata kepada Sa'id

bin Al Musayyib, "Aku tidak p€rnah meJihat kebaikan dari perbutan

orang:oang." Sa'il bed<ata, "Apa 1arg merrdra lalokan?" B,nd menfrur$,

"Salah seorang di antara mereka shalat Zhuhur, kemudian dia nasih

tetap mdipat kedtn ltakinlB hingga shalat Ashar." Sa'id berkata, "Celaka

kamu wahai Burd, demi Allah, tahuloh kamu apa itu ibadah? hadah

adalah mernikirkan p€dntah Allah dan mencagah haFhal 5ang dihanmkan

oleh Allah."

Sa'id bin Al Musayyib berkata, "Sedikitrla tanggr.urgan merupakan salah

safu bentuk kemudahan."

Ali bin aid berkata: Sa'id bin Al Musayyib pemah berkata kepadaku,

"Katakan kepada panglirna rcukanmu agar berdiri sambil melihat walah

orang ini dan melihatlxadnyra." Tak hrna kernudian dia b€rdiri, lalu datang

dan berkata, "Aku melihat wajah dan jasad Zanji beru.rama putih." Sa'id

ber{<ata, "Orang ini mencela Thalhah, Zubair, dan Ali. Aku sebenamya

telah menegumya, tetapi dia menolak, sehingga aku mendoakan buruk

atas dirinya. Aku ketika itu berkata, 'Jika kamu bohong maka Allah

akan menghitamkan uajahmu'. Lalu aku keluar, dan setelah ihr wajaturya

terluka dan menjadi hitam."

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dia berkata, "Sa'id bin Al Musayyrb

pemah ditanya tentang satu ayat, lalu Sa'id berkata, 'Aku tidak mau

mengatakan sesuatu tentang Al Qur'an."

Menurut aku, sangat sedikit penafsiran yang dinukil dari Sa'id bin Al

Musayyib.

Sakit dan Wafatnya Sa'id bin Al Musayyib
AMurrahman bin Harrnalah berkata, "Aku menghadap Sa'id bin Al
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Musayyib pada saat dia sakit kems. Dia mengeriakan shalat Zhuhur dan dia

selalu berbaring sepanjang hari karena lumpuh. Aku mendengamln membaca

surah Asy-S1ams."

Muhammad bin Umar Hata, "AMul Hakim bin AMullah bin Abu

Qarwah menceritakan kepadaku, 'Aku pemah menyalsikan Sa'id bin Al

Musayyib ketika dh meninggal dunia pada tahtrn 94 Hii$ah. Alm melihat

kuburannya dsiram air. Pada tahtrn ihi dk€nal dengan tahun frrqaln' karena

ban!,ak ahfi ftldh yang m€ninggal pada tahun itu'."

820



Rirrgben S$nr A'lam An-Nubh'

2OO- Abdut Malik bin Manpan3ss

Dia adalah hnu Hakam bin Abu AI Ash bin Urnayyah, seormg khalifah

png faqih, Abu Al Walid Al Umawi.

Dia lahir tahun 25 Hgriyah.

Dia menjadi penguasa Syarn dan Mesir setelah ayahnya. Kemudian dia

mernerangi hnu Az-Zubair 3nng k€tika itu menpbat sebagai ktnlifah dan b€rhasil

membunuh saudaranya, Mush'ab. Setelah itu dia m€nguasai lrak sementara Al

Hajjaj mernpersiapkan pasukan untuk memerangi hnu Az-Zubair, lalu dia

menrbunuh hnu Az-Zubair pada tahun TzHijriyah. Selanjutrya tahta kerajaan

dipegang oleh AMul Malik.

hnu Sa'ad berkata, "Sebelum menjadi khalifah dia seorang ahli ibadah

di Madinah. Dia ikut menyaksikan pernbunuhan Ubman saat bemsia 10 tahun.

Mu'awi5nh kemudian mengangkatnln menjadi Gubemur Madinah.

3ss Uhat k-Sigr (Itl /2462491.
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hnu Umar berkata, 'lvtaruran sebenamSa mernpr.q/ai seorang anak png

hkih, maka bertanyalah kepadarya."

Ada 1nng mengatakan balrua Abu Huraimh p€rnah melihat Abdul Malik

ketika dia rnasih anak€nah ia Hata, 'Anak ini kelak akan menguasai Arab."

Driwarctkan dari Nafi', dh berkata, 'Aku tidak p€rnah melihat di

Madinah seorarg penruda yang l€bih gigih, l€bih fakih, lebih ahli ibadah, dan

l€bih baik bacaan Al Qur' anrSB daripda Abdul Malik."

Abu Az-Zinad b€*ata, "Orangorang fng hqih di lvtadinalr adalah Sa'ili

bin Al Musaygb, Abdul Malik, Ururah, dan Qabbhah bin Dan 'aib."

Imam Al Asma'i berkata" "Sratu l€tika Abdul Malik ditanla, 'Mengapa

kamu cepat tua?' Abdul Mdik merfawab, 'Bagaimana tidak, aku tehh

mencurerhkan kernanrpnmnku k@ada s€rnua otang setiap Jum'af ."

Malik b€d€ta, "Orang 3ang pertarna kali m€nc€tak uang dinar 1ang difulis

dengan batrasa Al Qtr' an (arab) adalah Abdul Malik."

Yusuf bin Al Maiisyun bel,kat4 "KetikaAbdul Malk mulai memerintah,

dia selalu meletakkan pedang di atas kepalanya."

Imam Asyslnibi Mata, 'Abdul Malik perrah berpidat, 'Ya Allah,

sesungguhnlp dosadosaku sangat besar, namun semua itu akan menjadi kecil

dalam amprnannru uahai Dzat Yang lvla[ta P€rgasih. Ol€h l€rena ihr, amp:nihh

dosadosatr<u'."

Menurut aku, dia ternrasuk orang 1lang panfrmg umumla dan cerdas.

Begitu juga AI Haijaj, dia temrasuk salah satu dosanyra.

Abdul Malik meninggal dunia tahun 86 Hiiri3nh, saat benrsia 50 tahun

l€bih.
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2Ot Abdul Aaz bin Manrran3s

Dia adahh hnu Al Hakam, pernimpin Mesr, Abu Ash-Ashbagh Al

Madani. Dia memegang tampuk kelnrasaan setelah Abdul Malik dan dipilih

oleh ayahnf sebagai Raja Mesir selama 20 tahun lebih.

hnu Abu Mulaikah berkata, "Aku melihat AMul Malik ketika akan

meninggal berkata, 'seandainya saja aku tidak menjadi apa-apa. Seandainya

aku seperti air yang mengalir ini'."

Ada yang mengatakan bahwa AMul Malik berkata, "Berikan kain kafanku,

betapa pendeknya panjangmu dan betapa sedikitnya banyakmu."

Diriwayatkan dari Hammad bin Musa, dia berkata, "Ketika Abdul Aziz

hendak menemui ajalnyra, seorang pernberi kabar gembira datang mengabarkan

tentang keuangann5n yang terkumpul dalam setahun. Abdul Aziz lalu berkata,

'Apa yang kamu bawa?' Dia menjawab, 'lni 300 keping emas'. AMul Aziz

berkata, 'Hartaku dan hartan5a, jika dijejer bisa seperti pagar yang mengelilingi

s Lihat As-Silpr lN /249-25L1.
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kota Nejed'."

Menurut aku, ini adalah ucapan setiap raja lnng mempunyai ban5nk

uang, tetapi sayangqp dia tidak segaa men@ekahkannp.

AMul Aziz meninggal tahun 85 Hijrt;ah.

Putranp meninggal 16 hari sebelumrya, karena itu AMul AzL sangat

sdih, sampai akhimSp dia jatuh sakit dan meninggal di Hulwan, sebuah kota

kecil5ang di pnmcakFng dingin di Mesir. Kemudian saudarmlra,

AMul Malik, menggantikan kepemimpinannya. Setelah dia meninggal.

kepenrimpirnn dihnjutkan oleh kedn anakqe" !/aihr Al Walid dan Sulaiman.
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2O2- Abu Raia' A! Utharidi (Ain'Sssz

Dhadalah seoEmg pernimpin bar, qdkhul Ishm, Imran bin Milhan

At-Tamfni Al Bashri, dari kalangan pernbesa Mukhadhram y6ng p€rnah hidup

pada zanran rahilitah dan masuk Islam setdatr penaklul*an Makkah, tehpi

dia fidak p€rnah melihat Nabi SAW. Diaiuga sangat bagus dalam menrbaca Al

Qur'an.

Abu Al Harits Al Kirmani berkata ketika bertemu (berpapasan) dengan

Abu Raja', 'Aku mendengar Abu Raja'bettata, 'Aku pemah bertamu Nabi

SAW ketika nnsih kecil, dan aku tidak melihat seorzmgpun yang lebih sesat

dari orang-orang Arab. M€reka datang d€ngan membala unta putih kemudian

menyenrbahnlB. Ketika seekor beruang menpmbamya, mereka mencari

sasaran lain unfuk disernbah. Jika mereka melihat bafu yang bagus, mereka

mendatangirya lalu menyernbahqa. Jika mereka melihat png lebih bagus lagi,

mereka membuangnya. Kernudian dtuh$lah Rasulullah SAW ketika itu aku

sedarg m€ngggrnbala trntatrrta kehnrgaku. Ketika kami mendengar kedatangan

$7 Lihat,4s-Stpr [\1 /253-2571.
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beliau, kami langsung memduk agama Islam."

Ibnu Al Arabi berkata, 'Abu Raja' adalah seorang ahli ibadah, banyak

mengerjakan shalat, banyak membaca Al Qur'an, dan pemah berkata, 'Aku

tidak pemah putus harapan di dunia selama aku masih bisa menundukkan

wajahku setiap hari sebanyak lima kali'."

Wahab bin Jarir meriwa5atkan dari alnhnya, dia berkata' Ahr mendengar

Abu Raja' berkata, "Ketika perintah Rasulullah SAW sampai kepada kami,

yang saat itu sedang berada di sumber air png dikenal dengan nama Sanad,

kami langsung beranjak ke sekitar pohon dan berlari dengan keluarga kami.

Tatkala aku sedang memimpin para kaum, tiba-tiba aku menemukan (tulang

kering binatang). Alar kernudim mengambiln5a dan menrbawangra kepada istrku,

Iantas aku bertarSn, 'Apakah kamu meimpunrTai gandum?' Istriku menjaurab,

'Aku telah meletakkannln dalam gentong sSak setahun lalu dan aku tidak tahu

apakah gandum ifu masih tersisa atau tidak'.

Aku kemudian mengambiln5ra dan mengeltnrkan satu telapak tangan

gandum lalu, menggilingn5ra dengan batu, lantas aku masukkan ke dalam panci

kami. Setelah itu aku merrdatangi seekor keldai kemudian mengambil damh

darinSa Sang dilehldon ddam sehrah panci. Selanjutrya kami menlBlakan api

di bawahnya, lalu aku mengambil ranting pohon dan mengaduknya dengan

keras hingga rnasak. S€telah itu karni memakannya'. Seorang pria lalu bertaryn

kepadanya, 'Bagaimana msany.a darah ifu?' Dia menjawab, 'Manis'."

Yusuf bin Athiy5Bh meriuaayatkan dari aBhn5a, dia berkata, "Aku pemah

menghadap Abu Raia' dengan be*ata,'Ketika Nabi SAW diutus, kami memiliki

patung yang dikelilingi. Lalu aku memba',raan!/a di atas sekedup dengan hati-

hati. Tetapi tiba-tiba aku kehilangan batu patung itu. Kami kemudian

mencarinlp, dan terrgnta pafung ifu Ftuh di atas pasir dan tenggelam. Aku lalu

mengeltnrkannln, dan pada saat ifulah awal keislamanku. Aku berkata, ':Jika

dia tuhan mestingra dia tidak tenggelam, karena kilang saja akan berusaha

mempertahankan hidupnya walaupun hanya dangan ekornya'. Itulah awal

keislamanku. Setelah itu aku kembali ke Madinah, narnun temgnta Nabi SAW
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telah merfnggal dlrnb'.'

Abu Al Aafub berkata, 'Abu Rajar' Al lJtharirti selalu mengkhatamkan

Al Qr'an bersarna kami, lprg dia baca padaualfu shald malam sethp sephh

hari scl<ali."

Abu Raia' marxggd @ tatrun 105 ffiirilph, dalam usb l€bih dari 120

talnn.
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2O3. Ar-Rabi' bin Khutsairn (I{ha, Mimlsss

Dia adalah lbnu A'llz, s@rang imam pantrtan, ahli ibadah, Abu Yazid

Ats-Tsauri Al Kufi. Salah sorang toloh terkemuka 37ang sernpat hidup pada

masa Nabi SAW dan meriuraS;atkan hadits secara murcaldaribeliau. Dia juga

dianggap s€bagai cendekiauan.

DiriwaSntkan dari tJbaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Jika

Rabi' bin Khutsaim menghadap Ibnu Mas'ud, maka tidak ada s€orang pun

larg diperkenankan rnasuk hingga lredrnnlp berpirah. Ibnu Mas'ud hlu be*ata
kepadanln, 'Wahai Abu Yazid, seandainlB Rasulullah melihahnu, tentu dia

meocintaimu dan akutidak melihatmu kecuali aku ingat kepada orang-oftmg

Snng hatinya tenang'.'

Diriwa3ntkan dari Munddr Ats-Tsauri, dia berkata, "Jika seseorang

datang menernui fu-Rabi' unfuk bertaqla kepadanya,'maka dia menjar,vab,

'Bertakwalah kepada Allah atas apa yang kamu ketahui dan apa yang

s Lihat ksiww/?.*2621.
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diutamakan kepadamu dan serahkan urusan ihr kepada ahlinya. Jika aku

melakukan sesuafu kepada kalian secara sengaja, ifu l€bih ringan bagilfll

daripada aku bertuat salah kepada kalian. Belum tentu orang tertaik di antara

kalian pada saat ini adalah benar-benaryang terbaik, tetapi dia lebih baik dari

yang lain, tetapi juga bisa jadi lebih;elek dari yang lain. Kebaikan yang kalian

ikuti memang berhak diikuti, dan keburukan yang kalian hindari benar-benar

perlu dihindari. Tidak semua gnng diturunkan kepada Mutanmad kalian ketahui

dan tidak semua yang kalian baca kalian ketahui maksudnya'.

Dia lanjut berkata, 'Ratnsiarahasia yang kalian sernbunyikan dari marusia,

karena Allah mengetahuinya, maka carilah obat unfuknya, dan tidak ada obat

baginya kecuali bertobat kemudian tidak mengulanginya lagi'."

Diriwayatkan dari hrahirn, dia Mata: Seorang pria berkata, "Aku tidak

pemah melihat fu-Rabi'bin Khutsaim melontarkan satu ucapan pun sejak 20

tahun yang lalu kecuali dengan kalimat yang bernada tinggi."

Ada juga yang meriwayatkan bahwa seseorang pemah berkata, "Aku

berteman dengan Ar-Rabi' selama 20 tahun dan aku tidak pemah mendengar

perkataannya yang pafut dicela."

Ats-Tsauri meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, "Jika Ar-Rabi' bin

Khutsaim ditanya, 'Bagaimana keadaanmu pagi ini?' Dia menjawab, 'Karni

bersama orang-orang lemah yang berdosa, kami makan re*,el<i kami dan

menunslu ajal kami'."

Diriwayatkan dari Ar-Rabi', dia berkata, "Segala sesuatu png tidak

ditujukan untuk mendapatkan keridhaan Allah maka sia-siabelaka."

Diriwayratkan dari Mundzir Ats-Tlnuri, bahwa Ar-Rabi' memberi makan

kue kepada orang yang sedang sakit, lalu ada yang berkata kepadanya, 'Dia

tidak tahu apa yang dia makan'. Ar-Rabi' berkata, 'Tetapi Allah Maha

Mengetahui'."

Diriwayatkan dari putui Ar-Rabi', dia berkata, "Aku pemah bertanya,

'Wahai A5nhku, mengapa kamu tidak tidur?' Dia menjar,rab, 'Bagaimana orang
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1nng talnt kepada p€r4/alppan musrh @ ualtu malarn bisa tkhr (malsudrya

dia mernpersiapkan diri sebaik mungkin untuk menghadapi kematian)?'."

Diriwayatkan dari Abu Hayyan, dari aphn5n, dia berkata, "Ar-Rabi' bin

Khutsaim dipapah untuk pergi menunaikan shalat jamaah saat dia lumpuh.

Kernudian ada Sang berkata kepadanga'Brkankah kamu tdah diberi keringanan

unfuk tidak menunaikan shalat beriamaatr?' Dia mendengar,'Aku mendengar

hayla ala ash-shalah,iika kalian bisa maka datanglah, walaupun harus dengan

cara merangkak'."

Sufyan Ats-Tsauri bertata, "Suafu ketika ada yang berkata kepadanya,

'Alangkah baiknya jika kamu berobat'. Dia menjawab, 'Aku teringat kaum Ad,

Tsamut, Ashab Ar-Rass, dan kaum-kaum png lain. Dalam ma4nrakat mereka

banyak orang sakit dan banyak dokter, tetapi baik yang diobati maupun yang

mengobati, semuanla birnsa'."

Asy-Sya'bi berkata, 'setiap kali Ar-Rabi' duduk di majelis sejak dia

memakai kain, dia berkata, 'Aku tal$t melihat suafu ped<ara, aku takut tidak

menjawab salam, dan aku takut tidak bisa memQamkan mataku'."

Diriwayatkan dari MundzL, bahwa jika Ar-Rabi' mengambil bagianqa,

maka dia memb4inyra lalu meninggalkan sankupnln.

Yasin Az-7ay1at ber*ata, "hnu AI Kawa' berkata kepada Ar-Rabi' bin

Khutsaim, 'Tunjukkan kepadaku orang yang lebih baik darimu'. Dia menjaroab,

'Baik, laihr orang lnrrg perkataannya dzikir, diamqp tafakl$r, dan berialanrya

tadabbur. Dialah orarg yang lebtt baik dariku."

Diriwayatkan dari Aqrsya'bi, dia berkata, 'Ar-Rabi' adalah sahabat

Abdullah yang paling wara'."

Diriwayatkan dari Abu Ya'la Ats-Tsawi, dia berkata, 'Di bani Tsaur ada

30 orang, dan tidak ada di antara mereka png pantas disebut pernbesar selain

fu-Rabi'bin Khutsaim."

Ibnu Uyainah berftata: Aku mendengar Malik b€rkata: AqrSlra'bi berkata,

"Aku tidak pernah mdihat s.ratu kaum yang lebih banfk ilmunla, lebih lernbut,
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dan lebih cukup daripadasatnbarsahabatAMullah. Seandainya

mereka tidak didahului oleh para sahabat, maka kami tidak mendahulukan
mereka dengan siapa pun."

Ada png mengatakan bahwaAr-Rabi' bin l(hubaim menirgFl sebelum
tahun 65 H[rilrah.
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2O4- Abdurrahrnan bin Abu Laila (Ain'1sss

Dia adalah s@rang inuun, tokoh bsar, Al Haftzh, Abu Isa Al Anshari

Al Kufi Al Faqih. Dia dipanggil dengan sebutan Abu Muhammad.

Dia ketunman Arshar, 1ang dilahirlon pada nrasa Khalifah Ash-Shiddiq,

atausebdum ihr.

Muhammad bin Sirin berkata, "Aku bdajar kepada AMurrahman bin

Abu I aila dan satr*atetr*atgn, mereka kernudian mengagt-mgkanq,a s€akan-

akan dh seorang perrirnpin-"

Diriq/afftan dari Abu I aila, dia berkata, "Aku mengenal 120 sahabat

RasrlulhhdarilralarganArshar, danfikasahhseorangdiantara merekaditan5ra

tentang sesuahl, nraka dia menlurab bahwa saudaranya bisa menjawabnya."

Diritraptkan dari AMullah bin Al Harits, bahwa suatu ketika orang-

ormg Uertnrmput di sddtar lbnu Abu laila, lalu dia berkata, "Aku tidak sadar

batnraa uranihuanita ihr bisa mdahirkan orarg-orang seperti ini."

36e Uhat As-Sitnr (Jll /%2-2671.
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Menurut aku, AMurmhman adalah salah satu tokoh ulama terkernuka
dan orang shalih !/ang suaman dengan Abdurrahman bin AslrAsy'ats, dan dia
pemah menghadap Mu'awigah.

Diriwayatkan dari Al Amasy, dia berkata, "AMurmhman bin Abu laila
sedang shalat, tiba-tiba seseorrng rrnsuk dan tidur di atas kasumya."

Tsabit berkata, "Jika hnu Abu laila selesai mengerjakan shalat, dia
mernbuka mushaf lalu menrbacangra hingga tertit matahari.',

Dia terbunuh saat perang Jamajim pada tahun 82 Huri!/ah.
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2O5- Abu Abdurrahnran As-Sulami (Ainyseo

Dia adalah qari' Kufah, s€omng imam dan tokoh terkernuka, Abdullah

bin Hubaibbin Rubai'ahAl Kufi.

Dia ternrasuk salah seorang anak sahabat yang dilahit'l6n ketika Nabi

sAW masih hidup- Dlia bdaiar Al Qur'an hingga baik serta mahir. Menurut

berita Srang sampai k€pada l6mi, dh senrpat mernbacanSn di hadapan Utsman,

Ali, dan hnu l'{as'ud.

Abu Ishaq berl(afia,'Ahu Abdurrat[nan As-srlami meng]xi orangotang

mernbacaAl Qtr'andinrasiid agung selama 50 tahun."

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman fu-sulami, bahwa dia pernah

pulang sedangkan di rumahqn ada keraniang besaryang berisi kambing yang

telah dis€rnbelih. Mereka be*at4 'Arnr bin Huraits menglrimkanngra unhrkmu

karena kamu mengaild Al Qrr'an lcepada umat.' I'{amtrn dh kernudian berkafra'

'l(ernbatikan, karena kami titak menganrbil rpah dari pergajrran Al Qtr'an."

s uhat As.sw $rl /267 -n4.
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Diriwa5atkan dari Abu AMurahman, dari Utsman bin Affan, bahwa Nabi

SAWbersabda,

.*t,i')tpA€'p
"Sebaik-baik kalian adalah gng munpelaiari Al Qtr'an, kemudian

mangajarl<ann5a."

Abu AMurrahman berkata, "lfulah yang menyebabkanku duduk di hrsi
lrll.

Q3s
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206- Abu ldris Al Khaulani (Ain'1,"'

Dia adalah A'idzulhh bin Abdullah bin ldris, hal&n sel<al[us ularna dan

penasihat Danrashrs. Dia lahir pada u,alfu paraHul*m lrlakkah-

Diriuaptkan dari Sa'd bin Abdrd Atu, draberkata, 'Abu ldris adahh

ularnaqiamsetdahAbuMOarda'.r r"

Sa'id bin AMul Aziz bqlorta, 'Aku mendengar Makhul berkata,

'Sekdompok sahabat l{abi bdeiar bersarna Jika sampai pada satu saftlah,

mereka pergi menenrui Abu hts Al Khauhnl lalu dh mernbrcarlB" lcrnudan
bersuiud, dan orang:orarq 3Bng ada di rnatets hr ilut b6sr$d'."

Muhamrnad bin Sgr'aib bin $pbur berkata, 'Yazid bin Ubaidah

menceritakan keeadah balnlladiamdihatAbu ldris pada nrasaAbdul ldatk
bin Manpan dan jarnaatr rnasjid di Damashs bdqtar Al Qur'an, scmeoha
Ah.r l&is duduk di seb€ian tiang. S€dry lcliramaah lhr nrcnrbaca EEt sddat\

mereka datang menemulnya untuk membacakannya dan mereka I

sr Uhat As.rlpr$l mz$fn.
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mendengarkannya hlu dia sujud bersarna merda Mungldn dh suj,ud bersarna

mereka sebanlnk dr.ra belas kali. Jika mereka selesai mernbaca Abu Idris

bercerita.

Khalid bin Yadd bin Abu l[afik meriuaalElon dari qntrUn, dia berkata,

"Kami p6nah duduk dduk d sisi Abu ldris Al Khauhni, hlu dta fucrrlta.

k€eada kami. Pada suahr hari, dla be,rcerita tentang beberapa peperangan

Rasulullah SAW. Banlpk cerita png tdah disampailanrUaa. Kernudian salah

seorang yang hadir di nnsjid itu bertanya, 'Apakah engkau mengikuti

pep€rangan ifu?' Dia meniawab, 'Tidak'. Pria itu bskata, 'Aku ikut dalam

peperargan ihr bersarna Rasulullah SAW, tetapi engkau lebih hafal tentang

cerita tersebut daripada aku sendiri'."

Al Walid bin Muslim meriwa3ptkan dari Ibnu Jab4 bahwa Abdul Malik

mencopot Ahr I&is dari perarr1n sebqai peqBrnpai cerih dan mengangkatr$a

meniadi sorang qedhi. Abu ldris ldu berkata,'Apal€h lelim tega menputrkan

diriku dari kegernaranlnr dan menrbiarkan diriku berada di tenrpatyang tidak

akusukai?'."

Menunrt aku, dia sosok p€ncerih nrasa lalu yang merniliki kedudulon

agung dalarn ikru danarnal.

Abu ldrts Al Khauhri meninggd tahun 80 H$ri!Eh.
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2O7 - tJmrnu Ad-Darda' (Ain\'u'

Dia adalah sosok wanita alim dan faqih, Hujaimah.

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Juhaimah AlAushabiyah Al

Himiriyah Ad-Dirna$Eiy!,ah, !,aitu Ummu Ad-Darda' kecil

Saatmasih kecil iabdajarAl Qr.r'an kepadaAbu Ad-Darda'. Da dikenal

memiliki umur yang panXm!, ilmu yang banyak, amal, dan zuhud.

Abu Mushir AI Ghassani b€rkata, "(Jmmu Ad-Darda' Al Kubra adalah

sebaik-baik putiAbu Hadrad Snng pemahbersahabat dengan Nabi."

hnu Jabir dan Utsman bin Abu Al Atikah berkata, "(Jmmu Ad-Darda'

adalah seorang wanita latim yang besar di pangkuan Abu Ad-Darda'. Dia

tinggalbersamanln di Bumus, mengeriakan shalat dalam shaf laki-laki, duduk

di halaqah para qari' , dan belajar Al Qur'an, hingga suatu hari Abu Ad-Darda'

berkata kepadanSn, 'Berlcumpullah dengan barisan pam wanita'."

Diriwayatkan dariJubairbin Nufair, dari Ummu Ad-Darda', bahwa dia !

s2 Lihat As-Siwr (I\1 /277 -27 91.
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pernah berkata kepadaAbu M-Darda' ketika menidanguafat, "IGmu telah

melamarku melalui Alphlnr di dunia, lalu mereka msfkahkanmu denganku,

tetapi aku mdamarmu s@ara hngSung di akhirat." Abu Ad-Darda' Hata,
"Janganhh kamu meniloh sesdatrlm." Mu awiph lalu mdarnarr4p" lernudhn

dh mencerthkan apa yang t6id[ lcpada Mu'an,ilXah, mal(a Mu'adyah b€*afia,

"l(alau begitu kpuiuralah."

Diriwayatkan dari Aun bin Abdullah, db berkata, "Kami pernah

mendatangi Ummu A(l-Darda', hlu kami berdzikir l€pada Allah di sisirqaa."

Ytmus bin lvlaisarah berkat4 'Dulu wanihuanita ihr berfuadah bersarna

ummu M-Darda' . Jika merdra tdak loasa lagi berdiri rnaka dia menggantmg

padatali."

utsrnan bin Haypn berkata: Aku mendengar ummu Ad-Danda' b€*afia"

'Salah s€orirng di antara kalian b€rkata, 'Ya Allah, berihh rgz:e)<i kepadaku-

Dia tahu Allah tidak akan menunrnkan ernas atau dirham, tetapi Allah

menrberikan rez1d<i kePada sebaglin mereka dergan sebagian png lain.

Barangsiapa dib€ri se$afu mal6 dia trenaahn menerimaryra. Jika dia ka!/a

maka dia hendaknya menrberikannya keeada orang lpng mernbqhrtrkan dan

iika dia mishn malo dia h€ndalsT/a menrinh pertolongan denganrrya-"

Ismail bin Ubadullah Hata" "Abdul llrlalik bin !,{arwan sodang duduk di

sebuah bahr besar di Baitul Maqdis, sedar{*an ummu M-Darda' duduk

Uersanranp" hingga lctika dlrcnrlen adzan l\{ag[uib, dh dan Ummu Arl.'Darda'

berdiri lalu berpapasan dengan Abdul Malik hingga masuk masjid. Setelah itu

Ummu Ad-Darda' dudukbersarnawanita*anita sedanglon Abdul Malik terus

berjalan hingga shalat bersamaSBng lain-"

Diriuayatkan dari Yahp bin Yahya Al Ghassani, dia berkata, "Abdul

Malik bin Marwan bantEk Uaiar dari Ummu Ad-Darda' di ujung masjid

Dam6h$."
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z0a- Zadzan (Mim, 4ltoz

Dia adalah Abu Urnar Al Kirdi -nnula Al Kindah Al Kufi NBazaz
Adh-Dhirar-. Dia adalah sahh sorang ulama besar 5aang dilahf*an saat Nabi

SAW masih hidup, dan dia sernpat mera;aksikan khutbah Unrar di Jab[Bh.

hnu Adi berkata, 'Dia Mobat di tangan hnu Mas'ud."

Diriwayatkan dari Abu Hisyam Ar-Rurnani, dia berkata: Tadzan pemah

berlota, "Aku adahh sorang br.ldak lpng bersuara merdu dan pandai memukul

gendang. Pada suahr saat alar dan temanku menghadiri acara pesta dan'aku

mdanfunkan ryBnyem kepada mereka. I-alu leuatlah hnu Mas'ud dan dia nnsuk

sererya memukul (memecah) setiap tempat 5nng di dalamnya ada khamer. Dia

lalu mernukulnyra dan memecah gendang, serala berkata, 'Alangkah baiknya

sandainSp 1rorg terrdengildili su.mtmu lql hdah ihr adahh bacaan Al Qur' an'.

Kemudian dia pergi. Setdah ihr aku berlota kepada teman-ternanku, 'Siapa

orang itu?' Ma€ka menlaruab, 'Dia adalah hnu Mas'ud'. Tiba-tiba ada perasaan

$3 Lihat As-9iWr (Itl /?*%311.
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tobat dalam diriku, aku menangis, lantas mengambil patraiantru. Tak lama

kemudian hnu Mas'ud mendatangiku lalu merneluldm dan menangis, setraya

Mata"'Sdarnat datang wahai orang png dicintai Alhh. D.duldah!' Sdaniut$E

dia masuk lalu mengeluarkan kurma unh.rkku."

Zabid berkata, "Aku melihat Tdzan shalat seperti tiang."

Dia meninggaltahun 82 Hij8,ah.
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